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Pengantar Edisi Kedelapan 


Segala puji bagi Allah, pujian yang sesuai dengan nikmat-Nya dan mengimbangi keberlimpahan-Nya. 
Tuhan kami, bagi-Mu segala pujian sebagaimana layaknya keagungan wajah-Mu dan keperkasaan 
kekuasaan-Mu. Semoga shalawat dan salam atas junjungan kita Muhammad, yang diutus sebagai 
rahmat bagi seluruh ciptaan, dan atas keluarganya, para sahabatnya, selama-lamanya hingga Hari 
Akhir. 

Untuk melanjutkan: ini adalah salah satu langkah revisi, verifikasi dan tambahan yang telah Allah 
berikan kepada saya keberhasilan dalam menyajikan buku ini, dalam penerbitan dan revisinya, sehingga 
upaya maksimal dapat dilakukan menuju kesempurnaannya. 

Dalam salah satu edisi sebelumnya, di bawah diskusi tentang pembuktian keberadaan Allah, semoga 
keagungan-Nya terwujud, saya menambahkan demonstrasi singkat untuk membuktikan inkoherensi 
filsafat materialistis dan bagaimana ia bersandar pada ajaran sains dan prinsip-prinsip logika, baik 
dalam prinsip-prinsip materialistis maupun cabang-cabang sejarahnya. Itu sebelum Tuhan, Perkasa dan 
Agung, berkenan saya untuk menerbitkan buku saya Menyanggah Ilusi Materialisme Dialektika, yang 
saya curahkan untuk subjek ini. 


Kemudian, pada edisi berikutnya, saya menambahkan kajian mendetail yang menyertakan presentasi 
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salah satu teori modern terpenting yang mendalilkan bahwa manusia telah berevolusi dari bentuk binatang 
yang lebih rendah. Ini diikuti dengan diskusi tentang bukti-bukti ilmiahnya yang mengungkapkan kekacauan 
dan kepalsuan, dan menunjukkan bahwa itu tidak lebih dari pengandaian yang terpisah-pisah yang tidak 


memiliki bukti ilmiah tanpa dasar yang kuat dalam sains atau bahkan penelitian ilmiah. 


Setelah itu, buku ini dicetak offset berkali-kali, tanpa tambahan atau pergantian apa pun, dan hanya 
keterbatasan waktu yang menghalangi saya untuk meninjau dan memeriksa ulang teks dan mengisi celah 
yang ada serta menambah diskusi lebih lanjut. 

Adapun saat ini, sesungguhnya Allah telah menguatkan dan mempersiapkan saya, dengan nikmat dan 
karunia-Nya, dengan waktu beberapa saat dan mengizinkan saya untuk menelaah kembali pembahasan buku 
ini, berusaha untuk lebih teliti kali ini dalam pembahasan yang tentunya hal-hal paling serius yang dapat 


dicurahkan manusia dari akal budinya dari masalah-masalah keberadaan dan ilmu-ilmunya. 


Saya mengeluarkan semua upaya saya sehingga saya tidak akan melewatkan ekspresi yang membutuhkan 
kejelasan lebih dari yang telah dicapai fakultas saya kecuali setelah menggantinya dengan ekspresi yang lebih 
indikatif dan ilustratif, dan bahwa saya akan meneliti setiap kata yang mungkin disalahartikan ( dalam bidang 
mengungkapkan secara akurat sesuatu dari sifat-sifat Allah Ta'ala dan perbuatan-perbuatannya) dan tidak 
sesuai dengan Kesempurnaan Mutlak-Nya, Perkasa dan Agung, dan tidak memproklamasikan Dia di atas 
setiap yang setara dan setara, jadi saya menukarnya dengan yang lebih secara akurat menunjukkan makna 


yang diinginkan dan lebih jauh dari makna yang lazim untuk penciptaan. 


Tidak diragukan lagi bahwa ruang lingkup ekspresi sangat kecil di depan manusia ketika dia ingin berbicara 
tentang Allah dan sifat-sifat dan perbuatan-Nya dan menyelidiki seluk-beluk urusan ketuhanan. Oleh karena 
itu, banyak istilah yang tidak cocok untuk diungkapkan dalam situasi ini karena diformulasikan untuk 


menunjukkan batasan, dimensi dan bias yang berasal dari kondisi penciptaan. 


Kemudian saya mencurahkan lebih banyak upaya dalam penambahan dan perincian yang diminta untuk 
saya buat untuk keperluan klarifikasi dan penghapusan ambiguitas. Beberapa di antaranya muncul di badan 


buku dan beberapa di antaranya saya sajikan sebagai bahan tambahan di tempat yang sesuai. 


Salah satu yang paling penting dari tambahan-tambahan yang diperlukan ini adalah pemeriksaan tentang 
kemurtadan dan sebab-sebabnya, karena saya merasa bahwa kebutuhan yang sangat mendesak memerlukan 
kelanjutan dari penelitian ini dan penegasannya, secara rinci, di dalam tubuh buku ini. 

Kalau masalah kekurangan saya di edisi-edisi sebelumnya, maka kualitas kekurangan itu urusan saya, dan 
karena kebutuhan ini belum pernah muncul di masyarakat sebelumnya. Sekali lagi saya mulai bergerak 
tentang ide-ide dari beberapa generasi muda, konsep-konsep palsu yang tidak memiliki dasar dalam 
kemurtadan dan penyebabnya, dan mungkin kebangkitan mereka adalah respon yang digerakkan oleh emosi 


dan membutuhkan ajaran sains dan pengetahuan. 


Salah satu alasan paling penting yang memanggil peneliti untuk memperluas apa yang telah ditulisnya 
adalah keadaan intelektual dan sosial yang tidak terduga yang dengan sendirinya 
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dipaksakan kepada masyarakat karena berbagai alasan. 


xx 


Meskipun demikian, saya telah mengeluarkan upaya baru dalam menyajikan buku ini, dan saya berharap 
buku ini akan mengambil langkah lain menuju kesempurnaan yang dicita-citakan. Saya berharap bahwa 
Allah, Perkasa dan Mulia, melindungi saya dari segala sesuatu yang dapat menggagalkan tindakan saya 
dan membatalkan pahala saya, memohon kepada-Nya, Perkasa dan Mulia, untuk melindungi saya dari 
kejahatan jiwa saya sendiri dan mendukung saya dengan berkah ketulusan untuk Wajahnya yang mulia. 

Demikian pula, saya meminta setiap saudara Muslim untuk memiliki nasihat yang tulus demi Allah Yang 

Maha Perkasa dan Agung, berharap Dia tidak akan menyayangkan saya dengan catatannya dan bahwa dia 
tidak akan ragu untuk mengingatkan saya tentang kesalahan yang mungkin telah lolos. Saya. 
Dan Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, adalah Yang Pertolongan-Nya diminta untuk mengumpulkan kita di 
atas kebenaran dan untuk membebaskan kita dari kejahatan jiwa kita sendiri dan nafsu kita, dan kita memohon kepada- 
Nya untuk menjadikan kita semua tentara bagi Kebenaran dan hamba-hamba. dari rakyatnya. 

Damaskus, 19 Rabyy Al-ykhir, 1399/18 April 1979 

Dokter Muhammad Sayyd Ramayyn Al-Byyy 


Pengantar Edisi Kedua 


Segala puji bagi Allah 

Segala puji bagi Allah, Pemilik setiap kesuksesan, Dia yang menginspirasi setiap 
kebaikan dan petunjuk kepada setiap kebenaran. 

Segala puji bagi Allah aku mengucapkannya dengan suara nyaring dan dengan segenap panca indera 
dan hatiku, Kebenarakepadeahy tetteim Den gila dadaku dengadataakunaka meanbdelatNyan Saygin 
akan cocok untuk semua ini jika bukan karena kemurahan hati-Nya yang melimpah dan besarnya nikmat- 


Nya. Sesungguhnya dari-Nya dan kepada-Nya segala rahmat. Bagi Dia dan oleh Dia segala puji. 


Kira-kira dua tahun yang lalu saya menulis apa yang Allah ilhamkan untuk saya tulis tentang bukti-bukti 
keberadaan-Nya yang wajib dan abadi dan bukti-bukti perbudakan manusia kepada-Nya dan komitmennya 


terhadap tanggung jawab yang penting dan besar terhadap-Nya. 


Saya menjelaskan bahwa bukti-bukti ini tidak sulit dipahami oleh intelek; mereka bukanlah barikade yang 
membutuhkan penetrasi yang dalam atau jarak yang jauh yang membutuhkan usaha keras untuk 
melintasinya. Sebaliknya, itu adalah kerudung buatan yang dimotivasi oleh tujuan, nafsu dan kebencian; 
merekalah yang memberikan ilusi rintangan dan merekalah yang membuat sebagian dari mereka percaya 
bahwa ada kesulitan... jadi masalah harus muncul bagi oráfęsyttaņnyananjuldeahi valjiwasii staragdaritu ilusi. 
Kebenaran sedang menampilkan diri-Nya sendiri ke mata dan dekat dengan intelek. 


Pekerjaan saya dalam apa yang saya tulis, menarik perhatian pada bukti yang jelas, dekat dan nyata, 
bukan penemuan bukti yang jauh dan tidak diketahui. Semua upaya saya dihabiskan untuk bekerja dengan 
bukti-bukti ilmiah yang umum di antara intelek dan di semua tempat dan waktu, bukan dengan satu jenis 


tertentu dari antara mereka yang mungkin 
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hanya dapat dipahami oleh kategori orang tertentu atau tidak ditangani kecuali oleh mereka yang berasal dari 
peradaban terkemuka dalam zaman sejarah yang terbatas. 

Sungguh Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung menginginkan—dan bagi-Nya segala puji yang tidak mampu 
diberikan oleh lidahku—agar pekerjaan ini membuahkan hasil. Generasi mendatang telah beralih ke sana dari setiap 
kelas dan arah dan banyak peneliti dan orang terpelajar telah mempertimbangkannya, terlepas dari pendapat dan 


latar belakang mereka yang berbeda. 


Adapun bagi orang-orang yang beriman, hal itu menambah keimanan mereka dan dengan itu mereka tetap teguh 
upaya tak kenal lelah mereka untuk memanggil Kebenaran. 

Adapun para pemikir bebas, mereka yang di dalam hati mereka imannya tidak makmur melainkan semacam 
nafsu atau tujuan, dan juga akal mereka tidak memperbudak atau menguasai kesadaran mereka, begitu banyak 
dari mereka telah menemukan di dalamnya apa yang mereka cari. . Mereka mengatakan bahwa mereka akan 
sering mempelajarinya dan mereka akan mengakhiri perjalanan intelektual mereka yang membingungkan di antara 
tren teori dan khayalan yang mengembara, dan sampai pada ketenangan iman kepada Allah Ta'ala dan bimbingan 
tentang sifat sejati mereka sendiri, menaungi diri mereka dalam bayang-bayang kesimpulan. bukti ilmiah dan tidak 
mengandalkan dupa dari perasaan dan fantasi yang menenangkan. Di antara orang-orang ini adalah orang-orang 


yang tertarik pada doktrin materialisme dialektis, puas dengan berbagai teori ateistik. 


Adapun orang lain, mereka menempatkan keinginan psikis mereka sebagai prioritas sebelum pemikiran dan 
kehidupan intelektual mereka, sehingga tidak diragukan lagi bahwa buku ini bagi mereka adalah usaha yang sia-sia, 
karena orang yang hanya mementingkan peringkat kedua atau ketiga untuk ilmiah dan intelektual. nilai-nilai dalam 
hidupnya, tidak ada gunanya baginya untuk berurusan sama sekali dengan nilai-nilai ini. Sebaliknya, adalah bodoh 
dan tidak berguna untuk mengikatnya pada mereka ketika dia telah tunduk sepenuhnya pada keinginannya dan 
aspirasi serta harapannya sebelumnya! Wajar jika salah satu dari orang-orang ini tidak akan berbicara terus terang 
kepada Anda tentang tindakannya ini, dan jika dia melakukannya, tidak akan ada nilai atau makna yang tersisa 


untuk penaklukan inteleknya. 


Banyak dari orang-orang ini biasanya menentang buku ini, setelah fase perebutan posisi, dengan diam-diam 
marah ... hanya diam-diam marah! Saya percaya bahwa kemarahan diam-diam ini tidak lain adalah bukti yang lebih 
besar daripada bukti nyata yang menarik perhatian buku saya ini. Cukuplah bagi kami tentang orang-orang ini 
bahwa mereka menyelesaikan kemarahan diam-diam ini dan berhenti di situ. Memang itu adalah ekspresi paling 
mendalam dari realitas negara mereka dan alasan mereka cukup bagi kita bahwa keadaan diam mereka ini menjadi 


bukti yang menentukan terhadap mereka. 


Beberapa dari orang-orang ini baru-baru ini menentangnya, dengan menyatakan keraguan mereka tentang 


semua penilaian intelek! Mereka membutuhkan - dalam apa yang mereka klaim - akan sesuatu yang akan 
menegaskan bagi mereka aturan intelek tidak memiliki tipu daya di dalamnya. 


Tanggapan orang-orang ini jelas dan jelas. Anda dapat mengekstraksi realitas 
perilaku mereka dan kehidupan mereka dengan mudah. 


Memang orang yang tidak yakin dengan penilaian intelek tidak menghargai 
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cara dia menjalani hidupnya atau berbagai hubungan duniawinya dengan orang lain berdasarkan saran 
yang lebih akurat dari intelek dan aturannya. Orang yang tidak yakin dengan penilaian intelek tidak akan 
mengatur kehidupan pemikirannya menurut berbagai prinsip filosofis yang menyatakan bahwa dengan 
mereka ia telah mengikuti wawasan intelek dan bukti-bukti sains. Jika seseorang tidak yakin dengan 
penilaian akalnya, akalnya tidak akan bekerja sama dengannya dalam semua kepentingannya dan 
berbagai urusan sosial, seperti ketika dia sendiri berhadapan dengan bukti-bukti iman kepada Allah dan 
yang berikut darinya. itu, dia tiba-tiba menyatakan ketidakpercayaannya pada intelek dan dia memotong 


intelek dengan mengatakan, 'Saya tidak mengenal Anda dan saya tidak akan bekerja sama dengan Anda! 


Sesungguhnya orang yang tidak percaya diri dengan penilaian akal dan tidak melihat kebaikan dalam 
mengikutinya, dia hanyalah orang yang telah memutuskan sama sekali akalnya selama perjalanan 
duniawinya ... penghidupan atau mendapatkan akun aman piunjuk daganyb akdampesrabangarssperting 
ini, dalam kata-kata semua orang, disebut "gila"! Dyn (1) dengan senang hati menerima-aldsarsesangang 
seperti ini; biarkan dia mengabaikan realitas alam semesta selama itu cocok-untekgyagtari Iniarleka dia 
selama ketidakpercayaan mencukupinya. Tidak ada kesalahan yang melekat pada orang gila itu. 


Apakah saya mengubah sesuatu dari diskusi buku atau menambahkannya? 

Saya belum membuat perubahan radikal pada isi buku ini, tetapi saya telah memeriksanya 
dua hal demi kejelasan lebih lanjut dan untuk lebih mengungkapkan kebenaran. 

Pertama-tama, saya menyederhanakan beberapa poin yang merupakan bagian dari metode penelitian 
kebenaran, dan saya menyinggung beberapa masalah rumit dan hal ini ditekankan kepada saya oleh 
beberapa saudara yang membaca teks dan memberikan catatan mereka kepada saya. Saya 
menyederhanakan pembahasan mengenai cara “bukti tidak langsung” dan “bukti analogi berdasarkan 
sebab”. Saya mencoba menghapus dari diskusi tentang mereka, sebisa mungkin, terminologi dan gaya 
ilmiah yang kering dan saya membuka cakrawala hubungan mereka dengan pemikiran manusia dengan 
contoh yang lebih beragam yang terhubung dengan berbagai aspek kehidupan. 


Kedua, saya menjelaskan lebih rinci tentang materialisme dialektis dan nilai ilmiahnya, dan itu dilakukan 
dalam rangka membahas bukti-bukti keberadaan Allah, Maha Perkasa dan Maha Agung. Ini adalah detail 
yang gagal saya berikan di edisi pertama. 

Tetapi selain itu saya memang mengubah beberapa kata dan kalimat yang gagal untuk menyampaikan 
maksud yang dimaksudkan dengan jelas, atau yang mengingatkan gagasan yang tidak pantas bagi Yang 
Mulia — baik dari sudut pandang sastra formal maupun sudut pandang objektif — tentang kesempurnaan 
karya. Allah Ta'ala dan Ketuhanan-Nya, dan yang termasuk kecenderungan jauh dari pemeriksaan ilmiah 
yang diinginkan. 

Sebagian besar dari kalimat-kalimat ini yang telah saya ubah hanya karena keutamaan beberapa saudara Muslim 
yang berbagi komentar mereka dengan saya tentang hal-hal yang saya lewatkan dan menarik perhatian saya kepada 


mereka, dan saya benar-benar berterima kasih kepada mereka dalam hidup ini dan saya memohon kepada Allah, 
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Perkasa dan Agung, untuk menghadiahi mereka untuk itu di masa depan. 

Dari semua komentar yang saya terima, ada proposal yang harus saya sertakan dalam edisi kedua 
buku ini, sanggahan ilmiah terperinci dari orang Lebanon yang menulis beberapa omong kosong 
tidak masuk akal yang dituangkan dalam beberapa slogan dari ekspresi orang-orang sains. dan 
terminologinya Kemudian beberapa jiwa sederhana dari masyarakat Mmemelahangkskttifakdengan cara 
aneh mereka, yang biasa mereka kritik, ke tingkat peneliti, revolusioner dan pahlawan. 


Saya memeriksa buku itu dan saya menemukan bahwa dalam semua diskusi yang diangkat ada 
tiga cabang. Adapun cabang pertama, pembicaraannya di dalamnya terbatas pada kata-kata kuno 
yang sering diulang-ulang tentang agama dan sains, dan kemajuan ilmiah yang pesat tidak 
menyisakan tempat bagi akal untuk beriman kepada Allah! 

Adapun cabang kedua, berkaitan dengan subjek fatalisme dan pilihan bersama dengan kehendak 
bebas dan ketetapan ilahi, dan itu merupakan masalah yang terkandung dalam kisah Iblis. 


Adapun cabang ketiga dan terakhir, berkaitan dengan demonstrasi dari apa yang mereka lihat 
sebagai penjelasan ilmiah asli untuk kisah keberadaan ini dan apa yang dikandungnya, dan itu 
adalah penjelasan materialis dialektis tentang sejarah. 

Saya tidak berpikir bahwa ada cara bagi sebuah buku untuk menyangkal ketiga cabang tersebut 
lebih baik daripada mencetak ulang buku The Greatest Universal Sureties sebagaimana adanya. 

Topik tentang paksaan dan pilihan—dan ini adalah jendela kikuk kuno yang masih dicari oleh para 
pendukung ajaran sesat dan hasratnya—dijelaskan dalam buku kami ini dengan cara yang jelas, 
terperinci, dan ilmiah. Berdasarkan apa yang saya kumpulkan dari pengalaman saya dengan 
mahasiswa saya di universitas, tidak perlu menambahkan apapun atau menjelaskan apapun. Saya 
juga tidak perlu menambahkan apa pun untuk membantah orang yang menulis omong kosong tak 
masuk akal itu di tiga cabangnya, selain saya katakan kepadanya: 


Memang realitas paksaan dan pilihan tidak diambil dari petualangan al yallyj atau beberapa Sufi 
atau hadis dan riwayat yang lemah dan dibuat-buat. Yang kami miliki dalam hal ini adalah cara 
penelitian ilmiah berdasarkan narasi dan transmisi suara yang harus Anda pelajari sebelumnya. 


Mengenai pokok bahasan materialisme dialektika dan penjelasannya tentang sejarah menurut 
landasannya, tidaklah tepat jika saya menyibukkan pikiran pembaca dengan hal itu dalam pengantar 
ini. Sebaliknya, saya telah menempatkannya pada tempat yang tepat untuk pokok bahasan ini dalam 
buku int: (3) Pembaca bebas tidak akan membutuhkan penjelasan lebih lanjut untuk menggunakannya 
untuk menyangkal omong kosong ilmiah yang disajikan oleh mereka yang memiliki kritik ilmiah. 

Adapun pembahasannya tentang pembagian pertama (dan itu adalah pembagian dari mana bab- 
bab yang tersisa dari buku ini tersebar) dan ucapan kebiasaannya yang berulang-ulang yang kami 
tentang Djn menggefakkSAipembaca KttekghangkianuiMuA embahasan ini dalbakankaetdikaih yaitu: 


Di atas kritik "ilmiah" ini - dan dia adalah orang yang tidak ingin sains mengurangi haknya atau 
mengkhianati kesadaran ilmiahnya - untuk menempatkan kita, di atas segalanya, 
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di depan skala atau metode penelitian yang dapat digunakan untuk mengungkapkan kepada kita perbedaan 


antara jalur penelitian ilmiah dan penelitian serampangan. Faktor pembedanya adalah antara hasil yang 
dengannya ilmu pengetahuan akan melanggar hukum yang tidak dapat dibantah dan hasil yang dilihat ilmu 


pengetahuan tidak lebih dari teoretis atau hipotetis atau fantasi. 


Dan jika tidak, lalu bagaimana "kritikus ilmiah" dapat membuat kita menganggukkan kepala tanda setuju ketika 
dia menggabungkan semua ide yang berlawanan dari berbagai peneliti dan kemudian menyebut semuanya sains 


dan presisi dan menggambarkan semua pendukungnya sebagai pilar sains modern yang berpengalaman? 


Bagaimana Bertrand Russell, Descartes, Pavlov, Marx, dan Freud dapat menjadi otoritas dan pilar sains 
modern ketika mereka berbeda di antara mereka sendiri dalam banyak cara? Bagaimana kita dapat memahami 
bahwa semua pendapat dan teori mereka adalah ilmu sejati yang harus ditundukkan oleh intelek ketika itu adalah 


pendapat dan teori yang berbeda dan bertentangan satu sama lain? 


Apakah Darwin, pendukung teori evolusi, percaya pada materialisme dialektis, yang ditegaskan oleh 
pendukung materialisme historis? Apa nilai teorinya dari sudut pandang ilmiah mengetahui bahwa dia meninggal 
dan belum selesai meneliti masalah ini, tanpa mengambil apa pun darinya? Di manakah tempat bagi ratusan 
cendekiawan yang telah menulis tulisan-tulisan panjang untuk mengkritik teorinya dan mencabik-cabiknya serta 


mencemoohnya? 


Apakah Marx percaya pada teori Darwin ini? Apakah keduanya percaya pada teori Freud? 


Apakah para pendukung analisis dialektis untuk peristiwa sejarah percaya pada hal yang sama dengan para 
pendukung analisis mekanis? 

Memang, semua pendapat dan teori suram yang bervariasi ini, mereka hanya ada di orbit ilmiah yang 
diinginkan peneliti. Mereka bepergian dengan perlindungannya dan mencari bimbingan dari bimbingannya, dan 


penulis mereka — dalam kata-kata penipu ilmiah ini — otoritas dan pilar sains modern. 


Manakah dari teori-teori ini yang dianggap sains yang sesuai dengan kenyataan dan mana yang dianggap 
kebodohan yang menyimpang darinya? Atau apakah mereka semua dianggap sains, terlepas dari kontradiksi 
dan ketidaksepakatan mereka, dan apakah para pendukung mereka, terlepas dari itu, dianggap sebagai otoritas 
dan mereka yang beralasan kuat dalam sains? 

Apa yang dituntut dari orang yang beriman kepada Allah? Apakah dia diharuskan memilih teori yang ditetapkan 
dari antara semua teori ini, dan atas dasar apa dia harus memilih? Atau apakah cukup baginya untuk tidak 


percaya kepada Allah dan kemudian menutup matanya dan mendukung yang mana yang dia inginkan? 


Dan mengapa penipu ilmiah ini tidak memberi tahu kita, sebelum hal lain, apa itu sains dan realitasnya sampai 


kita, sebagaimana telah dibuktikan, mengikuti "sains" yang dia inginkan? 


Memang orang-orang yang beriman kepada Allah selesai menganalisis fenomena keberadaan ini ketika 


mereka mengatakan bahwa rangkaian ciptaan secara keseluruhan harus bergantung, untuk keberadaan mereka, pada 
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suatu esensi yang ada karena kebutuhan dan dari mana keberadaan berasal dan tidak berasal dari yang 
lain, dan Dia adalah Allah, Perkasa dan Agung. Berdasarkan ini, tidak ada kemustahilan, seperti pergantian, 
regresi tak terbatas, dan sesuatu yang disukai tanpa ada yang memilihnya, disebutkan. Kami melihatnya 
sebagai analisis ilmiah yang tidak dapat dipengaruHfblea geircahsesusiisis dtaiapecdokadap tro pemd-wojad, 
menurut mereka yang mengingkari wujud Allah? 


Penipu ilmiah memberikan jawaban ketika dia berkata, 'Memang sumber dari semua yang ada adalah 
kabut primordial.' Tetapi ketika dikatakan, 'Apa sumber dari kabut purba dan apa rahasia keberadaannya”', 


dia menjawab dengan mengatakan bahwa dia tidak tahu!!! 


Kemudian diputuskan bahwa ketidaktahuan ini adalah alasan ilmiah terbaik yang menjadi dasar rahasia 
keberadaan!! Kami telah mengancam bahwa kami tidak akan menerima alasan ini, sehingga dia akan 
melontarkan pertanyaan yang sama kepada kami dan menyerang kami dengan mengatakan, 'Siapa yang 
menciptakan Allah?"! 

Inilah yang dibayangkan oleh orang yang diuji dengan kata sains dan membutuhkan isinya! Dia berpikir 
bahwa Allah dan kabut purba adalah hal yang sama dalam keberadaan mereka. Hanya orang-orang beriman 
yang memilih “secara sewenang-wenang” untuk mendewakan yang terakhir dan meninggalkan yang pertama. 
Jika makna keberadaan keduanya sama maka sah-sah saja bertanya tentang pencipta Allah Yang Maha 
Perkasa dan Maha Agung seperti halnya bertanya tentang pencipta kabut!! 


Kami mengatakan kepada penipu ilmiah ini: memang kelembaman absolut adalah sesuatu yang (5) dan 
mereka. Jika teideratia bagaiman &eatlinjessihdayaldapasidksebahgiin adk Isfekikokti8yAdapesuAtia saing 
Maha Perkasa dan Maha Agung, Dialah yang ada karena kebutuhan, yaitu keberadaan-Nya berasal dari diri- 
Nya sendiri dan tidak berasal dari dan tidak dipengaruhi oleh yang lain, dan inilah makna Dia sebagai tuhan. 
Oleh karena itu, pertanyaan ini sama sekali tidak disebutkan sehubungan dengan Dzat Allah jika penanya 
adalah seorang yang beriman kepada Ketuhanan-Nya. Adapun orang yang tidak mempercayainya, maka 


pertanyaannya sia-sia, karena makna pertanyaannya berbeda antara penanya dan yang menjawab. 


Kami kemudian mengatakan kepada orang ini: sesungguhnya salah satu Muslim yang percaya kepada 
Allah dan Rasul-Nya dengan iman yang benar tidak meninggalkan salah satu persyaratan percaya kepada 
Allah, Perkasa dan Mulia, untuk motif atau alasan apapun. Mereka bukanlah orang-orang yang memberikan 
kualitd® hokomaksadargpgalarsesihatu kargasikambprsarpedpyagat sebagadsamydan realitas, yang akan 


Dia tahu betul bahwa mereka yang melakukan ini adalah orang-orang selain Muslim yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dengan iman yang benar, sebagaimana dia tahu betul bahwa Islam bukanlah agama 


yang berdiri di hadapan kebangkitan dan perasaan ilmiah. jijik karenanya. 


Semua yang kami inginkan dari penipu ilmiah ini, yang menuduh peneliti Muslim 
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ketidakcukupan dan ketidaktahuan ilmiah, adalah meletakkan definisi ilmiah dan tetap dari kata "sains" dan 
kemudian meletakkan bagi kita metode ilmiah yang tepat yang akan kita anggap sebagai langkah-langkah 


teladan yang mengarah pada "sains" yang tepat dan menghindari tersandung ke " ketidaktahuan"! 


Ada hal lain yang harus saya perjelas dalam pendahuluan ini: dan saya mengarahkannya ke beberapa 
dari saudara-saudara yang terhormat dari antara para pembaca: 

Dalam akidah Islam apa pun yang telah kami sajikan dalam buku ini, apakah kami bersandar pada filsafat 
Yunani atau logika yang keliru? Kami sama sekali tidak melakukan itu. Dalam apa yang telah kami sajikan, 
kepada pembaca hanya akan diperlihatkan bukti-bukti yang menentukan dan bukti-bukti yang membawa nilai 
ilmiahnya sendiri yang dikonfirmasi, di mana pun Anda dapat melihat dalam fase sejarah atau apa pun yang 
dapat Anda ubah dari satu bahasa ke bahasa lain. 

Memang aksioma ketidakabsahan pergantian, regresi tak terbatas, sesuatu yang disukai tanpa disukai 
siapa pun dan penyatuan yang berlawanan, semua ini terkenal di seluruh dunia, dan tidak ada seorang pun 
yang memiliki kecerdasan atau logika yang tidak mengetahuinya. mereka atau berurusan dengan mereka, 


apakah dia merasa itu adalah hukum ilmiah yang mapan atau tidak. 


Memang ... memang filsafat Yunani digunakan untuk beberapa hukum ini sebagai bukti dan bukti untuk 
metode mereka, seperti yang mereka sebut "bukti naturalistik absolut" sehubungan dengan ketidakabsahan 
regresi tak terbatas, tetapi kami belum beralih ke salah satu dari ini dan menghindarinya. sepenuhnya 


mendukung apa yang lebih sederhana, lebih mudah dan lebih dekat dengan kehidupan intelektual umum. 


Mengenai metode penelitian yang telah kami tetapkan sebagai standar antara kami dan para pembaca, 
kami tidak mengambil dari dasar-dasarnya atau konvensi-konvensinya selain nilai-nilai ilmiah dan logis umum 
yang diketahui oleh setiap intelek, meskipun kami tahu bahwa itu yang telah ditetapkan secara tegas sebagai 


hukum ilmiah untuk kajian dan penelitian hanyalah pemikiran Islam pada permulaan sejarahnya. 


Beberapa orang mungkin membayangkan mencari bukti tidak langsung dalam berbagai jenisnya, atau 
analogi berdasarkan penyebab umum, adalah sesuatu yang aneh dan familiar, dan karenanya pasti menjadi 
bagian dari logika Aristoteles! 

Tetapi kenyataan yang ditegaskan adalah bahwa logika Yunani tidak tahu apa-apa tentang umum 
indikasi dan terutama bukti tidak langsung (7) tentang —" Hal yang sama berlaku untuk analogi berbasis 
penyebabnya. 

Adapun analogi komparatif dan derivatif yang didasarkan pada kesamaan yaitu 
diambil dari logika Yunani, kami tidak mengandalkan semua itu dalam buku kami. 

Meskipun demikian, kami mengingatkan pembaca bahwa tidak semua filsafat Yunani dan logika Aristotelian 
mengerikan dan tidak sehat. Kami tidak ingin sepenuhnya berpaling darinya. 

Sebaliknya, di dalamnya banyak yang bermanfaat dan bermanfaat dan di dalamnya banyak yang tidak 
disetujui oleh para filosof Muslim dan ulama mereka. Mereka yang ingin membangun ide-ide mereka secara 
permanen di atas landasan ilmiah harus terbiasa memilih apa kebenaran itu dari apa yang dibawa orang lain 


kepada mereka alih-alih bersikap negatif dan sama sekali menghindarinya. 
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Hal lain yang saya katakan kepada saudara-saudara 

saya yang membaca: Memang ada yang menjadi gelisah karena pembelaan kami — dalam mengomentari 
pengantar berikut — Yilm al-kaljjm (8) dan para imam-yang keadaannya memaksa mereka untuk menulis 
tentang itu, dan pembelaan ini kami komprehensif — tanpa keraguan — dan kritik terhadap mereka yang 
menuduh mereka dalam apa yang kami anggap tidak dapat dibenarkan. 

Kami kemudian mengatakan: tidak pernah ada penyebab penyempitan ini, karena memang kitab ini 
tidak lain adalah contoh dari apa yang telah ditulis dalam Yilm al-kaljm, termasuk perbedaan pendapat 
dalam banyak diskusi dan metode. Ini karena Yilm al-kaljm berlaku untuk diskusi ilmiah yang telah dan 
terus berputar di sekitar prinsip-prinsip akidah Islam, terlepas dari jenis argumen dan metode penelitian 
dan diskusi. Memang semua itu, menurut sifatnya, berbeda-beda dan berkembang dari zaman ke zaman. 


Apakah saya telah bertindak tidak benar dalam apa yang telah saya lakukan dalam menyusun buku ini? 
Apakah saya diperbolehkan, dalam bidang penyingkapan realitas keimanan kepada Allah Yang Maha 
Perkasa dan Maha Agung, di depan para pendukung berbagai keraguan dan argumentasi yang muluk- 
muluk, untuk tidak berdiskusi dengan mereka berdasarkan landasan logika umum yang mereka pahami 
dan yakini? 

Beberapa dari mereka berbicara tentang metodologi Al-Gur'an ... dan kebutuhan 
mengganti semua ini dengan metodologi Al-Gur'an. 

Kami mengatakan kepada saudara-saudara ini: jangan menjadikan kedua metodologi itu saling eksklusif, dan 
jangan meniadakan yang satu dengan mengorbankan yang lain. 

Kami perlu menghadirkan metodologi Al-Gur'an tentang orang yang hatinya tertuju pada prinsip-prinsip 
keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya tetapi tetap perlu memperkuat dan melestarikannya serta 
menegakkan citra Islam yang benar dalam benaknya tanpa ada kepalsuan atau penyimpangan darinya. 
dia. Kami dengan tulus menyarankan orang seperti ini untuk tidak menyia-nyiakan waktunya untuk 
merenungkan diskusi intelektual ini yang berputar-putar mempelajari argumen-argumen palsu yang tidak 


dia butuhkan selain untuk mengajar orang lain dan mengajar mereka. 


Tetapi kita memang membutuhkan metodologi intelektual dan logika umum yang telah digunakan oleh 
para ulama kalam terhadap orang yang belum memikirkan ranah keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya 
serta Kitab yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya. 

Jika sia-sia untuk menyajikan kepada orang-orang ini ayat-ayat Al-Gur'an dan peringatannya ketika 
mereka belum percaya pada apa yang disebut Al-Gur'an, dan sia-sia untuk beralih ke orang yang memiliki 
salah satu argumen yang beralasan ini tertanam di kepalanya, yang telah kita diskusikan sebelumnya, 
dan kemudian memperlakukannya dengan apa yang dipahami sebagian orang tentang makna metodologi 
Al-Gur'an. 

Saya mengatakan, 'dengan apa yang dipahami sebagian orang' ... dan saya tidak mengatakan, 
'metodologi Al-Gur'an', karena metodologi yang digunakan sebagian besar ulama kaljm pada masanya 
dan yang kami gunakan dalam buku ini bukanlah di luar metodologi Al-Gur'an. Al-Gur'an memerintahkan 
kita untuk tidak mengabdikan pikiran dan doktrin kita pada apa yang tidak kita ketahui. Itu memerintahkan 


kita untuk membuat 
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intelek dan standarnya arbiter dalam segala hal yang kita temui dalam hidup. Al-Qur'an berdiskusi 
dengan para penyembah berhala menurut standar "penyebab akhir" yang muncul di alam semesta. 
Al-Gur'an membangkitkan pemikiran para penyembah berhala untuk meniadakan sekutu bagi Allah 
Ta'ala sesuai dengan bukti "saling membatasi" karena membangkitkan perlunya keberadaan Allah, 
Perkasa dan Agung, menunjukkan aksioma ketidakabsahan pergantian dan aksioma ketidakabsahan 
sesuatu yang lebih disukai dengan siapa pun yang lebih memilihnya (9) jadi konstitusi apa yang 
Anda inginkan dari Al-Qur'an yang lebih dari ini, untuk memastikan bahwa berdiskusi dengagemdukaung 
argumen munafik sesuai dengan dalil dan dalil yang mereka hadapi adalah dari inti metodologi Al- 
Qur'an?! 


Bukan urusan saya, jika apa yang saya katakan itu benar, jika beberapa pemikir atau penyeru 
Islam yang tulus ingin berbeda pendapat dengan saya. Bukan suatu syarat bagi keagungan para 
penyeru Allah Ta'ala dan maqam mereka yang mulia dan pancaran pemikiran mereka, bahwa 
mereka tidak membuat kesalahan dalam beberapa masalah, atau bahwa penelitian tidak menyesatkan 
mereka untuk dapat menyelidikinya. masalah dari semua sisi. 

Jika kondisi ini benar maka akan membutuhkan kemaksuman, dan tidak ada seorang pun yang 
dijelaskan dengan kemaksuman setelah Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
kedamaian. 

Itu, kemudian, adalah ringkasan dari ide dan catatan yang ingin saya buat dalam pendahuluan ini. 
Saya memohon kepada Allah Ta'ala untuk tidak menuntut saya atas apa pun yang saya lakukan, 
tulis atau katakan, dan jangan menjadikan bagian saya dari buku ini sesuatu yang akan meniadakan 
pahala untuk itu pada Hari Penghakiman, dan saya meminta Dia untuk melingkupi saya dalam 
Rahmat-Nya dan memberi manfaat kepadaku dengan doa-doa orang benar untukku di alam gaib. 

Disusun pada Syaybyn 1390 
Nopember 1970 


Pengantar Edisi Pertama 


Segala puji hanya milik Allah, Pencipta Langit dan Bumi. Dia telah membuat ciptaan 
mengartikulasikan tanda-tanda Keberadaan-Nya, dan dengan itu Dia telah mengungkapkan 
keagungan otoritas-Nya. Dia menciptakan manusia dan memuliakan dia dengan kepercayaan 
membawa akal, menjadi telinga yang penuh perhatian mendengarkan tanda-tanda dalam penciptaan 
dan kemudian bejana yang merangkul bukti dan peringatan yang Dia ungkapkan. Dia mengutus para 
Rasul dan para Nabi, terus-menerus sepanjang zaman, ke setiap bangsa, tempat, dan wilayah: untuk 
mengingatkan manusia akan tanggung jawab akal yang telah Dia percayakan kepadanya dan 
kehormatan kepemimpinan dan penguasaan dalam ciptaan yang telah Dia bangkitkan untuknya. ke. 
Oleh karena itu, tidak pantas bagi makhluk yang paling mulia untuk menjadi yang pertama menolak 
dan mengabaikan Kebenaran. 

Maha Suci Dia. Dia telah menjadikan pengetahuan tentang hal-hal yang tersembunyi dalam 
ciptaan-Nya sebagai jalan menuju iman akan keberadaan-Nya dan Dia telah menjadikan kunci-kunci 
pengetahuan tentang semua itu hanya otoritas akal, sehingga dengan ini manusia akan mengetahui 
bahwa tidak ada agama tanpa pengetahuan, dan tidak ada pengetahuan tanpa akal. 
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Shalawat dan salam atas Penutup para Nabi Muhammad, shalawat dan salam atasnya, 
yang diutus dengan agama yang sama dengan semua Nabi sebelum dia diutus: bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah saja maka sembahlah Dia. Dia diutus dengan Hukum Wahyu 
universal yang membatalkan semua hukum yang diturunkan sebelumnya, cocok untuk 
setiap waktu dan tempat, cukup untuk memberi manfaat bagi setiap individu dan kelompok 
dari umat manusia. 

Selanjutnya: sesungguhnya dasar Islam adalah akidahnya, dan inti akidah tidak lain 
adalah keimanan akan adanya Allah dan keistimewaan-Nya. Tidak ada keinginan untuk 
melaksanakan salah satu ketentuan syariat Islam jika prinsip-prinsip akidah yang terkait 
dengannya tidak tertanam dalam hati, dan tidak ada keinginan untuk menanamkan salah 
satu dari prinsip-prinsip ini dalam hati sampai setelah beriman kepada keberadaan Sang 
Pencipta, semoga keagungan-Nya terwujud. 

Seandainya manusia dibiarkan sendirian dengan akalnya, tanpa ada penghalang di 
antara mereka dari kecenderungan ego atau keinginan hidup ini, atau bisikan setan di 
antara manusia dan jin - tidak ada yang menghalangi dia untuk beriman. Allah. Dia akan 
menemukan seluruh alam semesta sarat dengan bukti yang mengartikulasikan keberadaan- 
Nya. Kemudian dia akan menemukan Al-Qur'an saja sebagai tangga ke tingkat tertinggi 
iman dan kepastian, dan pada saat itu dia tidak membutuhkan bukti, diskusi, bukti atau 
debat. Dia akan hidup tanpa perlu memikirkan bukti intuitif dan kebutuhan dasar. 


Namun Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung (Kebijaksanaan-Nya menghendaki agar manusia menguji satu 
sama lain dan kemudian Dia menguji mereka untuk melihat siapa di antara mereka yang paling baik amalnya, untuk 
membalas mereka di kemudian hari atas perbuatan yang telah mereka lakukan dan bukan atas apa yang Dia lakukan). 
tahu mereka akan melakukannya dari pengetahuan ilahi pra-kekal-Nya) menempatkan nafsu dan keinginan yang salah 
arah ke dalam akal penuntun yang ada dalam diri manusia dan Dia menjadikan iman dalam Kebenaran dan mengikutinya 
menjadi beban sementara membuat iman dalam kepalsuan dan mengikutinya menjadi ringan dan mudah. 

Akibatnya, argumen palsu muncul dan berbagai tabir menjadi kental. Kefanatikan ego 
datang memiliki kekuatan lebih dari kekuatan akal yang ada di kepala orang. Kemudian, 
semua ini bersatu untuk mendistorsi visi yang jelas tentang Kebenaran yang terbukti 
dengan sendirinya, sehingga beberapa orang berpikir bahwa kebenaran ini adalah 
semacam filosofi rahasia atau fantasi delusi. 

Karena itu, realitas wajib ini harus diperhitungkan sesuai dengan persoalan teoretis, di 
mana peneliti membayangkan (jika dia seorang mukmin yang yakin akan bimbingan 
akalnya) semua penyebab kebingungan dan keraguan yang dapat muncul dari sekitar ini. 
teori dan kemudian dia menempatkannya, dengan sangat serius, pada skala penelitian 
ilmiah. Kemudian dia memaksakan kepada mereka sinar reflektif, kecerdasan bebas 
sampai mengungkapkan kepalsuan mereka, dan salah satu dari dua hasil akan datang 
dari itu: baik para pendukungnya akan berhenti memeluk mereka dan mereka akan 
melawan mereka, sehingga kebenaran mereka penelitian dan kebebasan intelek mereka 
dimanifestasikan, atau mereka akan terus dikhususkan untuk mereka dan menyebarkannya 
dan kepalsuan niat mereka akan terwujud dan perbudakan ide-ide mereka akan terungkap. 
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Tidak pantas bagi peneliti yang beriman untuk merasa gelisah, dan ini karena fakta bahwa dia 
menunjukkan kebenaran yang terbukti dengan sendirinya yang tidak membutuhkan, melalui 
konsensus dari yang cerdas, sebuah bukti: karena kebenaran yang terbukti dengan sendirinya ini 
telah berubah, dalam imajinasi banyak orang, menjadi teori-teori yang dapat diteliti, direnungkan, 
dan didiskusikan. Kami belum mengatakan bahwa itu adalah dasar dari sisa perintah ilahi bagi 
umat manusia. Seandainya dasar dari perintah-perintah ini adalah iman akan keberadaan matahari 
yang bersinar di tengah langit, masih ada orang yang mengingkarinya dan menentangnya, dan 
akibatnya akan dipasang penghalang tebal. antara mereka dan delusi banyak orang. 


Karena itu, orang-orang sebelum kita, semoga Allah merahmati mereka, menyusun berbagai 
karya lengkap dan eksposisi singkat yang menyebutkan bukti-bukti ilmiah dan bukti-bukti keberadaan 
Allah, dan mereka dengan senang hati menurunkan akal mereka ke tingkat orang-orang yang 
membayangkannya. keberadaan Allah menjadi teori yang tidak jelas yang membutuhkan banyak 
premis dan penjelasan. Mereka menyebarkan semua premis dan penjelasan ini dan memunculkan 
skala pemikiran intelektual absolut dan skala filosofi Yunani, sehingga peneliti yang bias tidak akan 
membuat kebingungan pada salah satu skala dan kemudian melawannya dan mencari keputusan 
darinya. Jika bukan karena orang-orang yang bertele-tele dan bias ini, umat Islam akan meningkat 
sebagaimana para Sahabat meningkat dengan pemikiran spontan, kebebasan akal dan bukti-bukti 
Al-Qur'an dan alam semesta (10) 

Kemudian waktu berlalu, dan hari ini kita menghadapi jenis kebingungan baru meskipun jelas itu 
terkait dengan kebingungan yang terjadi sebelumnya melalui hubungan persaudaraan yang kuat, 
karena mereka memberi peringatan hanya memiliki satu ibu dan itu adalah: kefanatikan yang 
mendominasi orang dan ego dan nafsu yang membawa pikiran dan kecerdasan seseorang. 


Kebingungan baru ini adalah apa yang disebut teori materialistik untuk asal usul benda, kisah 
evolusi dan ideologi baru untuk menafsirkan pemikiran dan keberadaan, serta keadaan terpesona 
yang ditinggalkan oleh penemuan ilmiah di benak orang. 
beberapa. 

la adalah kekeliruan yang tidak memiliki otoritas dalam timbangan ilmu dan dalil-dalilnya. Hanya 
sumber otoritas adalah sumber “antisipasi”, “dugaan” dan “pengambilan kembali” (11) tampaknya Itu 
faktor kefanatikan, nafsu dan keinginan berkata pada tiga hal ini, Jadilah timbangan kepastian 
ilmiah', demikian pula kasus? 

Tetapi bagaimanapun juga, orang yang ingin menunjukkan kebenaran kepada orang-orang harus 
merundingkan jalan dan masalah yang mempersulit jalan itu, terlepas dari betapa lemahnya 
kebingungan dan masalah ini, dan terlepas dari kepalsuan dan rekayasa yang muncul darinya. 
Anda harus menghadapinya berdasarkan penampilan yang sama di mana ia mengklaim dapat 
diterima oleh Anda, bahkan jika ia memiliki penampilan ilmiah dan kepastian. 

Sebaliknya memang, Anda tidak boleh menertawakan penampilan penyamaran ini, terlepas dari 
apakah itu fenomena yang kontradiktif atau aneh. 


Oleh karena itu kita harus melakukan apa yang dilakukan oleh orang-orang sebelum kita, dan menempatkan kebingungan modern ini 
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di bawah mikroskop sains murni dan intelek murni sesuai dengan standar intelektual yang diakui oleh para 
pendukung kebingungan ini. Itu pada akhirnya akan mengungkapkan kepalsuan dari kebingungan ini dan 
kepalsuan siapa pun yang mengarangnya atau kembalinya mereka ke kebenaran dan pembebasan mereka dari 
kepalsuan. 

Tapi perlahan, untuk ini juga tidak cukup. 

Memang hasilnya tidak terburu-buru untuk berbalik (dengan sekelompok besar orang yang meragukan) di ring 
kosong! Anda meletakkan Dyn di depan salah satu dari mereka dan mereka meminta bukti dari Anda. 
Anda memberinya bukti dan dia mengatakan bahwa itu diambil dari Din! Anda menjauh dari Dŷn untuk 
membicarakan intelek dan sains saja, dan dia berkata pada (12) dan observasi. Anda bahwa sains hanya percaya 
keduanya, kami menemukan bahwa sebagian besar dari SERASI AKSES kelka malihatsatu 

sisi dan sebagian besar pemikiran yang berprasangka atau ateis di sisi lain: tidak ada yang mengandung bukti 


atau bukti ini. 


Apa alasannya? Alasannya adalah kurangnya metodologi yang lengkap untuk mencari realitas, sebelum 
membahas tentang realitas itu sendiri. 

Bagaimana mungkin seseorang berkeinginan untuk mengikuti salah satu dari mereka di sepanjang jalan untuk 
mengetahui kebenaran ketika kebenaran tersembunyi di ujungnya jika dia tidak memiliki peta jalan ini atau 
pengetahuan tentang tahapan dan liku-likunya? 

Apa yang benar-benar aneh adalah kita menemukan sekelompok orang yang telah mempelajari sebagian dari 
setiap disiplin ilmu dan kemudian mengklaim bahwa mereka telah menjadi spesialis dalam filsafat, logika dan 
metode penelitian — membuat penilaian mengenai banyak fakta kredo mengenai Para Nabi dan Hari Akhir 
sebagaimana yang mereka bayangkan dan sesuka mereka, tanpa menguasai teks dasar metode penelitian 
apapun. Sebaliknya, Anda menemukan mereka melompat ke sana sementara mereka membutakan mata dan 
pikiran mereka, dan tidak ada dari mereka yang tahu apakah mereka tenggelam ke dalam labirin ketidaktahuan 


atau ke tengah bidang fantasi dan tebakan! 


Terlebih lagi, yang lebih aneh lagi, adalah bahwa Anda menemukan mereka menyatakan lompatan mereka 
sebagai sains dan menyatakan titik tolak kaum Muslim dan metode mereka sebagai dogma. Realitas ilmiah 
agama, menurut para "pemarah" ini, adalah serangkaian gagasan yang awalnya dimulai dengan peramal dan 
astrologi. Kemudian berkembang menjadi sihir dan kemudian berkembang menjadi ramalan, yang menyedot 
banyak tradisi dan peringatan dan memberinya kesucian spiritual tertentu. Adapun Dyn sebagaimana diketahui 
oleh para Nabinya, orang-orang yang mengimaninya dan orang-orang yang meneliti dalil-dalilnya, hanya 


berdasarkan dogma. 


Oleh karena itu, sebelum melihat aset akidah Islam dan dalil-dalilnya, kita harus mengungkapkan cara 
pemeriksaannya agar kepastian tidak disalahartikan sebagai dugaan dan asumsi, dan agar kita dapat mengetahui: 
apakah benar sumber Dyn di antara kita hanyalah dogma sementara para “pemarah” ini memperoleh ide-ide 


mereka dari sains dan bukti? 


Jika kita melihatnya dengan cara itu, yaitu seperti yang mereka katakan, maka kita harus bergegas dan 
melepaskan diri dari kredo yang tidak ada hubungannya dengan hidup kita selain mencuri intelek kita dan mengambil kita. 


15 


Machine Translated by Google 


jauh dari bidang ilmu dan kepastian. Jika kita melihatnya dengan cara yang berlawanan maka kami 
telah menjelaskannya kepada mereka yang mengetahui dengan baik gerakan melompat dan kepala 
panas bahwa gerakan ini, jika tidak mematahkan orang yang menganjurkannya atau memar lehernya, 
itu tidak akan pernah berubah. menjadi bukti atau ilmu. 


xx 


Hal ini memenuhi pikiran saya ketika saya sedang mengajar akidah Islam di Universitas Damaskus, 
dan keadaan belum memungkinkan saya untuk menuliskan diskusi ini: Saya menggunakan pemikiran 
ini sebagai rencana untuk penelitian saya. Saya merasa bahwa saya harus mulai dengan kata pengantar 
yang rinci tentang metode penelitian realitas menurut pemikiran Islam dan menurut pemikiran Barat. 
Memang, saya merasa bahwa semua pengetahuan dan penelitian saya akan sia-sia kecuali didukung 
oleh kata pengantar yang penting ini. 


Saya kemudian mengikutinya dengan kata pengantar lain di mana saya menjelaskan kebutuhan 
manusia akan keyakinan yang sehat dan benar tentang keberadaan dan kehidupan, dan kemudian 
kepatuhan pada makna perbudakan kepada Yang Esa yang pasti ada, Yang Maha Perkasa dan Maha 
Agung. Saya juga mengklarifikasi hubungan antara keberadaan Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha 
Agung, dan kebutuhan manusia untuk dibimbing oleh cara berpikir dan bertindak tertentu. 

Setelah itu saya merasa bahwa saya harus memulai, seperti yang telah dilakukan oleh banyak peneliti sebelumnya 
membagi pembahasan syahadat menjadi empat bagian: 

Ketuhanan, Kenabian, Alam Semesta dan Hal-Hal Gaib Berawal dari 

Ketuhanan, saya hadirkan bukti ilmiah adanya Sang Pencipta, Maha Perkasa dan Maha Agung Dia, 
menurut metodologi yang jelas di kata pengantar. 

Saya mulai dengan poin mendasar dari akidah, dengan cara menggabungkan antara persuasi para 
pemikir kuno dan modern, dan kemudian melanjutkan dengan berbicara tentang sifat-sifat ketuhanan 
secara rinci, menjelaskan apa yang terhubung dengan masing-masing sifat dan menanggapi setiap 
argumen potensial. melawan mereka. 

Saya kemudian melanjutkan untuk berbicara tentang Kenabian dan menjelaskan arti 'Nabi' dan 
'Rasul' dan karakteristik khusus dari para Nabi. Dalam pembahasan ini fenomena wahyu juga harus 
dijelaskan dan dianalisis serta makna mukjizat dan realitasnya serta bagaimana seharusnya dipahami 
oleh ilmu pengetahuan dan akal. 


Saya kemudian beralih membahas aspek alam semesta, berbicara tentang manusia, malaikat, jin 
dan hukum kausalitas di alam semesta. Pada saat itu, kita perlu membandingkan realitas manusia dan 
kisahnya sebagaimana dirinci dalam Al-Qur'an dan bagaimana mereka dilihat oleh teori evolusi. 
Demikian juga, akan diperlukan diskusi terperinci tentang kausalitas dan sesekali di Semesta yang 
menggabungkan antara syarat sains dan kebutuhan akan kejelasan. 


Ketika berbicara tentang hal-hal gaib saya mulai dengan menjelaskan maknanya dan mengingatkan 
pembaca tentang metode ilmiah untuk sampai pada kepastian tentang sifatnya. Saya kemudian 
menghitung hal-hal ini satu per satu secara kronologis, yaitu dimulai dengan tanda-tanda kiamat, 
kemudian kematian, kemudian siksa kubur, kemudian akhirat. 
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pengumpulan, kemudian hisab, kemudian timbangan, kemudian jembatan dan terakhir surga dan neraka. 
Saya berharap Allah memberi saya kesuksesan untuk menyelesaikan setiap masalah dan menyangkal 
keraguan yang dapat menghalangi jalan penelitian ilmiah dengan cara apa pun. 


Isu-isu berikut memaksa saya untuk menuliskan diskusi ini: 


1. Menghindari menggali realitas sifat-sifat ketuhanan dan menganalisisnya dan apakah itu esensi itu 
sendiri atau selainnya, dan apa yang tunduk pada keduanya, sementara puas dengan doktrin 
mayoritas umat Islam dalam hal itu. Ini karena Muslim yang cerdas memiliki kemampuan untuk tidak 
memikirkan hal itu sama sekali dan hanya berpegang teguh pada sifat-sifat kesempurnaan yang 
telah diberikan Allah kepada diri-Nya dengan syarat tidak ada kebingungan di dalamnya. 


iman kepada Allah yang tidak dapat disangkal kecuali seseorang terjun ke dalam diskusi yang tidak 
bermanfaat ini. 

2. Kurangnya keasyikan dengan banyaknya perbedaan yang ada antara Muytazilah dan mayoritas umat 
Islam dari Ahlussunnah wa al-Jamyyah, karena hal tersebut merupakan masalah yang 
penyelesaiannya tidak berakhir pada salah satu dari dua posisi yaitu kekafiran, untuk memperjelas 
kebingungan dan kemungkinan dalam bukti-buktinya. Kemudian mereka tidak terhubung dengan 
kebingungan apa pun mengenai keyakinan yang mungkin dimiliki sekelompok orang saat ini. 
Cukuplah kita mengambil apa yang telah disepakati oleh mayoritas umat Islam dari Ahlussunnah wa 


al-Jamyyah setelah ilmu dan dalil. 


3. Kurangnya verbositas dalam menyebutkan masalah yang tidak memiliki bukti yang menentukan atau 
bukti yang tidak terbantahkan. Memang, mungkin saya tidak akan mengajukan keberatan kepada 
banyak dari mereka. Hal ini karena domain di sini adalah khusus untuk hal-hal yang didirikan pada 
ketegasan dan kepastian, dan terlebih lagi itu adalah aset dari akidah yang tidak dapat disangkal 
atau diabaikan oleh seorang Muslim. Diketahui bahwa kepastian memiliki metode yang khusus untuk 


mereka yang tidak dapat ditukar dengan apapun untuk sampai pada mereka. 


Dengan ini saya memohon kepada Allah Ta'ala untuk memberikan kesuksesan kepada saya dan pembaca, 
karena dia akan membaca buku ini, bahwa kita hanya memiliki pikiran yang terbuka dan objektif dan bahwa 
Dia membebaskan kita dari setiap kefanatikan dan setiap kecenderungan atau keinginan jahat. Kita mulai, 
seperti yang saya katakan sebelumnya, dari titik ketiadaan dan dari sana kita akan pergi, selangkah demi 
selangkah, menilai dari standar ilmiah yang cermat, dan apa pun penyelesaian jalan ini membawa kita ke 
mana kita akan berhenti dan memegang teguhnya. posisi. 

Memang akan bermanfaat bagi orang yang hidupnya seperti kereta api yang terus berjalan sampai mati 
tanpa kedamaian untuk meneliti akhir yang tidak jelas itu, dan apa yang ada di baliknya dan apa yang melekat 
padanya, secara objektif dan hanya dengan bimbingan intelek. . Saya belum pernah melihat sesuatu yang 
lebih aneh daripada fenomena seorang pria menunggangi hewan dan bergegas menuju tujuan yang tidak 
diketahui dan dia sangat senang dengan itu sehingga dia tidak mencoba untuk bertanya pada dirinya sendiri, 


bahkan untuk sesaat pun, tentang tujuan yang dia tuju. akan tiba dan apa konsekuensinya. 
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Meskipun demikian, saya telah menuliskan diskusi-diskusi ini dan saya hanya ingin mengungkap realitas 
dan saya hanya menginginkan agar saya dibalas oleh Pencipta realitas ini. Setelah itu pembaca mungkin 
menginginkan apa yang dia suka. 

Dr Muhammad Sayyd Ramayyn Al-Byyy 

1% Syawal 1388 H 


PENDAHULUAN oleh 
Dr Muhammad Tawfig Muyammad Sayyd Ramayyn al-Byyy 


Y: Y: YA Ý: Y: Y: Y: Ñ: Y: Jika Ayda atan ADA SAA vide tidak AKAN yoy YM ptak KA Tong 
lagi. YYY YYYYYY YY YYYYY YYY YYYYYY YY YYY YYYYY YYYY YYYYYYY ÝÝ YYY 1968 YYY YYYYYYY YY YYYY YYYYYYY- 
YYYYYYYYY YYYY YYYYYYYYYYY YY YYY Ý YYY- Pd Ay 1 yang Kn dak yasin Ian ey kÝ ADA/ YUI siy YYAY 
YYY YY YYYYY YYY YYYYYY YY YYYYY YYYYYY YYYY YVYYYYY YYYYYY YYYYYY YYYY ÝÝÝÝ ÝÝ Ý YY Ý Y meynp 
kepada yaka y oran yy Y a yyy Y a. YYYY yyy yy YYYYYYYY YYYY YY YYYY YYYYYY YYYYYY YYYY YYVYYYY YYYYYY 
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Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
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Dr. Muyammad Tawfyg Muyammad Sayyd 
Ramayyn al Byyy 


Segala puji bagi Allah, Tuhan dari semua ciptaan, dan shalawat dan salam atas Nabi 
yang diutus sebagai rahmat bagi semua ciptaan. Untuk melanjutkan: 

Buku Kubry al-Yagyniyyyt al-Kawniyyah telah diterima secara luas dan telah menyebar ke seluruh timur 
dan barat, meskipun beberapa orang mungkin menemukan kesulitan dalam beberapa penelitian dan pokok 
bahasannya. Namun, karena pentingnya pokok bahasannya di satu sisi dan ketulusan penulisnya di sisi lain, 


ia telah mencapai penerimaan dan penyebarannya sejauh ini. 


Buku ini diterbitkan untuk mahasiswa di Fakultas Hukum Wahyu (Kulliyyat al-Sharyyah) pada tahun 1968, 
ketika saya menjadi mahasiswa tahun kedua di Fakultas tersebut. 

Itu telah diterbitkan beberapa kali, mengumpulkan banyak minat, telah dimasukkan dalam kurikulum di 
sejumlah universitas dan banyak orang mendapat manfaat darinya. 

Meskipun pokok bahasannya adalah teologi menurut jalan Muslim Ortodoksi (Ahl al-Sunnah wa al- 
Jamyyah), dan sangat banyak buku telah ditulis tentang topik tersebut, penulis, ulama besar dan martir, 
Muhammad Sayyd Ramayyn al- Byyy ingin berbicara kepada orang-orang terpelajar di zaman ini dengan 
buku ini dan mendiskusikan gagasan dan doktrin yang telah tersebar di kalangan pemuda pada tahap 
kehidupan umat ini, seperti materialisme dialektis, Darwinisme, dan Lamarckisme, selain beberapa gerakan. 
yang secara profesional telah menimbulkan keraguan yang bertentangan dengan fakta-fakta akidah Islam 
atas nama sains dan modernitas, seperti mereka yang berafiliasi dengan gerakan-gerakan yang muncul di 


Mesir dan tempat-tempat lain yang mengingkari banyak hal dan realitas keimanan yang ghaib. 


Saudaranya, Ustydh Mahdi Lock, menemukan bahwa menerjemahkan buku ini sangat penting sehubungan 
dengan orang Barat terpelajar yang mencari kebenaran yang disajikan secara ilmiah dan meyakinkan serta 
mencari ketentraman untuk hatinya sehingga dia dapat merasa nyaman. dan diselamatkan dari kecemasan, 
yang telah membuat banyak orang kewalahan. Buku ini telah menjawab keinginan orang Barat untuk sampai 
pada kebenaran yang disingkirkan dari kampanye penyelewengan yang dilakukan Islam untuk mengisolasi 


kelas terpelajar darinya. 


Diharapkan Ustydh Mahdi mampu menyapa orang Barat dengan berbicara tentang realitas terpenting 
alam semesta dengan cara yang sesuai dengan keinginannya dan memenuhi hasratnya untuk sampai pada 


realitas paling signifikan yang harus diketahui oleh orang kontemporer. . 


Saya memohon kepada Allah Ta'ala untuk memberi penghargaan kepada tuan saya, penulis dan martir, 
atas apa yang telah dia tawarkan kepada orang kontemporer melalui tulisan-tulisan yang menjelaskan jalan 
kebenaran dan kebahagiaan, dan untuk memberi penghargaan dan balasan yang melimpah kepada 
penerjemah, karena dia telah membuka sebuah jendela di mana orang barat dapat mengetahui kebenaran 
dalam bahasa yang dia pahami dan dengan cara yang dia terima. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, 


Pengabul Doa. 
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Terakhir, saya berterima kasih kepada Dýr al-Fikr, yang telah berjasa menerbitkan tulisan-tulisan ulama 
besar dan syuhada di seluruh dunia, dan saya memohon kepada Allah untuk pahala dan 
pembalasan. 

Muyammad Tawfyg Muyammad Sayyd Ramayyn al-Byyy Haruskah 

kita menggunakan “has” daripada “have” di sini? 


PENDAHULUAN PENERJEMAH 


Segala puji hanya milik Allah, Tuhan seluruh ciptaan, Yang mengampuni dosa dan hanya dengan Dialah 
setiap kesuksesan. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali pada-Nya. Karena Allah telah menghormati 
hamba yang malang ini dengan menyelesaikan tugas seperti itu, yang saya minta hanyalah agar Dia 
menambah nikmat yang telah Dia berikan kepada saya dan membuat saya menjadi orang beriman yang 
lebih baik, membersihkan hati saya dan memberi saya kekuatan lebih lanjut untuk mengabdi kepada-Nya 
dan Umat Kekasih-Nya, yallj Allahu jalayhi wa sallam. 

Adapun penciptaannya, saya ingin memulai dengan mengucapkan terima kasih kepada guru tercinta 
saya, Ustydh yAly Filyly dari Sekolah Menengah Garawiyyin di Fes, Maroko, yang telah membaca seluruh 
buku bersama saya antara tahun 2008 dan 2010. Buku di tangan Anda adalah bukan buku teks standar 
yang diajarkan di Maroko, tetapi Ustydy Filyly sering menunjukkan kepada saya bagaimana dia belum 
pernah melihat masalah teologis tertentu dijelaskan dengan begitu jelas. Ini adalah indikasi lain dari 
pangkat Imam Muhammad Sayyd Ramayyn al-Byyy, semoga Allah merahmatinya. Saat membaca bab 
tentang melihat Allah di Akhirat, kami menemukan argumen Imam al-Shyfiyy tentang kebenaran dan 
penegasannya, di mana guru saya, penganut mazhab Myiliky, berkata, 'Ketika saya membaca Mylik saya 
senang, tetapi ketika saya membaca al-Shyfiyy saya lebih bahagia, karena apa pun yang hilang dari Mylik 
ditemukan dengan al-Shyfiyy, seolah-olah dia adalah perpanjangan dari Mylik." Itu adalah buku yang sering 
membuat kami tersenyum dan di lain waktu menangis, dan pelajaran yang kami dapatkan adalah pelajaran 
yang akan saya hargai selama sisa hari-hari saya. Semoga Allah memberikan pahala yang berlipat ganda 
kepada Ustydh Filyly di kehidupan ini dan selanjutnya, amin! 

Kedua, saya harus berterima kasih kepada saudara saya tercinta Maymyd Ramayyn, cucu penulis, 
semoga Allah merahmatinya, yang telah membantu saya secara besar-besaran dengan beberapa proyek 
penerjemahan dan mengatur agar buku ini diterjemahkan. Dia juga memberi tahu saya tentang pelajaran 
dan ujian yang dikoordinasikan oleh situs web Naseem al-Sham dan Masjid Agung Umayyah di Damaskus, 
di mana saya bisa mengikuti ujian dan mendapatkan ijazah dalam teks. Maymyd juga sangat membantu 
menjelaskan kata-kata dan bagian-bagian tertentu di dalamnya dan melacak teks-teks yang dirujuk. 
Semoga Allah membalasnya, ayahnya, dan kakeknya dengan berlipat ganda di kehidupan ini dan 
selanjutnya, amin! 

Saya juga memohon kepada Allah untuk menghargai guru tercinta saya al-yyjj Aby Jyyfar al-yanbaly, 
seorang penerjemah teks teologi yang berpengalaman, secara melimpah di kehidupan ini dan selanjutnya, 
atas banyak tips dan wawasannya yang bermanfaat, terutama mengenai cara menerjemahkan istilah dan 
ungkapan tertentu ke bahasa Inggris. Dia juga dengan murah hati mengizinkan saya untuk tinggal di 
rumahnya selama beberapa minggu sementara saya menerjemahkan buku, dan karena itu dia selalu siap 
sedia setiap kali muncul pertanyaan. 


Saya juga berhutang budi kepada orang-orang beriman di Dýr al-Fikr, khususnya yasan Sylim, atas 


20 


Machine Translated by Google 


dukungan dan bantuan selama pelaksanaan proyek ini. Jika Allah menghendaki, terjemahan ini 
akan berhasil dan kita dapat bekerja untuk menerjemahkan lebih banyak buku dari warisan 
cendekiawan dan martir yang hebat ini. Semoga Allah membalas mereka semua dengan nikmat- 
Nya yang melimpah. 

Terakhir, namun tidak kalah pentingnya, saya berterima kasih kepada istri saya atas koreksinya, yang 
tidak mudah karena dia masih dalam pemulihan dari penyakit jangka panjang dan juga mempelajari Kitab 
Allah. Semoga Allah membalasnya dengan menyembuhkannya sepenuhnya dari semua penyakit, dan 
semoga Dia kemudian membalasnya lebih banyak, amin. 

Mengenai terjemahannya sendiri, saya hanya memiliki beberapa catatan untuk dibuat. Pertama, 
catatan kaki saya diawali dengan “(tn):”, yang berarti catatan penerjemah, atau “Ar.”, yang 
menunjukkan kata atau ungkapan bahasa Arab asli dan terkadang diikuti dengan penjelasan. 
Semua catatan kaki lainnya adalah milik penulis. Saya menyadari bahwa penerjemah biasanya 
menandai catatan kaki mereka di bagian akhir, tetapi hal ini menyulitkan untuk membedakan antara 
catatan kaki penulis dan catatan kaki penerjemah. Kedua, saya telah melakukan yang terbaik untuk 
menemukan bagian asli untuk setiap karya bahasa Inggris yang telah dikutip oleh penulis, dan oleh 
karena itu saya telah mengutip bagian bahasa Inggris secara langsung dan bukan menerjemahkan 
terjemahan bahasa Arab kembali ke bahasa Inggris. Ini menjelaskan mengapa pembaca mungkin 
menemukan beberapa perbedaan antara kutipan penulis dan terjemahan saya. Ketiga, penjelasan 
Alquran bahasa Inggris yang saya gunakan adalah The Noble Quryyn oleh Aisha dan Abdalhagg 
Bewley (Norwich: Bookwork, 1436/2005), yang menurut saya adalah yang terbaik dalam bahasa 
Inggris. Penomoran yyah didasarkan pada riwyyah Warsh yan Nyfiy tetapi saya telah memastikan 
untuk tetap berpegang pada penomoran yyah penulis, yang didasarkan pada riwyyah yafy yanyyyim. 


Semoga Allah menjadikan terjemahan ini bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya, dan semoga Dia membalas Imam 
al-Byyy dan semua guru dan muridnya sangat besar dalam kehidupan ini dan selanjutnya, ymin. 
Kunci Mahdi 


Al-Madinah Al-Munawarah 
Jumat 18 s yafar, 1438/18 w November, 2016 


Kata pengantar 


1. Metode Ilmiah Meneliti Realitas Menurut Ulama Muslim dan 
Lainnya. 

2. Yang Membuat Manusia Membutuhkan Teologi Otentik 
Tentang Alam Semesta dan Kehidupan serta 
Kebutuhannya 3. Posisi Akidah dalam Hubungannya 


dengan Seluruh Islam 
struktur. 


1. Metode Ilmiah Untuk Meneliti Kebenaran 
Menurut Ulama Muslim dan Lainnya 
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Perkenalan 


Jika realisasi kebenaran sebagaimana adanya adalah sains, seperti yang mereka katakan, maka metode yang 
digunakan untuk mencapai realisasi ini harus - tanpa diragukan lagi - juga ilmiah, yaitu metode yang digunakan 
tidak lain adalah serangkaian kebenaran sejati. realisasi dalam dan dari diri mereka sendiri yang menghilangkan 
tabir dari realitas yang sedang dicari. 

Ini karena sains bukanlah produk dari apa pun kecuali sains lain yang serupa. 

Dugaan tidak akan pernah sampai pada pengetahuan, dan jika ini tidak terjadi maka dua premis dugaan dapat 


membawa hasil yang pasti, dan ini jelas tidak mungkin. 


Oleh karena itu, setiap orang yang mencari kebenaran harus menggunakan metode ilmiah yang tidak dikorupsi 
oleh tingkah dan khayalan. Dia harus berpegang teguh pada metode ini dan tidak menyimpang darinya dengan 
cara apa pun. 

Ini adalah aksioma yang jelas yang tidak dapat disangkal oleh siapa pun. 

Namun, sangat mungkin kita bisa bertanya: sejauh mana pemikiran Islam dan 
Pemikiran Barat menerapkan aksioma ini dan memperhatikannya? 

Mungkin kata "penelitian objektif" adalah jawaban cepat, ungkapan yang terkenal dan tersebar luas yang 
umumnya dikaitkan, di antara sebagian orang, dengan penelitian para orientalis, jadi apakah itu menjawab 
pertanyaan ini? 

Tampaknya mengandalkan "penelitian objektif" ini saja untuk sampai pada penilaian adalah jalan menuju 
kebenaran yang penuh gejolak dan tidak ilmiah. Tidak ada keraguan bahwa itu menyebabkan kita menyimpang 
dari kebenaran sementara pada saat yang sama menipu kita dengan berpikir bahwa kita telah benar-benar 
menemukannya. 

Alangkah baiknya kita mencari jawaban atas pertanyaan ini dengan melihat jalan sebenarnya yang diambil 
oleh para sarjana Muslim dan Barat untuk sampai pada suatu kebenaran, apakah itu evaluatif (seperti yang 
mereka katakan) atau historis. 

Kita harus—sebelum hal lain—menetapkan kebenaran yang penting dalam hal ini, dan bahwa faktor utama 
dalam menundukkan pemikiran Islam pada metode penelitian yang tepat dan ilmiah, seperti yang akan kita lihat, 
tidak lain adalah agama. Jika bukan karena keyakinan agama mereka, umat Islam tidak akan membebani diri 
mereka sendiri dengan kesulitan metode yang membutuhkan waktu dan tenaga dan tidak membawa keuntungan 
materi tertentu, dan kemudian berpegang teguh padanya sampai menjadi sesuatu yang normal bagi mereka 


semua. , saat mereka menemukannya dan mempelajarinya bersama. 


Tujuan agama ini dicontohkan dalam banyak bagian dalam Kitab Allah Ta'ala, salah satunya adalah firman- 
Nya, Maha Suci dan Mulia: “Dan janganlah kamu menyibukkan diri dengan sesuatu yang tidak kamu 
ketahui. Sesungguhnya telinga, mata dan hati semuanya akan dimintai pertanggungjawaban” JAl-Isryy 
17:36]. Perkataan-Nya yang Maha Agung dan Mulia ini adalah teguran terhadap orang-orang yang telah 
menjerumuskan intelek mereka ke dalam ketidakjelasan tingkah laku dan dugaan yang, pada dasarnya, menutupi 


kebenaran dan tidak mengungkapkannya. 


“Bagi sebagian besar dari mereka tidak mengikuti apa-apa selain dugaan: dugaan tidak pernah bisa menjadi a 
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pengganti kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala yang mereka 
kerjakan” (Yynus 10:36]. 

Anda dapat melihat betapa terkandung dalam motif ini larangan mengadopsi ide apa pun, bahkan 
agama itu sendiri, dari hasil apa pun selain jalan yang ditetapkan oleh akal yang siap menerima bukti 
definitif yang menurut sifatnya mengungkapkan kebenaran yang dicari. . 


Karena itu para ulama tauhid mensyaratkan keimanan seorang mukmin semata-mata berdasarkan 
dalil ilmu pengetahuan dan bukan fakta-fakta yang mencurigakan akibat mengikuti orang lain semata. 


Ini karena kebenaran ilmiah — dalam aturan agama (13) — adalah puncak-dari semua hal yang 
sakral secara intelektual, sebagaimana sumbernya. Pikiran harus berpaling ke dalam kerendahan 
hati dan berputar. Adakah bukti yang lebih kuat dalam hal ini selain fakta bahwa agama itu sendiri 
tidak puas dengan keberadaannya dan kesuciannya yang didasarkan pada sesuatu selain ilmu dan 
dalil-dalilnya, dan tidak senang mengambil hakim untuk dirinya sendiri dari tempat lain? 


Semua ini berarti bahwa Islam memberikan kualitas religius untuk mencari kebenaran hanya 
dengan dua cahaya ilmu dan akal. Jika seorang non-Muslim, dengan sifatnya, melakukan hal ini 
karena kecintaannya pada penelitian, maka sesungguhnya seorang Muslim terdorong untuk 
melakukan penelitian karena ia merasa bahwa itu adalah suatu kewajiban bahwa ia diberi pahala dan 
hukuman bagi yang tidak melakukannya. 

Dan inilah bagaimana pemikiran Islam menemukan dirinya di depan kewajiban agama, dan itu 
adalah kebutuhan untuk mencari kebenaran, apakah itu melalui transmisi atau melalui klaim. Sudah 
terbukti dengan sendirinya bahwa memenuhi tugas ini akan membutuhkan peletakan metode 
penelitian. Jelas selama tujuannya sehat dan utuh dan hanya intelek yang dapat menilainya, metode 
untuk mencapai tujuan juga akan sehat dan utuh, hanya diatur oleh intelek. 


Namun demikian, kami tidak menulis studi ini agar kami dapat terburu-buru dan membuat penilaian 
bahwa metode ilmiah yang dimiliki umat Islam adalah sehat dan utuh dan hanya diatur oleh akal. Niat 
kami satu-satunya adalah untuk mempelajari metode ini dan kami akan membuat keputusan tentang 
itu nanti. 


Metode Riset Menurut Cendekiawan Muslim: Metode Riset Ilmiah menurut 


Cendekiawan Muslim dapat diringkas dalam peribahasa agung dan mulia bahwa tidak ada orang 
lain yang dapat menandinginya, dan itu adalah pernyataan mereka: 


Jika Anda mentransmisikan maka (Anda perlu) mengautentikasinya, dan jika Anda mengklaim 
(sesuatu maka Anda memerlukan) bukti. 

Ini berarti bahwa topik penelitian harus berupa informasi yang telah disampaikan atau klaim yang 
telah dibuat. Adapun apa yang mungkin merupakan sepotong informasi yang ditransmisikan, 
penelitian tentangnya harus dibatasi untuk memverifikasi hubungan antara itu dan sumbernya. Jika 
tidak, pintu terbuka untuk spekulasi, 
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kebingungan dan keraguan. Jika spekulasi dihilangkan dan tabir diangkat maka hasil 
dari informasi yang disampaikan adalah kebenaran ilmiah yang spesifik, dengan syarat 
memiliki bukti yang menentukan. 

Adapun yang sekedar klaim, penelitian terhadapnya harus diarahkan pada bukti-bukti 
ilmiah yang sesuai dengannya dan yang menurut sifatnya akan mengungkapkan sejauh 
mana klaim tersebut benar. 

Untuk setiap jenis klaim, ada jenis bukti ilmiah yang cocok dan tidak dapat digantikan 
dengan yang lain. Klaim-klaim yang berkaitan dengan hakikat materi dan hakekatnya 
hanya dapat dihubungkan dengan bukti-bukti ilmiah yang bersifat nyata dan eksperiensial. 
Klaim yang terhubung dengan hal-hal seperti logika dan angka hanya dapat diterima 
bersama bukti yang mapan dan kuat. Klaim yang terkait dengan hak dan urusan sipil 
hanya dapat bermanfaat jika disertai dengan bukti yang jelas dan kesepakatan bahwa 
itu perlu diterapkan. Dengan cara ini, suatu klaim tidak menjadi kebenaran ilmiah yang 
mapan kecuali disajikan dengan bukti yang sesuai. Bukti yang dapat mendukung klaim 
tidak memiliki nilai ilmiah apapun kecuali ada kesesuaian antara mereka dalam hal sifat 
dan jenis. 

Mengingat hal itu, lalu, apa metode ilmiah yang telah ditetapkan oleh para ulama Islam 
untuk memverifikasi hubungan antara sepotong informasi dan sumbernya dan untuk 


memverifikasi nilai ilmiah dari suatu klaim menurut apa yang baru saja kita miliki? 
tersebut? 


Jalur yang diambil untuk memverifikasi sepotong informasi: 


Dalam jalur ini sejumlah teknik khusus telah muncul yang tidak dapat ditemukan dalam 
sejarah di luar perpustakaan Islam, dan mereka adalah: terminologi yadjth (mujyalay al 
Yadjth), otentikasi dan klasifikasi (al-jarj wa al-taydyl) dan biografi laki -laki (taryjum al- 
rijyl), dan ketiga teknik ini saling bersinggungan untuk meletakkan standar yang tepat 
untuk membedakan suatu informasi yang benar dari apa yang sebaliknya, dan perbedaan 
antara informasi yang sangat otentik yang menghasilkan dugaan dan yang membawa 
kepastian. 

Sepotong informasi mencapai tingkat otentik yang ketat (Yiyah) ketika itu ditetapkan 
dengan kuat, melalui analisis dan penelitian yang tepat, bahwa rantai transmisi 
digabungkan dari orang yang membawa potongan informasi itu sampai ke sumbernya. , 
dan transmisi ini akurat dan tepat sehingga tidak ada anomali dalam isinya dan tidak ada 
cacat dalam narasinya. Jika potongan informasi tidak mencapai tingkat ini, karena cincin 
dalam rantai transmisi hilang karena kita tidak tahu siapa dia, atau kurangnya keyakinan 
dalam kejujurannya, atau kurangnya kepastian tentang hafalannya dan presisi, atau teks 
aktual yang ditransmisikan tidak sesuai dengan apa yang telah diterima secara umum, 
maka itu tidak benar-benar otentik. 


Tetapi yang benar-benar otentik, dengan sendirinya, memiliki tingkatan yang meningkat, 
mulai dari probabilitas yang kuat hingga realisasi tertentu. Jika rantai transmisi yang 
membawa semua esensi keaslian yang ketat terdiri dari satu perawi yang mentransmisikan 
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informasi di antara mereka sendiri, maka tidak dapat dihindari bahwa itu akan menjadi informasi 
dugaan menurut akal. Jika cincin dalam rantai transmisi terdiri dari dua atau tiga perawi maka itu 
masih merupakan informasi terkaan tetapi lebih kuat dari contoh pertama namun tetap kurang 
pasti. 

Jika setiap rantai menjadi rantai, yaitu kelompok perawi, maka akal puas bahwa tidak ada 
kebohongan yang dibuat, dan pada saat itu informasi yang diriwayatkan memperoleh sifat 
kepastian, dan itulah yang disebut informasi yang ditransmisikan secara massal ( mutawjtir ). 14) 

Adapun informasi yang benar-benar otentik yang bersifat dugaan, hukum Islam tidak 
mempertimbangkannya dalam masalah akidah, karena dugaan tidak ada manfaatnya dalam hal ini. 
Al-Gur'an telah melarang (dalam bidang mempelajari akidah) mengikuti dugaan. 

Ini seperti yang telah Anda lihat. Namun, dianggap dalam ruang lingkup hukum praktis, untuk 
menegaskan informasi yang ditransmisikan secara massal dan bukti yang menentukan 
berdasarkan fakta bahwa umat Islam — sehubungan dengan perilaku ilmiah — secara hukum wajib 
bergantung pada kebenaran yang sangat otentik yang bersifat dugaan. Hal ini karena sahnya 
putusan hukum yang didasarkan pada hadits-hadits yang shahih secara ketat meskipun berasal 
dari satu rantai periwayatan (yyyd), dan ini adalah kehati-hatian dan kehati-hatian dalam hal ini. 

Adapun yang sangat otentik yang pasti, apa yang disebut informasi yang ditransmisikan secara 
massal, itu saja yang dipertimbangkan ketika menetapkan keyakinan dan konsep mapan yang tak 
terbantahkan. Ini berarti bahwa manusia tidak diwajibkan untuk percaya pada sesuatu yang 
ditransmisikan kecuali jika itu didasarkan pada bukti yang ditransmisikan secara massal. Jika bukti 
berasal dari satu rantai transmisi maka kepastian di dalamnya tergantung pada kepuasan dan 
kepuasan pribadi seseorang. 

Anda mungkin bertanya kepada saya: Bagaimana peneliti mengetahui syarat-syarat agar suatu 
informasi benar-benar autentik? Kami telah mewajibkan dia mendengar rantai transmisi, tetapi 
bagaimana dia bisa tahu tentang kontak yang dimiliki perawi ini satu sama lain ketika mereka 
semua dapat diandalkan, dapat dipercaya, dan tepat? 

Jawabannya: memang kedua ilmu autentifikasi dan klasifikasi dan 
biografi laki-laki telah memfasilitasi jalur penelitian ini dan memudahkan pemeriksaan posisi yang 
harus diambil. 

Di perpustakaan Islam kami, ada beberapa karya yang menampilkan rincian tentang orang- 
orang yang namanya ditemukan dalam salah satu rantai transmisi yang kami miliki. Anda dapat 
berhenti dan melihat biografi siapa pun yang Anda inginkan untuk mengklasifikasikan dan 
mengotentikasi dia dan menentukan usia di mana dia tinggal, dan dengan demikian Anda akan 
mengetahui orang-orang sezamannya yang mungkin pernah berhubungan dengannya. Yang aneh 
adalah bahwa para imam yang berkonsentrasi pada pengumpulan biografi manusia — dan mereka 
adalah imam yang dapat dipercaya, dan masing-masing dari mereka dianggap sebagai otoritas 
dalam hal ini — tidak khawatir, sambil mencari kebenaran dan menghormati. standar ilmiah, bahwa 
setiap korupsi akan menodai itu, sehingga mereka menempatkan poin pada surat mereka untuk 
memberikan gambaran yang sangat tepat dari setiap orang terlepas dari apakah mereka akan 
menyimpulkan bahwa orang tersebut tidak dapat diandalkan dan harus dihindari atau dia harus 
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dipercaya dan diandalkan. 

Dan seterusnya, karena di perpustakaan Islam kami ada kamus-kamus dari jenis yang berbeda 
yang telah disusun... kamus-kamus yang secara akurat menggambarkan individu dan laki-laki: sejak 
saat itu Anda dapat mempelajari tentang apa yang salah dan tidak terkait dengan subjek dengan 
kemudahan yang sama yang memungkinkan Anda mempelajari definisi kata yang akurat dan 
penjelasannya dalam kamus dan leksikon bahasa yang dikenal. 

Seperti yang kami miliki di perpustakaan kami disiplin khusus yang telah disusun dalam hal ini, 
dan itulah yang disebut disiplin terminologi yadyth, dan teknik ini mencakup semua berbagai hal 
penting untuk mendukung transmisi dan potongan informasi sesuai dengan ilmu pengetahuan yang 
unik. metode. 

Ini adalah ringkasan singkat dari jalur ilmiah yang dimiliki para ulama Islam untuk membuktikan 
transmisi dan potongan informasi, dan tidak ada keinginan dalam kata-kata singkat ini untuk masuk 
ke rincian dan penjelasan lebih lanjut, tetapi siapa pun yang ingin pergi lebih jauh harus menerapkan 
dirinya untuk teknik yang telah kami tunjukkan untuk menemukan upaya luar biasa dan tak ada 
bandingannya yang dilakukan demi mengekstraksi nilai ilmiah dari "kata" yang ditransmisikan. 


Jalan yang diambil untuk membuktikan klaim: 


Jalan ini berbeda, seperti yang telah kami katakan, menurut perbedaan klaim, dan dengan 
demikian apa yang berhubungan dengan suatu keberadaan material ditangani dengan cara analisis 
dan modifikasi. Tidak dapat dihindari bahwa seseorang bersandar pada bukti dan pembuktian dari 
panca indera, yaitu pada apa yang dalam bahasa modern disebut "pengalaman dan pengamatan". 
Oleh karena itu, ini adalah cara alami untuk mencapai kepastian dalam hal-hal semacam ini. 

Islam tidak segan-segan mengadopsi apapun yang telah ditetapkan secara pasti oleh ini 
cara. 

Adapun sisi sebaliknya, memang sains tidak bisa hadir kepada kita, bahkan hari ini, apapun 
realitas ilmiah yang bertentangan dengan teologi Islam tertentu. 

Selain itu, tidak ada dalam Kitab atau Sunnah yang membuat kita bertanggung jawab secara 
hukum atas informasi yang jelas dan spesifik yang berhubungan dengan materi yang ada di sekitar kita. 
Sebaliknya, Kitab dan As-Sunnah telah memberi kita ekspresi yang menunjukkannya dan mendorong 
kita untuk memikirkannya dan merenungkannya, lebih dari memberi kita informasi tentangnya, dan 
ini dengan mengandalkan sarana dan peralatan yang telah disediakan Allah bagi manusia. dengan 
dan yang merupakan alat alami untuk menghilangkan tabir ketidaktahuan dari setiap realitas 
material yang ada. 

Inilah rahasia di balik Al-Gur'an------ tidak menjelaskan secara rinci tentang hukum-hukum ilmiah 
yang berhubungan dengan apa yang nyata dan dapat diamati. Jika Al-Qur'an telah melakukan itu, 
maka wajib bagi orang-orang untuk percaya pada detail ini, dan pada gilirannya akan membebani 
pikiran manusia dengan harus mengadopsi realitas ilmiah tanpa sampai kepada mereka melalui 
bukti-bukti yang selaras dengan mereka. yaitu pengalaman dan pengamatan. Al-Qur'an tidak 
membebani siapa pun dengan tugas ini, dan ini untuk menghormati akal dan memberinya kebebasan 
untuk menggunakan metode alaminya dalam mengungkap realitas yang nyata. 
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Inilah sebabnya, dalam hal ini, Anda menemukan Al-Qur'an tidak lebih dari mendorong orang-orang yang berakal 
untuk mengeksplorasi dan menyelidiki dengan menggunakan cara-cara ilmiah mereka. Adapun apa yang dikandungnya 
melalui informasi tentang yang gaib, tidak diragukan lagi telah menjadi sangat rinci, karena sama sekali tidak ada cara 
bagi pengalaman dan pengamatan untuk sampai pada informasi itu. Satu-satunya cara untuk sampai pada kepastian 
dalam hal ini adalah melalui Kitab Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung Dia, atau Sunnah yang diturunkan 


secara massal. 


Ini adalah kasus untuk klaim yang terkait dengan hal-hal yang nyata. 
Adapun klaim-klaim yang berhubungan dengan yang ghaib dan tidak tunduk pada indera lahiriah, ada yang Anda 
temukan di dalam Kitab atau Sunnah yang diturunkan secara massal melalui nas yang jelas dan ada yang tidak Anda 


lakukan. temukan di salah satu dari mereka akun yang jelas. 


Adapun apa yang ditemukan dalam nash-nash yang jelas, ini termasuk dalam ruang lingkup yang tidak terbantahkan 
konsep-konsep yang telah mapan. 

Jalan kepastian bisa melalui transmisi Kitab atau transmisi Sunnah, kembali ke kepastian sepotong informasi yang 
ditransmisikan secara massal, yang telah kita diskusikan. Jadi, Al-Gur'an adalah kata-kata yang diturunkan kepada 
Muhammad, semoga berkah dan damai Allah besertanya, dan mereka datang kepada kita melalui transmisi massal. 
Dengan demikian, sama sekali tidak ada keraguan bahwa kata-katanya adalah Al-Qur'an, dan seperti Al-Qur'an, 


demikian juga dengan Sunnah jika telah sampai kepada kita melalui transmisi massal. 


Adapun kebenaran isi Al-Qur'an itu sendiri, terlepas dari apakah itu Al-Qur'an dan telah sampai kepada kita dari Nabi 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, dengan pasti, itu adalah masalah ilmiah lain yang termasuk dalam klaim kategori kedua. 
berhubungan dengan hal-hal abstrak atau hal-hal yang tidak terlihat. Ketahuilah bahwa penyebab yang mendasarinya 
kembali ke pembuktian fenomena wahyu di masa hidup Nabi, semoga berkah dan damai besertanya, dan memverifikasi 
masalah di dalamnya, yang didasarkan pada bukti kepastian yang bersandar pada pemeriksaan lengkap dan kebutuhan 


yang jelas, seperti yang akan kami tunjukkan nanti dalam penelitian kami. 


Dengan kata lain, nash-nash yang menentukan dan mapan dalam Kitab ini memberi kita kepastian tentang isinya, 
dan ini setelah melewati dua tahap penyelidikan: tahap pertama adalah memverifikasi rantai transmisi Al-Gur'an dari 
junjungan kita Muhammad, semoga berkah dan rahmat Allah. damai sejahtera baginya, bagi kami. Tahap kedua adalah 


memverifikasinya, semoga berkah dan damai Allah besertanya, menginformasikan bahwa Al-Qur'an adalah dari Allah. 


Jika tahap kedua diverifikasi berdasarkan prinsip-prinsip yang akan kami sebutkan segera, maka teks-teks Kitab 
menjadi sumber kepastian yang permanen. Inilah arti dari apa yang kami katakan sebelumnya: (Adapun yang ditemukan 


dalam teks-teks yang jelas, ini termasuk dalam lingkup konsep-konsep mapan yang tak terbantahkan). 


Setelah itu tidak ada bedanya antara akal yang memiliki sarana untuk mencerna dan memahami hal-hal ghaib ini 


dengan caranya sendiri dan yang tidak memiliki sarana tersebut, 
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seperti halnya hal-hal ghaib yang hanya kami ketahui karena kami telah diberitahu dengan jujur 
tentangnya, seperti penetapan Hari Kiamat, pengumpulan jenazah, dan adanya Surga, Neraka, 
dan Malaikat. Hal-hal ini cukup disadari dengan pasti oleh fakta bahwa mereka telah diberitahu dan 
ditangani dengan teks yang jelas dari Kitab Allah atau hadits yang ditransmisikan secara massal 
dari Sunnah. 


Terlepas dari sifat Al-Qur'an dalam hal ini, ia tetap mendesak kita untuk merenungkan dan 
menyelidiki segala sesuatu yang diinformasikan kepada kita dan memiliki kepastian di dalamnya, 
yaitu hal-hal ghaib yang dapat dikeliling oleh akal manusia dan merasakan realitasnya, seperti 
keberadaan Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, kejadian yang mungkin dan hal-hal yang 
serupa. 13, hal-hal tertentu dijadikan sarana untuk hal-hal lain 48, 


Para sarjana teologi skolastik (yilm al-kaljm) telah menyelidiki masalah ini secara mendalam 
hanya dengan akal dan spekulasi, tanpa menempatkan informasi yang benar sebagai perantara 
antara mereka di satu sisi dan akal dan spekulasi di sisi lain. Mereka melakukannya bukan karena 
itu satu-satunya cara, melainkan demi membuka jalan penelitian lain menuju kepastian di samping 
jalan informasi yang benar. 


Dengan demikian, pemikiran Islam sampai pada keyakinan akan keberadaan Allah dan keesaan- 
Nya, beserta apa yang mengikutinya, dengan menempuh dua jalan, keduanya merupakan metode 
yang pasti dan ilmiah tanpa cacat: Jalan pertama dimulai dengan tahap penelitian. fenomena 

wahyu, dan begitu itu telah berlalu, seseorang bergerak ke tahap meneliti kebenaran dari apa 
yang telah ditransmisikan dan esensi kepastian yang hadir berlimpah di dalamnya. Setelah itu 
berlalu, seseorang dapat yakin tentang masalah dan kebenarannya karena kebenaran hal-hal 
awalnya. 


Adapun jalur kedua, lebih pendek. Seseorang meneliti masalah berdasarkan tuntunan dari 
ketiadaan kecuali pemikiran dan bukti rasional, tanpa bergerak terlalu jauh dari kenabian dan 
realitasnya serta Al-Qur'an dan kebenarannya. 

Pada akhirnya, kedua jalan tersebut menuntun peneliti menuju kebenaran. Memang, mereka akhirnya bertemu 
dan menguatkan satu sama lain. 

Adapun apa yang tidak disebutkan oleh informasi tertentu yang disampaikan secara 
massal, tanpa teks yang jelas atau jelas, maka cara untuk mengetahui kebenaran di dalamnya 
terbatas pada penyelidikan rasional saja, yang diwujudkan melalui dua jalan: 


Jalan Pertama: Mengikuti apa yang disebut dalylat al-iltizym(17)— 

Ini berarti menemukan hubungan langsung antara dua hal, seperti ketika Anda berpikir 
tentang salah satu dari mereka Anda bayangkan yang lain. 

Ini hanya dapat dilakukan setelah pemeriksaan menyeluruh, yaitu mempelajari semua berbagai 
keadaan dan keadaan di mana kedua hal ini ada, dan dengan demikian orang menemukan bahwa 
mereka selalu terhubung satu sama lain. 
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Misalnya, jika tubuh seseorang sangat lemah, diasumsikan (18) bahwa mereka sakit. Jika sebuah-kota 
memiliki menara diasumsikan bahwa penduduknya adalah Muslim. Bunyi sirene yang dikhususkan untuk 


mobil pemadam kebakaran membuat orang mengira sedang terjadi kebakaran. Jika seorang pria terlihat di 
jalan dalam keadaan mabuk, diasumsikan bahwa dia meminum sesuatu yang memabukkan. 


Indikator dalam semua contoh ini bukanlah penyebab dari apa yang ditunjukkan, sehingga kita dapat 
mengatakan fakta dari sesuatu yang menunjukkan sesuatu yang lain adalah satu hal yang menyebabkan 
yang lain. Oleh karena itu, memiliki tubuh yang lemah bukanlah penyebab penyakit. Sebuah menara 
bukanlah penyebab orang-orang di sebuah kota menjadi Muslim. Mendengar sirene bukanlah penyebab 


kebakaran, dan orang yang mabuk bukanlah penyebab dia meminum minuman yang memabukkan. 


Meskipun Anda dapat menyaksikan indikator dalam setiap contoh ini, Anda tidak melihat atau menyaksikan 
apa yang ditunjukkan, sehingga Anda dapat mengatakan bahwa buktinya adalah melihat dan mengamati. 


Sebaliknya, itu adalah sesuatu yang tersembunyi dari pengamatan dan persepsi Anda. 


Oleh karena itu, bagaimana hal-hal ini menunjukkan apa yang ditunjukkannya, dan bagaimana kita dapat 
mempercayainya tanpa melihatnya? 

Memang jalannya penunjuk itu diketahui karena penunjuk itu selalu berhubungan dengan yang 
ditunjukkannya, dan ini diulang terus-menerus dan dibuktikan dengan pemeriksaan. Jadi, dari asosiasi 
permanen ini, tautan indikasi yang efektif terbentuk di antara mereka. 


Cara untuk mendapatkan manfaat dari pembuktian ini adalah dengan merenungkan beberapa fenomena 
yang Anda saksikan di depan Anda. Jika Anda melihat — melalui pemeriksaan — bahwa fenomena ini 
memerlukan realitas tertentu, maka wajar saja, dalam keseimbangan intelek, untuk mempercayainya, 
meskipun Anda tidak menemukannya muncul di depan Anda. Memang orang yang melihat ambulans 
berpacu dengan sirene yang tak henti-hentinya tidak akan ragu bahwa ada orang sakit yang sedang 
menderita dalam keadaan mengancam jiwa, padahal tidak bisa melihatnya. Memang, mungkin dia tidak 
menyadari realitas ambulans yang lewat di depannya sejauh dia menyadari keadaan pasien, yang dengan 


cepat muncul di benaknya. 


Ketika salah satu dari mereka mengajukan klaim kepada Anda, seringkali Anda dapat, dengan bukti tidak 
langsung, untuk menentukan apakah itu benar atau salah. Itu dilakukan dengan cara mencari konsekuensi 
yang diperlukan dari klaim ini. Jika Anda melihat konsekuensi yang diperlukan ini di depan Anda, maka itu 
adalah bukti kebenaran klaim tersebut. 


Jika mereka tidak ada atau sebaliknya, maka itu adalah bukti kepalsuan klaim. 


Jadi, jika seorang pria yang tinggal di pinggiran kota mengatakan kepada Anda bahwa semua 
penduduknya adalah Muslim, tidak mungkin bagi Anda untuk mempercayai apa yang dia katakan jika Anda 
merenungkan dan tidak menemukan apa pun di atas bangunannya kecuali salib di gereja, meskipun fakta 
bahwa Anda belum pernah bertemu dengan orang-orangnya dan Anda belum menemukan apa teologi atau 


agama mereka melalui pengalaman dan pengamatan. Jika seseorang mengklaim kepada Anda bahwa sumbernya 
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pikiran dan intelek pada manusia adalah perasaannya akan kebutuhan akan makanan, Anda tidak dapat 
mempercayai klaimnya jika Anda merenungkan semua hewan lain yang berbagi dengan manusia perasaan 


membutuhkan makanan tetapi, sebagai akibatnya, tidak memiliki pikiran dan intelek. 


Jenis-jenis Bukti Tidak Langsung: Bukti tidak 


langsung tidak selalu mengarah pada kepastian, karena hal ini tergantung pada seberapa jelas 
hubungan antara dua hal dan sejauh mana pembuktian lebih lanjut diperlukan. Inilah sebabnya para 
ulama membagi bukti tidak langsung menjadi tiga jenis, yang kekuatannya naik dari yang terendah ke 
yang tertinggi: Yang pertama disebut al-luzjm ghayr al-bayyin. 

(9. yaitu menyatakan secara definitif bahwa 
dalam hal itu ada hubungannya berdasarkan suatu pembuktian tambahan, seperti pembuktian sudut- 
sudut segitiga yang sekurang-kurangnya mempunyai dua sudut. Akal tidak secara otomatis sampai 
pada kesimpulan ini untuk setiap segitiga kecuali ia menemukan bukti lain yang menegaskannya, 
seperti membayangkan sebuah lingkaran dan mengetahui derajatnya. Dengan demikian, bukti ini saja 
tidak dianggap sebagai bukti karena dengan sendirinya membutuhkan bukti dan bukti lain untuk 
menunjukkannya. Akan tetapi dianggap pembuktian sebagian, yang dilengkapi dengan pembuktian- 
pembuktian lain. 

Yang kedua disebut al-luzj/m al-bayyin bil-mayny al-yamm (20) —, yaitu menyadari hubungan 
antara dua hal dengan mengimajinasikan keduanya dan menyelidikinya dalam waktu yang lama, 
seperti bukti adanya sesuatu yang hanya mungkin berdasarkan adanya atau Allah ada karena 
fakta bahwa itu adalah &, kebutuhan berdasarkan fakta bahwa Dia ada. 
yydith #dy/memargkiAnda tidak akan mengerti hubungan antara hal-hal yang ada 
dan atribut keberadaan sementara kecuali Anda telah mempelajari dengan cermat (23) dan menyadari 
akal untuk membayangkarbidhakaatla adataliwstrjatadesbaiidzanebiik sk kaunghiingenu Kart udeamuAgkaan 
akan mempelajari dengan cermat arti keberadaan sementara dan membayangkan hubungan antara 
itu dan segala sesuatu yang mungkin, yang menurut definisi, ada karena sesuatu yang lain 


mempengaruhinya. 


Namun, bagaimanapun juga, Anda masih perlu membayangkan bukti lain (seperti halnya dengan an 
koneksi tidak jelas) untuk membangun koneksi ini. 

Yang ketiga adalah al-luzjm al-bayyin bil-majnj al-khjy Č, yang berarti membayangkan 
hubungan saja sudah cukup untuk membayangkan hubungan dan membuat penilaian apodiktik, 
seperti ambulans yang menunjukkan pasien pada contoh sebelumnya, atau rintihan kesakitan yang 
menunjukkan penyakit dalam kasus alami, atau ucapan yang datang dari seseorang di gelap 
menunjukkan keberadaan makhluk hidup dalam kasus rasional. Memang, kuatnya keterkaitan antara 
masing-masing hal tersebut membuat akal membayangkan penyakit dengan hanya membayangkan 
rintihan, dan membayangkan makhluk hidup hanya dengan mendengar ucapan yang datang dari 
kegelapan tanpa perlu merenungkan hubungan keduanya. 


Jenis yang ketiga ini yang paling kuat dari segi penunjukan dan kekuatan pembuktiannya, disusul 
jenis yang kedua. Adapun jenis yang ketiga, tidak jelas hubungannya dan tidak dapat dianggap 
sebagai pembuktian yang berdiri sendiri. Sebaliknya, itu hanya bisa 
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dianggap sebagai bukti bila ada bukti tambahan yang mengungkapkan kebenaran hubungan, seperti yang 
telah kami sebutkan. 


Jalan Kedua: Analogi (giyys): 


Yang dimaksud di sini bukanlah analogi logika yang diadopsi dari filsafat Yunani yang didasarkan pada 
proposisi dan bentuk perseptual, melainkan makna analogi menurut ulama ushul al-figh (25) dan ulama 
ushul al- dŷn (al (26) setelah mereka mengambil ilham dari KitatakdiimYrang Maha Perkasa dan 


Megah. 

Ini adalah metode yang dapat diringkas sebagai penggalian sebab (Yillah) untuk sesuatu atau alasannya 
(sabab), kemudian mencari apa yang mungkin menyerupainya dari hal-hal yang tidak diketahui sampai 
peneliti yakin bahwa yang diketahui dan yang tidak diketahui memiliki kesamaan. sebab, dan dengan 
demikian analogi dibuat dari yang pertama dan aturannya yang diambil dari akibat sebab itu diterapkan 
pada yang terakhir. 

Konsep analogi didasarkan pada dua prinsip, yang keduanya bersifat intelektual 
menerima kebenaran yang tidak membutuhkan pembuktian. 

Prinsip pertama adalah hukum sebab akibat, yaitu segala sesuatu yang disebabkan memiliki sebab dan 
setiap akibat memiliki sesuatu yang mempengaruhinya. 

Prinsip kedua adalah hukum keharmonisan dan ketertiban di dunia, yaitu manifestasi kecil dan parsial 
dari alam semesta, meskipun bentuknya berbeda, dihubungkan oleh alasan komprehensif yang menurut 
sifatnya membangun harmoni dan simetri di antara mereka semua, dan tidak peduli seberapa dekat Anda 
memeriksa sifat dari alasan-alasan ini, pada akhirnya Anda akan melihat bahwa mereka digabungkan 
dalam jumlah penyebab dan alasan terkecil. 


Analogi hanya didasarkan pada dua prinsip ini, juga melalui penyelidikan (istigryy) karena itulah yang 
memberi tahu peneliti tentang realitas akal. Maka itu adalah yang, dengan sendirinya, menyadari hubungan 
yang mapan dan komprehensif antara hal-hal yang tersebar atau berbeda secara lahiriah, dan inilah cara 
kami memperhatikan penyelidikan menyeluruh adalah kondisi yang sangat diperlukan untuk dua bukti: 
tidak langsung dan analogi. 


Metode penyelidikan di sini adalah Anda mengikuti rincian dari apa yang Anda klaim sebagai alasan di 
balik masalah tertentu, dan Anda menemukan bahwa itu tidak terpisah dari produksi apa yang 
menyebabkannya. 

Hal ini dilakukan dengan merenungkan hubungan antara sebab dan hal yang disebabkan, karena Anda 
akan melihat di dalamnya fenomena kesesuaian dan refleksi, yaitu setiap kali sebab ditemukan, hal yang 
disebabkan ditemukan, dan setiap kali penyebab tidak ada hal yang disebabkan. tidak hadir. Kemudian 
Anda melihat lebih jauh ke penyebabnya dan Anda menemukan bahwa itu memengaruhi hal yang 
disebabkan dengan bukti yang tak terbantahkan, karena kesesuaian atau refleksi antara keduanya ini 
mungkin hanya karena kebetulan atau faktor lain. 

Ini adalah bagaimana Anda mengetahui bahwa kondisi analogi di sini (yaitu dalam membangun satu itu 
teologi dan hal-hal yang tak terbantahkan) adalah penyebab mempengaruhi hal yang menyebabkar, 


(27) itu sesuai dan mencerminkan dan itu jelas tidak berubah dengan waktu atau tempat. 
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Jika sebab tidak memenuhi syarat ini, seperti pengaruhnya tidak jelas dan hanya ada 
kesepadanan yang tampak dengan sebab-sebabnya, maka ini adalah analogi praduga (giyys 
yanny), yang tidak diterima dalam teologi atau agama. penilaian intelektual. Itu hanya dapat 
diterima dalam masalah praktis dan hukum. 

Untuk menetapkan dalil yang menentukan bahwa dalil-dalil dugaan cukup untuk ibadah dan 
penetapan Hukum yang Diwahyukan, sebagaimana telah kami sebutkan di atas, cukuplah dengan 
analogi ketentuan-ketentuan praktis dari Hukum yang Diturunkan bahwa penyebabnya tidak 
berubah dengan waktu atau tempat dan bahwa itu sesuai dan mencerminkan, tetapi tidak 
ditentukan bahwa itu mempengaruhi. Sebaliknya, cukup ada kesepakatan dalam penalaran pribadi 
(ijtihyd) peneliti untuk membangun hukum di atasnya. Dengan demikian, analogi dalam legalitas 
praktis Hukum Yang Diwahyukan sebenarnya sangat berbeda dengan sifat analogi dan syarat- 
syaratnya dalam persoalan teologis. 

Contohnya adalah melihat rumah atau tenda dari jauh tempat tinggal orang, 
karena itu akan membuat Anda yakin akan keberadaan air di tempat itu. 

Jalan menuju kepastian di dalamnya adalah Anda akan mengingat kembali, dengan segera 
melihat sekilas ke setiap tempat lain yang Anda ketahui di mana orang tinggal, dan melihat bahwa 
salah satu alasan terpenting di balik tempat yang cocok bagi orang untuk menghuninya adalah 
tersedianya air. Gagasan ini tidak berubah dalam keadaan apa pun, karena Anda memperhatikan 
pengaruh sebab (sabab), yaitu air, terhadap hal yang disebabkan, yaitu penghidupan dan 
kelayakan kehidupan. 

Pada saat itu, Anda dapat menarik kesimpulan analog dari tempat-tempat lain itu dan 
menerapkannya ke tempat ini yang muncul di hadapan Anda dari kejauhan dan dengan tegas 
menegaskan keberadaan air di dalamnya meskipun Anda belum melihatnya dengan mata kepala sendiri. 

Jika contoh yang sama ini dibalik, sehingga Anda melihat sejumlah kecil air dari kejauhan dan 
kemudian memahami bahwa orang-orang tinggal di sana, itu hanyalah dugaan tanpa kemungkinan 
diangkat ke tingkat kepastian. 

Sebab, kausalitas air bagi kehidupan manusia merupakan fakta yang sudah mapan berdasarkan 
bukti pengaruhnya, karena air pasti ada di mana pun manusia berada. Adapun kausalitas air 
terhadap keberadaan manusia di sekitarnya, itu hanyalah semata 
sesuatu yang sesuai dan sesuai a 

Contoh lain dari hal ini adalah segala sesuatu yang tampak dibuat dan direncanakan menjadi 
bukti seseorang membuat dan merencanakannya. Suatu keniscayaan bahwa sesuatu yang 
disebabkan tidak dapat dipisahkan dari penyebabnya. 

Dari sini Anda tahu bahwa para cendekiawan Muslim hanya mengejar metode penyelidikan 
ketika mereka menemukan sesuatu yang tidak dapat diamati dan dialami, dan dalam bayang- 
bayang metode ini mereka mengumpulkan bukti tidak langsung dan analogi. Seperti yang Anda 
lihat, itu sejauh mungkin dari kesimpulan metafisik dan perenungan abstrak yang digali filsafat 
Yunani dengan sangat dalam. 


Memang, siapa pun yang merenungkan metode penelitian Islam tahu bahwa para ulama Islam 
tidak dapat menetapkan keputusan rasional atau kredo apa pun kecuali atas dasar 
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dasar realitas, di mana semua elemen kepastian dikumpulkan. 
Adapun realitas-realitas lain yang tetap tersembunyi di balik selubung keraguan dan belum ditangkap 


kecuali dengan tangan deduksi spekulatif, seperti yang muncul dalam studi sejarah atau penemuan 
peninggalan atau fosil kuno — karena sejarah Islam tidak mengetahui beberapa fakta kepastian yang 
ditetapkan atas mereka atau bahwa mereka pernah diadopsi sebagai bukti kritik, demonstrasi (istidIY!) 
atau pembangunan suatu gagasan. Sebaliknya, mereka tetap sebagai penelitian yang terputus dan 
keraguan di mana setiap kemungkinan berputar, dan jalan yang membutuhkan penghubungan berbagai 
untaian informasi menggunakan penelitian investigasi yang benar. 


Ini adalah ringkasan yang sangat cepat dari metode penelitian ilmiah menurut umat Islam. Kami 
mengambilnya dari apa yang ditemukan dalam penelitian mereka, bukan dari teori-teori abstrak yang 
ada di perpustakaan mereka. Setelah itu, kami ingin bertanya tentang metode penelitian menurut orang 
lain, menurut para sarjana Barat, seperti para pemikir dan orientalis, mereka yang menyebarkan dan 
menyebarkan kata “objektivitas” di sekitar penelitian mereka. Memang, inilah dasar yang mendorong 


kami untuk menulis pengantar ini. 


Tidak ada keraguan bahwa telah dijelaskan kepada pembaca, dengan melihat bagian pertama dari 
diskusi ini, bahwa saya tidak berusaha mempelajari kedua metode penelitian, Islam dan Barat, dengan 
cara analitis yang membuatnya tunduk pada eksposisi berbagai aliran pemikiran yang mungkin ada di 
dalamnya, atau fase sejarah atau kritik terhadap teori itu sendiri. Sebaliknya, yang saya maksudkan 
adalah mengklarifikasi dua fakta. 

Yang pertama: menjelaskan sejauh mana pemikiran Islam bersandar pada metode objektif murni 
dalam penelitiannya, dan kemudian menjelaskan sejauh mana pemikiran Barat menikmati bagiannya 
— kurang lebih—sama. 

Yang kedua: sejauh mana mungkin ada kohesi dan kecocokan di antara keduanya 


metode-metode penelitian (khususnya, studi-studi intelektual dan konvensi-konvensi) dan antara 
berbagai metode ilmiah, baik menurut Muslim maupun yang lainnya, yaitu sejauh mana metode- 
metode ini memiliki realitas dan penerapan ilmiah yang benar. 


Kami — demi menjelaskan fakta ini — tidak ingin mengambil metode penelitian ilmiah menurut para 
cendekiawan Muslim dari apa pun selain dari apa yang ditemukan dalam penelitian mereka sendiri, 
bukan agar pada akhirnya kami hanya dapat mengetahui bahwa ada sebuah disiplin ilmu independen 
di perpustakaan Islam yang terkait dengan metode penelitian, namun justru dengan itu—dan inilah 
yang paling penting dalam pembahasan ini—kita bisa mengetahui sejauh mana metode ini diterapkan 
pada ilmu-ilmu Islam itu sendiri. 


Metode Penelitian Menurut Orang Barat: Kami akan menyimpulkan 


diskusi kami ini dengan mengikuti jalan yang sama yang kami mulai, dan dengan demikian kami 
bertanya: Apa metode ilmiah yang diikuti oleh pemikiran Barat dalam semua berbagai ilmu? 
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yang datang di? 


Tidak ada jalan keluar untuk mundur dan membagi subjek sains, apa pun jenisnya, menjadi dua sisi: 
laporan yang perlu diverifikasi dan klaim yang perlu dipastikan kebenarannya. 


Kami akan mulai dengan yang pertama dan berkata: 


Metode pengujian transmisi dan laporan: Kita tidak perlu 


mengerahkan banyak pemikiran dalam merenungkan jawabannya, karena kenyataannya metode Barat 
sampai sekarang tidak memiliki standar objektif untuk memverifikasi apa pun yang berhubungan dengan 
narasi dan transmisi. 

Ada yang mereka sebut metode temu kembali (al-minhaj al-istirdydy/) atau metode antisipasi, yang pilar 
pertamanya adalah apapun yang dimiliki peneliti melalui kedalaman persepsi, ketepatan sentimen (wijayn) 
dan keluasan imajinasi . 

Alat yang peneliti gunakan, persepsinya, sentimennya dan imajinasinya, dan segala sesuatu yang 
mungkin dia temui melalui relik, peristiwa, dan dokumen, Cara penelitian adalah agar peneliti memusatkan 
perhatian pada peninggalan atau peristiwa yang telah dia kumpulkan di depannya dan memaksakan 
persepsi, sentimen, dan imajinasinya pada mereka untuk mendapatkan di belakang apa pun yang 
membuatnya nyaman melalui prinsip, penilaian dan temuan faktual 

(29) 

Ini — seperti yang Anda lihat — sebuah metode yang pada akhirnya, terlepas dari berapa banyak alat 
dan dokumen yang dikumpulkan, hanya memiliki satu jalur, yaitu jalur derivasi spekulatif, atau memang 
murni tak terlihat. Derivasi yang dilucuti dari pengalaman dan pengamatan, penyelidikan menyeluruh dan 
narasi yang benar tidak lain adalah sinonim untuk khayalan dan keraguan atau dugaan yang lemah dan 
tidak stabil. Itu kecuali bersandar pada dokumen-dokumen sejarah yang mengandung bukti kepastian, 
dengan mempertimbangkan apa yang ada di antara mereka dan sumbernya dengan hubungan sebab 
dan hal yang disebabkan, atau sesuatu yang mengharuskan dan sesuatu yang diharuskan. 


Izinkan peneliti bertanya: apa yang telah menghalangi pemikiran Barat, hingga saat ini, untuk 
mengadopsi metode ilmiah sehubungan dengan verifikasi transmisi, terlepas dari pentingnya masalah 
tersebut dan meskipun faktanya itu merupakan setengah jarak untuk memverifikasi berbagai masalah 
ilmiah. 

Jawabannya adalah bahwa berkaitan dengan verifikasi transmisi dan laporan menuntut usaha keras 
dan keras untuk ada, secara lahiriah, pengembalian material apapun. 

Upaya semacam itu tidak dapat dilakukan kecuali ada motif di baliknya yang lebih kuat daripada intensitas 
upaya yang akan dilakukan. 

Motif itu ada dalam jumlah yang banyak di kalangan cendekiawan Muslim, sementara tidak ada setitik 
pun pada orang lain. Para cendekiawan Muslim percaya akan keberadaan Allah Yang Maha Perkasa dan 
Maha Agung, dan akan Kenabian Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, dan 
bahwa mereka secara hukum bertanggung jawab untuk mendasarkan hidup mereka pada jalan yang telah 
dijelaskan kepada mereka dalam Kitab Suci Allah. Kitab dan Sunnah Rasul-Nya. Dengan demikian, tidak 
ada keraguan bahwa mereka bertanggung jawab secara hukum untuk mengetahui bahwa Rasulullah, 


semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, telah meninggalkan, melalui ajaran dan instruksi. Mereka harus 
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berusaha sekuat tenaga untuk memastikan bahwa kepastian faktual yang melekat pada hidupnya, 
biografinya dan pernyataannya tidak dicampur dengan apapun yang akan mendiskreditkannya, 
seperti tebakan, kebohongan dan rekaan. 

Ini adalah bagaimana kepastian mereka membuat mereka sampai pada metode yang sulit dan 
akurat yang telah mereka tetapkan sebagai standar untuk kebenaran setiap narasi dan tanggal, dan 
merupakan kewajiban bagi mereka untuk tidak meremehkan beban besar yang harus mereka 
tanggung. menerapkan metode ini. Jika bukan karena kepastian dan motif ini, Anda tidak akan 
melihat satu pun ulama yadyth bepergian ratusan mil, jauh dari tanah airnya, dalam kondisi yang 
sulit dan sulit, tidak lain adalah bertemu dengan seorang Syekh yang dapat meriwayatkan sebuah 
yadyth dari Utusan Allah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian. Orang yang 
datang kepadanya mungkin sudah mengetahuinya dan telah menghafalnya, tetapi dia ingin 
mengambilnya juga dan meminta izin untuk meriwayatkan darinya sehingga dia dapat memiliki lebih 
banyak jalan hadits dan mengetahui semua rantai transmisi itu. memiliki. 


Sangat mudah bagi Anda untuk membaca rantai transmisi dari setiap yadyth Rasulullah, semoga 
Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, dalam sebuah buku seperti yayyy al-Bukhari dan 
Anda sedang berbaring di sofa Anda atau duduk di belakang Anda meja, tetapi yang penting adalah 
ilustrasi tentang upaya luar biasa yang dikeluarkan dengan murah hati untuk mendapatkan hanya 
dua jalur rantai transmisi, yang hampir tidak penting saat ini, menjadi jelas. 


Ini tentang motif yang mendorong para cendekiawan Muslim untuk menetapkan metode 
komprehensif untuk memverifikasi riwayat. Apa yang mungkin membuat motif ini mendorong orang 
lain untuk melakukan hal yang sama? Sama sekali tidak ada, selama usaha yang harus dikeluarkan 
untuk memperolehnya jauh lebih besar daripada perolehan materi atau bahkan ilmu yang dicari. 


Pada titik ini, Anda akan melihat bahwa banyak subjek ilmiah telah diperlakukan oleh pemikiran 
Islam dan Barat melalui penyelidikan menggunakan dua jalur berbeda di mana diskusi dan kritik 
tidak bermanfaat. Sebab, bagi umat Islam, metode pembuktian riwayat merupakan salah satu 
sumber untuk menjelaskannya, sedangkan bagi yang lain metode sebaliknya tidak lebih dari deduksi. 


Sebagai contoh, mari kita lihat fenomena wahyu dalam kehidupan umat 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian. 
Metode yang ditempuh para cendekiawan Muslim dalam hal ini adalah sebagai berikut: 
Pertama-tama, ada verifikasi narasi dan keakuratan kata-kata dan rantai transmisi. Semua 
cendekiawan Muslim telah sampai pada kesimpulan bahwa yadyth wahyu itu shahih (yayyy) dan 


telah melalui begitu banyak jalan yang beragam sehingga melampaui ambang mutawytir (30) 
majnawy (31) iig i 

Yang kedua adalah penyelidikan menyeluruh, yang telah menempatkan mereka di depan bukti 
tidak langsung dan analogi dari yang pertama (32) (dan pembagelidaarhatebodreyangdiiiksaty partuk 
ulama dalam hal ini di sini, karena itu pasti akan terjadi. seret kami ke bab lain yang tidak kami 


pedulikan saat ini) 89 
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Kesimpulan yang dicapai oleh pemikiran Islam adalah: keyakinan bahwa wahyu adalah dia, semoga 
Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, menerima realitas esensial, independen yang 
berada di luar keberadaannya dan perasaan internalnya dan jauh dari apa pun yang dia peroleh atau 
miliknya. sikap intelektual atau ilmiah. 

Adapun cara yang ditempuh orang Barat mengenai hal yang sama, adalah sebagai berikut: Langkah 

pertama adalah mengambil kata “wahyu” (wayy) dan menganggapnya sebagai peninggalan atau 
peristiwa kabur yang ditinggalkan sejarah. 

Kedua, menggunakan tebakan dan estimasi untuk mendapatkan antisipasi, sentimen, dan imajinasi 
apa pun yang dapat dipahami dari kata ini. 

Setelah itu, kesimpulan yang telah mereka capai sehubungan dengan wahyu adalah bahwa mereka 
telah berselisih dan berpencar ke dalam mazhab yang berlainan. Ada di antara mereka yang telah 
menyimpulkan bahwa wahyu tidak lebih dari latihan mental internal atau jenis inspirasi psikis. Lalu ada 
orang yang mengklaim bahwa itu adalah pencerahan spiritual yang datang melalui penyingkapan 
bertahap. Dan kemudian ada orang yang tidak menemukan kesalahan dalam menegaskan bahwa 
wahyu tidak lebih dari penyakit epilepsi yang diderita Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya kedamaian, dari waktu ke waktu. 


Tidak ada harapan bahwa orang-orang ini dan para pemikir Islam akan bersatu dalam satu jalan 
memahami masalah ini, karena orang-orang ini telah menghilangkan dari pertimbangan mereka tentang 
masalah riwayat dan risalah serta nilai ilmiahnya, baik negatif maupun positif. Dengan kata lain, mereka 
menganggap boleh bagi diri mereka sendiri untuk mengabaikan riwayat-riwayat shahih dan mutawytir 
sebagaimana mereka, pada saat yang sama, menganggap diperbolehkan untuk mengarang-ngarang 
penjelasan yang tidak didukung oleh riwayat atau riwayat shahih manapun. 


Demikian pula, mereka sama sekali tidak menganut metode penyelidikan dan apa yang ditetapkan 
oleh hukum bukti tidak langsung dan analogi yang pertama. Hal ini memungkinkan mereka untuk 
membayangkan bahwa Muhammad, damai dan berkah besertanya, sejak dia menerima wahyu, 
memiliki kepribadian yang sepenuhnya bertentangan dengan kepribadian yang dia miliki sebelumnya, 
dan bahkan bertentangan dengan peristiwa yang sedang berlangsung dalam hidupnya. Itu telah 
memungkinkan mereka untuk menjadikannya, damai dan berkah besertanya, pembohong terbesar di 
sisi Allah setelah dia sejauh ini adalah orang yang paling dapat dipercaya dan jujur. Mereka telah 
menjadikannya sebagai aktor, penipu dan penipu terbesar, yang berpura-pura ketakutan dan 
menguningkan wajahnya di depan Khadijah karena sesuatu yang dia lihat dari wahyu sementara pada 
saat yang sama dia sebenarnya tidak melakukan apa-apa selain memusatkan dirinya pada pemikiran 
internal semata. dan inspirasi. 


Metode pengujian klaim ilmiah: Setelah penjelasan 


di atas, mari kita pindah ke sisi lain dari topik ilmiah dan bertanya: apa metode ilmiah yang mengikuti 
verifikasi sehubungan dengan klaim dari semua klaim lain atau hipotesis dari antara semua klaim 
lainnya? hipotesis yang ditemukan oleh para sarjana Barat? 
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Kami mengatakan: Mengenai hipotesis-hipotesis yang terkait dengan ilmu-ilmu alam, Eropa telah mampu, 
sejak zaman Renaisans, merancang sebuah metode untuk dirinya sendiri, berdasarkan pengalaman dan 
pengamatan, yang memiliki banyak sekali unsur kebingungan dan presisi, dan bukan hanya itu. Sebaliknya, 
pemikiran Eropa telah mampu menggunakan kisah-kisah pembukaan dan penemuan sebagai sarana untuk 
mendukung pengalaman ilmiah, mendukungnya dan mendapat manfaat yang sangat besar darinya (34) 

Tidak ada gunanya Anda mengatakan, sebagaimana beberapa orang senang melakukannya, bahwa 
Eropa hanya mewarisi metode ini dari kita, kita Muslim, selama Abad Pertengahan dan peristiwa-peristiwa 
sejarahnya yang terkenal. Oleh karena itu, kenyataannya adalah bahwa Eropa, sejauh ini kaya dengan 
warisan ini, kita benar-benar dimiskinkan dalam hal kejayaan yang pernah kita miliki di masa lalu... dan 
oleh karena itu kita harus, sebagai orang Arab, atau Muslim, membuka mata dengan benar dan melihat 
realitas yang jelas, yaitu: 

Sejarah, selalu, hanya milik periode waktu di mana ia dilahirkan. Itu tidak 
mewariskan kejayaan atau kemunduran tetapi hanya mewariskan satu hal, yaitu pelajaran. 

Namun, Eropa, sejauh ia telah berkembang di bidang ilmu alam dan metodenya, telah mundur di bidang 
gagasan tetap dan tak terbantahkan lainnya, seperti yang termasuk dalam kategori hal-hal abstrak dan tak 
terlihat. 

Adalah kewajiban para ulama dan pemikir mereka, mengingat gagasan-gagasan tetap ini, untuk 
menempuh salah satu dari dua jalan: 

Baik dengan tegas menutup pintu penelitian dan refleksi antara diri mereka sendiri dan hal-hal ini dan 
mengenai apa yang telah mereka peroleh dari yang lain, ilmu material membebaskan mereka dari 
kebutuhan untuk menghabiskan upaya intelektual apa pun selain mereka: 

Atau dekati mereka dengan metode objektivitas dan pemeriksaan ilmiah murni, seperti 
mereka tidak bisa berpaling dari mereka. 

Namun, kenyataannya adalah bahwa mereka tidak melakukan ini atau itu tetapi mereka dengan senang 
hati mengadopsi metode mempelajari dan meneliti mereka yang, paling tidak, dapat digambarkan sebagai 
aneh dan penasaran. 

Mereka memulai penelitian mereka dengan premis teori dan postulat apa pun dalam pikiran mereka 
yang menyenangkan mereka, semuanya sesuai dengan apa yang menarik dan sesuai dengan ilham 
lingkungan, masyarakat dan penelitian yang di dalamnya mereka dibesarkan. mereka senang, sebagai 
persamaan, untuk menyatakan bukti-bukti palsu yang menentang apa yang mereka andalkan, tanpa motif 


selain keinginan untuk melakukannya. 


Agar tidak menyalahkan sebagian kecil peneliti yang telah berpaling dari keinginan mereka dan 
membiarkan pikiran mereka menerima sebagian dari penelitian murni dan gratis, kita harus mengatakan 
bahwa deskripsi ini berlaku untuk mentalitas yang ditemukan di sebagian besar pemikir Barat, dan di 


sebagian besar masalah ilmiah yang memiliki jejak yang sama di atas. 


Tidak diragukan lagi bahwa salah satu akibat yang paling jelas dari kenyataan ini dan yang paling jelas 
dari indikasi ilustrasinya adalah aliran-aliran pemikiran yang telah muncul. 
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mengklaim bahwa teologi dapat mengikuti hasrat psikis dan tunduk padanya. 

Jadi, cukuplah Anda, agar Anda percaya pada sesuatu dengan keyakinan kuat, keinginan 
Anda mengarahkan dirinya sendiri ke arah itu dan Anda merasa membutuhkannya. Pada saat 
yang sama, keinginan atau kebutuhan Anda tidak akan dapat mengekstraksi bukti untuk Anda 
yang mengikuti yang lain sesuai dengan apa yang Anda yakini. 

Di garis depan dari mereka yang telah mengadopsi metode dan alat penelitian ini adalah 
pemikir Amerika terkenal William James dan bukunya yang terkenal Pragmatisme adalah salah 
satu sumber terpenting yang menjelaskan metode ini dan mendukungnya. 

Manifestasi paling aneh dari metode ini, yang telah menarik banyak orang 
Peneliti Barat, terwujud ketika James membagi kecenderungan intelektual yang diperlukan 
menjadi dua: hidup dan mati, dan dia menjelaskan kecenderungan mati sebagai apa yang tidak 
disukai peneliti, dan dia memberikan contoh kecenderungan ini: jika dikatakan kepada 
seseorang , 'Jadilah seorang Sufi', atau Jadilah seorang Muslim', sebagai lawan dari dikatakan, 
"Jadilah seorang Kristen' atau 'Jadilah seorang agnostik', paruh pertama penelitian telah dinilai 
salah karena kecenderungan ke arah itu tidak ada dan keinginan untuk berpaling darinya (35) 

Tidak ada keraguan bahwa metode ini, yang dianjurkan oleh orang lain selain William James, 
telah ditentang (dari sudut pandang teoretis) oleh beberapa orang lainnya. Namun, bukti-bukti 
faktual dari berbagai penelitian mengartikulasikan, bahkan berkaitan dengan lawan-lawan ini, 
metode yang sama dan menyerukan dengan nada tinggi bahwa teologi, baik positif maupun 
negatif, harus didasarkan pada sebagian besar keinginan belaka, jika kita tidak mengatakan 
keinginan saja. Ini berarti bodoh bagi Anda untuk mencari kesamaan objektivitas dalam 
penelitian mereka, kecuali untuk minoritas langka di antara mereka, dan terutama karena jalur 
kesimpulan - yang merupakan satu-satunya jalur untuk verifikasi mereka dalam domain ini - 
sangat lunak karena menanggapi setiap keinginan dan kecenderungan. 

Kesamaan yang dimiliki oleh James dan para pemikir Barat lainnya adalah bahwa mereka 
menciptakan jalinan keyakinan agama dalam pemikiran mereka dari serat-serat berbagai 
kepentingan duniawi yang ada, yang dirindukan manusia dalam hidup dan penghidupan 
mereka. Tidak diragukan lagi bahwa bukan doktrin agama mereka yang memancar dari pikiran 
dan intelek mereka dan ke dalam hidup mereka tetapi sebaliknya: mereka memancar dari 
aktualitas kehidupan dan urusan sehari-hari mereka dan ke dalam pikiran dan intelek mereka. 

Lihatlah bagaimana pemikir Inggris Bentham mengilustrasikan metode ini dengan sangat jelas 
ilustrasi. Dia berkata, 

'Agama harus sesuai dengan apa yang dibutuhkan kemaslahatan. Pengaruh agama 
didasarkan pada hukuman dan pahala, sehingga hukumannya harus diarahkan pada perbuatan 
yang hanya merugikan kondisi sosial, sedangkan pahalanya harus dibatasi pada perbuatan 
yang bermanfaat. Satu-satunya cara agar pemerintahan sesuai dengan agama adalah dengan 
melihatnya dari sudut kebaikan politik bagi bangsa saja. 

Apa pun selain itu tidak boleh dilihat ' (36) = 

Ketika mereka menemukan bahwa sifat intelek sama sekali berbeda dari metode penelitian 

dan pemeriksaan ini, dan mereka melihat bahwa melepaskan kekangan intelek, 
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membiarkannya berpikir tentang hal-hal yang tak terlihat dan abstrak seperti yang diinginkannya, akan 
menyebabkan banyak prinsip dan aturan intelektual mereka, yang telah mereka bangun berdasarkan metode 
ini, jatuh ke dalam kehancuran, mereka tidak dapat diganggu untuk mendirikan sekolah intelektual lain 
berdasarkan mencemooh intelek. dan mengingkari dalil dan dalilnya, serta saling memperingatkan tentang 
bahaya akal terhadap agama (yakni agama yang mereka pahami menurut cara mereka yang telah kami 


jelaskan) dengan slogan: "Menyelamatkan Agama dari Akal”. 


Anda tahu bahwa jalan yang aneh ini, seperti yang dituntut dari mereka untuk tidak melihat intelek murni, 
demi memaksakan nilai-nilai intelektual umum di balik berbagai kepentingan dan manfaat yang telah mereka 
sepakati, juga menuntut penyangkalan terhadap setiap pemahaman lain tentang nilai-nilai dan doktrin-doktrin ini 
yang tidak sesuai dengan kepentingan mereka, terlepas dari hubungannya dengan intelek dan terlepas dari 


seberapa nyata dan jelas mereka. 


Karena itu Anda menemukan mereka—pada saat mereka membelenggu intelek mereka karena takut akan 
bahaya yang akan mereka timbulkan terhadap doktrin yang telah mereka dirikan sesuai dengan keadaan 
tertentu dalam hidup mereka—menyerbu dan menyerang doktrin kita, yang telah didirikan, seperti yang telah 
Anda lihat, sesuai dengan aturan intelek murni sesuai dengan metode ilmiah suara: dan itu adalah dengan klaim 
mereka, di mana mereka tahu berbohong, berpikir bebas dan intelek dan tidak dibimbing kecuali oleh ilmu 
pengetahuan. ! Dengan kata lain, serangan ini bertopeng penelitian rasional dan bebas namun tidak lain adalah 
sesuai dengan metode yang sama yang mereka anut, yaitu doktrin apapun yang tidak sesuai dengan berbagai 


kepentingan, kecenderungan dan harapan mereka. layak untuk diperangi lagi, terlepas dari bukti-buktinya dan 


sumber. 


Menurut perhitungan saya, yang harus saya lakukan adalah menempatkan di hadapan pembaca beberapa 
contoh yang sebagian besar ikut menegaskan dua hal spesifik: jalan kesimpulan murni yang bebas dari 
pemeriksaan atau penyelidikan apa pun, dan efek dari keinginan untuk membela diri. tren tertentu dan 
membangun teologi seseorang di atas fondasinya. 

Von Kramer dan Goldziher menceritakan bahwa orang-orang meneliti hal yang aneh, yaitu: apakah pria non- 
Arab menikahi wanita Arab di surga? Ini karena keinginan mereka untuk menetapkan bahwa Penaklukan Islam 
mengandung tujuan tersembunyi dominasi Arab (37) 

Tidak ada keraguan bahwa siapa pun yang membaca teks ini akan membayangkan bahwa banyak orang yang 
meneliti topik ini dan bahwa mereka yang menelitinya adalah para ahli hukum (fuqahyy) karena ini adalah 
sesuatu yang menjadi perhatian para ahli hukum sebelum orang lain. 

Namun, jika Anda kembali ke sumber cerita dan rantai transmisi dan realitasnya, Anda akan tahu bahwa 
"orang-orang" yang melihat topik wanita non-Arab yang menikahi wanita Arab di Surga sebenarnya adalah 
seorang Badui yang berasal dari gurun. Al-Aymayy mendengarnya berkata kepada orang lain, 'Apakah menurut 
Anda orang-orang non-Arab ini akan menikahi wanita kami di Surga?" Dia menjawab, "Saya pikir begitu, dan 
tindakan yang benar adalah demi Allah.' Ini adalah kisah yang telah diriwayatkan oleh al-Mubrad dalam al-Kymil 


dan dia menyatakannya 


39 


Machine Translated by Google 


kepastian lemah (38): 

Jadi renungkan bagaimana laporan yang telah dipotong dari sumbernya diajukan dan disajikan secara 
umum, dan dipaksa untuk berbicara, bertentangan dengan keinginannya, dan bersaksi tentang apa yang 
diinginkan oleh peneliti yang murni, ilmiah, dan objektif! 

Dalam buku Filsafat Pemikiran Religius antara Islam dan Kristen oleh Louis Ghardiah dan G. Ganwyty 
disebutkan bahwa yUthmyn ibn yAffyn mendekati Am nja'dinbad d mar) kekah alifah 6ryyyadtamdisembagatya bab- 
bab tersebut menurut panjangnya, dimulai dengan yang terpanjang lalu yang terpanjang berikutnya dan 


seterusnya. (ayat 1 hal.42). 


Jadi renungkan, pertama-tama, metode yang diikuti untuk menetapkan klaim atau hipotesis ini dan Anda 
akan tahu bahwa metode tersebut tidak ada dalam fondasinya. Pengarang baru saja meletakkan klaim 


ini di depan kita agar kita menutup mata dan menerimanya apa adanya, melupakan pernyataan penyair: 


Klaim, jika Anda tidak memberikan bukti yang jelas 
Atas mereka, mereka akan menimbulkan permohonan 
Dari sumber investigasi, atau demonstratif atau inferensial apa yang ditetapkan bahwa yUthmyn adalah 
orang yang membagi Al-Qur'an menjadi bab dan ayat, bahwa dia sengaja mengaturnya sesuai dengan 
keinginannya sendiri dan bahwa dia mengaturnya mulai dari yang terpanjang, mengetahui bahwa dialah 


yang memutuskan bahwa yang ini harus panjang dan yang ini harus pendek? 


Adapun bagi kami, apa yang kami ketahui menurut riwayat yang otentik dan mapan dari Rasulullah, semoga 
Allah memberkatinya dan memberinya damai, dan dari yUthmyn sendiri, adalah bahwa masalah ayat dan 
pengaturannya dan bab dan mereka (40) yang tidak ada satu pun, bahkan pembagian dan pengaturan, 
Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, semilikhymd#.mbali ke at-tawajf, 


Bukti kami untuk ini adalah apa yang al-Bukhyry telah hubungkan dengan rantai transmisinya sendiri atas 
otoritas Ibn Zubayr, yang berkata, 'Aku berkata kepada yUthmyn, "Ayat ini, "Mereka yang meninggal 
meninggalkan istri" sampai pernyataannya: " tanpa mereka harus meninggalkan rumah mereka” Jal- 
Baqarah 2:240] telah dibatalkan oleh ayat lain, jadi mengapa Anda menulisnya?” Dia menjawab, “Wahai 


saudara sepupuku, aku tidak mengubah apapun dari tempatnya.” Dan ada apa yang al-Guryuby dan 
lainnya telah diriwayatkan dengan silsilah sahih dari Sulaiman bin Bilyl, yang mengatakan, "Saya 
mendengar Rabyyah ditanya, “Mengapa al-Baqarah dan yl ylmryn didahulukan ketika sekitar delapan 


puluh surat diturunkan sebelum mereka sedangkan keduanya diturunkan di Madinah?” 


Rabyyah menjawab, “Mereka datang lebih dulu, dan Al-Guryyn hanya disusun menurut Yang Esa yang 


menyusunnya” (41) —. 
1. Sekarang Anda memiliki contoh ini: 


Gibb orientalis, dalam karyanya “The Structure of Religius Thought in Islam” (42) mengatakan bahwa —, 
Islam datang untuk memberikan karakter religius pada “animisme” Arab kuno, yang telah terjalin oleh adat 


dan lingkungan, setelah Muhammad, perdamaian 
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dan shalawat atasnya, tidak mampu menyingkirkannya. Dan dia terus menegaskan itu — dengan 
keseriusan yang aneh dan aneh — menggunakan metode yang didasarkan pada penetrasi 
mendalamnya ke dalam kesimpulan, atau memang tebakan murni dalam banyak kasus. 

Namun semua hal di atas adalah sangat sederhana dibandingkan dengan yang 

berikut ini: Gibb mengatakan dalam pengantar bukunya ini, '...' Kemudian dia mengutip bukunya 
Yujjat Allyhi al-Bjlighah. Ini adalah teks literal yang mapan, dalam tanda kutip, yang saya sampaikan 
kepada pembaca yang mulia: "Sesungguhnya Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 

kedamaian, diutus dengan misi yang berisi misi kedua. Yang pertama adalah kepada anak-anak 
Ismyyyl...misi ini mengharuskan agar isi Hukum Wahyunya menjadi ritus dan praktik ibadah dan 
jenis kegunaan yang mereka kenal, karena Hukum Wahyu hanya untuk memperbaiki apa yang 
sudah mereka miliki, bukan membebani mereka dengan sesuatu yang sama sekali tidak mereka 
ketahui". 


Kami berkata: Tidak ada keraguan bahwa Gibb tidak menemukan ungkapan ini sendirian di 
dalam buku tanpa melihat apa pun yang muncul sebelum atau sesudahnya. Itu tidak mungkin, 
karena ungkapan itu tertanam dalam diskusi panjang yang mengelilinginya dari semua sisi. Di sini 
kita menemukan - sayangnya - jenis pengkhianatan yang paling serius dalam penelitian dan 
kutipan, yaitu dia dengan sengaja memutarbalikkan apa yang dikatakan dan membuat pembicara 
bertanggung jawab atas apa yang bukan tanggung jawabnya, dan mencoba membuatnya 
mengatakan apa yang dia tidak bersalah. dari. 

Apa yang menakjubkan adalah bahwa jika kita kembali dan melihat ke dalam buku-buku mereka 
yang datang sebelum kita untuk sanggahan yang komprehensif dari fantasi Gibb yang telah dia 
kemukakan dalam bukunya ini, kita tidak akan menemukan sanggahan yang lebih dalam dan lebih. 
komprehensif dari apa yang ditemukan dalam buku Shah Waly Allah ad-Dahlawy, dalam bukunya 
yujjat Allyhi al-Bylighah, pada halaman yang sama dari mana Gibb mencabut teks ini untuk 
menguatkan apa yang dia katakan. Seolah-olah Allah, Yang Maha Perkasa dan Agung, mengilhami 
dia(43) untuk memotong sarana siapa pun yang akan datang setelah dia dan memuat ucapannya 
dengan apa yang tidak pernah dia maksudkan dan membuatnya mengatakan apa yang tidak 
pernah bisa dia katakan. Inilah yang dia katakan: 


'Ketahuilah bahwa dia, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, diutus bersama 


menyebarkarisraysiiljy &Mtainaylanyalulni ska firkededledkdarala, Kagyayhbamehek disiyasi gian 
Ibrahim” Jal-yajj 22:78] 


Karena itu, fondasi agama itu harus utuh dan praktiknya ditegakkan. Ini berarti bahwa Nabi diutus 
kepada kaum yang masih memiliki sisa-sisa dari sunnah yang benar petunjuknya (45) dan dengan 
demikian tidak ada gunanya mengubahnya atau mengutbahnyan Sgsdliknyya kevenjibdorigbia dahet 
bagi jiwa mereka dan merupakan bukti yang lebih kuat terhadap mereka. Anak-anak Ismyyyl 
mewarisi jalan ayah mereka Ismyyyl dan mereka berada di atas Hukum yang Diwahyukan itu 
sampai YAmr ibn Luyayy muncul dan memasukkan hal-hal ke dalamnya menurut pendapatnya 
yang rusak, dan dengan demikian dia tersesat dan menyesatkan orang lain. Dia memperkenalkan 
penyembahan berhala dan baru, 
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praktik yang tidak terikat. Terjadi peniadaan agama dan pencampuran yang benar dengan yang 
korup, dan mereka diliputi kebodohan, kemusyrikan dan kekufuran. Allah kemudian mengutus guru 
kita, Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, untuk meluruskan 
kebengkokan mereka dan memperbaiki kerusakan mereka. Dia, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya kedamaian, melihat hukum mereka dan apa pun yang sesuai dengan jalan Ismail, saw, 
dan ritus Allah, dia memerintahkan agar itu tetap ada, dan apa pun yang merupakan distorsi atau 
korupsi atau dari ritual penyembahan berhala dan kekafiran, dia membatalkannya dan mencatat 
pembatalannya' (46) —- 

Satu hal yang tidak diragukan lagi adalah bahwa Gibb tahu tentang teks ini yang mengikuti kalimat- 
kalimat yang kami kutip darinya, dan itu, seperti yang Anda lihat, tidak lebih dari elaborasi dan 
penjelasan isinya, seperti yang diketahui oleh siapa pun yang merenungkannya. Jadi, bagaimana 
mungkin mengabaikannya dan tidak memperhatikannya, atau memang tidak puas dengan itu saja 
sampai mengklaim bahwa dalam menegaskan ide-idenya dia mengandalkan al-Dahlawy, pada 
orang yang benar-benar menghancurkan fantasi-fantasi ini, sebagai kamu bisa lihat? 

Jadi, inilah realitas metode ilmiah yang diikuti oleh sebagian besar orang Barat ketika mereka 
mengadakan diskusi ilmiah dengan orang lain, atau ketika mereka ingin menetapkan suatu hipotesis 
atau fakta, atau ketika mereka mencoba mengekstraksi suatu pengetahuan atau memahami suatu 
kepastian darinya. sebuah teks atau dokumen dalam sejarah: jalan kesimpulan pertama, (47) 
kemudian subjek penelitian hanya pada kehendak dan keinginan kedua, kemudian dengan sengaja 
mendistorsi transmisi dan teks ketiga. 

Ketika kita mengetahui realitas ini, dan beberapa dari banyak contohnya, kita tidak punya pilihan 
selain berterima kasih kepada seorang peneliti seperti yAbdur Raymyn Badawy ketika dia 
memperingatkan kita—dalam kemurnian yang mendalam dan agung—setelah diskusinya tentang 
metode pengambilan orang Barat agar tidak menjelaskan sejarah apa pun. teks selain bahasa pada 
zaman penulisannya, menentang pengabaian konteks dan apa yang mendahuluinya, dan menentang 
spekulasi dalam memahami suatu indikasi atau ungkapan menurut selain dari tujuan konteks seluruh 
ungkapan itu. 

Namun, apa yang menakjubkan tentang pernyataannya adalah bahwa nasehat-nasehat ini 
ditujukan kepada para cendekiawan Muslim, kepada siapa kemurahan hati menarik perhatian pada 
ketelitian dan kepercayaan ini kembali ke, dan kepada siapa kembali ke keanggunan penerapannya 
paling banyak. komprehensif cara, tanpa mengarahkan semua itu pada orang-orang Barat ini yang 
dia sangat terkesan dan berbicara panjang lebar tentang metode mereka, contoh malang yang baru 
saja kami tunjukkan. Alih-alih melakukan itu, dia mengarahkannya pada para cendekiawan Muslim, 
membayangkan salah satu dari mereka mencuri sebuah ayat Alquran atau hadis Nabi -sebagaimana 
yang mereka katakan- untuk mendukung pernyataan kontemporer yang tidak ada hubungannya 
dengan mereka selain dari kata-kata literal. 

Saya berharap dari yAbdur Raymyn Badawy—dan dia mengabaikan apa yang dilakukan orang- 
orang ini dengan metode penelitian mereka—bahwa dia akan menyebutkan kepada kita salah satu 
contoh peneliti dari kalangan cendekiawan Muslim (dari antara mereka yang tidak meniru penguasa 
mereka dalam mengikuti ajaran mereka). pengambilan dan metode antisipasi) yang mengutip teks 
dan mendistorsinya, atau mulai menurunkan fakta ilmiah yang signifikan dengan tali kesimpulan 
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diperkuat dengan tebakan dan estimasi. 

Jadi, bagi Anda, setelah sepenuhnya memahami semua yang telah kami sebutkan, untuk benar- 
benar kagum pada mereka yang menyebut fakta-fakta agama yang telah dicapai oleh para peneliti 
Muslim melalui metode ilmiah mereka yang telah kami jelaskan sebagai "dogma" dan mereka yang 
memegangnya " dogmatis”. Kemudian mereka melihat apa yang dibayangkan oleh para filsuf Barat, 
dan mereka yang telah menyimpang dari agama, dan menyebutnya "sains" dan menyebut para 
pendukung imajinasi ini sebagai "ilmuwan"! Dengan kata lain, agama, seperti yang dipahami Gibb 
dengan metodenya yang tidak ada, yang telah kita lihat, adalah sains, dan cara berpikirnya ilmiah. 
Adapun agama, seperti yang dipahami oleh para cendekiawan Muslim sesuai dengan metode ilmiah 
yang telah kami ilustrasikan, itu murni dogma, dan cara berpikir mereka hanyalah latihan dogmatis! 


Oleh karena itu, wahai pembaca yang cerdas, jadilah peneliti yang jujur dan objektif, dan sebutlah 
kelompok orang ini (apakah mereka Arab atau non-Arab, Muslim atau non-Muslim) apa pun yang 
murni, penyelidikan ilmiah menunjukkan kepada mereka. 


Faktor utama di balik kegagalan metode penelitian orang Barat: 


Dan terlepas dari itu, izinkan saya berbicara kepada Anda tentang alasan terdalam dari fenomena 
aneh ini pada orang-orang ini: 

Orang-orang Barat, dalam hal sikap mereka terhadap agama Kristen, terbagi dalam dua kategori: 
mereka yang menganutnya, tunduk padanya dan percaya pada semua isi dan aturannya dan mereka 
yang mengingkarinya, tidak tunduk padanya dan tidak mengarah ke mengikutinya dan mengakuinya. 


Adapun mereka yang mengakuinya, mereka tidak dapat mencerna doktrin agama mereka dan 
semua elemennya melalui sains dan intelek (karena intelek dan sains jelas menentang banyak 
persyaratannya, rekonsiliasi dan interpretasi tidak mungkin dilakukan. ) tetapi mereka juga telah 
menemukan bahwa fitrah mereka, watak manusia, mendesak mereka untuk menemukan agama 
untuk dianut dan objek pemujaan untuk tunduk, dan mereka menjadi yakin banyak nilai moral tidak 
memiliki jaminan untuk diwujudkan tanpa jaminan agama dan penguasaannya atas jiwa. Dengan 
demikian, mereka menemukan diri mereka berada di antara dua hal, tidak ada yang ketiga di depan 
mereka yang benar untuk lingkungan mereka: apakah mereka menolak agama palsu ini atau mereka 
menolak akal sehat, tetapi mereka lebih memilih yang kedua daripada yang pertama dan menolak 
yang pertama. akal sehat tanpa menolak agama palsu. Jadi, mereka benar-benar dogmatis. 


Adapun orang-orang di antara mereka yang tidak mengakuinya, mereka lebih memilih menolak 
agama palsu daripada menolak akal sehat, tetapi mereka telah mencukupi syarat akal sehat dengan 
mengingkari agama yang mereka miliki dan menafsirkannya sesuai dengan apa yang mereka 
bayangkan dan apa yang mereka yakini. mereka berpikir, tanpa melihat agama yang benar yang 
prinsip-prinsip dan peraturan-peraturannya secara keseluruhan tunduk pada akal dan sains. Mereka 
telah dilarang dari itu oleh perasaan lain, dan mereka adalah perasaan orang Eropa, keberpihakan 
subyektif dan ketakutan terus-menerus bahwa umat Islam akan kembali mendominasi dunia, seperti 
di masa lalu. Jadi, orang-orang ini disebut sekularis. 
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Maka Anda tahu bahwa di antara orang Arab dan Muslim ada individu yang Anda anggap 
sebagai orang yang pandai berbicara, memahami dan berbicara, tetapi pada kenyataannya 
mereka hanyalah bayangan pucat yang membentang dan bergerak bersama gerakan Eropa, 
pemikiran Eropa dan filsafat. Eropa. 

Orang-orang ini berpendapat bahwa agama di Eropa memiliki dua penjelasan, penjelasan 
positif yang sebenarnya murni penjelasan dogmatis dan penjelasan negatif yang disebut di sana 
adalah penjelasan ilmiah murni. Mereka membawa dua penjelasan ini dari sana dan 
memaksakannya pada agama Islam di sini, tidak lain untuk melengkapi bayangan dan memperkuat 
peniruan buta dari semua sisi. 


Maka, inilah alasan terdalam dari fenomena aneh pada orang-orang ini. 

Kategori orang ini sama sekali tidak menjadi perhatian kita setelah orang yang cerdas, reflektif, 
dan bebas tahu, dari semua yang telah kita perjelas dalam pendahuluan ini, bahwa Islam tidak 
berarti keyakinan agama yang dianut Eropa yang bertentangan dengan akal, dan bahwa Islam, 
dalam semua prinsip dan doktrinnya, berdiri di atas metode ilmiah yang tepat, jujur, yang hanya 
ditarik oleh tangan intelek saja, tanpa keberpihakan atau keinginan untuk mempercayai sesuatu 
atau peniruan buta dan mengikuti yang bergoyang. 


2. Apa yang Membuat Manusia Membutuhkan Teologi Otentik Tentang 
Alam Semesta dan Kehidupan serta Kebutuhannya Sebagian orang 


terus-mereka yang belum cukup dibekali dengan pendidikan Islam- bertanya: kebutuhan atau 
keharusan apa yang membuat kita beribadah kepada Allah (menganggap Dia ada? ) dengan 
agama ini dan memerintahkan kepada kami segala isinya, teologinya, ibadahnya dan aturannya? 
Mengapa tuhan ini tidak membiarkan budaknya bebas untuk mengatur kehidupan mereka sesuka 
mereka dan mengatur mereka sesuai dengan cara atau jalan yang mereka sukai? Beberapa dari 
mereka telah merentangkannya menjadi serangkaian pertanyaan dan bertanya dengan jengkel 
dan heran: mengapa Allah membutuhkan saya membatasi diri untuk menyembah Dia seumur 
hidup saya? Apa yang akan merendahkan Dia atau membahayakan Dia jika saya tidak 
melakukannya? (48) =à 

Pertama-tama, harus ada jawaban yang menyeluruh dan memuaskan untuk pertanyaan ini, 
dan sebelum mendalami diskusi apa pun tentang teologi Islam. Kami tidak akan menyiapkan akal 
dan akal untuk menerima fakta-fakta tauhid dan unsur-unsur ajaran agama ini selama visi di 
depan mereka tidak dijelaskan, dan jalan menuju mereka telah dibersihkan dari segala kecurigaan, 
hambatan. dan hambatan. 

Dalam menjawab ini, kami mengatakan yang berikut: 

Sungguh ketika Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, melekatkan Kehendak-Nya pada penciptaan ini 
Alam Semesta, dengan segala jenis dan spesies keberadaannya, kebijaksanaan-Nya yang 
cemerlang mengharuskan Dia memilih satu jenis dari antara makhluk ciptaan ini (yaitu manusia) 
dan menjadikannya penguasa Alam Semesta ini dan menjadikan seluruh fenomena dan makhluk 
ciptaannya tunduk pada kepadanya dan melayaninya, dan untuk membuatnya bertanggung jawab atas 
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membangunnya dan mengaturnya. Inilah yang dimaksud dengan khiljfah dalam firman-Nya: “Aku 
menempatkan khalifah di bumi” [al-Baqarah 2:30] dan inilah yang dimaksud dengan mendiami dalam firman- 


Nya: “Dia menjadikan kamu makhluk dari bumi dan menjadikan kamu penghuninya” [Hud 11:61). 


Manusia dilengkapi dengan atribut dan kemampuan yang paling penting: 


Dia memperlengkapi makhluk ini dengan semua kemampuan dan atribut yang dia butuhkan sehingga dia 
akan mampu dengan sempurna menginginkan materi apa pun di alam semesta ini, membangunnya dan 
menggunakannya. Demikianlah, Dia menempatkan padanya sifat akal dan segala sesuatu yang bercabang 
darinya, seperti ilmu, pemahaman dan kemampuan menganalisis sesuatu, menyelidiki kedalamannya dan 
sampai pada apa yang ada di baliknya. Dia juga telah menempatkan dalam dirinya rasa keegoisan dan segala 
sesuatu yang bercabang darinya, seperti condong ke arah mengutamakan diri sendiri dan ke arah dominasi. 
Dia telah menempatkan dalam dirinya sarana kekuatan dan unsur-unsur perencanaan dan segala sesuatu 
yang bercabang darinya, seperti menginginkan supremasi, keagungan dan pangkat. Kemudian Dia tempatkan 
dalam dirinya segala perasaan, nafsu dan emosi yang dianggap sebagai pelengkap nilai sifat-sifat tersebut dan 


manfaatnya, seperti cinta, benci, amarah dan lain sebagainya. 


Anda tahu betul bahwa manusia tidak akan mampu menaklukkan apa pun di alam semesta ini atau memiliki 
penguasaan atas segala urusan kehidupan dan fenomenanya jika Allah Ta'ala tidak membekalinya dengan 
kemampuan dan sifat-sifat tersebut. 

Namun, atribut ini membawa kejahatan besar dan mereka memiliki kutukan yang sangat besar. Mereka 
adalah pedang bermata dua. Jika satu sisi digunakan, itu membawa tatanan luhur ke alam semesta dan 
kebaikan yang melimpah bagi manusia. Jika ujung yang lain digunakan, atau digunakan bersama-sama, 
mereka membawa bencana dan kekacauan yang mengerikan, dan umat manusia mewarisi kesengsaraan tanpa akhir. 

Inilah sebabnya mengapa Allah menyebut senjata-senjata ini bahwa Dia telah mempercayakan makhluk- 
makhluk ini dengan 'Kepercayaan', dan Dia menjelaskan sejauh mana pentingnya dan keagungan urusan 
mereka dalam pernyataan-Nya: “Kami menawarkan Kepercayaan kepada langit, bumi dan pegunungan 
tetapi mereka menolak untuk mengambilnya dan menyusut darinya. Tapi pria mengambilnya. Dia 
memang zalim dan jahil” Jal-Ayzyb 33:72) Ea 

Sumber pentingnya sifat-sifat ini adalah bahwa pada kenyataannya itu tidak lain adalah sifat-sifat Ketuhanan, 
karena pengetahuan, kekuatan, kekuasaan, dominasi, keperkasaan—semuanya adalah unsur Ketuhanan dan 
sifat-sifat Tuhan Yang Maha Perkasa dan Agung. Sifat sifat-sifat inilah yang jika ditemukan pada manusia akan 
memabukkannya, mengambil pikirannya, membuatnya melupakan realitasnya dan membuatnya menyangga 
ke tingkat Ketuhanan dan Ketuhanan, meskipun, pada kenyataannya, satu-satunya hal yang dimiliki manusia 
dari mereka adalah bayangan dan jejak. Satu-satunya kesamaan yang mereka miliki dengan atribut ketuhanan 


yang sebenarnya adalah nama. 


Salah satu konsekuensi dari pentingnya sifat-sifat ini, adalah bahwa sifat mereka akan mendorong orang 
yang memilikinya untuk menggunakan sifat kekuatan untuk menindas orang lain, untuk memuaskan 
kecenderungannya terhadap kekuasaan dan dominasi dengan memperluas pengaruh dan kekuasaannya. atas 
kelompok tertindas, dan kecenderungannya pada dominasi akan mengarahkannya pada milik orang lain, 


sehingga dia akan memerasnya dan bertindak 
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jahat ke arahnya. Maka salah satu konsekuensinya adalah bahwa sekelompok orang, yang didorong oleh atribut- 

atribut ini, akan bersaing dalam konflik berdarah untuk memperebutkan kekuasaan, kemuliaan, kepemilikan, 

kekuasaan dan kepemimpinan, dan peristiwa sejarah yang berkelanjutan dengan jelas menunjukkan hal ini. 
Beginilah sifat-sifat diubah menjadi faktor kekacauan dan kesengsaraan dalam kehidupan manusia, ketika mereka 


hanya ditempatkan di dalam dirinya untuk menjadi faktor kebahagiaan, kemajuan dan keteraturan. 


Oleh karena itu, harus ada kekuatan lain yang akan mengarahkan atribut-atribut ini menuju kebenaran dan 
mencegah manusia menggunakan senjata mereka kecuali itu dari sisi menguntungkan mereka, jadi kekuatan apa 
ini yang akan mengendalikan kekang semua kemampuan dan atribut ini? dan mendorong mereka menuju jalan 


kebenaran saja? 


Agama Sejati adalah baju zirah yang melindungi manusia dari 
keseriusan sifat-sifat ini: 


Itulah kebutuhan seluruh umat manusia akan agama, yakni tentang akidah yang otentik 
manusia, alam semesta, kehidupan dan segala sesuatu di luar itu. 

Akidah yang otentik adalah apa yang dituntun oleh akal dan ilmu pengetahuan, keyakinan akan keberadaan Allah 
dan keesaan-Nya, dan bahwa tidak ada kekuasaan sejati di alam semesta selain kekuasaan-Nya, tidak ada kekuatan 
yang tak dapat ditolak selain kekuatan-Nya, tidak ada kerajaan selain dari kerajaan-Nya, dan segala sesuatu di luar 
itu diciptakan oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Agung: Dia memberikannya kapan pun Dia mau dan Dia 
mengambilnya kapan pun Dia mau. 

Dialah yang mengawasi semua hamba-Nya. Dia akan membangkitkan mereka setelah kematian untuk menghitung 
masing-masing dari mereka sesuai dengan kebaikan dan kejahatan yang dia peroleh. Siapa pun yang melakukan 


kebaikan seberat atom akan melihatnya dan siapa pun yang melakukan kejahatan seberat atom akan melihatnya. 


Jika manusia merenungkan semua ini dan mempercayainya dengan teguh berdasarkan dasar penyelidikan yang 
bebas, reflektif, dan rasional, dia akan merasakan di kedalaman seluruh keberadaannya bahwa dia adalah budak 
dari Yang Esa ini, Tuhan Yang Sublim. Selain itu, atribut serius dan penting yang dia nikmati ini akan berada dalam 
batas perbudakannya. Mereka akan diubah dan menjadi sarana luhur kebahagiaannya sebagai individu dan 
kebahagiaan spesiesnya sebagai kelompok. Akan ada ikatan persaudaraan antara orang-orang dan kesetaraan 
dalam perbudakan kepada Allah setelah terjadi persaingan dan kompetisi yang tidak terhormat di mana kekuatan 
datang ke konflik, pedang bentrok dan yang lemah dikorbankan untuk ketidaksabaran yang kuat dan mabuk kegilaan 


mereka. 


Saat itulah kecenderungan dominasi pada manusia akan menjadi sarana alami 


membangun kehidupan yang adil dan nyaman di mana ada peradaban dan taman-taman hijau dan padang rumput 
di mana-mana, dan harta akan berlimpah di daerah-daerah terpencilnya. Kecenderungan untuk kekuasaan dan 
kekuatan akan menjadi sarana untuk melindungi hak, menjaga keadilan dan mempertahankan kebajikan. 
Kecenderungan ke arah pengetahuan dan pemahaman akan menjadi cahaya yang bersinar dengan mana lebih 
banyak layanan alam semesta akan disingkapkan. 

Itu akan menjadi penghasut penuntun, yang terus-menerus menegaskan keberadaan Dzat Ilahi bagi manusia dan 
terus-menerus memperingatkannya agar tidak melupakan batas-batas perbudakannya dan dengan demikian 


melanggarnya menjadi kekafiran atau tirani. 
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Ringkasnya, kami mengatakan bahwa itu adalah sifat akidah Islam yang diturunkan kepada orang- 
orang yang mengklaim ketuhanan dan keangkuhan serta menghilangkan keangkuhan dan tirani mereka. 
Ini mencegah mereka bersikap kurang ajar terhadap orang lain. Ini membangkitkan massa dan tertindas 
dari iklim penghinaan dan perbudakan yang dipaksakan pada mereka dan melepaskan mereka ke 
dataran tinggi kebebasan dan martabat. Itu mengembalikan kepada mereka perasaan terhormat dan 
bangga, dan begitulah cara orang-orang ini dan orang-orang itu bersatu dalam batas yang adil dan setara, 
tidak ada pihak yang memiliki kesempatan atau sarana untuk mengeksploitasi atau memperbudak pihak 
lain. 

Peristiwa-peristiwa sejarah dan contoh-contoh kehidupan Islam yang sudah mapan di atas ini 
bumi adalah bukti terbaik untuk fakta yang jelas dan terbukti dengan sendirinya. 

Makna ini secara sempurna terkandung dalam sabda-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi, yang 
menjelaskan hikmah di balik pengutusan Mysy , saw, kepada Firaun sebagai pemberi peringatan dan 
petunjuk: menindas satu kelompok dari mereka dengan menyembelih anak laki-laki mereka dan 
membiarkan perempuan mereka hidup. Dia adalah salah satu koruptor. Kami ingin menunjukkan 
kebaikan kepada mereka yang tertindas di negeri itu dan menjadikan mereka pemimpin dan 
menjadikan mereka pewaris dan mengukuhkan mereka di negeri itu dan untuk menunjukkan 
kepada Firaun dan Haman dan pasukan mereka hal yang mereka takuti dari mereka ” Jal -Gayay 
28:4-6]. 


Maka, inilah kebutuhan seluruh umat manusia untuk tunduk kepada Penciptanya, Yang Maha Perkasa 
dan Maha Agung, dengan keyakinan teguh akan keberadaan-Nya dan keesaan-Nya, tunduk kepadanya 
dengan perbudakan mutlak dalam segala urusan dan keadaan hidup mereka. Dengan kata lain, Allah 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, tidak membutuhkan penyerahan diri kepada-Nya atau mengikuti 
perintah-Nya. Sebaliknya, kebahagiaan duniawi kita — apalagi akhirat — membuat kita membutuhkan dan 
memaksa kita untuk tunduk ini. 

Allah, Tuhan dari semua Ciptaan, berbicara kebenaran ketika Dia berkata: 

“Aku hanya menciptakan jin dan manusia untuk beribadah kepada-Ku. Aku tidak menuntut bekal 
apa pun dari mereka dan Aku tidak menuntut mereka untuk memelihara Aku. Sesungguhnya 
Allah, Dialah Pemberi Rezeki, Pemilik Kekuatan, Yang Pasti” Jal-Dhyriyjt 51:56-57]. 


xxx 


3.Posisi akidah dalam kaitannya 
dengan seluruh struktur Islam 


Struktur Islam terdiri dari tiga unsur, yaitu: (50) dan adab. 

Teologi, Perundang- = 

undangan Makna Islam disempurnakan bagi seorang Muslim yang memiliki akidah otentik ketika ia 
tertanam kuat di dalam hatinya, dengan mengikuti Hukum Yang Diwahyukan dalam semua transaksinya 


dengan Allah dan dengan manusia, dan dengan akhlak mulia yang menjadi dasar hubungannya dengan 
lain didirikan. 


Namun, pilar dari semua ini adalah syahadat, karena itu adalah fondasi pertama yang tidak bisa 
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ditiadakan, sehingga ketika akidah ini telah memenuhi hati orang tersebut tetaplah seorang Muslim 
meskipun ia gagal dalam menerapkan dua unsur lainnya. Namun demikian, dia menanggung dosa 
karena melakukannya, yang membuatnya tunduk pada azab Allah Ta'ala. 

Sebaliknya, jika keyakinan penuh tidak ada dalam keyakinan dan pemahamannya, dia tidak dianggap 
sebagai seorang Muslim, bahkan jika dia menghabiskan seluruh hidupnya dalam ibadah dan tindakan 
ketaatan dan menodai seluruh perilakunya dengan aturan-aturan agama. Hukum Terungkap dan 
etiketnya. 

Contoh dari orang-orang ini ditemukan dalam pernyataan Allah Ta'ala: Katakanlah: 'Maukah aku 
beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi dalam perbuatan mereka? 
Orang-orang yang usahanya dalam kehidupan dunia ini sesat padahal mereka menyangka 
bahwa mereka berbuat baik.' Mereka itulah orang-orang yang mengingkari Tanda-Tanda Tuhannya dan pertemu 
Perbuatan mereka akan sia-sia dan, pada Hari Kiamat, kami tidak akan membebani mereka” [al- 
Kahfi 18: 103-105]. 

Dari sudut pandang ini, memang benar bahwa agama (al-djn) dan akidah (al-jagjidah) adalah hal 
yang sama, karena merupakan keseluruhan urusan. Dengan demikian, dikatakan, "Si Fulan mengaku 
agama Islam' atau 'dia telah memeluk Islam' jika Anda melihat dia menegaskan dan mengakui 
keyakinan penuh tanpa pergantian atau pengurangan dan keyakinannya telah tunduk pada semua 
rukunnya. . Untuk disebut demikian, tidak disyaratkan bahwa semua hal di atas disertai dengan perilaku 
praktis dalam urusan ibadah dan semua aturan lain dari Hukum Wahyu, meskipun kekurangan salah 
satu dari mereka membutuhkan kedurhakaan dan mengekspos struktur hukum. kredo itu sendiri untuk 
gempa bumi. 


Syahadat otentik tidak dapat diperbanyak atau bertentangan: 


Maka syahadat ini tidak berbeda sejak Adam, berkah dan saw, diutus, sampai diutusnya Nabi 
Penutup, Muhammad, berkah dan saw, dan isinya yang para Nabi dan Rasul telah menyeru berturut- 
turut adalah: iman akan keberadaan Allah dan keesaan-Nya, transendensi-Nya di atas segala sesuatu 
yang tidak sesuai dengannya, seperti sifat-sifat kekurangan, iman pada Hari Akhir, Perhitungan, Surga, 
Neraka dan lain sebagainya. Setiap Utusan menyeru umatnya untuk memiliki keyakinan dalam hal ini, 
dan dengan demikian masing-masing dari mereka menegaskan seruan orang yang diutus sebelum dia 
dan menyampaikan kabar gembira tentang misi siapa pun yang datang setelahnya. 


Inilah yang telah dijelaskan oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Agung dalam Kitab Suci-Nya dalam 
beberapa ayat, seperti sabda Allah Ta'ala: “Kami tidak mengutus Rasul sebelum kamu tanpa 
mengungkapkan kepadanya: 'Tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku” Jal-Anbiyyy 21:25]. 

Ada juga pernyataan Ta'ala: “Dia telah meletakkan agama yang sama untukmu seperti Dia 
memerintahkan pada Nyy, dan apa yang telah Kami turunkan kepadamu dan yang Kami 
perintahkan pada Ibrahim, Mysy dan yysy: "Tegakkan agama dan jangan membuat perpecahan 
di dalamnya'” Jal-Shyry 42:13]. 

Memang, jika Anda mempelajari ayat-ayat Al-Qur'an yang Mulia, Anda akan melihat bahwa nama 


'Islam' adalah nama kuno dan abadi dari kepercayaan ini. Renungkanlah, misalnya, pernyataan Yang 
Mulia: “Ibryhym bukanlah seorang Yahudi atau seorang Nasrani, melainkan seorang laki-laki dari 
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keyakinan alam murni-seorang Muslim. Dia bukanlah termasuk orang-orang musyrik” IYI ylmryn 3:67]. 
Kemudian ada pernyataan Ta'ala tentang tukang sihir Fir'aun: “Mereka berkata, 'Kami kembali kepada 
Tuhan kami. Anda hanya membalas dendam pada kami karena kami percaya pada Tanda-tanda Tuhan 
kami ketika itu datang kepada kami. Ya Tuhan kami, curahkan keteguhan atas kami dan bawa kami 

kembali kepada Anda sebagai Muslim ” Jal-yAyryf 7: 125-126]. 

Lalu ada pernyataan Yang Mulia tentang murid-murid yysy, saw: “Ketika yysy merasakan 
ketidakpercayaan di pihak mereka, dia berkata, "Siapa yang akan menjadi penolongku kepada Allah?" 
Para murid berkata, 'Kami adalah pembantu Allah. Kami percaya kepada Allah. Bersaksilah bahwa kami 
adalah Muslim” IyI ylmryn 3:52]. 

Dari sini dijelaskan kepada Anda bahwa satu, agama yang benar tidak dilipatgandakan, dan itu 
Ungkapan “Agama-Agama yang Diwahyukan” yang Sling diulang-ulang di lidah orang-orang biasa saat ini, 
adalah ungkapan yang salah, karena hanya ada satu, agama yang benar, diwahyukan yang telah dipanggil 
dan diutus oleh para Nabi dan Rasul, satu demi satu. yang lain. 


Bagaimana agama yang benar bisa berlipat ganda atau bertentangan di lidah para Nabi dan Rasul, dan 
agama (dyn) hanya berarti keyakinan, seperti yang telah Anda pelajari, dan pernyataan keyakinan selalu 
dikomunikasikan, seperti yang diketahui, dan satu komunikasi. tidak dapat ditransmisikan dalam banyak cara 
dan bentuk yang kontradiktif, dan kemudian semuanya - terlepas dari itu - adalah komunikasi yang otentik, 
jujur, dan terungkap? 

Ya, yang berkembang dan berubah dari waktu ke waktu dan dengan cara mengutus para Nabi dan Rasul 
adalah undang-undang, dengan perbedaan ibadah dan lain sebagainya. Hikmahnya adalah bahwa peraturan 
perundang-undangan tidak lain adalah penetapan peraturan-peraturan dengan maksud mengatur kehidupan 
masyarakat dan individu. Sudah terbukti dengan sendirinya bahwa perkembangan dari waktu ke waktu dan 
perbedaan bangsa dan masyarakat berpengaruh pada perkembangan hukum mereka, karena memang 
gagasan undang-undang, dari dasarnya, didasarkan pada apa yang dibutuhkan oleh kepentingan para budak 
dalam kehidupan mereka. kehidupan dunia dan akhirat, dan kepentingan ini sangat berbeda menurut waktu 


dan tempat yang berbeda. 


Misalnya, Mysy, saw, diutus kepada Bani Israel, dan urusannya mengharuskan — berdasarkan keadaan 
Bani Israel saat itu — bahwa Hukum Wahyu mereka harus keras dan seluruhnya didasarkan pada dasar-dasar 
ketegasan. dan bukan dispensasi. Ketika beberapa waktu telah berlalu, tuan kita yysy, saw, dikirim ke antara 
mereka. Dia datang kepada mereka dengan Hukum Wahyu yang lebih mudah dan sederhana, dan tentang 


ini, lihatlah pernyataan Allah Ta'ala di lidah yysy, saw, saat dia berbicara kepada Bani Israel: 


“Saya datang untuk membenarkan Taurat yang saya temukan sudah ada di sana, dan untuk 
menghalalkan bagi Anda beberapa dari apa yang sebelumnya dilarang bagi Anda” Iyl ylmrjn 3:50]. Dia 
menjelaskan kepada mereka bahwa dalam hal kredo, dia menegaskan apa yang telah datang di dalam 
Taurat, dan bahwa dia menegaskannya dan memperbaharui panggilan untuk itu. Adapun undang-undang 
dan aturan tentang apa yang halal dan haram, dia diperintahkan untuk membuat beberapa perubahan dan 
membuat beberapa hal menjadi lebih mudah. 
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Legislasi dilembagakan, dan dengan demikian tidak ada salahnya mereka berubah seiring waktu dan 
tidak ada keberatan rasional terhadap mereka yang dibatalkan selama berlalunya zaman sejarah. 


Singkatnya, misi setiap Utusan Tuhan mencakup kredo dan beberapa bentuk undang-undang. 


Adapun syahadat, yang harus dilakukan oleh seorang Utusan hanyalah menegaskan syahadat yang 
sama yang telah diturunkan sebelumnya tanpa ada perubahan atau perbedaan. Adapun hukumnya, 
sesungguhnya Hukum Yang Diturunkan setiap Rasul membatalkan Hukum Yang Diturunkan sebelumnya 
terlepas dari apa yang ditegaskan atau didiamkan oleh hukum yang belakangan, dan itu menurut 
mazhab yang mengatakan: Hukum Yang Diturunkan dari sebelumnya adalah Hukum Yang Diturunkan 
untuk kami selama tidak ada yang bertentangan dengannya. 


Oleh karena itu, ketika kita mempelajari masalah-masalah akidah dan dalil-dalilnya, kita hanya 
mempelajari realitas-realitas yang Allah telah mewajibkan hamba-hamba-Nya untuk beriman dan yakin 
sejak misi Adam sampai Allah mewariskan bumi dan semua yang ada di dalamnya. Itulah hubungan 
antara akidah Islam dan segala sesuatu yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul, semoga Allah 
memberkati mereka dan memberi mereka kedamaian. Ahli Kitab tahu tentang hubungan ini dan mereka 
tahu tentang keesaan agama. 

Mereka tahu bahwa para Nabi hanya datang untuk meneguhkan satu sama lain, bukan untuk terpecah 
menjadi akidah yang berbeda-beda dan bertentangan. Namun, mereka berselisih dan berpisah di 
antara mereka sendiri dan menemukan hal-hal tentang para Nabi, hal-hal yang tidak mereka katakan, 
meskipun pengetahuan telah datang kepada mereka, karena mereka iri satu sama lain. Allah Sublim 
berbicara kebenaran ketika Dia mengatakan dalam Eksposisi Ahli-Nya: 

“Agama di sisi Allah adalah Islam. Orang-orang yang diberi Kitab hanya berselisih setelah 
ilmu datang kepada mereka, saling dengki. Adapun orang-orang yang mendustakan Tanda- 
Tanda Allah, Allah sangat cepat perhitungannya” IYI ýlmrýn 3:19). 


Bagian 


Pertama 


Ketuhanan 1.Keberadaan Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung 


Perkenalan: 


Keyakinan akan adanya Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, adalah dasar dari semua 
masalah akidah, dan darinya semua masalah doktrinal lainnya yang perlu merangsang akal untuk 
merenungkannya dan kemudian beriman kepadanya bercabang. 

Dengan kata lain, kami mengatakan semua realitas alam semesta yang Anda lihat hanyalah efek 
dari satu realitas besar, dan itu adalah Dzat Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Tidak mungkin 
untuk memahami apa yang lebih kecil, masalah sekunder sebelum memahami sumber dan fondasi 
utamanya, sehingga tidak ada cara untuk membiasakan diri dengan alam semesta. 


50 


Machine Translated by Google 


tanpa terlebih dahulu mengakrabkan diri dengan Penciptanya. 

Anda mungkin berkata, "Tapi saya tidak percaya pada Sang Pencipta." Jawaban saya kepada Anda adalah, 
'Maka Anda harus menyelidiki masalah keberadaan-Nya secara menyeluruh dan memverifikasi gagasan bahwa 
Anda tidak percaya kepada-Nya, dan itu agar Anda tidak membuat kesalahan dalam pemahaman Anda tentang 


alam semesta dan alam semesta. arti keberadaanmu di dalamnya. 


Mari kita mulai kursus dengan mengikuti metode yang telah kami jelaskan: 

'Keberadaan Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung' adalah klaim ilmiah yang berhubungan dengannya 
sains sementara pada saat yang sama tidak tunduk pada pengalaman dan observasi '. 

Oleh karena itu, jalan untuk memverifikasinya adalah dengan salah satu 

dari dua cara: Cara pertama adalah untuk memverifikasi keberadaan Allah secara langsung menurut metode 
yang telah kami sebutkan sehubungan dengan hal-hal ilmiah yang tidak dapat diamati, sehingga jika itu 
ditetapkan dengan kami melalui bukti yang tak terbantahkan, keberadaan-Nya menunjukkan kepada kita bahwa 
Dia tidak menciptakan sesuatu di alam semesta ini dengan sia-sia, yang pada gilirannya menunjukkan kepada 
kita kebenaran para Rasul dan Nabi tentang perintah-perintah yang mereka utus. Keimanan kepada para 
Utusan membawa kita kepada keimanan kepada Kitab-Kitab dan bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Agung. Kemudian keimanan pada ucapan Allah menuntun kita untuk beriman pada 
segala isinya melalui berbagai laporan, aturan, perintah dan larangannya... kita menyebut jalan ini jalan dari 
atas ke bawah. 

Jalan kedua adalah meninggalkan menyelidiki esensi Allah dan mulai dengan melihat laporan yang telah 
disampaikan kepada kita tentang realitas Kitab ini yang ada di depan kita dan yang disebut Al-Gur'an, sehingga 
jika kita tahu dengan pasti. bukti yang terkait dengan verifikasi transmisi dan laporan yang telah sampai kepada 
kami melalui Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, dan dia mengatakan 
bahwa itu diturunkan kepadanya dari Allah, Perkasa dan Mulia, kami memverifikasi makna wahyu sebagai 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam sendiri telah menjelaskannya dengan dalil-dalil ilmiah yang selaras 
dengan pernyataan tersebut, yaitu dalil-dalil dan analogi yang jelas sesuai dengan apa yang telah kami sebutkan 


dan syarat-syaratnya di atas, seperti seperti investigasi menyeluruh dan sebagainya. 


Jadi, jika kita telah menetapkan sendiri kebenaran klaim Rasul, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya damai, dan bahwa wahyu adalah fakta di mana Rasul tidak punya pilihan dan bukan sesuatu yang 
emosional yang berasal dari keberadaannya, kita selidiki. untuk melihat apa yang bisa menjadi sumber wahyu 
ini, menggunakan bukti tidak langsung berdasarkan penyelidikan menyeluruh. Kemudian, jika kita telah 
menetapkan untuk diri kita sendiri melalui pemeriksaan bahwa tidak ada seorang pun selain Allah, semoga 
Yang Mulia dinyatakan, yang dapat menurunkan wahyu ini, ini menunjukkan kepada kita bahwa Allah, Perkasa 
dan Mulia, dan dengan itu iman kita meningkat. dalam semua fase yang telah kami lewati dalam penyelidikan. 


Kami menyebutnya cara bottom up. Mari kita mulai dengan melihat cara pertama: 


Cara Atas Bawah 
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Setiap fakta ilmiah, sekecil apa pun, pada akhirnya harus bergantung pada fakta yang diperlukan (yaitu 
bukti dengan sendirinya) yang tidak membutuhkan pembuktian. Jika tidak, peneliti tetap mencari bukti satu 
demi satu dalam urutan yang tidak pernah berakhir. Dengan demikian, ketidaktahuan tidak dihilangkan dan 
pengetahuan tidak menggantikannya. 

Jadi, apa saja fakta-fakta yang terbukti dengan sendirinya yang tidak membutuhkan bukti, dan di atas 
mana bukti keberadaan Allah, semoga keagungan-Nya terwujud? 

Dalam menjawab ini, kami menempatkan di depan Anda sekelompok fakta dan prinsip naluriah yang telah 
disusun oleh para sarjana karena mereka diperlukan dan karena mereka adalah bukti dalam dan dari diri 
mereka sendiri, dan di atasnya kami menetapkan bukti langsung untuk keberadaannya, Maha Suci dan Maha 


Tinggi. Dia, melalui bukti tidak langsung yang jelas, yang telah Anda lihat dalam metode penelitian. Fakta- 
fakta ini adalah: 


1. Kepalsuan dari sesuatu yang disukai tanpa ada yang memilihnya. 
2. Kepalsuan regresi tak terbatas. 


3. Kepalsuan pergantian. 
4. Hukum sebab-akibat (52) —. 


1. Bukti kepalsuan sesuatu yang disukai tanpa ada yang memilihnya: Arti dari sesuatu yang 
disukai tanpa ada yang memilihnya adalah bahwa hal itu berjalan dengan cara tertentu dan 


kemudian berubah dari caranya dan menyimpang darinya tanpa ada menjadi salah satu untuk 
mengubahnya atau mengalihkannya apapun. Ini adalah masalah yang jelas salah. Setiap orang waras 
tahu bahwa fondasi tetap pada apa yang ada di atasnya, dan untuk mengalihkannya dari keadaan 
sebelumnya harus ada seseorang untuk mengalihkannya dan mempengaruhinya dan memberlakukan 


keadaan baru dan membatalkan yang lama. 


Jika Anda memahami hal ini, maka mari kita terapkan bukti ini pada masalah Allah 
keberadaan, Perkasa dan Agung adalah Dia: 

Semua hal dan bentuk yang diduga dalam pikiran hanya dapat dianggap berasal 
dengan salah satu dari tiga atribut: kebutuhan, ketidakmungkinan dan kemungkinan. 

Apa yang dianggap perlu adalah apa yang intelek anggap tidak mungkin tidak ada. Apa yang 
dianggap mustahil adalah apa yang intelek dianggap tidak mungkin ada. Apa yang dianggap mungkin 


adalah apa yang intelek dianggap mungkin ada atau tidak ada. 


Alam semesta yang kita lihat secara keseluruhan ini termasuk dalam kategori kemungkinan. 
Dengan kata lain, intelek benar-benar yakin tidak mungkin untuk menganggap non-eksistensinya dan 
melihat kemungkinan sarana non-eksistensinya ada dari fondasinya, tanpa mengharuskan sesuatu 
yang mustahil yang tidak dapat diterima oleh intelek. Oleh karena itu, keberadaan alam semesta 
seperti itu tidak diperlukan. Hal ini tidak diperlukan. Segala sesuatu yang memiliki sifat ini pasti memiliki 
pengaruh eksternal yang lebih memilih salah satu dari dua sisi kemungkinan dan menghilangkan yang 


lain. Artinya alam semesta ini, yang dari dasarnya bisa sama 
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ada atau tidak ada, harus ada kekuatan di luarnya yang mempengaruhinya dan telah 
menentukannya untuk ada, dan kekuatan itu adalah kekuatan Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. 

Jika Anda mengatakan, 'Saya berasumsi bahwa itu ada dengan sendirinya tanpa ada kekuatan 
eksternal yang mempengaruhinya', asumsi Anda ini mengharuskan sesuatu dapat lebih disukai 
tanpa ada yang memilihnya, yang salah, seperti yang Anda ketahui, dan hipotesis bahwa 
diharuskan itu juga salah. 

Kita dapat mengklarifikasi masalah ini lebih lanjut dan mengatakan bahwa tidak ada keraguan 
bahwa ada saat di mana alam semesta ini bukanlah sesuatu yang diingat, karena ketidakberadaan 
mutlak menggantikan keberadaan saat ini. Ini berarti bahwa pada saat itu sisi keberadaan adalah 
yang lebih disukai, dan terus berlanjut. Kemudian masalahnya dibalik dan sisi keberadaan lebih 
disukai daripada sisi ketiadaan absolut. Jika Anda mengatakan bahwa dunia diciptakan melalui 
kekuatan intrinsik tanpa memerlukan pencetusnya, maka itu berarti Anda mengatakan bahwa sisi 
keberadaan dapat lebih diutamakan daripada sisi non-eksistensi dan hal yang berlanjut. dengan 
demikian terbalik tanpa ada faktor yang mempengaruhi preferensi ini atau inversi tak terduga. Ini 
adalah sesuatu yang manusia tahu secara naluriah sebagai salah. 


Jika Anda pergi dan mengklaim bahwa Anda telah memegang skala dengan balok akuratnya 
dan Anda telah meletakkan bobot yang sama di setiap sisi tanpa menambahkan apa pun ke salah 
satu sisinya, dan kemudian, ketika kedua sisinya rata, tiba-tiba salah satunya pergi turun sementara 
yang lain naik tanpa pengaruh eksternal apa pun yang dapat dibayangkan oleh pikiran — semua 
orang akan meninggalkan Anda, mengkhawatirkan pemikiran dan kecerdasan Anda. Jadi 
bagaimana jika Anda mengatakan kepada mereka bahwa Anda telah meletakkan beban di salah 
satu dari dua sisi dan ketika Anda memegang timbangan dari baloknya dan sisi yang berat sedang 
dibebani, tiba-tiba situasinya berubah: sisi yang berat pergi naik dan sisi terang tenggelam, 
meskipun ringan? 

Memang, mengatakan ketidakberadaan mutlak yang terus-menerus tiba-tiba berubah menjadi 
keberadaan, yang berinteraksi dan mereproduksi, tanpa sebab eksternal apa pun untuk transformasi 
ini — tidak kalah mustahil dan anehnya dengan klaim orang dengan skala. 


Namun, Anda tahu bahwa semua ini didasarkan pada anggapan bahwa orang yang meragukan 
keberadaan Allah mengatakan, seperti yang diyakini oleh sebagian besar orang waras, bahwa 
dunia ini bersifat kontingen, yaitu didahului oleh ketiadaan, berapa pun usianya. keberadaan yang 
berkepanjangan. 

Tetapi bagaimana jika dikatakan kepada kita, setelah bukti yang jelas dan terbukti dengan 
sendirinya ini, "Saya menganggap dunia selalu ada seperti sekarang ini. Itu tidak memiliki awal dan 
tidak didahului oleh ketiadaan, dan dengan demikian hanya ada satu sisi dan Anda tidak memiliki 
bukti untuk membuat saya setuju dengan apa yang Anda katakan'? 

Di sini kita beralih ke fakta naluriah kedua: 


2. Bukti kepalsuan regresi tak terbatas: Pada saat itu kami 


berkata, 'Maksud Anda, oleh karena itu, dunia ini terus berlanjut 
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menurut aturan prokreasi diri yang tidak memiliki awal. Praduga ini memerlukan regresi tak 
terbatas, dan semua orang waras tahu secara naluriah bahwa regresi tak terbatas tidak 
mungkin, dan dengan demikian ketidakmungkinan hipotesis yang mengarah ke itu juga menjadi 
jelas. 

Arti dari regresi tak terbatas adalah anggapan bahwa semua makhluk yang diciptakan terus- 
menerus direproduksi satu sama lain, sehingga masing-masing dari mereka disebabkan oleh 
apa yang datang sebelumnya dan merupakan penyebab dari apa yang datang setelahnya 
tanpa rantai ini pada akhirnya berasal dari sebab itu. ada karena kebutuhan yang memberikan 
efek reproduksi ke semua mata rantai lainnya. 

Anggapan ini salah. Akal tentu menganggapnya tidak mungkin, karena rantai makhluk 
Ciptaan yang mungkin, betapapun panjangnya, panjangnya yang berkelanjutan tidak dapat 
lepas dari fakta keberadaannya hanya mungkin, dan hal-hal yang mungkin, agar bentuk lebih 
disukai untuk ada atau tidak ada. , pasti ada seseorang yang membuat preferensi itu, seperti 
yang telah kami katakan. Rantai panjang ini, yang Anda katakan membentang kembali ke 
dalam gua yang dalam yang tidak pernah berakhir, terdiri dari mata rantai yang masing-masing 
tidak akan ada jika bukan karena mata rantai sebelum memberikan kehidupan dan keberadaan, 
dan rantai itu sendiri juga memberikan kehidupan. Oleh karena itu, semua mata rantai, tidak 
satupun dari mereka yang memiliki pengaruh intrinsik, betapapun panjangnya rantai itu, dan 
oleh karena itu, untuk menegaskan keberadaannya, kita harus menunggu munculnya pemberi 
pengaruh eksternal yang menyediakan rantai tersebut. kehidupan ini yang telah dipindahkan 
dari satu mata rantai ke mata rantai berikutnya. Jika tidak, maka kita harus dengan tegas 
menegaskan salah satu dari dua hal: apakah seluruh rantai ini tidak ada, karena keberadaan 
siapa pun yang awalnya memberinya kehidupan tidak ditetapkan, atau ada tetapi pada akhirnya 
berasal dari esensi yang ada karena kebutuhan dan itu mempengaruhinya dan tidak dipengaruhi 
olehnya sama sekali. Adapun hal pertama, jelas salah, karena persepsi dan pengamatan 
menyangkalnya. Dunia ada dan reproduksi sebab-sebab adalah sesuatu yang dilihat dan 
disaksikan. Masalah kedua tetap ada, dan Anda yakin bahwa pasti ada sumber penting yang 
memberinya kehidupan dan kemampuan untuk berkembang dan bereproduksi. Dengan 
demikian, regresi yang disebutkan di atas adalah salah. 

Mari kita berikan beberapa contoh masalah ini yang lebih kecil dari luasnya 
dunia sehingga masalahnya bisa lebih jelas dan lebih jelas. 

1. Jika berdiri di depan Anda mengklaim bahwa saya mengetahui fakta ilmiah dengan pasti, 
dan ketika Anda bertanya kepada saya tentang bukti, saya menyebutkan kepada Anda 
beberapa bukti yang merupakan bukti yang tidak diketahui yang bergantung pada suatu bukti, 
dan ketika Anda bertanya saya untuk bukti bukti ini, saya membawakan Anda bukti seperti itu 
yang bergantung pada bukti lain... dan seterusnya tanpa akhir, yaitu tanpa semua bukti ini 
akhirnya berakhir pada realitas yang diperlukan yang diketahui secara intuitif, Anda akan 
menyangkal saya mengklaim kepastian tentang fakta ini. Memang, Anda akan menyangkal 
bahwa itu ada sama sekali, karena belum ada bukti yang ditetapkan untuk itu dan semua butti 
berkelanjutan yang kami anggap tidak ada habisnya hanyalah bayangan yang menunggu 
sumber aslinya. Jika sumber itu tidak ada, maka bayangan itu sendiri 
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tidak ada, dan dengan demikian fakta yang diklaim ini juga tidak ada, ada. 

2. Jika Anda melihat angka matematika yang panjang di mana sejumlah besar angka nol 
digabungkan, Anda akan segera melihat, pertama-tama, lihat angka penting pertama yang memiliki 
semua angka nol di sebelah kanannya. Selama mata Anda belum melihat angka itu, Anda tidak akan 
memberikan nilai matematika apa pun pada angka nol itu. Mengapa? 

Ini karena Anda tahu bahwa nol itu sendiri tidak memiliki nilai numerik. Itu hanya menarik nilainya 
dari nol yang ada di sebelahnya, dan nol itu menarik nilai numeriknya dari nol ketiga, lalu keempat, 
dan kemudian kelima, hingga nol berakhir pada angka numerik seperti satu atau lebih. Nomor inilah 
yang memiliki esensi 
nilai di dalamnya. Itu yang memberi kehidupan dan nilai pada nol terus menerus di sebelahnya. Jika 
kita berasumsi bahwa rantai nol tidak berakhir pada angka numerik yang memiliki beberapa nilai 
esensial, nol ini tidak memiliki nilai apa pun. Memang, mereka tidak memiliki makna keberadaan apa 
pun, dan anggapan urutan tanpa akhir adalah sesuatu yang ipso facto tidak pernah berubah dan tidak 
pernah diberi nilai apa pun. 


3. Anda melihat di rumah teman Anda sebuah tempat yang memiliki bunga-bunga indah dan harum 
yang murni. Ketika Anda bertanya kepadanya dari mana bunga-bunga indah ini berasal, dia 
mengatakan bahwa itu adalah ranting yang dia ambil dari akarnya di rumah tetangganya. Ketika Anda 
bertanya kepada tetangga, dia pada gilirannya menjawab Anda dengan mengatakan bahwa apa yang 
dia miliki hanyalah sebagian yang dia ambil dari rumah seorang teman. Kemudian orang ketiga 
memberi Anda jawaban yang sama dengan yang diberikan orang kedua kepada Anda, dan Anda 
mendapatkan jawaban yang sama dari orang keempat, kelima dan keenam. Masing-masing dari 
mereka menjawab Anda dengan mengatakan bahwa apa yang mereka miliki hanyalah bagian dari 
orang lain, dan sia-sia Anda mengikuti urutan ini mencari sumber tanaman ini dan nenek moyangnya 
yang memberinya penampilan dan struktur dan memungkinkannya untuk bercabang. awal. Jika 
dikatakan kepada Anda bahwa urutan percabangan dan pemisahan ini berlanjut tanpa akhir, apa yang 
akan disimpulkan oleh kecerdasan Anda dengan pemikiran yang paling sedikit? 

Tidak diragukan lagi Anda akan menyimpulkan bahwa ucapan ini bohong, karena bercabang, 
terlepas dari seberapa banyak ia berkembang biak dan berkembang, hanya dapat menjadi hasil dari 
keberadaan sumber yang didirikan di dalam dan dari dirinya sendiri dan yang memberikannya cabang 
keberadaan atau kehidupan. Jika dikatakan tidak ada sumber untuk itu dan kami menganggap 
pembicaranya benar, itu berarti ia masih belum lahir, dan oleh karena itu cabang-cabang yang diklaim 
ini juga tidak ada sama sekali. Adapun jika Anda melihat cabang-cabang tanaman dengan mata kepala 
sendiri, itu berarti ada sumber esensial yang membuat semua cabang ini ada, terlepas dari seberapa 


jauh sumber ini dan terlepas dari apakah Anda telah memikirkannya atau menanyakannya. . 


Setiap orang waras memahami bahwa rangkaian sebab-sebab yang memperoleh kemampuan untuk 
menyebabkan berasal dari sebab-sebab yang datang sebelumnya, seperti rangkaian angka nol atau 
rangkaian cabang tumbuhan atau rangkaian pembuktian-pembuktian tersebut di atas. Oleh karena itu, 


tidak ada orang waras yang dapat mengklaim seluruh keberadaan dunia 
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tidak didasarkan pada apa pun selain urutan reproduksi tanpa didahului oleh pemberi pengaruh 
esensial yang berada di luar realitasnya dan ada karena kebutuhan. 

Jika tidak, akan sah untuk mengklaim bahwa nilai satu juta hanya terdiri dari angka nol yang 
berurutan yang mengganti nilai di antara mereka sendiri tanpa bergantung pada angka penting 
yang datang sebelum mereka, atau untuk mengklaim bahwa bunga yang ditemukan di taman 
dan rumah pada awalnya tidak ada. tetapi cabang diambil dari satu sama lain tanpa kembali ke 
sumber yang memberi mereka landasan keberadaan. 


Dalam hal ini, kami sampaikan apa yang dikatakan ulama agung, asy-Syaikh Muyyafy yabry 
dalam bukunya yang mulia Mawgif al-yAqI wa al-yllm wa al-yylim min Rabb al-jylamyn (53) 

'Jika Anda berkata kepada seorang ateis, "Apa penyebab keberadaan keberadaan ini yang 
membutuhkan penyebab yang membuatnya ada?", Dia akan menjawab dengan mengatakan 
bahwa keberadaan keberadaan lain yang mendahuluinya. Kemudian Anda berkata kepadanya, 
“Apa penyebab dari keberadaan yang mendahuluinya?” Dia akan menjawab dengan mengatakan 
bahwa keberadaan yang ketiga sudah ada sebelumnya, dan seperti yang kedua itu membutuhkan 
sebab yang membuatnya menjadi ada. Rantai jawaban dengan cara ini tidak akan pernah 
berakhir, tidak peduli berapa lama itu berlangsung dan seberapa jauh Anda bertanya-tanya - jadi 
ketahuilah bahwa antagonis ini menipu Anda, menyesatkan Anda dan mengganggu Anda dengan 
jawabannya sebagaimana sebenarnya mengandung. tidak ada jawaban apa pun, sama seperti 
dia menipu, menyesatkan, dan mengalihkan perhatiannya sebelum melakukannya kepada Anda. 
Yang saya maksud adalah bahwa dia tidak dapat menunjukkan kepada Anda penyebab 
keberadaan dari keberadaan yang penyebab keberadaannya Anda tanyakan kepadanya terlebih 
dahulu, dan dengan demikian dia melarikan diri dari menjawab pertanyaan Anda tanpa mengetahui 
bahwa dia melarikan diri. Kemudian dia mencoba menyembunyikan fakta bahwa dia melarikan 
diri dari menjawab dengan mengubah materi menjadi lapisan kegelapan terus menerus yang 
tidak memiliki awal. Dia membuat Anda berpikir bahwa ada sebab sebelum sebab dan kemudian 
berlanjut dengan khayalan ini sampai Anda memiliki rantai sebab yang tidak memiliki awal, dan 
dengan demikian tidak ada yang dapat menjadi sebab karena tidak memiliki-sumber dan tidak ada. ' (54) 

Bagaimanapun juga, praduga regresi tak terbatas dihancurkan oleh persepsi dan pengamatan 
itu sendiri, karena kita semua tahu bahwa ada makhluk ciptaan tertentu yang telah mati dan 
punah, dan dengan demikian jika benar bahwa makhluk yang ada adalah bagian dari suatu rantai 
tanpa akhir, sehingga setiap mata rantai disebabkan oleh mata rantai sebelumnya dan 
menyebabkan mata rantai setelahnya, makhluk hidup ini tidak akan mati. Bagaimana bisa salah 
satu dari mereka mati ketika mereka adalah penyebab dari apa yang terjadi setelah mereka? 
Ketika persepsi dan pengamatan menunjukkan kepada kita bahwa mereka mati dan tidak terus 
bereproduksi, kita tahu bahwa mata rantai terakhir hanya disebabkan dan bukan penyebab 
seperti yang sebelumnya. Ini adalah pelanggaran terhadap sistem rantai yang diklaim ini dan 
sifatnya, dan merupakan bukti bahwa ada pengaruh eksternal yang memengaruhi sistem rantai 


yang monoton. 


3. Bukti kepalsuan pergantian: 
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Kemudian kita berasumsi bahwa si peragu berpikir sejenak dan kemudian berkata, 'Saya 
kembali ke posisi bahwa dunia ini fana, seperti yang saya katakan sebelumnya. Ia memiliki 
sebab yang memengaruhi kemunculannya, tetapi sebab ini tidak terwujud lebih dari interaksi 
bertahap yang dihasilkan sendiri. Pada awal kemunculannya, alam semesta tak lebih dari 
udara yang mengisi ruang hampa. Lalu ada kabut dari mana gas dan uap tertentu 
menggumpal, dan kemudian dari situ unsur-unsur utama kehidupan mencapai kesempurnaan, 
seperti karbon, hidrogen, dan oksigen. Kemudian, dari situ, senyawa organik menyatu tanpa 
batas. 
Jutaan tahun berlalu di mana hal-hal ini berinteraksi satu sama lain, berpindah dari satu fase 
ke fase lainnya melalui faktor waktu dan kelanjutan, hingga akhirnya unsur-unsur makhluk 
hidup dan lainnya mencapai kesempurnaan. (55) dan keberadaan Demikianlah dunia bersifat 
yang menyebabkan kesementaraannya adalah interaksi ini yang dimulai dergeiakntatapi 
yang paling sederhana dan berkembang menjadi bentuk yang lebih kompleks dan lebih 
tinggi." Jawabannya adalah anggapan ini mensyaratkan posisi pergantian, dan pergantian 

adalah hipotesis palsu yang belum dibuktikan kebenarannya oleh konsensus orang-orang 
yang berakal sehat. 


Arti pergantian palsu adalah bahwa sesuatu tergantung, dalam keberadaan absolutnya 
atau pembentukan spesifiknya, pada sesuatu yang lain, kecuali benda ini, dalam keberadaan 
dan pembentukan itu, pada saat yang sama bergantung pada hal pertama itu. Dengan 
demikian, baik benda ini maupun benda itu tidak mungkin diciptakan atau dibentuk. Anda 
tidak dapat menemukan orang waras yang akan berkata, "Sesungguhnya mereka bekerja 
sama dan masing-masing melahirkan yang lain'. 

Contohnya adalah membayangkan Anda mencoba belajar di perguruan tinggi guru dan 
dikatakan kepada Anda bahwa Anda harus menjadi karyawan di organisasi pengajaran resmi. 
Kemudian, ketika Anda mencoba untuk bergabung dengan organisasi pengajaran, mereka 
memberi tahu Anda bahwa Anda harus lulus dari perguruan tinggi keguruan. Sudah terbukti 
dengan sendirinya Anda tidak akan dapat mencapai salah satu opsi untuk diri Anda sendiri 
selama itu masalahnya. 

Contoh lain adalah mengatakan bahwa keberadaan telur tergantung pada keberadaan 
ayam dan kemudian mengatakan bahwa keberadaan ayam itu sendiri tergantung pada telur, 
dan kita berasumsi bahwa tidak ada cara lain selain cara ini. Dengan demikian, terbukti 
dengan sendirinya bahwa keduanya tetap tidak ada sampai pengaruh eksternal datang dan 
memutus lingkaran pergantian ini (56) = 

Jika ini diketahui, kami katakan kepada orang yang menegaskan kesementaraan dunia 
dan bahwa ia muncul dengan mempengaruhi dirinya sendiri, 'Apa inti atau atom pertama dari 
atom-atom dunia yang muncul sebelum yang lainnya?' Apa pun benda ini, kita berkata, 'Apa 
penyebab yang membuatnya menjadi ada dan mengangkatnya dari kegelapan ketiadaan dan 
meletakkannya di langkah pertama keberadaan”'. 


Pernyataan Anda bahwa itu adalah interaksi yang dihasilkan sendiri berarti penyebabnya 
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mempengaruhi keberadaannya sendiri. Dengan kata lain, ketika ia berada dalam 
kegelapan ketiadaan mutlak, keberadaannya bergantung pada kemunculannya dari 
kedalaman ketiadaan tempat ia berada. keberadaannya, ia siap untuk itu karena ia telah 
menjadi penyebab keberadaannya sendiri. Inilah yang telah terjadi. Atom kecil ini muncul 
pertama kali dari kedalaman ketiadaan dan dengan demikian menjadi penyebab 
kemunculannya sendiri! Ini adalah pergantian dalam bentuknya yang paling jelas. 


Bisakah Anda mempertahankan atom kecerdasan apa pun di kepala Anda dan kemudian menegaskan pernyataan 
seperti ini? 

Kepalsuan ini tidak pernah berubah, atau ketidakmungkinan ini tidak pernah menjadi 
mungkin, dengan Anda menipu diri sendiri dan memberinya cara yang lebih halus dan 
cerdas untuk mengungkapkannya, seperti kata "interaksi" atau "prokreasi yang 
menghasilkan sendiri" dan frasa serupa lainnya. Jika istilah dan ungkapan memiliki 
kekuatan untuk mengubah dan mentransformasikan makna maka kata-kata "alam" atau 
"seleksi alam" atau "survival of the fittest" dan seterusnya akan membatalkan realitas 
yang diperlukan dan mengubah pengetahuan menjadi ketidaktahuan dan ketidaktahuan 
menjadi pengetahuan. Orang akan bebas menanggung beban pengetahuan dan 
mempelajari realitas benda, karena mereka akan memiliki komoditas istilah dan 
kebebasan untuk merumuskannya sesuka mereka, alih-alih menanggung upaya yang tidak diperlukan. 

Namun, semua orang yang berakal tahu bahwa istilah dan frasa muncul di belakang 
fakta. Bukan fakta yang ditarik untuk tunduk pada kehendak ketentuan. 


Sekarang jelas bagi Anda posisi bahwa dunia muncul dengan satu lompatan tanpa ada 
sebab yang memengaruhinya adalah salah, karena memerlukan hipotesis yang terbukti 
dengan sendirinya salah, yaitu bahwa sesuatu tidak dapat terjadi (57) tanpa seseorang 
itu abadi debiarssataftkdebila disukam delasabagingkd:a bdak dogisidotattakaadarnakesngsta 

yang hanya mungkin, dan regresi tak terbatas juga salah dengan sendirinya. 


Jelas bagi Anda posisi dunia adalah penyebabnya sendiri dan ia memengaruhi 
kemunculannya sendiri memerlukan posisi pergantian, yang juga merupakan masalah 
yang tentu salah. 

Lalu, apa yang tersisa? Yang tersisa adalah bahwa dunia harus memiliki pencipta 
independen yang mewujudkannya, dan Pencipta ini tidak membutuhkan seseorang untuk 
mewujudkannya. Dia adalah apa yang kita sebut esensi yang ada karena kebutuhan, dan 
Dia adalah Allah, Maha Suci dan Maha Tinggi. 

Keberadaan Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung telah terwujud dengan bukti- 
bukti yang tak terbantahkan berdasarkan bukti-bukti tak langsung yang terkonsentrasi 
pada penyelidikan menyeluruh. 
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Hukum sebab-akibat atau 'penyebab akhir': 


Setelah ini, mari kita beralih dari bukti tidak langsung ke analogi. 

Kami menempatkan di hadapan Anda fakta lain yang absolut, mapan, terbukti dengan sendirinya 
dan di atasnya kami mendasarkan bukti lain yang menentukan untuk keberadaan Dia yang ada 
karena kebutuhan, semoga keagungan-Nya terwujud, melalui analogi utama yang tak terbantahkan 
berdasarkan penyelidikan menyeluruh. 

Fakta inilah yang dapat kita sebut dengan tepat sebagai 'bukti penyebab akhir' atau bukti 
kebijaksanaan dan keteraturan universal (58) —. 

Kami akan menjelaskan fakta ini kepada Anda dan artinya, dimulai dengan contoh kecil, 
kemudian yang lebih besar dan kemudian topik yang sebenarnya kita bicarakan, yaitu manifestasi 
dunia ini. 

1. Bayangkan Anda sedang melihat sebuah bejana di depan Anda, dan Anda menemukan di 
dalamnya pecahan-pecahan yang tersebar dari berbagai instrumen kecil. Setelah 
perenungan mendalam, Anda mulai menyadari hubungan harmoni dan keakraban antara 
partikel alat-alat ini, dan Anda menemukan bahwa setiap bagiannya memiliki tempat 
struktural yang tepat dalam kaitannya dengan yang lain. 

Jadi, Anda mulai mengumpulkan bagian-bagian ini bersama-sama dan menggabungkannya 
sesuai dengan struktur yang menjadi dasarnya. Setelah Anda selesai menempatkan 
instrumen terakhir di tempatnya, Anda akan dikejutkan oleh suara monoton yang presisi 
yang dipancarkan terus-menerus dari dalam instrumen yang telah berubah menjadi 
perangkat lengkap. Anda merenungkan dan menyadari bahwa itu adalah penunjuk waktu 
yang secara tepat menentukan jalannya waktu dan pergerakannya — jadi apa yang 
membuat Anda menyadarinya setelah semua itu? 

Anda menyadari, tanpa ragu, bahwa setiap instrumen kecil itu memiliki tujuan khusus dan 
khusus yang telah disiapkan untuk diwujudkan, dan bahwa dalam kombinasi mereka 
memiliki satu tujuan khusus, yaitu penentuan waktu. 


Dan dengan ini Anda menyadari — sekali lagi tanpa keraguan — bahwa ada seorang 
perencana di balik dorongan instrumen kecil ini untuk mewujudkan tujuan khusus yang 
lebih besar itu. 

2. Bayangkan Anda telah memasuki bandara internasional yang besar dan membawa barang 
bawaan Anda, menempati kedua tangan Anda. Saat Anda mendekati pintu kaca yang 
tertutup, Anda terkejut melihat keduanya terbuka di depan Anda secara otomatis. 


Kemudian Anda melewati mereka dan mereka menutup lagi, kembali seperti semula, 
sementara Anda berterima kasih kepada kebetulan yang menakjubkan dan otomatis ini, 
melihat kembali ke pintu dengan takjub dan takjub. Kemudian mereka terbuka lagi saat 
orang lain, seperti Anda, mendekati mereka. Pada saat itu, Anda meletakkan tas Anda dan 
merenung, dan Anda melihat bahwa hal ini berulang menurut suatu sistem, yaitu setiap kali 
seseorang mendekat dan ada kebutuhan untuk itu. 
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Ketika Anda kembali dan mencari realitas masalah, didorong oleh rasa ingin tahu Anda, 
Anda menyadari bahwa pintu itu dipasang pada perangkat yang tersembunyi di bawahnya 
yang langsung terangsang ketika seseorang berjalan di atasnya, dan inilah yang membuat 
pintu itu terbelah. atas dan terbuka. 

Pikiran Anda secara spontan sampai pada kesimpulan bahwa perangkat ini dan 
pergerakannya memiliki tujuan akhir, yaitu untuk memudahkan lewatnya para pelancong 
yang mungkin tidak memiliki tangan yang bebas — karena membawa barang bawaan 
mereka — untuk membuka pintu. Selama tujuan yang mengagumkan dan manusiawi ini 
bukanlah sesuatu yang dapat bergantung pada benda mati yang tidak melihat atau memiliki 
kecerdasan, maka desain ini harus berasal dari perencanaan beberapa orang yang berpikir. 

Gagasan yang tampak bagi Anda dalam dua contoh ini berlaku untuk semua contoh 
serupa, karena tidak ada kelompok struktural khusus yang berkoordinasi untuk mewujudkan 
suatu tujuan, mendorong untuk mewujudkannya, kecuali bahwa di belakang kelompok ini 
ada intelek perencanaan. Sebagai contoh, Anda dapat melihat semua peralatan yang 
beragam dan apa yang disebut barang manufaktur, seperti pakaian, perabot, barang rumah 
tangga, rumah, dan sebagainya. 

Ini adalah fakta yang terbukti dengan sendirinya yang disebut 'bukti penyebab akhir' atau 
bukti kebijaksanaan dan keteraturan dalam sesuatu, dan itu adalah dasar dari masalah 
pembuktian keberadaan Allah, berdasarkan penyebab yang mempengaruhi didirikan 
dengan penyelidikan menyeluruh. 

Jika Anda melanjutkan setelah itu dan melihat struktur alam semesta yang menakjubkan 
ini, Anda akan melihat bagaimana bagian-bagiannya ditumpangkan satu sama lain, 
bagaimana bagian-bagian dari bagian-bagian itu ditumpangkan satu sama lain, dan 
bagaimana atom-atom kecilnya ditumpangkan satu sama lain. tanpa pemisahan, 
sepenuhnya kongruen hingga ukuran terkecil yang dapat dibayangkan. Anda akan melihat 
bagian-bagian kecil di dalamnya bergerak menuju realisasi tujuan tertentu selaras dengan 
bagian lain. Anda akan melihat, setelah itu, semua bagian dan partikel bergerak menuju 
realisasi tujuan mulia tertentu dalam keadaan dan kondisi yang tepat, sehingga jika ada 
bagian darinya yang membuat penyimpangan sekecil apa pun yang dapat dibayangkan, 


tujuan itu tidak akan terwujud. Memang, semua itu akan hancur. 


Jika Anda pergi dan terus menggambarkan fenomena keteraturan dan harmoni antara 
semua makhluk yang ada yang Anda lihat di depan Anda, seumur hidup tidak akan cukup 
untuk memeriksa dan menjelaskannya. Anda akan kembali dengan pikiran Anda ditolak 
dan lelah dari kemegahan perencanaan menakjubkan yang mengalir, mulai dari elektron 
atom ke bumi dan semua yang ada di atasnya, ke langit dan semua benda langit yang 
dikandungnya, semuanya berjalan sesuai dengan sistem yang monoton, tidak ada yang 
tertinggal, dan semuanya berkonsentrasi pada tujuan yang menakjubkan dan luar biasa, 
yang sebagian besar pada akhirnya melayani manusia dan kepentingannya. 
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Renungkan bumi dan Anda akan menemukan bahwa ia memiliki berat tertentu yang memberinya 
sejumlah tarikan gravitasi. Renungkan tarikan gravitasi ini dan Anda akan menemukan bahwa itu 
telah diukur dengan jumlah yang tepat yang dibutuhkan manusia untuk membangun kehidupan 
yang teratur di atasnya. 

Jika berat bumi bertambah, tarikan gravitasinya akan bertambah, dan jika tarikan gravitasinya 
bertambah, manusia tidak akan dapat bergerak di permukaannya. Dia akan terjebak padanya dan 
hanya akan bisa menyeret dirinya melewatinya. Jika berat bumi berkurang, tarikan gravitasinya 


akan berkurang, dan manusia tidak akan dapat menempatinya sesuka hati. 


Ini dengan jelas menunjukkan kepada Anda bahwa bumi memiliki tujuan, yaitu menjadi tempat 
tinggal dan tempat peristirahatan bagi manusia di mana ia menemukan keamanan dan stabilitas. 
Renungkan mata penglihatan Anda dan Anda akan menemukan bahwa, secara umum dan 
detailnya, mereka didasarkan pada hukum penglihatan yang paling tepat, yang masih belum dapat 
dipahami oleh para ilmuwan. Kemudian lihat dan Anda akan menemukan bahwa hukum cahaya 
di alam semesta telah difasilitasi dari mereka (59) dan sang jalan telah ditundukkan untuk mereka 
dari sebelumnya. Dengan demikian, Anda tidak akan ragu bahwa ini dan itu telah dikumpulkan 
untuk tujuan tertentu, yaitu dengan kedua mata ini Anda dapat melihat seluruh dunia yang terlihat. 
Makna ini terwujud di depan Anda ketika Anda mendengarkan ilmuwan mana pun yang 
menggambarkan seluk-beluk mata, misalnya, dan bagaimana strukturnya. Anda akan menemukan 
dia memberikan penjelasan mengapa ada sesuatu seperti itu di setiap kalimat yang dia ucapkan. 
Anda akan menemukannya berbicara tentang saraf yang membentang dari otak ke mata, bahwa 
mereka terhubung dengannya sehingga dapat mentransfer ke 'kelembaban es di dalamnya' berita 
tentang gambar yang masuk dan dengan demikian mengesankan mereka di dalamnya. Pupil tidak 
lain adalah sekam hitam di bawah kornea, diwarnai hitam sehingga dapat membatasi benda- 
benda tembus cahaya di belakangnya dan dengan demikian cahaya apa pun yang diperoleh 
darinya tidak menyebar ke dalamnya. Kornea terbatas sehingga dapat mengumpulkan gambar di 
dalamnya, dan sebagainya. Dengan demikian, peneliti tidak dapat menganalisis dan 
mendeskripsikan tanpa harus menjelaskan dan membenarkan mengapa hal-hal tersebut terjadi. 
Namun, apa yang mendorong kita menuju pembenaran yang merupakan salah satu prosedur 
kemauan dan pemahaman yang paling rumit ini? Dapatkah intelek membayangkan, bahkan untuk 
sesaat, bahwa semua kelembapan dan kekentalan serta saraf ini adalah yang mengungkapkan 


kehendak, lalu menggabungkan, lalu menengahi, lalu menyebabkan? 


Renungkan paru-paru Anda dan Anda akan menemukan bahwa itu selaras dengan proporsi 
oksigen yang ada di udara, sehingga jika bertambah atau berkurang, itu tidak lagi mampu membuat 
Anda tetap hidup. Jadi, tidak diragukan lagi bahwa kedua fenomena ini bersatu untuk mewujudkan 


tujuan yang terkait dengan mewujudkan sepenuhnya sarana hidup Anda. 


Renungkan diri Anda dan kapasitas kecerdasan yang telah ditempatkan di dalam diri Anda (dan 


Anda adalah bagian dari alam semesta ini, seperti yang Anda ketahui) dan 
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Anda akan menemukan bahwa Anda telah diberi senjata yang sifatnya sangat menakjubkan dan 
semua ciptaan masih belum sepenuhnya memahaminya. Renungkan dan Anda akan tahu 
bahwa keberadaan kapasitas ini memiliki tujuan khusus, yaitu menggunakannya untuk 
menaklukkan semua makhluk hidup yang Anda lihat di sekitar Anda, dengan itu Anda dapat 
memiliki kunci untuk mendapatkan manfaat darinya dan Anda dapat menyelami kedalamannya 


dan sampai pada akarnya serta kekuatan aktivitas yang dikandungnya. 


Gunakan apa yang telah saya sebutkan kepada Anda sebagai analogi dan terapkan pada 
berbagai fenomena alam semesta yang Anda lihat atau yang dapat Anda pikirkan. 
Anda akan melihat bahwa semuanya berjalan menuju tujuan tertentu yang memberikan ilustrasi 
yang paling akurat tentang keharmonisan dan keteraturan pada kehidupan ini, dan mereka 
memberi manusia belas kasihan dan kemampuan untuk melakukan berbagai urusannya. 

Jika Anda mengetahui hal ini maka tidak diragukan lagi Anda akan yakin akan hal-hal berikut: 
Seperti yang kami katakan munculnya penyebab akhir dalam peralatan dan berbagai barang 

manufaktur yang diproduksi oleh manusia adalah bukti yang menentukan adanya seorang 
perencana yang merancang mereka dengan cara ini, karena peralatan mati tidak memiliki 
kemampuan untuk berpikir dan mengarahkan diri mereka sendiri ke tujuan tertentu - maka 
munculnya penyebab terakhir adalah peralatan terbesar ini, yaitu alam semesta, dengan 
penampilan yang menakjubkan ini, adalah bukti yang menentukan bahwa di balik itu ada 
perencana yang mendorongnya menuju tujuan yang dimilikinya. Mereka adalah tujuan yang 


tidak dapat dicapai oleh semua peralatan manusia, yang bekerja sama, untuk tujuan serupa. 


Fakta yang jelas ini, yang membentuk bukti lain yang tak terbantahkan tentang keberadaan 
Allah, semoga keagungan-Nya terwujud, dan apa yang oleh orang Barat disebut 'penyebab 
terakhir dan apa yang oleh para ulama kalam (60) disebut 'bukti kebijaksanaan dan harmoni' 
adalah apa yang Al-Qur'an terus mengarahkan akal melalui berbagai gaya indah yang dipahami 
oleh orang-orang tanpa memandang tingkat dan pendidikannya. 


Itu adalah bukti yang menahan lidah para ateis dan menguras seluruh kekuatan mereka. 
Namun, siapa pun yang Allah Yang Maha Perkasa dan Agung ingin menjatuhkan azab-Nya 
yang kekal (karena mereka tidak mensyukuri nikmat akal yang ada di kepala mereka dan dengan 
demikian menggunakannya untuk penyelidikan bebas), Allah menyelubungi akalnya dari semua 
ini. , bukti bukti diri yang menentukan. Karena itu, jangan heran jika Anda menemukan salah 
satu dari mereka berkata: 

'Mungkin saja semua yang kamu katakan hanyalah kebetulan'. Kemudian dia akan melanjutkan 
dan memberikan contoh bagaimana ini bisa terjadi. Dia akan berkata, Vika kita menyebarkan 
sejumlah besar surat tercetak di permukaan yang luas dengan harapan akan membentuk 
kumpulan puisi Homer atau Victor Hugo, dan upaya ini diulangi selama beberapa tahun, jutaan 
tahun, mungkin sekali atau dua kali menyebarkan huruf-huruf ini akan membentuk satu bagian 


atau 
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puisi-puisi lainnya, dan seterusnya hingga kumpulan puisi-puisi tersebut selesai dalam 
jangka waktu yang lama'. 

Jika Anda merenungkan apa yang dikatakan, Anda akan menemukan orang tersebut 
mengigau dan tidak memiliki kecerdasan. Memang Anda akan kagum pada tingkat 
kebodohan yang dicapai orang ini sementara pada saat yang sama berpura-pura 
meneliti dan berpikir. 

Saya memberi Anda ilustrasi tentang kebodohan ini dalam apa yang dikatakan oleh 
ulama dan guru besar Muyyafy yabry dalam mengkritik orang seperti itu dalam bukunya 
Mawgif al-YAgi:'Orang ini harus ditanggapi dengan mengatakan bahwa tidak adanya 

ketertiban tidak akan pernah berubah menjadi memesan dengan sendirinya, bukan 
dalam sejuta tahun. Sebaliknya, seiring waktu itu akan menjadi lebih kacau dan kusut. 
Tidaklah bermanfaat bagi mereka untuk membayangkan kemungkinan terbentuknya 
satu bagian dari kumpulan sajak pada setiap kurun waktu, karena mereka tidak berhak 
menganggap bahwa bagian yang terbentuk itu akan dipertahankan dan segala sesuatu 
selain itu akan dicerai-beraikan. kedua kalinya hingga bagian lain terbentuk, dan 
seterusnya hingga semua puisi terbentuk. Sebaliknya, seseorang harus berasumsi 
bahwa setiap hamburan akan mencakup semua huruf yang tersebar pertama kali, 
termasuk huruf yang membentuk bagian yang terbentuk. Jadi, apapun yang terbentuk 
pertama kali akan batal pada kali kedua, dan jika sesuatu terbentuk pada kali kedua itu 
akan batal pada kali ketiga. Jika kita tidak menganggap demikian, maka pemeliharaan 
surat-surat yang dibentuk itu setiap kali terjadi dan mencegahnya agar tidak tercerai- 
berai lagi adalah perintah yang dimaksudkan, yang berlawanan dengan apa yang 
dianggap, yaitu tidak ada maksud yang dimaksudkan. pesanan' (61) 


Ini bukan sepenuhnya kebodohan mereka ini. Mereka pergi ke ekstrim, seperti 
menyangkal bahwa mata kita diciptakan untuk melihat, telinga kita sehingga kita bisa 
mendengar, pikiran kita sehingga kita bisa berpikir dan memahami, karena jika mereka 
tidak menyangkal ini akan mengharuskan mereka untuk mengatakan bahwa mereka 
diciptakan untuk tujuan akhir, dan dengan demikian mereka akan dibuat untuk 
keuntungan ini oleh seorang pembuat yang bertindak atas kehendaknya. Oleh karena 
itu, mereka lari dari kebutuhan ini. Jika mereka harus bertanggung jawab untuk itu, 
mereka akan menanggung beban perdebatan yang tidak dapat dibayangkan oleh intelek. 
Jadi Anda melihat mereka berkata, 'Mata yang menyatu dengan penglihatan hanyalah 
kebetulan belaka. Telinga menyatu dengan pendengaran juga merupakan kebetulan 
belaka. Otak di dalam kepala Anda yang menyatu dengan pikiran ini juga hanya kebetulan belaka. 

Dan aku berkata: Demi hidupku dan demi Tuhan Yang Sejati, kebodohan ini sendiri 
adalah bukti paling mendalam yang menyatakan keberadaan Allah! Akal tidak dapat 
dihalangi untuk diarahkan kepada sesuatu yang lebih jelas dari apa yang jelas di 
hadapannya, jika proses yang diikutinya untuk memahami sesuatu itu seperti sebuah 
mesin. Adapun bila terhalang dari pemahaman, meskipun ada 
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hadir dan semua unsur pemahaman hadir (setelah orang tersebut cenderung mengingkari 
esensi Allah dan menjadi terlalu angkuh untuk merenung secara adil), ini adalah bukti 
paling mendalam bahwa kemampuan ini hanya dapat datang dari perencanaan 
Pemrakarsa Bijaksana yang memiliki mencegahnya menghasilkan di kepala orang yang 
angkuh ini, sebagai hadiah atas keangkuhannya dan menyadari penyebab azabnya yang 
kekal pada Hari Kiamat. 


Jika Anda merenungkan bukti-bukti yang telah kami sajikan ini, Anda akan menyadari 
bahwa kata 'ateisme(62) ' tidak Jabi dan EN KEEK PER AS AAPS sofi 


atau motifnya. 


Namun, Anda tidak akan menemukan jenis ateisme yang lebih keras kepala dan lebih 
antagonis terhadap kecerdasan daripada jenis yang didasarkan pada filsafat materialistis, 
yang menyatakan bahwa materi adalah ibu dari keberadaan dan ayahnya, dan bahwa 
semua fenomena alam semesta hanyalah satu-satunya. berasal dan meningkat melalui 
kontradiksi yang datang bersama-sama dan berbenturan, sehingga apapun yang lebih 
unggul berlaku sementara yang lain jatuh ke dalam kehampaan. Ini adalah filosofi yang 
berkembang dan berkembang suatu hari di bagian dunia tertentu. Kemudian tenggelam, 
layu dan menghilang dan struktur intelektual yang menjadi dasarnya dihancurkan. Yang 
tersisa hanyalah kerangka politik, yang satu setengah menempel pada setengah lainnya 
dan setengah lainnya menempel padanya: satu setengah menempel agar bisa menjadi 
pilar yang memantapkannya dan yang lainnya menempel agar bisa menjadi megafon. 
yang membantunya. 

Filosofi ini memiliki bukti-dalam hal apapun-dan itu semua adalah bukti yang telah kami 
sebutkan. Kemudian, setelah itu, juga didukung oleh kebenaran yang paling jelas, terbukti 
dengan sendirinya, yang diterima, yang didasarkan pada perlawanan dan penentangannya. 


Kami akan membahas kedua cabang filosofi ini sebagaimana mereka dikenal 
tuan mereka: 


m Materialisme Dialektis 


m Materialisme Historis 


Kita mulai dengan membahas cabang pertama dan kita 

berkata: Salah satu kebenaran yang diterima yang diyakini oleh intelek, terlepas dari kepala apa 
yang ada di dalamnya, adalah bahwa dua hal yang berlawanan tidak dapat bersatu pada satu waktu 
dan di satu tempat dan satu tidak dapat direproduksi. dari yang lain. Dengan demikian, hitam dan non- 
hitam adalah berlawanan dan oleh karena itu tidak mungkin bagi mereka untuk berkumpul pada satu 
waktu tertentu, sehingga seseorang dapat dengan jujur menggambarkan tempat tertentu pada saat 
tertentu sebagai hitam pekat dan putih cemerlang, dan itu adalah mengapa hitam pekat tidak pernah 
bisa berasal dari putih cemerlang, karena hal itu mengharuskan sesuatu direproduksi dari kebalikannya, 


dan keduanya bersatu, bahkan untuk sesaat, jelas tidak mungkin D 
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Diketahui bahwa materi adalah apa yang ada, ia mati dan tidak merasakan, dan merupakan 
kebalikan dari roh, yang hadir dan ia merasakan dan merasakan. Jadi, jika kita menyatakan bahwa 
dasar kehidupan di alam semesta, atau memang dasar segala sesuatu yang ada, adalah materi— 
maka itu berarti bahwa kehidupan yang mengalir dalam tubuh kita hanya dapat berasal dari benda 
mati, yang merupakan kebalikan dari kehidupan... 

Ketika mencari arti dari ucapan ini, tidak dapat dihindari bahwa hanya satu dari dua arti yang dapat 
dipahami. Tidak ada yang ketiga. 

Entah maksudnya adalah bersikeras mengatakan bahwa benda mati dan kehidupan adalah 
kontradiktif dan meskipun keduanya bersatu, atau memang yang pertama berasal dari yang kedua, 
dan jelas makna ini merupakan oposisi yang luar biasa terhadap akal. 


Atau maksudnya adalah bahwa materi bukanlah, seperti yang kita duga, kebalikan dari kehidupan. 
Sebaliknya, mereka bersatu dalam satu realitas esensial. Oleh karena itu, mengapa mereka 
bersikeras bahwa dasar kehidupan adalah materi dan tidak mengatakan bahwa dasar materi adalah 
kehidupan? Apa perbedaan antara kedua ungkapan tersebut selama materi tidak (menurut makna 
ini) bukan kebalikan dari kehidupan melainkan bersatu dalam satu esensi dan dalam dataran yang 
sama? 

Pertanyaan ini tetap tidak terjawab selama tidak berada di tangan kaum materialis dan dalam 
gagasan mereka tidak ada konstitusi yang menjelaskan mengapa kehidupan berasal dari materi dan 
bukan sebaliknya yang terjadi. 

Pendapat bahwa materi adalah sumber kehidupan menjadi dungu, dan tidak didasarkan pada 
bukti atau preferensi apa pun. 

Dan inilah bagaimana ketidaksesuaian posisi mereka menjadi jelas bagi Anda: materi adalah 
sumber dari semua keberadaan, terlepas dari apakah kami menjelaskannya menurut makna pertama 
atau menurut makna kedua, dan Anda tidak akan pernah menemukan makna ketiga. . 


Kemudian, setelah itu, filosofi ini dibuktikan dengan fakta pengalaman nyata yang dapat dibuktikan. 
Jika kehidupan hanyalah salah satu buah dari benda mati, lalu mengapa mereka tidak memahami 
rahasia kehidupan? Mengapa mereka tidak dapat mewujudkan kehidupan melalui reaksi kimia? 
Mengapa mereka tidak memahami unsur-unsur materi yang membentuk kehidupan? 


seluk-beluk materi, rahasianya darf&tptelatomeygeban sanda kammtetalk Gakramgkapesejatahuan 
beluk atom dan reservoir energi yang dikandungnya. Bagaimana kita bisa memahami otoritas sains 
yang menyebar sejauh ini mengenai materi, yang merupakan asal dan sumber, dan kemudian 
otoritas ini menyusut sepenuhnya dan hilang sama sekali ketika menyangkut kehidupan, yang 
merupakan buah dan cabang? 


Bisakah seseorang percaya bahwa seorang ilmuwan mengetahui analisis yang tepat dari sebuah 
pohon dari akar terdalam hingga daun tertinggi, tetapi ketika dia menginginkan pengetahuan tentang 


buahnya, masalahnya sama sekali tidak dapat dipahami olehnya dan dia tidak mengerti apa-apa 
tentang mereka? 
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Anda mungkin berkata: bagaimana Anda tahu bahwa mereka belum menyelidiki kehidupan dan tidak 
mengerti sesuatu tentang itu? 

Jawabannya adalah bahwa semua ilmuwan setuju bahwa sains belum sampai pada pemahaman 
tentang realitas kehidupan, dan topik ruh termasuk hal-hal ghaib yang tidak memiliki otoritas sains. 


Orang pertama yang mengakui ketidaktahuan ini adalah Engels, rekan Marx, dalam meletakkan 
filsafat materialis dan menyebarkannya, ia mengatakan dalam bukunya Anti Duhring sebagai berikut: 
'Memang itu-yaitu ilmu alam-belum berhasil dalam menghasilkan materi primordial dan zat serba- 

albumen lainnya, seperti unsur-unsur kimia. Lagi pula, sampai hari ini ilmu pengetahuan alam tidak 
mampu menegaskan apapun mengenai asal usul kehidupan". 


Kemudian waktu berlalu dan ilmu pengetahuan maju, dan pada tahun 1959 enam ilmuwan terkemuka 
dan terkemuka dari timur dan barat bertemu di meja bundar di kota New York untuk bekerja sama 
dalam memahami sesuatu tentang sumber kehidupan. dan asal usulnya di bumi ini. Salah satunya 
adalah ilmuwan Rusia Alexander Ivanovich Oparin, profesor biokimia di Akademi Ilmu Pengetahuan 
Uni Soviet dan orang yang paling peduli dengan topik asal usul kehidupan. 


Konferensi berakhir seperti yang telah dimulai, tanpa para peserta tiba pada apa pun kecuali 
konfirmasi lebih lanjut bahwa masalah kehidupan masih belum diketahui, dan tidak ada keinginan 
bahwa ilmu pengetahuan akan membahasnya suatu hari nanti. Orang pertama yang mengonfirmasi 
hal ini adalah ilmuwan Rusia itu sendiri. 

Rangkuman dari posisi ini — sebagaimana dinyatakan oleh Dr Anwar yAbdul yAlym — adalah bahwa 
sains belum sampai pada penyingkapan rahasia terbesar ini, yang dikenal sebagai kehidupan, 
sebagaimana jelas bahwa masalah ini adalah yang paling jauh dari struktur bagian penyusun dan 
terutama fenomena alam dan kimia ®©. 

Kebijaksanaan ilahi yang agung mengharuskan kenyataan ini meningkat dalam kepastian dan 
penegasan di lidah ilmuwan Rusia yang sama, karena pada tahun 1959 berbagai kantor berita, yang 
di garis depan adalah kantor berita Soviet TASS, mengirimkan yang berikut: 


'Alexander Oparin, presiden Institut Biokimia di Rusia, setelah 37 tahun meneliti asal usul kehidupan 
dan meneliti apakah mungkin memunculkan sel primordial melalui reaksi kimia, telah menyatakan 
bahwa mustahil bagi kehidupan dimulai dari ketiadaan atau berkembang biak melalui reaksi kimia atau 
prokreasi sendiri dan bahwa ilmu pengetahuan tidak dapat menyelidiki apa yang berada di luar batas 


materi'. 


Jadi, setelah pernyataan ini dan apa yang mendahuluinya, apa makna yang tersisa bagi filsafat 
materialis yang suatu hari dibayangkan Marx, karena suatu motif emosional tertentu? Di sini Anda 
dapat melihat bahwa kami bukanlah orang-orang yang menghilangkan tabir filosofis yang menyesatkan 
di baliknya yang menyembunyikan banyak ketidaktahuan dan delusi. Sebaliknya, yang melakukan itu 
adalah salah satu dari mereka sendiri, salah satu dari mereka telah melahirkan saksi, dan Allah 
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telah mencukupi orang-orang beriman dan berperang untuk mereka. 

Adapun detail filosofi ini dan melihat ke dalam pernyataan dan prinsipnya, kami tidak akan 
membahasnya sekarang atau membantahnya. Namun, itu adalah pernyataan yang tidak didukung oleh 
bukti ilmiah apa pun. Satu-satunya hal yang mereka kembalikan adalah faktor-faktor bijaksana, dan Anda 
dapat membaca semua detailnya di buku kami Menyanggah Ilusi Materialisme Dialektik. 


Kemudian kita akan membahas cabang kedua dari filsafat ini, yaitu sejarah 
materialisme. Kami bilang: 

Yang dimaksud dengan gelar ini adalah pernyataan bahwa struktur masyarakat manusia dan berbagai 
nilai, gagasan, bahasa dan pengetahuan yang dikandungnya, semuanya berasal dari keadaan ekonomi 
yang pada gilirannya berasal dari sebab segala sebab, yaitu “ alat-alat produksi”, dan berdasarkan ini, 
“kebenaran mutlak” tidak memiliki tempat apapun dalam keberadaan. Sebagai gantinya dan di seluruh 
keberadaan ada hukum "relativitas yang berkembang" dalam segala hal, karena pengetahuan itu sendiri 
adalah produk dari keadaan ekonominya, dan dengan demikian dari mana datangnya kebenaran absolut? 


Kemudian mereka mengklaim bahwa struktur masyarakat manusia berkembang di bawah otoritas 
situasi ekonomi dan alat-alat produksi, secara dialektik, yakni melalui faktor-faktor di dalamnya yang 
melahirkan benih-benih berlawanan dan bukan melalui faktor-faktor eksternal sebagaimana adanya. 
kasus dengan penyebab dan sesuatu yang disebabkan. Dengan demikian, berkembangnya alat-alat 
produksi menyebabkan kapital tumbuh dan situasi ini sendiri mengandung benih-benih revolusi 
melawannya, yang disebabkan oleh pemindahan alat-alat produksi ke proletariat. Kontradiksi antara alat- 
alat produksi dan hubungan hak milik terus menjadi satu-satunya faktor di balik konflik dalam masyarakat, 
dan konflik ini akan berlanjut sampai pemisahan kelas dihapuskan dari masyarakat selamanya dan dunia 
memasuki fase besar komunisme. Saat itulah konflik ini akan mereda, badai akan mereda dan semuanya 
akan berakhir. 


Kami akan mengevaluasi ide-ide ini sesuai dengan standar 'bukti tidak langsung' 
yang kami jelaskan dalam metode penelitian. Kami bilang: 

1. Alat-alat produksi, yang merupakan asal muasal dari setiap perkembangan dan fenomena di alam 
semesta ini, muncul dalam sejarah manusia berdampingan dengan binatang. Pada awalnya fenomena 
tangan dan batu muncul pada manusia, dan fenomena cakar dan taring muncul pada hewan, dan tidak 
diragukan lagi ada hewan yang lebih kuat dari manusia. Jika filosofi ini benar, maka pengetahuan, 
bahasa, kecerdasan, agama, dan sistem ekonomi yang berkembang dalam masyarakat manusia juga 
akan berkembang dalam masyarakat hewan, dan, seperti yang sudah jelas, tidak demikian halnya. 


Satu-satunya perbedaan antara masyarakat manusia dan dunia hewan lain adalah perbedaan 
kecerdasan dan kognisi: perbedaan ini tetap ada selama berbagai perkembangan yang telah dilalui 
dunia. Jika perbedaan ini sendiri hanyalah salah satu efek dari common denominator antara 
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kedua ciptaan ini, yang merupakan “alat produksi”, lalu bagaimana hukum ini dapat tunduk pada manusia, dan 
dengan demikian ada pengetahuan, intelek, bahasa dan sistem ekonomi dan sosial, dan ditentang dalam kasus 


binatang. , dan dengan demikian tidak ada pengetahuan atau kecerdasan atau sistem? 


Selama materialisme filosofis tidak membicarakan sebab dari hal ini, maka itu adalah salah 
filsafat yang tidak ada bukti kebenarannya. 

2. Tuntutan untuk menguasai prinsip dialektika, bahwa struktur masyarakat manusia tetap dalam 
perkembangan dan kontradiksi, dan ini berarti bahwa pembentukan komunisme absolut menurut sifatnya pada 
gilirannya membawa benih-benih kebalikannya, dengan mempertimbangkan fakta bahwa itu adalah salah satu 
fase manusia yang berputar di sekitar benda langit ekonomi. Namun, mereka mengklaim bahwa gerakan 
pembangunan berhenti sama sekali dengan munculnya komunisme absolut, dan ini jelas dan mencolok 


bertentangan dengan klaim awal mereka. 


Satu dari dua hal: apakah sistem dialektika memiliki kendali sejati atas jalannya dunia, dan dengan demikian 
tidak benar api perkembangan dipadamkan oleh pembentukan komunisme absolut, atau yang benar adalah 
yang kedua, yaitu bahwa akhir pembagian kelas mengakhiri semua perkembangan dan mengakhiri konflik, dan 


dengan demikian tidak benar apa yang mereka katakan tentang dialektika yang mengendalikan aktivitas dunia. 


3. Jika pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan modal yang menyulut api revolusi dan menyebabkan alat- 
alat produksi dipindahkan ke proletariat, maka revolusi ini harus terjadi di Swiss, Amerika dan negara-negara 
Barat. Eropa sebelumnya muncul di tempat lain di dunia, tetapi bukannya terjadi di sana, ia muncul di Rusia dan 


Cina dan pada saat ekonomi mereka lemah dan terbelakang. 


Api revolusi berkobar di tempat yang seharusnya tidak dinyalakan dan unsur-unsurnya terus tertidur, hingga 
hari ini, di mana mereka seharusnya terbangun. 
keatas. 

4. Hipotesis dialektik memerlukan posisi akal dan apa yang mengikutinya, seperti aktivitas intelektual, tidak 
lain adalah buah dari perjuangan manusia untuk meningkatkan standar ekonominya dan mengembangkan alat- 


alat produksi, dan karena itu kebenaran mutlak adalah hal-hal yang relatif. tidak ada dalam bayang-bayang 
materialisme sejarah dan mereka tidak lebih dari jejak kebutuhan sementara yang berubah. 


Jika kita menganggap ucapan ini benar, maka itu adalah bukti apriori dialektika bukanlah prinsip aktual yang 
memuat seluruh sejarah dan mencakup semua tahapan kemanusiaan. 
Sebaliknya, itu seperti semua "kebenaran" yang diklaim lainnya, masalah relatif yang tidak memiliki realitas 
yang mapan. 

Dan bagian dari kontradiksi yang tidak dapat disembunyikan dari setiap orang yang berakal adalah bahwa 
kita mengatakan penilaian intelek bukanlah kebenaran yang mutlak dan mapan. Kemudian kami mengandalkan 
penilaian intelek itu sendiri dalam menurunkan apa yang kami klaim sebagai kebenaran mapan terbesar, yang 


berisi semua sejarah manusia. 
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Kesimpulannya adalah kita mengajukan pertanyaan ini: apa penyebab perkembangan sosial? Jawaban 
yang jelas di lidah setiap peneliti adalah pemikiran. 

Setelah itu kita harus bertanya: faktor apa yang melatarbelakangi perkembangan pikiran? 

Materialisme historis menjawab pertanyaan kedua ini dengan hanya mengatakan bahwa itu adalah faktor 
ekonomi yang diwujudkan dalam alat-alat produksi, dan dengan demikian perasaan membutuhkan makanan 
dan minuman adalah yang menggerakkan benih pertama pemikiran dan intelek. 

Dan setiap orang berakal sehat di dunia pasti bertanya: 

Mengapa binatang buas dan pemangsa lainnya berada di belakang 'manusia' rekan mereka dalam fase 
ini, di mana peluangnya sama, dan dibuat untuk tetap berada di bawah sistem satu prinsip? Mengapa 
cambuk dialektika dapat mendorong manusia ke tempat dia telah tiba hari ini tanpa cambuk yang sama ini 
dapat menggerakkan semua hewan lain bahkan satu tangan ke depan, dan dengan demikian mereka tidak 
menikmati pemikiran apa pun, mereka tidak memiliki bahasa dan bahasa. tidak ada ekonomi yang 
berkembang di antara mereka? 

Jawaban yang benar-benar tak terelakkan adalah bahwa pikiran adalah realitas independen yang datang 


turun ke manusia dari Pencipta manusia. 


Tidak ada gunanya dan sia-sia untuk mencari akar pemikiran atau faktor-faktor di baliknya 


dunia materi atau ekonomi atau alat produksi 69. 


Ini adalah jalan pertama untuk menunjukkan realitas universal yang paling jelas dan paling signifikan, 
yaitu realitas keberadaan Allah, Dia Maha Perkasa dan Maha Agung. 

Kami telah secara komprehensif menunjukkan, dengan cara yang selaras dengan sifat buku ini dan sifat 
pembaca, bahwa intelek yang bebas dan objektif tidak perlu mengatur semua pendahuluan, bukti, dan 
standar ini jika tidak ada intelek yang terikat dalam rantai. kecenderungan dan kecenderungan yang 
mengharuskan mereka menutup mata dan memalingkan muka. Dengan demikian, mereka terus mengarang 
keraguan dan menciptakan masalah. Mereka membuat kepala mereka menentang kebenaran yang terbukti 
dengan sendirinya dan membantah fakta-fakta yang diperlukan, dan begitulah isu keberadaan Allah muncul 
di antara banyak kelompok dengan kedok sebagai topik ilmiah yang tidak jelas yang diselimuti keraguan 
dan begitu banyak masalah. 

Fenomena yang telah memasuki intelek tertentu inilah yang mengklaim - seperti yang kami katakan di 
pendahuluan - bahwa masalahnya sangat kompleks, kami menerima akting aktor dan rekayasa para 
pembuat, kami menganggap masalah yang terbukti dengan sendirinya hanya spekulatif. dan hal-hal naluriah 
menjadi teka-teki intelektual. Jadi, kami menyapa mereka dengan cara yang sama dan, seperti yang mereka 
katakan, kami menangkap pembohong di balik pintu. 

Oleh karena itu, kami tidak akan membatasi diri untuk menyajikan jalan yang telah kami akhiri ini. Alih- 
alih, kita akan melampauinya dan menuju jalur kedua, yaitu jalur yang dimulai dengan fase laporan yang 


tak terbantahkan, dan itulah yang kami sebut: 


Cara Bawah Ke Atas 


Seperti yang saya katakan kepada Anda, cara kedua ini dimulai dengan melihat masalah ilmiah di depan 
kita sehingga ketika kita selesai menjelaskannya, masalah lain yang terkait dengannya. 
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diungkapkan kepada kami. Kemudian, ketika kita melihat yang satu itu dan selesai menganalisisnya, 
masalah ketiga diungkapkan kepada kita, sampai masalah ini secara bertahap membawa kita untuk 
membangun fakta itu sendiri yang pendiriannya tampak bagi kita sebelumnya, dan itu adalah fakta 
keberadaan Allah, Perkasa. dan Agung adalah Dia. 

Sekarang kita berada di depan sebuah buku luar biasa bernama Al-Qur'an, yang telah diturunkan 
kepada kita selama berabad-abad dari sumber tertentu. Oleh karena itu, kami berada di depan masalah 
pelaporan yang terkandung dalam gambar buku ini, dan kami harus mulai dengan memverifikasinya 


sesuai dengan metode ilmiah yang diikuti saat memverifikasi transmisi dan laporan. 


Mengenai pembuktian, kami mengetahui bahwa kitab ini telah sampai kepada kami (dengan rantai 
periwayatan yang shahih dan mutawjitir, tidak mungkin ada dusta dalam riwayatnya) dari seorang bernama 
Muhammad bin yAbdillyh, semoga Allah memberkatinya dan menganugerahinya dia perdamaian, yang 
muncul pada abad keenam Masehi di Jazirah Arab. 

Demikian pula, kita mengetahui, juga dengan membuktikannya, bahwa sebuah riwayat mutawjtir yang 
shahih telah menetapkan bahwa dia mengatakan bahwa kitab ini bukan dari tulisannya dan tidak ada 
satupun yang berasal darinya. Sebaliknya, dia menerimanya sebagai wahyu dari Allah melalui perantara 
Jibril, saw! 

Jika kami telah selesai memverifikasi kedua laporan ini, kami menemukan diri kami di depan masalah 
ilmiah lain, yaitu fenomena wahyu yang diberitahukan oleh Muhammad, semoga Allah memberkatinya 
dan memberinya damai, kepada kami. Apa realitasnya? 

Apa perbedaan antara itu dan inspirasi psikis? Sejauh mana secara rasional mungkin bahwa klaim ini 
bohong? Ini adalah masalah ilmiah lain yang tidak ada hubungannya dengan transmisi sehingga dapat 
diverifikasi melalui narasi dan rantai transmisi, dan ini bukan materi, realitas nyata sehingga dapat 
diverifikasi melalui pengalaman dan pengamatan nyata. Sebaliknya, ini adalah masalah yang murni 
rasional, dan dengan demikian tidak ada cara untuk memverifikasinya kecuali melalui dua bukti bukti tidak 


langsung yang jelas dan analogi utama yang tak terbantahkan berdasarkan penyelidikan menyeluruh. 


Ketika kami memverifikasi "fenomena wahyu" berdasarkan landasan ini, kami terpaksa memastikan 
dengan tegas bahwa wahyu bukanlah perasaan batin yang menimpa Muhammad, semoga Allah 
memberkatinya dan memberinya kedamaian, bahwa dia tidak berbohong kepada orang-orang dalam apa 
yang dia katakan. , bahwa tidak ada seorang pun seusianya yang bersembunyi di belakangnya dan 
mengajarinya apa yang dikatakannya sebagai wahyu dari Allah, dan tidak mungkin itu adalah bisikan dari 
salah satu jin atau setan. Kami terpaksa meniadakan kemungkinan-kemungkinan ini berdasarkan bukti 
tidak langsung, analogi utama, dan penyelidikan menyeluruh yang akurat (dan Anda tahu bahwa tempat 
yang tepat untuk merinci bukti-bukti ini dan menyajikannya adalah di bawah diskusi tentang kenabian, 
yang akan segera hadir, insya Allah). demikian kehendaknya, dan disini kami hanya menggambarkan 
langkah-langkah penelitian, tahapan-tahapannya dan cara pengerjaan bertahap hingga sampai pada 
kesimpulan yang akan kami ungkapkan). 

Ketika kita telah selesai memverifikasi wahyu dengan cara ini, kita mendapati diri kita dihadapkan pada 


kebutuhan untuk beriman kepada keberadaan Allah, sesuai dengan apa yang Al-Qur'an ini tuliskan. 
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sendiri mengatakan dan sesuai dengan keajaiban pendukung, yang di garis depan adalah buku ini. 


Ketika kita telah selesai dengan iman kepada Allah, kita menemukan diri kita di depan kebutuhan 
untuk memiliki iman dalam segala hal yang dibahas buku ini kepada kita melalui laporan, perintah, 
larangan, dan sebagainya. 

Dan ketahuilah bahwa peneliti, melalui cara kedua ini, pada akhirnya harus memiliki keyakinan yang 
kuat akan keberadaan Allah, Dia Maha Perkasa dan Maha Mulia, selama dia secara bertahap 
meningkatkan langkah-langkahnya melalui langkah-langkah yang telah kami jelaskan secara ringkas, 
bahkan jika dia tidak memikirkan bukti lain yang kami sajikan saat menjelaskan cara pertama. Itu 
karena menggenggam premis-premis yang tak terbantahkan dengan syarat-syarat ilmiahnya yang 
diketahui mewajibkan orang yang berpegang teguh pada keyakinan pada kesimpulannya, karena 
keraguan pada kesimpulan di samping keyakinan yang tak terbantahkan pada premis adalah tak 
terbayangkan. Jika bisa dibayangkan, bisa dibayangkan untuk mengumpulkan dua hal yang 
berlawanan di satu tempat dan satu waktu. 

Namun, ketika peneliti sampai pada kesimpulan tegas yang mewajibkan dia untuk beriman kepada 
Allah, dia menemukan bukti rasional lain di depan pikirannya membuatnya memperoleh kepastian di 
atas kepastian, dan kedua cara tersebut merupakan metode ilmiah yang efektif yang tidak dapat 
didekati. dengan keraguan atau kecurigaan atau memiliki baik berputar-putar di sekitarnya. 

Akhirnya, jika Anda melihat orang waras disajikan dengan semua bukti ini dan dia tetap gelisah 
mengenainya, meragukan kesimpulannya, tidak memiliki apa pun untuk membantahnya tetapi juga 
dibimbing setelah mereka ke kebenaran apa pun, meskipun memiliki pemikiran dan kecerdasan, 
ketahuilah bahwa dengan orang ini Anda memiliki bukti lain tentang keberadaan Allah, Perkasa dan 
Mulia. 

Itu karena ketika intelek dibiarkan sendiri, ia harus melakukan pekerjaan alaminya untuk mengungkap 
realitas dan sampai pada kesimpulan melalui premis, dan jika tidak ada pencipta agung dari intelek ini 
yang memiliki kekuasaan absolut atas pekerjaan dan jalannya, mampu berhenti jika bekerja kapan 
saja dia mau dan mampu menghentikannya dari memahami realitas yang paling sederhana kapan 
saja, akal orang ini tidak akan mampu memahami realitas yang jelas dan terbukti dengan sendirinya 
ini, terutama setelah melihatnya dengan jelas. , bukti yang tak terbantahkan. 


Adapun ketika ketidakmampuan yang aneh ini benar-benar terjadi, hal itu memang membuktikan 
praktik standar Allah tentang hamba-Nya: Dia menerangi jalan di depan akal yang pemiliknya tidak 
terlalu angkuh untuk merenungkan pengetahuan tentang kebenaran sejak awal jalan. dan tidak 
memberikan preferensi untuk mengikuti keinginannya daripada mengikuti panggilan akal sejak tahap 
pertama pemikiran. Dia memblokir jalan di depan intelek yang telah angkuh sejak awal, karena 
keadaannya sendiri dan hal-hal yang dia katakan menyatakan bahwa dia tidak siap untuk mengikuti 
kebenaran yang telah dihalangi oleh keinginannya dan sarana yang dia gunakan. nafsu telah 
membatasi dia dari. Demikianlah, setelah itu kamu melihat dia memahami setiap seluk-beluk dari 
berbagai urusan kehidupan, hingga kamu menempatkannya di depan realitas yang paling jelas di 
dalamnya, yaitu keberadaan Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Di sana Anda menemukan 
dia seperti orang gila, 
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Setan telah menimpanya dengan kegilaan. 

Lihatlah betapa jelasnya makna ini dalam firman Allah Ta'ala: “Siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang diingatkan akan Tanda-Tanda Tuhannya lalu berpaling darinya, 
melupakan semua yang pernah dilakukannya sebelumnya? Kami telah menempatkan 
penutup di hati mereka, mencegah mereka dari memahaminya, dan berat di telinga mereka. 
Meskipun Anda memanggil mereka untuk petunjuk, namun mereka tidak akan pernah 
mendapat petunjuk” [al-Kahfi 18:57). 


Sungguh para pembaca yang budiman, fenomena ini adalah salah satu bukti yang paling jelas tentang 
keberadaan Allah! 


2. Sifat-sifat Allah Ta'ala 


Anda harus mengetahui pepatah yang komprehensif dan ringkas bahwa Allah, Yang Maha 
Perkasa dan Agung, digambarkan dengan semua sifat kesempurnaan dan Dia transenden di 
atas semua sifat ketidaksempurnaan, karena ketuhanan-Nya mengharuskan Dia digambarkan 
dengan kesempurnaan mutlak, suatu kebutuhan yang jelas dalam arti tertentu. 

Kemudian, setelah itu, kita harus memiliki pengetahuan yang mendetail tentang sifat-sifat yang 
paling penting ini, memperjelas apa artinya dan hal-hal serta doktrin syahadat yang diperlukannya. 
Allah Ta'ala telah menggambarkan dirinya dalam Kitab Mulia-Nya dengan banyak atribut yang 
berbeda, meskipun secara khusus semua atribut ini termasuk dalam dua puluh atribut utama 
yang ditetapkan dengan indikasi Kitab dan bukti-bukti yang menentukan. 

Atribut ini dibagi menjadi empat kategori, yaitu: Atribut pribadi, 

atribut negasi, atribut afirmasi dan atribut makna yang ditegaskan. 


A. Atribut Pribadi 


Yang dimaksud adalah sifat yang tidak dapat diubah yang deskripsinya digunakan untuk 
menunjukkan esensi tanpa tambahan makna, seperti zat menjadi zat dan menjadi sesuatu yang 
ada. 

Sifat pribadi adalah satu sifat dan itu adalah keberadaan, yang telah kami bahas dengan cukup 
rinci, karena keberadaan Allah Yang Maha Perkasa dan Agung telah ditetapkan untuk Anda 
melalui berbagai bukti yang disebutkan di atas. Itu adalah bukti Dia digambarkan dengan atribut 
ini, karena, seperti yang telah kami katakan, tidak lain dari esensi-Nya, Maha Suci dan Maha 
Tinggi Dia. 

Keberadaan sempurna dan keberadaan tidak sempurna: 


Apa yang harus Anda ketahui pada titik ini adalah bahwa keberadaan terbagi dalam dua 
kategori: keberadaan sempurna dan keberadaan tidak sempurna. Untuk mengungkapkannya 
dengan cara lain, kita dapat mengatakan keberadaan esensial dan keberadaan bawahan. Adapun 
wujud Allah Ta'ala adalah wujud yang sempurna, hakiki, artinya Dia ada sebagai Dzat-Nya dan 
bukan karena suatu sebab yang mempengaruhi-Nya. Salah satu ciri khusus dari eksistensi esensial adalah 
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bahwa ia tidak menerima ketiadaan. Adapun wujud segala sesuatu selain Dia, adalah wujud yang tidak 
sempurna, subordinat, artinya wujudnya disediakan oleh yang lain dan bergantung pada Yang Esa yang 
mewujudkannya. 

Salah satu ciri khusus dari keberadaan jenis kedua ini adalah bahwa ia harus berada di antara dua 
keadaan non-keberadaan: sebelumnya dan berikutnya. 

Berdasarkan hal ini, hanya keberadaan Allah yang mutlak, sempurna, keberadaan esensial. 

Dan keberadaan segala sesuatu selain Dia tidak sempurna, keberadaan bawahan. 

Tidaklah pantas bagimu untuk melampaui batas ini dalam merenungkan keberadaan-Nya, Maha Suci 
dan Maha Tinggi Dia, dan keberadaan hal-hal yang mungkin selain Dia, atau menyelami perbedaan 
antara esensi dan keberadaan, karena dengan perenungan ini Anda tidak memiliki peralatan dalam hal 
penelitian ilmiah dan metodenya, Anda tidak memiliki laporan atau transmisi yang tidak dapat disangkal, 
Anda tidak memiliki bukti pengalaman dan pengamatan, atau bukti tidak langsung, analogi atau 
investigasi. Yang Anda miliki dalam kapasitas Anda hanyalah tebakan dan imajinasi untuk mendayung 
perahu Anda di laut terbuka saat ombak tak berujung saling berbenturan. Jika Anda melakukan itu, 
apakah pantas bagi Anda untuk jatuh ke dalam kebingungan yang dialami oleh beberapa filsuf 
(eksistensialis) atau khayalan yang disapu oleh beberapa Sufi. Orang-orang itu mengklaim bahwa 
realitas Allah adalah ekspresi eksistensi yang dilucuti dari esensi yang menempati dan mengisinya. 
Dengan kata lain, jika kita bertanya tentang keberadaan ini: keberadaan apakah itu? Jawabannya 
adalah tidak ada yang eksis selain dari esensi-Nya. 


Adapun orang-orang ini, mereka telah berakhir pada delusi bahwa realitas Allah adalah keberadaan 
alam semesta itu sendiri, dan dengan demikian makhluk yang Anda lihat di sekitar Anda sebenarnya 
tidak lebih dari keberadaan Allah, Perkasa dan Agung, diwujudkan. dalam bentuk dan bentuk ini! 


Maka, lihatlah apa yang dilakukan oleh imajinasi dan kontemplasi ketika jauh dari kapasitas intelek 
dan metodenya. 

Orang-orang itu telah membayangkan bahwa keberadaan Allah Yang Maha Perkasa dan Agung 
hanyalah bejana kosong yang hanya berisi namanya “keberadaan”! Dan orang-orang ini membayangkan 
bahwa itu adalah bejana yang diisi dengan semua kategori makhluk dan makhluk yang dapat Anda lihat. 

Adapun akal, dengan segala perlengkapan yang dimilikinya beserta pembuktian dan metode 
penelitiannya, mengatakan, 'Apa yang telah ditetapkan dengan pembuktian yang tak terbantahkan, 
yang tidak diragukan lagi, adalah bahwa keberadaan semua kemungkinan ini bergantung pada esensi 
yang ada karena kebutuhan dan digambarkan dengan semua atribut kesempurnaan dan jauh dari 
atribut ketidaksempurnaan. Oleh karena itu, sangat penting untuk beriman kepada Dzat Sublim ini yang 
merencanakan urusan seluruh alam semesta ini dan dengan kebutuhan ia terpisah dari alam semesta 
dan terlepas darinya." 

Namun, apa hubungan antara esensi dan eksistensi? Apakah yang 
perbedaan antara keduanya? 

Akal menjawab dengan mengatakan, "Ini tidak ada hubungannya dengan saya, karena itu di luar 
jangkauan pemahaman dan mandat saya. Semoga Allah merahmati para 
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orang yang mengetahui batasnya dan berhenti di sana ' (67): 


B. Sifat-Sifat Negasi 


Mereka adalah setiap sifat yang maknanya adalah tidak adanya sesuatu yang tidak pantas bagi Allah Yang 
Maha Suci. Atribut-atribut ini memiliki banyak kekhususan karena setiap ketidaksempurnaan hanya ditiadakan 
oleh kebalikannya, dan ketidaksempurnaan memiliki banyak bentuk dan jenis. Namun, ada lima sifat yang 
merupakan dasar dari semua sifat negasi dan yang membuat kita tidak perlu menyebutkan banyak hal khusus 


selain mereka. Mari kita mulai dengan menyebutkan lima sifat ini dan menjelaskannya. 


1. Keesaan: Maknanya adalah meniadakan bayangan kuantitas dalam esensi-Nya dan sifat-sifat-Nya, Maha 
Suci dan Maha Tinggi Dia, terlepas dari apakah itu kuantitas yang melekat atau kuantitas yang terlepas. Dengan 
kata lain, Dia, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, tidak terdiri dari bagian-bagian pokok dan juga tidak terdiri dari 
bagian-bagian khusus, dan demikian juga dengan sifat-sifat-Nya. Misalnya, Dia, Yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi, tidak memiliki dua pengetahuan atau dua kekuatan, sehingga masing-masing melengkapi yang lain. Ini 
meniadakan mereka memiliki bagian. Juga, tidak seorang pun selain Dia, Maha Suci dan Maha Tinggi, memiliki 
pengetahuan seperti pengetahuan atau kekuatan seperti kekuatan-Nya, dan ini meniadakan mereka dari memiliki 
hal-hal khusus. 

Bagian dari sesuatu adalah apa yang terdiri dari benda itu bersama dengan bagian lain sehingga tidak sah 
menggunakan nama benda itu sampai selesai dengan semua bagian lainnya, seperti dinding ruangan, sampul 
buku atau tangan seseorang. Nama keseluruhan berlaku untuk semua bagian setelah koordinasi dan 


penyelesaiannya. Jadi, ruangan itu utuh dan satu dinding adalah bagian darinya. 


Yang khusus adalah apa yang diklasifikasikan di bawah spesies atau jenis dalam hal jumlah dan individu, 
sedemikian rupa sehingga berlaku untuk menerapkan spesies atau jenis itu pada setiap individu dalam spesies 
atau jenis itu. Misalnya, manusia adalah nama sejenis hewan yang diklasifikasikan banyak nomor dan individu. 
Diketahui bahwa sama seperti nama manusia berlaku untuk tipe secara keseluruhan, itu juga berlaku untuk satu 
individu yang diklasifikasikan di bawahnya. Jadi, kami katakan bahwa si anu dari antara orang-orang itu adalah 


manusia, dan nama total berlaku untuk jenis atau spesies umum. 


Ini adalah bagaimana kita mengetahui bahwa bagian adalah kebalikan dari keseluruhan dan yang khusus 
adalah kebalikan dari total. 

Apa yang dimaksud dengan Keesaan Allah adalah bahwa Anda tahu bahwa Dia, Maha Suci dan Maha Tinggi, 
bukan keseluruhan yang terdiri dari bagian-bagian atau total yang terdiri dari hal-hal khusus. 

Bukti komprehensif untuk ini adalah pernyataan Yang Mulia: “Katakanlah, 'Dia adalah Allah, Keesaan 
Mutlak.” (68) — Dengan mengaitkan sifat Keesaan kepada Allah, ayat tersebut telah meniadakan 
baik sifat keseluruhan maupun total dari-Nya. 

Adapun dalil yang rasional untuk meniadakan keduanya, yakni bahwa Dia Yang Mahasuci bukanlah 
keseluruhan yang dapat dipecah menjadi bagian-bagian atau keseluruhan yang di dalamnya termasuk bilangan- 
bilangan dan individu-individu, adalah sebagai berikut: 

Pertama-tama, jika benar bahwa Dia, Yang Dimuliakan dan Dimuliakan, adalah keseluruhan yang terdiri dari 


bagian-bagian penyusun, yang mengharuskan Dia tidak mampu oleh diri-Nya sendiri dan dalam 
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membutuhkan selain-Nya, dan itu pada gilirannya akan membuatnya menyerupai makhluk sementara, 
yang salah tentang Allah, seperti yang Anda ketahui. 

Kedua, jika benar bahwa Dia Yang Maha Suci dan Maha Agung adalah keseluruhan yang terdiri dari 
individu-individu, maka akan memungkinkan adanya perlawanan di antara mereka dalam hal kehendak 
dan ciptaan, sehingga salah satu dari mereka ingin membawa sesuatu ke dalamnya. keberadaan dan 
yang lain ingin mengambilnya dari keberadaan. Pada saat itu, keduanya akan terjadi, yang akan 
menjadi pertemuan yang berlawanan, yang tidak mungkin, atau salah satu dari keduanya akan terjadi 
dan dengan demikian ketidakmampuan yang lain akan terwujud, dan itu meniadakan ketuhanan. Atau, 
mereka akan bentrok dan ketidakmampuan keduanya akan terwujud. Selama terjadinya perlawanan 
ini memungkinkan, atribut kesempurnaan bagi keduanya menjadi tidak diperlukan. Allah menyebutkan 
bukti ini dengan cara yang disederhanakan ketika Dia berfirman, “Seandainya ada tuhan selain Allah 
di langit atau di bumi, pasti keduanya telah dihancurkan...” (al Anbiyyy 21:22). 


2. Pra-keabadian: Ini berarti bahwa Dia, Yang Dimuliakan dan Dimuliakan, tidak memiliki 

permulaan: Bukti dari sifat ini ditetapkan untuk-Nya, Maha Suci Dia, adalah pernyataan Yang Mulia: 
“Dia adalah Yang Pertama dan Yang Terakhir, Yang Lahir dan Batin” Jal-yadyd 57:3], dan jika Dia 
telah didahului oleh ketiadaan maka itu akan membutuhkan pengaruh yang membawa Dia ke dalam 
keberadaan, dan tidak mungkin Dia menjadi dewa dalam kasus itu. Pada saat itu, tuhan yang sejati 
harus menjadi tuhan yang mendahului-Nya dan menjadikan-Nya ada, dan dengan demikian ia akan 
menjadi tuhan yang pra-abadi, dan inilah yang ingin kami jelaskan. Atau, jika dewa sebelumnya ini 
juga didahului oleh ketiadaan dan ada sesuatu yang lain dalam keberadaan yang mempengaruhinya 
dan membuatnya ada, dan seterusnya, ini memerlukan anggapan regresi tak terbatas, dan ini salah 
berdasarkan ilmiah. bukti yang telah kami sajikan dan jelaskan. 


Oleh karena itu, semua makhluk yang ada harus bergantung, untuk keberadaannya, pada esensi 
yang ada karena kebutuhan, dan esensi yang ada karena kebutuhan ini harus mempengaruhi selainnya 
dan tidak dipengaruhi oleh apapun selain itu. Ini mengharuskannya dikaitkan dengan pra keabadian. 


Ini adalah bukti ilmiah yang jelas yang tidak dapat dibantah oleh akal. Itu harus dengan tegas 
menegaskannya. 

Namun, setelah itu, intelek tidak mampu memahami pra-keabadian ini dan mencernanya dalam hal 
perinciannya dan bagaimana adanya. Karena itu, Anda melihat beberapa orang yang dangkal membuat 
pertanyaan di dalam diri mereka sendiri: siapa yang menciptakan Allah? 

Sumber dari pertanyaan ini, seperti yang telah saya katakan, adalah bahwa imajinasi penanya tidak 
dapat mencerna cara pra-keabadian dan maknanya dalam hubungannya dengan esensi Allah Ta'ala. 
Selama manusia terus-menerus ingin memahami dan memahami setiap realitas yang ditemuinya, 


maka dia akan terus memikirkan pertanyaan ini. 


Namun, kesulitan itu dihilangkan dengan mengklarifikasi kenyataan berikut ini: 
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Semua kemampuan perseptif manusia adalah produk dari konsepsinya, dan konsepsi ini 
berkumpul di dalam pikiran melalui panca indera. Ini berarti bahwa manusia tidak dapat memahami 
hal-hal yang abstrak kecuali ia memiliki standar dan model yang nyata dalam pikirannya. 

Jadi, mustahil bagi manusia untuk memahami dan memahami apa yang tidak memiliki standar 
atau model sebelumnya. 

Berdasarkan analogi ini, mudah bagi Anda untuk memahami sifat rahmat sehubungan dengan 
esensi Allah Ta'ala karena Anda mempertahankan konsepsi makna dan efeknya dalam pikiran 
Anda. Sangat mudah bagi Anda untuk membayangkan Dia memiliki sifat keadilan, keagungan dan 
kemurahan hati, dan bahwa Dia keras dalam hukuman, karena semua itu kembali ke makna yang 
ada ilustrasinya dalam pikiran Anda, meskipun sifat-sifat ini adalah berbeda dengan hakikat Allah 
Ta'ala dengan hakikat makhluk ciptaan. Jika dikatakan kepada Anda bahwa Dia tidak dibatasi oleh 
tempat atau waktu, ini adalah sesuatu yang tidak dapat Anda pahami karena dalam pikiran Anda 
Anda tidak memiliki makna atau ilustrasi dari sifat ini, karena itu adalah sifat yang eksklusif untuk 
Esensi yang ditinggikan. Demikian juga, jika dikatakan kepada Anda bahwa Dia, Maha Suci dan 
Maha Tinggi, adalah pra-abadi dan tidak memiliki permulaan, Anda pergi dan membayangkan 
ilustrasi tidak memiliki permulaan dan Anda tidak dapat membayangkan atau memahaminya. Ini 
adalah makna yang mengejutkan imajinasi Anda karena belum pernah melihat realitasnya atau 
mengalaminya. Oleh karena itu, imajinasi Anda tidak memiliki keinginan untuk mencerna makna ini. 


Namun, sangat mudah bagi Anda, dan Anda telah memahami realitas ini dan mempercayainya 
melalui bukti ilmiah yang telah kami sebutkan, untuk benar-benar yakin dan yakin akan hal itu 
tanpa menunggu kemungkinan Anda membayangkannya, karena mudah bagi Anda untuk 
memahami akal Anda belum menangkap semua realitas keberadaan dan pemikiran Anda belum 
mencatat semua bentuk dan bentuknya. Dalam hal ini, para filosof, peneliti, dan orang-orang 
cerdas pada umumnya mengatakan, 'Kurangnya menemukan sesuatu tidak berarti bahwa benda 
itu tidak benar-benar ada." Akal hanya memahami melalui panca indera, dan panca indera 
merasakan dalam ruang lingkup terbatas dan hingga jarak terbatas, jadi apakah itu berarti tidak 
ada ketiadaan di luar batas ini? 


Keberadaan tanpa akhir dan berkelanjutan tidak dapat dipahami, dan itu tidak untuk yang lain 
alasan daripada fakta kapasitas mental pada manusia terbatas dan berakhir. 

Namun, itu tidak berarti intelek dengan tegas menegaskan itu tidak mungkin, karena terkadang 
intelek dapat memahami sesuatu yang mungkin atau ada dan pada saat yang sama ia tidak 
mampu memahaminya dan memahami sifat aslinya. 


3. Keabadian: Ini berarti bahwa tidak mungkin untuk melekatkan ketiadaan pada esensi-Nya, 
Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, dan dalil yang disampaikannya adalah ayat yang sama yang 
mengandung dalil pra-keabadian, yaitu pernyataan Yang Maha Tinggi: “Dia Yang Awal dan Yang 
Akhir, Yang Lahir dan Yang Batin” Jal-yadyd 57:3] Dan dikatakan bahwa dalil rasionalnya adalah 
apa yang kami katakan mengenai dalil-dalil keabadian. Sama seperti keberadaan sesuatu yang 
mempengaruhi Dia yang ada dengan kebutuhan dan membawa 
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Dia menjadi ada tidak terbayangkan, tidak terbayangkan bahwa akan ada sesuatu yang 
mempengaruhi Dia dan mengeluarkan Dia dari keberadaan. 

Demikian pula, atribut ini dapat dipahami dengan cara yang sama seperti kita memahami atribut 
pra-keabadian, karena tidak ada atribut yang memiliki standar dalam imajinasi, meskipun intelek 
memiliki bukti bahwa hal itu telah ditetapkan dengan kuat. Tidak mungkin intelek dapat memahami 
salah satu dari mereka dan memahami realitas mereka meskipun intelek, pada saat yang sama, 
dengan tegas menegaskan bahwa mereka telah mapan. Beginilah cara Anda mengetahui bahwa 
ketidakmampuan intelek untuk membayangkan sesuatu bukanlah bukti ketidakberadaan mutlaknya, 
seperti yang jelas dan diketahui. 

4. Self-subsistence: Dengan kata lain, Dia Yang Maha Tinggi tidak membutuhkan pencipta 
untuk mewujudkan Dia atau tempat tinggal, karena Allah Ta'ala telah ada sebelum keberadaan 
sesuatu dan sebelum keberadaan waktu (yakni langit). tubuh yang menentukan jalannya waktu) 
dan tempat. Bukti bahwa sifat ini didirikan untuk Allah Ta'ala, selain bukti rasional yang jelas, 
adalah pernyataan Ta'ala: "Allah, Pemelihara Kekal dari semua" (69) yaitu Yang Esa yang tidak 
membutuhkan apa pun dan segala sesuatu membutuhkan Dia. —, 


Dan ketahuilah bahwa tidak ada ruang bagi akal untuk ragu-ragu dalam menegaskan sifat ini 
untuk Allah Ta'ala setelah mengetahui bahwa Dia ada karena kebutuhan, bahwa Dia pra-abadi 
dan bahwa Dia tidak dipengaruhi oleh apa pun dan segala sesuatu dipengaruhi oleh-Nya. 

Jika Anda berkata, 'Bagaimana saya memahami bahwa Allah tidak memiliki tempat sedangkan 
apa yang saya tahu adalah bahwa tidak ada yang ada kecuali menempati suatu tempat?', 
jawabannya adalah bahwa Anda memperoleh pengetahuan Anda ini dari memeriksa keadaan 
tubuh dan makhluk sementara. Sifat-sifat yang berlaku untuk hal-hal yang mungkin dan wujud 
sementara tidak harus juga berlaku untuk Yang Esa yang ada karena kebutuhan. Jika Anda pergi 
dan membuat analogi, itu akan menjadi analogi yang tidak memiliki bukti, karena tidak ada 
penyebab umum antara akar dan cabang. Sebaliknya, intelek mewajibkan Yang Esa yang ada 
karena kebutuhan berbeda dari makhluk yang mungkin dalam semua hal itu. 

Setelah mengetahui hal ini, tidak ada salahnya Anda bahwa Anda tidak dapat membayangkan 
dalam pikiran Anda Dia, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, tidak terkurung di suatu tempat, 
karena Anda telah belajar bahwa akal tidak lebih dari sebuah cermin yang di dalamnya terdapat 
ilustrasi-ilustrasi tentang hal-hal yang terlihat bahwa indra Anda telah menemukan. Ini dari apa 
yang indera Anda belum temukan, jadi bagaimana Anda bisa membayangkannya dan membayangkannya? 

Selain itu, jika sebuah tempat didirikan untuk Allah di mana Dia terikat, dan itu mungkin bagi 
Anda untuk membayangkan Dia di tempat-Nya, akal Anda akan lebih mencakup hal-hal daripada 
meliputi Pencipta mereka, dan itu akan menunjukkan kurangnya keilahian-Nya. Oleh karena itu, 
wajar jika intelek benar-benar yakin dan tidak membayangkan. Sebaliknya, itu bingung dan bodoh. 


Bingung ketika mencoba membayangkan Dzat Ilahi tidak jauh berbeda dengan bingung oleh 
akal, ruh, dan energi Anda yang telah dirahasiakan oleh Allah Ta'ala yang menjadi dasar 
keberadaan sebagian besar dari apa yang Anda lihat di sekitar Anda. Di mana letak intelek atau 
ruh dalam tubuh Anda, dan di mana 
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tempat tinggal kehidupan yang ada pada makhluk hidup dan apakah realitasnya? Baik Anda maupun 
orang lain tidak tahu jawabannya, dan meskipun demikian setiap orang yakin bahwa intelek, ruh, dan 
kehidupan itu ada. 

Kebingungan dalam menghadapi hal-hal ini adalah keniscayaan yang merupakan hasil dari akal yang 
dibatasi oleh batasan-batasan yang diinginkan oleh Sang Pencipta, semoga keagungan-Nya terwujud, 
jadi bagaimana mungkin makhluk ciptaan tidak bingung ketika mencoba menganalisis dan memahami 
pencipta-Nya. ? Oleh karena itu, kebingungan — setelah iman kepada-Nya dan sifat-sifat-Nya, Maha Suci 
dan Maha Tinggi Dia — adalah tingkat iman tertinggi, karena cukuplah Anda untuk yakin akan keberadaan- 
Nya dan bingung ketika harus memahami-Nya dan memahami-Nya. 


Inilah realitas 'iman kepada yang ghaib' yang Allah perintahkan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu bahwa 
mereka beriman kepada apa yang tersembunyi dari indera dan akal mereka dalam hal mendefinisikan 
dan mengkualifikasikan yang ghaib ini. Berdasarkan ini, keutamaan orang beriman atas ateis ditegakkan. 
Adapun jika penutup dibuka dan tabir diangkat dan yang gaib menjadi hadir dan diamati, tidak akan ada 
keutamaan bagi seorang mukmin atas orang kafir, karena salah satu unsur tanggung jawab hukum yang 
paling penting akan dihapuskan. 


5. Tidak menyerupai makhluk duniawi: Ini berarti bahwa tidak ada yang sebanding dengannya, 
semoga keagungan-Nya terwujud. Dia, Yang Dimuliakan dan Diagungkan, bukanlah massa dan bukan 
kontingen dan Dia bukan total atau khusus, seperti yang telah dijelaskan. 

Inilah mengapa Dia transenden di atas apa yang juga dibutuhkan oleh sifat-sifat ini, yaitu berbagai sifat, 
keadaan dan hambatan kecil yang mempengaruhi manusia dan makhluk lainnya, seperti tidur, lalai, lapar, 
haus, kebutuhan, hambatan fisik dan psikis, dan sebagainya. 


Bukti untuk sifat Allah Ta'ala ini telah dibuktikan baik oleh bukti rasional maupun yang diturunkan. 
Adapun bukti rasional, itu adalah kebutuhan yang jelas dalam arti khusus, karena ketuhanan mengharuskan 
keterpencilan dari semua ketidaksempurnaan, dan di antara manifestasi ketidaksempurnaan yang paling 
jelas adalah sifat-sifat yang dimiliki makhluk sementara yang, pada kenyataannya, hanyalah akibatnya 
mereka bersifat sementara dan mereka membutuhkan Dia yang menjadikan mereka ada dan Dia yang 
menentukannya. Adapun bukti-bukti yang disampaikan adalah sabda Allah Ta'ala: “Tidak ada yang 
seperti dia. Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat” Jal-Shyry 42:11]. Penyisipan huruf kyf untuk 
keserupaan pada kata mithl [yakni] merupakan hiperbola dalam meniadakan keserupaan dan keserupaan 
dari Allah Ta'ala. (70) Ada juga pernyataan-Nya, semoga keagungan-Nya terwujud: "Dan tidak ada yang 
sebanding dengan Dia." (71) — 

— Menjadi sebanding 
dan menjadi seperti adalah satu dan sama. 

Setelah Anda mengetahui hal ini, Anda dapat bertanya, "Tetapi kami melihat bahwa ada banyak atribut 
yang dimiliki manusia (dan dia adalah makhluk sementara) dengan Allah, semoga keagungan-Nya 
terwujud, seperti atribut pengetahuan, kekuatan, kehendak, pendengaran. , melihat dan seterusnya, dan 
ini bertentangan dengan apa yang telah ditetapkan tentang Dia yang tidak menyerupai makhluk sementara'. 


Jawabannya adalah manusia digambarkan dengan dua kelompok atribut. Yang pertama adalah 
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sifat-sifat yang sesungguhnya merupakan buah dari kesementaraan dan alam ciptaan yang 
bersemayam dalam dirinya, seperti terkurung dalam ruang dan waktu, memiliki berbagai kebutuhan 
jasmani dan rohani, memiliki hambatan berupa ketidakmampuan dan kelemahan serta manifestasi 
temperamen, atribut-atribut ini berasal dari seseorang yang keberadaannya dibedakan oleh 
kesementaraan. 

Kelompok kedua adalah sifat-sifat yang sebenarnya adalah sifat-sifat Allah, semoga keagungan- 
Nya terwujud, tetapi Dia, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, telah memberi manusia beberapa 
kelebihan yang sangat kecil darinya, untuk memungkinkannya, melalui sifat-sifat itu, untuk 
melaksanakan tanggung jawab hukum. bahwa dia telah diciptakan untuk dan membuatnya layak 
untuk menundukkan fenomena alam semesta di sekitarnya dan mengambil manfaat darinya, 
sebagaimana dijelaskan dalam kata pengantar kedua buku ini, seperti pengetahuan, kekuatan, 
kehendak, pemahaman, dan kehidupan. . Atribut-atribut ini tidak berasal dari dirinya yang dibedakan 
oleh kesementaraan. Sebaliknya, mereka sama sekali bukan dari itu dan sama sekali bukan dari karakteristiknya yan 

Untuk mengungkapkannya secara berbeda, kita dapat mengatakan bahwa sebagian kecil dari atribut ini adalah pria itu 
menikmati tidak berarti bahwa dia menyekutukan Allah di dalamnya, karena dua alasan: 

Pertama-tama, sifat-sifat itu adalah sifat-sifat esensial berkenaan dengan Allah dan bagi manusia 
sifat-sifat itu bersifat aksidental, karena pada kenyataannya sifat-sifat itu tidak lebih dari kelebihan 
ilahi yang telah diberikan kepadanya. Sungguh tidak masuk akal bahwa makna ini mengharuskan 
adanya persekutuan manusia dengan Allah dalam salah satu dari mereka. 

Kedua, mereka berbeda dari sifat-sifat Allah Ta'ala dalam realitas dan esensi. Satu-satunya 
kesamaan yang mereka miliki adalah nama. Jika bukan karena terminologi yang eksklusif untuk 
manusia yang diterapkan di luar ruang lingkup normalnya, tidak masuk akal untuk memiliki nama 
yang sama juga, karena apa nilai ilmu yang dimiliki manusia dibandingkan dengan ilmu Allah Ta'ala? 
Apa nilai kekuasaan yang dinikmati manusia dibandingkan kekuasaan Allah dan keagungan 
kekuasaan-Nya? 

Ringkasnya, jelaslah bahwa meniadakan keserupaan Allah Ta'ala dengan makhluk sementara 
berarti meniadakan kemiripan dalam sifat-sifat yang diharuskan oleh kesementaraan dan sifat-sifat 
khususnya. Adapun sifat-sifat lainnya yang merupakan syarat Tuhan, semoga keagungan-Nya 
terwujud, Dia, Maha Suci dan Maha Tinggi, telah menganugerahkan sebagian dari makhluk-Nya, 
seperti manusia, jejak atau bayangan mereka, dan karenanya mereka tidak termasuk dalam sifat 
umum dari negasi ini. 


C. Sifat-Sifat Penegasan 


dan Atribut Makna yang Ditegaskan 


Kami mulai dengan sifat-sifat afirmasi dan kami katakan: Itu 

adalah setiap sifat yang didirikan untuk esensi-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, dan 
membutuhkan aturan khusus untuk-Nya, seperti sifat pengetahuan, misalnya, karena itu 
mengharuskannya. Dia digambarkan sebagai maha tahu. Sifat-sifat kesempurnaan Allah Ta'ala ada 
beberapa, tetapi mereka dikumpulkan dalam tujuh sifat utama yang dalil rincinya adalah dari Kitab 
(72) —. 


Selanjutnya, mengetahui atribut-atribut ini secara khusus memiliki kepentingan lain, karena dari 
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mengetahui dan mengetahui keharusan untuk beriman kepada mereka memancarkan realitas 
penting yang harus diyakini dan diyakinkan dengan teguh oleh seseorang, seperti realitas yang 
terhubung dengan arah dan pilihan manusia, ketetapan dan takdir Allah serta akibat sebab akibat 
dan ketiadaannya. sehubungan dengan perbuatan-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia. 


Dalam menjelaskan atribut ini, kami akan mengikuti jalan ini: 


1. Menyebutkan sifat-sifat afirmasi, artinya masing-masing dan sifatnya 


bukti 


2. Menyebutkan atribut makna yang ditegaskan dan apa artinya masing-masing 3. 


Menjelaskan apa yang terkait dengan atribut tersebut 


1. Menyebutkan sifat-sifat afirmasi, menjelaskan apa itu masing-masing 
mereka berarti dan bukti mereka 


1. Pengetahuan: Ini adalah atribut pra-kekal yang didirikan untuk esensi-Nya, Maha Tinggi 
Dia, yang dengannya hal-hal terungkap akhir meliputi sebagaimana adanya atau sebagaimana 
adanya di masa depan. 

Setelah merenungkan definisi ini, Anda akan mengetahui bahwa bukan urusan atribut ini untuk 
menentukan materi yang mungkin atau untuk mempengaruhi beberapa aspek di dalamnya. 
Sebaliknya, urusannya hanyalah penyingkapan dan kesadaran, terlepas dari apakah itu terkait 
dengan realitas yang telah muncul atau sesuatu yang ghaib yang masih berada di kedalaman 
ketiadaan. 

Dalil sifat ini adalah beberapa ayat dalam Kitab Allah Ta'ala, seperti 
pernyataan Ta'ala: "Allah memiliki pengetahuan tentang segala sesuatu" [at-Taubah 9: 115]. 

2. Kehendak: Ini adalah atribut pra-abadi yang didirikan untuk esensi-Nya, Maha Tinggi Dia, 
dan urusannya mencakup menentukan hal-hal yang mungkin terjadi dan apa yang dapat terjadi 


dengannya, seperti keberadaan dan non-keberadaan dan adaptasi terlepas dari pengaruh 
eksternal apa pun . 


Akan dibagi menjadi kesesuaian (Yulyyiyyah) dan eksekusi (tanjyziyyah): 


Maka Anda akan memperhatikan bahwa atribut ini, karena ini adalah makna pra-kekal yang 
ditetapkan untuk esensi-Nya, cocok untuk menentukan hal-hal yang mungkin, dan itu adalah 
kehendak kesesuaian. Anda juga akan melihat keterikatan sebenarnya dengan sesuatu yang 
telah dikehendaki, dan itu adalah kehendak eksekusi. Namun demikian, itu adalah satu kehendak 
dan pra abadi. Perbedaannya terletak pada apakah koneksi diungkapkan atau tidak. 

Mungkin Anda akan bertanya: bagaimana Kehendak Ilahi yang melekat pada hal-hal yang mungkin 


juga bersifat pra-kekal, seperti kehendak kesesuaian secara umum, sementara pada saat yang sama 
kita menyebutnya kehendak eksekusi? 
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Jawabannya adalah bahwa Kehendak Tuhan yang melekat untuk mewujudkan sesuatu atau 
menghilangkannya adalah pra-abadi dan tidak mungkin bersifat sementara. Jika demikian, salah satu 
kebutuhannya adalah bahwa Allah tidak akan mengetahui sebagian dari apa yang ingin Dia ciptakan 
dan lakukan di masa depan, yang tidak mungkin berdasarkan apa yang telah kami jelaskan. Oleh 
karena itu kebalikannya ditetapkan, yaitu bahwa Allah mengetahui dalam keabadian apa yang akan 
Dia lakukan dan ciptakan pada saat dan waktu yang tepat. 

Ini berarti, dengan sendirinya, bahwa pelaksanaan kehendak Allah disertai dengan pengetahuan-Nya 
yang prakekal. 

Yang tersisa bagi Anda untuk mengetahui bahwa ketidakjelasan apa pun ketika memikirkan hal ini 
kembali ke kata 'eksekusi'", seperti yang Anda bayangkan maknanya sebagai penciptaan dan 
kemunculan dan itu adalah sesuatu yang sangat sementara. Namun, ini hanya benar dalam kaitannya 
dengan kekuatan, yang akan kita bicarakan. Adapun pelaksanaan sehubungan dengan kehendak, itu 
hanyalah keterikatannya pada beberapa materi yang mungkin terlepas dari apakah materi yang 
mungkin ini telah muncul dalam fase keberadaan atau belum muncul. Kehendak manusia dapat 
dikaitkan dengan suatu tindakan dan kemudian dia menunda pelaksanaannya sampai beberapa tahun 
kemudian, kehendaknya ini disebut kehendak eksekusi. Dengan kata lain, bukan sekedar kemampuan 
tetapi lebih merupakan pengalihan perhatian yang efektif terhadap sesuatu yang dikehendaki secara 
khusus. 

Bukti rasional untuk atribut ini juga merupakan kebutuhan yang jelas, karena jika itu tidak hadir dan 
pra-abadi di dalam Dia, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, kebalikannya akan diperlukan, yaitu paksaan, 
dan itu akan mengharuskan Dia dipaksa, yang bertentangan dengan kebutuhan dan makna ketuhanan. 


Bukti yang disampaikan adalah beberapa ayat, seperti pernyataan Ta'ala: "Jika Allah menghendaki 
kesesatan bagi seseorang, Anda tidak dapat membantunya melawan Allah dengan cara apa 
pun" [al Myyidah 5:41] dan pernyataan-Nya: "Ketika Allah menghendaki kejahatan bagi suatu 
kaum , tidak ada yang mencegahnya. Mereka tidak memiliki pelindung selain Dia” Jar-Rayd 13:11]. 

Maka Anda harus tahu bahwa kemauan dan perintah adalah dua hal yang berbeda dan terpisah. 
Tidak ada keharusan di antara keduanya, seperti yang dibayangkan, menurut apa yang telah 
dibuktikan oleh Ahl al-Sunnah wa al-Jamyyah. Kami berjanji kepada Anda bahwa kami akan 
menjelaskan perbedaan ini dan mengklarifikasinya ketika membahas realitas kredo yang dihasilkan 
dari mengetahui sifat-sifat ini. 

3. Kekuasaan: Ini adalah atribut pra-kekal yang didirikan untuk esensi-Nya, Maha Tinggi Dia, yang 
dengannya setiap materi yang mungkin ada menjadi ada, dikeluarkan dari keberadaan dan dibentuk 
dan dibentuk. Kemudian, jika Anda memperhatikan bahwa atribut ini, sebagai makna pra-abadi yang 
dibangun untuk esensi-Nya, Maha Tinggi Dia, cocok untuk mewujudkan hal-hal yang mungkin, 
mengeluarkannya dari keberadaan dan membentuk serta membentuknya, terlepas dari penerapannya, 
maka itulah kekuatan yang melekat pada sesuatu dalam hal kesesuaian saja. Jika Anda melihat 
implementasi dari hal-hal yang dibawa ke dalam keberadaan dan dikeluarkan dari keberadaan atau 
pembentukan dan pembentukan yang sebenarnya, itu adalah Kekuatan Ilahi ketika dilampirkan dalam 
hal pelaksanaan. 


Dan dengan itu Anda akan tahu bahwa kekuatan juga satu. Jika Anda melihat lampirannya di 
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dalam hal kesesuaian, itu adalah keterikatan pra-abadi, dan jika Anda melihat keterikatan dalam hal 
pelaksanaan, itu adalah keterikatan sementara. Dengan kata lain, kedua keterikatan kembali ke 
satu kekuatan. Yang temporal hanyalah keterikatan pada hal-hal dalam hal pelaksanaan. Adapun 
kekuatan itu sendiri, itu adalah pra-abadi dalam hal apapun. 

4. Pendengaran: Ini adalah sifat pra-abadi yang didirikan untuk esensi-Nya, Maha Tinggi Dia, 
dan melekat pada hal-hal yang didengar, atau hal-hal yang ada. la memahami dengan pemahaman 
penuh, bukan melalui imajinasi dan bukan melalui pengaruh indra atau datangnya udara. 


5. Penglihatan: Ini juga merupakan atribut pra-abadi yang didirikan untuk esensi-Nya, Maha 
Tinggi Dia, dan melekat pada hal-hal yang terlihat, atau hal-hal yang ada. Itu memahami dengan 
pemahaman penuh, bukan dengan cara imajinasi dan bukan dengan cara a 
akal dipengaruhi atau datangnya sinar Ketahuilah D. 

bahwa Dia, semoga Yang Mulia terwujud, dijelaskan dengan dua sifat ini berasal dari bukti-bukti 
yang sahih dan menentukan yang ditemukan dalam Kitab dan Sunnah, sehingga orang yang cerdas 


tidak dapat menyangkal mereka atau menafsirkan mereka pergi. 


Berpegang teguh pada bukti-bukti yang diturunkan dalam hal ini adalah apa yang telah mencegah 
kita untuk menghubungkan kepada-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, sifat-sifat rasa, bau dan 
sentuhan, karena tidak ada bukti yang diturunkan yang menegaskannya melalui indra atau 
instrumen, seperti halnya manusia dan hewan. 

Selain itu, para ulama berbeda pendapat tentang apa yang dicakup oleh kedua sifat ini. Beberapa 
dari mereka mengatakan, seperti al-Byjyry dan al-Sanysy, bahwa mereka mencakup semua 
keberadaan dengan masing-masing memiliki makna yang berbeda. Dengan kata lain, pendengaran- 
Nya, Maha Tinggi Dia, melekat pada apa yang dapat kita dengar serta semua hal lain yang ada 
yang tidak dapat didengar, dan hal yang sama berlaku untuk pandangan-Nya, Maha Tinggi Dia. 
Ada yang mengatakan, seperti Sayd al-Dyn al-Taftanyzyny, semoga Allah merahmatinya, bahwa 
sifat pendengaran melekat pada apa yang didengar dan sifat penglihatan melekat pada apa yang 
terlihat. 

Apa yang harus kita capai dalam hal ini adalah iman dalam menegakkan kedua sifat ini untuk- 
Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, sesuai dengan bagaimana Dia menggambarkan diri-Nya. 
Kemudian ada keyakinan bahwa setiap atribut memiliki fungsi masing-masing yang terpisah, karena 
jika tidak, Dia Ta'ala menghubungkan masing-masing dengan diri-Nya secara terpisah tidak akan 
memiliki arti selain pengulangan, yang tidak mungkin dalam situasi ini. 

Adapun hakikat dari kedua sifat ini dan apa yang dicakupnya, dan apakah masing-masing memiliki 
fungsi tertentu yang melekat pada sesuatu yang ada, seperti yang terjadi pada kita, atau apakah itu 
terkait dengan-Nya, semoga Yang Mulia menjadi nyata, bertanggung jawab untuk fungsi lain yang 
lebih komprehensif dan lebih umum — kita serahkan pengetahuan tentang itu kepada Allah, semoga 
keagungan-Nya terwujud, dan ini cukup bagi kita dengan hal-hal seperti ini yang akal tidak memiliki 
jalan untuk menegaskan atau menyangkal selain mengandalkan transmisi yang tak terbantahkan 
dan teks yang menentukan. Cukuplah kita berhenti di tempat yang dianggap perlu oleh teks-teks 
ini, dan inilah cara Tiga Generasi Pertama, semoga 


82 


Machine Translated by Google 


Allah merahmati mereka, dalam memahami realitas akidah Islam. 
6. Perkataan: Ini adalah sifat pra-abadi yang didirikan untuk esensi-Nya, Maha Tinggi Dia, yang dengannya 
Dia memerintahkan, melarang dan memberi tahu dan itu diungkapkan melalui komposisi yang Dia turunkan 


kepada para Rasul-Nya, seperti Al-Gur'an, Taurat dan Injil. 


Adapun dalil yang menetapkan sifat Allah Ta'ala ini adalah nash-nash yang tegas dan tegas baik dalam 
Kitab maupun Sunnah, seperti sabda Allah Ta'ala: “Dan Allah berbicara langsung kepada Mysy” Jan-Nisyy 
4:164] dan pernyataan-Nya, semoga Yang Mulia terwujud: “Jika ada orang musyrik yang meminta 
perlindungan kepada Anda, beri mereka perlindungan agar mereka mendengar ucapan Allah. Kemudian 
bawa mereka ke tempat yang aman” Jal-Taubah 9:6] Ada juga yang telah ditetapkan dalam hadits shahih 
tentang Rasul, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, berbicara kepada Tuhannya, 


semoga keagungan-Nya terwujud, pada Malam Mi'raj, ketika dia diwajibkan shalat lima waktu. 


Adapun untuk membuktikan maknanya, ketahuilah bahwa 'ucapan' (kalym) dalam bahasa Arab 
mengacu pada dua hal: 
Yang pertama adalah kata-kata yang mengungkapkan makna yang ada dalam diri seseorang, seperti Anda 
berkata, 'ini adalah ucapan yang fasih" dan 'ini adalah ucapan yang jelas'. 
Yang kedua adalah makna yang ada dalam diri sendiri yang biasa diungkapkan dengan kata-kata, yang 
mana al-Akhyal mengatakan, Sesungguhnya ucapan itu ada di dalam hati dan hanya Allah yang menjadikan 
lidah sebagai indikator hati Demikian juga ada pernyataan yUmar, semoga Allah meridhoi dia: 'Saya telah 
membuat pernyataan dalam diri saya', yaitu saya telah membuat dan menyiapkan ucapan, dan Anda sering 
berkata kepada teman Anda, 'Saya memiliki beberapa kata (kalym) di dalam diri saya yang ingin saya 


sebutkan kepada Anda .'. 


Esensi perselisihan antara Muytazilah dan Ahl al 
Sunnah wa al-jamyyah: 


Setelah Anda mengetahui hal ini, maka Anda harus tahu bahwa berbicara didirikan untuk Allah Ta'ala 
melalui kesepakatan umat. Telah ditransmisikan secara massal dari para Nabi, atas mereka berkah dan 
damai, bahwa Dia, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, berbicara dan sangat tidak mungkin untuk berbicara 
tanpa menetapkan atribut ucapan. Ini adalah sejauh mana konsensus yang tidak disetujui oleh seorang Muslim 
(74) —- 

Kemudian Muytazilah menafsirkan apa yang telah disepakati umat Islam, yaitu menegaskan ucapan untuk 
Allah Ta'ala, dengan mengatakan bahwa itu adalah suara dan huruf yang Allah ciptakan pada yang selain- 
Nya, seperti Tablet Diawetkan (75) dan Jibryl, dan itu diketahui bahwa itu bersifat sementara dan tidak pra- 
kekal. Kemudian mereka tidak menegaskan apapun lagi untuk Allah Ta'ala selain suara dan huruf ini dengan 
nama: ucapan. 

Adapun mayoritas Muslim, Ahl al-Sunnah wa al-Jamyyah, mereka berkata, 'Kami tidak menyangkal apa 


yang dikatakan Muytazilah. Sebaliknya, kami mengatakannya juga dan kami menyebutnya diartikulasikan 
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ucapan dan kita semua setuju bahwa itu sementara dan bahwa itu tidak didirikan untuk esensi-Nya, 
Maha Tinggi Dia, karena itu bersifat sementara. Namun, kami menegaskan hal di luar itu, yang 
merupakan sifat yang didirikan dalam diri dan yang dinyatakan dalam kata-kata dan itu selain realitas 
pengetahuan dan selain akan. Melainkan, itu adalah atribut yang ditentukan, karena dengan itu yang 
lain ditujukan dengan cara perintah atau larangan atau penyampaian informasi, itu ditunjukkan dengan 
kata-kata dan itu adalah atribut pra abadi yang didirikan untuk esensi-Nya, Maha Tinggi Dia. Karena 
kebutuhan, tidak mungkin pikiran dan gagasan muncul padanya, seperti yang terjadi pada manusia. 
Inilah yang dimaksud dengan mengkaitkan ucapan dengan Allah Ta'ala dan demikianlah pengertiannya 
menurut apa yang telah disepakati kaum Muslim Di sinilah Mujtazilah terpecah dari mayoritas, karena 
mereka tidak menganggap Allah Ta'ala sebagai pra-abadf Stribut dengan makna ini disebut ucapan 
atau ucapan pribadi (al-kaljjm al-nafsy). Mereka berkata, 'Apa yang ditunjukkan oleh ekspresi, apa 
yang Anda sebut ucapan pribadi, sebenarnya kembali ke sifat pengetahuan ketika yang ditunjukkan 
adalah informasi, dan itu kembali ke sifat kehendak ketika itu adalah perintah atau larangan (dan 
Anda tahu mereka melihat kehendak dan perintah memiliki arti yang sama). Adapun ungkapan- 
ungkapan itu sendiri, itu bersifat temporal, kata-kata yang diciptakan dari Allah, seperti yang telah kita 
sepakati bersama! Medekaicaham sidetkA Hah atida ptedpreksadamidneka adalah salah satu ciptaan-Nya, 


Jika Anda merenungkan apa yang telah kami sebutkan, Anda akan menyadari titik perbedaan 
antara Muyjtazilah dan Ahl al-Sunnah wa al-Jamyyah, yaitu makna dari kata-kata Al-Qur'an, itu terdiri 
dari perintah, larangan, dan informasi diarahkan pada kemanusiaan dan itu adalah pra-abadi. Jadi 
apa nama dari arti ini? 


Muyjtazilah: Namanya ilmu jika berupa informasi dan wasiat jika berupa perintah atau larangan. 


Mayoritas: Namanya adalah ucapan pribadi dan merupakan atribut terpisah untuk pengetahuan 
dan kehendak, didirikan untuk esensi-Nya, Maha Tinggi Dia. 

Adapun ucapan yang berupa kata-kata, mereka sepakat bahwa itu diciptakan dan tidak didirikan 
untuk esensi-Nya, Maha Suci Dia, kecuali Ahmad ibn yanbal dan beberapa pengikutnya, karena 
mereka mengikuti posisi surat-surat ini. dan suara juga pra-abadi di dalam dan dari diri mereka sendiri 
dan itulah yang dimaksud dengan atribut ucapan 

ga, 

Kami tidak akan — setelah Anda mengetahui poin-poin kesepakatan dan ketidaksepakatan — masuk 
ke dalam diskusi atau debat yang berkisar seputar masalah ini, karena keyakinan kami bahwa 
situasinya lebih sederhana dari itu, meskipun kami yakin akan posisi mayoritas Muslim, yaitu bahwa 
makna dari apa yang ditunjukkan oleh ekspresi disebut ucapan pribadi dan itu adalah atribut terpisah 
untuk atribut pengetahuan dan kehendak, namun Mu'tazilah setuju dengan mayoritas dalam 
menegaskan makna ini untuk Allah Ta'ala. dan bahwa itu adalah atribut pra-kekal yang ditetapkan 
untuk esensi-Nya, meskipun mereka tidak menyebutnya ucapan, yang kami lakukan. Sebagian besar 
gema khidmat itu 
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Anda mendengar dari perselisihan sejarah tentang masalah ini berasal dari perselisihan antara 
Aymad ibn yanbal, semoga Allah meridhoi dia, dan aliran sesat lainnya, seperti Jahmiyyah dan 
Muytazilah. 

Plot tentara salib untuk mengeksploitasi masalah ini: 

Ketahuilah bahwa adalah sepenuhnya dalam kemampuan kita untuk mencukupi diri kita sendiri 
dalam hal ini dengan menyajikan apa yang mayoritas Muslim, Ahl al-Sunnah wa al-Jamyyah, 
ketahui secara pasti, berdasarkan Kitab dan Sunnah dan persyaratan akal sehat, tanpa merujuk 
pada pendapat Muytazilah di dalamnya dan menyebutkan alasan perselisihan ini. Kami 
mengatakan bahwa itu akan sempurna dalam kapasitas kami untuk melakukan itu jika bukan 
karena plot orientalis dan evangelis menyelidiki masalah ini dengan cara yang aneh dan salah, 
berharap untuk meninggalkan kebingungan dalam pikiran partai atau kelompok Muslim mana pun 
di mana pun. cara, bentuk atau bentuk. 

Asal usul perselisihan tentang Al-Qur'an dan apakah itu pidato yang dibuat atau tidak dibuat, 
adalah (menurut perlakuan evangelis dan orientalis terhadap subjek tersebut), sebuah perdebatan 
yang ada antara Muslim dan Gereja, dan dasar untuk itu adalah apa yang dilingkari. seputar 
pembahasan tentang 'Kiamat-Nya' dalam sabda Allah Ta'ala: "Al-Masih Isa putra Maryam 
hanyalah Rasulullah dan Kalimat-Nya" Jan-Nisyy 4:171]. Orang-orang Kristen akan memprotes 
orang-orang Muslim dan berkata, "Siapa Mesias itu?'—ia adalah Firman Allah, jadi apakah kata 
ini diciptakan atau tidak diciptakan? Jika tidak diciptakan maka Mesias adalah Allah. Jika 
diciptakan maka sebelum kelahirannya tidak ada seorang pun yang memiliki kata dan ruh, dan 
oleh karena itu pasti menjadi penyebab perselisihan yang terjadi mengenai apakah Al-Gur'an 
dianggap diciptakan atau sementara. an, 

Jangan menunggu saya memberi Anda bukti atas klaim berbahaya ini, sumbernya atau rantai 
penularannya. Ilmu-ilmu orientalis dan evangelikal, khususnya dalam masalah-masalah seperti 
ini, jauh dari melekat pada bukti apa pun dan jauh di atas tunduk pada metode penelitian ilmiah 
apa pun, atau paling-paling metode antisipasi, tebakan, dan dendam. 


Cukuplah sebagai bukti suatu peristiwa sejarah yang harus ditegaskan oleh dan berdasarkan 
prinsip-prinsip dan fakta-fakta. Saya tidak tahu mengapa orang tidak akan mempercayai saya jika 
saya juga tunduk pada metode ini dan berkata, 'Saya bisa melihat awan hitam mendung di utara. 
Saat ini, pasti ada curah hujan besar di sana menyebabkan banjir yang menyapu banyak orang 
atau banyak harta benda! 

Mengenai orang-orang Gereja yang memprotes para cendekiawan Muslim dengan pernyataan 
yang tidak masuk akal ini, itu tidak dibuat-buat, meskipun kami tidak akan menegaskannya dari 
sudut ilmiah kecuali jika telah disampaikan kepada kami dengan rantai transmisi otentik yang 
memberi kami kepastian 

Adapun para ulama Muslim, mereka bingung menghadapi ucapan ini, dan karenanya mereka 
bergumam di antara mereka sendiri dan merasa bingung, sampai masalah mengharuskan mereka 
melampiaskan kebingungan mereka dan dengan demikian mereka berselisih tentang penciptaan 
Al-Qur'an. —ini adalah kebodohan dan sejarah sama sekali tidak mengetahuinya. Intelek tidak 
dapat mempercayainya dalam keadaan apa pun. 
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Atau, pada hari kebodohan ini dikatakan kepada mereka, tidak ada seorang pun di antara ulama Muslim 
yang bisa menjawab mereka dengan mengatakan, "Sesungguhnya Firman Allah Ta'ala adalah pernyataan- 
Nya: "Jadilah!", Dan memang arti dari ini "Menjadi!" adalah pra-abadi dan itu tidak berarti bahwa apa yang 
melekat padanya juga pra-abadi.' Orang-orang berakal dan para ulama Arab pada umumnya mengetahui 
bahwa yysy putra Maryam tidak sama dengan kata “Jadilah!” tapi apa yang melekat padanya. Allah hanya 
menginformasikan tentang yysy, saw, dengan "Kata" sebagai sarana hiperbola dalam menjelaskan 
keterikatan ini dan hiperbola dalam menarik perhatian pikiran terhadap fakta bahwa ciptaannya hanyalah 


kehendak Allah Ta'ala yang diungkapkan dalam Pernyataannya: "Jadilah!" 


Jika apa yang melekat pada kehendak adalah pra-kekal seperti kehendak itu sendiri, maka seluruh alam 
semesta juga akan abadi, karena itu tidak lain adalah hasil dari kehendak-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi 
Dia, dan Dia berkata kepadanya, “Jadilah !” Apakah Anda tidak melihat pernyataan Allah Ta'ala: "Perintah- 
Nya ketika Dia menghendaki sesuatu hanyalah mengatakan kepadanya, 'Jadilah!' dan itu adalah” (Yy Sin 36:82) 
Jadi, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman kepada segala sesuatu yang Dia ingin ciptakan, “Jadilah!” dan itu 
adalah, Allah Ta'ala mengatakan hal yang sama tentang yysy putra Maryam, "Jadilah!", dan dia diciptakan. 
Selain itu, sama seperti segala sesuatu bersifat sementara dalam penciptaannya meskipun kalam Allah 
yang kekal melekat padanya, demikian pula yysy putra Maryam, saw, bersifat sementara dalam penciptaannya 


meskipun kalam Allah yang abadi melekat pada dia. 


Di antara orang-orang jahil, apakah ada orang jahil yang tidak mengetahui bahwa Firman Allah yang 
dengannya Dia menjadikan seluruh alam semesta, yang dengannya langit dan bumi dilipat dan yang telah 
diulang-ulang dalam kitab-Nya lebih dari pada satu kesempatan, tidak lain adalah ketetapan dan keputusan- 
Nya yang pra-abadi dan terakhir, sedemikian rupa sehingga tidak ada dalam pikiran para ulama besar itu 


dan dengan demikian mereka tidak menyadarinya? 


Apa hubungan antara perselisihan yang terjadi antara Mu'tazilah dan lainnya dan masalah ini, padahal 
Anda tahu bahwa mereka semua sepakat bahwa kata-kata Al-Gur'an bersifat sementara dan maknanya 
bersifat pra-abadi dan bahwa perselisihan hanya terbatas pada apa arti pra-kekal harus disebut: apakah itu 


disebut atribut ucapan atau disebut atribut pengetahuan dan kehendak? 


Selain itu, tidak mengherankan sama sekali untuk melihat di antara orientalis dan evangelis orang-orang 
yang berbicara tentang kebodohan ini meskipun memiliki intelek di kepala mereka yang mereka gunakan 
untuk berpikir, karena itu adalah fabrikasi mereka yang terkenal. 

Namun, apa yang benar-benar menakjubkan dan menggelikan adalah melihat sekeliling Anda dan melihat 
orang-orang dari kalangan Muslim Arab bangga dengan kebodohan yang sama dan berdengung dengan 
ocehan yang sama dalam kegembiraan dan ekstasi yang berlebihan tanpa Anda melihat jejak kontemplasi 
atau pemikiran di salah satu dari mereka. pernyataan atau penelitian mereka. 

Agar tidak ada keraguan yang melekat pada diri Anda dari pernyataan banyak orang yang mendalami 
pembicaraan tentang sejarah Mu'tazilah dan masalah Al-Qur'an diciptakan atau tidak, baik dari kalangan 
orientalis maupun kaum Muslim yang meniru mereka-keharusan mengharuskan kita menjelaskan secara 


mendetail saat menyebutkan 
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realitas perselisihan ini dan esensinya, serta sebab-sebabnya. 

7. Kehidupan: Ini adalah sifat pra-abadi yang dibangun untuk esensi-Nya, Maha Tinggi 
Dia, yang dengannya sifat-sifat sebelumnya dibangun, dan bukti yang diturunkan adalah 
pernyataan Yang Maha Tinggi: “Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Maha Esa. Hidup, 
Yang Menopang Dirinya” [al-Baqarah 2:255], dan Dia yang hidup adalah konsekuensi dari 
sifat hidup yang diteguhkan untuknya. Dalil rasionalnya adalah apa yang telah ditetapkan 
dengan menggambarkan-Nya, semoga keagungan-Nya terwujud, dengan sifat-sifat ilmu, 
kekuasaan, kehendak dan sebagainya, karena tidak terbayangkan bahwa itu ditegaskan 
untuk seseorang kecuali jika sifat kehidupan juga ditegaskan. untuk dia. 

Inilah totalitas sifat-sifat penegasan yang telah disampaikan kepada kita dengan bukti yang 
disampaikan dan didukung oleh bukti rasional, dan apa yang telah kami sebutkan dalam 
menjelaskan masing-masing sifat itu sudah cukup. Demikian pula, wajib untuk memiliki 
keyakinan yang kuat bahwa Allah, Perkasa dan Mulia, memiliki sifat-sifat ini, karena wajib 
untuk yakin dengan kuat bahwa lawan mereka tidak berlaku untuk Dia, Perkasa dan Mulia, 
yang mengharuskan sifat-sifat ini ditegaskan. 


2. Atribut Makna yang Ditegaskan: Adapun 

atribut makna yang ditegaskan, mereka tidak lebih dari hasil dari atribut penegasan. 
Dengan kata lain, itu adalah hukum yang dihasilkan dari penetapan sifat-sifat afirmasi. 
Demikianlah, mereka adalah bahwa Dia, semoga keagungan-Nya terwujud, berkuasa, 
berkehendak, mengetahui, mendengar, melihat, berbicara dan hidup, dan Muyitazilah tidak 
berselisih tentang menghubungkan sifat-sifat ini dengan cara ini kepada Allah, semoga 
keagungan-Nya terwujud. Namun, mereka menilainya terpisah dan awal, tanpa melihatnya 
sebagai hasil dari sifat-sifat esensial yang ditetapkan untuk Allah Yang Maha Perkasa dan 
Maha Agung, sebagaimana telah dijelaskan, dan pada titik ini kami tidak tertarik untuk 
menjelaskan lebih dari apa yang kami miliki. telah mengklarifikasi untuk Anda dalam hal ini. 


3. Menjelaskan apa yang melekat pada masing-masing atribut ini: 


Dengan melihat pada apa sifat-sifat ini melekat, kita dapat membaginya menjadi empat 
kategori: Kategori pertama adalah yang melekat pada semua kebutuhan, kemungkinan dan 

kemustahilan, dan itu adalah dua sifat pengetahuan dan ucapan. Adapun sifat ilmu, itu 
karena, seperti yang telah kami katakan, ia mengungkap realitas segala sesuatu sebagaimana 
adanya tanpa mempengaruhinya sama sekali. Tidak mungkin, sehubungan dengan Allah 
Yang Maha Agung dan Maha Tinggi, untuk tidak berlaku untuk semua kebutuhan, 
kemungkinan dan ketidakmungkinan. Adapun sifat tuturan, karena ia melekat pada hal-hal 
sebagai petunjuk dan penjelasan atau perintah dan larangan. Penjelasan-Nya, Maha Suci 
dan Maha Tinggi Dia, perintah-Nya dan larangan-Nya berlaku untuk apa yang diperlukan, 
apa yang tidak mungkin dan apa yang mungkin, sebagaimana disaksikan oleh beberapa 
ayat dalam Kitab-Nya. 

Adapun kategori kedua, itu hanya melekat pada kemungkinan, dan itu adalah dua atribut 
kemauan dan kekuatan. Adapun yang perlu dan yang tidak mungkin, mereka miliki 
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tidak ada hubungannya dengan atribut ini. 

Penjelasan tentang hal ini adalah bahwa baik sifat kehendak maupun kekuatan hanya melekat pada 
benda-benda dalam hal menspesifikasikan dan mempengaruhi, seperti mewujudkan, menghilangkan 
keberadaan, dan sebagainya. Yang diperlukan tidak dapat dihilangkan dari keberadaan dan yang tidak 
mungkin tidak dapat diwujudkan. Jika tidak, yang diperlukan tidak akan diperlukan dan yang tidak mungkin 
tidak akan menjadi tidak mungkin. Jika mungkin untuk menghilangkan yang diperlukan dari keberadaan 
dengan tetap diperlukan, atau untuk membuat yang tidak mungkin menjadi ada dengan tetap tidak 
mungkin, akan mungkin untuk mengumpulkan dua hal yang berlawanan dalam satu waktu dan di satu 


tempat, yang diketahui oleh semua orang waras. menjadi tidak mungkin. 


Kemauan dan kekuatan hanya melekat pada kemungkinan bukan berarti ketidakmampuan Jika 
Anda mempelajari pernyataan ini dengan hati-hati, Anda akan tahu bahwa kemauan dan kekuatan hanya 


terikat pada kemungkinan bukan berarti ketidakmampuan atau ketidaksempurnaan kehendak. 
Sebaliknya, itu berarti keinginan yang sempurna dan lengkap tidak memiliki urusan yang diarahkan pada 
yang diperlukan selama itu perlu atau pada yang tidak mungkin selama tidak mungkin, dan hal yang sama 
berlaku untuk kekuasaan. Sebaliknya, intelek tidak mungkin memahami bagaimana kehendak dan 
kekuatan dapat melekat pada yang diperlukan dan yang tidak mungkin. Jika, misalnya, dikatakan kepada 
Anda, bahwa kehendak Allah melekat untuk mewujudkan yang tidak mungkin (dan itu adalah pasangan 
dalam ketuhanan) dan kemudian mewujudkannya - akal Anda tidak akan dapat mempercayai pernyataan 
ini. semua, karena itu jelas tidak mungkin. 


Ini karena arti dari pernyataan ini adalah bahwa Dia menciptakan tuhan yang, seperti Dia, ada karena 
kebutuhan, dan tidak mungkin apa yang ada karena kebutuhan didahului oleh ketiadaan, seperti yang 
telah kami jelaskan sebelumnya, dan karena itu dia tidak akan benar-benar ada karena kebutuhan. Jika 
Anda berkata, "Tidak, begitulah dia meskipun diciptakan dan didahului oleh ketiadaan', itu berarti Anda 
mengatakan bahwa dia ada karena kebutuhan meskipun keberadaannya hanya mungkin, yang merupakan 
kontradiksi yang jelas bahwa intelek mengartikulasikan. 


Inilah yang kami maksud ketika kami mengatakan kemauan dan kekuatan yang tidak terikat pada selain 
yang mungkin tidak disebut ketidakmampuan atau ketidaksempurnaan. Melainkan karena maknanya 
didasarkan pada tidak melekat pada selain yang mungkin, seperti menghilangkan keberadaan, misalnya. 
Tidak mungkin pengaruhnya terwujud kecuali ia melekat pada yang ada. Adapun apa yang tidak ada, 
pada dasarnya makna menghilangkan keberadaan tidak dapat melekat padanya, dan itu sama sekali 
bukan bukti ketidaksempurnaan makna ini atau kelemahannya. Jika Anda pergi dan memaksanya untuk 
melekat padanya, berdasarkan formulasi verbal, misalnya, seperti Anda mengatakan, 'Saya mengambil 
yang tidak ada dari keberadaan', Anda tidak melakukan apa-apa selain menyusun ucapan kosong itu. 
tidak memiliki arti. 


Di antara orang-orang Anda akan melihat contoh orang-orang yang tertipu, berpikir bahwa mereka 
dapat menggoyahkan keimanan kepada Allah yang bersemayam di hati sejumlah orang beriman setiap 


kali mereka dihadapkan pada pertanyaan: dapatkah Allah menciptakan tuhan seperti Dia?, membayangkan 
bahwa jika yang ditanya menjawab bahwa itu mungkin, dengan demikian mereka akan mengakuinya 
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bahwa mereka tidak dapat menyatakan orang-orang yang menyekutukan Allah sebagai kafir, dan jika 
mereka menjawab bahwa tidak mungkin maka mereka akan menganggap ketidakmampuan Allah, yang 
akan menjadi bukti bahwa Dia bukan tuhan! 

Sebenarnya, imajinasi ini kembali ke bentuk kebodohan yang luar biasa. 

Diketahui bahwa si penanya—agar benar-benar dianggap sebagai penanya—harus mengimajinasikan 
makna pertanyaannya, dan untuk mengimajinasikan maknanya harus memiliki makna. Jika pertanyaannya 
tidak memiliki arti maka pertanyaan itu tidak mungkin memiliki bentuk apa pun di benak si penanya. Jika 
demikian, maka pertanyaannya pada saat itu tidak dapat disebut sebagai pertanyaan selain dari segi 
bentuk dan gayanya. Adapun materi pelajaran dan isinya, itu omong kosong, dan tidak ada jawaban 
untuk omong kosong, bukan karena ketidakmampuan untuk menjawab tetapi karena jawaban harus 
dalam menanggapi pertanyaan, dan pertanyaan belum dibuat. 


Jika seseorang berkata kepada Anda, 'Pada saat yang sama, dapatkah Anda tidak hadir dari saya 
dan terlihat di depan saya?" - dia belum benar-benar mengajukan pertanyaan atau harapan bahwa Anda 
akan menjawabnya, karena dia sendiri melakukannya. tidak tahu persis apa yang dia inginkan dan dalam 
pikirannya tidak ada bentuk apa pun yang dia inginkan, dan tidak mungkin pikirannya memiliki bentuk 
apa pun untuk makna pertanyaan ini. Jadi, apa pun jawabannya — asalkan memang ada jawabannya — 
tidak akan sesuai dengan makna apa pun yang terbayang di benak si penanya. 


Untuk membuatnya lebih jelas, kita dapat mengatakan bahwa pertanyaan ini, pada dasarnya, tidak 
lain adalah omong kosong dan tidak ada perbedaan antara itu dan klausa mana pun di mana kata- 
katanya tercampur dan tidak ada artinya. Oleh karena itu, wajar bagi Anda untuk melihat dengan belas 
kasih dan belas kasihan pada siapa pun yang berhenti dan menyampaikan omong kosong ini kepada 
Anda dalam bentuk pertanyaan dan kemudian memalingkan muka tanpa memberikan sepatah kata pun 
sebagai jawaban. Itu karena tidak ada yang dikatakan yang membutuhkan jawaban, sehingga orang 
waras akan mengharapkan jawaban dari Anda. 

Sesungguhnya yang menghentikanmu dan berkata kepadamu, 'Dapatkah Allah menciptakan tuhan 
yang sama seperti Dia?" atau kebodohan lainnya (81) — itu tidak kurang omong kosong dari kalimat yang 
kami gunakan di atas sebagai contoh. Ini karena omong kosong tidak lebih dari ucapan yang tidak 
mengandung makna apa pun yang dibayangkan dalam pikiran, dan tidak diragukan lagi bahwa tidak ada 
orang waras yang akan membayangkan pertanyaan tentang Allah ini memiliki makna apa pun, sehingga 
dia akan berusaha untuk memastikannya. kebenaran dari apa pun yang dia bayangkan. 

Memang, pertanyaan seperti ini bisa memiliki makna imajiner atau hipotetis, dan itu adalah ketika 
pertanyaan itu datang dari seorang anak kecil yang sedang melalui fase bertanya tentang segala sesuatu 
sementara kecerdasannya masih belum cukup berkembang untuk mengimbangi usaha dan usahanya. 
fantasi, dan dengan demikian Anda menemukan dia melelahkan ayahnya dengan banyak pertanyaan 
yang tidak ada artinya dan beberapa di antaranya mungkin seperti pertanyaan ini. 

Pada titik itu harus ada kebijaksanaan... Anda harus memberikan kepadanya suatu bentuk jawaban, 
meskipun sebenarnya itu bukan jawaban, sama seperti dia mengajukan bentuk pertanyaan kepada 
Anda, meskipun itu sebenarnya bukan pertanyaan. Anda bisa mengatakan kepadanya, 'Anakku sayang, 
Allah memiliki kekuatan untuk menciptakan apa pun, tetapi mitra untuk Allah Ta'ala adalah 
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bukan sesuatu, karena tidak mungkin, dan yang tidak mungkin tidak disebut sesuatu". 

Mungkin Anda akan berkata, 'Mengapa pernyataan ini tidak dianggap sebagai jawaban 

yang sebenarnya?' Saya akan menjawab dengan mengatakan bahwa ini bukan jawaban untuk 
sebuah pertanyaan. Itu mendidik orang bodoh, karena jika dia tahu arti ucapannya, dan tahu arti 
tidak mungkin, perlu dan mungkin, dia akan menyadari ketidakmampuan untuk memahami isinya 
dan dia akan menyadari bahwa itu bukanlah pertanyaan yang dapat diajukan. maju dan menjawab, 
dan dengan demikian ia akan menahan diri dari menyajikannya dan menuntut jawaban untuk itu. 
Adapun seseorang yang sebenarnya menyajikan ini dalam bentuk pertanyaan, berarti dia adalah 
orang yang bodoh, dia membutuhkan pendidikan. Dia bukan penanya yang menuntut jawaban. 

Adapun kategori ketiga, itu melekat pada segala sesuatu yang ada, dan itu adalah dua sifat 
pendengaran dan penglihatan. Mereka tidak terikat pada hal-hal yang tidak ada. Sebaliknya, mereka 
melekat pada berbagai hal yang ada di luar itu, apakah itu dari jenis yang mungkin atau yang 
diperlukan. 

Ini jika kita mengatakan bahwa kedua sifat mendengar dan melihat melekat pada segala sesuatu 
yang ada dengan cara yang meliputi dan di samping pengetahuan. Jika kita mengikuti apa yang 
telah dilakukan oleh orang-orang seperti al-Sayd dalam Shary al-yAgyyid , yaitu mendengar hanya 
melekat pada apa yang didengar dan penglihatan hanya melekat pada apa yang terlihat, maka 
mereka tidak terikat pada segala sesuatu. dalam keberadaan. 

Kami telah menyebutkan penyerahan realitas masalah ini kepada Allah Yang Maha Perkasa dan 
Agung, seperti yang cenderung dilakukan oleh banyak imam dan peneliti, dan cukuplah kami 
menegaskan apa yang telah ditegaskan Allah Ta'ala untuk diri-Nya sendiri. Adapun apa yang di luar 
itu, yang tidak ada laporan atau penjelasannya kepada kami, maka kami titipkan ilmunya kepada 
Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. 

Namun, yang penting di sini adalah Anda mengetahui bahwa kedua atribut ini tidak melekat pada 
hal-hal yang tidak ada melalui konsensus, karena melekat padanya tidak dapat dibayangkan. Jika 
tidak, mereka akan termasuk dalam kategori materi yang ada, dan tidak mungkin untuk mengumpulkan 
keberadaan dan non-keberadaan bersama karena mereka saling eksklusif, dan tidak mungkin. 
Contohnya adalah menyentuh, mengecap, dan mencium. Apakah kita berkata, "Saya menyentuh 
sesuatu yang tidak ada' atau 'Saya mencicipinya' atau "Saya mencium baunya'? 

Jika seseorang mengklaim ini, apakah mungkin untuk percaya bahwa mereka waras? 

Ketahuilah bahwa pembahasan ini lebih mencerminkan pembahasan tentang kekuasaan dan 
kehendak dan tidak ada yang melekat pada selain yang mungkin, karena dasar keduanya adalah 
sama. 

Adapun kategori keempat, tidak melekat pada apapun, dan merupakan sifat kehidupan. 
Sehubungan dengan Allah Ta'ala, itu didirikan untuk esensi-Nya dan tidak terikat pada apa pun 
selain Dia. Ini karena ia tidak memiliki keterikatan pada hal-hal dalam hal penyingkapan, seperti 
pengetahuan, pendengaran dan penglihatan, atau dalam hal mempengaruhi dan menentukan, 


seperti kehendak dan kekuatan. Itu hanya makna yang ditetapkan untuk esensi Allah. Urusannya 
adalah menegaskan bahwa sifat-sifat tersebut memang ditetapkan untuk-Nya. 
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3. Konsekuensi Sifat-Sifat Ini Ditinjau 
dari Fakta Teologis 


Anda dapat meringkas fakta-fakta ini sebagai berikut: Pertama, Allah 


Ta'ala adalah transenden di atas kebalikan dari sifat-sifat ini dan semua ketidaksempurnaan lainnya. 


Kedua, perbuatan-Nya, semoga keagungan-Nya terwujud, tidak memiliki alasan akhir (Yillah). 
Ketiga, Allah tidak wajib melakukan apapun untuk hamba-Nya atau siapapun dalam ciptaan-Nya, dan baik dan 
buruk adalah hal yang relatif. 


Keempat, hasil kehendak manusia di hadapan kehendak Allah, semoga keagungan-Nya terwujud 


Kelima, ketetapan (qayyy) dan takdir (qadar); apa yang mereka maksud dan 
kewajiban untuk mempercayai mereka 


Mari kita mulai dengan yang pertama: 


1. Allah Ta'ala adalah transenden di atas kebalikan dari sifat-sifat ini 


dan semua ketidaksempurnaan lainnya 


Penjelasan dari hal ini adalah bahwa sifat-sifat yang telah kita selesaikan menjelaskan dan mengklarifikasi apa 
yang melekat padanya adalah ditegaskan untuk Allah Ta'ala berdasarkan bukti-bukti yang masuk akal dan rasional, 
sebagaimana telah Anda lihat, dan dengan demikian kita harus beriman kepada mereka, yaitu dengan menjadi yakin 


bahwa Allah, Perkasa dan Agung, dijelaskan dengan masing-masing dari mereka. 


Iman kepada mereka mensyaratkan bahwa kebalikan dari masing-masing dari 
mereka tidak diterapkan kepada-Nya, semoga keagungan-Nya terwujud, karena Allah, 
Perkasa dan Mulia, berdasarkan sifat-sifat ini yang ditegaskan untuk-Nya, tidak 
memiliki pasangan atau rekan, Dia tidak dibatasi di suatu tempat dan Dia tidak dibatasi 
dalam waktu, Dia bukan substansi, kontingen atau massa dan tidak ada urgensi 
mereka yang valid untuk-Nya, seperti diindikasikan sebagai di sini atau di sana, 
memiliki gerakan dikaitkan dengan-Nya dan pindah dari satu tempat ke tempat lain. 
Hal yang sama Serlakuaesatkk katidaktahyag.iherkahengutidur, lupa, paksaan dan 


paksaan Ayat-ayat ambigu tentang atribut dan posisi Tiga Generasi Pertama (al- 
Salaf) dan mereka yang datang setelah (al-Khalaf) tentang mereka: 


Namun, ada ayat-ayat dalam Kitab Allah yang dibentuk dengan cara ini — dalam hal pemaknaan lahiriah — dan 
hadis-hadis yang ditegaskan dari Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, yang kata-kata 
dan ungkapan lahiriahnya menunjukkan penegasan beberapa dari ketidaksempurnaan dan kebalikan ini yang telah 
kita hilangkan untuk esensi-Nya, semoga keagungan-Nya terwujud, seperti arah, korporalitas, anggota tubuh, bagian 
tubuh, dan terkurung dalam ruang. Misalnya, Dia, Maha Suci dan Maha Tinggi, telah mengatakan, "dan Tuhanmu 


datang dengan para malaikat peringkat demi peringkat" Jal-Fajr 89:22), dan ada 
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Pernyataannya: “Tangan Allah di atas tangan mereka” Jal-Faty 48:10], dan pernyataan-Nya: “Tidak! 
Kedua tangan-Nya terbuka lebar dan Dia memberi apa pun yang Dia kehendaki” Jal-Myyidah 5:64]. 
dan pernyataan-Nya: “Yang Maha Penyayang, bersemayam kokoh di atas Tahta” (yaha 20:5]. dan ada 
pernyataannya, shalawat dan salam atasnya: (Sesungguhnya hati Bani Adam berada di antara dua jari dari 
jari-jari Yang Maha Penyayang.) dan pernyataannya: (Sesungguhnya Allah menciptakan Adam menurut 
gambarnya). 

Jadi, bagaimana kita bisa mendamaikan antara bukti yang tak terbantahkan dan menentukan bahwa kita 
telah menyebutkan dan menjelaskan dan maksud lahiriah dari ayat-ayat dan teks-teks ini? 

Jawabannya adalah bahwa teks-teks Al-Gur'an ini adalah jenis ambigu yang telah disebutkan oleh Allah 
Yang Maha Perkasa dan Agung dalam Kitab-Nya yang Mulia. Yang dimaksud dengan ambigu (mutashjbih) 
adalah setiap teks yang menarik kemungkinan-kemungkinan di sekitar makna yang dimaksudkan olehnya 
dan yang maksud lahiriahnya membuat orang membayangkannya berarti apa yang secara tegas ditiadakan 
oleh bukti-bukti. Namun ada ayat-ayat lain yang juga membahas tentang sifat-sifat Allah Ta'ala, tetapi 
mengandung penilaian yang jelas, yaitu tegas dalam menunjukkan bahwa tidak ada yang mungkin selain 
dari makna yang jelas dan jelas, seperti pernyataan-Nya: "Tidak ada yang seperti Dia. ” (83) dan 
pernyataan-Nya: “Katakanlah: 'Dia adalah Allah, Keesaan Mutlak, AHah, Pemelihara yang Abadi dari 
semua. Dia belum melahirkan dan belum lahir. Dan tidak ada yang sebanding dengan Dia'” (84) 

Allah telah menjelaskan dalam Kitab-Nya, secara gamblang, kebutuhan orang beriman untuk mengikuti 
teks-teks yang berisi keputusan-keputusan yang jelas dalam Kitab-Nya dan untuk membangun keyakinannya 
kepada Allah menurut mereka, dan Dia telah menempatkan teks-teks yang ambigu di luarnya sehingga 
mereka dapat dipahami dan diketahui sesuai dengan makna yang dimaksudkan oleh mereka. Dia sangat 
mencela orang-orang yang mengabaikan teks-teks yang tegas dan bercahaya yang berisi penilaian yang 
jelas untuk mengikuti ekspresi yang musykil dan ambigu dan menafsirkannya sesuka hati, dan ini adalah 
pernyataan-Nya, Maha Perkasa dan Agung Dia: “Dialah yang menurunkan Kitab kepadamu dari-Nya: 
ayat-ayat yang berisi keputusan-keputusan yang jelas — itu adalah inti Kitab — dan lain-lain yang 
rancu. Mereka yang hatinya menyimpang mengikuti apa yang ambigu, menginginkan konflik, 
mencari makna batinnya. Tidak ada yang tahu makna batinnya kecuali Allah. Orang-orang yang 
berakar kuat dalam ilmu berkata, 'Kami beriman kepadanya. Semua itu dari Tuhan kita.' Tetapi hanya 


orang-orang berakal yang memperhatikan” (yl ylmryn 3:7). 


Persamaan antara kedua kelompok: Berdasarkan hal ini, semua Muslim 


setuju bahwa Allah Ta'ala adalah transenden di atas apa yang diperlukan oleh penjelasan lahiriah dari 
teks-teks Al-Qur'an ini, serta hadis-hadis Nabi, dengan sifat-sifat yang bertentangan dengan kesempurnaan 
Allah dan ketuhanan-Nya. , melaksanakan perintah Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan 
selaras dengan peringatan-Nya agar tidak mengikuti apa yang ambigu dan mendalami penafsirannya 


sambil meninggalkan apa yang membawa penilaian yang jelas. 


Setelah menyepakati hal ini — dan ini adalah ruang lingkup yang harus diyakini oleh seorang Muslim — 
mereka berbeda pendapat mengenai teks-teks yang ambigu menjadi dua aliran pemikiran. Yang pertama 


adalah cara pendahulu dari Tiga Generasi Pertama dan 
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kedua adalah kecenderungan para ulama akhir setelah mereka. 


Keistimewaan Tiga Generasi Pertama: Mazhab Tiga Generasi 


Pertama tidak menggali interpretasi atau penjelasan mendetail tentang nash-nash ini dan cukup 
untuk menegaskan apa yang telah ditegaskan Allah Ta'ala atas diri-Nya bersama dengan 
Keagungan, Perkasa, dan Keagungan-Nya. adalah Dia, di atas setiap ketidaksempurnaan yang 
mirip dengan makhluk sementara, dan cara untuk melakukannya adalah interpretasi umum dari 
teks-teks ini dan untuk mentransfer pengetahuan terperinci tentang apa yang dimaksudkan oleh 
mereka ke pengetahuan Allah, Maha Perkasa dan Agung Dia. 

Adapun meninggalkan teks-teks ini pada makna lahiriahnya tanpa penafsiran apa pun, baik 
umum maupun terperinci, ini tidak diperbolehkan, dan itu adalah sesuatu yang tidak diinginkan 
oleh Salaf maupun Khalaf . Bagaimana mungkin mereka, karena jika mereka memilikinya, intelek 
Anda akan dituntut dengan makna yang kontradiktif mengenai banyak atribut ini. Allah telah 
mengaitkan satu mata dengan diri-Nya dalam pernyataan-Nya, Maha Tinggi Dia: “Agar kamu 
dibesarkan di bawah mataku” (yaha 20:39] dan di lain waktu Dia mengaitkan mata dengan diri- 
Nya sendiri, dalam bentuk jamak. Dia berkata, “Maka tunggulah keputusan Tuhanmu — kamu 
pasti di depan mata Kami” Jal-yyr 52:48]. Jika Anda menjelaskan kedua ayat menurut maksud 
lahiriahnya tanpa interpretasi apa pun, Anda akan memaksakan kontradiksi pada Al-Gur'an, yang 
tidak bersalah. Anda dapat membaca pernyataan Allah: “Yang Maha Penyayang, berdiri kokoh 
di atas Tahta” (yaha 20:5] dan pernyataan-Nya: “Kami lebih dekat kepada-Nya daripada urat 
leher-Nya” (Qyf 50:16] dan jika Anda menjelaskannya menurut makna lahiriahnya tanpa 
penafsiran umum, Anda akan memaksakan kontradiksi yang jelas pada Kitab Allah Ta'ala, karena 
bagaimana Dia dapat berdiri kokoh di singgasana-Nya tanpa penafsiran apa pun dan pada saat 
yang sama lebih dekat dengan saya daripada urat leher saya tanpa penafsiran apa pun. ? 


Anda dapat membaca pernyataan Allah Ta'ala: "Apakah Anda merasa aman terhadap Dia 
Yang di langit menyebabkan bumi menelan Anda ketika tiba-tiba bergoyang dari sisi ke 
sisi?" [al-Mulk 67:16) dan pernyataan-Nya: “Dialah Tuhan yang di langit dan Tuhan yang di 
bumi” Jal-Zukhruf 43:84] dan jika Anda menjelaskannya menurut maksud lahiriahnya, Anda akan 
memasukkan kontradiksi ke dalam Kitab Allah, semoga keagungan-Nya nyata, seperti yang jelas. 


Namun, ketika Anda menyatakan bahwa Allah, sehubungan dengan semua ayat ini, adalah 
transenden di atas menyerupai ciptaan-Nya dalam hal terbatas di suatu tempat dan memiliki 
dimensi, bagian tubuh, bentuk dan bentuk dan kemudian Anda menegaskan untuk Allah apa 
yang Dia miliki ditegaskan untuk esensi-Nya, dengan cara yang sesuai dengan kesempurnaan- 
Nya, dan itu adalah dengan mempercayakan detail dari apa yang dimaksud oleh masing-masing 
teks kepada Allah, semoga keagungan-Nya terwujud, dengan demikian Anda membuat diri Anda 
aman dari kontradiksi apa pun dalam diri Anda. pemahaman dan Anda membuat Al-Qur'an aman 
dari anggapan bahwa itu mengandung kontradiksi. Inilah cara Tiga Generasi Pertama, semoga 
Allah merahmati mereka. Apakah Anda tidak melihat mereka mengatakan tentang mereka, 
'Lewati mereka tanpa-masuk ke bagaimana'? (85) Dengan kata lain, jika mereka tidak menafsirkannya secara un 
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Dengan maksud yang telah kami jelaskan, tidak benar mereka mengatakan hal seperti itu, karena mengapa 
mereka melewatinya tanpa masuk ke bagaimana ketika indikasi bahasa dan rumusan bahasa Arab jelas 
dan mencegah ketidakjelasan atau ketidaktahuan , apakah itu landasan makna atau tata caranya? Namun, 
mereka sangat yakin bahwa masalahnya tidak sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh rumusan dan 
bahasa, dan ini karena apa yang ditunjukkan oleh ayat-ayat lain yang berisi penilaian yang jelas, dan ini 
adalah interpretasi yang jelas dan umum. Akan tetapi, mereka tidak terlibat dalam menjelaskan nash-nash 
ini dengan menggunakan keterangan-keterangan lain yang akan mereka wajibkan, dan ini menahan diri 
dari penafsiran yang mendetail. Renungkan hal ini karena ini tepat dan merupakan kebenaran bahwa Anda 


tidak boleh tertukar dengan hal lain. 


Apa yang unik tentang Khalaf: 


Mazhab Khalaf, yang datang setelah mereka, harus menafsirkan teks-teks ini sedemikian rupa sehingga 
menempatkannya pada satu jalan yang sesuai dengan teks-teks lain yang jelas dalam penilaian dan yang 
secara tegas menegaskan transendensi Allah di atas arah, tempat, dan dahan. Dengan demikian, mereka 
menjelaskan 'pendirian yang kokoh' dalam “Yang Maha Penyayang, yang berdiri kokoh di atas 
Singgasana” [yaha 20:5] yang berarti penguasaan mutlak atas kekuasaan dan kekuatan, dan itu adalah 
makna yang ditegaskan dalam bahasa dan kesejahteraan. diketahui. Mereka menjelaskan tangan dalam 
ayat lain berarti kekuatan atau kemurahan hati, mata berarti perhatian dan pengawasan. 

Mereka menjelaskan jari dalam yadyth berarti kemauan dan kekuatan. Mengenai hadits: (Sesungguhnya 
Allah menciptakan Adam menurut citra-Nya), mereka mengatakan bahwa kata ganti kepunyaan kembali 
ke Adam dan bukan ke esensi Allah. Dengan kata lain, Allah menciptakan Adam, dari saat ia membuatnya 
menjadi ada, dalam gambar dan bentuknya, yang merupakan gambar dan bentuk yang sama yang 
dinikmati umat manusia sekarang. Jadi, dia tidak berevolusi dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Mereka 
juga mengatakan bahwa kata ganti kepunyaan bisa kembali ke saudara yang disebutkan di awal hadits, 
sesuai dengan riwayat yang disampaikan Muslim dalam yayyy-nya, yaitu: (Jika salah satu dari kalian 
berkelahi saudaranya, biarkan dia menghindari wajahnya, karena Allah menciptakan Adam menurut 
gambarnya.) Dengan kata lain, biarlah dia menghormati wajah, yang merupakan penampilan luar Adam, 
berkah dan saw. Atau, kata ganti posesif kembali ke esensi Allah Ta'ala, seperti yang ditunjukkan oleh 
narasi lain yang ditegaskan: (Sesungguhnya Allah menciptakan Adam menurut gambar Yang Maha 
Penyayang). Akan tetapi, makna 'pada gambar' adalah 'dengan sifat-sifat", yaitu Dia membekalinya dengan 


sifat-sifat ilmu dan pemahaman, yang berasal dari sifat-sifat Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. 


Ketahuilah bahwa mazhab salaf pada masanya adalah yang terbaik dan teraman, dan lebih cocok 
dengan iman bawaan yang menetap secara permanen baik dalam akal maupun hati. Mazhab Khalaf pada 
masanya merupakan hasil yang tidak dapat dihindari, karena mazhab intelektual dan diskusi ilmiah yang 
ada pada masa itu dan karena munculnya retorika bahasa Arab, yang berakar pada kaidah ungkapan 


kiasan, perumpamaan dan metafora. 


Dan dengan demikian, Imam Malik, semoga Allah merahmatinya, pada masanya dapat mengatakan 


kepada orang yang bertanya kepadanya tentang 'pendirian perusahaan' dalam ayat tersebut, 'Bagaimana tidak 
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diketahui, 'pendirian perusahaan' tidak diketahui, mempercayainya adalah wajib dan menanyakannya 
adalah inovasi." Inilah zaman di mana keimanan dan kepastian berakar kuat, karena itu sangat dekat 
dengan zaman Nubuatan dan karena penerangan yang mencapainya. Namun, para imam yang 

datang di zaman penulisan dan kompilasi, berkembangnya ilmu pengetahuan dan perluasan lingkaran 
diskusi dan seni retorika tidak dapat memperlakukan teks-teks ini dengan aman tanpa menganalisisnya 
dengan mempertimbangkan apa seni retorika dan metafora. telah tiba, terutama ketika ada pemikir 
bebas (zanjdigah) di antara mereka yang tidak puas dengan metode penyerahan diri (86) , yang 


secara lahiriah menunjukkan kebutuhan akan pemahaman yang mendetail meskipun pada 
kenyataannya mereka adalah penentang yang keras kepala. 


Yang penting adalah bahwa Anda tahu bahwa kedua sekolah adalah cara yang mengarah ke 
tujuan yang sama, karena hasil dari keduanya adalah bahwa Allah, Perkasa dan Agung, tidak 
menyerupai ciptaan-Nya dan bahwa Dia adalah transenden di atas semua atribut ketidaksempurnaan. 
Jadi, perbedaan pendapat yang Anda lihat di antara mereka hanya dalam hal susunan kata dan 
bentuk. 

Lebih lanjut, dalam hal ini kami tidak ada kaitannya dengan golongan-golongan yang menyimpang, 
seperti golongan yang menyebut muyayyilah (87) dan-mergisa andajabsiroamigan Alag Yerganaagkan 
Perkasa dan Maha Agung dalam bentuk tubuh. Kemudian mereka pergi dan membayangkan Dia 
memiliki bentuk dan cara yang mereka inginkan, berpegang teguh pada maksud lahiriah dari teks- 
teks ini, berpaling dari teks-teks lain yang menentukan dan mengabaikan sifat bahasa ini dan ekspresi 
kiasan, metafora dan berbagai gaya bahasa. ekspresi yang dikandungnya. 


Orang-orang ini tidak memiliki timbang terhadap apa yang dihubungkan dengan Kitab Allah Ta'ala 
dan penjelasannya, dan mereka tidak ada hubungannya dengan ayat-ayatnya, baik mereka membawa 
penilaian yang jelas atau ambigu. Mereka hanyalah orang-orang yang membayangkan esensi ilahi 
sebagaimana imajinasi telanjang mereka telah membentuknya. Kemudian mereka menggunakan 
ayat-ayat tertentu dari Kitab Allah Ta'ala untuk menegaskan khayalan-khayalan ini dan menguatkannya 
untuk mereka, dan apa yang ditunjukkan oleh ayat-ayat Allah yang cemerlang selain kebenaran yang 
bersinar, dan dengan demikian mereka kembali menyembah berhala yang telah mereka dirikan 
sebelumnya. kepala mereka sebagai lawan mendirikan mereka di depan mata mereka. Tidak ada 
deskripsi yang lebih benar tentang mereka daripada apa yang Allah, Perkasa dan Mulia, katakan 
tentang mereka: “Orang-orang yang hatinya menyimpang mengikuti apa yang ambigu, 
menginginkan konflik, mencari makna batinnya” IYI ylmryn 3: 7). 


2. Tindakannya, semoga keagungan-Nya terwujud, 
tidak memiliki alasan akhir. 
Definisi alasan terakhir: 


Yang dimaksud dengan nalar final adalah tujuan yang tertanam dalam pikiran seseorang dan yang 
hendak diwujudkannya, sehingga mendorongnya untuk menerapkan cara-cara dan cara-cara yang 
akan mengantarkannya pada tujuan tersebut. Tujuan yang ditetapkan dalam pikirannya adalah alasan 
untuk mewujudkan cara dan sarana tersebut, dan karena tujuan ini ada di dalamnya 


95 


Machine Translated by Google 


realitas sebagai tujuan yang dituju orang ketika dia menerapkan dirinya pada sarana, para sarjana menyebutnya 
'alasan terakhir'. Dari sifat nalar inilah keberadaannya dalam pikiran mendahului pembentukan cara dan sarana. 


Adapun keberadaan eksternal dan aktualnya, itu datang setelah mereka. 


Contohnya adalah Anda merasa perlu untuk menghangatkan diri. Jadi, itulah tujuan yang membuat Anda 
mengenakan jaket tebal. Setelah Anda melakukannya, Anda menyadari tujuan yang dicari dan Anda mulai merasa 
hangat. Menyadari kehangatan adalah alasan terakhir karena itulah yang membuat Anda bertindak. Itu terwakili 


dalam pikiran sebelumnya tetapi disadari secara eksternal sesudahnya. 


Menjelaskan bagaimana alasan terakhir ditiadakan untuk tindakan Allah Ta'ala: Jika Anda mengetahui 

hal ini, kami katakan: 1) Kami telah menyebutkan bahwa salah satu sifat penegasan yang ditetapkan untuk 

Allah Ta'ala adalah kehendak, dan Anda telah mempelajari artinya dan itu bertentangan dengan dipaksa dan 
dipaksa untuk melakukan sesuatu yang tidak diinginkan. Demikian juga, Anda tahu bahwa kehendak Allah Ta'ala itu 
sempurna dan tidak ternoda oleh perasaan terpaksa atau terbujuk untuk melakukan apa yang tidak Dia inginkan. 
Inilah bagaimana kehendak Allah berbeda dari kehendak manusia, karena dalam diri manusia itu kekurangan dan 
ternoda oleh paksaan dan paksaan, sedangkan untuk Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, itu sempurna dan 


lengkap. 


Ini adalah fakta yang jelas yang dapat dipahami oleh seorang peneliti dengan kontemplasi minimal. 

Namun, jika demikian halnya, apakah mungkin bagi kita untuk mengatakan bahwa perbuatan Allah itu berdasarkan 
pada alasan terakhir seperti tindakan kita? 

Jawabannya adalah tidak boleh bagi kami untuk mengatakan hal ini karena bertentangan dengan apa yang telah 
ditegaskan untuk Dzat Allah Yang Maha Agung dan Maha Tinggi Dia, mengenai sifat kehendak, yaitu sifat yang 
lengkap dan sempurna dan tidak ternoda oleh paksaan atau paksaan apapun. Jika kamu mengatakan bahwa Allah 
menurunkan hujan dengan tujuan yang Dia cari, yaitu munculnya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, dan itulah yang 
menyebabkan Dia menurunkan hujan (sebagaimana alasan terakhir), maka maksudnya adalah kamu mengatakan, 
'Sesungguhnya Dia telah menurunkan hujan karena kebutuhan', karena itu adalah sarana tumbuh-tumbuhan yang 
tidak dapat dihindari. Oleh karena itu, kehendak yang sempurna diarahkan untuk menanam tanaman. Adapun 
diarahkan untuk menurunkan hujan, maka ternodai oleh kebutuhan yang sangat besar, yang bertentangan dengan 
kehendak. Begitu pula dengan apa yang dikatakan tentang semua makhluk yang menjadi penyebab dari hal-hal lain, 
dan diketahui bahwa syahadat atau pernyataan seperti ini tentang Sang Pencipta, semoga keagungan-Nya terwujud, 


adalah murni kekafiran dan itu jelas bertentangan dengan persyaratan. ketuhanan. 


2) Kami juga telah menyebutkan bahwa salah satu sifat-Nya adalah lengkap, kekuatan mutlak dan itu mengharuskan 
segala sesuatu yang ada adalah penciptaan dan asal-usul-Nya, dan jika tidak, maka sifat lengkap, kekuasaan mutlak 
tidak akan berlaku untuk-Nya, semoga-Nya keagungan menjadi nyata. Namun demikian, Al-Gur'an telah menyatakan 
dengan jelas di lebih dari satu tempat bahwa segala sesuatu yang ada adalah ciptaan-Nya, seperti pernyataan-Nya, 
Dia Yang Maha Perkasa dan Mulia: “Dia menciptakan segala sesuatu dan menentukannya dengan paling 


tepat” Jal-Furgyn 
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25:2] dan firman-Nya: “Dialah yang menciptakan segala sesuatu di bumi untukmu” dan firman-Nya: 
“Apakah mereka tidak melihat bahwa Allah, Yang menciptakan langit dan bumi, memiliki 
kekuatan untuk menciptakan yang serupa dengannya?” Jal-Isray 17:99]. 

Hanya ditegaskan bahwa Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, menciptakan segala sesuatu jika 
kekuatan-Nya diarahkan padanya sejak awal, tanpa menggunakan cara atau cara apa pun, dan 
keberadaannya karena satu sebab langsung, yaitu kekuasaan Allah dan ciptaan-Nya. Jika kita menganggap 
alasan terakhir dalam perbuatan-Nya dan ciptaan-Nya, maka itu berarti bahwa di antara kekuasaan Allah, 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung adalah Dia, dan alasan itu ada cara dan cara dan mereka adalah 
pengaruh langsung dalam menghasilkan akhir. Jadi, ciptaan Allah tidak melekat pada mereka kecuali melalui 
perantara dan sarana bagi mereka, dan ini meniadakan teks-teks Al-Qur'an yang secara tegas menyatakan 
bahwa Allah adalah pencipta langsung segala sesuatu, sama seperti itu meniadakan Allah Ta'ala yang 
dikaitkan dengan kekuatan absolut. 


3) Anda telah belajar dari semua yang telah kami sebutkan; sifat-sifat penyangkalan, sifat-sifat penegasan 
dan sifat-sifat makna yang ditegaskan, bahwa Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, dijelaskan dengan 
semua sifat kesempurnaan dan Dia transenden di atas semua sifat ketidaksempurnaan. Jika kita mengatakan, 
terlepas dari itu, bahwa tindakan Allah, Dia Maha Perkasa dan Mulia, melibatkan alasan terakhir, seperti 
yang terjadi pada kita, yang mengharuskan mengatakan bahwa Allah, Perkasa dan Mulia, digambarkan 
dengan beberapa ketidaksempurnaan dan bahwa Dia mencari untuk menyempurnakan ketidaksempurnaan 
ini dari selain-Nya, dan Allah sangat ditinggikan di atas hal-hal tersebut. Ini karena siapa pun yang 
membutuhkan sesuatu dan kemudian tidak dapat memperolehnya dengan cara tertentu adalah kekurangan 
dari dua sudut. Yang pertama adalah dia membutuhkan benda itu, dan kebutuhan adalah cabang dari 
ketidaksempurnaan. Yang kedua adalah bahwa dia tidak dapat memperoleh hal itu kecuali dengan mencari 
bantuan dari sesuatu yang lain. Ini adalah kasus untuk setiap orang yang perbuatannya didasarkan pada 
alasan terakhir, jadi bagaimana bisa sah untuk mengaitkan salah satu dari alasan ini dengan tindakan Sang 
Pencipta, semoga keagungan-Nya terwujud? (89) 

4) Allah telah menyebutkan dalam Kitab-Nya yang agung, dengan kejelasan yang tak ada bandingannya, 
yang menerangi, bahwa Dia Yang Maha Suci telah menciptakan segala sesuatu yang Anda lihat, dan Dia 
menempatkan pekerjaan-Nya ke dalamnya yang Dia inginkan untuk itu. Dengan kata lain, Dia menciptakan 
esensi dan juga memberikan kausalitas untuk apapun yang Dia inginkan dari hal-hal yang disebabkan. Dia 
telah berkata, “Dia berfirman, "Tuhan kami adalah Dia yang memberikan setiap benda bentuk 
ciptaannya dan kemudian membimbingnya”” [yaha 20:50] dan Dia telah berfirman, “Maha Suci Nama 
Tuhanmu, Yang Maha Tinggi: Dia siapa yang menciptakan dan membentuk: Dia yang menentukan 
dan memberi petunjuk” Jal-YAyly 97:1-31. Teks ini dengan tegas dan jelas menyatakan bahwa tidak ada 
penyebab di alam semesta kecuali oleh ciptaan-Nya dan pembuatan-Nya, jadi bagaimana bisa dipahami 


bahwa Pencipta yang agung ini menggunakan sebagian dari ciptaan-Nya sebagai sarana untuk mewujudkan tujuan tertentu? 


Teks-teks yang tampaknya menegaskan alasan dan tujuan: 

Jika Anda merenungkan apa yang telah kami sebutkan, Anda akan memahami arti alasan akhir dengan 
sangat baik dan apa artinya bahwa tidak ada tindakan Allah Ta'ala yang dapat dijelaskan dengannya, dan 
Anda akan yakin akan hal itu berdasarkan kedua alasan rasional. 
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dan bukti-bukti yang disampaikan yang telah kami klarifikasi. 

Adapun ayat-ayat dan hadits-hadits yang seolah-olah menegaskan alasan dan tujuan Allah Ta'ala, karena 
menggunakan surat lam (90) pembenaran, seperti sabda Ta'ala: “Aku hanya menciptakan jin dan 
manusia untuk beribadah kepada-Ku” [al- Dhyriyyt [51:56] dan sabda-Nya: “Dan Kami turunkan dari 
langit air yang murni agar dengan air itu Kami menghidupkan tanah yang mati dan memberi minum 
kepada banyak binatang dan manusia yang Kami ciptakan” Jal-Furgyn 25: 48-491. Apa yang kita 
bayangkan dari maksud lahiriah mereka sebenarnya bukanlah pembenaran, karena jika demikian kasusnya, 
masalah ini mengharuskan Allah, semoga keagungan-Nya terwujud, berusaha menyempurnakan keilahian- 
Nya dengan menyembah-Nya oleh orang-orang, dan dengan demikian Dia membutuhkannya dan oleh 
karena itu Dia menciptakan manusia untuk kepentingannya. Masalah ini juga mengharuskan Dia memiliki 
kebutuhan untuk menghidupkan kembali tanah melalui tumbuh-tumbuhan dan memberi minum kepada 
manusia, dan dengan demikian Dia harus menurunkan hujan untuk mewujudkan hal itu. Anda tahu dengan 
sendirinya bahwa khayalan ini tidak mungkin bagi Allah, karena Allah tidak membutuhkan apapun. Lebih 


lanjut, Dia adalah Pencipta sebab dan hal yang disebabkan serta kausalitas antara keduanya. 


Lam dalam ayat - ayat seperti ini hanyalah ekspresi dari nalar yang tampak dan bukan nalar yang 
sebenarnya. Dengan kata lain, kehendak Allah melekat pada penciptaan manusia dan membuatnya 
bertanggung jawab secara hukum untuk persyaratan menjadi hamba-Nya sebagaimana kehendak-Nya 
melekat pada menurunkan hujan dan mengeluarkan tumbuh-tumbuhan dari bumi, dan makhluk pertama. 


penyebab yang kedua adalah dengan mata rantai yang murni dari kehendak dan kekuasaan-Nya. 


Makna ini hanya diungkapkan oleh kita manusia, yang terbiasa membayangkan hubungan sebab akibat 
dan pembenaran antara sesuatu, menggunakan /jm pembenaran dan ungkapan lainnya. Tidak ada 
salahnya melakukannya, juga tidak ada salahnya Anda menggunakan /ým pembenaran ketika berbicara 
tentang ciptaan Allah dan bagaimana hal-hal selaras satu sama lain. Namun, apa yang dilarang bagi Anda 
untuk memahami bahwa Iym pembenaran menegaskan motif atau alasan terakhir untuk Dia, Yang Maha 


Perkasa dan Maha Agung. 


Perbedaan antara menegaskan sistem kausalitas pada benda-benda ciptaan 
dan meniadakannya karena perbuatan Allah: 


Ketahuilah bahwa makna yang telah kami jelaskan ini tidak dapat diperdebatkan atau dipertentangkan. 
Semua Muslim setuju dengan isi dari apa yang dikatakan. Namun, beberapa peneliti telah menganggap 
serius untuk meniadakan alasan akhir sehubungan dengan perbuatan-Nya, semoga keagungan-Nya 
terwujud, karena memberi kesan bahwa ada kesembronoan dalam ciptaan-Nya dan tindakan-Nya, dan 
kesembronoan tidak mungkin bagi Allah dengan alasan yang jelas. ucapan Kitab. 

Kesembronoan hanya dapat ditiadakan dengan membenarkan ciptaan-Nya dan tindakan-Nya sesuai 
dengan kepentingan dan kemanfaatan. Mereka berkata, 'Bagaimana kita bisa meniadakan alasan ini dari 
benda-benda ciptaan yang unik dalam susunan sistematis dan organisasinya? 

Jawabannya adalah meniadakan kesembronoan karena Allah tidak memaksakan alasan terakhir atas 
tindakan-Nya. Jika tidak, maka seseorang akan lari dari sesuatu yang buruk ke sesuatu yang lebih buruk. 


Itu hanya bisa dengan mengetahui bahwa ada hikmah di balik tindakan dan kepentingan-Nya 
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bahwa Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, mengetahui apa yang terjadi sebagai akibat dari 
mereka, tanpa kebijaksanaan dan kepentingan ini menjadi alasan terakhir yang mendorong-Nya ke 
arah tindakan-tindakan ini. Ini adalah kenyataannya. Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, 
menghendaki adanya hikmah dan kepentingan yang luhur bagi berbagai ciptaan-Nya. Dia mampu 
mewujudkan kepentingan-kepentingan ini tanpa mereka, tetapi Dia ingin menginformasikan intelek 
hamba-hamba-Nya melalui pengaturan dan pengaturan yang diberikan ini bahwa alam semesta memiliki 
Pencipta dan Perencana, dan dengan demikian mereka percaya kepada-Nya dan hati mereka tunduk 
kepada Dia. Dia mampu menempatkan keimanan ini di dalam diri mereka tanpa mereka merenungkan 
fenomena alam semesta dan tanpa ada pengaturan dan pengaturan ini yang ditegakkan, tetapi Dia 
menghendaki agar keimanan mereka melalui akal mereka mengeluarkan usaha sehingga mereka 
pantas mendapatkan pahala atau beban. dosa menurut usaha dan usaha mereka sendiri. Dia tidak 
dapat membuat mereka bertanggung jawab secara hukum dan tidak menciptakan mereka sama sekali, 
dan itu tidak akan mengurangi Dia sedikit pun jika Dia tidak menciptakan mereka dan tidak menciptakan 
satu hal pun di seluruh alam semesta ini. Namun, inilah yang Dia inginkan dan tidak ada yang menolak 
ketetapan-Nya dan Dia tidak ditanya tentang apa yang Dia lakukan. Jika Anda pergi dan bertanya 
tentang rahasia di balik setiap ciptaan dan kehendak itu berarti Anda menganggap alasan terakhir yang 
mendorong-Nya, dan Anda mencarinya di akar penciptaan, dan inilah yang kami tegaskan sebaliknya. 
dari. 

Oleh karena itu, alam semesta ditetapkan pada jalurnya dan bantalan luarnya sesuai dengan sistem 
kausalitas, tidak diragukan lagi, dan dengan demikian tujuannya adalah untuk menarik perhatian pikiran 
terhadap keberadaan Pencipta dan Perencananya. Ini, seperti yang Anda lihat, meniadakan 
kesembronoan atas tindakan-Nya, Dia Dimuliakan dan Dimuliakan. 

Namun, ini tidak berarti dan tidak mengharuskan bahwa Allah telah menggunakan beberapa ciptaan- 
Nya yang lain sebagai sarana untuk mencapai apa yang Dia inginkan. Sebaliknya, Dia adalah sarana 
pertama dan terakhir. Dia adalah Pencipta penyebab dan apa yang disebabkan, konsekuensi dan 
persiapan dan kebijaksanaan dan kepentingan. Jika dia telah mengatur beberapa dari mereka bersama- 
sama dalam penciptaan, maka itu hanyalah pengaturan yang tampak. 

Izinkan saya mengakhiri diskusi ini untuk Anda dengan pidato paling akurat yang telah disepakati 
dalam hal ini. Renungkan dengan baik agar Anda mengetahui inti dari apa yang telah kami sampaikan. 
Ulama besar Muyyafy yabry mengatakan dalam bukunya Mawgif al-jAgl, 

'Adapun pendapat bahwa sifat-sifat Allah pasti sembrono atau kebetulan jika tidak dibenarkan oleh 
tujuan dan alasan akhir, itu adalah fantasi murni yang berasal dari kenyataan bahwa mereka yang 
menyatakannya membandingkan Allah Ta'ala dengan diri mereka sendiri, yaitu dengan manusia. , yang 
tidak melakukan apa-apa kecuali ada preferensi dan alasan terakhir. Jika dia tidak melakukannya maka 
tindakannya sembrono dan kebetulan. Dan cukuplah dengan memberitahukan kesalahan mereka 
dalam perbandingan ini bahwa mereka mengetahui bahwa Allah Ta'ala tidak perlu merenung atau 
merenung, sementara para musyawarah di antara manusia bertindak sesuai dengan preferensi dan 
alasan terakhir yang mereka usahakan, sehingga mereka perlu memikirkan konsekuensi dari tindakan 
mereka. 

'Pembenaran yang dinafikan sehubungan dengan tindakan Yang Mulia berarti bahwa Dia tidak 
mendasarkan tindakan-Nya pada preferensi dan alasan akhir, karena itulah cara hal-hal terjadi. 
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adalah untuk mereka yang berpikir tentang konsekuensi dari hal-hal, dan Allah Ta'ala melampaui itu 
dengan kebutuhan. Hal ini, pada gilirannya, tidak meniadakan bahwa tindakan Yang Mulia tidak bebas 
dari kebijaksanaan dan kepentingan selama tidak didasarkan pada tindakan tersebut. Namun, mereka 
tidak diungkapkan dalam bentuk sebab akhir, karena sebab akhir adalah apa yang mendasari tindakannya 
di dalam pikiran dan pemikiran seorang aktor sebelum memulai tindakannya, dan dari sini kita mengatakan 
bahwa kebijaksanaan mengikuti tindakannya dan kita tidak melakukannya. mengatakan bahwa tindakan- 
Nya mengikuti kebijaksanaan '. 

Dia juga mengatakan, "Ringkasan dari hal ini adalah bahwa perbuatan Yang Mulia berasal dari-Nya 
tanpa memikirkan akibatnya sebagaimana kita manusia memikirkannya. Ketiadaan pemikiran ini 
merupakan syarat kesempurnaan Yang Maha Agung sedangkan kesempurnaan kita terletak pada 
pemikiran. Tidak ada yang seperti Dia. Jika seseorang keberatan dengan Allah Ta'ala mengetahui akibat 
perbuatan-Nya tanpa berpikir dengan mengatakan bahwa ilmu ini membenarkan perbuatan-Nya, kita 
mengatakan bahwa ilmu tentang akibat dan akhir bukanlah pembenaran dari Ta'ala atas perbuatan-Nya 
yang mengarah pada perbuatan tersebut. Sebaliknya, pembenaran berarti mendasarkan tindakan 
seseorang pada preferensi dan alasan terakhir dalam pengetahuan seseorang sebelum dia melakukannya, 
dan ini sama dengan memikirkan konsekuensinya. 

Ini adalah sesuatu yang tidak dapat disangkal oleh mereka yang menganjurkan pembenaran, dan Allah 
ditinggikan di atasnya. Kami meniadakan pembenaran berdasarkan tujuan, bukan karena tidak ada akhir 
atau tidak ada pengetahuan tentangnya. Pahami perbedaan halus dari kami ini sebagaimana kami telah 
memahaminya dengan keberhasilan yang memungkinkan Allah. Ya, jika dilihat dari mata manusia kita, 
seolah-olah Allah Ta'ala melakukan tindakan ini untuk tujuan itu, artinya jika kita melakukan tindakan itu, 
konsekuensi yang mengikutinya akan menjadi alasan terakhir bagi mereka. Dari sini sah menggunakan 
akal akhir sebagai bukti keberadaan Allah, meskipun tidak ada kausalitas sehubungan dengan tindakan 
Allah tetapi hanya tujuan yang mengikuti tindakan-Nya, dan pengetahuan orang yang melakukannya 
ditunjukkan dengan korelasi antara mereka. perbuatan dan tujuan itu' (91) 


3. Allah tidak wajib melakukan apapun dan 
kebaikan dan keburukan adalah hal yang relatif 


Mungkin Anda akan menyadari, jika Anda merenungkan judul ini, bahwa itu adalah hasil yang 
diperlukan dari realitas sebelumnya yang telah kami perjelas. 

Jika ditetapkan bahwa tidak ada perantara antara Allah dan segala sesuatu yang ciptaan-Nya melekat 
padanya, dan bahwa segala sesuatu yang ada, termasuk adaptasi dan kontingen, adalah dengan 
penciptaan langsung dari Allah - maka ditetapkan bahwa hal-hal tidak terdiri ( secara intrinsik) segala 
sesuatu yang baik atau jahat, yaitu mereka tidak dapat dicirikan sebagai baik atau jahat dalam arti 
tertanam kuat di dalamnya baik oleh alam maupun ciptaan. 


Dengan demikian, Allah sebagai Pencipta segala sesuatu dengan sifat-sifatnya mensyaratkan bahwa 


Dia adalah Pencipta sesuatu, dan Dia adalah pencipta makna kebaikan dan makna kejahatan dan Dialah 
yang menghubungkan dan menghubungkan antara hal itu dan ini 
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arti. 
Baik dan jahat adalah keadaan relatif, bukan realitas intrinsik: 


Setelah Anda memahami fakta ini, Anda juga akan memahami bahwa baik dan jahat tidak memiliki 
akar intrinsik yang terhubung dengan esensi sesuatu sehingga tidak dapat dilepaskan darinya. 
Sebaliknya, itu adalah makna yang dibuat untuk mengikuti apa pun yang telah diberikan oleh Allah 
Yang Maha Perkasa dan Agung. Jadi, apa yang kita sendiri sebut baik atau jahat, jika Allah 
menghendaki, Dia dapat membalikkan keadaan dan membuat yang baik menjadi jahat dan yang 
jahat menjadi baik, dan ini selama semuanya adalah ciptaan dan kekuasaan Allah. Inilah yang kami 
maksud ketika kami mengatakan bahwa kebaikan dan kejahatan adalah hal yang relatif. 

Mungkin Anda akan terkejut dan berkata, 'Bagaimana saya bisa memahami bahwa kebaikan 
kejujuran dan keadilan adalah relatif dan bukan intrinsik, dan bahwa kejahatan kebohongan dan 
penindasan adalah relatif dan bukan intrinsik?' 

Jawabannya adalah baik atau buruk dalam hal-hal seperti ini berasal dari sejumlah arah 
yang semuanya relatif dan di luar esensi dan sifat esensial dari hal-hal tersebut. Kebaikan 
kejujuran bisa berasal dari membawa berbagai manfaat bagi orang yang jujur, atau dari 
fakta bahwa orang yang jujur dibalas karenanya pada hari kiamat, atau bahwa jiwa memiliki 
kecenderungan untuk menghormati orang yang jujur dan jujur. untuk ditolak oleh mereka 
yang tidak jujur. Semua ini—seperti yang Anda lihat—merupakan motif yang berada di luar 
esensi kejujuran itu sendiri. Ini berarti bahwa Allah telah dan masih mampu mengubah jiwa 
dan kodratnya sehingga mereka tidak terikat pada cinta kejujuran dan ditolak oleh 
ketidakjujuran. Hal yang sama berlaku untuk prinsip-prinsip keadilan, misalnya, karena kami 
hanya menganggap suatu masalah baik karena itu menjamin hak setiap orang, dan itu 
adalah alasan yang berada di luar esensi dan sifat esensial dari prinsip itu. Demikian pula, 
memastikan bahwa seseorang mendapatkan haknya hanya merupakan hal yang baik karena 
Allah telah menganugerahi manusia dengan keterikatan pada kebutuhan dan dengan 
demikian ia tidak dapat dipisahkan darinya, dan dengan demikian itu adalah haknya. Jika 
Dia telah menganugerahkan bentuk lain dan tidak membuatnya membutuhkan, dia tidak 
akan melakukan apa pun dengan kebutuhan ini. Dia tidak akan mencari mereka dan mereka 
tidak akan menjadi haknya dan oleh karena itu tidak akan menjadi ketidakadilan jika dia 
tidak menerimanya juga tidak akan menjadi keadilan jika dipertahankan untuknya. 

Karena kita begitu terbiasa dengan hubungan yang diciptakan Allah antara benda- 
benda dan sifat-sifatnya, kita berpikir bahwa makna baik atau buruk telah 
tersembunyi di dalam esensi masing-masing dan dengan demikian tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. 

Setelah Anda benar-benar memahami realitas ini, Anda akan tahu bahwa Allah 
Ta'ala tidak dipaksa, sehubungan dengan ciptaan-Nya dan penilaian-Nya, untuk 
melakukan apa pun, karena jika Dia terpaksa, penyebab paksaan adalah keharusan 
bagi-Nya untuk mengikuti. yang paling benar dan terbaik dan menjauhi yang jahat 
dan korup. Anda tahu bahwa apa yang membuat layak, rusak rusak dan jahat jahat 
adalah Allah, Perkasa dan Agung, bahwa tidak ada yang dapat disebut intrinsik 
baik atau jahat dan bagi Allah, pada awal penciptaan, semua hal adalah sama. . Jadi, itu 
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mungkin bagi Allah Ta'ala untuk tidak memberi pahala kepada orang yang taat dan menghukum, dan tidak 
menghukum orang kafir dan memberi pahala kepadanya. Tidak dikatakan meniadakan hikmah dan bunga, karena 
Yang menjadikan sesuatu hikmah atau minat adalah Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan tidak masuk 


akal untuk menggambarkan setiap tindakan-Nya sebagai meniadakan bunga. 


Namun, kami mengatakan bahwa Allah menetapkan untuk diri-Nya sendiri, dalam pidato yang jelas dari Kitab- 
Nya, bahwa Dia akan membalas orang yang taat, sebagai kebaikan dan belas kasihan dari-Nya. Jadi, Dia harus 
melaksanakan janji-Nya karena Dia telah mengabarkannya kepada kita dan karena Dia adalah yang paling jujur 
dari orang-orang yang mengatakan kebenaran, dan karena melalui undang-undang-Nya Dia membuat kebenaran 
menjadi baik dan kebohongan menjadi buruk. 

Hakikatnya adalah bahwa Allah telah menciptakan apa yang Dia kehendaki di alam semesta ini dan Dia 
mengatur kekhususannya sedemikian rupa sehingga sebagian menjadi baik dan bermanfaat dan sebagian 
menjadi jahat dan merugikan. Kita tidak akan mengetahui atau menyadari sifat-sifat kebaikan atau kejahatan 
dalam hal ini atau itu jika bukan karena ciptaan-Nya, pengaturan-Nya dan penggabungan-Nya antara esensi dan 


sifat-sifatnya. 


Kesimpulan penting yang berasal dari kenyataan ini: 


Realitas ini mengungkapkan kepada Anda, dengan sangat mudah, tiga kesimpulan yang bercabang darinya: 


Yang pertama adalah bahwa segala sesuatu pada dasarnya bebas dari diwarnai dengan kebaikan atau 
kejahatan, manfaat atau bahaya. Kemudian Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, mencelup beberapa 
benda dengan pewarna dan yang lainnya dengan yang lain. Artinya, ketika kita mengatakan bahwa sesuatu itu 
baik atau buruk, gambaran ini bersifat relatif dan tidak inheren. 

Yang kedua adalah bahwa pernyataan kami bahwa Allah menciptakan sesuatu yang jahat atau berbahaya 
dibenarkan, karena ketika Dia memasukkan sifat-sifat tertentu dalam sesuatu atau mendorongnya ke arah 
konsekuensi yang memiliki efek tertentu yang bertentangan dengan kepentingan manusia, atau Dia menciptakan 
keengganan dalam watak manusia. terhadap mereka, ini berarti bahwa Dia telah menciptakan kejahatan bersama 
dengan segala sesuatu yang telah Dia ciptakan. 

Yang ketiga adalah bahwa bukan dari sifat-sifat ketidaksempurnaan, yang kita ketahui bahwa Allah itu 
transenden di atas, bahwa Dia telah menciptakan apa yang jahat dan berbahaya di alam semesta, karena dari 
sifat-sifat kesempurnaan yang ditegaskan Allah itulah Dia menciptakan apapun yang Dia inginkan. tanpa ada yang 
menghalangi-Nya untuk melakukannya, tidak ada paksaan, tidak ada kebiasaan dan tidak ada hukum. 
Penciptaannya dalam berbagai kategori keberadaan, baik dan jahat, berbahaya dan bermanfaat, tidak lain adalah 
manifestasi dari gambaran sempurna ini. Namun, apa yang meniadakan gambaran sempurna ini dan membutuhkan 
ketidaksempurnaan adalah dengan mengatakan bahwa Dia telah mengambil sifat kejahatan atau digambarkan 
dengannya. 

Ada perbedaan besar antara ini dan itu. Bukan ketidaksempurnaan dalam esensi Allah bahwa Dia menciptakan 
ketidakmampuan di alam semesta dan itu diwujudkan dalam berbagai fenomena. Sebaliknya, ketidaksempurnaan 
akan menggambarkan Dia dengan segala jenis ketidaksempurnaan. Bukan kejahatan bahwa Allah menciptakan 
ketidakjujuran (sebuah fenomena yang digambarkan oleh sebagian orang). Sebaliknya, akan menjadi jahat bagi- 
Nya untuk menganggap ketidakjujuran yang telah Dia ciptakan ini, (92) bukan karena itu sendiri jahat dalam arti 


rasional, — 
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karena kami telah menetapkan kepalsuan itu, tetapi karena terbungkus dalam makna dan kebutuhan 
yang tidak sesuai dengan kepentingan hamba-Nya dan karena Allah membuatnya jahat melalui hukum- 


Nya. Demikianlah, Sang Pencipta, semoga keagungan-Nya terwujud, tidak dapat digambarkan dengannya. 


Hal ini seharusnya tidak membingungkan Anda dan dengan demikian Anda berkata, 'Dan Allah juga 
telah membuat kezaliman menjadi jahat melalui hukum-Nya, dan Dia tidak boleh digambarkan dengan 
kezaliman, dan karena itu orang yang taat tidak boleh dihukum, atau orang tidak boleh diuji. dengan 
penderitaan kecuali ada beberapa kejahatan yang mereka lakukan '- karena ketidakadilan adalah Anda 
bertindak bebas sesuatu yang ditentukan untuk orang lain tanpa persetujuan mereka, dan inilah yang 
dinyatakan jahat oleh Hukum Wahyu. 

Adapun Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, bertindak bebas dengan ciptaan-Nya, ini sama 
sekali berbeda. Inilah Dia yang bertindak bebas dengan kekuasaan-Nya, yang mutlak Dia kehendaki, 
sebagaimana jelas bagimu. Ketidakpastian yang menyelimuti pikiran Anda hanya karena Anda 
membandingkan esensi Allah Ta'ala dengan diri Anda sendiri dan dengan apa yang telah disepakati oleh 
adat-istiadat masyarakat dalam masyarakat mereka. Kebiasaan apa pun yang telah disepakati oleh 
manusia tidak lain adalah bagian yang sangat kecil dari penciptaan dan asal usul Allah. Tidak mungkin, 
dalam keadaan apa pun, apa pun dalam ciptaan menghakimi kehendak Allah dan apa yang Dia lakukan. 


Namun demikian, manifestasi penderitaan, kesengsaraan dan kesengsaraan yang Anda lihat di alam 
semesta, yang menimpa banyak orang dan yang disebut 'ketidakadilan' dalam terminologi yang kita 
gunakan ketika berhadapan satu sama lain, terdiri dari kebijaksanaan dan kepentingan yang tersembunyi 
dari kita, dan bukanlah syarat keabsahan mereka bahwa kita mengetahui tentang mereka dan mengenal 
mereka, sama seperti bukan syarat keabsahan mereka intelek kita menandatanganinya dengan 
persetujuan dan persetujuan. 

Cukuplah bagi Anda sebagai manifestasi kebijaksanaan bahwa Anda merenungkan pernyataan Yang 
Mulia: “Kami menguji Anda dengan kebaikan dan keburukan sebagai cobaan. Dan kamu akan 
dikembalikan kepada kami” Jal-Anbiyyy 21:35) dan pernyataan-Nya, Dia Maha Perkasa dan Mulia: 
“Tetapi Kami telah menjadikan sebagian dari kamu sebagai cobaan bagi yang lain. Apakah kamu 
tidak akan tabah? Tuhanmu melihat segala sesuatu” Jal-Furgyn 25:20). 

Konsekuensi dari semua yang telah kami sebutkan adalah bahwa akal saja tidak mampu 
mengungkapkan hukum Allah dalam segala sesuatu berdasarkan kebaikan atau keburukan yang tampak 
di dalamnya. Ini karena kebaikan atau keburukan apapun yang Anda lihat di dalamnya bukanlah suatu 
keharusan rasional yang tidak terpisahkan dari hakikatnya, sehingga hukum Allah pasti mengikutinya. 
Sebaliknya, itu hanyalah hubungan semu atau konsep imajiner karena hubungan hal-hal tersebut di atas 
memiliki manfaat nyata yang berada di luarnya, dan hukum Allah mungkin tidak konsisten dengannya. 
Inilah sebabnya mengapa semua Muslim telah sepakat bahwa tidak ada undang-undang sebelum Rasul 
diutus dan tidak ada tanggung jawab hukum, dan orang-orang yang hidup dalam periode waktu mana 
pun di mana mereka terputus dari pesan para Nabi sebelumnya dan pengiriman Nabi Penutup. para 
Nabi, Muhammad, berkah dan saw, tidak diambil untuk tugas dan tidak bertanggung jawab secara 
hukum. Ini dibuktikan dengan pernyataan Yang Mulia: “Kami tidak pernah 
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hukumlah sampai Kami telah mengutus seorang Rail fal-Isray 17:14]. 


EE 


Apa perbedaan Muytazilah dalam hal ini: 


Ketahuilah bahwa Muytazilah berbeda dengan Ahl al-Sunnah wa al-Jamyyah dalam hal ini, karena 
mereka menganggap sesuatu itu baik atau buruk secara rasional dan ini berasal dari esensi sesuatu. 
Berdasarkan itu, mereka memutuskan bahwa ketentuan Allah Ta'ala harus berjalan sesuai dengan yang 
terbaik dan paling tepat, bahwa itu adalah kewajiban dari Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, dan 
bahwa akal dengan sendirinya dapat menilai sesuatu dan mengetahui ketentuan Allah di dalamnya. 
Oleh karena itu, semua orang waras bertanggung jawab secara hukum, terlepas dari apakah (94) telah 
atau tidaknya para Rasul kepada mereka, dan Rasul dalam intelek ayat, menurut tuntutan medias 


Muytazilah telah melakukan banyak kesalahan dalam masalah ini, dan inkoherensi pemikiran mereka 
tidak terwujud dalam masalah apa pun sebanyak yang terwujud dalam masalah ini. Mereka tahu bahwa 
dengan pernyataan mereka ini mereka berdiri di ambang kekafiran, dan tidak ada apa-apa di antara 
mereka dan selain mereka mengatakan bahwa kepentingan alam semesta menentukan hukum Allah 
dan perbuatan-Nya, dan itu adalah kesimpulan alami. imajinasi mereka dan penilaian mereka bahwa 
segala sesuatu pada dasarnya baik atau jahat. Namun, mereka tidak mengatakan bahwa merupakan 
kewajiban Allah untuk melakukan apa yang paling benar. Sebaliknya, mereka mengatakan bahwa apa 
yang paling tepat adalah wajib dari-Nya, karena mereka tidak memaksudkan kewajiban dalam arti Dia 
dipaksa secara lahiriah. 

Sebaliknya, mereka mengartikan bahwa Allah yang digambarkan sebagai sempurna adalah sumber 
dari kewajiban ini. Ini adalah kata-kata yang bagus, tetapi mereka tidak setuju dengan premis asli yang 
mereka akui, yaitu bahwa sifat-sifat baik dan jahat telah ditetapkan dalam esensi segala sesuatu sejak 
awal. 


4. Hasil kehendak manusia di muka 


atas kehendak Allah, semoga keagungan-Nya terwujud 


Sekarang, dan kita tahu bahwa kehendak Allah Ta'ala itu mutlak dan sempurna, dan cocok untuk 
melekat pada segala sesuatu yang mungkin, bagaimana kita bisa membayangkan bahwa manusia juga 
memiliki kehendak selain itu? Kita juga mengetahui, berdasarkan bukti-bukti pengalaman dan 
pengamatan, bahwa manusia berkehendak dan memilih dalam sebagian besar perilakunya dan dalam 
banyak gagasannya, jadi kehendak apakah ini dan apakah realitasnya? Memang, apa hasilnya di 
samping kehendak Allah? 

Jawabannya adalah ketika Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung menciptakan manusia, Dia 
menetapkan dalam dirinya dua jenis gerak dan tingkah laku. Yang pertama adalah di mana manusia 
setara dengan semua hal lain yang ada, seperti hewan, benda mati, tumbuhan dan benda langit, dan ini 
adalah gerakan yang tak terelakkan dan fungsi mekanis yang manusia tidak memiliki imbalan atau 
kehendak mengenainya, seperti gerak pertumbuhan dan apa yang mengikutinya, seperti kekuatan, usia 
tua dan kelemahan; kelahiran dan kematian; dan berbagai emosi dan reaksi, seperti cinta, benci, lapar, 
haus, takut, dan ketakutan. 
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Adapun jenis yang kedua, adalah perilaku dan perbuatan yang bersumber dari rahasia yang mengagumkan 
dan istimewa yang telah ditempatkan oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung dalam diri manusia. 
Kami menyebutnya pilihan dan kemauan. Kehendak Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, 
dilampirkan untuk menanamkan rahasia ini dalam diri manusia, rahasia ini yang merupakan poros tanggung 
jawab hukum dalam dirinya dan memungkinkannya untuk dipanggil dalam banyak perilaku dan tindakan 
yang berasal dari rahasia ini: bebas dan mampu memilih. 

Ini berarti bahwa kehendak Allah Ta'ala melekat pada Anda memiliki kehendak, dan dengan demikian 
kehendak Allah, Yang Maha Perkasa dan Agung, meliputi segala sesuatu yang Anda pilih dan ingin lakukan. 
Oleh karena itu, tidak mungkin ada kontradiksi antara kehendak Allah Ta'ala dan apa yang Anda pilih 
dengan kehendak Anda sendiri, karena jika kita menganggap bahwa Allah tidak menghendaki suatu 
tindakan yang telah Anda pilih dengan kehendak Anda, itu berarti bahwa Allah, Yang Mulia dan Maha 
Tinggi, tidak menghendaki kehendak Anda, yang mengarahkan Anda ke tindakan itu. Ini bertentangan 
dengan apa yang telah ditetapkan tentang Allah, Perkasa dan Agung, ingin Anda memiliki kehendak dan 
ingin menciptakan rahasia ini dalam diri Anda. Kepalsuan menganggap bahwa Allah mungkin tidak 


menginginkan tindakan yang telah Anda pilih telah ditetapkan. 


Izinkan kami memberikan contoh untuk membuat kenyataan ini lebih mudah Anda pahami. Anda memiliki 
seorang pelayan di rumah Anda dan Anda ingin mengetahui sejauh mana kejujuran dan kepercayaannya 
dalam melayani dan bertransaksi. Jadi, untuk mencapai tujuan Anda ini, Anda memberinya sejumlah uang 
dan mengirimnya ke pasar untuk membeli beberapa barang sehari-hari dan Anda memberinya ruang lingkup 
yang diperlukan untuk melakukan apa yang diinginkannya tanpa mengirim siapa pun untuk mengawasinya 
atau periksa dia. 

Dengan pengaturan Anda ini, Anda ingin dia bebas melakukan dan tidak melakukan dan tidak menanggapi 
apa pun kecuali panggilan hati nuraninya dan pikiran internalnya, sehingga dia menikmati kehendak yang 
tidak ternoda oleh paksaan, dan ini adalah agar Anda tahu seperti apa dia sebenarnya. Jika dia kembali 
dan dia telah mengkhianati amanah tentang uang yang Anda berikan kepadanya dan barang yang dia bawa 
kembali, ketahuilah bahwa pada kenyataannya Anda akan melakukan ini (95) dan jika dia kembali setelah 
karena Andenddmooterabesirgfa keb ganmtelamedlakakakaapAyategjudja ingsikamengrendakinaaAn da, 
ingin hasil itu terwujud, apa pun hasil itu, terlepas dari apakah Anda menyukainya dan senang dengannya. 


Jika ini jelas bagi Anda, maka Anda tahu bahwa hasil kehendak manusia di samping kehendak Allah 
tidak lain adalah seperti kehendak hamba di samping kehendak tuannya, dan Allah adalah sebutan yang 
paling agung. Dengan demikian, kehendak Anda melekat pada perilaku dan tindakan sukarela Anda yang 
terkandung dalam kehendak Allah Ta'ala, tetapi tidak dengan paksaan dan paksaan (sebagaimana halnya 
dengan kehendak-Nya yang melekat pada jenis gerakan dan fungsi pertama). Sebaliknya, itu adalah 
dengan cara menempatkan rahasia kehendak dan pilihan dalam diri Anda, dan kebijaksanaan-Nya di balik 
itu adalah berdasarkan itu Anda mencapai apa pun yang Anda suka, tanpa paksaan atau paksaan, sehingga 
siapa Anda sebenarnya dapat diwujudkan. dalam perilaku Anda. Maka, karena itu, Anda menjadi pantas 
mendapatkan pahala atau hukuman dari Allah, dan jelas bahwa perilaku Anda ini menjadi, karena 
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dari itu, dari apa yang Allah, Perkasa dan Agung, inginkan. 

Ini adalah bagaimana Anda tahu bahwa tidak ada yang terjadi dalam kekuasaan Allah kecuali apa yang Dia 
inginkan dan kehendaki, dan itu tidak bertentangan dengan Dia memberi Anda kehendak dan keinginan juga, sama 
seperti pengetahuan-Nya tentang segala sesuatu tidak bertentangan dengan Dia memberi Anda pengetahuan 


tentang beberapa hal. . 


Perbedaan antara kemauan dan kesenangan: 


Mungkin Anda ingin bertanya setelah ini: bagaimana bisa Allah menghukum manusia karena melakukan hal-hal 
yang berasal dari kehendak Allah, Dia Maha Perkasa dan Mulia? Memang, bagaimana mungkin perilaku yang 
dilarang oleh Allah untuk dilakukan oleh manusia dapat dikehendaki oleh Allah pada saat yang sama? 

Jawabannya adalah bahwa masalah ini adalah cabang dari khayalan yang harus Anda waspadai agar tidak jatuh 
ke dalamnya, dan membayangkan bahwa kehendak dan perintah memiliki arti yang sama, dan yang satu 
membutuhkan yang lain. 

Ini adalah kesalahan besar dalam anggapan, karena Anda tahu dari apa yang telah dibahas bahwa tidak ada 
yang terjadi di alam semesta kecuali atas kehendak-Nya. Kalau tidak, akan ada hal-hal dalam keberadaan yang 
berada di luar kehendak dan pilihan-Nya, dan ini adalah salah satu manifestasi paling jelas dari ketidakmampuan 
dan kelemahan, yang dilampaui oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Agung. Anda juga tahu bahwa Allah berfirman 
dalam Kitab-Nya: “Dia tidak senang dengan kekafiran untuk hamba-hamba-Nya, dan jika Anda bersyukur Dia 
senang dengan Anda untuk itu” Jal-Zumar 39: 7] Oleh karena itu, kekafiran Abu Jahl, misalnya, berada di dalam 
apa yang dikehendaki oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, seperti yang telah kami sebutkan, tetapi tidak di 
dalam apa yang diridhoi oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, atau di dalam apa yang Allah perintahkan, 


seperti yang ditunjukkan dengan jelas oleh ayat tersebut. 


Contoh hamba yang kami sebutkan sebelumnya menarik perhatian Anda pada fakta ini. Kami mengatakan 
bahwa Anda hanya memberinya kebebasan untuk melakukan apa yang dia inginkan dengan uang Anda karena 
Anda ingin hasilnya nyata, apa pun hasilnya, terlepas dari apakah Anda menyukainya dan senang dengannya. Kita 
semua memperhatikan kenyataan ini dalam pengalaman dan perilaku pribadi kita serta interaksi kita satu sama 
lain. Saya melihat dengan penekanan mutlak bahwa saya tidak suka siswa saya gagal dalam studinya dan tidak 
berhasil, dan saya tidak berhenti memerintahkannya untuk belajar dan berusaha. Meskipun demikian, ketika saya 
ingin memberinya ujian di akhir tahun, keinginan saya meliputi, tanpa keraguan, hasil yang akan diungkapkan 
melalui pilihan itu, karena dengan melakukan itu saya ingin hasil itu terwujud, apa pun itu. adalah, lulus atau gagal, 
dan tidak mungkin bagi orang waras untuk percaya bahwa ada kontradiksi antara ketekunan yang saya perintahkan 


kepadanya dan apa yang saya inginkan hari ini dalam hal hasil yang akan memperjelas realitas perselingkuhannya. . 


Ini adalah bagaimana Anda harus tahu kehendak tidak memerlukan perintah atau kesenangan dengan hal yang 
dikehendaki. Ini juga salah satu kekeliruan yang disesatkan oleh Muytazilah dan pernyataan mereka tentang hal itu 


menjadi kacau balau. 


Jika Anda mencermati secara mendalam apa yang telah kami sebutkan, Anda akan memahami bahwa manusia, 


dalam semua tindakan dan perilaku sukarelanya, hanya bergerak dalam lingkungan alam semesta. 
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Kehendak Tuhan dan tidak melangkahinya. Anda juga akan memahami bahwa tidak ada kontradiksi antara 
manusia yang memiliki kehendak dan kebebasan untuk memilih dalam perilaku dan tindakannya ini dan dia 
tidak melangkahi Kehendak Ilahi. Ini tidak terjadi, seperti yang dipikirkan oleh sebagian orang yang dangkal, 
bahwa selama tindakan manusia memenuhi kehendak Allah maka dia tidak memiliki kebebasan atau pahala di 
dalamnya. Tidak demikian, karena jika demikian, maka sah bagi murid yang gagal dalam ujiannya untuk 
mengatakan kepada guru yang memeriksanya, 'Saya terpaksa gagal, karena Anda ingin saya gagal ketika 
Anda ingin ujian. Saya'. Juga sah bagi hamba untuk mengatakan kepada tuannya, 'Saya terpaksa melakukan 
pengkhianatan yang terjadi dalam berurusan dengan Anda, di bawah otoritas kehendak Anda, yang 
mengarahkan Anda untuk menguji saya dan memberi saya kebebasan dalam membuang uang Anda.' Sudah 
terbukti dengan sendirinya bahwa tidak ada orang waras yang akan mengatakan hal seperti itu atau 


menerimanya dikatakan oleh orang lain. 


Dalam mengklarifikasi kenyataan ini, ulama besar Sayd al-Dyn al-Taftanyzyny mengatakan dalam 
komentarnya tentang al-yAqyyid, Vika dikatakan, setelah menetapkan bahwa kehendak dan pengetahuan Allah 
Ta'ala bersifat universal, paksaan itu sangat diperlukan, karena dua melekat pada keharusan suatu tindakan 
dan dengan demikian itu perlu atau tidak ada dan dengan demikian itu dicegah, dan tidak ada pilihan ketika 
datang ke keharusan dan pencegahan - kita katakan, “Dia tahu dan Dia menghendaki bahwa budak melakukan 
atau tidak melakukan sesuatu karena pilihannya, dan dengan demikian tidak ada masalah" Jika Anda 
mengatakan, 'Apa yang Anda katakan akan meyakinkan dan dipahami jika (Gak ada ayat dalam Al-Qur'an yang 

membatalkan apa yang Anda katakan, seperti itu menunjukkan bahwa manusia tidak memiliki kehendaknya 
sendiri kecuali dengan izin dan kehendak Allah, dan itu adalah pernyataan Yang Mulia: “Tetapi kamu tidak 
akan berkehendak kecuali Allah berkehendak. Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” Jal-Insyn 
76:30], jawabannya adalah bahwa ayat ini tidak lain adalah dasar dan dasar dari apa yang telah kami sebutkan, 
karena dengan jelas menjelaskan bahwa manusia tidak akan menikmati apa pun. kehendak dalam dirinya, 
mengarahkan rahasianya untuk memilih apa pun yang dia inginkan melalui perilaku dan tindakan, jika bukan 
karena Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, bersedia menaruh rahasia luhur ini dalam dirinya. Hal ini 
telah ditetapkan dengan jelas, karena saat ini saya memilih untuk memfokuskan waktu saya menulis diskusi 
penting ini, tetapi bagaimana saya bisa memiliki pilihan ini, berdasarkan rahasia yang paling luhur dalam diri 
saya, jika Allah, Perkasa dan Mulia, tidak bersedia untuk memasukkan ke dalam diri saya, hanya melalui kasih 
karunia dan kemurahan hati-Nya, sesuatu dari rahasia agung ini? Dan sekarang Allah dengan murah hati 
menyukai saya, karena Dia telah berkehendak menjadikan saya pemilik kehendak dalam perilaku dan tindakan 
sukarela saya. Karena itu bukankah aku telah menjadi seseorang yang berkehendak dan memilih? Bukankah 
tindakan yang saya peroleh adalah buah dari kehendak saya ini, meskipun diketahui dan pasti bahwa mereka 


berada dalam lingkup Kehendak Ilahi yang sama? 


Demi Allah, saya tidak henti-hentinya terkagum-kagum dengan mereka yang berpegang pada ayat ini dan 
kemudian terus berusaha menggunakannya untuk melumat karunia Tuhan yang paling luhur kepada manusia 
setelah akal, yaitu karunia kehendak dan kekuatan untuk memilih. 


Kalau saja saya tahu apa yang mereka lakukan ketika mereka melakukan upaya ini, menggunakan 
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Sabda Ta'ala: "dan jiwa dan apa yang proporsional, dan mengilhaminya dengan kerusakan 
atau tagwy" jal-Shams 91: 7-8] dan sabda Ta'ala: "Kami menciptakan manusia dari setetes air 
untuk mengujinya, dan Kami jadikan dia mendengar dan melihat. Kami membimbingnya di 
Jalan, apakah dia bersyukur atau tidak berterima kasih " Jal-Insyn 76: 3-3] dan pernyataan Yang 
Mulia: " Apakah Kami tidak memberinya dua mata, dan lidah dan dua bibir dan menunjukkan 
kepadanya dua jalan raya? ?” Jal-Balad 90:8-10]. 

Kemudian ada domain lain yang terkait dengan pembahasan ini yang perlu ditelaah dan dijelaskan, 


namun ruang lingkup pembahasan itu ada pada edisi kelima dan terakhir, jadi mari kita lanjutkan ke 
sana. 


5. Ketetapan (gayyy) dan Predestinasi (gadar): apa arti keduanya 
dan kewajiban untuk mempercayainya 


Keharusan beriman kepada ketetapan dan takdir bersumber dari dua dalil: Yang pertama adalah 


hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim: baik dan buruknya.) 


Yang kedua adalah apa yang telah kami jelaskan tentang Allah yang dijelaskan dengan ilmu dan 
kekuasaan, karena ketetapan adalah cabang dari sifat-sifat ilmu dan kehendak yang ditegaskan untuk 
Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, dan takdir adalah cabang dari sifat-sifat. kekuatan yang 
ditegaskan untuk-Nya. 


Definisi keduanya: 
Adapun ketetapan, itu adalah pengetahuan Allah, Dia Maha Perkasa dan Agung, di pra-keabadian 


semua hal sesuai dengan bagaimana mereka akan di masa depan. 

Predestinasi adalah perwujudan nyata dari hal-hal itu menurut pengetahuan pra-kekal-Nya, yang 
melekat padanya. 

Beberapa orang telah membalikkannya dan dengan demikian menerapkan definisi ketetapan 
menjadi predestinasi dan definisi takdir menjadi ketetapan, yang mungkin dan merupakan hal yang 
sederhana. 

Makna kewajiban mengimani keduanya — sebagaimana kedudukan Ahl al-Sunnah wa al-Jamyyah 
— adalah wajib bagi mereka yang bertanggung jawab secara hukum untuk mengimani bahwa Allah 
Yang Maha Agung dan Maha Mulia mengetahui dari memulai semua perbuatan hamba-hamba-Nya 
dan segala sesuatu yang melekat pada ciptaan-Nya, termasuk yang akan mengikuti kejadiannya di 
masa yang akan datang. Demikian pula, wajib bagi mereka untuk percaya bahwa Dia, Yang Maha 
Suci dan Maha Tinggi, hanya menjadikan mereka ada, ketika Dia menciptakan mereka, menurut 
takdir yang ditentukan dan cara khuStis yang telah Dia ketahui. 


Dari sini Anda tahu bahwa ketetapan dan takdir tidak terkait dengan paksaan dengan cara apa pun, 
seperti yang dibayangkan sebagian orang, karena Allah, Maha Suci dan Maha Tinggi (berdasarkan 
keilahian-Nya) pasti Maha Mengetahui berbagai tindakan yang akan dilakukan oleh hamba-hamba- 

Nya. keluar dan dari apa yang akan terjadi dan terjadi dalam kekuasaan-Nya. Jika tidak, itu akan menjadi 
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ketidaksempurnaan dalam sifat-sifat-Nya, seperti yang telah kami sebutkan. Selanjutnya, hal-hal ini harus 
terjadi sesuai dengan pengetahuan Allah tentang mereka, karena jika tidak, pengetahuan-Nya akan 
berubah menjadi ketidaktahuan, yang tidak mungkin. 

Jelas bahwa semua ini tidak berarti bahwa perbuatan-perbuatan tersebut dilakukan oleh orang-orang 
dengan paksaan atau paksaan atau semata-mata karena kemauan dan pilihan bebas, karena Anda tahu 
bahwa ilmu hanyalah atribut pembuka dan seluruh urusannya adalah untuk mengungkap hal-hal 
sebagaimana adanya atau sebagaimana adanya, dan tidak ada hubungannya dengan paksaan atau 
pemberian pilihan. 

Al-Nawawy, semoga Allah mengasihani dia, mengatakan dalam komentarnya tentang yayyy 
Muslim, setelah menentukan ketetapan dan takdir seperti yang telah kami sebutkan, 

'Al-Khayyyby berkata, “Banyak orang mengira bahwa arti ketetapan dan keniscayaan adalah Allah 
SWT, Mahasuci dan Maha Tinggi, memaksa dan memaksa hamba untuk bertindak sesuai dengan apa 
yang telah Dia takdirkan dan tetapkan, tetapi kebenarannya tidak seperti yang mereka bayangkan. 


Sebaliknya, maknanya adalah menginformasikan ilmu Allah yang maju, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, 
tentang apa yang akan diperoleh seorang hamba dan bagaimana tindakan ini akan berasal dari 


perhitungan atas namanya” (98) 


Ibnu yajar [al-Haytamý] menyebutkan dalam tafsirnya atas yadyth Ibnu yUmar tentang iman, sambil 
mendefinisikan ketetapan, 'Dekrit adalah pengetahuan Allah sejak awal segala sesuatu sebagaimana 


adanya, sedangkan takdir adalah Dia mewujudkan hal-hal itu sesuai dengan dengan ilmu-Nya' 
(99). 


Allah sebagai Pencipta tindakan manusia tidak menghilangkan pilihannya: 


Setelah Anda mengetahui hal ini, seseorang mungkin bertanya, 'Seandainya ilmu tidak memiliki 
keterikatan pada hal-hal kecuali dengan membukanya, seperti yang telah Anda sebutkan, bukankah 
keberadaan hal-hal yang telah Allah tetapkan akan ada (yaitu Dia mengetahui keberadaannya). ) karena 
ciptaan-Nya dan karena kehendak-Nya? Oleh karena itu, materi berakhir dengan paksaan dan 
keterpaksaan, jika tidak terikat pada pengetahuan, dan dengan demikian melekat pada ciptaan dan 
kehendak. 

Jawabannya adalah bahwa segala sesuatu tidak diwujudkan dan tidak dibentuk dan dibentuk kecuali 
dengan ciptaan Allah, semoga keagungan-Nya terwujud, juga tidak selesai kecuali dengan kehendak- 
Nya, dan kami menjelaskan hal ini sebelumnya. Adapun apa yang muncul dalam pikiran Anda sebagai 
akibat dari paksaan dan paksaan, kepalsuannya telah dijelaskan kepada Anda, dalam kaitannya dengan 
masalah penciptaan pertama dan kedua dalam kaitannya dengan masalah kehendak. 

Ciptaan Allah dibagi menjadi dua kategori: Kategori 

pertama adalah ciptaan yang tidak ada yang menghasilkan apa-apa, dan itu adalah segala sesuatu 
yang terjadi di alam semesta dalam bentuk paksaan dan pemaksaan, seperti pergerakan benda langit, 
musim dan pertumbuhan. pohon, tanaman dan manusia, dan kemudian ada banyak fungsi manusia dan 
gerakannya, seperti tidur, terjaga, menggigil, mati dan sejenisnya. Kami tidak memiliki apa-apa untuk 
dikatakan tentang kategori ini karena tidak ada masalah, terutama mengingat fakta bahwa Anda tahu 
bahwa pria tidak bertanggung jawab secara hukum atas perilaku dan tindakan atau keadaan yang 
dipaksakan ini, 
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dan tidak ada pahala atau hukuman yang melekat pada mereka. 
Golongan kedua adalah ciptaan-ciptaan yang melibatkan perolehan yang dianggap berasal dari manusia 
melalui usaha dan usaha sukarela, seperti dia makan, minum dan belajar dan berbagai tindakan dan perbuatan 


yang dia pilih untuk dirinya sendiri, dan ada beberapa masalah masalah yang berhubungan dengannya. ini. 


Pertama-tama, ketahuilah bahwa tindakan sukarela manusia adalah semua ciptaan Allah, Dia Maha Perkasa 
dan Mulia, karena Allah-lah yang menciptakan di dalam dirimu belajar dan berpaling darinya. Dialah yang 
menciptakan dalam dirimu segala perilaku dan perbuatanmu, baik ketaatan maupun kemaksiatan. Hal ini 
dibuktikan dengan bukti rasional yang jelas, karena jika salah satu dari hal-hal ini bukan karena penciptaan 
dan kekuasaan Allah, Dia tidak akan dijelaskan dengan sifat-sifat kesempurnaan. Sebaliknya, mereka akan 
mendapat pengaruh independen dari selain-Nya, dan ini tidak mungkin bagi Allah. Demikian juga, Anda tahu 
dari sebelumnya bukti yang diturunkan yang menentukan, yaitu pernyataan-Nya, Dia Maha Perkasa dan 
Agung: “Dia menciptakan segala sesuatu dan menentukannya dengan sangat tepat” [al Furgyn 25: 2]. 
Tidak ada keraguan bahwa tindakan termasuk di antara semua hal, dan ini adalah posisi semua Ahl al-Sunnah 


wa al-Jamyyah. 


Namun, Allah menciptakan tindakan Anda tidak mengharuskan Anda dipaksa untuk melakukannya. Tidak 
ada keterpisahan antara keduanya kecuali dalam apa yang dibayangkan sebagian orang. 

Ini karena ketika Anda mengambil tindakan tertentu, itu tergantung pada dua hal; keberadaan tindakan ini 
secara eksternal (yaitu keberadaan semua esensinya, material dan immaterial) dan kemudian Anda 
memperolehnya dengan cara Anda melanjutkan ke arah itu, karena Anda bersedia dan memilih untuk 
digambarkan sebagai menghasilkan dan melanjutkan ke arah itu, bukan untuk digambarkan sebagai 
menciptakan dan mewujudkan esensi dan elemennya. 

Untuk mengklarifikasi hal ini dengan ilustrasi nyata, Anda dapat mengatakan bahwa tangan dan apa yang 
dikandungnya dalam hal kehidupan, pembuluh darah, saraf dan darah, dan bagaimana hal itu dijelaskan 
karena hal-hal tersebut dalam hal kemampuan untuk bergerak — semua itu adalah dengan ciptaan Allah, Dia 
Maha Perkasa dan Agung. Halaman yang ada di depan Anda, dalam gambarnya, esensinya dan ciri khasnya, 
juga dari ciptaan Allah, dan kemampuan yang ada pada pena untuk menulis juga dari ciptaan Allah, Dia Maha 
Perkasa dan Agung. 

Semua elemen ini bersatu untuk mewujudkan garis tertulis di halaman. Tidak ada keraguan bahwa itu juga 


dengan kekuatan dan ciptaan Allah, Dia Maha Perkasa dan Agung. 


Inilah yang kami maksud ketika kami mengatakan bahwa Allah adalah Pencipta tindakan manusia. 

Namun, apakah ini disebabkan oleh Anda bahwa Anda menulis satu baris di halaman hanya dengan 
menyatukan semua elemen ini? Tidak. Memang Allah yang menciptakan semua unsur ini bukan berarti Anda 
yang menulis, dan ini sangat jelas. Agar tulisan menjadi ada karena Anda, Anda harus memiliki tekad di dalam 
diri Anda untuk menulis dan kemauan Anda harus berlanjut untuk menerapkannya. Pada saat itu, Allah Ta'ala 
membiarkan kekuatan yang Allah berikan pada tangan Anda untuk dipatuhi, bersama dengan pembuluh darah 
dan arteri, untuk membantu Anda dalam niat Anda. Dia membiarkan tinta mengalir seperti yang Anda inginkan 


dan halaman terpengaruh olehnya sesuai dengan cara penulisannya. Inilah saatnya Anda bisa 
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disebut penulis dan penghasilan dari tindakan ini dapat dikaitkan dengan Anda, meskipun Allah, 
Perkasa dan Mulia, menjadi Penciptanya. Dengan kata lain, niat, tekad, dan perolehan adalah 
dari Anda (dan ini adalah rahasia kehendak yang telah Allah tempatkan di dalam diri Anda) 
sedangkan penciptaan tindakan dan jarak dekat dan jauhnya adalah dari Allah Ta'ala. Penuntutan 
dan hisab hanya didasarkan pada niat dan perolehan, bukan pada penciptaan cara dan sarana 
dan penciptaan tindakan itu sendiri. 

Kita semua mengetahui kenyataan ini dalam kehidupan sosial dan hukum kita, karena 
penuntutan hanya didasarkan pada perolehan dan bukan pada esensi tindakan independen. 
Orang yang menabrak seseorang dengan mobilnya dan membunuhnya tidak dituntut atas 
perbuatan itu, karena bukan dia yang sebenarnya melakukan perbuatan itu. Melainkan mobil yang melakukan aks 
Namun, dia dituntut berdasarkan akuisisi tersebut. Orang yang membawa pekerja dan mereka 
menggali cekungan atau sumur di tengah jalan, tidak dihukum karena merusak jalan umum karena 
dia melakukannya tetapi karena dia memperolehnya. Barang siapa yang meletakkan botol racun 
sebagai ganti botol obat yang ada di samping pasien, yang kemudian dikonsumsi pasien dan 
meninggal, diadili dan dihukum, padahal bukan dia yang melakukan perbuatan itu. Sebaliknya, 
dialah yang memperoleh tindakan itu dan terlibat di dalamnya. 

Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, hanya menuntut dan menilai hamba-hamba-Nya 
hal yang disebut akuisisi, tibdakasarkpakadi Andkdnalaitveonpseksaibikis peenyaideeter HogtAhutatam 
“Allah tidak membebani jiwa apa pun lebih dari yang dapat ditanggungnya. Untuk itu, itulah 
yang diperolehnya: terhadapnya, apa yang pantas baginya” [al-Baqarah 2:286] dan 
pernyataan-Nya: “Setiap jiwa akan dibalas pada hari ini sesuai dengan apa yang dia 
usahakan” (Ghyfir 40:17) dan pernyataan-Nya: “Apa yang menghadapkan mereka adalah 
kejahatan perbuatan-perbuatan yang mereka usahakan” Jal-Zumar 39:48] dan sabda-Nya: 
“Orang-orang yang berbuat kesalahan akan dibalas atas apa yang mereka lakukan” [al- 
Anyym 6:120], dan masih banyak lagi ayat-ayat lain yang menyatakan bahwa dasar karena pahala 
dan siksa hanyalah penghasilan manusia, yaitu jalannya menuju hal-hal yang diperintahkan atau 
dilarang oleh Allah. Allah hanya ingin menjadikan ciptaan-Nya dan kekuasaan-Nya sesuai dengan 
prosesnya, sehingga dapat berfungsi sebagai catatan di mana proses ini ditegaskan dan 
diwujudkan dalam manifestasi tindakan yang keluar darinya. 


Oleh karena itu, Anda tahu bahwa sifat penciptaan melekat pada segala sesuatu yang 
keberadaannya diketahui dan masih diketahui oleh Allah, dan tidak ada yang memerlukan 
paksaan atau paksaan yang dibayangkan. 

Adapun pengetahuan-Nya tentang keberadaan ciptaan dan perbuatan-perbuatan yang 
mengharuskan kehendak-Nya melekat padanya, jelas bahwa tidak ada persoalan yang problematik 
terkait dengan ciptaan-ciptaan kategori pertama. Adapun kategori kedua, yaitu ciptaan yang 
melibatkan perolehan berdasarkan pilihan manusia, Anda tahu dari apa yang telah kami sebutkan 
tentang masalah keempat bahwa kehendak Allah, Maha Perkasa dan Mulia, melekat pada 
penciptaan rahasia kehendak dalam diri Anda. , dan itu mengharuskan, seperti yang Anda ketahui, 
bahwa Kehendak Ilahi melekat pada apa yang Anda pilih dari urusan dan tindakan berdasarkan 
kehendak yang telah Dia berikan kepada Anda. Namun, ini tidak mengharuskan Anda berada di bawah 
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paksaan dan tidak punya pilihan. Jika tidak, akan ada kontradiksi antara ucapan kami bahwa Dia telah 
memberi Anda rahasia kehendak yang dengannya Anda melanjutkan ke arah memilih tindakan dan ucapan 
kami bahwa apa yang Anda pilih berdasarkan kehendak ini adalah tindakan paksa yang Anda lakukan 
tanpa sadar. Kami menjelaskan posisi ini secara rinci dalam diskusi ini ketika kami mengklarifikasi masalah 


keempat, yang sebelumnya, sehingga Anda dapat kembali ke sana jika Anda mau. 


Mungkin setelah itu Anda akan bertanya, "Tetapi Allah berfirman dalam Kitab-Nya: "Jika Dia mau, Dia 
bisa memberi petunjuk kepada kalian masing-masing" (an-Nayl 16: 9] Dia juga mengatakan, "Jika 
Tuhanmu menghendaki, semua orang-orang di bumi akan percaya. Apakah Anda pikir Anda dapat 
memaksa orang untuk menjadi orang percaya? (Yynus 10:99] Dan ada ayat-ayat lain dalam Al-Qur'an 
yang memiliki makna ini, dan ini menegaskan bahwa kehendak manusia adalah tawanan dalam genggaman 
Allah, Dia Maha Perkasa dan Agung. 

Jawabannya adalah bahwa ayat-ayat yang Anda minati ini tidak ada kaitannya dengan pembahasan 
kita. Sebaliknya, mereka mengklarifikasi fakta lain yang benar-benar terpisah yang tidak diragukan lagi dan 
tidak ada perselisihan, dan itu adalah bahwa jika Allah, Perkasa dan Agung, menginginkan Dia akan 
memberikan kebaikan kepada seluruh umat manusia dan membuat mereka semua memilih iman dan 
menjadi condong ke arah kebenaran, tanpa menanggapi nafsu dan kesembronoan mereka atau bisikan 
atau setan mereka, atau mereka digiring ke kepastian kebenaran dengan paksa tanpa mereka punya 
pilihan. Namun, bukan itu yang Dia kehendaki. 

Sebaliknya, Dia ingin membiarkan manusia memilih di antara dua realitas yang menariknya, dan itu adalah 
ego dengan nafsunya dan akal dengan perencanaannya, sehingga makna perjuangan dan tanggung jawab 
hukum dapat diwujudkan dalam ketaatannya kepada Allah. Jika tidak, mereka yang berjuang dan tetap 
tegak di atas ketaatan tidak akan mendapatkan imbalan apa pun untuk perjuangan mereka, karena 
perjuangan dalam hal itu tidak akan memiliki dasar. 

Inilah yang diungkapkan oleh ayat-ayat ini, jadi apa hubungan antara makna ini dan topik yang telah 
kami tegaskan, yaitu manusia memiliki pilihan dan kehendak bebas sehubungan dengan tindakan dan 


perilaku sukarela? 
Kehendak manusia tunduk pada kebaikan Allah dan kebencian-Nya: 


Namun, setelah semua ini, Anda harus tahu bahwa kehendak Anda yang ada di antara kedua belah 
pihak terkena pengaruh dari kebaikan Allah, Dia Maha Perkasa dan Agung, dan hukuman-Nya, karena 
Allah menunjukkan kebaikan kepada banyak orang dan dengan demikian memberinya keberhasilan yang 
memungkinkan untuk menginginkan kebaikan dan melanjutkan menuju jalan kebenaran. Allah juga 
melingkupi banyak orang dengan azab-Nya dalam kehidupan dunia ini dan dengan demikian kehendaknya 
dibutakan dari segala sesuatu kecuali kejahatan dan dia tidak mengarahkan niatnya kecuali kepada sarana 
kemalangan. Namun, praktik standar Allah dengan hamba-hamba-Nya tetap bahwa kebaikan memiliki 
alasan khusus yang diperoleh manusia, dan bahwa hukuman ini memiliki alasan lain yang diungkapkan 
manusia. 

Oleh karena itu, siapa pun yang memiliki tekad kuat sejak awal bahwa mereka tidak akan dengan keras 
kepala menolak kebenaran jika mereka melihatnya dan mereka tidak akan membuat akal yang Allah 


berikan kepada mereka sia-sia, sehingga ketika orang tersebut beriman kepada Allah dan menyadari bahwa Dia 
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adalah Tuhan dan dia adalah hamba-Nya dan dia mulai mengulurkan tangannya dengan kerendahan hati kepada-Nya dan 
Dia meminta-Nya dengan berpaling kepada-Nya dalam doa yang patah dan gemetar, meminta Dia untuk membantunya 
dengan perintah-Nya, untuk memberinya keberhasilan yang memungkinkan untuk mematuhi hukum-hukum-Nya. , untuk 
menambah kekuatannya peduli dari rahmat-Nya — orang yang berkemauan ini akan menyadari kebaikan Allah dan perhatian- 
Nya. Dia akan menambahkan lebih banyak kekuatan pada kekuatannya dari keberhasilan-Nya yang memungkinkan dan Dia 
akan meningkatkan kecerdasannya dengan kecerdasan yang lebih banyak dari bimbingan-Nya, dan Dia akan menempatkan 
makna tekad dan ketekunan yang teguh dalam kehendak-Nya. 

Mengenai orang-orang ini, Allah Yang Maha Perkasa dan Agung berfirman, “Dia menambah petunjuk bagi orang-orang 
yang telah mendapat petunjuk dan memberi mereka takwa” (Muyammad 47:17) Dia juga berfirman, “Allah menambah 
orang-orang yang mendapat petunjuk dengan memberi mereka petunjuk yang lebih besar. ” 

(Maryam 19:76] Dia juga mengatakan, “Dengan itu, Allah membimbing mereka yang mengikuti apa yang menyenangkan 
Dia ke jalan Damai. Dia akan membawa mereka dari kegelapan menuju cahaya” Jal-Myyidah 5:16] Dia juga mengatakan, 
“Tetapi bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, Tuhan mereka akan membimbing mereka 
dengan iman mereka” (Yynus 10: 9] Dia juga mengatakan dalam jadyth gudsy (Hai hamba-Ku, kalian semi Yasatsijaing 
Aku beri petunjuk, maka mintalah petunjuk dari-Ku dan Aku akan memberimu petunjuk) dibuat, dari kejujuran manusia 
mengarahkan dirinya Untu. Manggtehtihsebealatamdag kehuidiah darAtzinYestgdVkbee Pdakasehdin MdtepAda:Nye denilikinya 
permohonannya kepadanya, akal kedua yang Dia berikan sehubungan dengan realisasi ketuhanan Allah dan kecenderungan 


kepada kebenaran yang ada di baliknya. 


Adapun orang yang sejak awal memiliki tekad yang teguh akan dengan keras kepala menolak prinsip atau perilaku apa 
pun yang tidak disukainya, sekalipun pada hakekatnya benar, dan bahwa ia akan mengabaikan ilham akal yang ada di 
kepalanya dan hanya akan mengindahkan panggilan nafsu dan keinginannya, dan kemudian dia terus membuat jiwanya 
menempuh jalan ini sesuai dengan tekad dan tekad yang kuat ini, memberi tahu siapa saja yang mencoba mengingatkannya 
tentang bagian mana pun dari Kebenaran Ilahi yang dia putuskan sebelumnya. dia tidak akan memahami apa pun yang 
datang kepadanya dalam hal ini — maka memang praktik standar Allah tentang orang-orang seperti itu adalah melemparkan 
mereka ke dalam godaan dan kesesatan yang lebih rasional, mengacaukan kehendak mereka sedemikian rupa sehingga 
kobaran api nafsu dan keinginan mereka berkobar dan untuk ujilah mereka dengan keengganan yang lebih besar terhadap 
peringatan orang-orang yang mengingatkan dan tanda-tanda Allah dalam penciptaan. Tuhan kita, semoga keagungan-Nya 
terwujud, berkata tentang orang-orang ini: “Siapa yang bisa melakukan kesalahan yang lebih besar daripada seseorang 
yang diingatkan akan Tanda-tanda Tuhannya dan berpaling darinya, melupakan semua yang telah dia lakukan 
sebelumnya? Kami telah menempatkan penutup di hati mereka, mencegah mereka dari memahaminya, dan berat di 


telinga mereka. 


Meskipun Anda memanggil mereka untuk petunjuk, namun mereka tidak akan pernah mendapat petunjuk” Jal-Kahfi 
18:57]. Dia juga berkata, “Aku akan mengalihkan dari tanda-tandaku semua orang yang sombong di bumi tanpa hak 
apapun. Bahkan jika mereka melihat setiap Tanda, mereka tidak akan mempercayainya. Jika mereka melihat jalan 
petunjuk yang benar, mereka tidak akan menganggapnya sebagai jalan. Tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, 
mereka akan menganggapnya sebagai jalan” Jal-yAyryf 7: 146]. Dia juga berkata, “Dia menyesatkan banyak orang 
dengannya dan membimbing banyak orang dengannya. Tetapi Dia hanya menyesatkan orang-orang yang menyimpang.” 


Dia juga mengatakan, “Allah tidak akan pernah menyesatkan orang setelah membimbing mereka sampai Dia melakukannya 
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menjelaskan kepada mereka bagaimana bertaqwa” Jal-Taubah 9:115]. 

Amalan standar ketuhanan ini adalah penjelasan terapan dari pernyataan Allah Ta'ala: “Allah 
menyesatkan siapa saja yang Dia kehendaki dan membimbing siapa saja yang Dia kehendaki” (Fyyir 
35:7] dan pernyataan-Nya: “Siapa pun yang disesatkan oleh Allah tidak memiliki petunjuk” Jal-Rayd 
13: 33). Dengan kata lain, tidak ada yang dapat mencegah Allah untuk menempatkan sarana petunjuk 
paksa di hati orang-orang kafir dan murtad yang paling sesat dan dari menempatkan sarana kesesatan di 
hati hamba-hamba-Nya yang paling saleh, kecuali Dia yang Maha Suci menetapkan untuk diri-Nya sendiri 
(sebagai rahmat dan karunia dari-Nya) bahwa Dia tidak akan menyesatkan manusia kecuali orang-orang 
yang berpaling kepada sarana pencobaan dan berpaling dari jalan dan sarana kesesatan, dan bahwa Dia 
akan mendekatkan sarana petunjuk dan memungkinkan kesuksesan untuk setiap orang yang memiliki 
tekad kuat untuk menanggapi perintah Allah dan perintah-perintah-Nya, dan mengulurkan tangan 
perbudakan kepada-Nya, meminta bantuan dan bantuan-Nya. 


Memang, sering terjadi sebagian amal saleh dilakukan oleh seseorang yang sesat dan durhaka, pada 
saat di mana kemanusiaan dan fitrahnya terbangun, dan itu adalah sarana Allah membimbingnya dan 


faktor yang sangat besar dalam mengubah jalan hidupnya. 


Dan sering terjadi bahwa sebagian dari perbuatan buruk, kejahatan di sisi Allah, dilakukan oleh orang 
yang saleh. Dia melakukannya tanpa menyadarinya. Kemudian, setelah itu, dia tidak merasakan apa pun 
yang akan memanggilnya untuk bertobat dan menyesali apa yang telah dia lakukan. Jadi, itu adalah sarana 


kebencian Allah padanya dan faktor utama dalam mengubah jalan hidupnya ke arah lain. 


Inilah yang dimaksud dengan ucapannya, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, 
dalam hadits shahih: (Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, sesungguhnya salah seorang dari kalian 
akan melakukan perbuatan penduduk surga sampai ada tidak ada apa-apa antara dia dan itu kecuali satu 
hasta. Kemudian Buku itu menyusulnya dan Dia melakukan perbuatan penduduk Neraka dan dengan 
demikian memasukinya. Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, sesungguhnya salah seorang di antara 
kalian akan melakukan perbuatan ahli neraka hingga tidak ada jarak antara dia dan dia kecuali satu hasta. 
Kemudian Kitab itu menyusulnya dan Dia melakukan perbuatan penduduk Surga dan dengan demikian 


memasukinya.) [Disetujui] 


Akhirnya, Anda mungkin pernah mendengar, setelah semua yang telah kami sebutkan kepada Anda, 
kata-kata yang diulangi oleh beberapa sufi saat ini dan buku mana yang telah ditransmisikan dari beberapa 
orang terkemuka di antara mereka, dan itu adalah bahwa manusia tidak memiliki apa pun dalam kenyataan 
dan itu dia hanyalah bulu yang tertiup angin, dan dengan demikian dia dikendalikan dalam semua urusan 
dan tindakannya dalam cengkeraman Perintah Ilahi. Semua fenomena orang dan keadaannya yang kita 
lihat, semua itu tidak lain hanyalah bayangan dari apa yang telah Allah tetapkan bagi mereka. Anda akan 
menemukan mereka sering mengulangi kata-kata ini dan mengutip pernyataan Yang Mulia ini sebagai 
bukti: “Dan kamu tidak melempar ketika kamu melempar, Allahlah yang melempar” [al-Anfýl 8:17). 


Ketahuilah bahwa kata-kata ini tidak didukung oleh apapun dalam hal pembuktian, 
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pengetahuan dan informasi ilahi dari mana Hukum Wahyu murni dibawa keluar. Sebaliknya, mereka 
kembali (menurut orang-orang saleh di antara orang-orang ini) untuk menyatakan bahwa menimpa 
mereka karena perenungan yang intens terhadap keagungan Allah dan karenanya mereka tenggelam 
adalah keadaan kebingungan dan gangguan dari diri mereka sendiri, dan inilah yang membuat mereka 
mengucapkan kata-kata ini. Pada kenyataannya, mereka bukanlah penegasan ilmiah tentang intelek 
mereka telah sampai, melainkan deskripsi psikis dari kebingungan yang telah menimpa mereka dan 
meliputi indra mereka. Adapun yang lain di antara mereka, kedudukan mereka adalah bahwa kata-kata 
ini kembali kepada peniruan dan peniruan belaka. Demi hidup saya, jika yang pertama dimaafkan atas 
apa yang mereka katakan karena keadaan mereka, maka yang terakhir tidak dimaafkan dengan hanya 


mengandalkan meniru mereka. 


Namun demikian, mereka yang naik di atas tingkat negara-negara ini, para sufi besar, semoga Allah 
meridhoi mereka, mereka tidak pernah mengucapkan kata-kata seperti ini, dan mereka hanya 
berpegang pada apa yang ditunjukkan oleh teks lahiriah dan telah ditegaskan oleh para ilmuwan. bukti 
bahwa umat Islam pada umumnya telah setuju untuk mengikutinya. Tidak luput dari orang-orang ini, 
semoga Allah meridhoi mereka, bahwa Allah Ta'ala berfirman: “Dan kamu tidak melempar ketika 
kamu melempar: Allah-lah yang melempar” Jal-Anfyl 8:17) hanya mengacu pada peristiwa tertentu 
yang merupakan salah satu keajaiban yang Allah berikan melalui tangan Rasul-Nya, dan saat itulah dia 
mengambil segenggam kerikil dan melemparkannya ke wajah para penyembah berhala selama 
Pertempuran Parit. 

Sementara di udara, mereka bertambah jumlahnya hingga memenuhi mata para penyembah berhala. 
Dengan demikian, ayat tersebut menarik perhatian pada peristiwa yang muncul di depan mata orang- 
orang dengan manifestasi segelintir yang dilemparkan oleh Nabi, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya damai, kepada mereka. Pada kenyataannya, itu tidak lebih dari keajaiban yang Allah 
berikan untuk memuliakan Rasul-Nya dan orang-orang beriman, jadi di manakah ini sehubungan 
dengan keumuman tindakan dan perilaku yang Allah telah mungkinkan bagi manusia melalui motif 
kehendak yang telah Dia tempatkan di dalamnya? jiwa mereka? 


Setelah ini, saya rasa kita tidak perlu klarifikasi lebih lanjut mengenai topik ini. 


xxx 


4. Melihat Allah Ta'ala Ketahuilah bahwa ini 

adalah masalah yang telah terjadi perselisihan antara mayoritas umat Islam dan beberapa sekte 
Islam, dan penyebab perselisihan yang terjadi adalah bahwa hal itu tidak terkait dengan bukti yang 
pasti dan pasti seperti semua masalah akidah lainnya. Oleh karena itu perbedaan pendapat di dalamnya 
tidak mengharuskan kekafiran atau kemurtadan, meskipun berbeda pendapat dengan Ahl al-Sunnah 
wa al-Jamyyah — dan mereka adalah mayoritas umat Islam — mensyaratkan kedurhakaan dan 
penyimpangan dari kebenaran. 

Pembahasan masalah ini ada tiga bagian: Bagian 

pertama membahas tentang melihat Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dalam hal apa yang 
intelek dianggap mungkin dan tidak mungkin. (103) 


menanyakan: apakah mendengar (mendengar buktebukjijkkan bahwa haHtu akan terjadi Bagian kedua 
di akhirat? 
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Bagian ketiga bertanya: apakah mendengar menunjukkan bahwa itu terjadi atau bisa terjadi di 
dunia ini? 


Adapun bagian pertama, Muytazilah pergi dengan posisi bahwa akal sama sekali tidak 
menganggap mungkin bagi para budak untuk melihat Tuhan mereka. Memang, itu menentukan itu 
tidak mungkin. Mayoritas Muslim, dan mereka adalah Ahl al-Sunnah wa al-Jamyyah, telah membuat 
konsensus bahwa ini adalah sesuatu yang mungkin dan bahwa akal tidak menganggap para budak 
melihat Tuhan mereka, semoga keagungan-Nya terwujud, dengan mata di kepala mereka. , sebagai 
tidak mungkin. 

Adapun dalil Muytazilah, substansinya adalah bahwa melihat tidak lain adalah impresi bayangan 
benda yang dilihat pada pupil, dan syaratnya adalah benda yang dilihat terbatas pada arah tertentu 
di dalam ruang sehingga murid dapat diarahkan ke sana, dan diketahui dengan pasti bahwa Allah 
Ta'ala bukanlah tubuh dan tidak terbatas pada arah manapun. 


Adapun dalil Ahl al-Sunnah wa al-Jamyyah, yaitu melihat lebih umum daripada impresi bayangan 
benda yang terlihat pada murid, sebagaimana dikatakan Muytazilah, beserta syarat-syarat yang 
harus ada dalam murid dan kondisi yang harus ada dalam hal yang dilihat. 


Sebaliknya, itu adalah kemampuan yang Allah buat dalam diri manusia kapan pun Dia mau dan 
bagaimanapun Dia mau, dengan citra dari sesuatu yang terlihat diamati sebagaimana adanya. Cara 
melihat yang dicapai saat ini hanyalah salah satu dari banyak cara dan Allah, Yang Maha Perkasa 
dan Agung, masih mampu menghubungkan realitas penglihatan dengan salah satu cara yang Dia 
inginkan. Dengan demikian, Dia dapat disingkapkan kepada hamba-hamba-Nya sebagaimana bulan 
disingkapkan pada malam purnama, sebagaimana disebutkan dalam hadis-hadis shahih, dan 
dimungkinkan bagi mereka untuk benar-benar melihat esensi-Nya tanpa keraguan di dalamnya. 
Penglihatan ini akan terjadi, jika Allah menghendaki, tanpa syarat apa pun yang diperlukan untuk 
melihat hari ini. Seperti yang dikatakan al-Jalyl al-Duwyny, "Tidaklah wajib bahwa kondisi-kondisi 
yang merupakan kondisi persepsi kita di kehidupan ini menjadi kondisi di kehidupan-selanjutnya' (104) 

Adapun bagian kedua, yang merupakan dalil-dalil yang diturunkan, apakah mengandung hal-hal 
yang menunjukkan bahwa para hamba akan melihat Tuhannya? Muytazilah pergi dengan posisi 
bahwa tidak ada dalam bukti-bukti yang disampaikan yang menegaskan bahwa para budak akan 
melihat Tuhan mereka. Sebaliknya, mereka mengandung apa yang menegaskan bahwa tidak 
mungkin bagi mereka untuk melihat-Nya, dan tiang mereka dalam hal ini adalah pernyataan Allah 
Ta'ala yang mengutip Mysy, shalawat dan salam atasnya: “"Tuhanku, tunjukkan Diri-Mu kepadaku 
sehingga aku mungkin melihat Anda.' Dia berkata, 'Kamu tidak akan melihat Aku, tetapi 
lihatlah gunung itu. Jika tetap kokoh di tempatnya, maka kamu akan melihat Aku.' Tetapi 
ketika Tuhannya menampakkan diri-Nya ke gunung, Dia menghancurkannya hingga rata dan 
Mysy jatuh pingsan ke tanah ” [al yAyryf 7: 143) dan sisa ayatnya. Mereka berkata, 'Allah 
menjawab pertanyaan Mysy tentang melihat dengan mengatakan, 'Kamu tidak akan melihat Aku' — 
ini mengandung penolakan melihat, seperti yang sudah jelas — dan kemudian Dia menyangkalnya 
dengan cara lain, yaitu Dia melekatkan penglihatan pada gunung yang tersisa. teguh pada tempatnya, dan Allah Yar 
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tidak akan tetap kokoh di tempatnya dan akan hancur rata. Jadi, Dia terikat melihat pada sesuatu yang 
tidak mungkin dalam kenyataan, dan dengan demikian melihat-Nya juga tidak mungkin.' Karena 
penguatan makna ini dan penekanannya, al Zamakhshary (yang berasal dari Mujtazilah) menjelaskan 
kata Ian (105) yang berarti pengingkaran permanen untuk melengkapi petunjuk ayat dan mengartikan 
bahwa melihat-Nya ditiadakan. baik di dunia ini maupun di akhirat, dan kami tidak berpikir ada orang lain 
selain al-Zamakhshari yang menjelaskan lan yang berarti negasi permanen. 


Mereka juga menggunakan sebagai bukti untuk meniadakan melihat-Nya pernyataan Yang Mulia: 
"Penglihatan tidak dapat melihat Dia, tetapi Dia melihat penglihatan" Jal-Anyym 6: 103] Mereka 
berkata, 'Allah, Perkasa dan Mulia, telah meniadakan bahwa siapa pun akan pernah melihat Dia dengan 
mata mereka, dan melihat dengan mata adalah melihat.' 

Keumuman Ahl al-Sunnah wa al-Jamyyah telah pergi dengan posisi bahwa melihat-Nya diperlukan 
dan ditegaskan melalui transmisi, karena banyak dalil-dalil yang menegaskan hal itu, seperti firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala : hari akan bersinar, memandang Tuhan mereka” Jal-Giyamah 75:22-23] dan 
pernyataan-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia: “Sesungguhnya tidak! Melainkan pada hari itu 
mereka akan diselubungi dari Tuhan mereka” Jal-Muyaffifyn 83:15], yaitu mereka tidak akan melihat 
Dia sebagai azab bagi mereka, dan ini menunjukkan bahwa orang-orang saleh dari hamba-hamba-Nya 
karenanya akan melihat Dia sebagai jalan menuju menghormati mereka. Ada juga sabdanya, shalawat 
dan salam atasnya, dalam hadis shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari: (Sesungguhnya kamu akan 
melihat Tuhanmu seperti kamu melihat bulan pada malam purnama.) Karena kejelasan ini buktinya, 
keumuman para sahabat membuat ijma melihat-Nya akan terjadi di akhirat. 


Adapun pernyataan-Nya: “Kamu tidak akan melihat Aku...” Jal-jAyryf 7:143] dan sisa ayatnya, Ahl 
al-Sunnah wa al-Jamyyah telah mengatakan bahwa itu adalah bukti bahwa melihat Dia akan terjadi dan 
bukan sebaliknya, seperti yang dipahami Mu'tazilah, dan itu karena dua alasan: Yang pertama adalah 

bahwa Mysy tidak akan meminta untuk melihat Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, kecuali 
dia tahu bahwa itu adalah sesuatu yang mungkin dan sesuatu yang bisa terjadi dan terjadi. Tidak dapat 
dibayangkan baginya untuk membayangkan bahwa hal seperti ini mungkin terjadi sementara pada saat 
yang sama disalahartikan sebagai membayangkannya. Jika melihat Allah tidak mungkin, tuan kita Musa, 
shalawat dan salam, akan mengetahuinya lebih baik daripada Mujtazilah, karena itu adalah sesuatu 
yang konsisten dengan kesempurnaan para Nabi dan kesempurnaan mereka dan apa yang Allah telah 
memuliakan mereka dengan cara pengetahuan, inspirasi dan persepsi kebenaran. 


Yang kedua adalah bahwa Allah Ta'ala melekatkan melihat-Nya pada sesuatu yang dapat dibayangkan, 
yaitu gunung yang tetap kokoh di tempatnya, karena itu adalah materi yang pada dasarnya mungkin 
karena kebutuhan, seperti yang diketahui, dan apa pun yang melekat pada sesuatu yang mungkin juga. 
sesuatu yang mungkin 106). 

Lan tidak digunakan untuk negasi permanen, seperti yang diklaim al-Zamakhshary, tetapi untuk 
penekanan, dan karena itulah kadang-kadang dikualifikasikan dengan abadan.44+97) Jika ditetapkan 


bahwa itu untuk pengingkaran permanen, maka itu hanya berlaku untuk kehidupan ini, seperti dalam Ta'ala 
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pernyataan: “Tetapi mereka tidak akan pernah merindukannya karena apa yang telah mereka 
lakukan” [al Baqarah 2:95], bahkan mereka akan merindukan kematian di akhirat agar mereka 
terhindar dari fitikuman Karena kejelasan dalil-dalil ini, keumuman Muslim telah mencapai kesepakatan 

(dengan pengecualian Muytazilah) bahwa orang benar dari antara hamba Allah akan melihat Allah, 
Perkasa dan Mulia, pada Hari Kiamat. Oleh karena itu, banyak dari mereka yang mendekatkan diri 
kepada Allah telah menggantungkan harapan mereka, dari semua nikmat surga, untuk melihat Allah 
Yang Maha Perkasa dan Agung, dan mereka hidup di dunia ini tidak mengharapkan nikmat lain di 
akhirat selain dari dia. 


Al-Rabyy, semoga Allah mengasihani dia, menyebutkan bahwa dia bersama al-Shyfiyy suatu hari 
ketika sebuah surat datang dari Mesir Hulu di mana penulis menanyakan tentang pernyataan-Nya, 
Perkasa dan Mulia Dia: “Memang tidak! Melainkan pada hari itu mereka akan diselubungi dari 
Tuhan mereka” Jal-Muyaffifyn 83:15] Dia menulis sebagai jawaban, 'Beberapa orang yang diselubungi 
dari murka-Nya menunjukkan bahwa beberapa orang akan melihat Dia dari kesenangan-Nya.' Al- 
Rabyy berkata kepadanya, 'Apakah ini yang kamu yakini, tuanku?' Dia menjawab, 'Demi Allah, jika 
Muhammad ibn Idrys tidak benar-benar yakin bahwa dia akan melihat Tuhannya di akhirat, dia tidak 


akan menyembah-Nya di kehidupan ini' (109) 


Adapun bagian ketiga, yang menanyakan apakah dalil-dalil yang ditransmisikan menunjukkan 
bahwa melihat-Nya itu terjadi atau bisa terjadi pada seseorang dalam kehidupan ini, Ahl al-Sunnah wa 
al-Jamyyah berbeda pendapat dalam mazhab: 

Ada orang yang mengatakan bahwa dalil-dalil yang diturunkan tidak menunjukkan apa-apa selain 
kenyataan bahwa melihat-Nya hanyalah di akhirat saja. Memang, apa yang ditunjukkan oleh bukti- 
bukti yang ditransmisikan adalah bahwa tidak ada yang akan melihat Tuhan mereka sebelum kematian, 
dan itu karena marfjy yadytIbatita yemcsdmoggakkah oiembersatingtasl atomitas gAbokebah dim did har it 
berkata, (Ketahuilah bahwa kamu tidak akan melihat Tuhanmu sampai kamu mati). Pemimpin orang- 
orang yang menyatakan posisi ini dari antara para Sahabat adalah wanita kami yyyishah, semoga 
Allah meridhoi dia, karena al Bukhari telah meriwayatkan, serta yang lainnya, atas otoritas Masryg, 
yang berkata, "Saya berkata kepada yyyishah, semoga Allah meridhoi dia, "Ibu tersayang, apakah 
Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, lihat Tuhannya?" Dia 
menjawab, “Rambutku berdiri karena apa yang kamu katakan. Ada tiga hal siapa pun yang 
mengatakannya kepada Anda telah berbohong: siapa pun yang mengatakan kepada Anda bahwa 
Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, melihat Tuhannya telah 
berbohong. Kemudian dia melafalkan, “Penglihatan tidak dapat melihat Dia, tetapi Dia melihat 
penglihatan. Dia Maha Menembus, Maha Mengetahui” Jal-Anyym 6:103]. “Tidak pantas Allah 
menyapa manusia kecuali dengan ilham, atau dari balik tabir” Jal-Shyry 42:51) “Siapa pun yang 
mengatakan kepadamu bahwa dia tahu apa yang akan terjadi besok telah berbohong” Kemudian 
dia membacakan, “Dan tidak dirinya tahu apa yang akan diperolehnya besok” (Lugmyn 42:34]. 
“Siapa pun yang mengatakan kepadamu bahwa dia telah menyembunyikan sesuatu telah 
berbohong”, dan dia membacakan pernyataan Yang Mulia: “Wahai Utusan! Sampaikanlah apa 
yang telah diturunkan kepada 


118 


Machine Translated by Google 


kamu dari Tuhanmu” (Jal-Myyidah 5:67). “Namun, dia melihat Jibril, saw, dalam wujud aslinya 
dua kali”. 

Mayoritas telah pergi dengan posisi bahwa teks yang ditransmisikan menunjukkan bahwa adalah 
mungkin untuk melihat Allah Ta'ala di kediaman dunia ini, dan pemimpin dari mereka yang 
menyatakan posisi ini adalah yAbdullah ibn yAbbys, semoga Allah meridhoi dia, bersama dengan 
mayoritas Sahabat. Salah satu dalil mereka yang paling penting untuk hal ini adalah hadits 
Perjalanan Malam dan Kenaikan dan pernyataan Allah Ta'ala: “Kami hanya menunjuk penglihatan 
yang Kami tunjukkan kepadamu sebagai cobaan dan godaan bagi manusia” Jal-Isryy 17:60] 
serta beberapa hadis lain tentang topik tersebut. 

Pihak pertama mempersoalkan keabsahan penggunaan ayat ini sebagai dalil yang menarik 
kesimpulan bahwa “penglihatan” A1 yg A KRS PER NI KERA REAFE ARAI A ARAN, 
jawabannya adalah bahwa seperti ungkapan "penglihatan" berlaku untuk saat seseorang tertidur, 
itu juga berlaku untuk saat seseorang terjaga, tanpa membuat perbedaan apa pun. Inilah sebabnya 
pujangga berkata, Muliakan karena visi dan menyenangkan hatinya Dan berikan kabar gembira 

bagi hati yang sangat bingung Mereka juga menjawab dengan mengatakan bahwa Ta'ala 

menyebut visi ini sebagai godaan bagi manusia, yaitu ujian dan kesengsaraan. bagi mereka, dan 
tidak masuk akal untuk mengatakan bahwa penglihatan dalam tidur seseorang adalah penyebab 
keimanan orang diuji dan diperiksa. 


Selain itu, selama masalah ini berbeda pendapat di antara para Sahabat itu sendiri, maka tidak 
ada apa pun, dalam teologi kami, yang meminta kami untuk secara tegas menegaskan salah satu 
dari dua posisi tersebut, meskipun kami condong ke posisi mayoritas. para sahabat dan kemudian 
para imam dan ulama yang datang setelah mereka, yaitu bahwa teks yang ditransmisikan memang 
menunjukkan bahwa adalah mungkin untuk melihat Allah, Perkasa dan Agung di dunia. Memang, 
itu juga menunjukkan bahwa itu terjadi pada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
memberinya kedamaian. 

Ini adalah hal terakhir yang harus Anda ketahui tentang realitas ketuhanan, dan semuanya 
berada di bawah kesaksian 'tidak ada Tuhan selain Allah', yang merupakan paruh pertama dari 
dua kesaksian yang dengannya Islam dan iman seorang Muslim. lengkap. 

Adapun babak kedua, yang merupakan kesaksian bahwa Muhammad adalah utusan Allah, 
semua diskusi tentang kenabian berada di bawahnya dan inilah yang akan kita bahas sekarang. 


Bagian kedua: 


Kenabian 
Perkenalan 


Sekarang kita telah menyelesaikan diskusi kita tentang keberadaan Allah, Maha Perkasa dan 
Maha Agung Dia, dan kita telah melihat bagaimana intelek tidak ragu untuk beriman 
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adanya perencana alam semesta, yang mengendalikan urusannya, dan kita telah mempelajari ciri-ciri 
dan sifat-sifat tertentu yang dijelaskan oleh Sang Pencipta Sublim — apakah dalam kapasitas kita untuk 
bertanya tentang fungsi kita dalam keberadaan ini? Jika kita bertanya tentang hal itu, apakah kita dapat 
membayangkan bahwa kita tidak memiliki fungsi, dan tidak ada tanggung jawab yang melekat pada kita? 
Dapatkah akal menerima — setelah semua yang telah kita diskusikan tentang iman kepada Allah dan 
bahwa Dia merencanakan dan Dia Maha Bijaksana — bahwa kita tidak memiliki urusan di dunia ini selain 
urusan binatang dan hewan lainnya? 

Apakah kita hanya menikmati diri kita sendiri dan bergembira makan, minum, memakai pakaian dan 
menikmati hubungan suami istri, baik untuk jangka waktu pendek atau panjang, setelah itu kita akan 
ditelan lubang kehancuran dan kematian? Apakah itu yang membedakan manusia dari semua makhluk 
lain, yaitu akal, yang berusaha mengungkap kedalaman alam semesta dalam berbagai manifestasinya, 
tidak lain adalah beberapa fenomena yang secara kebetulan membedakan dari segala sesuatu yang 
lain, dan dengan demikian, di luar itu, tidak ada yang lain. ada perhatian kepada Anda? 


Memang, orang waras mana pun tidak dapat (setelah menyelesaikan diskusi tentang keyakinan akan 
keberadaan Sang Pencipta) memahami salah satu dari hipotesis ini, apalagi yakin atau mengadopsinya. 
Orang berakal ini mengetahui bahwa salah satu sifat Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung adalah 
bahwa Dia Maha Bijaksana dalam penciptaan-Nya dan dalam semua keputusan-Nya dan bahwa 
kesembronoan tidak dapat dibayangkan dari-Nya, jadi kesembronoan apa yang lebih sembrono daripada 
alam semesta ini, yang diatur dengan sangat sempurna dan kemudian ditaklukkan sepenuhnya oleh 
manusia karena rahasia luar biasa yang telah ditempatkan di dalam dirinya dan yang masih membuat 
manusia bingung - berakhir, akhirnya, tanpa hasil, secara bertahap putus dengan tidak ada tujuan? 


Orang ini, yang tinggal di alam semesta Allah Ta'ala, mendewakan dirinya sendiri dan memperlihatkan 
dirinya sombong, mabuk oleh karunia-karunia ilahi yang telah ditempatkan dalam dirinya. 
la melakukan pelanggaran terhadap sesamanya dengan cara membunuh dan menindas dan segala 
bentuk ketidakadilan dan tirani lainnya, sedangkan orang lain ini hidup dalam keadaan tak berdaya, 
tertindas di bawah otoritas dan kekuatannya. Satu-satunya hal yang dia alami dalam hidup ini adalah 
kesusahan dan penderitaan, sementara pada saat yang sama orang lain ini tidak mengalami apa-apa 
selain kemewahan dan kenyamanan - apakah kisah mereka berdua akan berakhir di sampul kematian, 
tanpa ada kesimpulan apa pun setelahnya. hak apa yang dikembalikan ke tempatnya dan supremasi 
keadilan atas penindasan dan tirani diwujudkan? Adakah yang pernah melihat pementasan sandiwara 
yang dipentaskan di depan penonton yang hanya ada satu bagian, setelah itu tirai diturunkan dan cerita 
berakhir tetapi peristiwanya masih belum terselesaikan dan selesai, penonton masih memikirkan dan 
mengharapkannya. penjelasan tentang apa yang samar-samar dan kesimpulan tentang apa yang masih 
terpecah-pecah dan masih dalam ketegangan tentang bagaimana cerita ini akan berakhir dan bagaimana 
penulisnya akan menyelesaikannya? 


Seorang anak waras di sekolah tidak akan menulis drama seperti ini, jadi akankah Allah, Yang Maha 
Bijaksana, Maha Mengetahui, menetapkan kisah alam semesta-Nya ini pada kesembronoan yang 
mencengangkan, yang bahkan tidak dilakukan oleh anak-anak? 

Saya telah melihat tidak ada yang lebih mencengangkan daripada fenomena orang waras 
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berpikir panjang lebar tentang alam semesta sampai dia berkata, 'Pasti ada "kekuatan supernatural" di 
balik keberadaan ini", dan kemudian dia tidak berpikir untuk melakukan penelitian lagi dan malah beralih 
ke pekerjaan dan waktu luangnya. 

Apakah ini tidak lain adalah seperti seseorang yang mencari perlindungan pada malam hari di sebuah 
gua yang dipotong dari gunung, menyalakan api dan kemudian melihat sekeliling ke tanah dan sisi gua 
dan kemudian melihat beberapa tulang dengan sisa-sisa daging yang dimakan? mereka, jadi dia 
menggelengkan kepalanya dan berkata, 'Pasti ada pemangsa yang beristirahat di sini dan memakan 
mangsanya di sini', dan kemudian menutup pikirannya dari perenungan dan perenungan lebih lanjut, 
berbaring miring di tanah itu dan kemudian menutup pikirannya. mata untuk jatuh ke dalam tidur nyenyak? 

Seseorang yang tidak dibimbing kepada keberadaan Sang Pencipta dan Perencana alam semesta ini 
dapat dimaafkan, dan dengan demikian ia terus merendahkan wajahnya dalam gelombang kehidupan, 
meskipun ia tidak dimaafkan karena tidak mencari cara untuk panduan. Adapun orang yang telah 
menyadari keberadaan apa yang disebut "kekuatan supernatural", realisasi ini harus (dalam apa yang 
dipahami oleh akal setiap pemikir) menempatkannya di depan jalan panjang yang memiliki perenungan 
baru, dan dia harus melakukan perjalanan. sepanjang jalan ini dengan penuh, keseriusan, ketelitian dan 
kehati-hatian. 

Suatu “kekuatan supranaturat (112) membawa Anda ke dalam keberadaan dan mewujudkan alam 
semesta ini! Bukankah urusan kekuatan ini membuat Anda tidak bisa tidur dan sejauh mana kekuatan 
itu bisa menguasai Anda? Haruskah Anda tidak merenungkan dan meneliti panjang lebar sampai Anda 
yakin bahwa Anda tidak bertanggung jawab terhadapnya dalam segala hal? Bagaimana Anda bisa 
membayangkan bahwa Anda tidak bertanggung jawab terhadapnya untuk apa pun (dan Anda adalah 
satu-satunya ciptaan di mana rahasia pemikiran dan akal telah ditempatkan) ketika pada saat yang 
sama Anda dapat melihat pasangan Anda di antara ciptaan lainnya, yang kurang dari Anda dalam 
segala hal, masing-masing memikul tanggung jawab tertentu, dan dengan demikian mereka 
melakukannya terus menerus tanpa kendur dan tanpa lelah? 

Untuk mengklarifikasi fakta penting ini dan menekankannya, Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, 
dalam pidato-Nya kepada kita, berulang kali menarik perhatian kita pada fakta bahwa Dia Yang Maha 
Tinggi tidak mungkin menciptakan manusia tanpa tujuan, untuk menghibur dirinya sendiri. selama 
beberapa hari dan kemudian mati. Dia mengimbau intelek untuk menyadari fakta yang jelas ini: 

“Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu untuk bersenang-senang dan bahwa 
kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? Maha Suci Allah, Raja, Tuhan Sejati. Tidak ada 
Tuhan selain Dia, Penguasa Arsy yang Mulia” Jal-Muyminyn 23:115-116J. 

“Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan segala sesuatu di antaranya sebagai permainan. 
Jika kami ingin bersenang-senang, Kami akan mendapatkannya dari Kehadiran Kami, jika 
memang kami melakukannya ” Jal-Anbiyyy 21: 16-17). 

Jika Anda telah menyadari fakta ini, setelah iman Anda kepada Allah, Maha Perkasa dan Maha 
Agung, maka Anda harus serius melihat ke dalam konsekuensi untuk Anda dalam hal fungsi dan 
tanggung jawab terhadap Pencipta Sublim Anda, yang tidak membatasi diri untuk membuat Anda hanya 
kreasi dari banyak kreasi. Sebaliknya, dia telah menjadikan Anda master dari ciptaan ini dan memberi 
Anda kendali untuk menaklukkan mereka dan kunci untuk banyak dari mereka, sehingga jika Anda 
mengetahui fungsi Anda di alam semesta, Anda akan tunduk pada 
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tugas menjalankan fungsi Anda dan bekerja sama dengan semua makhluk yang ada ini dalam 
menjalankan pekerjaan dan tugas yang telah dipercayakan kepada mereka masing-masing. 

Dan agar Anda tidak, wahai manusia, tetap bingung untuk jangka waktu yang lama, Allah Yang 
Maha Perkasa dan Agung, telah mengirim Utusan ke krim tanaman ini yang telah dipilih dari antara 
ciptaan-Nya dan mereka menyampaikan perintah dan larangan Allah kepada mereka dan mereka 
menyampaikan kepada mereka Hukum Wahyu-Nya dan keputusan-keputusan-Nya. Mereka 
memperingatkan mereka bahwa ada kehidupan lain yang menunggu mereka setelah kematian dan 
bahwa mereka akan diberi pahala di dalamnya, tanpa ragu, untuk semua yang mereka peroleh dalam 
hidup ini, baik atau buruk. 

Maka marilah kita diskusikan urusan para Nabi dan Rasul ini dan dengan apa mereka diutus, serta 
dalil-dalil ilmiah tentang kebenaran mereka dan kebenaran mereka tentang apa yang telah mereka 
utus dengan dan bukti-bukti yang menguatkan mereka, sehingga kita tahu banyak. baik batas 
tanggung jawab yang tergantung di leher manusia dan bukti yang tak terbantahkan untuk 
penegasannya dan untuk kebutuhan itu dipatuhi. 


Dalam pembahasan kita akan membahas masalah-masalah berikut: 1. 
Memverifikasi makna Kenabian dan Kerasulan dan mendefinisikan keduanya 
mereka. 
2. Nabi-nabi yang diutus Allah Ta'ala dan keharusan untuk beriman 
mereka. 
3. Sifat-sifat dan ciri-ciri khusus Nabi. 
4. Mukjizat: mendefinisikannya, keharusan untuk memiliki keyakinan yang kuat terhadapnya 
dan posisi akal dan ilmu pengetahuan tentangnya. 
5. Kenabian tidak terjadi karena penghasilan atau kemajuan. 


1. Memverifikasi 
makna Kenabian dan Kerasulan 
Serta mendefinisikan keduanya 


Kenabian (al-nabuwwah) berasal dari kata naby yang artinya informasi, (113) dan artinya 
penyampaian informasi dari Allah melalui wahyu kepada seseorang yang telah dipilih dari hamba- 
hamba-Nya untuk menerimanya. Jadi, kata itu adalah penjelasan tentang hubungan yang ada antara 
Nabi dan Pencipta, semoga keagungan-Nya terwujud, dan itu adalah hubungan wahyu dan 
menginformasikan. 

Kerasulan (al-risjlah) berarti Allah membuat salah satu hamba-Nya bertanggung jawab secara 
hukum untuk menyampaikan Hukum Wahyu atau keputusan tertentu kepada orang lain. Jadi, kata itu 
adalah penjelasan tentang hubungan yang ada antara Nabi dan umat manusia lainnya, dan itu adalah 
hubungan pendelegasian dan pengutusan. 

Ketika Anda melihat pada seorang Nabi situasi yang ada antara dia dan Allah, Perkasa dan Mulia, 
itulah Kenabian. Ketika Anda memperhatikan situasi yang ada 
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antara dia dan manusia, yaitu Utusan. Dari perspektif ini, Kenabian lebih mulia daripada Kerasulan karena 
Kerasulan menjelaskan hubungan antara seorang Rasul dan manusia sedangkan Kenabian menjelaskan 


hubungan antara dia dan Tuhannya, Perkasa dan Mulia. 


Perbedaan antara Kenabian dan Kerasulan: Ini adalah diskusi yang didasarkan 


pada penalaran pribadi, (114) dan dengan demikian tidak termasuk daldakkatahtaiyang menentukan yang 
disepakati, dan inilah mengapa ada beberapa perbedaan pendapat antara para ulama, yaitu: apakah kata 
Nabi dan Rasul memiliki arti yang sama atau berbeda makna sehingga seseorang bisa menjadi Nabi tanpa 


menjadi Rasul? 


Sekelompok ulama telah mengambil posisi bahwa kedua kata itu sinonim dan memiliki arti yang sama, 
dan dengan demikian setiap Nabi disebut Utusan dan setiap Utusan disebut Nabi. Namun, dia disebut 
seorang Rasul karena apa yang ada di antara dia dan manusia dan dia disebut seorang Nabi karena apa 
yang ada di antara dia dan Allah. Kedua istilah tersebut tidak dapat dipisahkan, dan di antara mereka yang 


memegang posisi ini adalah Ayyy ylyyy dari kalangan Myliky dan lainnya. 


Mayoritas telah mengambil posisi bahwa yang satu adalah bagian dari yang lain, karena seorang Nabi 
adalah siapa pun yang telah menerima sesuatu dari Allah melalui wahyu, terlepas dari apakah dia telah 
diperintahkan untuk menyampaikannya kepada orang lain. Jika ia telah diperintahkan untuk menyampaikannya 
kepada orang lain, misalnya telah diwahyukan kepadanya sebuah hukum atau kitab yang harus ia sampaikan 
kepada manusia, maka ia juga seorang Rasul. Berdasarkan hal tersebut, maka setiap Rasul adalah Nabi, 
sebagaimana Utusan kepada manusia adalah cabang dari Nabi dari Allah, tetapi tidak setiap Nabi adalah 
Utusan, karena dia dapat menerima wahyu tetapi tidak diperintahkan untuk menyampaikannya (115) 

Kedua belah pihak memiliki dalil-dalil dari maksud lahiriah Kitab dan Sunnah, dan kami tidak perlu 
memaparkan salah satu dari mereka dalam hal ini atau berdiskusi panjang lebar untuk menunjukkan 
preferensi. Ini karena masalahnya sederhana selama pembahasannya, seperti yang telah kami katakan, 
tidak terkait dengan masalah agama yang menentukan dan perlu. Sebaliknya, ini adalah masalah cabang 


yang melibatkan penalaran pribadi dan lebih dari satu kemungkinan. 


Mendefinisikan masing-masing: 


Berdasarkan hal ini, kita dapat mendefinisikan Nabi dan Rasul sebagai 'orang yang diturunkan Allah 
melalui Jibril untuk menyampaikan kepada semua orang atau sekelompok dari mereka suatu masalah dari 
Allah, semoga keagungan-Nya terwujud. Jika Allah menurunkan kepadanya suatu perkara tetapi tidak 
memerintahkannya untuk menyampaikannya, maka dia hanyalah seorang Nabi." 

Jika Anda merenungkan definisi ini, yang isinya telah disetujui oleh semua Muslim dan ada bukti-bukti 


yang mendukungnya, seperti yang akan kami tunjukkan, Anda akan mengetahui hal berikut: 


Pertama-tama, yang dimaksud dengan wahyu (116) di sini bukanlah yang terdiri dari ilham dan perasaan 


batin atau apa yang disebut kecerdasan dan intuisi, bahkan 
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meskipun kata wayy digunakan untuk merujuk pada semua hal di atas dalam percakapan dan konvensi 
orang. Verifikasi ini akan segera dibahas. 

Kedua, wahyu ini tidak memiliki ruang untuk dimulai kecuali dalam keadaan terjaga sepenuhnya. 
Dengan demikian, penglihatan dan mimpi tidak ada kaitannya dengan penegasan kenabian atau 
wahyu yang dianggap sebagai rukun pertama kenabian. Jika dalil-dalil kenabian telah ditetapkan bagi 
kita, maka mimpi para nabi selanjutnya dianggap sebagai wahyu selama tidak ada wahyu yang datang 
dalam keadaan sadar yang bertentangan atau membantahnya. 


Mempelajari masalah ini adalah sesuatu yang tidak mengakomodasi kemungkinan atau perdebatan 
apa pun (bagi orang yang sudah percaya akan keberadaan Allah, semoga keagungan-Nya terwujud). 
Oleh karena itu isi istilah 'Rasulullah' adalah sesuatu yang disepakati oleh semua golongan dan pihak 
umat Islam dan memiliki keyakinan yang kuat di dalamnya adalah salah satu dasar yang harus dimiliki 
seseorang untuk menyempurnakan keimanannya kepada Allah SWT. dan Megah. Hal ini disebabkan 
banyaknya dalil-dalil yang menegaskan hal ini baik dalam Kitab maupun Sunnah. 


Maka, jika setelah itu Anda menjumpai definisi-definisi baru (modernis) tentang seorang Nabi atau 
wahyu yang bertentangan dengan apa yang telah kami kutip dari semua kitab-kitab akidah Islam, yang 
dalam hukumnya bersandar pada kepastian-kepastian berdasarkan dalil-dalil Kitab dan Sunnah — 
maka ketahuilah bahwa ini adalah konspirasi dan di belakangnya ada apa pun yang ada di 
belakangnya, atau itu adalah kelemahan mendalam dalam iman penulis atau pembicara, atau itu 
adalah ketidaktahuan yang luar biasa dari fakta-fakta Islam yang paling jelas. 

Jika Anda mengetahui hal ini, Anda tidak akan terpesona atau tertipu oleh definisi mencengangkan 
yang dibuat oleh Syekh Muyammad yAbduh untuk seorang Nabi, dan ini adalah apa yang telah dikutip 
oleh ulama besar dan guru Muyyafy yabry dari sambutannya tentang komentar al- Jalyl al-Duwyny 
pada al-yAqyyid al-YAyadiyyah pada pate kedua, di mana dia berkata, 'Saya katakan: seorang Nabi 
didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki kecenderungan alami terhadap kebenaran baik dalam 
pengetahuan maupun tindakan. Dengan kata lain, dia hanya mengetahui apa yang benar dan dia 
hanya melakukan apa yang benar sesuai dengan kebijaksanaan, dan ini dari fitrahnya, yaitu dia tidak 
membutuhkan kontemplasi atau refleksi tetapi petunjuk ilahi. Jika dia juga memiliki watak alami untuk 
menyeru umatnya kepada apa yang menjadi kecenderungan alaminya, maka dia juga seorang Utusan.' 
Anda jangan saya berkomentar tentang definisi yang mencengangkan tentang makna kenabian ini, 
setelah Anda mengetahui maknanya seperti yang ditunjukkan oleh Kitab dan menunjukkan Sunnah 
dan apa yang telah disepakati oleh Ahl al-Sunnah wa al-Jamyyah. Demikian pula, Anda tidak perlu 
saya untuk mengungkapkan kepada Anda rahasia yang mendorongnya untuk menggunakan istilah 
'watak alami' dalam definisinya sebagai lawan dari kata 'wahyu', yang telah disetujui oleh semua 
Muslim - dari zaman kenabian hingga hari ini. untuk mengadopsi sebagai kondisi mendasar dalam 
mendefinisikan seorang Nabi. 


Meskipun demikian, izinkan kami menyebutkan beberapa kata tentang 'fenomena wahyu' dalam 
kehidupan Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, sehingga dengan 
demikian Anda dapat mengetahui, setelah merenungkannya, sejauh mana bid'ah dan para peragu 
profesional telah jatuh ke dalam kebingungan, kegilaan, dan kekacauan saat menganalisis 
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fenomena ini. Bagaimana mungkin ini tidak terjadi ketika mereka melarikan diri dari dan menjauhkan diri 
dari cara ilmiah untuk meneliti manifestasi dan bentuknya yang paling mendasar dan dengan senang hati 
tunduk pada dugaan, dugaan atau dugaan apa pun selama itu menjauhkan mereka dari mengakui kenabian 


Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Kami tidak ingin dari Anda, dan Anda merenungkan diskusi ini dan realitasnya dan bagaimana musuh- 
musuh akidah Islam menghindarinya, untuk memiliki apa pun kecuali kebebasan intelektual yang bebas 


dari segala subordinasi atau prasangka atau tingkah dalam ego Anda. 


xxx 


Fenomena wahyu: 


Wahyu adalah landasan pertama yang realitasnya didirikan makna Kenabian dan Kerasulan, dan karena 
itu adalah sumber utama untuk semua informasi yang gaib, masalah akidah dan aturan perundang- 
undangan, dan itu karena fakta 'wahyu' adalah satu-satunya kriteria yang menentukan antara orang yang 
berpikir dari dirinya sendiri dan membuat undang-undang dengan pendapat dan akalnya dan orang yang 


menyampaikan dari Tuhannya tanpa mengubah apapun dan tanpa menambah atau mengurangi apapun. 


Oleh karena itu, musuh-musuh Islam berkepentingan untuk memperlakukan subjek wahyu dalam 
hidupnya, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, dan mengeluarkan upaya intelektual 
yang berat, dalam membebani diri mereka sendiri dan berusaha dengan licik, untuk memperumit 
realitasnya. dan mencampurnya dengan ilham dan ucapan batin, dan bahkan epilepsi. Itu karena mereka 
tahu bahwa subjek 'wahyu' adalah sumber kepastian bagi Muslim dan iman mereka pada apa yang 
Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan memberinya damai, dibawa dari Allah. Jika memungkinkan 
untuk meragukan umat Islam tentang realitasnya, maka akan memungkinkan untuk membuat mereka tidak 
percaya pada semua doktrin dan aturan yang keluar darinya. Ini juga akan memungkinkan bagi mereka 
untuk membujuk mereka untuk mendengarkan gagasan bahwa segala sesuatu yang Muhammad, semoga 
Allah memberkatinya dan memberinya damai, dipanggil, semua prinsip dan peraturan legislatif, tidak lain 


dari pemikirannya sendiri. 


Untuk mewujudkan tujuan ini, para praktisi profesional serangan ideologis mulai mencoba menafsirkan 
fenomena wahyu dan menjauhkannya dari apa yang para sejarawan hubungkan dengan kita tentangnya 
serta Sunnah yang mulia dan otentik (117) 

"—. Demikian pula, mereka mencoba melepaskannya dari realitas yang nyata dan masing- 
masing dari mereka menempuh jalannya sendiri, mengikuti jenis ide palsu dan aneh apa pun yang 
menyenangkan imajinasinya. 

Demikianlah, ada orang yang membayangkan bahwa Muhammad, damai dan berkah besertanya, tidak 
berhenti berpikir... sampai jalan penyingkapan yang bertahap dan terus menerus membentuk dalam dirinya 
sebuah keyakinan yang dia lihat sebagai jaminan akhir dari penyembahan berhala. Kemudian ada orang 
yang lebih suka menyebarkan ucapan bahwa dia, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
kedamaian, belajar Al-Gur'an dan prinsip-prinsip Islam dari Bahyry rahib, dan kemudian ada orang yang 


mengatakan bahwa bukan ini atau itu melainkan bahwa Muhammad, mungkin 
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Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, adalah seorang pria gugup atau menderita epilepsi”. 


Saya sangat percaya bahwa adalah hak setiap orang waras untuk bersegera dan bertanya tentang bukti- 
bukti ilmiah yang diandalkan oleh para pengkhayal ini untuk menegaskan klaim mereka tentang wahyu dan 
realitasnya, terutama karena merekalah yang menuduh kami, seperti Anda. tahu, mendasarkan penelitian 
agama kita pada dasar dogma dan bukan sains. Di manakah sains atau bahkan kemiripan sains dalam 
penelitian mereka? 

Adapun kami, kami katakan bahwa sumber kata 'wahyu' adalah kehidupan Muhammad, berkah dan saw, 
adalah informasi yang telah disampaikan kepada kami melalui Al-Qur'an dan melalui Biografi Nabi dan 
sunnah yang otentik. Jika kata itu tidak sampai kepada kita dari sumber-sumber ini, maka kata itu tidak akan 
ada dalam pikiran kita atau pikiran musuh-musuh Islam. Setelah itu, tidak akan ada pembahasan tentangnya 
dan tidak akan dijelaskan menurut teori atau pengertian apapun, tidak dari kami sebagai umat Islam atau 


lainnya. 


Arti dari kata-kata ini adalah bahwa menghubungkan 'wahyu' kepadanya, shalawat dan salam, sehingga 
itu adalah fenomena yang dipahami atau tidak dipahami, adalah sesuatu yang disepakati oleh semua 
peneliti, termasuk para orientalis dan musuh Islam dan yang mengembik di belakang mereka. Alasan 
kesepakatan ini adalah bukti sejarah, sejarah yang diwakili dalam catatan Al-Qur'an, Sunnah otentik dan 
Biografi Nabi. Yang paling depan dari semuanya adalah kisah awal wahyu, yang diriwayatkan dalam yayyy 
al-Bukhari dan koleksi lainnya. 


Jika kata-kata kami ini jelas dan tidak mengandung ketidakpastian, maka kami harus kembali - untuk 
mengetahui penjelasan fenomena ini - ke sumber-sumber sejarah ini juga jika kami melihat bahwa sumber- 
sumber ini telah menjelaskan fenomena ini dengan penjelasan dan kejelasan. Tidaklah rasional, dalam 
menegaskan kata 'wahyu' dan menganggapnya sebagai fenomena samar dalam hidupnya, shalawat dan 
salam baginya, untuk mencari informasi dari teks-teks sejarah dan transmisi otentiknya dan kemudian 
mengabaikan teks-teks ini setelah mereka memilikinya. menjelaskan fenomena ini dan mengangkat tabir 
darinya. 


Setiap orang yang berpikir tahu bahwa peneliti tidak punya pilihan selain mengikuti salah satu dari dua 
jalan: apakah dia mengabaikan seluruh pembahasan sejarah dan semua teks yang disebutkan, dan pada 
saat itu dia tidak berhak mengatakan apa pun tentang sesuatu yang disebut 'wahyu' dalam kehidupan 
Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, sama sekali, karena anggapan 
bahwa itu adalah kata yang tidak ada dalam hidupnya. 

Atau, dia dapat mengandalkan mereka dan dia tidak dapat membantahnya, dan pada saat itu dia harus 
mendengarkan semua fakta dan peristiwa yang ditegaskan dan diartikulasikan oleh teks-teks ini. 

Oleh karena itu, benar bagi kami untuk mengatakan - tanpa hiperbola atau pelanggaran terhadap 
kebenaran - bahwa orang-orang ini yang merujuk kepada Al-Qur'an dan teks-teks Sunnah dan Biografi Nabi 
dan kemudian menghapus dari mereka kata 'wahyu', dan menghapus dari mereka kata 'wahyu', dan 
menghapus segala sesuatu yang menjelaskannya dan menjelaskannya dari teks-teks itu sendiri, untuk 
memaksa kata itu mengandung makna dan interpretasi lain dan bukan 
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makna dan interpretasi yang telah diberikan kepadanya oleh sejarah dan teks - kami mengatakan 
bahwa orang-orang ini adalah pelawak yang tidak hanya menentang sains tetapi juga menentang 
kecerdasan dalam persyaratan yang paling jelas dan tak terbantahkan. 

Ketika kita membandingkan antara penjelasan teks-teks definitif ini untuk fenomena wahyu dalam 
hidupnya, shalawat dan salam atasnya (dan di depan mereka adalah hadits awal wahyu) dan 
bagaimana para orientalis dan musuh Islam ini menjelaskan itu didasarkan pada hal-hal imajiner 
yang menakjubkan yang tidak akan dikonfirmasi oleh orang waras kecuali mereka melarikan diri dari 
menegaskan Kenabiannya - kami menyadari, dalam kejelasan dan penjelasan, Kebijaksanaan Ilahi 
yang luar biasa di balik wahyu yang mulai turun kepadanya , shalawat dan salam atasnya, demikian, 
yang diriwayatkan secara shahih dalam hadits Imam al-Bukhari dan lainnya: Mengapa Rasulullah, 
semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, melihat Jibryl dengan dua mata di 
kepalanya sendiri pertama kali ketika mungkin wahyu berasal dari balik penghalang? 


Mengapa Allah menaruh rasa takut di dalam hatinya, shalawat dan salam atasnya, dan kebingungan 
dalam memahami realitasnya ketika kecintaan Allah yang nyata kepada Utusan-Nya dan 
perlindungannya mengharuskan dia untuk memberikan ketenangan di dalam hatinya dan 
membentenginya dan dengan demikian dia tidak akan melakukannya. ketakutan dan dia tidak akan 
gemetar? Mengapa dia takut pada dirinya sendiri dan berpikir bahwa yang menimpanya adalah 
sekelompok jin dan dia tidak yakin sejak awal bahwa itu adalah malaikat yang dapat dipercaya dari Allah? 

Mengapa, setelah itu, wahyu terputus untuk jangka waktu yang lama, dan Nabi, semoga Allah 
memberkatinya dan memberinya damai, menjadi sangat cemas sehingga dia mencoba — seperti 
yang diceritakan oleh Imam al-Bukhari — untuk jatuh dari ketinggian. pegunungan? 

Ini adalah pertanyaan-pertanyaan normal tentang bagaimana wahyu dimulai, dan ketika kita 
merenungkan jawabannya, kita menemukan bahwa mereka mengandung kebijaksanaan, dan itu 
adalah pemikir bebas menemukan di dalamnya realitas nyata, dibangun di atas metode ilmiah yang 
tak terbantahkan, dan perlindungan terhadap jatuh ke dalam perangkap yang dipasang oleh para 
profesional dari serangan intelektual dan dipengaruhi oleh imajinasi palsu dan palsu mereka. 

Sementara Muhammad, berkah dan saw, berada di gua yiryy, dia terkejut melihat, dengan matanya 
sendiri, Jibryl di depannya, dan dia berkata kepadanya, 'Bacalah!", dan ini membuatnya menjadi 
Jelaslah bahwa fenomena wahyu bukanlah hasil dari diri sendiri, materi internal yang kembali ke 
ketiadaan kecuali ucapan pribadi seseorang. Sebaliknya, itu adalah penerimaan dan penerimaan 
realitas eksternal yang tidak ada hubungannya dengan diri seseorang atau apa yang ada di dalam 
esensi mereka. Malaikat kemudian memeluknya dan melepaskannya tiga kali, setiap kali mengatakan, 
'Bacalah!', yang dianggap sebagai penekanan untuk penerimaan eksternal ini dan intensifikasi dalam 
meniadakan apa yang sebagian orang bayangkan, yaitu bahwa itu hanyalah fantasi internal. 


Dia diliputi ketakutan dan ketakutan dari apa yang telah dia dengar dan lihat, sedemikian rupa 
sehingga dia keluar dari isolasi di gua dan bergegas pulang dengan hati berdebar, dan ini agar dapat 


dijelaskan kepada setiap pemikir waras bahwa Rasulullah, 
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semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, tidak merindukan Pesan yang dia panggil 

untuk dibawa dan disebarkan ke seluruh dunia, dan bahwa fenomena wahyu ini tidak selaras dengan atau 
untuk menyelesaikan sesuatu yang sudah dia bayangkan atau telah terpikir olehnya. Sebaliknya, apa yang 
terjadi adalah sesuatu yang tidak terduga yang memengaruhi hidupnya, dan karena itu dia terkejut dengan 


Pesan tersebut dan tidak mengantisipasinya. 


Tidak ada keraguan bahwa ini bukanlah apa yang terjadi pada seseorang yang secara bertahap 
merenung dan merenungkan sampai — melalui pembukaan bertahap dan terus menerus — sebuah 
keyakinan terbentuk di dalam dirinya yang dipercayakan kepadanya. 

Selain itu, tidak ada dari keadaan inspirasi, ucapan pribadi, penerangan spiritual atau perenungan 
agung yang memerlukan rasa takut dan gentar serta menguningnya kulit seseorang. Ini dibuktikan dengan 
analogi yang tak terbantahkan berdasarkan penyelidikan keadaan dan semua keadaan serupa, dan tidak 
ada harmoni antara pemikiran bertahap dan perenungan di satu sisi dan ketakutan dan ketakutan yang 
tiba-tiba di sisi lain. 

Jika tidak, semua pemikir dan kontemplator harus hidup dalam belas kasihan serangan ketakutan dan 
ketakutan yang tiba-tiba dan berturut-turut. 

Anda tahu betul bahwa rasa takut, gentar, gemetar, dan perubahan warna kulit seseorang adalah 
semua reaksi yang tidak disengaja yang tidak dapat direkayasa atau dipentaskan, bahkan jika diasumsikan 
kemungkinan tipu daya dan tindakan datang darinya, shalawat dan salam atasnya, dan kami menganggap 
hal yang mustahil, yang akan menjadi sifatnya yang terkenal sebelum misinya, sifatnya yang jujur dan 


dapat dipercaya, berubah sepenuhnya menjadi kebalikannya. 


Ilustrasi tentang kejutan yang menakutkan baginya, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
kedamaian, menjadi lebih jelas dengan fakta bahwa dia berpikir bahwa apa yang telah melihatnya, 
membenamkannya dan berbicara kepadanya adalah sekelompok jin, karena dia berkata kepada Khadijah 
setelah dia menceritakan apa yang telah terjadi, 'Saya takut pada diri saya sendiri', yaitu dari jin. 

Namun, dia meyakinkannya dengan mengatakan kepadanya bahwa dia bukanlah sesuatu yang dapat 
dikuasai oleh bahaya setan dan jin, karena karakternya yang bajik dan sifat-sifatnya yang terpuji. 


Allah, Yang Maha Perkasa dan Agung, bisa saja membentenginya dan menenangkannya dengan 
memberitahunya bahwa yang berbicara dengannya tidak lain adalah Jibril, salah satu malaikat Allah, yang 
datang untuk memberitahunya bahwa dia adalah Utusan Allah. untuk seluruh umat manusia, tetapi 
Kebijaksanaan Ilahi yang agung mengharuskan adanya pemutusan total antara kepribadian Muhammad 
SAW, sebelum misi dan kepribadiannya sesudahnya, dan bahwa dijelaskan bahwa tidak ada apa pun dari 
pilar-pilar akidah Islam atau undang-undang Islam sedang dimasak di benak Rasulullah, berkat dan saw, 


sebelumnya, bahkan dia tidak berpikir untuk menyerukan salah satu dari itu. 


Kemudian ada fakta bahwa Allah mengilhami Khadijah untuk membawanya, berkah dan saw, ke 
Waragah ibn Naufal dan menjelaskan situasinya kepadanya (dan dia adalah seorang lelaki tua yang 


berpengetahuan dalam masalah Kristen dan Yahudi), menekankan dari 


128 


Machine Translated by Google 


sudut lain yang mengejutkannya, berkah dan saw, tidak lain adalah wahyu ilahi, yang telah diturunkan 
kepada para nabi sebelum dia, dan menghilangkan penutup kebingungan yang telah melayang di 
atasnya dengan ketakutan dan berbagai imajinasi untuk menjelaskan. apa yang telah dilihat dan 
didengarnya. 

Adapun pemotongan wahyu setelah itu, dan sisa tanpanya selama enam ini juga merupakan suatu 
berbulan-bulan atau lebih, yang merupakan kebalikan dari apa yang ~~, kecemerlangan 
diketahui (119) mukjizat ilahi, karena ini adalah sanggahan yang paling mendalam tentang bagaimana 
para profesional dalam serangan intelektual menjelaskan wahyu Nabi, yaitu bahwa itu adalah penerangan 
psikis yang berasal dari dia setelah perenungan yang lama. dan refleksi, dan itu adalah masalah internal 
yang datang dari dalam kedalamannya sendiri. 

Allah, Yang Maha Perkasa dan Agung, ingin menyelubungi darinya malaikat yang pertama kali 
dilihatnya di gua Yiryy, untuk waktu yang lama, dan akibatnya dia diliputi kecemasan. Kemudian 
kegelisahan yang tadinya dia ubah menjadi ketakutan pada dirinya sendiri, ketakutan bahwa Allah Yang 
Maha Agung dan Maha Agung telah membenci-Nya setelah ingin menghormatinya dengan wahyu dan 
kerasulan, karena beberapa kejahatan yang dilakukan di pihaknya, sedemikian rupa sehingga dia merasa 
seperti dunia mencekiknya. 

Kemudian dirinya mulai berkata, setiap kali dia tiba di puncak gunung, bahwa dia harus melepaskan 
dirinya... sampai sekali lagi dia melihat malaikat yang dia lihat di yiryy, dan wujudnya memenuhi segala 
sesuatu di antara langit dan bumi. , dan dia berkata, "Wahai Muhammad, engkau adalah utusan Allah 
untuk umat manusia.' Dia kemudian kembali ke rumah lagi dan dia diliputi rasa takut dan ketakutan, dan 
saat itulah pernyataan Yang Mulia turun: “Kamu yang diselimuti jubahmu! Bangkitlah dan 
peringatkan” [al 
Mudathtir 74:1-2]. 

Memang situasi yang dialami Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, 
membuat pemikiran bahwa wahyu adalah inspirasi psikis adalah semacam kegilaan, karena terbukti 
dengan sendirinya bahwa seseorang yang memiliki inspirasi psikis dan kontemplasi intelektual tidak akan 
melakukannya. dipimpin oleh ilham dan perenungannya untuk mengalami keadaan-keadaan ini. 


Oleh karena itu, hadits tentang permulaan wahyu, sebagaimana disebutkan dalam hadis sahih yang 
ditegaskan, mengandung apa yang menghancurkan segala sesuatu yang diusahakan oleh orang-orang 
yang ragu-ragu untuk membuat orang berpikir tentang wahyu dan kenabian yang Allah muliakan 
Muhammad dengan, berkat dan damai sejahtera baginya. Itu menghancurkan semua itu dengan dua 
bukti bukti tidak langsung yang jelas dan analogi primer yang tak terbantahkan, yang keduanya 
didasarkan pada pemeriksaan menyeluruh. Jadi, jika Anda akan pergi dan menjelaskan wahyu terlepas 
dari penegasan teks ini, dengan penjelasan yang bersifat dugaan dan khayalan ini, itu akan memerlukan 
sejumlah hasil yang semuanya salah dan tidak mungkin diterima oleh akal. 


Ya, Anda bisa mengatakan, 'Saya tidak menganggap teks ini dan yang sejenisnya untuk 
ditegaskan' (meskipun itu akan menjadi sikap keras kepala karena menyangkal laporan yang tidak dapat 
disangkal) tetapi kami kemudian dapat mengatakan kepada Anda, 'Lalu dari mana asalnya? kata 'wahyu' 
telah ditegaskan untuk Anda dalam hidupnya, shalawat dan salam atasnya? Kenapa kamu melelahkan dirimu sendiri 
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mencari sesuatu yang dapat Anda temukan dari penjelasannya sendiri, dan Anda akan melakukan 
ini selama Anda tidak menerima teks yang merupakan sumber dari kata ini dan dasarnya?'. 


Mungkin, setelah itu, seseorang akan bertanya, 'Mengapa wahyu turun kepadanya, semoga 
Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, dan dia berada di antara beberapa 
Sahabatnya tetapi tidak ada dari mereka yang melihat malaikat selain dia?" Jawabannya adalah 

bukan syarat adanya sesuatu yang dilihat dengan mata, karena sesungguhnya alat melihat 
yang kita miliki terbatas pada ruang lingkup tertentu. Kalau tidak, itu akan mengharuskan sesuatu 
menjadi tidak ada segera setelah menghilang dari pandangan. Namun demikian, akan mudah 
bagi Allah, semoga keagungan-Nya terwujud — dan Dia adalah Pencipta mata yang melihat ini — 
untuk meningkatkan kapasitas mereka sebanyak yang Dia inginkan sehingga orang tersebut 
dapat melihat apa yang tidak dapat dilihat oleh mata lain. Myjlik ibn Nabi mengatakan dalam hal 
ini: '"Kebutaan warna, misalnya, memberikan contoh situasi di mana kedua mata tidak dapat 

melihat beberapa warna. Ada juga sekelompok sinar cahaya yang infra merah dan ultraviolet, 
yang tidak dapat dilihat oleh mata kita, dan tidak ada yang secara praktis menegaskan bahwa 
mereka serupa untuk semua mata, karena mungkin ada beberapa mata yang kurang atau lebih 
sensitif" (120 )> 

Kemudian kelanjutan wahyu setelah itu menunjukkan hal yang sama tentang realitas wahyu 
dan bukan, seperti yang diinginkan oleh mereka yang menyebarkan keraguan, fenomena psikis 
murni. Petunjuk ini dapat kami rangkum sebagai berikut: 1. Perbedaan yang jelas antara Al- 
Qur'an dan hadits, karena yang pertama diperintahkan untuk segera dicatat sedangkan yang 

terakhir cukup untuk disimpan dalam ingatan para sahabatnya. Ini bukan karena yadyth adalah 

ucapan darinya, sehingga Kenabian tidak ada hubungannya dengan itu, tetapi karena Al-Gur'an 
diturunkan kepadanya dengan kata-kata dan suratnya sendiri melalui Jibryl, saw. Adapun 
yadyth, maknanya adalah wahyu dari Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, tetapi susunan 
kata dan komposisinya adalah dari dia, shalawat dan salam atasnya. Karena itu, dia waspada 
terhadap ucapan Allah, Dia Maha Perkasa dan Agung, yang dia terima dari Jibryl, bercampur 
dengan ucapannya sendiri. 


2. Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, akan ditanya tentang hal-hal 
tertentu tidak memberikan jawaban, terkadang diam untuk waktu yang lama, sampai turun 
sebuah ayat dari Al-Qur'an tentang topik pertanyaan itu. 

Penanya akan bertanya dan dia akan membacakan kepadanya apa pun dari Al-Gur'an yang 
turun tentang masalah pertanyaannya. Kadang-kadang Utusan, semoga Allah memberkatinya 
dan memberinya damai, akan menangani masalah tertentu dengan cara tertentu dan 
menurunkan ayat-ayat Al-Qur'an akan mengarahkannya untuk melakukan hal-hal yang berbeda, 
dan kadang-kadang mereka akan memasukkan beberapa bentuk teguran atau teguran. untuk 
dia. 

3. Utusan Allah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, tidak terpelajar... dan 
tidak mungkin seseorang mempelajari fakta sejarah melalui 
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pengungkapan psikis, seperti kisah Yysuf, ibu dari Mysy ketika dia menempatkan anaknya yang baru 

lahir di laut lepas... kisah Firaun... dan ini adalah salah satu hikmah di belakangnya, semoga Allah 

memberkatinya dan memberinya kedamaian, karena buta huruf: “Kamu tidak pernah membaca 

Kitab apa pun sebelumnya dan kamu tidak menulis satu pun dengan tangan kananmu” Jal- 

YAnkabyt 29:48). 

4. Memang Nabi, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, kejujuran dengan orang- 
orangnya selama empat puluh tahun dan terkenal di antara mereka, mengharuskan dia, semoga Allah 
memberkatinya dan memberinya kedamaian, sebelum semua itu , jujurlah pada dirinya sendiri, dan 
karena itu studinya sendiri tentang fenomena wahyu pasti akan mengakhiri keraguan yang melayang- 
layang tentang mata atau pikirannya. 

Lihatlah ayat berikut yang datang sebagai komentar atas perenungan dan kajian awalnya dalam 
mencoba mengungkap realitas apa yang menimpanya dalam hal ini: “Jika kamu ragu tentang apa 
yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang yang sedang membaca Kitab 
sebelum kamu. Kebenaran telah datang kepadamu dari Tuhanmu, maka janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang ragu” (Yynus 10:94]. 

Inilah mengapa diceritakan bahwa Nabi, semoga Allah memberkatinya dan menganugerahinya 
kedamaian, setelah ayat ini turun, berkata, "Saya tidak ragu dan saya tidak bertanya." 

Kami akan memadatkan metode yang telah kami ikuti dalam memahami realitas wahyu dalam 
kehidupannya, berkah dan saw, dengan mengatakan bahwa kami menemukan diri kami, pertama dan 
terutama, dihadapkan pada laporan yang tak terbantahkan yang telah sampai kepada kami melalui 
massa- transmisi (121) menurut ketenkekuya Mang terkenal, Arni adBandapgranyanFikeunkan 
kedamaian. 

Dengan ini, kita telah melewati titik tengah untuk mempelajari masalah ini. Ketika kami ingin 
menganalisis fenomena ini, yang telah kami yakini sebagai bagian dari kehidupan Nabi, semoga Allah 
memberkatinya dan memberinya damai, kami menemukan bahwa laporan yang sama ini menempatkan 
kami di depan kejadian dan peristiwa tertentu. 

Dengan demikian tidak dapat dielakkan untuk menegaskan hal itu setelah kami menegaskannya 
sehubungan dengan pendirian dasar wahyu. Ketika kami mengandaikan (sambil menegaskan peristiwa- 
peristiwa ini dan mengandalkannya) bahwa wahyu adalah seperti apa yang dikatakan oleh orang-orang 
yang mengingkari kenabiannya, shalawat dan salam atasnya, kami menemukan bahwa hipotesis ini 
jelas memerlukan kesimpulan yang salah yang tidak dapat dilakukan oleh akal pemikir. menerima. 

Penyair dan mereka yang diilhami tidak menjadi korban anggota tubuh mereka yang gemetar dan kulit 
mereka menguning ketika mereka terlibat dalam bentuk pemikiran apa pun, dan tidak masuk akal bagi 
Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, untuk diselimuti paling banyak. 
atribut ketat dari kepercayaan dan kejujuran dan pada saat yang sama manifestasi yang paling keji dari 
perdukunan, kebohongan dan tindakan. 

Jika kepalsuan dari konsekuensi-konsekuensi ini jelas menurut standar intelek apa pun, kepalsuan 
hipotesis yang mengharuskannya juga jelas. Jika hipotesa-hipotesis ini telah ditiadakan, maka apa yang 
diindikasikan dengan sendirinya adalah kokoh, yaitu bahwa wahyu adalah realitas yang diterimanya, 
berkah dan saw, dan itu berada di luar dirinya dan jauh dari sumurnya. Dia tidak melihat keluar untuk itu 


atau 
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mengharapkan apapun itu. Setelah itu, kita akan baik-baik saja, ketika kita membahas Al-Gur'an 


dan fenomenanya, bahwa itu tidak lain adalah Jibryl yang datang kepadanya dengan pesan dari 
Allah untuk umat manusia. 


2. Nabi-nabi yang telah diutus oleh Allah 


Yang Maha Perkasa dan Agung 
Dan bagaimana beriman kepada mereka 


Jika Anda yakin bahwa Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, 
diturunkan kepada, dan Anda yakin akan makna wahyu berdasarkan bukti ilmiah yang pasti yang 
telah kami jelaskan, maka Anda harus yakin tentang Kenabian Nabi. Muhammad, shalawat dan 
salam atasnya. Itu berarti Anda percaya bahwa Al-Qur'an adalah ucapan Allah Yang Maha 
Perkasa dan Agung, yang diturunkan kepada Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya kedamaian. 

Jika Anda percaya bahwa Al-Qur'an adalah ucapan Allah, Perkasa dan Agung (dan akan ada 
lebih banyak diskusi tentang Al-Gur'an, itu adalah sifat ajaib dan bukti bahwa itu memang dari 
Allah, Perkasa dan Mulia), yang mengharuskan Anda untuk mengetahui hal-hal berikut berkaitan 
dengan beriman kepada Rasul dan Nabi: 

1 - Nabi pertama yang diutus Allah Ta'ala didukung dengan wahyu dan aturan adalah Adam, 
ayah dari umat manusia, berkah dan saw, dan yang terakhir dari para Nabi adalah Muhammad, 
semoga Allah memberkati dia dan memberinya damai, dan dengan demikian tidak ada Nabi 
setelahnya. Adapun Kenabian Adam Shallallahu Alaihi wa Sallam, telah termaktub dengan jelas 
dalam apa yang telah Allah Ta'ala beritakan kepada kita melalui kisah penciptaannya kemudian 
turun ke bumi dan diperintahkan untuk mengikuti petunjuk. yang akan datang kepadanya dari-Nya 
untuk dia dan keturunannya (baca kisah Adam dalam surat al-Baqarah, al-yAyryf, al-Kahf dan 
yaha). Adapun Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, sebagai 
penutup para Nabi, ini ditetapkan oleh teks yang jelas dan jelas dalam Kitab Allah, Dia Maha 
Perkasa dan Agung, dan dalam Sunnah yang disucikan. 


Salah satu teks Kitab ini adalah pernyataan-Nya, semoga keagungan-Nya terwujud: “Muyammad 
bukanlah ayah dari salah satu laki-laki Anda, tetapi Rasulullah dan penutup para nabi, dan 
Allah mengetahui segala sesuatu” | al-Ayzyb 33:40). 

Salah satu nash sunnah adalah sabda beliau shalawat dan salam, dalam hadits yang disepakati: 
itu, kecuali tempat satu bata di sudut. Orang-orang mulai berjalan mengelilinginya dan terkesan 
olehnya, dan mereka berkata, 'Mengapa kamu tidak meletakkan batu bata itu di tempatnya?' 

Akulah batu bata dan akulah meterai para Nabi). 


Ini adalah salah satu fakta yang terbukti dengan sendirinya bahwa seseorang harus memiliki keyakinan yang kuat untuk melakukannya 


membangun makna iman dan Islam di dalam hati. 
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Fakta ini tidak bertentangan dengan apa yang telah ditetapkan oleh dalil-dalil tentang yysy, saw, yang turun tepat 
sebelum penetapan Hari Kiamat (dan kami akan membicarakannya di bagian tentang hal-hal ghaib), karena ini tidak 
berarti bahwa dia akan datang didukung oleh wahyu dan Hukum baru yang Diwahyukan dari Allah Yang Maha Perkasa 
dan Maha Agung. Sebaliknya, dia akan datang dan dia akan menerapkan dan mengkonfirmasi Hukum Wahyu 


Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian. 


Dengan kata lain, kedatangannya dan fakta bahwa Dia adalah seorang Nabi tidak membatalkan kenabian Muhammad, 
semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian. Sebaliknya, dia akan datang untuk mengkonfirmasi dan 


menguatkannya, dan menerapkan Hukum Wahyu-nya, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian. 


2 - Dalam Kitab-Nya, Allah Ta'ala telah menyebutkan nama dua puluh lima Nabi yang diutus, dan mereka adalah 
orang-orang yang harus memiliki keyakinan kuat dalam Kenabian mereka secara rinci, dan itu berarti tidak diperbolehkan 
bagi seorang Muslim (jika dia bertanya tentang salah satu dari mereka yang disebutkan sebagai Nabi dalam Al-Gur'an) 
untuk tidak mengetahuinya atau tidak mengetahuinya sebagai seorang Nabi, dan mereka adalah: Adam, Idrys, Nyy, Hyd, 
yyliy, lbryhym, Lyy, Ismyyyl , Isyyg, Yayayb, Yysuf, Shuyayb, Ayyb, Dhy al-Kifl, Mysy, Hyryn, Sulaymyn, Dywya, Ilyys, 


Alyasy , Yynus, Zakariyyy, Yayyy, yysy dan Muhammad, shalawat dan salam atas mereka. 


Ada nabi-nabi lain yang tidak disebutkan secara rinci oleh Al-Qur'an dan tidak ada yang menceritakan kisah mereka, 
tetapi telah memberi tahu kita tentang mereka secara umum. Oleh karena itu, kita harus beriman kepada mereka secara 
umum, yaitu kita yakin bahwa Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung telah mengutus banyak Rasul dan Nabi 


kepada setiap bangsa dan golongan dan di berbagai tempat dan zaman. 


Dari sini Anda dapat memahami sejauh mana ketidaktahuan orang-orang yang membayangkan bahwa Allah Yang 
Maha Perkasa dan Agung, hanya menentukan wilayah Jazirah Arab dan sekitarnya untuk menerima Rasul dan Nabi, 
bagi para Nabi yang diutus ke bagian dunia ini. hanyalah sebagian kecil dari semua Nabi yang telah diutus ke berbagai 


kelompok manusia di dunia timur dan di baratnya. 


Sebagai penegasan akan hal ini, Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung berfirman, “...dan Kami para Utusan 
belum memberitahumu tentang, dan Allah berbicara langsung kepada Mysy ” Jan-Nisyy 4: 1641. 
Dan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung berfirman, “Tidak ada umat yang a 
pemberi peringatan belum datang” (Fyyir 35:24]. 
Dia juga mengatakan, “Tuhanmu tidak akan pernah menghancurkan kota mana pun tanpa terlebih dahulu 
mengirimkan kepada kepala mereka seorang Utusan untuk membacakan Tanda-Tanda Kami kepada mereka. 
Kami tidak akan pernah menghancurkan kota mana pun kecuali penduduknya adalah orang-orang yang zalim” Jal-Gayay 28:59]. 
Berdasarkan hal ini, jumlah Nabi sepanjang zaman pasti ribuan, dan sebagian ulama menetapkannya sebanyak 
124.000. Namun, kami tidak melihat, seperti yang dikatakan mayoritas ulama, bukti apa pun dari Kitab atau Sunnah atau 


hadis otentik yang diamati yang akan membuat kami tetap berpegang pada angka spesifik ini atau yang lainnya. 


Sebaliknya, mengikuti apa yang dibawa Al-Gur'an dan mengikuti teladannya mengharuskan kita berpegang pada sisi 


iman umum, menyadari persyaratan pernyataan-Nya, 
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Perkasa dan Agung adalah 
Dia: ""... dan Utusan Kami belum memberitahu Anda tentang." 

Seperti yang dikatakan al-Nasafy, dengan menyebutkan nomor satu tidak aman dari 
memasukkan di antara mereka yang bukan dari mereka atau mengecualikan dari mereka yang 
dari mereka. 

3 - Salah satu aspek terpenting dari perbedaan antara Kenabian Nabi kita Muhammad, semoga 
Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, dan para Nabi sebelumnya adalah bahwa 
junjungan kita Muhammad, berkah dan saw, dikirim ke seluruh umat manusia , sebagaimana 
dinyatakan dalam hadis shahih yang diriwayatkan oleh Muslim, (Aku telah diberi lima hal yang 
belum pernah diberikan seorang pun sebelum aku: setiap Nabi diutus khusus untuk umat-Nya 
sedangkan aku diutus untuk seluruh umat manusia. Harta rampasan perang telah dihalalkan 
bagi saya dan tidak dihalalkan bagi siapa pun sebelum saya. Bumi telah disucikan dan 
dibersihkan untukku dan tempat sholat, jadi setiap kali seseorang menemukan bahwa waktu 
sholat telah masuk, dia dapat sholat dimanapun dia berada. Allah telah membuat saya menang 
melalui rasa kagum dari jarak perjalanan satu bulan, dan saya telah diberi hak syafaat) (122) 

4 - Anda harus tahu bahwa Kenabian adalah sesuatu yang Allah muliakan dengan para Nabi- 
Nya. Ini adalah realitas tunggal yang tidak berbeda dan tidak berbeda antara satu Nabi dan yang 
lain. Oleh karena itu, tidak boleh membedakan antara Nabi yang satu dengan yang lain dari 
sudut ini, dan inilah yang dimaksud dengan pernyataan-Nya, semoga Yang Mulia terwujud: 
“Rasul beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, dan begitu juga 
orang beriman. Masing-masing beriman kepada Allah dan malaikat-malaikat-Nya dan Kitab- 
kitab-Nya dan Rasul-Rasul-Nya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari para 
Rasul-Nya” [al-Baqarah 2:285]. Itu juga yang dimaksud dengan sabdanya, shalawat dan salam 
atasnya: (Jangan pilih aku atas Musa dan jangan pilih aku atas para Nabil. 


Adapun peringkat-terlepas dari makna Kenabian, yang merupakan denominator umum di 
antara mereka semua-tidak ada keraguan bahwa ciptaan terbaik, secara mutlak, adalah Nabi 
kita, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, dan ini adalah apa yang telah 
disepakati oleh semua umat Islam tanpa kecuali, dan ini disebabkan oleh keumuman misinya, 
yaitu untuk seluruh umat manusia. Dalam mengklarifikasi ini, dia, berkah dan saw, mengatakan, 
(Saya yang paling mulia di sisi Allah, yang pertama dan yang terakhir, tanpa membual.|Dan 
Allah, Perkasa dan Mulia, mengatakan dalam mengklarifikasi ini , “Kamu adalah bangsa terbaik 
yang pernah dilahirkan sebelum umat manusia.” IYI ylmryn 3:110], karena tidak ada keraguan 
bahwa bangsa ini menjadi yang terbaik mengikuti dari Nabi kita yang terbaik, semoga Allah 
memberkatinya dan memberinya kedamaian. 

5 - Harus ada iman dalam Kitab yang diutus oleh para Utusan kepada orang-orang dan 
kelompok mereka. Kami percaya pada mereka secara umum sehubungan dengan buku-buku 
yang telah disebutkan atau dibahas secara umum. Kami memercayai mereka secara rinci 
sehubungan dengan hal-hal yang disebutkan secara rinci, seperti Taurat, Injil, Zabur dan kitab 
suci yang diturunkan kepada beberapa Utusan, seperti Ibrahim as. 
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Makna beriman kepada mereka adalah keyakinan yang teguh bahwa mereka adalah wahyu dari Allah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, untuk kaum yang diutus oleh para Rasul Allah. Ini tidak 
memerlukan keyakinan kuat bahwa kitab-kitab yang menyandang nama yang sama saat ini masih 
merupakan kebenaran dari Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Sebaliknya, fakta yang tak 
terbantahkan adalah bahwa perubahan dan distorsi telah menyebar di seluruh buku ini, dengan perjalanan 
waktu yang panjang dan oleh tindakan orang-orang yang mengeksploitasi agama Allah, Dia Maha 
Perkasa dan Agung, untuk beberapa tujuan yang berbeda. Contoh sejarah paling jelas dari hal ini adalah 
apa yang Paulus lakukan terhadap Injil, dalam hal mempermainkannya, mengubah fakta-faktanya, 
memusnahkan apa pun yang tidak menyenangkannya dan memasukkan apa yang menurutnya harus 
dimasukkan berdasarkan pendapatnya yang tumpul dan rekayasa yang salah. 

Demikian pula, syarat beriman kepada kitab-kitab ini tidak mensyaratkan syarat beriman bahwa semua 
yang dikandungnya dalam aturan-aturan hukum harus diambil dan diterapkan setelah diutusnya 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Itu karena bagian legislatif dari apa yang ada di Kitab-kitab ini 
telah dibatalkan oleh Hukum Wahyu Islam, seperti yang Anda ketahui. Jadi, tidak ada bagian darinya 
yang dapat diterapkan atau diandalkan, meskipun tidak diubah atau didistorsi. 


Ringkasan dari persyaratan untuk beriman kepada Kitab-Kitab Surgawi adalah bahwa Kitab-Kitab itu 
adalah Kitab-kitab yang diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, dan bahwa kitab-kitab itu 
mengandung akidah monoteisme murni yang abadi sepanjang zaman. 

Demikian juga, mereka berisi keputusan legislatif — ada yang lebih dan ada yang kurang — tetapi 
kebanyakan dari mereka dibatalkan oleh apa pun yang datang setelahnya, dan rinciannya dapat 
ditemukan dalam penjelasan poin keenam dan terakhir: 

6 - Hukum Terungkap dari Nabi Penutup, Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
kedamaian, membatalkan semua Hukum Terungkap sebelumnya. Yang dimaksud dengan Hukum-Hukum 
Yang Diwahyukan—sebagaimana Anda ketahui—adalah ketentuan-ketentuan praktis yang melekat pada 
ibadah atau berbagai transaksi. Keimanan seseorang terhadap kenabian junjungan kita Muhammad, 
semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, tidak dianggap sebagai iman yang cukup 
sampai ditambahkan ke iman bahwa undang-undang apa pun yang dikirimkan kepadanya membatalkan 
semua Hukum Wahyu dari para Nabi yang datang sebelum dia. . 

Fakta ini jelas dan tidak terbantahkan ketika menyangkut masalah dan masalah yang Kitab atau 
Sunnah telah memberikan aturan baru, karena membatalkan apa pun yang sebelumnya. Adapun 
masalah-masalah dan hukum-hukum sebelumnya yang sama sekali tidak dibicarakan baik oleh Kitab 
maupun As-Sunnah, terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ahli hukum. Beberapa dari mereka 
mengatakan bahwa hukum orang-orang yang datang sebelumnya dianggap hukum bagi kita selama 
tidak ada yang disebutkan yang membatalkannya. Yang lain mengatakan bahwa itu bukan hukum bagi 
kita dalam keadaan apa pun, karena mengutus Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya kedamaian, dianggap membatalkan semua Hukum Terungkap sebelumnya. 


dengan demikian Tempat yang tepat untuk mengkaji masalah ini adalah ilmu fikih, kita tian 


membahasnya panjang lebar di sini. Berdasarkan hal ini, sah bagi Anda untuk mengatakan 'Hukum yang 
Diwahyukan' karena pluralitas dan perbedaannya, dan tidak sah bagi Anda untuk mengatakan 
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'Agama-Agama Wahyu' karena kurangnya pluralitas dan perbedaan, kecuali jika Anda menggunakan 
agama untuk mengartikan Hukum Wahyu dalam arti kiasan. 

Adapun Hukum Terungkap junjungan kita Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya kedamaian, tidak ada hukum yang membatalkannya, karena tidak ada pertimbangan 
hukum kecuali itu wahyu dari Allah, Perkasa dan Mulia. Telah ditetapkan bahwa Utusan Allah, 
semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, adalah Penutup para Nabi, dan dengan 
demikian tidak terbayangkan bahwa hukum apa pun akan datang dan membatalkannya. 

Selain itu, Hukum Wahyu Nabi kita, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, 
berisi — seperti yang Anda ketahui — yang membatalkan dirinya sendiri karena kebijaksanaan luar 
biasa yang tidak dapat dijelaskan di sini, dan tempat yang tepat untuk perincian tentang masalah ini 
adalah sains. yurisprudensi. 


3. Sifat Wajib Para Nabi 


Yang kami maksud dengan sifat-sifatnya adalah yang terdiri dari syarat-syarat kenabian yang 
harus ada pada mereka seperti yang diungkapkan oleh mayoritas ulama kalam, karena sifat-sifat 
yang diperlukan dan syarat-syaratnya adalah satu hal dan tidak ada perbedaan di antara keduanya. 


Totalitas dari apa yang wajib bagi para Nabi adalah empat sifat: 
Atribut pertama: kejantanan 


Jadi, Kenabian dan Kerasulan bukan untuk wanita. Ketahuilah bahwa bukti kami untuk ini adalah 
fakta yang ditunjukkan oleh Allah Ta'ala tentang para Rasul dan Nabi yang telah Dia utus kepada 
manusia sepanjang zaman, serta sifat kesempurnaan yang harus ada pada para Rasul dan Nabi, 
yang bertentangan dengan kewanitaan. , seperti diketahui, dan tidak ada perbedaan pendapat di 
antara mayoritas umat Islam mengenai penetapan atribut ini. 


Anda juga harus tahu bahwa kenyataan ini tidak bertentangan dengan anggapan wahyu dalam Al- 
Gur'an kepada ibu Mysy, seperti dalam pernyataan Ta'ala: "Kami mengungkapkan kepada ibu 
Mysy, 'Susulah dia ..." Jal-Gayay 28: 7] dan sisa ayat. Itu juga tidak bertentangan dengan anggapan 
Perintah Ilahi kepada ibu yysy, berkah dan saw, seperti dalam pernyataan-Nya, semoga keagungan- 
Nya terwujud: “Sebuah suara memanggilnya dari bawahnya, 'Jangan berduka ...” (Maryam 
19:24]. 

Ini karena wahyu yang diturunkan kepada ibu Musa berarti ilham, dan ini adalah sesuatu yang 
dimiliki oleh semua orang. Allah juga menurunkan wahyu kepada lebah, karena Dia berfirman, 
“Tuhanmu menurunkan kepada lebah: 'Bangunlah tempat tinggal di gunung dan pepohonan, 
dan juga di bangunan yang didirikan manusia'” [al-Naÿl 16:68]. Perintah yang ditujukan kepada 
ibu yysy bisa jadi merupakan panggilan dari malaikat, seperti Jibryl, dan dengan sendirinya itu tidak 
berarti Kenabian juga tidak mengharuskannya. 


Atribut kedua: dapat dipercaya: 


Yang kami maksud dengan ini adalah kejujuran dan Allah melindungi mereka lahir dan batin 
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dari terlibat dalam apa pun yang dilarang, karena jika mereka tidak seperti itu misi mereka untuk 
umat manusia akan sia-sia, dan ini tidak mungkin bagi Allah, Perkasa dan Mulia, seperti yang 
Anda tahu. 

Ini berarti bahwa para Nabi, berkah dan saw, dilindungi dari dusta, dan terutama dalam hal-hal 
yang berhubungan dengan Hukum Wahyu, menyampaikan aturan dan membimbing rakyat 
mereka. Adapun untuk melakukannya dengan sengaja, ini adalah dengan konsensus. Adapun 
melakukannya tanpa sengaja, ini adalah posisi mayoritas umat Islam. 


Sifat ketiga: dijaga agar tidak jatuh ke dalam dosa 


Mengenai atribut ini ada detail yang harus diperlakukan secara lengkap, dan itu adalah bahwa 
dosa berbeda dalam hal beratnya. Adapun yang paling keras di antara mereka yaitu kekafiran, 
mereka dilindungi darinya sebelum kenabian dan sesudahnya dengan ijma'. Adapun dengan 
sengaja melakukan dosa besar, juga tidak mungkin bagi mereka sebelum kenabian dan 
sesudahnya dengan ijma'. 

Adapun dosa-dosa kecil yang tidak melanggar kehormatan (muryyah) dan tidak mensyaratkan 
kehinaan, ini menjadi topik perdebatan dan pembahasan di kalangan ulama. Pembahasan di 
dalamnya adalah masalah ijtihjd pribadi yang tidak muncul dalil-dalil yang pasti yang akan 
memotong perbedaan pendapat dari akarnya, meskipun mayoritas Ahl al-Sunnah wa al-Jamyyah 
cenderung pada posisi bahwa dosa-dosa kecil juga tidak dilakukan oleh para Nabi, dan terutama 
setelah misi mereka. Karena fakta bahwa dalam buku ini kami telah berpegang pada 


jalan untuk tidak merinci kecuali kita membahas kepastian yang didasarkan pada bukti yang 
menentukan, yaitu apa yang jika seseorang menyangkalnya menjadi kafir — kami melihat tidak 
perlu menyelidiki salah satu dari perbedaan cabang ini, di mana mujtahid diperbolehkan untuk 
condong terhadap lebih dari satu putusan mengingat bukti-bukti yang tidak meyakinkan. Cukuplah 
bagi Anda untuk mengetahui dan sangat yakin bahwa para Nabi secara pasti dilindungi dari 
kekafiran dan dosa besar sebelum dan sesudah misi mereka, dan mereka dilindungi dari dosa- 
dosa kecil yang disebutkan di atas menurut mayoritas. 

Anda juga harus tahu bahwa kesalahan dalam penalaran pribadi sama sekali tidak masuk ke 
dalam dosa-dosa yang telah ditegaskan Nabi sebagai dijaga darinya, karena penalaran pribadi 
adalah ibadah yang dibalas oleh mujtahid apakah dia benar atau salah. . Namun, telah ditetapkan 
bahwa para Nabi tidak tetap teguh pada kesalahan dalam penalaran pribadi. Sebaliknya, wahyu 
mau tidak mau datang kepada mereka untuk menjelaskan apa yang paling lengkap, paling benar 
dan paling sempurna dalam ilmu Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Sesuatu yang tidak 
tersembunyi adalah bahwa kebenaran yang dibawa oleh wahyu ini merupakan salah satu dalil 
yang paling kuat tentang Kenabian Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, dan bahwa Kenabian 
bukanlah pikiran batin atau perasaan psikis, seperti orang-orang yang menyebarkan keragu- 
raguan. dan orang-orang munafik suka membayangkan. 


Bagaimanapun, kesalahan Nabi dalam penalaran pribadi hanya disebut kesalahan mengingat 
hubungannya, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, dengan Tuhan. Adapun 
mengingat hubungannya dengan orang-orang, mereka tidak bisa berbuat apa-apa selain mengikuti 
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dia dalam kedua situasi. Dengan kata lain, segala sesuatu yang dibawa oleh Nabi, semoga Allah 
memberkatinya dan memberinya kedamaian, adalah benar sehubungan dengan mereka, dan mereka 


harus menerimanya dan mengikutinya. 
Sifat keempat: kecerdasan sempurna, ketelitian dan keadilan: 


Ini karena itu adalah salah satu kebutuhan untuk melaksanakan risalah yang diperintahkan kepadanya. 
Apakah mungkin bagi Utusan kurang akal atau ketelitiannya atau keadilannya ketika diperintahkan untuk 
menyampaikan risalah yang Merjakirtainyadala jebeahay datu kesemikedisotam gam gdidgkrndasgki Koagiulan 
Allah. , Perkasa dan Agung. 


Ketahuilah bahwa keempat sifat ini, yang harus ada pada setiap Rasul dan Nabi, dibuktikan dengan 
dalil-dalil yang diturunkan dan yang rasional. Adapun dalil-dalil yang diturunkan, adalah apa yang telah 
kita dengar dalam Al-Gur'an dan Sunnah yang shahih melalui sifat-sifat para Rasul dan Nabi yang telah 
diutus sepanjang zaman dan zaman. Adapun bukti rasional, itu adalah apa yang telah kami tegaskan 
dalam hal apa yang dibutuhkan oleh Pesan yang menjadi tanggung jawab mereka, yang merupakan 
atribut-atribut ini dan apa yang mereka perlukan. 


Ketika telah dijelaskan kepada Anda bahwa ini adalah kondisi dan sifat yang harus diwujudkan pada 
para Rasul dan Nabi, Anda menjadi yakin bahwa di balik itu mereka tidak lebih dari manusia, seperti 
manusia lainnya. Mereka makan, mereka minum, mereka menikah, mereka berjalan-jalan di pasar, dan 
semua keinginan manusia bergumul di dalam jiwa mereka: mereka menjadi lapar dan karenanya mereka 
menginginkan makanan, mereka menjadi haus dan karenanya mereka mencari sesuatu untuk diminum, 
mereka menjadi lelah. dan dengan demikian mereka condong ke arah istirahat, mereka dirugikan dan 
dengan demikian mereka merasakan sakit dari bahaya itu, sama seperti orang lain. Hati mereka 
disingkapkan kepada segala sesuatu yang disingkapkan oleh hati seseorang, seperti perasaan cinta, 
benci, benci dan belas kasihan, selama tidak ada yang mengharuskan dosa atau mengharuskan sesuatu 
yang bertentangan dengan empat sifat yang telah kami sebutkan. Tubuh mereka terkena segala sesuatu 
selama itu bukan penyakit, penyakit atau penyakit yang akan mengusir orang. Kemudian tubuh mereka 
berakhir dengan cara yang sama seperti semua tubuh manusia berakhir, dengan kematian dan padamnya 
batang kayu kehidupan yang terbakar. 


Peneliti yang cerdas seharusnya tidak menemukan cacat dalam hal ini yang membutuhkan pemeriksaan, 
karena kebijaksanaan Allah Ta'ala mengharuskan Dia mengambil dari antara manusia itu sendiri 
sekelompok elit yang melaluinya Dia akan menyampaikan pesan-pesan-Nya kepada umat manusia. 

Bukan dari syarat-syarat kenabian bahwa seorang manusia digambarkan dengan apa pun dari watak 
alaminya atau perubahan karakteristik manusia. Sebaliknya, kebijaksanaan Allah Ta'ala menuntut agar 
dia tetap sebagaimana adanya: seorang manusia, dalam segala perilakunya, karakternya dan 
perasaannya, kecuali apa yang harus kita ingat melalui sifat-sifat yang telah kita sebutkan tadi. hadir di 
dalamnya. 


Dalam mengklarifikasi fakta ini, Allah Ta'ala berfirman, “Kami tidak pernah mengutus seorang Rasul 
pun sebelum kamu yang tidak makan dan berjalan di pasar. 
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Tetapi kami telah menjadikan sebagian dari kamu sebagai cobaan bagi sebagian yang lain untuk mengetahui apakah kamu tabah. 
Tuhanmu melihat segala sesuatu” Jal-Furgyn 25:20]. 

Dia juga mengklarifikasinya dengan mengatakannya dengan cara lain, “Tidak ada yang 
menghalangi orang untuk percaya ketika hidayah datang kepada mereka kecuali fakta bahwa 
mereka mengatakan, 'Apakah Allah mengutus manusia sebagai Rasul?" Katakanlah: "Seandainya 
ada malaikat di bumi berjalan dengan damai, Kami akan menurunkan kepada mereka seorang 
malaikat dari surga sebagai Utusan?” Jal-Isryy 17: 94-95]. 


Masalah istri-istri Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya 
kedamaian, secara umum dan pernikahannya dengan Zaynab binti Jaysh pada 
khususnya Pertama — masalah istri-istrinya secara umum, semoga Allah 


memberkati dia dan memberinya kedamaian: 


Kami telah menjelaskan fakta terkenal ini kepada Anda dengan penjelasan ayat-ayat Kitab yang 
Jelas, sehingga setelah itu hal yang mengejutkan yang telah dilakukan beberapa peneliti dapat menjadi 
jelas bagi Anda, seperti membayangkan bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkatinya. dan beri dia 
kedamaian, menikahi wanita yang dia lakukan adalah masalah yang perlu didiskusikan, dan bahwa dia 
bertentangan (menurut apa yang mereka bayangkan) derajat Kenabian dan maksum yang telah Allah 
muliakan dengan Nabi-Nya. 

Apa artinya bertentangan dengan derajat kenabian dan maksum? Apakah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam mengambil istri-istri wanita yang dianggapnya haram? Atau, apakah itu melanggar 
syarat amanah atau kejujuran atau integritas dalam kehidupan para Nabi? Jika kita menganggap 
bahwa itu adalah dosa yang haram, lalu apa buktinya bahwa itu adalah dosa? Apakah ada sumber 
hukum yang memuat semua hukum tentang yang halal, haram, wajib dan wajib selain Al-Qur'an yang 
sampai kepada kita melalui Muhammad sendiri, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
kedamaian? Jika demikian, lalu bagaimana mungkin kita menggambarkannya sebagai haram ketika 
Allah Yang Maha Perkasa dan Agung telah menegaskan pernikahannya dengan semua yang dia nikahi 
dalam Al-Gur'an-Nya di Surat al-Ayzyb, dan Dia memberitahunya bahwa itu adalah baginya untuk tetap 
dekat dengan siapa pun dari mereka yang dia inginkan, menahan diri dari siapa pun yang dia inginkan 
dan menceraikan siapa pun yang dia inginkan. Ini juga menjelaskan bahwa Allah memberikan 
keputusan khusus kepada Rasul-Nya, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, 
bahwa Dia tidak memberikan kepada orang-orang pada umumnya selain dia. Dia mengatakan dalam 
hal ini, dalam pidato yang sangat jelas: 


“Wahai Nabi! Kami telah menghalalkan bagimu: istri-istrimu yang telah kamu beri mahar dan 
setiap budak perempuan yang kamu miliki dari harta rampasan yang telah Allah berikan 
kepadamu, dan anak-anak perempuan paman dari pihak ayahmu, dan anak-anak perempuan 
bibi dari pihak ayahmu, dan anak-anak perempuan dari pihak ibumu. paman, dan anak-anak 
perempuan bibi dari pihak ibu yang telah beremigrasi dengan Anda, dan wanita beriman mana 
pun yang menyerahkan dirinya kepada Nabi jika Nabi ingin menikahinya: khusus untuk Anda 
sebagai lawan dari orang-orang beriman lainnya — Kami tahu betul apa Kami telah meresepkan untuk mereka 
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tentang istri mereka dan budak perempuan yang mereka miliki — agar tidak ada batasan 
bagimu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Anda dapat menahan diri dari 
salah satu dari mereka yang Anda inginkan dan tetap dekat dengan Anda salah satu dari 
mereka yang Anda inginkan. Dan jika kamu menginginkan sesuatu yang kamu tinggalkan, 
tidak mengapa. Ini membuat mereka lebih mungkin terhibur dan tidak berduka, dan 
mereka semua akan puas dengan apa yang Anda berikan kepada mereka. Allah mengetahui 
apa yang ada di dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui, Maha Penyabar. Setelah itu, tidak 
ada wanita lain yang dihalalkan bagi Anda dan Anda tidak boleh menukarnya dengan istri 
lain, meskipun kecantikan mereka mungkin menyenangkan Anda, kecuali yang Anda miliki sebagai bud: 
33:50-52]. 

Ini adalah pidato yang ditujukan kepada Muhammad, shalawat dan salam atasnya...? 


Jika Anda telah membaca buku saya sedikit demi sedikit, hanya paragraf ini, dan Anda masih 
belum menyelesaikan masalah beriman kepada Allah Yang Maha Agung dan beriman kepada 
kenabian Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah 
yang diturunkan kepadanya—maka janganlah kamu menyelidiki cabang masalah ini ketika kamu 
masih belum selesai memahami dasarnya. Anda harus tahu bahwa masalah yang ada di kepala 
Anda sebenarnya bukan masalah istri Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
kedamaian. Sebaliknya, itu adalah masalah kurangnya iman dalam keberadaan Allah dan dalam 
Kenabian Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, dan bahwa 
Al-Qur'an ini adalah pidato Allah. Akan lebih baik bagi Anda untuk tidak menipu diri sendiri dan 
menyembunyikan masalah Anda yang lebih besar dari pemeriksaan dan belajar dan pergi dan 
bertanya tentang cabang masalah ini yang bahkan jika Anda menghabiskan sisa hidup Anda 
untuk menanyakannya, tidak ada jawaban yang akan memuaskan Anda. . Sebaliknya, kembali 
melihat keberadaan Sang Pencipta, Dia Maha Perkasa dan Agung, dan kemudian bukti-bukti 
Kenabian Muhammad, berkah dan saw, dan apa yang akan kita bicarakan segera dalam hal 
berbagai mukjizat dan apa yang melekat pada mereka. Ketika Anda telah selesai dengan iman 
kepada Allah, Perkasa dan Agung, dan Kenabian Muhammad, berkah dan saw, telah didirikan 
untuk Anda dan Anda percaya dengan iman yang tulus bahwa Al-Qur'an tidak bisa menjadi 
ucapan Muhammad, semoga Allah memberkati Dia dan memberinya kedamaian, dan hanya 
ucapan Dzat Yang menciptakan Muhammad dan kemudian memilihnya dari antara makhluk-Nya 
dan memilihnya untuk Utusan dan ucapan-Nya, maka Anda tidak akan menemukan masalah 
yang perlu dibahas dalam kisahnya. para istri, shalawat dan salam atasnya. 


Sungguh Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, Muhammad yang terhormat, semoga Allah 
memberkati dia dan memberinya kedamaian, dengan sekelompok aturan yang eksklusif 
untuknya. Merupakan kewajiban baginya untuk berdiri di malam hari dan melakukan shalat 
tahajud sementara itu bukan kewajiban bagi orang lain. Haram baginya untuk menerima zakat 
dan amal (yadaqyt) dan tidak haram bagi siapa pun yang termasuk dalam salah satu kategori 
yang layak untuk menerimanya. (125) Kekayaan apa pun yang dimilikinya ditahan dan tidak 
diberikan kepada ahli warisnya setelah dia, dan tidak ada kekayaan yang pernah ditahan dari seseorang. 
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pewaris selain para Nabi. Dibolehkan baginya untuk menikahi sejumlah wanita yang dia lakukan secara kolektif, 
dan tidak ada seorang pun selain dia yang diizinkan selain dua, tiga atau empat. (126) Haram bagi orang-orang 
untuk menikahi istri-istrinya setelah dia dan ini tidak berlaku untuk wanita lain. Jadi, apa yang salah dengan Allah 


yang secara eksklusif menerapkan sebagian dari hukum-hukum-Nya kepada salah satu hamba-Nya? 


Ya, akan ada yang salah dengan itu jika Anda adalah Anda untuk melihat ke dalam kehidupan perkawinan 
Nabi, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, dan menemukan sesuatu yang akan 
menunjukkan bahwa dia tergelincir dan memenuhi hasrat seksual atau penyimpangan. atau dia melakukan 
sesuatu yang melanggar hukum atau sesuatu yang tidak senonoh karena itu. 

Pernahkah Anda menemukan hal seperti ini dalam hidupnya, semoga Allah memberkati dia dan memberinya 
kedamaian? 

Apakah Anda sampai pada sesuatu yang otentik dari biografinya, Sunnahnya atau laporan tentang dia yang 
menunjukkan bahwa dia bejat dan akan mengorbankan nilai-nilai dan kewajibannya untuk memenuhi 
keinginannya? 

Memang setiap hari dalam hidupnya, apakah itu sebelum misinya atau sesudahnya, adalah penjelasan yang 
jelas dan tegas yang mengartikulasikan bahwa Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, 
sepenuhnya di atas itu dan bahwa meskipun dia adalah seorang manusia. memiliki semua karakteristik asli 
manusia yang secara alami dianugerahkan kepada manusia. Namun, terlepas dari kenyataan itu, dia memiliki 


semua kebajikan dan jasa luhur yang mungkin dapat dikumpulkan dalam diri manusia. 


Seorang pria bejat tidak akan tetap suci dan murni selama dua puluh lima tahun pertama hidupnya dalam 
masyarakat yang tidak menyalahkan atau mengecam penyimpangan apa pun dalam hal itu, masyarakat yang 
membengkak dengan kejahatan dan menjawab siapa saja yang ingin memenuhi keinginan mereka. hanya 
dengan harga yang tidak seberapa. Dan jika pria bejat ini menikah setelah itu, dia tidak akan menikahi wanita 
yang lebih tua yang hampir dua kali usianya dan telah menikah dua kali sebelumnya sementara pada saat yang 
sama, jika dia mau, dia bisa mendapatkan siapa pun yang dia inginkan dari antara. perawan di sekitarnya dengan 
kekayaan apa pun yang diinginkannya tanpa mengalami sesuatu yang berlebihan atau tak tertahankan di 
dalamnya. Kemudian pria bejat ini tidak akan, setelah itu, tetap terbatas pada istrinya yang satu ini sampai dia 
berusia lima puluhan. 

(Dan Anda tahu bahwa Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, tidak menikahi 
siapa pun selain Khadijah sampai beberapa waktu setelah kematiannya, dan dia berusia lebih dari lima puluh 
tahun.) Seorang pria bejat tidak akan merampas wanita yang dia miliki. menikah dengan perhiasan yang paling 
sederhana dan menyangkalnya paling tidak dari apa yang dinikmati semua wanita lain dalam hal kenyamanan 


lahiriah. 


Demikian Muhammad, shalawat dan salam atasnya, dan dia adalah pembawa sifat-sifat ini konsensus dari 
orang-orang yang beriman kepadanya dan orang-orang kafir. 
dia, terlepas dari semua ini, seorang pria mengikuti keinginannya dan menyimpang ke arah yang tidak 
diperbolehkan demi kesenangan? 

Sesungguhnya orang yang mengatakan ini, sahabatku yang berpikir, tidak lain adalah orang yang jiwanya 
telah dipenuhi dengan kebencian terhadap Nabi, terhadap kenabiannya dan terhadap buah seruannya, seperti 


kebahagiaan umat manusia di timur. dunia dan 
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di barat. Jadi, dalam makiannya ini, dia mencari ruang bernafas untuk kebencian yang sudah dia 
miliki, yang sebenarnya tidak ada hubungannya dengan pernikahan dan perselingkuhannya. 

Anda tahu betul bahwa diskusi kita ini tidak mengandung apa pun selain yang menarik intelek untuk 
mengikuti kebenaran, dan tidak mengandung manfaat dalam hal menyembuhkan jiwa kebencian. 


Kedua—masalah pernikahannya dengan Zainab khususnya: 


Sama seperti tidak ada masalah dalam urusan istri Rasul, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya damai, bagi orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan bahwa Al-Gur'an 
adalah ucapan Allah, demikian juga tidak ada masalah dalam kisah pernikahannya dengan Zaynab, 
semoga Allah meridhoi dia, setelah perceraiannya dengan Zayd ibn yyrithah, hamba Nabi, semoga 
Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, bagi siapa pun yang beriman dengan iman ini. 


Zayd ibn yyrithah — seperti yang Anda ketahui — diadopsi oleh Rasulullah, semoga Allah 
memberkati dia dan memberinya kedamaian, dan orang-orang akan memanggilnya, 'Ibn a 
Muhammad' semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian. Adopsi adalah kebiasaan 
yang lazim dalam masyarakat pra Islam, dan bagi mereka semua itu memiliki konsekuensi dan efek 
yang sama seperti filiasi alami. Karena itu, akan sangat memalukan bagi seorang pria untuk 
menikahi istri yang diceraikan dari anak angkatnya. Mereka akan melihatnya dengan cara yang 
sama mereka akan melihat seseorang menikahi putrinya sendiri. Utusan, yang sangat dan sangat 
mencintai putra angkatnya ini, menikahkannya dengan salah satu kerabatnya: Zaynab, berdasarkan 
saran dan pilihannya, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian. Dia kemudian 
menikahinya, menyempurnakan pernikahan dan mereka tetap menikah untuk jangka waktu tertentu. 

Allah, semoga keagungan-Nya terwujud, ingin menghapus praktik adopsi ini dari komunitas Islam 
bersama dengan semua kebiasaan dan tradisi yang mengakar yang menyertainya dalam 
masyarakat Arab, yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Dari keagungan kebijaksanaan 
Allah dan rencana-Nya itulah Dia menetapkan aturan-aturan hukum-Nya secara bertahap melalui 
peristiwa-peristiwa yang terjadi dan masalah-masalah aktual yang muncul, sehingga setiap aturan 
terhubung dengan akar yang menembus tanah masyarakat dan keberadaannya, dan dengan 
demikian tidak ada keputusan yang akan dipengaruhi oleh sentimen kebiasaan dan tradisi masa 
lampau. Jadi apa caranya — dan ini adalah praktik standar Allah dalam menetapkan hukum-Nya — 
untuk membatalkan kebiasaan adopsi dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya 
sedemikian rupa sehingga tidak akan pernah kembali? 

Jalan yang dikehendaki oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Agung adalah agar kebahagiaan 
hidup antara Zayd dan istrinya memburuk, dan dengan demikian dia menceraikannya, dan Allah, 
semoga keagungan-Nya terwujud, menjadikan hati Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan 
beri dia kedamaian, siap menikahinya. Kemudian Allah menurunkan kepadanya perintah untuk 
menikahinya dalam sebuah ayat yang jelas dan tegas di dalam Al-Qur'an. (128) Maka dia, semoga 
Allah memberkatinya dan memberinya damai, menikahinya dan ceritanya menyebar di antara orang 
Arab, dan ayat yang menyampaikan aturan Allah, Dia Maha Perkasa dan Mulia, meniadakan praktik 
pra-Islam ini dan menghapusnya dari pertimbangan. , sebarkan dengan itu. Jadi, kesalahan apa yang bisa 
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Anda melekat pada cara ini bahwa kebijaksanaan Allah mengharuskan? Memang, saya katakan: cara apa 
yang Anda miliki yang lebih baik dari ini untuk meniadakan kebiasaan pra-lslam yang mengakar dalam 
masyarakat pra-Islam sehingga tidak akan ada nostalgia untuk itu dan tidak akan meninggalkan lahan 
subur untuk itu? ditanam dan dengan demikian kembali? Saya tidak percaya ada orang waras yang dapat 
memperdebatkan kebenaran ini, bahkan dengan sepatah kata pun. 

Inilah yang terjadi: kebahagiaan hidup mereka bersama memburuk. Zayd akan mengeluh tentang kata- 
katanya yang kasar, ketidaktaatannya, lidahnya yang tajam, dan kebanggaannya pada kebangsawanannya. 
Dia berulang kali mendekati Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, dan 
meminta izin untuk menceraikannya. Dia, berkah dan saw, akan berkata kepadanya setiap waktu, 'Jaga 
istrimu untuk dirimu sendiri dan bertakwalah kepada Allah." Mungkin dia melihatnya selama periode waktu 
ini, suatu hari, dan dengan demikian hatinya condong ke arahnya, jadi dia berpaling, berkata pada dirinya 
sendiri, "Maha Suci Allah, Yang membalikkan hati', dan riwayat telah menyebutkan sesuatu seperti ini. 
Saya tidak tahu apa yang mendorong orang untuk menahan diri dari menerima riwayat-riwayat ini, atau 
menganggapnya meragukan atau tidak melihatnya. (129) Apa yang mencurigakan atau problematis 
tentang keinginan Allah untuk menikahkan Rasul-Nya-dengan istri yang diceraikan dari anak angkatnya 
untuk kebijaksanaan legislatif tertentu, dan dengan demikian mempersiapkannya dengan cara manusia 
yang terkenal? 

Sungguh, izinkan saya mengatakan ini kepada Anda: apa yang menggerakkan hati Rasulullah, semoga 
Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, untuk condong ke arahnya? Kapan kecenderungan hati 
pernah melekat pada aturan dalam Hukum yang Diwahyukan, dan seluruh dunia mengetahui bahwa 
kecenderungan hati digolongkan ke dalam reaksi yang tidak disengaja dan bukan tindakan sukarela yang 
diperoleh? Namun demikian, saya menyebutkan lagi bahwa Utusan Allah, semoga Allah memberkatinya 
dan memberinya damai, memang melihatnya sebelum dia menikahinya dengan Zayd, dan jika masalahnya 
adalah masalah keinginan yang kuat, tidak ada yang akan mencegahnya untuk menikahinya. dirinya 
sendiri tanpa menempatkan antara dirinya dan pernikahan ini sebagai penghalang yang digunakan seperti 
obat untuk menyembuhkan adat pra-Islam. 

Ketika Zayd menceraikannya, setelah kesabarannya habis dan dia tidak bisa lagi mentolerir bagaimana 
dia memperlakukannya, turunlah wahyu kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya 
damai, dalam bentuk ayat ini: 

“Ketika kamu berkata kepada orang yang diberkahi Allah dan kamu sendiri sangat menyukainya, 
"Jaga istrimu untuk dirimu sendiri dan bertakwalah kepada Allah' sambil menyembunyikan sesuatu 
dalam dirimu yang ingin diungkapkan oleh Allah, kamu takut kepada orang-orang ketika Allah lebih 
berhak untuk melakukannya. ketakutanmu. Kemudian ketika Zayd menceraikannya, Kami 
menikahkannya denganmu agar tidak ada larangan bagi orang-orang beriman mengenai istri-istri 
anak angkat mereka ketika mereka telah menceraikan mereka. Perintah Allah selalu dilaksanakan” [al- 
Ayzyb 33:37]. 

Sekarang, Anda harus menjawab dua pertanyaan ini untuk 

saya: Kepentingan apa yang akan mendorong Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya kedamaian, (dan reputasinya sangat penting baginya) untuk terjun dan mengganggu salah 
satu yang paling penting? Adat Arab dan menikahi istri yang diceraikan dari anak angkatnya tanpa 
mempedulikan apa yang akan mereka katakan atau teguran mereka, kalau bukan karena 
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keputusan ilahi yang membuatnya melakukannya? Memang Utusan — seperti yang ditunjukkan oleh ayat dan seperti 
yang ditunjukkan oleh kebiasaan manusia — dengan berani menerapkan perintah ilahi ini sambil khawatir tentang apa 
yang akan dikatakan orang tentang dia saat terkejut karenanya, dan dia masih dengan berani melanjutkan masalah ini 


yang sangat memalukan dalam budaya mereka. . 


Keperluan apa yang mendorongnya untuk memasukkan ayat ini ke dalam Al-Gur'an dan kemudian membacakannya 
kepada semua orang dan dari huruf pertama hingga huruf terakhir mengandung kecaman keras terhadap Rasul, dan 
mengungkapkan apa yang dia sembunyikan dalam dirinya dalam hal mengetahui bahwa dia akan menikahi Zaynab 
setelah Zayd menceraikannya, atau hatinya condong ke arahnya? Kemudian itu adalah penjelasan tentang ketakutannya 
tentang apa yang akan dikatakan orang-orangnya jika dia dengan berani menikahi istri yang diceraikan dari anak 
angkatnya dan penjelasan tentang hukum Allah yang harus dia terapkan. Kami katakan: kebutuhan apa yang mendorong 
junjungan kami Muhammad, berkah dan saw, untuk memasukkan ayat ini ke dalam Al-Qur'an dan merekamnya 
sepanjang waktu, jika bukan karena Al-Gur'an ini, pidato Penciptanya, yang dia tidak bisa menyembunyikan satu huruf 
pun? Karena inilah yyyishah berkata, dalam apa yang telah diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya, "Seandainya Nabi, 
semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, menyembunyikan apa pun dari wahyu dia akan menyembunyikan 


ayat ini." 


Sepanjang hidup saya, saya belum menemukan apa pun dalam Biografi Nabi yang memberi penjelasan lebih jelas 
bukti kenabiannya, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, daripada kejadian ini, dan saya 
belum menemukan satu ayat pun dalam Al-Qur'an yang memberikan bukti yang lebih jelas bahwa Al-Qur'an adalah 
ucapan Allah, dan Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan menganugerahinya dia damai, tidak ada hubungannya 
dengan itu, bahkan tidak surat, dari ayat ini yang turun karena kejadian ini. Setiap orang waras dapat melihat apa yang 
saya lihat tetapi kami tidak memiliki sarana, seperti yang telah saya katakan, sehubungan dengan fakta-fakta ini, untuk 
mengobati kebencian para pembenci, kefanatikan para fanatik dan kemarahan para pemarah. Kami bersaksi bahwa 
kami tidak memiliki kemampuan apapun dalam hal itu selain bahwa kami memohon kepada Allah Ta'ala, untuk diri kami 
sendiri dan semua orang, untuk memberi kami kesuksesan yang memungkinkan untuk bebas dari setiap otoritas selain 
otoritas akal saja, dan pengetahuan bahwa rangkaian kehidupan yang dengan cepat membawa kita menuju kematian 
tidak akan diuntungkan sedikit pun saat kematian datang atau apa yang datang setelah kematian oleh kita yang memiliki 
kebencian dan kefanatikan dan oleh kita menundukkan pikiran kita pada cambuk (130) mereka dan membiarkan mereka 
melakukannya apapun yang mereka inginkan. 
Sebaliknya, apa yang bermanfaat adalah bagi kita untuk mengetahui kebenaran yang merupakan kebenaran, dan kemudian 


berpegang teguh padanya tanpa alasan selain bahwa itu adalah kebenaran. 


xxx 


4. Keajaiban 


Mendefinisikannya, kebutuhan untuk meyakininya dengan kuat 
dan posisi sains tentangnya 


Definisi mereka adalah setiap hal yang melanggar norma dan muncul di tangan seseorang yang mengaku kenabian 


ketika ditentang oleh orang-orang yang mengingkarinya, dengan cara tertentu. 
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yang menjelaskan kebenaran klaimnya. 

Pernyataan kami 'melanggar norma' memperjelas bahwa keajaiban hanya bertentangan dengan 
apa yang normal dan akrab dan tidak bertentangan dengan akal dan kemungkinan. Pernyataan 
kami 'muncul di tangan seseorang yang mengaku kenabian' mengecualikan penangguhan norma 
yang terjadi pada sebagian orang yang mendekatkan diri kepada Allah dan orang-orang saleh, yang 
disebut karjmyt (131) —. Pernyataan kami 'ketika ditentang oleh orang-orang 
yang mengingkari' adalah peringatan terhadap apa yang bisa terjadi secara kebetulan dan tidak 
dalam menghadapi tantangan atau untuk mewujudkan kebenaran Kenabian, dalam hal ini 
merupakan jenis pemuliaan Ilahi. Namun, tidak ditetapkan bahwa ada tantangan tegas. Sebaliknya, 
konteks situasi sudah cukup. Pernyataan kami 'dengan cara yang menunjukkan kebenaran klaimnya' 
tidak termasuk penangguhan norma yang datang untuk menyangkal klaim Kenabian, seperti benda 
mati yang berbicara dan menyangkal seseorang 

1132), 

Jika Anda tahu bahwa keajaiban hanyalah suspensi dari norma, Anda menyadari intelek tidak 
menganggapnya mustahil untuk terjadi. Itu karena kelanjutan fenomena alam sesuai dengan 
tatanan yang kita kenal yang kita lihat bukanlah sesuatu yang perlu yang dianggap oleh intelek 
sebagai sangat diperlukan. Itu adalah sesuatu yang telah dirajut oleh adat dan terbentuk karena 
sebab-sebab yang jelas. 

Keheranan atau penghinaan apa pun yang melekat pada penangguhan norma ini hanya karena 
keterpencilannya dari pengamatan dan apa yang biasa. 


Hukum memiliki keyakinan yang kuat pada mereka: 


Wajib bagi setiap Muslim untuk memiliki keyakinan teguh bahwa Allah Yang Maha Perkasa dan 
Agung, telah memperlengkapi para Nabi dan Rasul-Nya, yang telah Dia utus kepada umat manusia, 
dengan mukjizat yang menjelaskan kebenaran seruan mereka dan memperjelas hubungan mereka 
dengan Allah bagi manusia, semoga Yang Mulia dinyatakan, dan bahwa mereka didukung olehnya. 
Tidak ada Nabi kecuali bahwa Allah, Perkasa dan Agung, memuliakan dia dengan keajaiban yang 
menyadarkan orang-orang akan perlunya beriman kepadanya dan mematuhi petunjuknya, dan 
mengenai hal ini Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian , 
mengatakan: (Tidak ada Nabi kecuali dia diberi tanda-tanda seperti yang membuat orang beriman 

kepadanya. Apa yang telah diberikan kepadaku hanyalah wahyu yang telah diturunkan kepadaku, 
dan aku berharap dari semuanya itu aku memiliki pengikut terbanyak di Hari Kiamat.) 


Ayat-ayat dalam Al-Gur'an yang membuktikan bahwa Allah mendukung para Nabi-Nya dengan 
berbagai mukjizat sangat banyak dan terkenal dan tidak perlu disebutkan satu per satu. 


Mukjizat tuan kita Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
kedamaian: 


Apa yang menjadi perhatian kami dalam membahas secara rinci di sini adalah untuk membahas 
mukjizat Nabi Muhammad, berkah dan saw, dan menjelaskan kewajiban untuk memiliki keyakinan 
yang kuat di dalamnya, dan pentingnya mereka dalam mengungkap makna kenabian dan 
realitasnya. dalam hidupnya, berkat dan damai sejahtera baginya. 
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Mukjizat pertama yang dibantu oleh Allah Yang Maha Perkasa dan 
Agung adalah mukjizat Al-Qur'an: 


Ini adalah mukjizat yang paling dalam dan paling agung dari semua mukjizat yang Allah 
berikan kepada para Rasul dan Nabi-Nya. Itu karena itu adalah mukjizat yang tetap sepanjang 
waktu, mengartikulasikan kenabiannya, shalawat dan salam, di setiap waktu dan tempat, 
sementara semua keajaiban lain yang didukung Allah dengan Nabi-nabi-Nya telah berakhir dan 
pergi dan menjadi sejarah dan laporan. yang diingat. 


Hikmah di balik mendirikan mukjizat ini untuk Pesan junjungan kita Muhammad, semoga Allah 
memberkati dia dan memberinya damai, dan tidak ada dari Nabi dan Rasul sebelumnya, adalah 
bahwa Pesan dari masing-masing Nabi sebelumnya, sebelum dia, berkat dan saw dia, bersifat 
sementara dan hanya berlangsung sampai diutusnya siapa pun yang datang sesudahnya. 
Adapun risalah Nabi kita Muhammad, tetap ada sampai Hari Kiamat, dan karena itu dibutuhkan 
keajaiban yang akan membuktikannya sepanjang masa ini. 


Adapun aspek kemukijizatan Al-Qur'an itu banyak sekali. Namun, dalam totalitasnya, mereka 
dibagi menjadi dua kategori: yang umum dan untuk seluruh umat manusia dan yang khusus 
untuk orang Arab. 

Dan bagi mereka yang umum dan untuk seluruh umat manusia, mereka diwujudkan dalam 
dirinya menginformasikan hal-hal ghaib yang belum terjadi dan kemudian terjadi seperti yang dia 
katakan, serta dia menginformasikan tentang bangsa-bangsa sebelumnya dan kisah-kisah mereka. 
Demikian pula, mereka diwujudkan dalam undang-undangnya yang komprehensif dan tepat 
yang cocok untuk setiap waktu dan tempat sementara diketahui bahwa dia, berkah dan saw, 
tidak terpelajar dan tidak membaca atau menulis apa pun, apalagi mempelajari hukum apa pun. 
atau legislasi. Dia sama sekali tidak tertarik pada struktur sosial yang diketahui yang dimiliki oleh 
orang Persia dan Yunani serta prinsip dan penelitian ilmiah mereka yang masih ditemukan dan 
dipelajari oleh para peneliti saat ini. 

Aspek sifat ajaib Al-Gur'an ini dapat dipahami oleh kedua orang Arab tersebut 
dan non-Arab, selama mereka memiliki disposisi intelektual yang sehat. 

Adapun yang khusus untuk orang Arab, inilah yang dikandung Al-Gur'an melalui komposisinya 
yang unik, yang menurut kami tidak selaras dengan prosa dan apa yang terkenal dengan gaya 
dan metodenya. itu sesuai dengan puisi dan apa yang terkenal dengan meteran dan prosodinya, 
bersama dengan kefasihan yang tinggi dan menakjubkan serta gaya khas yang dapat 
dimanfaatkan oleh semua kategori orang: massa, terpelajar dan spesialis, sehingga semua 
master retorika dan kefasihan dari era kenabian hingga hari ini tidak dapat menghasilkan yang 
seperti itu, meskipun tantangan dan hasutan yang dikandungnya, berulang kali dan dengan gaya 
yang berbeda, mengundang mereka untuk mencoba. 


Penjelasan tentang hal ini adalah bahwa orang-orang Arab meminta Muhammad, semoga Allah memberkatinya 
dan memberinya kedamaian, untuk membawa tanda kepada mereka yang akan menunjukkan kebenaran 


seruannya dan Pesannya, sehingga Allah Ta'ala memberi tahu mereka bahwa Al-Qur'an ini adalah yang paling sublim 
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tanda yang menunjukkan apa yang mereka inginkan. Dia berkata, “Mereka berkata, 'Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya Tanda-tanda dari Tuhannya?' Katakanlah: "Tanda-tanda itu ada pada Allah. 
Aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang nyata. "Tidakkah cukup bagi mereka bahwa Kami 
telah menurunkan kepadamu Kitab yang dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya di dalamnya 
terdapat rahmat dan peringatan bagi orang-orang yang beriman” Jal-yAnkabyt 29:50-51]. 

Namun, orang-orang kafir tetap keras kepala dan menyangkal, dan mereka membantah bahwa ada 
sesuatu dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang menunjukkan kebenaran Muhammad, semoga Allah memberkatinya 
dan memberinya kedamaian, dalam panggilannya. Mereka berpaling darinya, berkata, “Kami telah 
mendengar semua ini. Jika kita mau, kita bisa mengatakan hal yang sama. Ini tidak lain adalah mitos 
masyarakat sebelumnya” [al 
Anfal 8:31). 

Pada saat itu, Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung menantang mereka — atau bisa dikatakan 
bahwa Al-Qur'an menantang mereka, jika Anda mau — membawa satu surah yang seperti itu. Tantangan ini 
diberikan dalam berbagai bentuk, dalam hal kata-kata dan gaya, dan Dia menghasut mereka dengan omelan 
dan semangat dan berbagai jenis tantangan. Suatu kali Dia berkata kepada mereka, “Jika kamu memiliki 
keraguan tentang apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami, buat surat lain yang setara 
dengannya, dan panggil saksimu, selain Allah, jika kamu mengatakan yang sebenarnya. Jika kamu 
tidak melakukannya—dan kamu tidak akan melakukannya—maka takutlah akan Neraka yang bahan 
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir” (al-Baqarah 2:23-241. 

Dan di lain waktu Dia berkata kepada mereka, “Katakanlah: 'Jika manusia dan jin bersatu untuk 
menghasilkan yang serupa dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak akan pernah dapat menghasilkan yang 
seperti itu, bahkan jika mereka saling mendukung'” Jal-Isryy 17: 88]. 

Dan Dia berkata kepada mereka sebagai tantangan omelan, “Atau apakah mereka berkata, 'Dia hanya 
mengada-ada'? Tidak, sebenarnya mereka tidak percaya. Hendaklah mereka mengeluarkan wacana 
yang seperti itu jika mereka berkata benar” Jal-yyr 52:33-34]. 

Itu dari kebutuhan retorika mereka yang terkenal, pernyataan mereka 'jika kita mau, kita bisa mengatakan 
hal yang sama', kebencian dan kebencian yang bergulat di hati mereka terhadap apa yang dibawa Nabi, 
shalawat dan salam atasnya. , keteguhan mereka dalam pencarian yang tak kenal lelah untuk menemukan 
cara untuk merusak perselingkuhannya dan mencegah seruannya berhasil, semua hal ini mengharuskan 
mereka bangkit untuk menentangnya dan mengikutinya dengan bagian-bagian ucapan mereka yang fasih, 
dan dalam cara mereka melakukan hal-hal dalam pertemuan sastra mereka dalam hal kompetisi dan 
pertukaran seni pidato. 

Ini akan menghentikan orang memikirkannya dan mengumumkan kepada siapa pun yang telah tertipu oleh 
ini bahwa dia telah membawa kepada mereka bahwa mereka telah datang dengan sesuatu yang serupa 
atau lebih baik darinya. 

Namun, terlepas dari semua ini, mereka tidak melakukan apa-apa dan tidak menjawab tantangan Al- 
Gur'an dengan melakukan upaya apa pun. Namun, mereka membalikkan pernyataan mereka sebelumnya 
'ika kita mau, kita bisa mengatakan hal yang sama' dan sebaliknya mengklaim bahwa Muhammad, semoga 
Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, hanya datang kepada mereka dengan sihir... atau 
peramal... atau unik puisi, sebagaimana Allah berfirman tentang mereka, “Tetapi ketika kebenaran datang 


kepada mereka, mereka berkata, 'Ini sihir dan kami menolaknya'” [al 


147 


Machine Translated by Google 


Zukhruf 43:30]. 

Kemudian ayat-ayat tantangan tetap dicatat dalam Kitab Allah Ta'ala, yang menarik telinga 
para sastrawan, penyair dan ahli retorika, dari berbagai kepercayaan dan denominasi, di setiap 
zaman dan abad, dan tidak ada dari mereka yang mampu merekam karya apa pun setelahnya. 
tantangan ini sehingga dapat dikatakan bahwa mereka menghasilkan sesuatu yang sebanding 
dengan Al-Qur'an dan dengan demikian membawa sesuatu yang baik. Fakta ini adalah salah 
satu bukti empiris dan pengamatan yang paling jelas bahwa Al-Qur'an itu ajaib, karena apa yang 
terjadi sepanjang sejarah dan beberapa abad adalah buktinya sendiri. 

Kemudian kami menerapkan bukti pemeriksaan menyeluruh untuk realitas ini dan kami 
mengatakan: ketidakmampuan semua orang Arab untuk membawa sesuatu yang setara dengan 
Al-Gur'an adalah bukti yang jelas bahwa itu tidak mungkin disusun oleh salah satu dari mereka, 
seperti Waragah ibn Naufal, Bayyry sang rahib atau orang lain, karena kemungkinan ini 
bertentangan dengan bukti sifat ajaibnya yang telah dibuktikan dengan pengalaman dan pengamatan. 
Namun demikian, Al-Gur'an berisi komentar tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah 
kematian Waragah dan Bayyry, jadi bagaimana bisa dari saran atau komposisi dari keduanya? 


Lalu kita katakan: misalkan saja apa yang diturunkan kepadanya adalah dari jin. 
Namun, anggapan ini juga memerlukan kesimpulan palsu yang mengungkap kepalsuan. 
Siapa pun dari jin yang mengungkapkan kata-kata ini kepada Muhammad, dia tidak akan 
mengungkapkannya kepadanya kecuali itu adalah sesuatu yang mampu dihasilkan oleh jin, dan 
sama sekali tidak mungkin bahwa jin yang diciptakan ini tidak akan dilawan oleh jin lain seperti 
dia mengungkapkan Al-Qur'an seperti miliknya selama berabad-abad ini kepada salah satu dari 
orang-orang ini yang ingin menyusun sesuatu seperti itu tetapi tidak mampu. Selain itu, kita tahu 
bahwa sebagaimana Allah menantang manusia dengan Al-Qur'an, Dia juga menantang jin. 
Dengarkan ayat-ayat ini, misalnya: “Setan tidak menjatuhkannya. Itu tidak pantas bagi 
mereka dan mereka tidak mampu melakukannya. Mereka terhalang untuk mendengarnya” Jal 
Shuyaryy 26:210-212). 

Seperti halnya ada di antara manusia yang membenci kebenaran meskipun mereka tahu itu 
adalah kebenaran dan berharap agar mereka dapat merusak sifat ajaib Al-Gur'an dengan cara 
apa pun yang memungkinkan, ada juga di antara jin yang membenci dengan cara yang sama. 
benci dan berharap keinginan yang sama. Jadi, ketika kita tidak melihat seorang pun yang 
diwahyukan oleh jin dengan sesuatu yang setara dengan Al-Qur'an, kita juga tahu dari bukti 
pengalaman bahwa itu bukan dari komposisi jin atau dari sugesti mereka. 

Dan begitulah bukti dari penyelidikan menyeluruh yang diselesaikan, menunjukkan bahwa Al- 
Qur'an ini yang turun kepada Muhammad yang buta huruf, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya damai, bukan dari komposisi manusia mana pun pada masanya, juga bukan dari 
komposisi jin yang mentransfernya ke dia atau membacakannya padanya. Dengan demikian, 
akal terbatas pada keharusan memiliki apa yang Al-Gur'an katakan dan tegaskan sendiri, yaitu 
bahwa itu adalah ucapan Allah, semoga Yang Mulia terwujud, yang (133) kepada Muhammad, 
oleh Roh yang Dapat Dipercaya memberinya sectayaiAhakehetgperdiatikusa daenjaeimibateadurun 
dari mereka yang telah memperingatkan dan mengirim ke 
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seluruh dunia. Dan dengan demikian ditetapkan bahwa Dia adalah Utusan dari Tuhan semua ciptaan, 
semoga keagungan-Nya terwujud. Allah Sublim mengatakan yang sebenarnya ketika Dia berkata, 
“Jika mereka tidak menanggapimu maka ketahuilah bahwa itu telah diturunkan dengan ilmu 

Allah dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia. Jadi, apakah Anda tidak akan menjadi 
Muslim?” [Hud 11:14]. 


Adapun pembahasan untuk menganalisis fenomena alam yang ajaib dan menjabarkan berbagai 
aspeknya adalah pembahasan yang panjang dan mendetail yang akan menjauhkan kita dari perhatian 
utama kita. Juga, Anda tahu bahwa ada karya tulis yang secara khusus membahas sifat ajaib Al- 
Qur'an dan kefasihannya, jadi rujuklah jika Anda mau sehingga Anda dapat mengetahui detail masalah 
ini. (134) na 

Jika telah ditetapkan bahwa kefasihan Al-Gur'an yang ajaib adalah bukti terhadap orang Arab, maka 
orang Arab pada gilirannya adalah bukti terhadap umat manusia. Ini karena ketika orang-orang non- 
Arab melihat dan mendengar bahwa orang-orang Arab belum mampu menyusun sebuah kitab yang 
setara dengan Al-Gur'an dalam retorika dan kefasihan bicaranya, dan bahwa mereka bahkan tidak 
dapat menyusun satu bab pun yang seperti itu, mereka tahu dari itu bahwa Al-Gur'an ajaib dan bukan 
dari ucapan manusia. 

Demikianlah, Kitab Sublim ini adalah yang paling agung dari mukjizat Nabi kita Muhammad, 
semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian. 


Keajaiban lainnya: 


Kemudian Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, selain keajaiban Al-Qur'an, 
memiliki banyak keajaiban lainnya dan mereka telah sampai kepada kita melalui laporan otentik yang 
secara total telah ditransmisikan oleh begitu banyak orang sehingga melebihi definisi. dari tawatur. 


Itu termasuk keajaiban Perjalanan Malam dan Kenaikan, dan pembicaraan Al-Qur'an 
tentang hal itu dan umat Islam telah membuat konsensus bahwa baik tubuh dan jiwanya melakukannya (135): 
Mereka termasuk keajaiban bulan terbelah dua, dan Al-Qur'an berbicara tentang ini dan dalam 
pernyataan Ta'ala: "Saatnya telah dekat dan bulan 
telah berpisah. Jika mereka melihat sebuah Tanda, mereka berpaling, sambil berkata, 'Sihir ini 
tidak ada habisnya'” 
[al-Qamar 54:1-2]. 
Dan telah disebutkan dalam yadyth dari begitu banyak jalan bahwa para ahli yadyth telah sampai 
pada kesimpulan bahwa itu melebihi persyaratan tawatur. 


Itu termasuk keajaiban air yang memancar dari jari-jarinya. Al-Bukhyry dan Muslim telah 
meriwayatkan otoritas Anas ibn Mylik, ra dengan dia, bahwa dia berkata, 'Saya melihat Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, dan waktu untuk sore hari shalat (yasr) 
sudah dekat. Orang-orang mencari sesuatu untuk berwudhu (wuyyy) tetapi mereka tidak dapat 
menemukan apa pun. Kemudian Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya 
kedamaian, 
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membawa air wudhu dalam bejana. Kemudian Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya kedamaian, memasukkan tangannya ke dalam bejana itu dan kemudian memerintahkan 
orang-orang untuk berwudhu darinya." Anas berkata, 'Saya kemudian melihat air memancar keluar 
dari bawah jari-jarinya dan orang-orang berwudhu sampai mereka semua berwudhu.' Keajaiban air 
yang memancar dari jari-jarinya berulang lebih dari satu kali menurut riwayat yang sahih. 


Mereka termasuk keajaiban domba beracun yang dimasak berbicara kepadanya, dan itu adalah 
domba yang telah diracuni oleh istri Mishkam ibn Sallym, seorang Yahudi. Dia memberikannya 
kepadanya, berkah dan damai besertanya, jadi dia mengunyah sepotong tetapi tidak menelannya. 
Kemudian dia memuntahkannya sambil berkata, (Tulang ini baru saja memberitahuku bahwa dia 
telah diracuni.) Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

Mereka termasuk apa yang telah diriwayatkan melalui jalur otentik tentang makanan yang 
ditingkatkan melalui berkahnya, tunggul pohon yang merindukannya, menyembuhkan penyakit 
melalui sentuhannya, dan beberapa suspensi lain dari norma yang dilimpahkan oleh kitab-kitab 
Sunnah dan Biografi Nabi. dengan dan terkait melalui jalur otentik di mana tidak ada kesalahan 
menurut salah satu ulama yadyth. 

Ketahuilah bahwa ketika kita berbicara tentang mukjizat dan penangguhan norma yang Allah muliakan 
dengan Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, dan yang telah sampai 
kepada kita (sebagaimana diketahui dan disepakati) melalui begitu banyak jalan yang tidak dapat mereka 
lakukan. menjadi bohong (136) — ketika berbicara tentang ini ada diskusi yang harus kita masuki sejauh 
itu mengungkap aspek-aspek dari fenomena ini dan apa yang terhubung dengannya dan apa yang telah 
terhubung dengannya tanpa meninggalkan kebutuhan bisnis yang terlewat. Kami tidak siap untuk menjual 
intelek kami kepada siapa pun, terlepas dari siapa 'seseorang' itu, dan terbukti dengan sendirinya bahwa 
di garis depan dari mereka yang termasuk adalah siapa pun yang ingin mengubah cara kami melihat 


suatu realitas demi suatu tujuan. bahwa dia bertujuan untuk atau beberapa manfaat yang ada dalam 
pikirannya. 

Agar intelek kita tidak jatuh ke dalam jebakan apa pun yang telah dipasang di depan kita, kita 
harus, dengan pandangan sekilas, mengungkap peristiwa sejarah tertentu yang telah memainkan 
peran penting dalam hal mempercayai hal-hal gaib secara umum dan keajaiban dalam khususnya, 
sehingga kita dapat menemukan penyebab dan motif mereka serta mengklarifikasi apa yang ada di 
belakang mereka dan sejauh mana kebebasan intelektual berperan di dalamnya. Kemudian, setelah 
itu, kita akan berbicara tentang keajaiban menurut standar sains dan akal, dan apakah itu digolongkan 
ke dalam hal-hal yang mungkin atau hal-hal yang tidak mungkin. 

Kemudian kita akan berbicara tentang mukjizat menurut standar agama dan Al-Qur'an itu sendiri. 
Kemudian, setelah itu, kami dengan rendah hati akan mendengarkan aturan akal sehat yang tidak 
bercela, dan apa pun aturannya kami akan berpegang teguh padanya dan mengikutinya. 


Pertama-kata singkat tentang peristiwa sejarah tertentu yang telah memainkan peran penting 
mengenai pemahaman mukjizat: peneliti dan pemikir muncul di dunia Arab kita yang condong ke 


Di bagian awal abad ini (137), gagasan baru tentang studi mukjizat dan penjelasan tentang 
posisi apa yang seharusnya dimiliki umat Islam mereka, terutama para 


150 


Machine Translated by Google 


keajaiban tuan kita Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian. 

Ringkasan dari kecenderungan ini diwujudkan dalam dasar bahwa Nabi, semoga Allah memberkatinya 
dan memberinya kedamaian, tidak memiliki keajaiban yang tercatat selain satu keajaiban, yaitu Al-Gur'an. 
Jadi, satu-satunya mukjizatnya yang dimuliakan Allah adalah Al-Gur'an yang turun kepadanya. Adapun 
penangguhan lain dari norma yang muncul di tangan para nabi sebelumnya yang tidak dapat dipahami 
atau dipahami akal, kecenderungan ini mengingkarinya, tidak memedulikannya dan tidak memperhatikan 
mereka yang mengklaimnya. Mereka berulang kali mengatakan bahwa dia akan selalu menekankan 
bahwa keajaiban dan penangguhan norma bukan dari dia dan bahwa dia tidak memiliki kendali atas 
mereka, dan mereka menambahkan ini dengan mengutip pernyataan Ta'ala: Katakanlah: "Tanda-tanda 


berada dalam kendali Allah saja "” Jal-Anyym 6:109]. Mereka mengklaim bahwa ini adalah dari 
kekhususannya yang mulia, berkah dan damai besertanya, dan dengan demikian dia tidak akan berbicara 
dengan orang-orang yang tidak mereka mengerti atau dia akan berurusan dengan mereka dengan apa 


pun yang berada di luar batas pengetahuan yang dipahami manusia. . 


Anda dapat membaca kata-kata ini dan menemukan kecenderungan ini di banyak buku modern saat 
ini, setelah itu diadopsi oleh sejumlah kecil individu yang menerima panggilan untuk itu dan mulai 
mengkhotbahkannya dan karena itu nama mereka melekat padanya di bawah slogan “ reformasi agama”, 
yang karena alasan tertentu, telah menyebar sejak hari itu. 


Kita akan mulai dengan berbicara tentang titik awal dari kecenderungan ini dan penyebab-penyebabnya 
yang jauh dan sengaja, dan kemudian kita akan membahasnya, seperti yang telah kita katakan, di bawah 
mikroskop sains dan intelek dan mengarahkannya pada bukti-bukti sejarah itu sendiri. 


xx 


Kelahiran kecenderungan ini di dunia Islam kita kembali ke sejarah 
pendudukan Inggris di Mesir. 

Inggris telah menduduki Mesir pada waktu itu dan dia tahu bahwa mengandalkan kekuatan militernya 
saja tidak akan memberinya stabilitas. Dia tidak akan bisa menjejakkan kakinya di negara yang dia duduki, 
terutama karena fakta bahwa dunia Islam baru-baru ini menyaksikan runtuhnya kekhalifahan Islam. 


Karena itu dia melihat - seperti sifat permanennya - bahwa dia harus mencari bantuan metode ideologis 
yang akan mengubah pemikiran umat Islam, menjauhkan mereka dari intensitas dalam berpegang pada 
agama ini, berkorban untuknya dan hanya mengandalkannya, dan membuat mereka terlibat dengan 
pemikiran Eropa sejauh mungkin. 

Berdasarkan motif ini, Inggris mulai menerapkan apa yang disebutnya reformasi sosial dan agama. 
Arena pertama untuk “reformasi” ini adalah Universitas Al-Azhar yang diwujudkan dalam metode 
pendidikan dan jalur intelektualnya. Hal itu karena seluruh negeri Mesir berada di bawah bimbingan dan 
kendali Al-Azhar, dan sinarnya menyebar ke beberapa negeri Islam lainnya. Jadi, tidak ada masalah 
kebangsaan atau agama, atau masalah intelektual atau sosial, kecuali Al-Azhar yang memimpin, 
merencanakannya, memikirkannya, dan mendorongnya. Dengan demikian, tidak ada "reformasi" agama 
atau intelektual yang akan berhasil, dari sudut pandang Inggris, kecuali dimulai dengan al-Azhar. 
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Kami harus mengingatkan Anda pada titik ini bahwa dalam menghubungkan peristiwa dan kejadian 
sejarah, kami tidak mengikuti metode pengambilan atau metode antisipasi yang hanya dianut oleh metode 
Barat, terutama yang berkaitan dengan sejarah dan Islam kita. Sebaliknya, kami mengikuti metode ilmiah 
yang sehat yang telah kami perjelas dan ikuti. Mungkin Anda akan bertanya, 'Bagaimana kita tahu bahwa 
Inggris menyusun rencana ini untuk dirinya sendiri dan tidak dapat berbuat apa-apa terhadap Islam dan 
Azhar-nya?' Dengarkan apa yang dikatakan oleh Lord Lloyd, Komisaris Tinggi Mesir saat itu, dalam 
memoarnya, yang disebutnya Egypt Since Cromer: 


Dia berkata, "Pendidikan agama pribumi pada kenyataannya hampir sepenuhnya dikendalikan oleh 
Universitas El Azhar, kubu ortodoksi Muslim, dan pada saat ini, karena skolastik pengajarannya yang 
gersang, tidak diragukan lagi merupakan penghalang bagi evolusi pendidikan. Para siswa yang 
menghadirinya membawa banyak fanatisme arogan dan sangat sedikit elastisitas pikiran atau imajinasi 
[perhatikan baik-baik arti dari kata-kata ini]. Ini akan menjadi langkah maju yang sangat besar, oleh karena 
itu, jika El Azhar dapat dibujuk untuk keluar dari kebiasaannya, selama masih dalam kondisi stagnan ini, 
tidak ada kemajuan nyata yang dapat dibayangkan dengan mudah. Tetapi jika kemungkinan seperti itu 
berada di luar batas kemungkinan, maka satu-satunya harapan yang tampak terletak pada reformasi 
pendidikan sekuler yang bersaing dengannya, hingga menjadi populer dan menguntungkan.' Adapun 
ruang lingkup perkembangan dan "reformasi" ini, dia mengandalkan pada titik kelemahan yang dirasakan 
oleh bangsa Arab dan Islam $&bt itu terkait dengan kebangkitan ilmu pengetahuan di Eropa dan berbagai 

penemuan dan penemuan yang terjadi di dalamnya akibat ledakan ilmu pengetahuan yang belum 


pernah ada sebelumnya. 


Oleh karena itu, rencana “reformasi” adalah untuk menginstruksikan para pemikir terkemuka Arab dan 
Islam bahwa kebangkitan serupa yang terjadi di dunia Islam bergantung pada pengembangan jalan yang 
mengarah pada pemahaman agama dan teologi Islam dengan cara yang sesuai dengan pemikiran ilmiah 
yang diterima. . 

Ini berarti perlu untuk menyingkirkan pemikiran religius dari setiap realitas yang tak terlihat itu 
tidak dipahami atau termasuk dalam matriks ilmu pengetahuan modern. 

Betapa cepat mereka yang terpesona dan terpikat oleh renaisans ilmiah Eropa modern, dan peradaban 
Barat pada umumnya, menanggapi seruan ini, mereka yang di dalam hatinya imannya tidak pernah kokoh 
dan realitasnya tidak pernah terkonsolidasi dalam intelek mereka. Mereka mulai yakin—dimotivasi oleh 
daya tarik baru itu bersama dengan lemahnya iman yang telah mereka milik—bahwa satu-satunya cara 
untuk mendapatkan kebangkitan yang serupa dengan kebangkitan Eropa adalah pembebasan dari banyak 
prinsip-prinsip agama yang melekat pada teologi. 


Inggris tidak perlu—dan sarannya telah menyedot cukup banyak pemikir Arab dan Muslim—sangat 
melelahkan dirinya sendiri dengan menindaklanjuti rencana tersebut, karena dia merasa yakin bahwa 
orang-orang ini akan melakukan pekerjaan yang diinginkan. Yang harus dia lakukan hanyalah mendekatkan 
mereka dan menempatkan mereka dalam aktivitas intelektual di Al-Azhar sehingga mereka dapat 


memperkuat metodenya dan menggunakannya untuk menyebarkan epidemi “reformis baru” ini ke seluruh penjuru dunia. 
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pemikiran islami. 
Demi “pembaruan” ini, Syekh Muyammad yAbduh didatangkan dan ditugaskan untuk melakukan 
reformasi menyeluruh di lingkungan Al-Azhar, mengikuti landasan-landasan yang telah kami jelaskan. 


Salah satu hasil dari ini adalah penunjukan Syekh Muyyafy al-Maryghy sebagai Syekh Universitas al- 
Azhar dan penunjukan Muhammad Faryd Wajdy sebagai pemimpin redaksi majalah Al-Azhar, Nyr al- 
Isijm, (139) yang memiliki jangkauan luas . beredar pada waktu-itu; setelah pemimpin redaksinya adalah 
ulama besar, almarhum Muhammad al-Khiyr yusayn. 


Segera setelah orang-orang ini dan shad lain mengambil posisi baru mereka, dakwah metode baru 
dalam memahami teologi Islam ini dimulai, dan itu adalah metode yang tujuannya adalah untuk 
mengabaikan semua hal-hal gaib yang tidak jatuh di bawah mikroskop ilmu empiris nyata. , dan di garis 
depan ini adalah berbagai keajaiban. 

Kita telah melihat bagaimana Faryd Wajdy mulai menerbitkan serangkaian artikel berani yang dia 
persembahkan kepada orang-orang dengan judul 'Biografi Muhammad Dalam Cahaya 
Sains dan Filsafat', di mana dia berkata, 'Pembaca kami akan memperhatikan bahwa dalam apa yang 
kami tulis dalam biografi ini, kami berusaha untuk tidak melampaui batas dan pergi ke keajaiban, selama 
mungkin untuk membenarkannya sesuai dengan penyebab normal, bahkan jika beberapa 
diperlukan usaha' 140), 

Kita telah melihat bagaimana Syekh Muyammad yAbduh menulis tentang masalah-masalah teologis 
dengan cara yang aneh dan janggal di mana ia berangkat dari konsensus umat Islam dan fakta-fakta 
yang terbukti dengan sendirinya dari akidah Islam yang otentik. Ini adalah ketika dia mendefinisikan 
seorang Nabi dan Rasul dalam catatannya di Sharj al-Jalyl al-Duwyny, karena dia berkata, 'Saya katakan: 
seorang Nabi didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki kecenderungan alami terhadap kebenaran 
baik dalam pengetahuan maupun tindakan. Dengan kata lain, dia hanya mengetahui apa yang benar dan 
dia hanya melakukan apa yang benar sesuai dengan kebijaksanaan, dan ini dari watak alaminya, yaitu 
dia tidak membutuhkan perenungan atau perenungan. Jika dia juga memiliki fitrah untuk menyeru umatnya 
kepada apa yang menjadi fitrahnya, maka dia juga seorang Utusan. Jika tidak, maka dia hanyalah seorang 
Nabi' Kami telah melihat bagaifáħa dia berakhir, dalam mengomentari Surat al-Fyl (142) , menafsirkan 

sebuah ayat yang tegas dengan mengatakan bahwa apa yang sebenarnya dimaksudedeirkgamdraamanan 
burung 
dan batu dari tanah liat yang terbakar adalah cacar 9. 

Kita telah melihat bagaimana sebuah buku muncul selama periode waktu yang sama yang dianalisis 
Biografi Nabi dengan cara baru, disebut yayyt Muhammad Dia mengatakan 129) oleh yusayn Haykal. 
dalam pendahuluan, "Saya tidak hanya mengambil dan menerima apa yang telah dicatat dalam buku-buku 
Biografi Nabi dan yadyth karena dalam penelitian ini saya lebih memilih untuk mengikuti jalur ilmu 
pengetahuan. '. 

Kita telah melihat bagaimana Syekh Muyyafy al-Maryghy, pada saat itu, bergegas untuk mendukungnya, 
dan dia menulis pengantar untuk itu di mana dia berkata, 'Keajaiban Muhammad yang luar biasa, semoga 


Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, hanya dalam Al-Gur'an, dan itu adalah keajaiban 
rasional '. 
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Kita telah melihat bagaimana sifat-sifat seperti 'jenius', 'keagungan' dan 'kepemimpinan' menyebar 
berkaitan dengan Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, menggantikan sifat- 
sifat Kenabian, wahyu dan Kerasulan, yang menutupi dan menghilangkannya. dari pertimbangan. 


Begitulah kecenderungan ini terbentuk dan berkembang menjadi mazhab intelektual baru yang 
menyebarkan filosofinya dari mimbar Al-Azhar. Seberapa cepat itu memiliki efek yang diantisipasi pada 
berbagai lapisan masyarakat di bawah bayang-bayang pendudukan yang jahat ini, dan ini terjadi 
setelah ada pertempuran panjang yang tidak dapat kita diskusikan di sini. 


Anda bertanya kepada saya sekarang, 'Apa yang diperoleh Inggris dari pencapaian tujuan ini dan 
mengembangkan pemikiran religius dengan cara ini di benak orang-orang?" 

Apa yang Inggris dapatkan darinya adalah melemahkan hambatan agama dalam jiwa orang-orang 
yang menganggap agama sebagai motif dan penghasut terbesar dan otoritas terakhir dalam segala 
hal, seperti yang dikatakan Lord Lloyd dalam pernyataan yang kami kutip sebelumnya. Ini karena jika 
akidah Islam dapat disingkirkan dari gagasan mukjizat, akibatnya umat Islam akan mengabaikan 
seluruh akidah Islam bahkan tanpa mengetahuinya, karena seluruh akidah didasarkan pada mukjizat 
terbesar dari semuanya, yaitu wahyu. , seperti yang Anda ketahui. Jadi, betapapun mulai menganggap 
penangguhan norma yang rasional sebagai tidak masuk akal dan menyangkalnya serta menafsirkannya, 
maka, tanpa ragu, dia akan menganggap tidak masuk akal fenomena wahyu juga karena dianggap 
sebagai puncak dari semua keajaiban. Inilah yang mendorong Syekh Muhammad YyAbduh untuk 
menjelaskan Kenabian dengan cara yang benar-benar menghilangkannya dari realitas wahyu, seperti 
yang Anda lihat dalam definisinya tentang seorang Nabi. 


Saat dia bekerja untuk memantapkan dirinya dengan kuat di Mesir, Inggris tidak merasa dibatasi oleh 
hambatan apa pun di hadapannya yang lebih besar daripada hambatan "fanatisme agama", menurut 
ungkapan Lord Lloyd, seperti yang telah Anda lihat. Untuk mencapai tujuannya, dia harus 
menghancurkan rintangan ini di jalannya. Setelah itu, dia akan dapat menempatkan mentalitas Eropa 
yang tersebar di tempat mentalitas Islam, yang bangga dengan metode Islam, dan kemudian 
mengembangkan cara hidup praktis yang sama sesuai dengan apa yang diinginkannya setelah 
menghilangkan otoritas sebelumnya dari mereka. atau otoritas itu melemah hingga menjadi bentuk 
lahiriah Islam saja. 

Fakta ini dijelaskan kepada Anda dalam kata-kata Gibb, seorang orientalis Inggris yang terkenal, 
dalam bukunya, yang ditulisnya dalam bahasa Inggris, berjudul Where Islam: 'Hasil bersih dari semua 

kegiatan pendidikan ini adalah sekularisasi, dalam ukuran pengaruhnya. dan sebagian besar secara 
tidak sadar, pandangan masyarakat Muslim. Ini, dan ini hampir secara eksklusif, adalah inti dari semua 
westernisasi yang efektif di dunia Islam, dan membentuk kriteria yang dengannya kita dapat 
memperkirakan kekuatan relatif pendapat modern dan konservatif. Islam, sebagai agama, telah 
kehilangan sedikit kekuatannya, tetapi Islam sebagai penentu kehidupan sosial sedang digulingkan' (145) 

Telah dijelaskan kepada kami, sebagaimana telah dijelaskan kepada setiap peneliti, bahwa para 
pendukung dan pendukung sekolah reformasi ini tidak mencapai prestasi ilmiah apa pun. 
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renaisans seperti yang terjadi di Eropa, yang mereka yakini akan terjadi dan telah dipercayai oleh 
Inggris, para spesialis dalam seni penipuan dan penipuan dan bermain dengan pikiran orang, yang 
mengubah pikiran mereka menjadi selain pikiran umat Islam. Para pengikut "reformasi agama" ini 
tidak mendapatkan apa-apa darinya kecuali dua kerugian nyata, bersama-sama, karena mereka 
tidak lagi berpegang pada realitas agama mereka dan mereka tidak menemukan kebangkitan ilmiah 
(146) =s. 


Kedua — keajaiban menurut standar sains: Setelah itu kami katakan: 


agar apa yang Inggris lakukan menjadi penipuan, seperti yang telah kami jelaskan, apakah kami 
terpengaruh oleh itu dan hanya bereaksi dengan percaya pada keajaiban apa pun itu dan apa pun 
putusan ilmu atau akal yang ada di dalamnya? 

Tidak, bukan untuk kita terpengaruh dengan cara ini, sama seperti orang waras tidak boleh kafir 
pada esensi Allah karena peniruan atau reaksi belaka. Demikian pula, iman seseorang kepada 
Allah atau mukjizat tidak ada nilainya jika didasarkan pada peniruan atau reaksi belaka. 


Memang standar yang menilai setiap keadaan adalah akal sehat, akal bebas, atau bisa dikatakan 
ilmu yang tak terbantahkan yang tidak ternoda oleh dugaan, karena hasilnya sama saja. 


Ketika kita bertanya tentang putusan sains tentang kebenaran keajaiban dan kemungkinannya, 
yang kita maksud dengan sains, pertama-tama, adalah maknanya yang eksklusif seperti yang 
digunakan oleh para spesialis dalam berbagai ilmu alam. Kemudian yang kami maksudkan adalah 
pengetahuarHHi3ebdaganyaybepdagerkian buaktihoukaiitu pemahaman tentang sesuatu sebagaimana 


Jadi, apa vonis sains, berdasarkan makna sebelumnya, dan sejauh mana 
yang mungkin bagi mereka untuk terjadi? 

Sains menjawab — tentu saja berdasarkan makna sebelumnya — dengan mengatakan bahwa itu 
tidak ada hubungannya dengan penangguhan norma dan melihat kemungkinannya dari sudut 
ilmiah. Ini karena sains dalam arti eksklusifnya tidak lain adalah aplikasi praktis dari pengalaman 
eksternal yang jauh dari terhapus, pada fase pertama, dari inspirasi intelek dan kontemplasi dan 
terhubung dengan materi pelajaran yang spesifik. Kemudian, mereka sendiri memaksakan diri pada 
intelek sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh pengamatan dan pengalaman. Tugas intelek 
setelah itu adalah tidak melakukan apa-apa selain menjelaskannya dan menganalisisnya 
sebagaimana adanya. Jika Anda ingin menanyakan ilmu ini, yaitu aplikasi praktis khusus ini, untuk 
pendapatnya mengenai keajaiban, ia akan mengatakan kepada Anda dalam bahasa bisunya, 
'Keajaiban bukanlah subjek penelitian saya, dan karena itu saya tidak memiliki keputusan untuk 
diberikan. itu, kecuali terjadi penangguhan norma itu tepat di depan saya dan dalam hal itu menjadi 
pokok bahasan yang siap untuk dilihat dan dialami kemudian dijelaskan dan dijelaskan, dan pada 
saat itu saya akan dapat memberikan vonis atas dia. Adapun menganggap situasi tertentu dalam 
pikiran saya, misalnya api terlepas dari kapasitas untuk membakar, dan kemudian memberikan 
vonis padanya, yaitu menganalisisnya dan menggambarkannya sebagai bisnis dan pekerjaan saya, 
itu akan bertentangan dengan sifat saya dan saya. domain dan apa yang telah saya batasi sendiri." 


155 


Machine Translated by Google 


Pada saat itu Anda melanjutkan dan meminta pengetahuan (yaitu makna kedua) untuk pendapatnya 
tentang keajaiban dan putusannya. Dia akan berkata kepada Anda, 'Anda bertanya kepada saya tentang 
kemungkinan keajaiban, yaitu hal-hal yang melanggar norma. 

Sebelum ini, Anda bertanya kepada saya tentang keberadaan Allah, Perkasa dan Agung, dan saya 
menjawab dengan mengatakan kepada Anda bahwa Dia ada karena kebutuhan dan Dia adalah Esa yang 
esensinya tidak ada ketidakpastian atau keraguan. Apakah Anda melihat saya (dan saya telah mengklarifikasi 
keberadaan Allah untuk Anda berdasarkan bukti-bukti yang menentukan dan bukti yang jelas, dan 
menjelaskan kepada Anda bahwa Dia adalah Pencipta segala sesuatu beserta sebab-sebabnya dan 
susunan Sistematisnya) bertentangan dengan diri saya sendiri dan mengatakan bahwa keajaiban (yang 
merupakan tidak lebih dari penangguhan norma) yang diklasifikasikan sebagai tidak mungkin dan tidak 
mungkin terjadi?" Bagaimana Anda bisa mengharapkan pengetahuan bertentangan dengan dirinya sendiri, 
karena telah ditetapkan berulang kali bahwa Allah adalah penyebab dari sebab dan hubungan antara 
mereka dan hal-hal yang mereka sebabkan? Kemudian orang lain berkata, "Sistem sebab dan hal-hal yang 
disebabkan itu perlu dan tidak mungkin dilenyapkan.' Bagaimana Anda bisa mengharapkan pengetahuan 
memberi tahu Anda, 'Sistem alam semesta itu mungkin' dan kemudian kembali kepada Anda dan berkata, 
"Tidak, itu sebenarnya perlu'? 

Memang, ini adalah jawaban sains dengan kata-kata yang jelas dan ringkas, dan ini adalah jawaban yang 
dapat didengar dan diingat oleh setiap orang waras di muka bumi yang setia pada kebenaran. Filsuf 
Malebranche berkata, 'Kita hanya melihat urutan peristiwa yang tidak terputus. Kami tidak melihat tautan 
yang menghubungkan satu bagian ke bagian lain, jadi mengapa tautan ini tetap tersembunyi dari kami? Itu 
karena itu adalah sesuatu yang ilahi, tidak ada yang seperti itu dalam penciptaan' (148) ji 

Dengarkan apa yang dikatakan ilmuwan Inggris William James, 

'Kekuatan yang menciptakan dunia tidak mampu menghapus sesuatu darinya atau menambahkan 
sesuatu ke dalamnya, dan mudah untuk mengatakan hal seperti itu tidak dapat dipahami oleh akal, tetapi 
apa yang dikatakan tidak dapat dibayangkan tidak dapat dibayangkan untuk tingkat keberadaan dunia' (149) 

Dengan kata lain, jika bagian dari dunia ini tidak ada, dan dikatakan kepada seseorang yang menyangkal 
keajaiban dan penangguhan norma dan tidak dapat memahami keberadaannya, 'Akan ada dunia dalam 
bentuk ini dan itu', dia akan segera menjawab, "Ini tidak terbayangkan', dan penyangkalannya terhadap itu 
akan lebih kuat daripada keajaiban yang dia ingkari, meskipun setelah keberadaannya tidak akan ada 
kejutan atau kebingungan dalam akalnya, dan dia akan melihatnya tanpa ragu. mengatakan, 'Keberadaan 


ini adalah sesuatu yang tidak mungkin dan tidak dapat dibayangkan'. 


Jika Anda sama sekali tidak percaya pada keberadaan Allah, Dia Maha Perkasa dan Agung, Anda 
memiliki hak penuh untuk menyangkal mukjizat dan tidak membayangkan kemunculannya. Namun, pada 
saat itu, Anda tidak perlu bertanya kepada sains tentang mereka, atau berbicara atas namanya atau 
menghubungkan apa pun darinya. Percayalah apa pun yang Anda inginkan dan ungkapkan dogma Anda 
sesuka Anda, tetapi tanpa terus-menerus mengulangi kata 'sains' atau menggunakannya untuk membumbui 
apa pun yang Anda katakan. 

Pada awal pertemuan Anda dengannya, sains segera berkata kepada Anda, 'Apa yang Anda lihat dalam 


berbagai hal dan yang Anda sebut sistem sebab-akibat bukanlah apa-apa. 
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lebih dari tautan tanpa gangguan yang Anda lihat dengan mata Anda, dan betapa tidak masuk akalnya hal itu 
membutuhkan kelanjutannya dan gangguannya menjadi tidak mungkin. Memang, tidak ada yang dapat 

150 
menghentikan penyebab utama meniadakan ketidakterpisahan dan nut dika ketakyabgn/yatadliberkepdbyhkgan 


dan hubungan yang terus menerus akan membuat Anda terkejut dan takjub akan kemunculannya. 


Memang, sains mengatakan kepada Anda, Vika Anda merenungkan, Anda akan melihat bahwa apa yang 
akrab dan apa yang asing tentang fenomena alam semesta adalah keajaiban dalam kenyataan jika Anda tidak 
lalai memperhatikan Pencipta Sublim, karena bintang-bintang adalah a keajaiban, gerakan benda langit adalah 
keajaiban, hukum gravitasi adalah keajaiban, tumbuhan adalah keajaiban, kecerdasan manusia adalah keajaiban, 
sistem saraf pada manusia adalah keajaiban, peredaran darah dalam dirinya adalah keajaiban , dan manusia 
pada hakikatnya adalah keajaiban! 

Namun, Anda lupa - karena keakraban yang lama dan kesaksian yang terus menerus - aspek ajaib dalam semua 
hal ini, dan dengan demikian karena ketidaktahuan dan khayalan Anda mengira bahwa mukjizat hanyalah hal-hal 


yang tiba-tiba mengganggu atau mengubah apa yang biasa dan akrab dengan Anda. . 


Sains mengatakan kepada Anda, 'Apa nilai akal orang berakal jika ia menggunakan apa yang biasa ia gunakan 
sebagai standar untuk percaya dan tidak percaya pada sesuatu? Ini adalah ketidaktahuan yang luar biasa di 


pihak orang seperti itu, terlepas dari betapa majunya dia dalam hal peradaban, budaya, dan pemahaman. 


Dan Anda bisa bertanya: bagaimana mungkin para pemimpin "reformasi agama" menyangkal semua keajaiban 
selain keajaiban Al-Qur'an dengan beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mulia? 

Jawabannya adalah bahwa tidak ada yang berakhir pada penyangkalan ini melalui pemikiran rasional atau 
ilmiah apa pun yang mereka anut. Sebaliknya, mereka berakhir pada kesimpulan ini karena pengaruh psikis yang 
membawa mereka ke sana. Mereka terpesona oleh visi peradaban Barat dan meredupkan pandangan mereka 
sehingga mereka tidak dapat melihatnya dengan benar. Mereka terpikat oleh kata "sains" pada saat mereka tidak 
memiliki kapasitas yang tepat untuk memahami maknanya. Pada saat yang sama, Inggris mengeksploitasi 
mereka dalam situasi ini dan membuat mereka mengerti bahwa "sains" tidak dapat maju kecuali keajaiban dan 


hal-hal gaib ditolak. Mereka, mereka mengambil kata "sains" dan menggunakannya sebagai sabun untuk mencuci 


pikiran dan studi mereka tentang apa pun yang disebut keajaiban atau penangguhan norma. 


Memang, ilmuwan mana pun{t51) saat ini akan merasakan belas kasihan atas pemikiran mereka yang 
kontradiktif dan tidak koheren ketika mereka membacanya di buku mereka, yang berisi kata-kata "sains" tetapi 
bahkan tidak mengandung kemiripannya. Baca pengantar buku yayyt Muyammad oleh yusayn Haykal dan Anda 
melihat dia berulang kali membual dan memuji dirinya sendiri: 'Saya tidak hanya mengambil dan menerima apa 
yang telah dicatat dalam buku Biografi Nabi dan yadyth karena dalam penelitian ini saya lebih suka ikuti jalan 
sains.' Sungguh, Anda melihatnya meyakinkan Anda bahwa dia bahkan belum menerima apa yang telah 


ditetapkan di al-Bukhari dan Muslim, menjaga rasa hormat terhadap sains! 
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Orang macam apa ini yang tidak memiliki belas kasihan terhadap mentalitas seorang peneliti yang berpikir 
bahwa apa yang al-Bukhyry ceritakan dalam belenggu kehati-hatian ilmiah yang luar biasa, yang merupakan 
sesuatu untuk dibanggakan dan dibanggakan, adalah penyimpangan dari arus utama. sains sekaligus 
pemikiran bahwa mengikuti cara orang Barat, dalam metode pengambilan, tebakan dan antisipasi, tetap 


menghormatinya dan menganut metode dan arus utamanya? 


Jika cara orang Barat dalam mengkaji kehidupan Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam adalah cara 
ilmiah yang mengantarkan kepada kebenaran, sebagaimana pendapat yusayn Haykal, dan bukan cara yang 
diikuti para pendahulu Muslim kita, hanya ada satu dari dua kemungkinan kesimpulan: apakah orang Barat 
percaya pada kenabian Muhammad, shalawat dan salam atasnya, jika yusayn Haykal berpikir bahwa itu 
adalah kebenaran, atau dia sendiri menyangkal kenabiannya jika dia tidak berpikir bahwa itu adalah benar. 
adalah kebenaran. 

Kita telah melihat bagaimana penyiaran Israel memilih buku ini dan bukan yang lain, di Ramayyn (152) 


benar-benatwberimakesyebukaukbidaxmiertgiaiek dara bigouafihaan Apatah ptartAhhuhnani nkedtesarpeggi Attan Israel 


memberkatinya dan memberinya kedamaian, kecuali jika itu didasarkan pada landasan ilmiah murni? 


Cukuplah jika Anda ingin memastikan nilai ilmiah yang tinggi dari sebuah buku yang menganalisis 
kehidupan Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, untuk mengetahui bahwa 
itu adalah buku yang dipilih oleh orang-orang Yahudi untuk digunakan dalam presentasi. program keagamaan 
kepada umat Islam dalam penyiaran yang diarahkan oleh negara. 

Memang setiap pemikir tahu bahwa sekolah "reformasi" ini hanya didasarkan pada satu pilar, 
yang tergila-gila dengan kata “sains” dan kurang isinya. 

Di sinilah kita hari ini dan kita dapat melihat bahwa sains itu sendiri yang telah menyingkirkan sekolah 
"reformasi" ini dari jalur intelek dan penelitian dan bagaimana pemeriksaan antara sains dan keajaiban telah 
kembali dan menjadi lebih murni dari sebelumnya. Fase silau telah berakhir dan mata kembali melihat cahaya 


dengan segala kapasitas yang dimilikinya. 


Kami telah melihat dan kami melihat bahwa realitas mengolok-olok prediksi Muhammad Faryd Wajdy ketika 
dia berkata, saat menderita salah satu kesurupan emosionalnya karena kata “sains”, 'Sesungguhnya ketika 
Timur Islam melihat agamanya ditampilkan di dunia mitos , yang telah tercakup dalam semua agama, di 

tangan ilmu pengetahuan Barat modern, ia tidak mengucapkan sepatah kata pun karena memandang 


masalah ini lebih besar daripada sekadar membuat alasan. 


Sebaliknya, ia menyelidiki bid'ah dan berpegang teguh padanya karena kepastian bahwa itu akan menjadi 
hasil akhir dari semua saudaranya ketika mereka sampai pada peringkat ilmiahnya 453) 

Jadi, jika kata "sains" pada saat itu diucapkan di lidahnya saat dia sedang kesurupan berbicara omong 
kosong seperti itu, maka memang hari ini realitas sains dalam memanggil dengan suaranya yang paling keras 
dari atas puncak tertinggi keberadaan dan mengatakan bahwa Allah adalah realitas dari semua realitas, dan 
bahwa agama-Nya yang benar adalah rahasia dari semua yang ada. Tidak ada salahnya bagi kita bahwa 


sebagian orang adalah bid'ah dan kafir terhadap keduanya 
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hakekat Allah dan hakekat ilmu. 


Ketiga — mukjizat menurut standar agama dan Al-Qur'an: Kemudian seseorang mungkin 
bertanya, "Tetapi Al-Gur'an memuat apa yang menunjukkan bahwa bukan dari urusan Rasul 


untuk datang kepada orang-orang dengan penangguhan norma, seperti pernyataan Ta'ala. : 
“Katakanlah: 'Tanda-tanda itu ada pada Allah. Aku hanyalah seorang pemberi peringatan 
yang nyata” Jal-yAnkabyt 29:50). 


Yang Mulia juga mengatakan, “Mereka berkata, 'Kami tidak akan mempercayaimu sampai 
kamu membuat mata air menyembur keluar dari bumi untuk kami, atau memiliki taman 
kurma dan anggur yang Anda buat mengalir melalui sungai: atau membuat langit, seperti 
yang Anda klaim, jatuh menimpa kami; atau bawa Allah dan para malaikat ke sini sebagai 
jaminan: atau memiliki rumah yang dibangun dari emas berkilauan; atau naik ke surga 
— dan bahkan kemudian kami tidak akan percaya pada pendakian Anda kecuali Anda 
membawakan kami sebuah buku untuk dibaca!" Katakanlah: 'Maha Suci Tuhanku! 
Apakah aku bukan utusan manusia?” Jal-Isryy 17:90-93]. Jadi, bukankah posisi menegakkan 
mukjizat dan penangguhan norma bertentangan dengan apa yang secara tegas dinyatakan dalam Al-Gur'an? 
Jawabannya adalah bahwa ayat-ayat ini diturunkan untuk meredakan ejekan para penyembah 
berhala terhadap Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, bukan 
sebagai jawaban atas pertanyaan tulus yang telah mereka ajukan, seperti yang dapat Anda 
lihat dari susunan dan gaya syair. Allah Ta'ala mengetahui bahwa apa yang mereka minta dan 
tuntut dalam hal tanda-tanda tidak lain hanyalah ejekan terhadap Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan bahwa mereka hanya memperdalam kekafiran dan kekeraskepalaan mereka. 
Mereka membuat jelas bahwa mereka tidak akan menerima pesan yang datang kepada 
mereka dari Allah kecuali itu adalah malaikat dari langit yang menyampaikannya kepada 
mereka, bukan manusia di bumi seperti mereka. Jika Allah tahu bahwa ada permintaan yang 
tulus, bahwa mereka memiliki niat baik dan mereka hanya berusaha untuk menegaskan 
kebenaran Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, Dia akan 
melaksanakan apapun yang akan meyakinkan mereka. Namun, urusan mereka sesuai dengan 
bagaimana Allah Ta'ala menggambarkan mereka di ayat lain ketika Dia berkata, “Bahkan jika 
Kami membukakan bagi mereka sebuah pintu ke langit, dan mereka menghabiskan 
waktu sehari naik melalui itu, mereka hanya akan berkata, "Penglihatan kami adalah 
bingung! Atau lebih tepatnya kami telah disihir!” (154) (al-yijr 15:14-15] 
Bagaimana ayat-ayat menentukan bahwa dia, shalawat dan salam, tidak memiliki keajaiban 
ketika Al-Gur'an sendiri berbicara tentang keajaiban Perjalanan Malam. Dikatakan, “Maha 
Suci Dia yang membawa hamba-Nya dalam perjalanan pada malam hari dari Masjid al- 
yarym ke Masjid al-Agyy” Ial-Isryy 17: 1]. la juga berbicara tentang keajaiban terbelahnya 
bulan, karena dikatakan, “Kiamat telah dekat dan bulan telah terbelah. Jika mereka melihat 
suatu Tanda, mereka berpaling sambil berkata, 'Sentik ini tidak ada habisnya'” Jal-Gamar 
54:1-2]. Itu juga berbicara tentang keajaiban malaikat yang turun di Perang Badar, karena 
dikatakan, “Ingatlah ketika Anda meminta bantuan Tuhan Anda dan Dia menjawab Anda: "Saya 
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akan memperkuat Anda dengan seribu malaikat naik peringkat demi peringkat '” Jal-Anfyl 8: 91. 

Setelah Anda mengetahui semua ini, kami katakan, dan kami berbicara tentang masalah teologi, yang 
seharusnya hanya didasarkan pada bukti yang tak terbantahkan, bahwa kami hanya memerintahkan diri 
kami sendiri untuk menegaskan keajaiban yang informasinya telah sampai kepada kami melalui transmisi 
massal (155) sesuai dengan kondisi terkenal dari narasi. Semua mukjizat yang telah diriwayatkan oleh 
para ulama Biografi Nabi dan Hadits, yang beberapa di antaranya telah kami sebutkan, jauh melebihi 
persyaratan untuk transmisi massal, dan dengan demikian menolak semua mukjizat ini adalah kekafiran 
dan seseorang meninggalkan Islam dengan konsensus. Adapun menolak apa yang telah ditegaskan di 
dalamnya oleh riwayat-riwayat yyyd , maka hal itu tidak menjadikSh Istele-ditahg kaframgshipshatafartetapi 
dianggap sebagai salah satu noda dosa, tidak diragukan lagi. 


Dan apa yang telah kami katakan sejauh ini tentang keajaiban sudah cukup, dan di sisi Allah segalanya 


kesuksesan. 
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5. Kenabian Tidak Diperoleh 


Ini adalah masalah terakhir, dan sebenarnya ini adalah hasil yang jelas dari empat masalah sebelumnya. 
Jika dasar Kenabian adalah wahyu, yang maknanya telah kita definisikan, dan mukjizat adalah sesuatu 
yang dengannya Allah membantu Nabi-nabi-Nya dengan kekuatan dan kehendak-Nya, maka itu berarti 
bahwa kerasulan hanya terjadi karena pilihan Allah, Dia Maha Perkasa dan Agung, sebagaimana Dia 
mengatakan dalam Penjelasan-Nya yang Luar Biasa, “Allah lebih tahu di mana menempatkan Pesan- 
Nya” Jal-Anyym 6: 1241. Demikian juga, Dia mengatakan dalam ayat lain, “Allah memilih Rasul dari para 
malaikat dan dari manusia” Jal-yajj 22:75]. 

Namun demikian, meskipun demikian, kami lebih memilih untuk mengesampingkan pembahasan dengan 
judul tersebut, dan hal ini dimaksudkan agar pembaca mengetahui adanya pembatas yang ilmiah, kokoh, 
antara makna kenabian dengan realitas, yang ditunjukkan oleh ilmu pengetahuan dan ilmu pengetahuan. 
akal setelah keduanya menunjukkan adanya Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan makna yang 
ada dalam khayalan mereka yang masih membayangkan bahwa Kenabian adalah perdagangan di dalam 
dan dari dirinya sendiri di pasar ilmu pengetahuan atau peramal atau sihir atau astrologi, karena mereka 
berasal dari perdagangan pasar tersebut. Namun, Kenabian dibedakan dari mereka dengan hal yang lebih 
dari sekedar sepele. 

Masih ada beberapa orang yang berpendapat bahwa di jalan yang jauh, peramal adalah perdagangan 
hidup yang disucikan. Kemudian berkembang dengan kemajuan kecerdasan manusia dan berubah menjadi 
astrologi. Kemudian ia maju lebih jauh dengan kemajuan ilmiah dan intelektual dan berubah menjadi sihir. 
Kemudian sampai pada puncak tahap pemurniannya ketika muncul dalam manifestasi kenabian, yang 
masuk ke dalam hati orang-orang yang memilikinya saat mereka berada di tempat suci pengasingan dan 
iluminisme spiritual. Adapun bagaimana fase-fase ini melahirkan satu sama lain, hubungan apa yang 
menghubungkan setiap fase satu sama lain, apa buktinya dalam sejarah dan penelitian ilmiah, itu adalah 
sesuatu yang lain dan orang-orang ini belum pergi dan menelitinya! 


Dalam imajinasi orang-orang ini, adalah wajar bagi Kenabian untuk menjadi tujuan yang dicapai melalui 
perjuangan dan perolehan, seperti para ahli sihir mencapai sihir melalui perjuangan dan perolehan. Orang- 
orang ini, jika mereka memahami kenabian Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
damai, tidak akan memahaminya kecuali berdasarkan landasan ini: Rasul berusaha dan berjuang sekuat 
tenaga sampai dia menjadi seorang Nabi, dan seorang Nabi di dunia. ilusi orang-orang ini adalah sinonim 
untuk kata "pembaru", yang sering diulang-ulang di lidah mereka. Dalam hal ini mereka menipu diri sendiri 


sebelum menipu orang lain. 


Oleh karena itu, mereka tidak mau menegaskan bahwa Al-Qur'an itu selain perkataan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Mereka tidak mau mengerti bahwa dia diberi keajaiban yang terjadi padanya dan mereka 
tidak mau mengerti wahyu selain itu adalah renungan dan kontemplasi. Hal ini agar dapat diberikan kepada 
mereka untuk membayangkan kenabian memiliki makna akuisisi, dan yang mungkin tidak dipahami oleh 


mereka sehubungan dengan analisis dibayangkan, tapi itu 
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cukup bahwa, dalam konsepsi mereka, itu digambarkan sebagai diperoleh. 

Setelah selesai pembahasan tentang fenomena wahyu dan apa yang telah diungkapkan oleh penelitian 
ilmiah tentangnya, setelah itu selesailah pembahasan tentang mukjizat dan bukti ilmiah apa yang telah 
diungkapkan tentangnya, dan setelah selesai sebelumnya pembahasan tentang Yang Esa yang ada dengan 
kebutuhan, semoga keagungan-Nya nyata, dan apa bukti yang tak terbantahkan telah diungkapkan tentang 
hal itu, tidak ada yang bisa kita lakukan selain yakin akan kebenaran yang muncul dari semua masalah ini, 
dan itu adalah bahwa Kenabian tidak lain adalah wahyu dari Allah. bagi siapa saja hamba-hamba-Nya yang 
Dia kehendaki, untuk memperingatkan orang-orang tentang Hari Pertemuan dan untuk mengingatkan mereka 
tentang apa yang diingatkan para pendahulu mereka tentang apa yang akan mereka basahi setelah kematian 


dan hak-hak Pencipta mereka, semoga keagungan-Nya terwujud. , memiliki lebih dari mereka. 


Jadi, itu tidak ada hubungannya dengan peramal atau sihir atau astrologi, dan itu bukanlah sesuatu yang 
diperjuangkan orang melalui kecerdasan dan usaha. 

Juga, Anda harus tahu bahwa tidak ada yang berbeda dengan kebenaran ini dan menggunakan ucapan 
yang tidak memiliki sumber baik sains atau bahkan dugaan kecuali seseorang yang kafir kepada Allah, 
Perkasa dan Agung, sebelumnya, dan dengan demikian ia menafsirkan peristiwa waktu yang dia melihat dan 
mendengar sepanjang sejarah sesuai dengan penolakan terhadap Sang Pencipta yang sudah ada dalam 
dirinya. Tidak ada interpretasi yang sesuai dengan apa yang ada dalam dirinya kecuali dia menipu akalnya 


dengan ilusi semacam itu yang dapat berkeliaran di padang rumput yang luas tanpa batas. 


Kesimpulan 
Tentang Perbedaan Islam dan Iman 


Sekarang kita telah selesai menjelaskan fakta-fakta yang berhubungan dengan bagian Kenabian dan 
dengan begitu kita telah selesai menganalisis bagian kedua dari kesaksian Islam, yaitu kesaksian bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. 

Demikian, kami telah selesai menjelaskan dua bagian dari kesaksian iman, yang a 
Muslim harus menegaskan agar imannya menjadi sempurna. 

Jika Anda percaya pada studi dan fakta-fakta yang berhubungan dengan ketuhanan dan Anda percaya 
pada apa yang kami sebutkan setelah itu dengan fakta-fakta yang berhubungan dengan kenabian, dan Anda 
telah tunduk pada kewajiban shalat, puasa, haji dan zakat, tertentu dari kewajiban mereka dan keharusan 
untuk menegakkannya, melaksanakan perintah Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan mewujudkan 
kehambaanmu kepada-Nya, maka kamu telah memenuhi semua esensi Islam yang diutus oleh Nabi pada 


umumnya dan Nabi kita Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, khususnya. 


Mungkin Anda akan bertanya: 'Apakah ada perbedaan antara realitas iman (Imyn) 
dan islam? Apakah ada perbedaan dalam kondisi mereka? 
Jawabannya adalah ada perbedaan antara apa yang diterapkan oleh masing-masing Islam dan Iman 


untuk, tetapi ada hubungan konstan antara keduanya dalam kenyataan. 
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Islam, seperti yang Anda ketahui, adalah berserah diri dan berserah diri baik dua kesaksian maupun yang lainnya 
kewajiban tersebut di atas, dan itu harus diartikulasikan di lidah. 

Mengartikulasikan di lidah tidak cukup kecuali seseorang menggunakan kata ashhad, (157) dan seseorang 
harus menyerah dengan kata-kata yang tegas pada sifat wajib dari kewajiban yang telah diperintahkan oleh 
Allah, Perkasa dan Agung. 

Islam, oleh karena itu, adalah penyerahan diri lahiriah seseorang, dan hukum-hukum Islam yang berlaku 
bagi orang tersebut bergantung padanya, seperti memelihara kehidupan, sahnya menikah dan peraturan 
tentang warisan. 

Adapun iman, ia adalah penegasan di dalam hati dari segala sesuatu yang telah kami sebutkan, sehingga 
tidak ada keraguan dalam jiwa seseorang terkait dengan salah satu fakta Islam yang telah kami sebutkan, 
dan keselamatan pada Hari Penghakiman di hadapan Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Kuasa. Megah, 
tergantung padanya. 

Maka jelaslah bagimu bahwa hukum-hukum Islam baik di dunia maupun di akhirat tidak berlaku bagi 
seseorang kecuali ia dijelaskan dengan islam dan iman, dan itu karena ia berserah diri dalam hatinya dan 
mengakui dengan lidahnya. 

Setiap kali seseorang mengartikulasikan dua kesaksian atau sesuatu yang lain, pada kenyataannya itu 
tidak akan menguntungkannya sama sekali kecuali dia tunduk padanya menegaskannya dengan hatinya. 
Aturan hidup ini hanya berlaku untuk yang lahiriah karena tidak mungkin mengetahui apa yang disembunyikan 


orang di dalam diri mereka, dan lidah menanggung beban untuk jujur dalam berbicara. 


Namun, ada perbedaan pendapat di antara para Imam tentang orang yang beriman hanya di hatinya, 
apakah itu akan menyelamatkannya pada hari kiamat atau tidak cukup kecuali dia menegaskan dan mengakui 
dengan lidahnya juga? 

Al-Nawawi meriwayatkan dari sekelompok ulama bahwa kepastian hati saja tidak cukup untuk keselamatan 


di hari kiamat kecuali dengan iman, afirmasi dan pengucapan di lidah. 


Dalam komentarnya tentang Al-Arbayyn Al-Nawawiyyah, Ibn yajar [al-Haytamý] lebih memilih apa yang 
telah diikuti oleh sebagian besar Ashyary, serta beberapa ulama pemverifikasi di antara yanafy [yaitu 
Myturydysl, yaitu penegasan pada lidah hanyalah syarat agar aturan-aturan duniawi dapat diterapkan. 


Adapun hari kiamat, cukuplah kepastian hati. 


Dan Allah tahu yang terbaik. 


Bagian ketiga: 
Alam semesta 


Perkenalan 


Yang kami maksud dengan universal adalah segala sesuatu yang secara pasti dan pasti diketahui berasal 


dari yang ada, sedemikian rupa sehingga Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung telah 
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memerintahkan agar mereka diketahui dan agar kita benar-benar yakin akan keberadaan mereka. 

Apa yang keluar termasuk manusia, jin, malaikat dan semua makhluk dan benda ciptaan lainnya, seperti 
langit, benda langit, bumi dan lautan, serta semua penyebab, benda penyebab dan gerakan alam semesta 
yang termasuk di dalamnya. . 

Jadi, semua hal ini disebut sebagai al-mukawwan (158) atau al-kawrrt159) = 

Dengan ini Anda tahu bahwa yang kami maksud dengan kata al-kawn adalah makna yang sama yang 
dimaksudkan oleh beberapa orang yang berbicara tentang peradaban ketika mereka membagi makhluk 
hidup menjadi tiga komponen: alam semesta, manusia dan kehidupan. Jadi, yang mereka maksud dengan 
alam semesta adalah semua makhluk ciptaan selain manusia dan kehidupan, baik yang hidup maupun yang 
mati. 

Kami tidak melihat pembenaran linguistik untuk membatasi kata 'alam semesta' pada makna ini, dan 
ketika diketahui bahwa pada kenyataannya itu adalah sinonim untuk kata 'keberadaan' (160)—, Karenanya 
harus mencakup segala sesuatu yang digambarkan sebagai ada. 

Berdasarkan hal tersebut, pembahasan pada bagian ini akan terdiri dari mempelajari fakta-fakta 
terhubung ke berikut ini: 

Pertama: 

Manusia Kedua: Jin 

Ketiga: Malaikat 

Keempat: Hukum Penyebab di Alam Semesta Seperti yang 

telah saya katakan kepada Anda, yang menjadi perhatian kami tentang fakta-fakta makhluk yang ada ini 
adalah apa yang Allah, Perkasa dan Mulia, telah membuat kami bertanggung jawab secara hukum untuk 
mengetahui dan kemudian untuk memiliki keyakinan dan yakin akan. 

Tidak ada keraguan apapun yang di luar itu bukan urusan kita, seperti fakta-fakta lain yang berhubungan 
dengan sifat dari hal-hal tertentu dan struktur mereka, atau penemuan apa yang tidak diketahui tentang 
mereka. Ini karena tidak ada aturan agama yang melekat pada mereka selain legitimasi untuk meneliti dan 


berusaha menemukannya. 


1. Laki-laki 


Seorang Muslim harus mengetahui fakta-fakta berikut tentang manusia dan realitasnya. Kemudian dia 
harus yakin tentang mereka dalam dirinya sendiri dan pada mereka membangun imannya kepada Allah, 


Perkasa dan Mulia. 


A. Manusia adalah ciptaan Allah yang paling baik dan paling mulia. 


B. Manusia diciptakan, sebagai spesies, dari unsur tanah. Prokreasi — sebagai sumber — dimulai 
dengan manusia pertama, Adam, semoga kedamaian dan doa tercurah padanya. C. Manusia 

diciptakan, sejak awal mulanya, dalam bentuk lahiriah yang paling sempurna dan perawakan yang 
paling baik. Dia tidak berevolusi sebagai spesies pada titik mana pun dalam sejarahnya, juga tidak 


secara bertahap berpindah dari satu genus ke genus lainnya. 


Sekarang mari kita pertimbangkan, dengan sangat jelas, ketiga fakta ini secara terpisah. 
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A. Manusia adalah ciptaan Allah yang paling baik dan paling mulia: 


Fakta ini dibuktikan dengan dua bukti, yang pertama telah disampaikan kepada kami 
dengan kepastian yang benar sedangkan yang kedua adalah bukti rasional. 

Adapun riwayat yang benar adalah firman-Nya Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung: 
“Sesungguhnya Kami telah memuliakan Bani Adam dan mengantarkan mereka di darat dan di 
laut dan telah memberi mereka hal-hal yang baik dan melebihkan mereka dari banyak yang 
telah Kami ciptakan” JAI -Isra' 17:70). Ada juga pernyataan-Nya, Perkasa dan Mulia: “Kami berkata 
kepada para malaikat, 'Sujudlah dirimu di hadapan Adam', dan mereka bersujud, kecuali Iblis. 
Dia menolak dan sombong dan termasuk orang-orang kafir” (Al-Baqarah 2:341. 


Dalil dalam kedua ayat ini jelas dalam membuktikan apa yang dicari, dan tidak ada keragu-raguan 
dalam mengetahui bahwa manusia adalah sebaik-baik ciptaan kecuali malaikat. 

Kedua ayat ini dan banyak lainnya dengan jelas menyatakan hal ini, tetapi telah ada beberapa studi 
dan penelitian tentang generalisasi hukum ini, bahkan berkaitan dengan malaikat juga. 

Alasan dari ketidaktegasan dan ketidakjelasan ini adalah pernyataan Allah Ta'ala di akhir ayat 
pertama yang kami sebutkan: "...dan lebih melebihkan mereka dari pada banyak yang telah kami 
Ciptakan". Ini menunjukkan — bagi siapa pun yang mengambil bukti ucapan (161) -bahwa ada 
beberapa ciptaan lain yang tidak lebih unggul dari manusia, dan tidak ada keraguan bahwa ini harus 
mengacu pada para malaikat, berdasarkan apa yang ditegaskan dalam Al-Qur'an dan Sunnah otentik 
yang menjelaskan keunggulan mereka dan peringkat mereka yang luar biasa. 

Adapun mereka yang tidak berpegang teguh pada apa yang dibuktikan oleh ucapan dan menemukan 
apa yang diartikulasikan teks sudah cukup, mereka telah menyatakan bahwa penggunaan kata 
"banyak" (kathyr) sebenarnya adalah pengganti kata "semua" (kull). . Tidak ada indikasi bahwa 
kebalikan dari "banyak" adalah "sedikit" dan dengan demikian ayat tersebut, secara umum, mendukung 
keunggulan manusia atas ciptaan lainnya. 

Mereka yang menyatakan keunggulan mutlak malaikat atas manusia termasuk yAbdullah Ibn 
yAbbys, semoga Allah meridhoi dia, dan itu adalah pendapat al-Zujyj menurut apa yang diriwayatkan 
al-Wyyidy (162) dan mereka menggunakan bukti apa kami baru saja menyebutkan dari akhir ayat 
serta pernyataan-Nya, Maha Perkasa dan Agung, tentang malaikat: “tetapi mereka adalah hamba 
yang terhormat. Mereka tidak mendahului-Nya dalam berbicara dan mereka bertindak atas 
perintah-Nya” JAl-Anbiyyy 21:26-27]. Ada juga pernyataan Yang Mulia: "... siapa yang tidak 
mendurhakai Allah dalam hal perintah apa pun yang Dia berikan kepada mereka dan melakukan 
apa yang diperintahkan kepada mereka" (At-Tayrym 66: 6] dan yadyth dalam Al-Bukhyry, semoga 
Allah meridhoi dia: “Barangsiapa mengingat Aku dalam suatu majelis, Aku mengingatnya dalam 
suatu majelis yang lebih baik dari-Nya”. Al-Guryuby mengatakan bahwa nash ini membuktikan 
keunggulan para malaikat P&S8i mayoritas Ahlussunnah wa Al-Jamyyah adalah bahwa elit manusia, 


dari para nabi dan orang-orang saleh, lebih unggul dari elit para malaikat. 
Mereka adalah orang-orang yang dipilih Allah secara khusus untuk disebutkan dalam Kitab Mulia-Nya. 


Massa manusia, dan mereka adalah orang-orang saleh dari kalangan Muslim, lebih baik daripada 
massa para malaikat. Bukti mereka untuk ini termasuk bukti Allah Ta'ala 


165 


Machine Translated by Google 


pernyataan: “Tetapi orang-orang yang beriman dan beramal saleh adalah sebaik-baik makhluk 
Ciptaan” (Al-Bayyinah 98:71. “Makhluk ciptaan” (al-bariyyah) terdiri dari para malaikat. Mereka juga 
menggunakan yadyth yang diriwayatkan oleh Aby Dywyd dan lainnya di mana Rasulullah, semoga 
berkah dan saw Allah besertanya, bersabda, “Sesungguhnya para malaikat membentangkan 
sayapnya karena kesenangan bagi para pencari ilmu”. 
Demikian juga, mereka juga menggunakan sebagai bukti fakta bahwa Allah telah memberikan kepada 
manusia hak-hak dasar tanggung jawab hukum yang darinya ia layak mendapatkan pahala dan 
imbalan atas tindakan-tindakan wajib yang telah Allah perintahkan kepadanya. Perlu juga dicatat 
bahwa Allah telah menempatkan dalam diri manusia berbagai nafsu dan keinginan dan jika dia 
melawannya dan mengalahkannya, dia berhak mendapatkan hadiah yang tidak layak diterima oleh 
para malaikat, dan ini karena konstitusi ciptaan mereka tidak mengandung salah satu dari nafsu ataw keinginan ini. (16 

Al-Guryuby berkata: "Tidak ada cara yang pasti untuk membuktikan bahwa para nabi lebih baik dari 
para malaikat, atau cara untuk membuktikan secara pasti bahwa para malaikat lebih baik dari mereka, 
karena cara yang diperlukan adalah apa yang telah diturunkan dari Allah Ta'ala dan Utusan-Nya (yakni 
yang telah disampaikan secara massal dan tak terbantahkan) atau (165) dan tidak ada apa-apa di 
hal-hal sebagai berikut: Yang pertama ai bahwa mai Isiamyhddjoedaldil yangeasiarialatsirputi 

dan makhluk lain yang ada oleh kekuatan yang menakjubkan dan menakjubkan ini, dan kekuatan 

ini memang intelektual. kekuatan untuk memahami realitas hal-hal dan dengan demikian itu adalah 
kunci untuk menundukkan banyak fenomena alam semesta kepada manusia dan membawa mereka 
di bawah kendalinya. 


Keistimewaan kekuatan intelektual ini antara lain adalah kekuatan yang memanifestasikan di dalam 
dirinya cahaya pengetahuan Allah Ta'ala dan dengannya cahaya keagungan Allah dipancarkan. Orang 
yang memiliki kekuatan ini dipersiapkan untuk menjadi hamba yang dipuja oleh Penciptanya yang 
agung, manifestasinya adalah Yang Mulia. Alhasil manusia menjadi manifestasi pertama dari 
Ketuhanan Allah Yang Maha Perkasa dan Agung. 

Jika demikian, maka jelaslah bahwa jiwa manusia adalah jiwa yang paling mulia yang ada di alam 
semesta (jika kita membuat pengecualian untuk para malaikat karena pertimbangan yang luar biasa 
tentang mereka.) 

Poin kedua adalah bukti kebenaran firman Allah Ta'ala: “Dan Dia telah menundukkan untukmu 
apa yang di langit dan apa yang di bumi. Itu semua dari-Nya” (Al-Jythiyah 45:13]. yang kita lihat 
melalui pengalaman dan kesaksian, seperti yang Anda lihat bahwa segala sesuatu mulai dari 
pergerakan benda langit hingga sistem alam semesta yang teratur dan berbagai fungsi dari semua 
benda ciptaan: semuanya sepadan dengan kebutuhan manusia dan melayaninya. Jadi, dalam 
kaitannya dengan keberadaan yang mengelilinginya ini, manusia adalah seperti sumbu lingkaran, di 
mana ia menarik ke arah dirinya sendiri berbagai ciptaan lain yang berjuang dalam revolusi terus- 
menerus dan konstan untuk menenun bersama-sama yang terbaik dari apa yang ia butuhkan dalam 
hidup. dan untuk memenuhi berbagai persyaratan dan kebutuhannya. 


Salah satu kebutuhan ini, seperti yang Anda lihat, adalah makhluk ini, yang memiliki posisi ini 
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terhadap semua makhluk ciptaan lainnya dan mereka memiliki kedudukan terhadapnya, menjadi yang terbaik 
dari mereka dan paling mulia dari mereka tanpa kecuali. 

Poin ketiga adalah sifat-sifat yang Allah Ta'ala tempatkan dalam diri manusia, yang secara keseluruhan 
merupakan sisa-sisa dari sifat-sifat Ketuhanan, seperti ilmu, kekuasaan, (166) keinginan akan kekuasaan dan 
bahwa manusiarharasi, mac sebhepaga MetoAbanga etika Aaa toerpikirube daan ya ddalgam, Aedgdgbagkan- 

Nya dan menghormati-Nya melalui sifat-sifat yang telah ditempatkan dalam dirinya, karena dengan sebagian, 
pengetahuan terbatas dia memiliki gagasan tentang pengetahuan Allah yang luas dan tidak terbatas. Dengan 
kekuatannya yang parsial dan terbatas, dia bisa memiliki gagasan tentang kekuasaan Allah, yang menguasai 
segalanya. Dengan sedikit harta yang dia miliki, dia dapat memiliki gambaran tentang kekuasaan Allah yang 
luas, yang meliputi segala sesuatu yang ada dan segala sesuatu yang pernah ada. Jika Allah tidak menempatkan 
dalam dirinya contoh-contoh dari sifat-sifat-Nya ini, manusia tidak akan siap untuk menyadari keagungan Allah 


Ta'ala dan keagungan kekuasaan-Nya. 


Jika manusia, pada kenyataannya, adalah gudang bayangan atau sisa-sisa sifat-sifat Tuhan Yang Maha 
Perkasa, Agung dan Mulia, maka lebih baik baginya untuk menjadi makhluk ciptaan yang paling mulia dan 
terhormat. 

Ringkasnya, preferensi manusia atas semua makhluk ciptaan lainnya (kecuali para malaikat), adalah fakta 
yang menentukan dan mapan yang dibuktikan dengan riwayat-riwayat otentik yang disampaikan secara massal 


serta bukti yang masuk akal dan masuk akal. Oleh karena itu, seorang muslim wajib mengimaninya. 


Adapun preferensinya atas para malaikat, ini adalah sesuatu yang mungkin. Buktinya tidak meyakinkan dan 
inilah mengapa ada perbedaan pendapat. Mungkin hal yang paling aman untuk kita lakukan adalah merujuk 


kebenaran masalah ini kepada ilmu Allah, Maha Agung dan Maha Agung Dia. 


B. Manusia diciptakan (dalam hal menjadi spesies) dari bumi dan 
dikalikan (dalam hal sumber) dari manusia pertama, Adam, saw. 


Ketahuilah bahwa bukti untuk fakta ini terbatas pada mengandalkan narasi otentik yang ditransmisikan secara 
massal. Mereka bukan dari hal-hal yang terkait dengan sensasi sehingga mereka dapat tunduk pada bukti 
empiris atau saksi. Sebaliknya, mereka berasal dari sebuah transmisi yang berhubungan dengan sejarah kuno, 


jadi tidak ada harapan untuk memverifikasinya selain memverifikasi transmisi itu sendiri. 


Adapun manusia diciptakan (dalam arti spesies) dari unsur bumi, hal ini telah dibuktikan dengan beberapa 
ayat yang jelas dalam Kitab Allah, Maha Agung dan Maha Mulia Dia. 

Ini termasuk pernyataan-Nya, Dia Maha Perkasa dan Mulia: “Darinya Kami menciptakan kamu dan 
kepadanya dan kami akan mengembalikan kamu. Kemudian Kami akan mengeluarkanmu darinya sekali 
lagi” (yaha 20:55] dan pernyataan-Nya, Dia Maha Perkasa dan Agung: “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dari yalyyI yang berasal dari yamay masnyn.” [Al-ýijr 15:26] dan pernyataan-Nya, 
Maha Tinggi Dia: “Dia menciptakan manusia dari tanah liat kering dari tembikar” Jal-Raymyn 55:14]. 

yalyyl adalah tanah liat yang kering dan bergemerincing, artinya mengeluarkan suara seperti tembikar, yaitu 


tanah liat yang dibakar. yamay hitam, tanah liat dan masnyn yang diubah berarti bahwa itu dibentuk dalam bentuk 
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seorang pria. 


Jadi, jalj/jl adalah bumi yang seperti apa, dan hamaj masnyn adalah yalyyl yang seperti apa , 
mirip dengan Anda mengatakan: 'Saya mengambil ini dari seorang pria dari Arab dari Syam' (167) — 
Adapun dia dikalikan dari Adam as, dan dia adalah manusia pertama, ada juga beberapa ayat yang jelas yang 
membuktikan hal ini dalam Kitab Allah Ta'ala. Anda bisa membaca ayat-ayat ini dalam kisah penciptaan Adam yang 


diulang beberapa kali dalam Kitab Klarifikasi. 


Ketahuilah bahwa pada titik ini bukan urusan kita untuk melihat bagaimana Adam turun dari Firdaus, dan untuk 
memverifikasi tempat di bumi tempat dia mendarat, atau bagaimana keturunan Adam dan Hawa berlipat ganda 
setelahnya. Semua itu tidak ada hubungannya dengan akidah, yang didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang mapan 
dan tegas. 

Sebaliknya, membahas hal-hal ini hanya untuk kepentingan rasa ingin tahu karena tidak satupun dari hal-hal ini yang 
terbukti secara pasti dalam Kitab atau Sunnah. Inilah sebabnya, dalam ibadah kita kepada Allah Yang Maha Perkasa 


dan Agung, kita tidak diharuskan untuk percaya pada sesuatu yang spesifik tentang mereka. 


Berhati-hatilah untuk memperhatikan apa yang dikatakan beberapa Sufi, mereka yang mengklaim bahwa Adam, saw, 
yang kisah penciptaannya disebutkan dalam Al-Qur'an, didahului oleh banyak 'Adam' lainnya. Mereka kemudian merinci 


tentang masalah tersebut dan semua yang mereka katakan didasarkan pada fantasi murni. 


Klaim-klaim ini hanya didasarkan pada dugaan. Mereka tidak didukung oleh bukti apa pun yang telah sampai kepada 
kita melalui transmisi yang otentik dan menentukan, atau bukti tertentu apa pun yang telah sampai kepada kita melalui 
pemeriksaan ilmiah. Ini adalah bagian dari adab dengan Kitab Allah Ta'ala dan Sunnah Rasul-Nya bahwa kami 
menetapkan pengetahuan tentang apa yang tidak dijelaskan oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Mulia, atau Rasul-Nya, 
hanya dengan pengetahuan Allah saja, kecuali itu tunduk pada sarana penelitian, pengalaman dan kesaksian, karena 


sesungguhnya firman Allah telah mengajak kita untuk meneliti kebenaran dan mencari kepastian didalamnya. 


C. Manusia diciptakan, sejak pembentukannya yang pertama, dalam bentuk lahiriah 
yang paling sempurna dan dalam perawakan yang paling indah: 


Pembahasan tentang pembentukan pertama manusia adalah hal terakhir yang tidak tunduk pada bukti empiris atau 
yang disaksikan dan nyata. Secara keseluruhan, ini adalah diskusi sejarah di mana seseorang tidak dapat menggunakan 
pemikiran atau menggunakan lebih dari dua bukti pemeriksaan dan pengambilan, dan itu adalah dua bukti hipotetis 
seperti yang telah kami perjelas sebelumnya. Tidak mungkin sebuah akidah yang menentukan didasarkan pada sesuatu 


dari hasil-hasilnya. 


Jika Allah, Perkasa dan Agung, tidak berbicara kepada kami tentang sesuatu yang menentukan dalam hal ini 
menganggap kami tidak akan berpegang teguh pada ketentuan apa pun dan percaya padanya dengan tegas. 
Namun, ketika sampai pada apa yang otentik dan ditransmisikan secara massal, di mana tidak ada ruang untuk 


keraguan atau dugaan apa pun, kita memiliki pernyataan-Nya, Maha Tinggi Dia: “Sesungguhnya Kami telah 


menciptakan manusia dalam bentuk yang terbaik” | al-Tyn 95:41. Itu 
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fakta bahwa al ditambahkan pada al-insyn (manusia) berarti mencakup seluruh umat manusia, setiap 
individu manusia. 

Contohnya adalah pernyataan-Nya, Maha Tinggi Dia: “Wahai manusia! Apa yang telah menipu 
Anda sehubungan dengan Tuhan Yang Mulia Anda? Dia yang menciptakan kamu dan membentuk 
kamu dan membentuk kamu...” yaitu membuat kamu simetris, lurus dan berdiri tegak dalam bentuk 
dan bentuk yang paling indah. 

Salah satu hal yang mengkonfirmasi apa yang telah ditetapkan oleh Al-Qur'an adalah apa yang telah 
diriwayatkan dalam dua koleksi yayyy dari Aby Hurairah, semoga Allah meridhoi dia, yang mengatakan 
bahwa Rasulullah, semoga berkah dan damai menyertainya, mengatakan : "Allah menciptakan Adam 
dalam bentuknya', yaitu sejak penciptaannya ia telah memiliki bentuk esensial ini, yang terus ia miliki 
dan yang dikenalnya, yaitu ia tidak muncul dengan berpindah dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Kata 
ganti 'nya' dalam 'bentuknya' kembali ke Adam. 


Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa kata ganti itu kembali kepada hakikat Allah Ta'ala, dan 
yang dimaksud dengan bentuk adalah sifat, yaitu Dia menciptakannya untuk memiliki ilmu, kehendak, 
hikmah, mendengar, melihat dan lain sebagainya, dan ini adalah sifat-sifat Allah Ta'ala. (Lihat halaman 
137 (168) buku ini). — 

Apakah sifat itu kembali ke Adam, sebagaimana pendapat mayoritas dan apa yang dipahami secara 
lahiriah dari hadits, atau apakah itu kembali ke esensi Allah Ta'ala, hadits menegaskan bukti-bukti yang 
menentukan yang ditemukan dalam Al-Gur'an, yang menunjukkan bahwa Allah memuliakan Adam 
sejak awal penciptaannya. 

Dan, jika memang demikian, kita harus tahu bahwa manusia tidak pernah berpindah, sepanjang 
sejarahnya, dari satu spesies ke spesies lain dengan cara evolusi apa pun, sebagaimana dikatakan 
bahwa ia berkembang dari satu genus ke genus lain, atau secara bertahap berevolusi dari bentuk luar 
dari satu spesies untuk memiliki bentuk luar dari spesies lain. 

Putusan ini merupakan kesimpulan yang menentukan atas tiga hal yang telah kami sebutkan 
tentang manusia, yaitu: 

Dia adalah ciptaan Allah yang terbaik dan termulia. 


Dia diciptakan dari bumi dan dia berkembang biak dari manusia pertama, Adam, saw. 


Dia diciptakan, sejak pembentukannya yang pertama, dalam bentuk lahiriah yang paling sempurna 
dan dalam perawakan yang paling indah. 


Perkembangan Teori Evolusi 
Saat Menghadapi Fakta Ini 


Seperti yang Anda lihat, fakta menentukan yang harus diyakini oleh setiap Muslim ini sepenuhnya 
bertentangan dengan apa yang disebut teori evolusi, yang mengadopsi asumsi sejarah lain tentang 
manusia, yaitu bahwa ia berasal dari serangkaian mata rantai dalam rantai spesies yang berbeda, 
secara bertahap. berkembang dari yang sederhana ke yang kompleks, dari yang primitif ke yang maju, 
baik dalam bentuk maupun pemikiran. Bagaimana posisi umat Islam 
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mengenai kontradiksi dan perbedaan pendapat ini? 

Jawabannya adalah bahwa posisinya harus menjadi posisi yang dianut setiap orang yang cerdas 
ketika dihadapkan pada kontradiksi antara fakta ilmiah dan masalah teoretis. Oleh karena itu, tidak ada 
keraguan bahwa fakta ilmiah adalah apa yang harus ditakdirkan untuk tetap ada, dan tidak dapat 
dihindari teori akan dibatalkan selama bertentangan dengan fakta ini. Teori tidak bisa sejalan dengan 
fakta. 

Sekarang kami harus mengklarifikasi (lagi) bagaimana pendapat yang kami sebutkan tentang realitas 
manusia adalah fakta ilmiah yang mapan, sementara pendapat bahwa manusia berkembang dan 
berevolusi dari spesies lain tidak lebih dari sebuah teori, atau lebih tepatnya asumsi, dan itu tidak 
didukung. dengan bukti ilmiah apapun. 

Pertama-tama, kita harus tahu bahwa hal ini tidak melekat pada sesuatu yang nyata atau sesuatu 
yang dapat disaksikan. Jadi, tidak ada gunanya mencari bukti yang mendukungnya dari pengalaman 
yang nyata dan terlihat. Ini karena penelitian itu tidak berhubungan dengan manusia seperti sekarang 
ini, sehingga topiknya dapat dilihat dari mikroskop pengalaman dan penyaksian. Sebaliknya, ini terkait 
dengan menemukan aspek sejarah di dalamnya yang telah berlalu dan hilang. Segala sesuatu yang 
mungkin dapat membantu dalam penelitian, seperti melihat aspek-aspek kesamaan antara manusia 
dengan hewan lain dan lain sebagainya, adalah dari cara penelitian yang didasarkan pada apa yang 
terjadi di masa lampau saja, dan dari cara-cara penelitian. anggapan dan pemeriksaan analitis, dan ada 


perbedaan besar antara sarana ini dan bukti pengalaman dan kesaksian. 


Selain itu, masalah ini tidak tunduk pada hukum korelasi atau analogi yang sehat berdasarkan dasar 
penyelidikan menyeluruh. Demikianlah, seperti yang telah kami katakan, upaya untuk menemukan 
sejarah yang jauh dan jauh di masa lalu dan tidak ada hubungan antara kita dan itu, yaitu bukti ilmiah 
yang menentukan. 

Jika masalah ini berakhir pada titik ini, kita akan tetap berada di sisi keraguan atau hanya dugaan, 
tanpa menundukkan intelek kita pada hipotesis atau teori apa pun yang mungkin salah atau benar. 


Tetapi masalah ini tidak berakhir pada titik ini, karena informasi massa yang definitif (khabr) telah 
mengungkapkannya, dan kami telah menunjukkan dan menunjukkan apa ini. 


Anda telah mengetahui bahwa sumber informasi yang dikirimkan jelas: pidato Al-Qur'an, dan Anda 
telah belajar dari apa yang sebelumnya bahwa Al-Gur'an bukanlah pidato Muhammad, semoga berkah 
dan saw Allah besertanya, melainkan pidato Allah, Perkasa dan Mulia, berisi bukti-bukti yang 
menentukan yang telah telah dijelaskan. Sebelum itu, Anda mempelajari bukti yang menentukan 
keberadaan Allah, Perkasa dan Mulia. 


Oleh karena itu, kita harus yakin bahwa apa yang terkandung dalam informasi Al-Qur'an adalah 


kebenaran karena itu adalah ucapan Allah, Perkasa dan Mulia. Dia Sendiri menjelaskan kepada 
manusia bagaimana Dia menciptakannya. 


Oleh karena itu, telah ditetapkan pembahasan Islam tentang asal usul manusia 
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fakta ilmiah yang menentukan. 


Adapun diskusi Darwin, itu tidak lebih dari sebuah teori dan anggapan, dengan pengakuannya sendiri dan 


konsensus dari semua ilmuwan lain, terlepas dari apakah mereka mendukungnya atau menentangnya. 


Teorinya tentang asal usul spesies tidak lain adalah satu mata rantai dalam rantai teori yang terus menerus 
dan beragam. Mereka semua mengira bahwa kehidupan di muka bumi ini berkembang secara mekanis dan 
kemudian mereka berbeda satu sama lain dalam berbagai cara untuk menjelaskan perkembangan ini dan 
menganalisisnya. 

Mari kita pertimbangkan yang paling penting dari teori-teori ini dan mari kita renungkan bagaimana masing- 
masing dari mereka muncul dan kemudian bagaimana masing-masing tumbuh dalam ruang lingkup bukti yang 
menjadi sandaran masing-masing. Setelah itu kita akan melihat bagaimana masing-masing teori berakhir dengan 


kegagalan, karena mereka salah arah dan lemah, di bawah kekuatan sanggahan dan kritik yang mengalir ke arah 
mereka dari semua sisi. 


Lamarckisme: 


Mungkin yang tertua dari teori-teori ini dan yang paling penting dari mereka adalah apa yang dikemukakan 
oleh sarjana sastra Lamarck, yaitu kurangnya penegasan spesies sebagaimana adanya melainkan kembali ke 
berbagai kondisi yang berubah menurut masing-masing dari mereka, seperti wilayah mereka, makanan, jenis 
kehidupan, sifat iklim mereka, dan sebagainya. Jadi, jika salah satu dari kondisi ini bervariasi, itu mempengaruhi 
bagaimana kebiasaan bervariasi, dan jika kebiasaan bervariasi — terus menerus — itu mempengaruhi bagaimana 
fungsi dan tugas bervariasi, dan jika bervariasi itu mempengaruhi — dari waktu ke waktu — bagaimana bentuk 
tubuh dan organ bervariasi. 

Lamarck mendukung teorinya ini dengan sejumlah contoh hidup yang membuatnya sangat tertarik. Vertebrata 
yang makan tanpa mengunyah menyembunyikan giginya dan menjadi tersembunyi di dalam pipi. Ikan dan 
trenggiling adalah contohnya. 

Tahi lalat yang hidup dalam kegelapan menikmati dua mata yang sangat kecil yang hampir tidak bisa berfungsi. 

Terlepas dari analisis yang dikemukakan Lamarck ini, seperti menjelaskan mekanisme evolusi yang dia duga, 
pada awalnya dia hanya sedikit berhasil. Kemudian itu mulai menyebar di benak orang-orang dan mereka mulai 
menganggapnya, setelah beberapa waktu, sebagai penjelasan terbaik untuk fenomena evolusi. Teori tersebut 


menempel dengan nama pendukungnya, dan mereka mulai menyebutnya 'Lamarckisme'. 


Namun, begitu teori diletakkan di bawah mikroskop penelitian dan kritik, dan bukti dan pemeriksaan empiris, 


lampunya padam dan berbalik dan dilucuti dari kekuatan yang dimilikinya atas pikiran orang. 


Kritik terhadap Lamarckisme: 

Mari kita perhatikan beberapa kritik yang ditujukan kepadanya: Yang pertama: menurut 

Lamarck, kemajuan evolusi diarahkan untuk menguntungkan makhluk dan menjamin agar mereka terus 
menjalankan fungsi dan tugasnya, serta menjaga keharmonisan, untuk sejauh mungkin, antara makhluk dan 
keadaan alam, bagaimanapun mereka mungkin berbeda dan berkembang. Kami telah memperhatikan ini dari 


contoh-contoh yang dia andalkan. 
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Namun, kenyataan yang disaksikan tidak menegaskan kelanjutan dari kemajuan ini, karena 
memang banyak spesies makhluk telah punah dan menghilang di bawah kekuatan apa yang 
disebut faktor alam. Menurut anggapan Lamarck, makhluk-makhluk ini seharusnya berevolusi 
sesuai dengan berbagai keadaan alam serta keadaan dan atmosfer serta lingkungan tak terduga 
yang mungkin mereka alami, sehingga setidaknya makhluk tersebut dapat bertahan hidup sebagai 
spesies. 

Kedua, yang paling diperhatikan Lamarck, mengenai aspek-aspek evolusi yang secara 
fundamental dia andalkan untuk penelitiannya dan sebagai skala untuk anggapannya, dilakukan 
dalam rantai tunggal dengan melihat faktor pewarisan, yaitu sebelum makhluk menghadapi 
keadaan ini. atau lingkungan atau keadaan yang membuat makhluk-makhluk itu menempuh 
semacam evolusi atau formasi agar selaras dengan mereka. 

Jadi, kulit bayi sejak lahir lebih tebal di telapak kaki daripada kulit lainnya 
bagian dari tubuh. 

Unta memiliki kapalan yang terjadi pada persendian pergelangan tangan dan siku sedemikian 
rupa sehingga cocok dengan permukaan yang menahan beban saat unta berlutut, dan kapalan 
ini ada pada anak unta betina sejak lahir. 

Ekstensi tulang ditemukan di tulang paha embrio manusia, sama seperti yang ditemukan pada 
remaja yang sudah berkembang sempurna, yaitu sesuai dengan tekanan yang dialami tulang saat 
seseorang berjalan. 

Tidaklah mungkin bagi kita dalam situasi-situasi ini untuk membenarkan hal itu dengan melihat 
bagaimana makhluk-makhluk itu dipengaruhi sebelumnya oleh keadaan-keadaan dah keadaan, 
apalagi mengingat fakta bahwa ilmu genetika telah menjelaskan bahwa struktur fundamental 
suatu makhluk hidup bukanlah karena faktor eksternal melainkan merupakan landasan esensial 
menurut asosiasi kromosom dan sifat-sifat yang diwariskan pada masing-masing individu spesies. 
Mengklaim bahwa masalahnya bukan dari mode yang diwariskan di seluruh zaman kuno yang 
jauh ini tidak lain adalah klaim yang bertentangan dengan kenyataan yang disaksikan dan sedang 
berlangsung. 2 

Ketiga, terlepas dari kritik yang ditujukan pada anggapan ini, ia berurusan dengan masalah lain 
yang jauh lebih terbatas daripada subjek penelitian komprehensif kita, yang berkaitan dengan 
analisis anggapan yang mengatakan bahwa evolusi makhluk-makhluk itu lengkap dari spesies ke 
spesies. spesies dan tidak terbatas pada perubahan bentuk, warna, dan organ dalam makhluk. 
Sebaliknya, itu terjadi pada seluruh pembentukan makhluk, mulai dari kecenderungan alami dan 
proses pemikirannya hingga struktur, rambut, cakar, dan kukunya dalam kondisi yang tidak dapat 
dilihat di antara mereka dan transformasi dari satu spesies ke spesies lainnya, yaitu keselarasan 
dan keselarasan. 


Analisis yang ditelusuri kembali oleh teori Lamarck, sehubungan dengan fenomena bentuk dan 
organ parsial yang terpengaruh dari waktu ke waktu sesuai dengan lingkungan, keadaan, dan 
atmosfer, hanya mencakup sebagian kecil dari topik penelitian mendasar, yang masih memerlukan 
analisis. dan penjelasan untuk menjawab beberapa pertanyaan yang telah memaksakan diri pada 
bidang ini. 
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Darwinisme: 

Pada tahun 1871171) Darwin menerbitkan bukunya yang terkenal berjudul On the Origin of Species by Means of 
Natural Selection di mana dia mencoba membawa evolusi kembali ke penjelasan mekanis semata, sedemikian 
rupa sehingga terlepas dari alasan teleologis apa pun, tetapi terlepas dari itu dia mengadopsi prinsip tersebut. 


dari 'survival of the fittest' sebagai penyebab evolusi. 


Darwin memperoleh teorinya dari buku An Essay on the Principle of Population oleh ekonom yang dikenal 
sebagai Malthus, yang mengklaim bahwa populasi meningkat secara eksponensial sementara proporsi 
makanan tidak meningkat, kecuali secara aritmatika. 112. 
Hal ini menyebabkan persaingan dan perjuangan antar individu untuk mendapatkan makanan yang hilang 
dan tidak mencukupi (173) 

Karena itu, dia berpikir bahwa ada sifat-sifat yang mungkin tidak penting secara lahiriah dan bahwa ada 
perbedaan di antara makhluk-makhluk individu mengenai seberapa jauh mereka dapat digambarkan 
memilikinya. Mereka memiliki efek nyata dalam melestarikan orang yang memilikinya dan mempersiapkannya 
untuk tingkat yang lebih tinggi. Ketika makhluk-makhluk individu ini berkonflik dengan alam demi bertahan 
hidup, proses seleksi alam terjadi yang mengarah pada kelangsungan hidup individu yang paling cocok dan 
yang paling cocok untuk bertahan hidup, karena mereka dibedakan oleh atribut-atribut ini atau mereka 


dibedakan oleh setelah mencapai peringkat tertinggi dari atribut ini. 


Darwin membuktikan kelayakan proses seleksi ini berdasarkan faktor-faktor hebat ini, yang menghancurkan 
banyak keturunan makhluk hidup dari waktu ke waktu. Jadi, dia mengalihkan perhatian kita, misalnya, ke 
gajah betina yang melahirkan enam kali dalam hidupnya. Jika kita menggunakan ini sebagai dasar maka 
keturunan setiap gajah jantan dan betina pada akhir tujuh ratus lima puluh tahun akan menghasilkan sekitar 
sembilan juta gajah. Sangat jelas bahwa realitas alam jauh dari perhitungan ini (174) 

Dengan demikian, keunggulan yang dinikmati makhluk, sedemikian rupa sehingga mereka adalah spesies 
dalam kaitannya dengan spesies lain, atau individu dalam kaitannya dengan individu lain, memungkinkan 
setiap makhluk untuk menghilangkan yang lain, dan tidak hanya dalam asal usul keberadaan tetapi dalam 
kekhususan. keberadaannya juga, termasuk beberapa seluk-beluk yang bermanfaat. 

Melalui kompetisi ini yang terjadi ribuan tahun yang lalu di dunia makhluk hidup, dan hasil dari atribut laten 
yang berbeda di masing-masingnya — yang merupakan satu-satunya kekuatan di balik kompetisi ini — sebuah 
tangga peringkat muncul yang mengkategorikan makhluk hidup ini ke dalam semua jenis. spesies yang 
bervariasi dan berbeda. Di tangga peringkat ini, manusia tidak lain adalah salah satu dari sekelompok makhluk 
sederhana yang ikut serta dalam kompetisi, mengamankan satu cincin untuk dirinya sendiri sebagai spesies, 
dan karena keberuntungan dia memiliki atribut laten ini. yang mendorongnya maju terus melalui kompetisi 
dan menominasikannya untuk memperoleh peringkat kehidupan tertinggi, sedemikian rupa sehingga rekan- 


rekannya berbeda darinya dalam semua jenis peringkat yang berbeda. 
Namun, bukti apa yang diandalkan Darwin untuk mengatakan bahwa manusia itu seperti semua makhluk lainnya 


dan bahwa dia berevolusi dari satu spesies? 


Darwin memperoleh bukti atas apa yang dikatakannya dari ilmu anatomi komparatif 
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dan embriologi, dan dari struktur vestigial yang ditemukan pada manusia. 

Dia menemukan, misalnya, bahwa bagian-bagian kerangka manusia dapat dibandingkan 
dengan bagian-bagian yang sesuai pada beberapa makhluk lain, dan hal yang sama berlaku 
untuk sistem otot dan saraf. Bahkan susunan otak dan bagian-bagiannya dapat dibandingkan 
antara manusia dengan makhluk lain dan banyak aspek kesamaan yang dapat ditemukan di 
antara keduanya. 

Begitu pula dengan merujuk pada bukti-bukti yang ia peroleh dari embriologi, ia berpendapat 
bahwa proses pembentukan embrio pada manusia tidak lain adalah pengulangan tahapan 
tahapan kehidupan yang terdapat pada makhluk-makhluk yang berpangkat lebih rendah, 
sebagaimana halnya manusia. fase awal perkembangan embrio sangat mirip pada manusia dan makhluk lainnya 
Dia memperhatikan, misalnya, bahwa bagian belakang embrio diakhiri dengan apa yang 
menyerupai ekor pada embrio manusia dan anjing, dan dengan evolusi embrio, ekor pada embrio 
manusia tersembunyi sementara tetap pada anjing. 

Demikian pula, Darwin mengambil kesimpulan dari aspek saling ketergantungan psikologis 
antara manusia dan makhluk lainnya, seperti fenomena kesadaran diri serta perasaan dan emosi 
psikologis (175) == 


Kritik terhadap Darwinisme: 


Dr yAbdul yalym Swaydyn berkata, 'Teori Darwinis telah menimbulkan banyak kritik." Kemudian 
dia mempresentasikan beberapa di antaranya dan setelah itu menyatakan bahwa itu hanyalah 
sebagian kecil dari sekian banyak kritik yang diarahkan pada Darwinisme. 

Mari kita secara singkat mempertimbangkan kritik-kritik ini, dan yang lainnya, dengan mempertimbangkan 
masalah-masalah yang Darwin sendiri temukan dengan teorinya dan mengakui, mengenai banyak di antaranya, 
bahwa itu adalah masalah yang tidak dapat dipecahkan dan dia puas untuk tidak mencoba memecahkannya 


atau menanggapinya! 


1. Memang kenyataan yang kita saksikan jelas bertentangan dengan apa yang disebut 
Darwin sebagai hukum seleksi dan survival of the fittest, karena alam semesta—setelah 
semua waktu berlalu—masih bergema dengan yang paling cocok, yang cocok dan yang 
tidak cocok dari semua jenis makhluk, dimulai dengan makhluk uniseluler sampai ke 
monyet dan kemudian manusia! Jika hukum itu benar, salah satu persyaratannya yang 
paling sederhana dan jelas adalah bahwa persaingan antarmakhluk telah melewati titik 
awal sehingga kita setidaknya dapat berasumsi bahwa evolusi dan seleksi alam berjalan 
lambat. Namun, titik awal ini masih terus berkembang dengan berbagai makhluk lemah 
yang masih menikmati hidup dan kekhasan mata pencahariannya, seperti makhluk lain 
yang mereka lawan. 


2. Tidak dapat disangkal bahwa setiap spesies makhluk mengalami kerugian besar dari 


waktu ke waktu karena berbagai faktor alam yang mengatasinya. Ini adalah fakta yang 
disaksikan yang tidak disangkal. Adapun bencana (176) sebagai akibat dari perlombaan 


dan kompetisi yaasgeberakyiaskengganpemilihan yang terkuat dan terkuat, ini adalah — 
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Swaydyn berkata-masalah lain. Memang, baik kematian maupun diselamatkan dari kematian 
seringkali hanya karena kebetulan belaka, bukan atribut khusus dalam diri individu. Rawa 
besar yang mengering dan tsunami yang menyembur ke pasir, keduanya meninggalkan semua 
jenis mayat, sementara yang lain terselamatkan dari maut. Namun, bukan kematian yang 
memilih yang lemah untuk dirinya sendiri dan bukan penyelamatan yang memilih yang kuat 


untuk dirinya sendiri. Sebaliknya, seluruh masalah adalah kebetulan. 


3. Kematian juga bertentangan dengan apa yang dilihat Darwin sebagai alam yang berurusan 
dengan sekelompok makhluk hidup menurut hukum seleksi alam dan survival of the fittest. 
Bagaimana yang terkuat bisa bertahan jika kematian menyergap mereka? Di sisi lain, studi 
statistik, yang telah dikonfirmasi oleh para sarjana di bidang ini, telah menunjukkan bahwa 
kematian menimpa, pertama-tama, individu yang menghilang dari pola normal sehingga 
setelah itu tetap ada pola rata-rata dan yang kurang dari itu. dia. (177) yang bertentangan 


(178) : 
a adalah konsekuensi 


dengan teori Darwin dan ramalannya. —— Merek 

4. Proses seleksi alam bukanlah prosedur mekanis, apakah kita menganggapnya sebagai seleksi 
buatan atau seleksi alam. Sebaliknya, itu adalah sarana yang mengarah ke suatu tujuan, dan 
berjuang menuju suatu tujuan dianggap sebagai prosedur yang paling kompleks dalam hal 
pemahaman dan realisasi. Bagaimana mungkin untuk menghubungkannya dengan "alam", 
yang tidak ada jalan keluar untuk menjelaskan pekerjaan dan efeknya, terlepas dari seberapa 
berbeda istilah mengenai itu, sebagai mekanis atau hanya serampangan? 


Pemilihan yang paling cocok harus bergantung pada hukum yang membedakan yang paling 
cocok dari yang lain dan membenarkannya serta mengarahkannya. Hukum apa yang 
diandalkan alam dalam pemilihannya dan apa pembenaran yang dicerna dan kemudian 
dipengaruhi oleh alam? 

5. Memang melindungi kehidupan agar tidak disusupi oleh makhluk lemah yang tidak memiliki 
semua atribut fitnes lebih mudah bagi alam—kalau urusannya ada di tangan alam—daripada 
mengabaikannya. Bahkan jika itu (179) menyusup ke kehidupan dan mengambil bagiannya 
darinya dan kemudian orang lain seperti itu mulai mengambil bagian dalam semua fungsi 
kehidupan, alam akan segera menyadarinya dan kemudian mulai mengambilnya dan yang lain 
menyukainya dari antara yang lain. makhluk untuk melenyapkan mereka, dan kemudian 
dengan melenyapkan mereka memperbaiki kesalahan yang seharusnya tidak pernah dilakukan 
sejak awal. 

Jika makhluk lemah ini dihukum tertinggal maka ia akan musnah, karena ia bukan dari kategori 
fit atau fittest. Mengapa alam mewujudkan apa yang ingin dihilangkannya hari ini atau 
ditahannya dari kelompok utama? Adapun apa yang kami katakan, bahwa soal mengada tidak 
ada di tangan alam, maka lebih tepat soal mengoreksi alam semesta jangan ada di tangannya, 
dengan mengambilnya (180) dari 
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keberadaannya dan menghilangkan segala kesalahan dalam keberadaannya. 

6. Jika prinsip seleksi alam adalah faktor di balik evolusi berkelanjutan pada makhluk hidup, 
dan evolusi ini selalu bertujuan untuk yang terkuat, lalu mengapa kita tidak menemukan 
kapasitas intelektual pada banyak makhluk yang lebih berevolusi dan maju daripada 
yang lain, mengingat bahwa kemajuan ini adalah untuk kepentingan mereka semua? 
Mengapa monyet peringkat tertinggi tidak memiliki kemampuan intelektual yang sama 
dengan manusia, misalnya? 

Darwin melihat ke dalam masalah yang dia hadapi ini, seperti yang telah dinyatakan oleh lebih dari 
satu penulis, tetapi dia tidak menjawabnya. Sebaliknya, dia mengomentarinya dengan mengatakan: 

“Jawaban yang pasti untuk pertanyaan terakhir seharusnya tidak diharapkan, mengingat tidak 

seseorang dapat memecahkan masalah yang lebih sederhana...” 181. 

Kemudian dia melihat ke dalam masalah ini yang, dengan banyak masalah lain, 
menghalangi teorinya, di lain waktu dan dengan cara lain, dan di lain waktu dia 
menegaskan ketidakmampuannya untuk menanggapinya. Dia berkata: 

“Sering ditanyakan, jika seleksi alam begitu kuat, mengapa struktur ini atau itu tidak 
diperoleh oleh spesies tertentu, yang tampaknya menguntungkan? Tapi tidak masuk 
akal untuk mengharapkan jawaban yang tepat untuk pertanyaan seperti itu, mengingat 
ketidaktahuan kita tentang sejarah masa lalu dari setiap spesies...” 

(182) 

7. Telah ditetapkan melalui penelitian bahwa banyak tanaman Mesir tidak mengubah 
posisinya selama beberapa abad yang panjang. Hal ini terlihat jelas dari hewan 
peliharaan yang diukir di beberapa peninggalan Mesir Kuno, atau diawetkan dengan 
cara mumifikasi. Kita bisa melihat bagaimana mereka menyerupai makhluk hidup yang 
sama, atau, lebih tepatnya, mungkin tidak ada perbedaan sama sekali. 


Memang, ada banyak hewan yang tidak mengalami perubahan apa pun dalam strukturnya 
sejak awal Zaman Es, meskipun faktanya mereka telah mengalami beberapa pengaruh 
karena iklim telah berubah. Memang, banyak makhluk telah bermigrasi jauh di atas 
permukaan bumi, dan Darwin sendiri mengakuinya. 


Jadi, di mana realitas teori evolusi, yang tidak ada 
ragu? 

8. Akhirnya, kami mengatakan bahwa segala sesuatu yang diandalkan Darwin tidak 
menghalangi apa yang telah disaksikan dan dijelaskan dengan tegas, yaitu ia 
memperhatikan fenomena kemiripan pada makhluk hidup, mulai dari sel pertama hingga 
spesies yang paling maju, yaitu manusia. 

Akan tetapi, apa hubungan antara pernyataan kemiripan antara makhluk-makhluk ini 
dengan pernyataan bahwa mereka semua berasal dari satu makhluk? Apakah tidak 
mungkin perbedaan antara manusia dan makhluk lain, seperti kera misalnya, bisa 
merupakan hasil dari perbedaan hakekat dan bukan perbedaan tahap, padahal bisa 
terlihat kemiripan di antara keduanya? Yaitu 
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mengapa urutan bertahap dalam kemiripan dari makhluk hidup ini tidak didasarkan pada 


gradualisme dan kemiripan itu sendiri sejak Allah, Perkasa dan Agung, menciptakan 
mereka? (183) — 


Jika ada beberapa ukuran bukti yang empiris dan disaksikan maka akan mungkin untuk mengakhiri 
pertanyaan ini pada dasarnya dan memberi kita pernyataan tegas tentang masalah ini. Namun, baik 
Darwin maupun para ilmuwan yang mendahuluinya atau yang datang setelahnya dalam hal ini tidak 
dapat memberikan bukti apa pun kepada kita dalam hal ini. 


Neo-Darwinisme: 
Banyaknya kritik yang ditujukan kepada teori Darwin berpengaruh besar dalam menyebabkannya 
runtuh dan mengalami masa kemunduran dan degradasi. Namun, sekelompok peneliti kembali dan 


mengeluarkan dari puing-puingnya teori baru lain yang kemudian dikenal sebagai Neo-Darwinisme 
dan dianggap sebagai versi koreksi dari teori Darwin. 


Para peneliti ini dipimpin oleh ilmuwan Belanda Hugo de Vries. 

Kemudian sekelompok ahli biologi Inggris dan Amerika mengikutinya dan mendukungnya dalam 
hal ini. 

Pendapat terpenting yang dianut dan dianggap oleh aliran pemikiran baru ini sebagai perbedaan 
mendasar yang membedakannya dari teori Darwin, dan lebih disukai oleh para peneliti lain ini, 
adalah bahwa evolusi hanya didasarkan pada keadaan yang terjadi secara tiba-tiba dan kebetulan, 
berlawanan dengan didasarkan pada seleksi yang terkuat, yang merupakan pendapat Darwin. 
Mereka mengatakan bahwa setelah perubahan terjadi secara tiba-tiba dan spontan, di mana tidak 
ada penyebab tersembunyi yang terbukti, mereka segera terdaftar dalam suplai genetik, sehingga 
mereka dipindahkan secara genetik ke keturunannya. 


Oleh karena itu, aliran pemikiran ini tidak menerima gagasan seleksi yang panjang lebar 
dibicarakan Darwin dalam asumsi dan imajinasinya. Sebaliknya, ia memberikan kebetulan peran 
prinsip dalam membentuk dan mengalikan spesies, sambil mengakui bahwa lingkungan tempat 
makhluk dibesarkan memiliki efek pada kuantitas dan kualitas perubahan. 


Kritik terhadap Neo-Darwinisme: 

Namun demikian, “versi yang dikoreksi” dari aliran pemikiran Darwin, itu sendiri, menjadi sasaran 
banyak kritik lainnya dan jatuh ke dalam kontradiksi yang tidak dapat dihindarinya. Kritik tersebut 
antara lain: 


1. Dugaan evolusi, yang menjadi dasar penelitian, tidak diragukan lagi adalah progresif, karena 
merupakan penjelasan yang diajukan untuk kemajuan bertahap makhluk-makhluk 
berdasarkan hal itu. Jadi, apakah tugas mutasi untuk terlibat dalam evolusi progresif yang 
mantap ini? 

Telah diketahui bahwa mutasi selalu melibatkan atribut-atribut kecacatan dan kekacauan. 
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Apakah kematian dan sarana serta langkah-langkah awal yang mengarah ke sana selain aspek 
mutasi yang paling menonjol? Bagaimana evolusi yang terus maju ini dapat dijelaskan 
berdasarkan faktor perusak dan pengacau ini? 

Dengan kata lain, mengapa mutasi tidak mengarahkan dirinya sendiri, suatu hari, ke arah prosesi 
makhluk dan menyebabkan mereka mundur ke belakang, bukannya mendaki ke depan yang 
sulit dan gigih? 

Tidak ada keraguan bahwa setiap jawaban objektif atas pertanyaan-pertanyaan ini seperti seekor gajah 
sedemikian rupa sehingga menghancurkan teori baru ini dari dasarnya. 

2. Jika mutasi yang mengatur perubahan dan evolusi yang terjadi pada makhluk hidup, lalu apa 
syarat yang tersisa untuk mengandaikan bahwa makhluk hidup berasal dari satu sumber? 
Diketahui bahwa anggapan ini hanya disambut dengan penerimaan oleh para pendukungnya 
berdasarkan kesamaan progresif yang mereka perhatikan di antara makhluk-makhluk ini, dan 
memperhatikan inilah yang membuat mereka menyatakan prinsip seleksi alam yang terkuat. 


Jika prinsip ini ditiadakan oleh anggapan mutasi, maka fenomena kemiripan yang nyata dan 
progresif di antara kategori-kategori makhluk hidup harus diabaikan, dan pada saat itu 
anggapan bahwa semua makhluk hidup berasal dari satu sumber tidak lagi dapat dipertahankan. 


Beginilah pendapat tentang mutasi membawa faktor-faktor yang merusak di dalam dirinya sendiri 
gagasan evolusi dari dasarnya. 

3. Pendapat yang mengadopsi hukum pewarisan genetik untuk perkembangan mutagenik, yang 
mengira bahwa makhluk hidup, pada suatu saat dalam masa hidupnya (184) tanpa menunjukkan 
keluarga, untuk suatu lompatan evolusioner, apa pun yang bahkan imaan snp bukitasemu 
untuk lompatan ini, tidak lebih dari menutupi kelemahan pendapat ini di balik sistem pewarisan. 


Oleh karena itu, wajar bagi peneliti untuk bertanya tentang ensiklopedia apa pun yang dapat 
menunjukkan kepada kita, bahkan dari jarak jauh, periode mana pun dalam sejarah di mana 
ada suatu bentuk mutasi pada beberapa hewan, yaitu sebelum ia tersembunyi di inti terdalam 
dari genetika yang tidak terlihat. ! 


Kesimpulannya: 


Kesimpulannya, semua itu adalah rangkuman pendapat dan aliran pemikiran modern, yang saling 
bertentangan dan saling menyanggah, tentang tesis evolusi tentang makhluk hidup pada umumnya dan 
manusia pada khususnya. Jadi, setelah semua itu, apa yang dicatat oleh skala visi ilmiah tentang subjek 
tersebut? Memang itu segera mencatat poin-poin berikut: 


Pertama-tama, gagasan tentang evolusi dan apa yang mengikutinya, seperti seleksi alam yang terkuat 
dan seterusnya, belum melewati tahap tesis, yang menarik bukti dan kesimpulan yang kontradiktif. 
Segala sesuatu yang telah dikatakan atau ditulis tidak lebih dari upaya yang gagal dan penelitian 
terpisah yang telah menciptakan lebih banyak masalah daripada yang telah mereka pecahkan. 
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Kedua, sifat perjuangan yang telah kita telaah ini adalah sifat kebingungan dan kebingungan, 
mengenai pokok bahasan yang terputus. Ini bukanlah sifat yang memiliki (185) yang memungkinkan 
metodis dan yang memiliki kanp tigen uaBArgdikanal sebagai fakta perkembangan 


Ketiga, berdasarkan hal tersebut di atas, tidak mungkin menetapkan suatu putusan ilmiah 
mengenai salah satu dari penelitian atau pendapat tersebut, dan juga tidak mungkin bagi kita untuk 
menganggapnya sebagai fakta ilmiah dalam dan dari diri mereka sendiri sehingga akal melewatinya 
dengan keyakinan dan penerimaan. Rentetan sanggahan dan kritik yang terus-menerus mengikutinya 
adalah bukti mendalam untuk ini. 


Mengapa mereka mengkritik semua teori terperinci lainnya dan kemudian mengadopsi 
gagasan evolusi secara keseluruhan? 


Namun, Anda mungkin bertanya: jika memang demikian, mengapa para peneliti dan kritikus itu 
sendiri mundur dan menerima gagasan evolusi secara keseluruhan, terlepas dari mengikuti salah 
satu aliran pemikiran tertentu yang telah kita diskusikan? 

Jawabannya adalah para peneliti ini, pada awal penelitiannya, tidak meletakkan semua 
kemungkinan objektif yang terkait dengan masalah ini di bawah satu mikroskop untuk melihat dan 
memeriksanya. Mereka menolak, dari antara kemungkinan-kemungkinan, hal yang tidak mereka 
inginkan dan tidak mereka lihat atau berikan atau pemikiran apapun. Sungguh, itulah yang paling 
mungkin menjadi kebenaran, seperti yang telah dijelaskan oleh Pencipta alam semesta dalam Kitab- 
Nya yang diturunkan kepada Penutup para Nabi-Nya, semoga keberkahan dan kedamaian menyertai 
mereka. Kemudian mereka membatasi diri pada lingkaran yang sesuai dengan mereka, atau ujung 
jalan yang mereka tempatkan di depan mereka. Dalam ruang lingkup yang terbatas ini mereka mulai 
meneliti dan bertanya tentang penciptaan pertama dan asal usul penciptaan serta hubungan manusia 
dengan makhluk lainnya. 

Oleh karena itu mereka harus — dan mereka menghukum diri mereka sendiri ke penjara ideologis 
ini — memilih solusi dan jawaban terbaik yang mereka temukan di depan mereka, dan jika mereka 
tidak menemukannya, mereka harus — dalam hal apa pun — tidak kembali ke penelitian mereka 
dengan kosong. ide, karena kembali ke beberapa anggapan - terlepas dari keraguan dan kecurigaan 
yang mengelilinginya - lebih cocok untuk aspirasi pemikiran dan intelek daripada kembali ke posisi 
negatif dan bingung. 

Dan seterusnya, seperti menerima aliran pemikiran apapun yang mengasumsikan gagasan evolusi 
dalam kehidupan manusia dan makhluk lainnya, terlepas dari kontradiksi dan lubang di dalamnya, 
lebih dekat dengan pemikiran ilmiah daripada mengatakan bahwa bumi atau langit tiba-tiba terbelah 
oleh Wujud yang rumit dalam pembuatan-Nya dan menakjubkan dalam rancangan-Nya. Dia 
mengintimidasi bumi dengan kekuatan-Nya dan berpaling ke bulan dan bintang-bintang dengan 
kekuatan-Nya. Jika seseorang tidak menerima ini maka dia menemukan inteleknya terpaksa 
menerima ini. Pada titik ini seseorang ragu-ragu untuk memilih solusi pertama, terlepas dari 
bobotnya, ketika seseorang menemukan dirinya terkurung dalam selat sempit yang hanya berisi salah satu dari dua 

Tidak ada keraguan bahwa pilihan ini didasarkan pada logika! Namun, itu adalah logika relatif 
yang selaras dengan mentalitas siapa pun yang telah menempatkan dirinya dalam lingkaran tertutup 
atau membatasi pikirannya pada jalan buntu. Dari sini dia dianggap logis dan 
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jujur pada dirinya sendiri ketika dia berkata, sementara dalam penyempitannya: 'Hanya ini yang dapat 
saya lihat di depan saya, jadi apa yang dapat dilakukan intelek selain memilih solusi yang lebih 
mungkin?' 

Namun, ini adalah ketidaktahuan yang sangat besar dan penipuan diri yang berbahaya pada skala 
pemeriksaan menyeluruh dan kekangan di seluruh dunia fakta, dengan semua kemungkinan yang 
tersedia, tanpa membuat keinginan, lingkungan, tradisi atau otoritas yang menguntungkan hakim. 


Adapun kami, dalam penelitian dan studi ilmiah kami, kami telah berpegang pada prinsip memeriksa 
dan menyelidiki semua kemungkinan dan hipotesis dan kami menempatkan semuanya di bawah satu 
mikroskop untuk melihat dan menelitinya. Oleh karena itu, adalah pada kita untuk mempertimbangkan 
semua kemungkinan mendasar yang melekat pada subjek, termasuk penegasan Sang Pencipta, 
Perkasa dan Agung, yang menyiratkan penjelasan tentang hal ini. 


Kami telah memeriksa kemungkinan yang telah dihipotesiskan oleh para pendukung pemikiran 
evolusioner, dan kami telah melihat semuanya menderita di bawah tekanan kritik serius yang 
ditujukan kepada mereka. Kami telah melihat mereka semua bergumul dan saling menjatuhkan, 
seperti yang telah Anda lihat dalam pemeriksaan singkat kami. 

Oleh karena itu, kita harus berbalik dan memperhatikan penegasan Sang Pencipta sendiri, dan Dia 
memberi tahu kita tentang masalah ini secara terperinci dan tentang realitasnya. Dalam pelajaran 
kita sebelumnya, kita sampai pada kepastian mutlak tentang keberadaan Allah Ta'ala berdasarkan 
berbagai bukti ilmiah yang menentukan. Kami juga sampai pada kepastian tentang para nabi dan 
rasul yang diutus, termasuk Nabi Penutup, Muhammad, saw. Kami telah sampai pada kepastian 
dalam Kitab-kitab yang telah diturunkan sebagai wahyu dari Allah kepada mereka, dan semua ini 
didasarkan pada logika, ilmiah (186) Kami telah melihat Sang Pencipta, Perkasa dan bukti-bukti yang 

dijelaskan di tempat mereka. 
Agung, menegaskan bahwa Dia menciptakan manusia dalam bentuk yang terbaik dan bahwa dia 
berkembang biak dari keturunan Adam, yang Allah ciptakan dan memberinya kesadaran dan 
mengajarinya bagaimana menyatakan dan mengungkapkan hal-hal, nama-nama yang Dia ilhamkan kepadanya. 
Kemudian kami melihat Dia berbicara, dalam pidato-Nya yang jelas ini, tentang mereka yang berdebat 
tentang bagaimana mereka muncul dan penjelasan yang harus mereka andalkan ketika mereka 
membayangkan anggapan tentang evolusi manusia. Mereka menutupi telinga mereka agar tidak 
mendengar Sang Pencipta Sendiri menjelaskan masalah ini — kita telah melihat Dia berbicara tentang 
mereka dengan cara menyebarkan kekaguman dan keagungan Ketuhanan. Dia berkata: "Aku tidak 
menjadikan mereka saksi penciptaan langit dan bumi atau penciptaan diri mereka sendiri, 


dan aku tidak akan mengambil sebagai asisten orang yang menyesatkan" [al-Kahfi 18:51). 


Ini adalah bagaimana kami telah meneliti dan memeriksa secara mendalam. Jadi, kemungkinan 
apa yang kita yakini dan tegaskan? Apakah kita menutup mata dan pikiran kita dan percaya pada 
salah satu aliran pemikiran yang disebutkan di atas, terlepas dari celah yang mereka derita dan fakta 
bahwa mereka runtuh di bawah beban kritik, dan dengan enggan membuat intelek kita menerima 
salah satu anggapan ini? dan menegaskannya, atau apakah kita mempercayainya 
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mengakui Sang Pencipta sendiri, setelah kita beriman kepada-Nya dan menyempurnakan iman kita kepada 
para Rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya dan Al-Gur'an-Nya? 

Tidak ada orang yang bebas dan cerdas yang ragu-ragu sesaat pun tentang fakta bahwa kita harus - setelah 
beriman kepada Allah, Rasul-Nya dan Kitab-kitab-Nya - mengesampingkan sifat orang-orang yang gelisah dan 
bingung ini dan menegaskan informasi yang sehat dan mapan. telah mencapai kita dengan pasti dan melalui 


begitu banyak saluran transmisi sehingga tidak mungkin berbohong. 


Semua ini kami sampaikan tentang kisah penciptaan manusia, yang telah diterangkan dalam Kalam Allah 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dengan jelas dan tegas, tidak menyisakan ruang untuk ketidakpastian 
atau penafsiran. 

Adapun makhluk-makhluk lainnya, adalah hak setiap orang yang berakal — sebagaimana Al-Qur'an tidak 
menjelaskan asal-usulnya — untuk menyelidiki masalah ini jika mereka mau, tetapi mereka tidak boleh 
membiarkan pikiran mereka mengembara di antara anggapan-anggapan tersembunyi yang tidak memiliki dasar 
atau bukti. dan mereka hanya harus menempatkan kepastian mereka pada apa yang memenuhi kriteria mereka 
sebagai bukti definitif, ilmiah, berpegang pada prinsip bahwa Allah Ta'ala memerintahkan kita dalam: 

“Dan janganlah kamu mengejar apa yang tidak kamu ketahui. Memang, mendengar 


penglihatan dan hati semuanya akan dipertanyakan” Jal-Isryy 17:36]. 


xxx 


Gagasan evolusi adalah satu hal... dan kemajuan bertahap yang 
disamakan antara spesies adalah hal lain: 


Maka Anda harus tahu bahwa semua yang telah kami sebutkan hanya terkait dengan hipotesis evolusi 


manusia, setelah ia pertama kali muncul, dari satu spesies makhluk ke spesies lainnya. 


Adapun kemajuan yang disamakan dan berangsur-angsur dan apa yang ada pada dasar penciptaan, itu 
dimulai dari benda mati, lalu tumbuh-tumbuhan, lalu hewan, lalu manusia. Ini telah menjadi fakta yang mapan 
sejak zaman paling kuno hingga saat ini, dan mata tidak dapat menyangkalnya, apalagi akal dan pikiran. 
Dengan demikian rangkaian kategori makhluk hidup mengandung konsistensi dalam jalan naik ke yang tertinggi, 
yang membuatnya mirip dengan biji-bijian yang ditata secara berurutan, secara bertahap menjadi semakin indah 


dan langka. 


Semua ilmuwan (187) telah berbicara tentang fenomena keselarasan menanjak ini, yang merupakan bukti 


paling nyata dari keberadaan Sang Pencipta dan kekuatan-Nya yang luar biasa untuk mencipta. 


Ibn Khaldun mengatakan: 'Maka seseorang harus melihat dunia ciptaan. Itu dimulai dari mineral dan 
berkembang, dengan cara yang cerdik dan bertahap, menjadi tumbuhan dan hewan. 
Tahap terakhir mineral dihubungkan dengan tahap pertama tanaman, seperti tanaman herbal dan tanaman 
tanpa biji. Tumbuhan tahap terakhir, seperti palem dan tumbuhan merambat, dihubungkan dengan tahap 
pertama hewan, seperti siput dan kerang yang hanya memiliki kekuatan sentuhan. 
Kata “keterkaitan” dengan benda-benda ciptaan ini berarti bahwa tahap terakhir dari setiap kelompok 


sepenuhnya siap untuk menjadi tahap pertama dari kelompok berikutnya. Binatang 
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dunia kemudian melebar, spesiesnya menjadi banyak, dan, dalam proses penciptaan bertahap, akhirnya 


mengarah pada manusia, yang mampu berpikir dan berefleksi' (188) 


Ibn Miskawayh mengatakan: 'Adapun hubungan makhluk-makhluk ciptaan yang kami katakan bahwa 
kebijaksanaan lazim di dalamnya, sehingga jika kami menghasilkan dan menyajikan rencana ahli dari Yang 
Maha Esa tentang mereka semua, sehingga yang terakhir dari setiap spesies terhubung dengan yang 
pertama dari spesies lain, sehingga menjadi seperti satu benang yang merangkai beberapa mutiara dalam 
kombinasi yang sempurna, hingga semuanya berasal dari satu simpul. Inilah yang kami perhatikan untuk 
membuktikan pertolongan Allah...(189) ' Kemudian dia mulai menjelaskan secara lebih rinci tentang cara 


bertahap ini dan menjelaskannya, dengan cara yang sama seperti yang dijelaskan oleh Ibnu Khaldun. 


Ini adalah fakta yang disaksikan dan dijelaskan, dan ditetapkan sebagaimana adanya, sejak zaman paling 
kuno yang disadari manusia. Semua ilmuwan melihatnya dan membicarakannya. Memang, semua orang 
cerdas yang melihatnya terheran-heran, dan ini tidak ada hubungannya sama sekali dengan dugaan para 
Darwinis dan sejenisnya, yaitu evolusi setiap spesies dari spesies di bawahnya, baik manusia maupun 


spesies lainnya. Ini adalah hipotesis palsu tanpa dasar apa pun, seperti yang telah Anda pelajari. 


Sesuatu yang agak aneh adalah bahwa beberapa dari mereka yang masih terpesona oleh penelitian dan 
gagasan orang Barat mengambil setiap gagasan yang dikemukakan oleh seorang peneliti Barat dan mencoba 
menemukan sesuatu yang menguatkannya dari Al-Gur'an, atau As-Sunnah atau apa yang beberapa 
cendekiawan Muslim telah menulis! Setiap kali mereka mendengar teori evolusi, mereka buru-buru mencari 
sesuatu yang menguatkannya dari sumber Islam mana pun, bahkan jika mereka menemukan apa yang 
dikatakan oleh banyak sarjana Muslim seperti Ibn Khaldyn dan Ibn Miskawayh. Mereka meletakkan tangan 
mereka di dalamnya seolah-olah mereka telah menemukan peti harta karun yang tak ternilai dan kemudian 
mereka mulai memastikan, dengan kebanggaan dan kegembiraan yang membara, bahwa para sarjana 


Muslim mendahului Darwin selama ratusan tahun! 


Kami katakan: jika seandainya seorang sarjana Muslim mendahului Darwin sehubungan dengan teorinya 
yang dia kemukakan, semua itu akan menunjukkan bahwa sarjana itu mendahuluinya dalam kebodohan dan 


kepalsuan, dan kami berpaling kepada Allah untuk membebaskan kami dari itu. 


Memang salah satu bentuk penindasan yang paling parah adalah melucuti ucapan yang sehat dari 
maknanya dan kemudian membubuhkan kepalsuan untuk mendukung bisikan para pendusta, rajin menirunya 


secara membabi buta dan mengikutinya kemanapun mereka pergi. 


xxx 


2. Para Malaikat 


Kami hanya menempatkan pembahasan malaikat dan jin di bagian alam semesta, meskipun apa yang 
mungkin terlintas dalam pikiran, yaitu bahwa mereka hanya berada di bawah hal-hal ghaib, yaitu apa yang 
tidak kita saksikan dan tidak kita ketahui tentang yang lain. dari apa yang Kitab telah beritahukan kepada kita 
tentang mereka — karena yang kita maksud dengan alam semesta adalah segala sesuatu yang telah 
diciptakan di alam semesta, yaitu keberadaannya ditetapkan. Yang kami maksud dengan hal-hal ghaib 
adalah segala sesuatu yang telah Allah beritahukan kepada kami akan terjadi tetapi belum terjadi 
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namun terjadi dalam arti sepenuhnya. Berdasarkan makna ini, para malaikat termasuk dalam 
kategori pertama, karena mereka menciptakan dan mereka digambarkan sebagai ada dan ada, 
seperti jin, dan para Nabi, berkah dan saw, melihat sebagian dari mereka. Fakta bahwa orang- 
orang pada umumnya tidak melihatnya tidak membuat masalah ini bermasalah, karena Anda tahu 
dari apa yang telah kami sebutkan bahwa yang disaksikan hanyalah sebagian dari apa yang ada. 


Pembahasan di sini terkait dengan keberadaannya, sifat-sifatnya, dan kewajibannya 
beberapa dari mereka. 

Adapun keberadaan mereka, ini ditunjukkan dengan kebenaran, laporan yang disampaikan 
secara massal dari Allah, semoga keagungan-Nya terwujud, dan dari Rasul-Nya, berkah dan saw. 

Adapun apa yang datang kepada kita dari Allah, semoga keagungan-Nya terwujud, ada pernyataan- 

Nya: “Rasul beriman pada apa yang telah diturunkan kepadanya dari Tuhannya, dan begitu 

juga orang-orang beriman. Masing-masing beriman kepada Allah dan malaikat-malaikat-Nya 

dan kitab-kitab-Nya dan Rasul-Nya” [al-Baqarah 2:285]. dan pernyataannya: “Dia mengirimkan 
malaikat dengan semangat perintah-Nya kepada salah satu hamba-Nya yang Dia kehendaki: 
'Berilah peringatan bahwa tidak ada tuhan selain Aku, maka bertakwalah kepada-Ku!” Jal-Nayl 16:2]. 

Adapun apa yang datang dari Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
kedamaian, itu adalah pernyataannya, shalawat dan salam kepadanya, kepada Jibryl dalam yadyth 
yang terkenal atas otoritas YUmar ibn al-Khayyyb ketika Jibryl bertanya kepadanya tentang iman: 

(Iman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, Hari Akhir dan 
beriman kepada takdir, yang baik dan yang buruk! (190) p 

Dan baik dalam Al-Qur'an maupun As-Sunnah ada beberapa nash lain yang secara tegas 
menginformasikan keberadaan malaikat. 

Berdasarkan hal ini, Anda tahu bahwa keberadaan mereka ditentukan oleh bukti yang 
menentukan yang tidak mungkin memiliki keraguan atau kecurigaan yang melekat padanya, dan 
dengan demikian menyangkal keberadaan mereka adalah kekafiran menurut konsensus umat 
Islam, atau memang teks pernyataan Allah Ta'ala: “Barangsiapa yang kafir kepada Allah dan 
malaikat-malaikat-Nya dan Kitab-kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya dan Hari Akhir telah tersesat 
sangat jauh” Jan-Nisyy 4:136]. Ini karena iman kepada kenabian Muhammad, shalawat dan salam 
atasnya, dan Al-Qur'an yang turun kepadanya memerlukan iman kepada para malaikat, dan dengan 
demikian menyangkal keberadaan mereka berarti menyangkal baik kenabian maupun Al-Qur'an. 

Adapun sifat-sifatnya, perinciannya berasal dari apa yang tidak dapat kita akses, karena mereka 
berasal dari apa yang tidak dapat diketahui kecuali melalui laporan, dan tidak ada laporan yang 
benar dan disampaikan secara massal yang mengungkapkan kepada kita berbagai sifat mereka. 
status dan atribut secara rinci. Oleh karena itu, seorang Muslim tidak bertanggung jawab secara 
hukum untuk menyelidiki sesuatu dalam hal itu untuk beriman kepadanya, dan jika dia menemukan 
sesuatu dalam beberapa riwayat atau hadits, maka dia tidak wajib memiliki keyakinan yang kuat 
karenanya. Hal ini karena seseorang tidak wajib memiliki keyakinan yang teguh kecuali yang 
dalilnya tegas dari agama. 

Adapun untuk mengetahui sifat-sifat secara umum, kami memiliki jalan untuk mengetahuinya dan 
yakin dengan mereka yang tidak dapat disangkal, dan jalan kami adalah laporan yang benar. 
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ditemukan dalam Kitab Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Ini termasuk pernyataan Ta'ala: "Mesias tidak 
akan pernah berhenti menjadi hamba Allah dan tidak akan ada malaikat yang dekat dengan-Nya" Jan-Nisyy 4: 


172). Ada juga pernyataan-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia, menggambarkan For dan para penjaga gerbangnya, 
“Malaikat-malaikat yang keras dan mengerikan bertanggung jawab atas itu yang tidak mendurhakai Allah 
sehubungan dengan perintah apa pun yang Dia berikan kepada mereka dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepada mereka. lakukan” Jal-Tayrym 66:6]. Ada juga pernyataan Yang Dimuliakan: “Mereka 
berkata, 'Yang Maha Penyayang memiliki seorang putra." Maha Suci Dia! Tidak, mereka adalah budak 
terhormat! Mereka tidak mendahului-Nya dalam berbicara dan mereka bertindak atas perintah-Nya” (Jal-Anbiyyy 
21:26-27]. Ada juga pernyataan-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia: “Segala puji bagi Allah, Yang Mengadakan 
langit dan bumi, Dia yang menjadikan para malaikat utusan, dengan sayap-dua, tiga atau empat. Dia 
menambah ciptaan dengan cara apapun yang Dia kehendaki. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (Fyyir 
35:11. 

Dalam hal ini, ada juga ayat-ayat dan hadis-hadis yang menunjukkan bahwa mereka telah diberikan kemampuan 
untuk mengambil dan muncul dalam berbagai bentuk, seperti firman-Nya, semoga Yang Mulia dinyatakan: “... dan 
menyelubungi dirinya dari mereka. Kemudian Kami kirimkan Ruh Kami kepadanya dan ia mengambil rupa 
seorang laki-laki yang tampan dan tegap” (Maryam 19:17). Dan ada beberapa hadits yang menegaskan bahwa 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah melihat Jibryl dalam wujud seorang laki-laki dari kalangan manusia, dan 


bahwa dia sering muncul dalam wujud Diyyat al-Kalby. 


Ayat-ayat ini dan beberapa hadis shahih setelahnya menguatkan mereka dan mewajibkan seorang Muslim untuk 


memiliki keyakinan teguh bahwa malaikat digambarkan dengan sifat-sifat berikut: 


1. Penghambaan kepada Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, dan dengan demikian mereka bukanlah anak-anak atau 
sekutu-sekutu-Nya, Maha Suci dan Maha Tinggi Dia. 

2. Mereka terikat pada apa yang Allah perintahkan kepada mereka, dan demikianlah mereka tidak melakukannya 
tidak mematuhi perintah apa pun dan mereka tidak menyimpang dan melakukan apa pun 
dilarang. Mereka terus-menerus menyembah Dia dan kebiasaan mereka adalah untuk memanggil dia dan 
memuliakan pujian-Nya. 

3. Mereka memiliki sayap yang berjumlah dua, tiga atau empat, seperti sebelumnya 
dinyatakan dengan jelas oleh Sang Pencipta, semoga keagungan-Nya terwujud. Ini bukan untuk kita 
tahu apa-apa tentang detail atribut sayap ini dan sifatnya, karena mereka terselubung dari kita dengan 
kehendak Allah dan aturan-Nya dan Al- Gur'an telah 
tidak memberikan informasi rinci dalam hal itu. 

4. Meskipun diciptakan dari cahaya dan tidak dapat dilihat dengan mata, 


Allah, Perkasa dan Agung, telah memberikan mereka kemampuan untuk mengambil dan muncul 
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dalam berbagai bentuk padat. 


Tidak mungkin seorang mukmin kepada Allah dan Rasul-Nya mengingkari salah satu dari sifat-sifat ini, 
karena jika ia mengingkarinya atau mengingkari salah satunya, maka ia menjadi kafir karena ijma’. 


Adapun tugas-tugas mereka, tidak ada cara bagi kita untuk mengetahui tugas-tugas ini secara rinci 
berkaitan dengan semua malaikat, karena tidak ada laporan yang tak terbantahkan di mana pengetahuan 
dapat ditegakkan. Akan tetapi, Al-Gur'an telah mengabarkan kepada kita tentang sebagian dari kewajiban- 
kewajiban tersebut, maka wajib beriman kepada mereka sesuai dengan penjelasannya dan riwayatnya, 
demikian pula dengan nama-nama sebagian yang disebutkan dalam nash, karena memang demikian. 
wajib untuk memiliki iman kepada mereka bersama dengan nama-nama mereka. 

Tugas-tugas ini meliputi: menyampaikan pidato Allah dan keputusan-keputusan-Nya kepada hamba- 
hamba-Nya yang diutus, dan ini ditetapkan oleh pernyataan Ta'ala tentang Al-Gur'an: "Roh Setia 
menurunkannya ke dalam hatimu sehingga kamu menjadi salah satu pemberi peringatan." Jal- 
Syuyaryy 26:193-1941. Ta'ala juga mengatakan, "Dia mengirim Ruh dengan perintah-Nya kepada 
siapa pun dari hamba-Nya yang Dia kehendaki agar dia dapat memperingatkan manusia tentang 
Hari Pertemuan" (Ghyfir 40:15]. Dan telah ditetapkan oleh Hadits shahih yang diturunkan secara massal 
bahwa yang dipercayakan untuk tugas ini adalah Jibril, shalawat dan salam atasnya. 


Tugas-tugas ini juga termasuk membawa singgasana, dan teks Al-Gur'an dengan tegas menyatakan 
bahwa jumlah mereka yang membawanya pada Hari Kiamat adalah delapan malaikat. Anda dapat 
membaca ini dalam pernyataan Yang Mulia: “Malaikat akan dikumpulkan di sekelilingnya. Pada hari 
itu, delapan orang akan mengangkat Singgasana Tuhan mereka di atas kepala mereka” Jal-yygah 
69:17]. 

Mereka juga termasuk menjaga surga dan orang-orangnya, dan Al-Qur'an menyebut para malaikat 
yang dipercayakan dengan tugas ini al-khazanah (19t-daAndadWdijsat Dancorahgrorang!yangdakyataan 
kepada Tuhannya akan didorong ke Surga di perusahaan dan ketika mereka tiba di sana, 
menemukan gerbangnya terbuka, penjaganya akan berkata kepada mereka, 'Salam bagimu! Anda 
telah berbuat baik maka masuklah tanpa batas waktu, untuk selama-lamanya'” Jal-Zumar 39:73). 
Ada juga firman Allah SWT: “Taman Eden yang akan mereka masuki, dan semua orang tua, istri 
dan anak-anak mereka yang saleh. 

Malaikat akan masuk untuk menyambut mereka dari setiap gerbang: 'Salam bagimu karena 
ketabahanmu! Betapa indahnya Kediaman Tertinggi!” Jal-Rayd 13:23-24]. 


Mereka juga termasuk tanggung jawab untuk urusan Neraka dan orang-orangnya, dan dan 
Al-Qur'an menyebut para malaikat yang Allah titipkan urusan ini kepada al-zabjiniyah Allah 192), 
Ta'ala telah menyebutkan bahwa jumlah mereka sembilan belas malaikat. Anda dapat membaca ini 
dalam pernyataan Yang Mulia: “Apa yang akan menyampaikan kepada Anda apa itu Saqar? Itu 
tidak menyayangkan dan tidak mereda, tanpa henti menghanguskan daging. Ada sembilan belas 
yang bertanggung jawab atas itu. Kami hanya menunjuk malaikat sebagai penguasa Neraka dan 


kami hanya menetapkan jumlah mereka sebagai percobaan bagi orang-orang kafir” [al-Mudaththir 74:27- 
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311. 

Termasuk juga mengamati perbuatan dan perilaku orang-orang yang bertanggung jawab secara 
hukum dan menghitungnya dalam sebuah kitab yang jelas. Allah telah memberikan kepada dua malaikat 
yang bertanggung jawab atas masalah ini dua sifat: raqyb dan yatyd. (193) Salah satunya adalah satu 
hak seseorang menghitung perbuatan baik yang dia lakukan dan yang lainnya adalah di sebelah kirinya 
menghitung dosa-dosa yang dia peroleh. Anda dapat menemukan penjelasan tentang hal ini dalam 
pernyataan Ta'ala: “Dan dua malaikat pencatat sedang mencatat, duduk di kanan dan di kiri. Dia 
tidak mengucapkan sepatah kata pun tanpa seorang pengawas di sisinya, siap dengan pena di 
tangan!” [Qaf 50:17-18]. 

Mereka juga termasuk menjaga manusia selama fase hidupnya dalam berbagai urusannya, dan Allah 
Ta'ala telah memanggil malaikat yang telah dipercayakan dengan urusan ini al-mujaggibah (194) dan 
al-jafayah. — (195) Dia telah berkata, “Setiap orang memiliki 
barisan malaikat di depannya dan di belakangnya, menjaganya dengan perintah Allah” (al Rayd 
13:111. Dan Dia telah berkata, “Dia adalah Penguasa Mutlak dari hamba-hamba-Nya. Dia mengirim 
malaikat untuk menjagamu” Jal-Anyym 6:611. 

Mereka juga termasuk tugas mengambil kembali roh orang. Apakah tugas ini dipercayakan kepada 
sejumlah malaikat atau hanya salah satu dari mereka? Al-Qur'an tidak memberikan jawaban yang jelas 
yang akan menyelesaikan masalah ini, karena dalam salah satu ayat dalam Kitab-Nya yang Mulia, Allah 
Ta'ala telah menyebutkan bahwa itu adalah sekelompok malaikat. 

Dia telah mengatakan, “Kemudian ketika kematian datang kepada salah satu dari kalian, utusan 
Kami membawanya, dan mereka tidak lalai dalam tugasnya” Jal-Anyym 6:61]. Dalam ayat lain Dia 
telah menyebutkan bahwa yang akan menunjukkan bahwa itu hanya satu: "Katakanlah: "Malaikat 
Maut, yang telah diberi tanggung jawab atas Anda, akan membawa Anda kembali dan kemudian 
Anda akan dikirim kembali ke Tuhanmu" [al -Sajdah 32:11). 

Mayoritas berpendapat bahwa Malaikat Maut itu satu, tetapi Allah Yang Maha Perkasa dan Maha 
Agung memperkuatnya dengan sekelompok malaikat lainnya, sehingga mereka seperti prajurit dengan 
seorang komandan. 

Selain itu, Anda dapat melihat bahwa nash-nash tidak mengungkapkan nama-nama malaikat yang 
dipercayakan Allah untuk berbagai hal yang telah kami sebutkan, kecuali Jibril. Maka yang wajib 
diketahui dan diyakini oleh seorang muslim adalah bahwa Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Mulia 
telah mempercayakan berbagai tugas tersebut kepada para malaikat. Allah lebih mengetahui tentang 
nama-nama mereka dan ciri-ciri khusus mereka. 

Malaikat Maut yang disebut ylzryyyl adalah sesuatu yang telah ditunjukkan oleh berbagai hadits yang 
kekuatannya tidak mencapai tingkat yang mengharuskan untuk meyakininya dengan teguh. 


Setelah apa yang telah kami sebutkan, mungkin Anda akan bertanya tentang makna Allah menunjuk 
malaikat untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah kami sebutkan, dan hikmah di baliknya, karena 
diketahui bahwa Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung tidak berdaya oleh apapun, sehingga dapat 
dibayangkan bahwa Dia membutuhkan seseorang untuk bertanggung jawab atas tugas-tugas tertentu. 


Jawaban singkatnya adalah bahwa ini tidak lain adalah manifestasi dari otoritas-Nya dan 
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keagungan kekuasaan-Nya, dan itu menunjukkan kekuatan signifikansi-Nya dalam manifestasi nyata 
yang sesuai dengan imajinasi manusia dan apa yang dia kenal. 

Adapun jawaban rincinya, tempat yang tepat adalah pembahasan hukum sebab-akibat di alam semesta, 
dan kita akan membicarakannya sebentar lagi jika Allah menghendaki. 


xx 


3.Jin 


Pembahasan di sini berkaitan dengan masalah keberadaan dan asal muasal mereka diciptakan. 
Adapun yang di luar itu dalam hal pembahasan sifat-sifat dan kekhasan serta ciri-cirinya secara rinci, 
maka tidak ada salahnya kami sebutkan di sini, karena penelitian di dalamnya didasarkan pada hadits 
-hadits hadits dan dalil-dalil yang bersifat dugaan, yang dapat dipercaya, dan sebagian besar darinya. 
adalah dari apa yang berbeda atas. 

Anda tahu bahwa agar masalah teologi menjadi wajib, mereka harus didasarkan pada bukti-bukti yang 
tak terbantahkan dan menentukan. Dengan kata lain, seseorang tidak menjadi kafir dengan menolak apa 
yang didasarkan pada anggapan dan menarik kesimpulan. 


Keberadaan mereka: 


Keberadaan mereka ditegaskan oleh bukti tak terbantahkan yang tidak mengandung kemungkinan, 
dan buktinya adalah laporan-laporan yang benar yang dibawa Al-Qur'an dalam bentuk teks-teks tegas 
yang tidak mengandung kemungkinan. 
Al-Qur'an telah memberi tahu kita tentang jin di beberapa tempat. 
Ini termasuk pernyataan Ta'ala: “Saya hanya menciptakan jin dan manusia untuk disembah 
Aku” Jal-Dhyriyyt 51:56]. 
Dan pernyataan Ta'ala: “Dan kami mengalihkan sekelompok jin ke arah Anda untuk 
dengarkan Al-Qur'an” Jal-Ayayf 46:29). 
Dan pernyataan-Nya, Dia Maha Perkasa dan Agung: “Dia menciptakan manusia dari tanah yang kering 
seperti tanah liat yang dipanggang: dan Dia menciptakan jin dari peleburan Api” Jal-Raymyn 55:14-15]. 
Dan di dalam sunnah juga terdapat berbagai hadits yang menegaskan realitas jin dan memberikan 
informasi tentang mereka. Ini termasuk apa yang telah diriwayatkan oleh al-Bukhyry, Muslim, al-Tirmidzi, 
Ibn Isyyg dan semua ulama Biografi Nabi — dan kata-katanya adalah al-Bukhyry — di mana dia, semoga 
Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian , berangkat dengan sekelompok Sahabatnya dan 
mereka menuju pasar yUkyy dan ada gangguan antara berita yang datang dari surga dan setan, dan 
bintang jatuh dilepaskan ke atas setan dan dengan demikian mereka kembali. 


Mereka berkata, 'Mengapa ada gangguan di antara kami dan berita dari langit dan bintang jatuh 
dilepaskan ke atas kami?' Mereka diberitahu, "Campuran antara kamu dan berita dari langit pasti sesuatu 
yang terjadi baru-baru ini', jadi mereka berangkat dan pergi ke timur bumi dan baratnya untuk melihat apa 
yang terjadi antara mereka dan berita dari langit. Mereka yang pergi ke Tuhymah bertemu dengan 
Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, dengan beberapa pohon kurma 
dalam perjalanan ke pasar yUkyy, dan dia sedang sholat subuh bersama para sahabatnya. Ketika mereka 
mendengar Al-Qur'an mereka mendengarkannya dengan saksama dan 
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berkata, 'Inilah yang terjadi antara kami dan berita dari surga', dan kemudian mereka kembali ke orang-orang 
mereka dan berkata, 'Wahai orang-orang kami, kami telah mendengar Pembacaan yang paling menakjubkan. Itu 
mengarah ke petunjuk yang benar sehingga kami percaya padanya dan tidak akan mempersekutukan siapa pun 
dengan Tuhan kam 4.96) 

Karena keberadaan makhluk ini kembali ke laporan yang tak terbantahkan yang datang kepada kita 
dari Kitab dan dijelaskan oleh Sunnah, dan urusan mereka diketahui dengan kebutuhan dari 
menginformasikan ilahi — umat Islam telah membuat konsensus bahwa iman dalam keberadaan jin 
adalah salah satu syarat dasar keimanan kepada Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan 
bahwa mengingkari atau meragukan keberadaan mereka mengharuskan kemurtadan dan keluar dari 
Islam. 

Memang, menyangkal mereka membutuhkan dua konsekuensi: 

Yang pertama adalah pengingkaran terhadap sesuatu yang diketahui didirikan dalam agama karena 
kebutuhan. 

Yang kedua adalah menyangkal informasi yang dikirimkan secara massal dan tak terbantahkan yang telah sampai 
kepada kita dari Allah, semoga Yang Mulia terwujud, dan itu bertentangan dengan iman kepada Allah, semoga Yang 
Mulia terwujud, sama seperti itu bertentangan dengan iman pada Kitab-Nya yang tak ada bandingannya. 

Kedua konsekuensi ini bertentangan dengan Islam dan esensi keimanan kepada Allah, 

Perkasa dan Megah. 


Asal mereka: 

Adapun asal usul jin, yaitu yang utama dari mana makhluk ini diciptakan, tidak ada keinginan untuk 
mengetahuinya kecuali melalui laporan yang tidak terbantahkan, dan sebuah laporan hanya dapat 
dibantah dan menimbulkan ketegasan dan kepastian ketika itu berasal. Sang Pencipta sendiri, dan 
riwayat ini terdapat dalam firman Allah Ta'ala: “dan Dia menciptakan jin dari peleburan api” [al- 
Raymyn 55:15], yaitu peleburan api murni yang tidak berasap. 


Karena laporan yang jelas ini telah ditetapkan dengan pasti, maka wajib atas kita 
mengetahui isinya dan beriman karenanya. 


Menyangkal keberadaan jin adalah kebodohan yang ditutupi 
terminologi sains: 

Jika hal ini telah dijelaskan kepada Anda, maka ketahuilah bahwa tidak ada orang waras - terlepas 
dari apa yang telah kami sebutkan - yang akan jatuh ke dalam manifestasi kelalaian dan kebodohan 
yang paling parah, sehingga dia mengklaim bahwa dia tidak percaya kecuali pada apa yang sesuai 
dengan " sains” dan karena itu dia terus menyombongkan diri bahwa dia tidak percaya adanya malaikat 
atau jin karena dia tidak pernah melihat atau merasakannya. 

Faktanya adalah ketidaktahuan semacam ini sambil berpura-pura mengetahui mengharuskan 
penolakan banyak hal yang pasti ada, karena satu alasan dan itu adalah tidak mungkin untuk 
melihatnya. Tidak ada orang waras yang menghargai dirinya sendiri dan kemudian mengambil posisi 
kebingungan dan kepedihan ini. 


Tidak ada orang berakal yang mengerti arti “sains” kecuali dia 
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mengetahui aksioma ilmiah terkenal yang mengatakan, 'tidak menemukan sesuatu tidak mengharuskan 
ketidakberadaannya', yaitu Anda tidak melihat hal yang Anda cari tidak mengharuskan hal itu sendiri tidak 
ada. Ini karena apa yang disaksikan hanyalah sebagian dari apa yang ada. Dengan kata lain, tidak semua 
keberadaan tunduk pada indera penglihatan atau semua indera. Jika tidak, maka wajib bagi seseorang untuk 
meyakini adanya sebuah mobil, misalnya, selama diparkir di depannya. Kemudian, ketika pengemudinya 
membawanya ke suatu tempat yang jauh dari jangkauan penglihatannya dan indra lainnya, wajib untuk 


mengingkari keberadaannya. 


Tersembunyi dari pikiran beberapa jiwa sederhana di antara orang-orang bahwa sebagaimana tidak 
diperbolehkan untuk percaya pada keberadaan sesuatu kecuali bukti ilmiah menegaskan keberadaannya, 
juga tidak diperbolehkan untuk percaya pada tidak adanya sesuatu kecuali ilmiah. bukti menegaskan 
ketidakberadaannya. Jika bukti ilmiah tidak menegaskan apakah itu ada atau tidak ada, itulah keadaan di 
mana manusia disebut jahil. Ketidaktahuan Anda tentang sesuatu tidak mengharuskan itu ada atau tidak 


ada, karena itu adalah deskripsi yang berlaku untuk Anda dan bukan hal yang dicari. 


Jika bukti ilmiah yang menentukan disajikan kepada Anda dan itu dengan tegas menegaskan sesuatu itu 
ada atau tidak ada, adalah sembrono untuk menentang bukti itu dengan ketidaktahuan Anda sebelumnya. 


Laporan yang dikirimkan secara massal dengan rantai transmisi yang terhubung sepenuhnya telah datang 
yang dengan jelas menyatakan, seperti yang Anda lihat, bahwa malaikat dan jin ada berdasarkan apa yang 
diinformasikan Al-Gur'an. Dengan demikian, harus ada keyakinan kuat bahwa informasi ini telah ditetapkan 
dalam Al-Qur'an, seperti yang telah dijelaskan dalam pembahasan kita mengenai metode untuk memverifikasi 
transmisi dan laporan. 

Telah ditetapkan sebelumnya bahwa Al-Gur'an bukan dari komposisi Muhammad, berkah dan saw, dan itu 
adalah ucapan Allah, Perkasa dan Mulia, berdasarkan bukti-bukti yang menentukan yang dibahas di tempat 


yang tepat. Demikian pula, sebelum itu, bukti yang menentukan menegaskan keberadaan Allah. 


Oleh karena itu, setelah menetapkan urutan dari bukti-bukti yang menentukan ini, seseorang harus memiliki 
keyakinan yang kuat tentangnya, dan ketika berhadapan dengannya ketidaktahuan sebelumnya tidak ada 
nilainya. 

Namun, Anda tahu dari kata-kata ini bahwa nilai laporan yang ditransmisikan secara massal dan terhubung 
sepenuhnya yang menunjukkan keberadaan malaikat dan jin hanya menarik keyakinan pada keberadaan 
Allah sebelum yang lainnya. Jadi, jika seseorang tidak percaya kepada Allah terlebih dahulu, tidak ada yang 
menghalangi dia untuk menegaskan bahwa suatu laporan dikaitkan dengan sumbernya sementara pada saat 
yang sama menyangkal sumber yang sebenarnya. Dengan kata lain, dia mengingkari ucapan Al-Gur'an 
dalam artian sebagai ucapan Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. 


Memang, wajar baginya untuk melakukannya selama dia tidak percaya pada sumber seluruh masalah. 


Namun, kebodohan yang mencengangkan tersembunyi di dalam diri orang yang mengklaim bahwa dia adalah seorang 


Muslim dan bahwa dia percaya kepada Allah, Rasul-Nya dan Kitab-Nya dan melanjutkan 
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berdebat dengan Anda, atau berdebat dengan Al-Qur'an lebih tepatnya, tentang keberadaan 
jin, misalnya. Dia tidak memiliki bukti untuk berdebat dengan Anda selain bahwa dia tidak 
pernah melihat jin dan tidak pernah merasakannya. Dengan kata lain, dia tidak memiliki bukti 
untuk berdebat dengan Anda selain ketidaktahuannya sendiri, seperti yang telah kami nyatakan. 


Akar permasalahan ini hanyalah peniruan dan peniruan dari mereka yang terlibat dalam 
intelektual terhadap Islam dan umatnya. Mereka mendengarkan mereka dan mendengar 
mereka berkata, "Sesungguhnya teologi jin, setan dan malaikat hanyalah dari mitos dan 
dongeng yang lazim di kalangan orang Arab, dan kemudian Muhammad, berkah dan saw, 
menyebarkannya di atas nama agama dan Islam! Mereka menundukkan kepala pada apa yang 
mereka dengar dan menutup mata dan akal mereka dari pemikiran tentang bukti klaim ini dan 
motif serta bukti ilmiahnya. Kemudian mereka mulai mengulangi kata-kata ini tanpa membuat 
suara yang berbeda dengan tuan mereka. 

Kemudian ketika guru yang sama itu kembali dan mulai berbicara tentang roh, kehadiran 
mereka dipanggil dan bagaimana berbicara dengan mereka, orang-orang itu sekali lagi mulai 
mendengarkan dan sekali lagi mereka menundukkan kepala dan percaya dengan keyakinan 
teguh tanpa melepaskan penutup dari intelek. demi kontemplasi atau bukti ilmiah apa pun. 
Kemudian, kali ini, mereka berangkat dengan keyakinan kuat akan roh dan mulai mengajari 
orang cara memanggil mereka dan berbicara dengan mereka dan menemukan rahasia 
tersembunyi dari masa lalu yang jauh dan masa depan yang jauh melalui mereka (197)—- 

Itulah kebodohan yang tidak bisa diwujudkan adalah sesuatu yang lebih vulgar dan menjijikkan 
dari fenomena ini. 

Salah satunya, dalam penyangkalannya, akan membual kepada Anda atas nama sains dan 
bukti sains ketika Anda menempatkan di hadapannya bukti ilmiah sesuai dengan metode 
intelektualnya yang akurat. Kemudian Anda akan melihatnya menyusut dalam penghinaan, 
menundukkan kepalanya dalam kepatuhan yang rusak dan keyakinan buta ketika Anda 
menempatkan di depannya (198) adalah klaim kosong dari beberapa pemikir Barat atau — 
orientalis mereka. Pengetahuan apa yang diaduk dalam otaknya dan yang dia banggakan 
kepada Anda, namun dia masih belum memperoleh kepribadian mandiri yang membuatnya 
mampu berpikir dengan kecerdasannya? Semoga Allah merahmati orang Arab yang mengetahui 


penyakit tersembunyi pada orang-orang seperti ini ketika dia berkata, 'Anus df'ddlam air dan kepala di langit 


Selanjutnya, kami telah berbicara panjang lebar tentang bukti ilmiah tentang keberadaan 
malaikat dan jin, dan posisi orang-orang tertentu yang berpikiran sederhana, dan lainnya, 
tentang bukti ini, karena ini adalah posisi yang sama dengan orang-orang ini tentang masalah. 
yang gaib, yang akan kita bahas selanjutnya. Kami berpikir bahwa kami akan mempresentasikan 


materi pelajaran di sini dan menerapkannya (positif dan negatif) ke diskusi lain yang akan 
menyusul. 


4. Hukum Sebab-Akibat di Alam Semesta 
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J. Kita harus, untuk menguraikan studi ini dan sampai pada apa yang harus diyakini dengan 
teguh, menguraikan masalah-masalah berikut: 

B. Klarifikasi hukum sebab-akibat di alam semesta C. Bagaimana 

hukum sebab-akibat ini sesuai dengan apa yang kita ketahui tentang seluruh dunia hanya 
menjadi bagian dari apa yang mungkin? 

D. Hikmah di balik tunduknya alam semesta pada hukum sebab-akibat E. Apa 

yang wajib dipercayai oleh seorang Muslim berdasarkan itu 


A. Klarifikasi dan analisis hukum sebab-akibat di alam semesta: 


Mari kita mulai dengan yang pertama dari masalah ini, yaitu klarifikasi dan analisis dari 
hukum sebab-akibat di alam semesta. Kami bilang: 

Diketahui oleh semua orang, karena kebutuhan, bahwa tidak ada satu hal pun yang tidak 
membutuhkan sesuatu yang lain. Tidak ada manusia kecuali dia memahami kebutuhannya, dan 
kebutuhan orang-orang seperti dia, untuk hal-hal tertentu dan kurangnya kebutuhannya untuk hal-hal tertentu lainnya. 
hal. 

Apa yang dibutuhkan untuk keberadaan sesuatu disebut Yillah atau sabab (200) — 
dan hal yang membutuhkan disebut mağlýl (20fatau musabbab. (202) 

Jika hal ini telah dijelaskan kepada Anda maka Anda tahu bahwa tidak ada satu hal pun kecuali 
disebabkan oleh sesuatu yang serupa dari satu sisi dan itu adalah penyebab dari sesuatu yang lain dari 
sisi lain. Contohnya termasuk perkembangbiakan dan perbanyakan umat manusia, perbedaan waktu 
dan musim serta cara mengolah, membangun dan menanam. Memang, contohnya adalah cara orang 


hidup dan perbedaan mereka dalam hal kecenderungan, keterampilan, kemampuan, dan kecenderungan. 


Namun, jumlah penyebab yang jelas di depan Anda berkurang setiap kali merenungkan secara 
mendalam dan memeriksa kedalaman penyebab yang sama ini, seperti halnya cabang-cabang pohon 
di depan Anda berkurang jumlahnya saat Anda menurunkan pandangan ke arah batangnya. 

Ini berlanjut sampai semua berbagai penyebab bersatu menjadi satu, penyebab utama, dan itu adalah 
penyebab yang diperlukan, atau yang ada karena kebutuhan, dan itu adalah Allah, Perkasa dan Mulia, 
dan masalah ini telah dijelaskan untuk Anda. 

Kami menyebut fenomena ini yang kami anggap ada, dan yang tidak bisa kami lakukan 
mungkin menyangkal, hukum sebab-akibat di alam semesta. 

B. Bagaimana hukum sebab-akibat ini sesuai dengan apa yang kita ketahui tentang 
seluruh dunia hanya menjadi bagian dari apa yang mungkin? 

Pertama-tama, kesulitannya harus dipahami. Kami mengatakan: diketahui bahwa sesuatu tidak dapat 
disebut sebagai penyebab dari sesuatu yang lain kecuali ia mempengaruhi atau, baik dengan 
membuatnya menjadi ada, menghilangkannya atau memodifikasinya. Pengaruh ini harus tidak dapat 


diubah selama pemberi pengaruh adalah penyebabnya, seperti yang kami katakan. Kalau tidak, itu 
akan berhenti menjadi seperti itu, dan akan ada kontradiksi dengan apa yang telah kami perjelas 


tentang hukum sebab-akibat di alam semesta karena kebutuhan, yang diakui oleh indera. 
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Jika demikian halnya maka kita harus menyatakan bahwa alam semesta ini — atau sebagian 


besar manifestasinya, setidaknya — harus ada, dan jalurnya dalam bentuk yang kita lihat juga perlu 
dan penting, karena itu menjadi hasil dari berbagai sebab-sebab khusus yang keberadaannya akan 
ditetapkan berdasarkan akal dan pengamatan. 


Ini bertentangan dengan apa yang ditetapkan untuk Anda sebelumnya, yaitu bahwa segala 
sesuatu yang ada termasuk dalam kategori yang mungkin, dan menganggap tidak ada atau tidak 
adanya beberapa di antaranya tidak akan menghasilkan sesuatu yang secara rasional tidak mungkin 
atau dilarang. 

Jawabannya adalah bahwa hal tersebut memang akan bermasalah jika kita mengatakan bahwa 
sebab-sebab yang tersebar di alam semesta adalah sebab-sebab aktual, yaitu mereka memiliki 
pengaruh intrinsik tanpa perlu seseorang untuk menetapkan pengaruh itu di dalamnya. Namun, 
kami tidak mengatakan ini, karena jelas tidak mungkin penyebab ini memiliki pengaruh intrinsik 
ketika kami tahu mereka memiliki atribut temporalitas setelah tidak ada. Bagaimana mungkin 
pengaruh yang dikandungnya berasal dari esensinya sendiri ketika esensi itu sendiri tidak ada pada 


satu titik waktu dan kemudian menjadi ada karena pengaruh sebab lain? Hal yang sama dapat 
dikatakan tentang penyebab lain ini dan semua variasi lainnya 


penyebab. 


Oleh karena itu, apa arti dari hal-hal yang disebabkan makhluk ini? Makna dari itu terbatas pada 
Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, yang membuat hubungan antara mereka dan hal-hal 
lain sepenuhnya di luar kehendak dan kekuasaan-Nya saja. Dengan demikian, kelanjutan dari 
tautan ini muncul di depan kita sebagai fenomena sebab akibat dan pengaruh, dan kita menggunakan 
kedua kata ini secara metaforis. Anda tahu bahwa hubungan yang panjang antara dua hal yang 
ada dan tidak ada dapat membuat pikiran membayangkan ada hubungan sebab akibat di antara 
keduanya, bahkan jika sebenarnya tidak ada hubungan yang menentukan. 

Makna ini dijelaskan kepada Anda dalam apa yang oleh para psikolog disebut respons terkondisi. 
(203) Melalui eksperimen, orang-orang ini telah menetapkan bahwa jika keberadaan pemberi 
pengaruh apa pun, dari berbagai pemberi pengaruh pada jiwa, berulang kali terbukti terjadi bersama 
dengan beberapa hal lain, bahkan jika itu hanya kebetulan, jiwa akan melihat hal lain itu. sebagai 
memperoleh sesuatu dari kekuatan pemberi pengaruh itu. Jadi, ia melakukan apa yang dilakukannya 
dan konsekuensinya diaktualisasikan, atau sesuatu yang dekat dengannya. Contoh yang mereka 
berikan adalah eksperimen yang dilakukan oleh Pavlov (204) di mana dia menyajikan makanan 
kepada sekelompok anjing lapar sambil membunyikan bel tertentu di telinga mereka, dan dia 
mengulanginya selama beberapa hari berturut-turut. Setiap kali, efek dari melihat makanan adalah 
mulut mereka mengeluarkan air liur. Kemudian, setelah itu, dia membunyikan bel dengan sendirinya 
tanpa menyajikan makanan dan efek yang sama dihasilkan saat melihat makanan. 


Penjelasan tentang hal ini sehubungan dengan apa yang kita diskusikan adalah bahwa ketika 
anjing melihat hubungan antara suara bel dan munculnya makanan di depan mereka, dan hubungan 
ini berlanjut di depan mereka selama beberapa waktu, ini tautan menjadi mapan dalam imajinasi 
mereka dan memiliki efek khusus pada mereka 
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jiwa. Jika kita mengatakan bahwa anjing memiliki kecerdasan, sejauh mereka mampu berpikir, kita 
akan mengatakan bahwa karena kelanjutan yang berkepanjangan dari hubungan ini, anjing menjadi 
berpikir bel adalah penyebab yang mempengaruhi yang membuat makanan. tampil dan hadir di 
hadapan mereka. 

Kisah manusia yang dihadapkan pada keberadaan ini tidak berbeda dengan kisah anjing-anjing 
yang dihadapkan pada bel dan makanan. Kehendak Allah Ta'ala telah melekat pada fakta bahwa 
tumbuh-tumbuhan di bumi tidak akan muncul kecuali hujan telah turun dari awan. 

Kehendaknya melekat pada fakta bahwa tetesan hujan tidak akan jatuh kecuali awan menjadi padat 
dan mengembun hingga jumlah tertentu dalam tingkat kelembapan tertentu. Kehendaknya melekat 
pada fakta bahwa manusia tidak bereproduksi kecuali jika mereka bersatu, dan seterusnya. Jika Allah, 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, menginginkan, Dia dapat memisahkan hal-hal ini, memutuskan 
hubungan di antara mereka dan membiarkan masing-masing mengikuti jalurnya sendiri, menunjukkan 
masing-masing independen dari yang lain. 

Oleh karena itu, apa yang kita sebut hukum sebab-akibat di alam semesta bukanlah namanya dalam kenyataan. 
Sebaliknya, itu adalah hukum korelasi belaka. Kami menyebutnya demikian karena ia tampak bagi 
kami sebagai penyebab dan begitulah ia tertanam kuat dalam pikiran kami. 

Namun, penamaan ini tidak sesuai dengan realitas sains dan fakta-fakta materi, seperti yang telah 
Anda lihat. Inilah sebabnya para ilmuwan telah memberikan penyebab universal ini (205) yaitu mereka 
nyata', melalui korelasi. Dengadatemikabhahyaraksetiibuat aim jadikan pksglebghi panyebemgapengetab 
tidak esensial, mempengaruhi penyebab. Apa yang mungkin Anda perhatikan di dalamnya dalam 
kaitannya dengan manifestasi pengaruh dan kausalitas sebenarnya tidak demikian. Ini adalah korelasi 
dan tidak ada yang lain. 

Namun, Imam al-Ghazyly, semoga Allah mengasihani dia, tidak melihat kontradiksi antara sebab- 
sebab universal yang tampak, seperti yang telah kami katakan, dan mengandung beberapa pengaruh 
yang Allah, Perkasa dan Agung, tempatkan di dalamnya dan singkirkan darinya. kapanpun dia mau. 
Dia memandang ini sebagai kebenaran. Dengan kata lain, masalahnya bukan sekadar korelasi, seperti 
korelasi bel dan makanan, melainkan ada pengaruh yang tersembunyi di dalam penyebab terkait. 
Namun, itu bukanlah pengaruh yang memancar dari esensinya melainkan Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Agung yang menempatkannya di dalamnya (206) 

Analisis al-Ghazyly ini lebih mendekati keselarasan dengan pembenaran ilmiah atas fenomena 
benda-benda dan strukturnya, tetapi lebih jauh dari jalan mayoritas dan apa yang telah disepakati. 


Kami berpikir bahwa perbedaan pendapat ini, setelah beberapa tahap penyelidikan singkat, berakhir 
pada kesepakatan, dan dengan demikian itu hanya perbedaan ekspresi karena yang dimaksud adalah 
bahwa pengaruh sebab-sebab universal bukanlah pengaruh yang pasti. Sebaliknya, atas kehendak 
Allah, Dia Maha Perkasa dan Maha Agung, karena itu adalah urusan yang sebenarnya tidak ada 
hubungannya dengan urusan lain. Namun, Allah telah menjadikan mereka penyebab, terlepas dari 
apakah kita mengatakan bahwa kekuatan yang mempengaruhi telah ditempatkan di dalamnya atau 
bahwa kekuatan ini tidak ditempatkan di dalamnya. 


D. Hikmah di balik tunduknya alam semesta pada hukum sebab-akibat: 
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Pertanyaan yang harus diajukan di sini adalah: jika sebab-sebab ini jelas, seperti yang telah saya 
katakan, lalu mengapa Allah membuatnya demikian. Mengapa Dia tidak memisahkan antara hal-hal 
yang berkumpul ini dan menjauhkannya satu sama lain sehingga orang tidak akan disesatkan untuk 
berpikir bahwa hal-hal tersebut mempengaruhi sebab-sebab padahal sebenarnya tidak demikian? 

Jawabannya adalah salah satu fenomena yang paling menonjol di alam semesta ini yang 
menunjukkan adanya Sang Pencipta Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, adalah fenomena 
keseimbangan dan keselarasan di dalamnya, sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya. Makna 
keseimbangan dan keselarasan di dalamnya tidak lain adalah fenomena kausalitas dan kausalitas 
yang lazim dan efektif dalam segala bentuk dan bagiannya. 

Oleh karena itu, agar alam semesta menunjukkan keberadaan yang cemerlang 
Pencipta, Perkasa dan Agung, itu harus tertata dengan baik dan selaras. 

Untuk mencapai keseimbangan dan keselarasan ini, bagian-bagiannya harus diatur sedemikian 
rupa sehingga bagian ini membutuhkan dan bagian ini dibutuhkan, dan dengan demikian mereka 
bersatu sesuai dengan kebutuhan yang ada di antara mereka. Jika keharmonisan di alam semesta ini 
dijelaskan kepada Anda, Anda akan menyadari apa yang kami katakan sebelumnya tentang perlunya 
semakin sedikit penyebab dalam hal-hal yang harmonis setiap kali Anda melihat lebih dekat. Setiap 
kali Anda menyelidiki lebih jauh sebab-sebab ini dan hal-hal yang disebabkan, Anda mulai merenungkan 
dengan cara ini, sampai akhirnya berbagai sebab ini membawa Anda ke satu sebab besar yang 
tersembunyi di balik segala sesuatu yang telah Anda lihat, yaitu Satu Yang ada karena kebutuhan, 
dan Dia adalah Allah, Perkasa dan Agung adalah Dia. 

Memang orang yang merenungkan aparatus dan alat yang spesifik dan tersebar tidak mungkin 
percaya semuanya dibuat oleh satu orang yang mewujudkannya kecuali dia melihat mereka saling 
melengkapi dan bekerja sama dalam suatu struktur untuk menghasilkan suatu struktur tertentu yang 
khas. fungsi. Setiap kali dia melihat lebih dekat keharmonisan ini dan memeriksa lebih lanjut seluk- 
beluknya, dia menjadi lebih yakin akan kesatuan pembuatnya, dan itu karena seolah-olah dia dengan 
sengaja menyatukan bagian-bagian itu dalam struktur yang benar dan dapat dibayangkan, dan karena 
itu dalam karyanya. tangan mereka diubah menjadi jam yang menunjukkan waktu dan oleh karena itu 
dari pembuatan operator tertentu yang dikenal. 


Dan begitulah rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya menuntut agar Dia menjadikan alam 
semesta-Nya sebagai penjelasan yang paling fasih yang mengungkapkan ketuhanan Allah saja dan 
bahwa Dia adalah Pencipta dan Pemrakarsa seluruh alam semesta. Dia kemudian membuat Anda 
terus-menerus membutuhkan beberapa hal spesifik. Kemudian Dia menempatkan antara Anda dan 
hal-hal ini penghubung perantara dan sarana. Setiap kali salah satu dari mereka menyeberang ke 
yang lain, makna baru dari keharmonisan antara bagian-bagian dan kekhasan alam semesta menjadi 
jelas bagi Anda dan Anda menjadi sadar akan kerjasama kolaborasi yang ada antara untuk 
mewujudkan tujuan dan kebutuhan Anda. , sampai akhirnya Anda yakin bahwa di balik seluruh alam 
semesta ini ada seseorang yang melakukan perencanaan dan penyusunan ini. 


Jika Allah telah menciptakan Anda tanpa membutuhkan apa pun, dan menciptakan segala sesuatu 
yang lain juga - dan Dia mampu melakukannya - tidak akan ada kesempatan di depan Anda untuk 
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temukan makna keseimbangan dan keselarasan di dalamnya, dan Anda akan kehilangan fenomena 
paling menonjol di alam semesta yang menunjukkan keberadaan Allah Ta'ala. 

Kemudian, ketika kebijaksanaan dan rahmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya, Maha Suci dan 
Maha Tinggi Dia, membutuhkan ini, dan manusia menjalani kehidupan di mana ia menjadi terbiasa 
dengan perantara dan sarana, imajinasinya menjadi tidak mampu membayangkan hal-hal kecuali 
mereka bergantung pada pendahuluan dan perantara. . Kebijaksanaan-Nya, semoga keagungan- 
Nya terwujud, juga mensyaratkan bahwa peristiwa-peristiwa gaib juga didasarkan pada sistem 
sarana dan sebab, sehingga manusia dapat memahaminya sesuai dengan kebiasaannya dan apa 
yang biasa dilakukan oleh pikiran dan imajinasinya. Demikianlah, Allah telah memberitahunya bahwa 
Dia memantau semua tindakan dan tingkah lakunya di dunia ini, dan Dia telah menjelaskan 
kepadanya bahwa ini dicapai melalui dua malaikat yang mengawasinya dan menghitung semua 
yang dia lakukan dan tidak lakukan. Dia telah memberitahunya bahwa barang siapa yang amal 
kebaikannya lebih banyak daripada amal buruknya, maka dia termasuk orang-orang yang beruntung 
pada Hari Kiamat, dan Dia telah menjelaskan kepadanya bahwa hal itu akan terungkap melalui 
timbangan yang akan ditimbang amalnya. Dia telah memberitahunya tentang Neraka dan bahwa 
ada malaikat yang mengawasinya dan menghukum orang-orang kafir di dalamnya, dan bahwa ada 
malaikat yang membawa Singgasana, malaikat yang menjaga manusia dan malaikat yang mengambil jiwa manusia. 

Diketahui dengan sendirinya bahwa Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung — dan Dialah 
yang menciptakan malaikat-malaikat ini dan memberi mereka kemampuan ini — tidak membutuhkan 
mereka untuk menjadi perantara dan sarana-Nya, tidak sama sekali, melainkan Allah, Yang Maha 
Perkasa dan Maha Agung, ingin memanifestasikan otoritas-Nya dan kekuasaan-Nya kepada hamba- 
hamba-Nya dengan cara yang telah biasa mereka lakukan dalam hidup mereka dan yang telah 
menjadi kebiasaan bagi imajinasi dan pikiran mereka. Mungkin contoh terdekat dari ini adalah apa 
yang telah datang dalam Eksposisi Tegas-Nya, semoga keagungan-Nya terwujud, di mana 
disebutkan bahwa Dia, Maha Suci dan Maha Tinggi, pada Hari Kiamat, menutup mulut orang-orang 
kafir dan memerintahkan tangan dan kaki mereka. untuk bersaksi tentang apa yang mereka lakukan, 
dan itu dalam pernyataan-Nya, semoga keagungan-Nya terwujud: “Hari ini kami menutup mulut 
mereka dan tangan mereka berbicara kepada kami, dan kaki mereka menjadi saksi atas apa 
yang mereka usahakan” (Yy Sýn 36:65 |. Apa nilai kesaksian tangan dan kaki bagi seseorang, 
atau melawannya, ketika ditetapkan bahwa Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, mengetahui 
segala sesuatu yang ada di dalam dirinya? Nilai dari itu terkurung dalam kesaksian ini yang 
memperjelas bahwa ketika dia berdiri di sana dia tidak akan dapat menggunakan mediasi, cara licik, 
dan penyamaran apa pun yang biasa dia lakukan di dunia ini. Akan mudah bagi Allah, semoga 
keagungan-Nya terwujud, untuk meniadakan semua itu. Jika Anda mengucapkan kesaksian palsu di 
hadapan-Nya, semoga keagungan-Nya terwujud, Dia akan membuat salah satu anggota tubuh Anda 
berbicara dan itu akan mengungkapkan kesaksian palsu dari lidah Anda. Ketuhanan Allah dan 
keagungan otoritas-Nya lebih jelas dimanifestasikan dalam hal ini daripada dalam firman-Nya, 
misalnya, 'Hari ini, tidak ada yang Anda lakukan yang tersembunyi dari kami dan kami akan meminta pertanggungja 


E. Apa yang wajib diyakini oleh seorang Muslim berdasarkan hal itu: 


Ini adalah masalah terakhir, dan ini adalah buah dari semua yang telah kami sebutkan dalam tiga 
masalah pertama. 
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Seorang Muslim wajib memiliki keyakinan teguh bahwa tidak ada pengaruh apapun di alam semesta 
selain Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, bahwa semua manifestasi sarana dan sebab yang 
muncul di hadapan kita hanyalah buatan (207) sarana dan sebab, Allah, Perkasa dan Agungenjadikan 
mereka seperti itu, dan apa yang peneliti temukan di dalamnya dalam hal faktor dan pengaruh dan 
sebagainya hanya seperti itu dalam arti lahiriah. Pengetahuan tidak ada hubungannya dengan hal-hal 
selain untuk menggambarkan mereka sebagaimana adanya dalam manifestasi mereka yang harus 
halus dan kemudian menerapkan deskripsi ini melalui pengalaman dalam domain berulang. Jika 
pengetahuan hanya menggambarkan situasi aktual dan tidak lebih, maka situasi aktual ini tidak lebih 
dari korelasi abadi. Adapun kemungkinan itu terganggu, itu adalah hal lain. Betapa tidak masuk akalnya 
pengetahuan sampai pada kesimpulan bahwa korelasi antara sebab dan sebab adalah suatu hal yang 
definitif sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan atau dipisahkan. 


Karena bukti yang tak terbantahkan telah menetapkan apa yang kami katakan, maka menyangkalnya 
adalah kekufuran menurut kesepakatan umat Islam. Menegaskan ketuhanan Allah tidak ada artinya 
jika seseorang mengingkari hal ini, seperti yang diketahui, dan demikian juga tidak ada artinya beriman 
pada mukjizat dan penghentian norma yang Allah memuliakan para Nabi dan Rasul-Nya, seperti api 
yang menjadi sejuk dan damai dan sejuk untuk Ibrahim, shalawat dan salam atasnya, atau 
menyembuhkan orang buta dan penderita kusta dan menghidupkan kembali orang mati. Semua ini 
telah dinyatakan secara tegas dan tegas di dalam Al-Gur'an. 


Keseluruhan dari semua yang telah kami sebutkan ada dalam pernyataan Yang Mulia: “Miliknya 


perintah ketika Dia menginginkan sesuatu hanya untuk mengatakan kepadanya, Vadilah!' dan itu” (208)- 


Tidak ada keberatan untuk menggunakan ekspresi yang menunjukkan kausalitas 
antara hal-hal jika teologi seseorang sehat: 

Mungkin setelah ini Anda akan bertanya tentang hukum seorang Muslim dengan menggunakan 
ungkapan yang menunjukkan sebab-akibat dan pengaruh antara hal-hal, dan ini karena keakraban 
yang berkepanjangan dan fakta bahwa hal-hal tampaknya memiliki sebab-sebab yang esensial dan 
berpengaruh. Contohnya adalah seseorang berkata, 'Obat itu bermanfaat bagiku' atau 'dokter 
menyembuhkanku' atau 'tanaman matang karena banyak hujan, atau seorang Muslim menggunakan 
artinya (209) para Nabi sebagai atau menggunakan peninggalan dan sisa-sisa mereka sebagfi'farana 

untuk memperoleh berkah Jawabannya adalah jika disertai dengan keyakinan bahwa salah satu dari 
hal-hal ini memiliki pengaruh, maka itu adalah kekafiran dengan konsensus, seperti yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. Jika disertai dengan keyakinan bahwa pemberi pengaruh di dalamnya hanyalah 
Allah, semoga keagungan-Nya terwujud, tidak ada keberatan, karena ungkapan-Nya ini hanya sesuai 
dengan lahiriah yang menjadi dasar alam semesta ini, yaitu hukum sebab-akibat yang dibuat. . 


Terlebih lagi, tidak ada keberatan untuk menggunakan para Rasul dan Nabi 


sebagai sarana: 


Jika tidak ada keberatan dan tidak ada salahnya menggunakan ungkapan seperti itu sehubungan 
dengan obat, dokter dan hujan, terlebih lagi tidak boleh ada keberatan dengan 
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tentang Nabi, seperti tawassul dan tabarruk, dan memang lebih tepat. Ini karena Allah Yang Maha 
Perkasa dan Agung, telah menjadikan Nabi-Nya Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya kedamaian, rahmat bagi seluruh dunia, dan Dia menjelaskannya dalam Kitabnya yang 
tegas ketika Dia berkata, “Kami hanya mengutus kamu sebagai rahmat bagi seluruh alam” Jal- 
Anbiyyy 21:107]. Oleh karena itu, Allah telah menjadikan dia sebagai sumber rahmat bagi hamba- 
hamba-Nya, jadi keberatan apa yang ada dalam pencarian seorang Muslim sebagai sarana yang 
telah dimuliakan Allah kepadanya dengan cara ini dan menjadikannya sebagai rahmat bagi seluruh 
makhluk? 

Semua sahabat diliputi kesadaran akan makna ini, sehingga mereka tidak menyisihkan upaya 
dalam tawassul dan mencari berkah dari peninggalan dan sisa-sisanya pada beberapa kesempatan 
yang berbeda, dan ini telah ditegaskan oleh hadis-hadis yang sahih dan sahih serta tidak ternoda. 
oleh keraguan atau keraguan. 

Yang menakjubkan adalah bahwa orang-orang tertentu terus mengaitkan masalah dengan 
penyebab yang tampak. Memang, mereka menggunakan ekspresi yang secara jelas menunjukkan 
bahwa penyebab sebenarnya adalah yang menghasilkan efek, seperti menghubungkan penyembuhan 
dengan obat, atau meminta obat dari dokter. Kemudian Anda melihat orang-orang yang sama ini 
sangat memperhatikan kata-kata orang lain dan setiap kali mereka mendengar kata-kata tawassul 
atau tabarruk Nabi, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, dari siapa pun, 
tidak mengaitkan kesatabaa predy4taleenyam Bah d betta denam ya demogaskilaimneanagirkatinya 
dan memberinya kedamaian, dan tidak mengatakan apa-apa lagi tentang Utusan daripada apa yang 
mereka katakan tentang dokter dan obat-obatan. Apakah penyebab obat sehubungan dengan obat 
lebih besar dari penyebab junjungan kita Muhammad, semoga Allah memberkati dia dan memberinya 
kedamaian, sehubungan dengan berkah dan rahmat ?! Apa yang kami katakan adalah bahwa tidak 
ada penyebab sebenarnya dalam hal ini atau itu, tetapi tidak masuk akal untuk meningkatkan 
penyebab nyata ini dalam pengobatan dan pengobatan bahkan sepersepuluh dari tingkat penyebab 
nyata pada Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan menganugerahinya. perdamaian, 
dibangkitkan sehubungan dengan belas kasihan, pengampunan dan berkah. 


Yang juga mengherankan, dan yang mengejutkan pikiran, adalah melihat mereka berkata, 'Para 
sahabat hanya melakukan tawassul padanya karena dia masih hidup... setelah dia meninggal, 
tawassul dibatalkan dan hukumnya dihapuskan, dan itu menjadi musyrik dan kekafiran. '.!! 


Dapatkah seseorang mengatakan ini kecuali mereka berpikir bahwa Nabi, semoga Allah 

memberkatinya dan memberinya kedamaian, berasumsi, ketika dia masih hidup dan memiliki 

kemampuan fisik, sarana untuk menghasilkan efek bagi mereka yang melakukan tawassul dan 

tabarruk darinya, dan kemudian ketika dia meninggal alat yang menimbulkan akibat menghilang dan 

karenanya tawassulnya menjadi tawassul dari sesuatu yang tidak dapat menimbulkan akibat?! Ini 

tidak lain hanyalah ketidakpercayaan murni, dan ini lebih buruk dari apa yang orang-orang ini pura-pura melarikan diri 
Sungguh Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, tidak dapat 

menghasilkan efek apa pun, tidak dalam hidupnya maupun setelah kematiannya. 

Siapa pun yang percaya sebaliknya adalah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. Adapun 
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jangkar tawassul dan tabarruk darinya, itu tidak lain adalah suatu kehormatan dari Allah Yang Maha 
Perkasa dan Maha Agung, yang dianugerahkan kepadanya, dan Dia menjadikannya sebagai sarana 
rahmat bagi hamba-hamba-Nya. Penghormatan dan pemuliaan ini tidak terlepas dari Nabi, semoga 
Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, setelah dia meninggal. Sebaliknya, itu meningkat, 
seperti yang kita ketahui, dalam keagungan dan kemuliaan. 


Kesimpulan dari semua ini adalah bahwa seorang Muslim harus mengetahui bahwa penyebab dari semua 
penyebab hanyalah Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, karena semua itu adalah penyebab buatan yang 
tidak memiliki nilai intrinsik. Jika, setelah itu, seseorang menggunakan ekspresi yang sesuai dengan sistem 
alam semesta yang dirasakan ini, yaitu didasarkan pada kausalitas dan kausalitas, sementara pada saat 
yang sama yakin bahwa Allah sendirilah penyebabnya, tidak ada keberatan untuk itu. 

Tawassul Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, berada di bawah 
keumuman ini, tetapi dibedakan dari menggunakan fenomena universal lainnya sebagai sarana oleh 
fakta bahwa itu juga merupakan sarana mendekatkan diri kepada Allah, karena meniru tindakan 
para Sahabat dari satu sudut dan itu adalah peninggian Rasulullah, semoga Allah memberkati dia 
dan memberinya kedamaian, dari yang lain. 


Ini adalah jumlah total dari apa yang harus memiliki keyakinan teguh tentang urusan alam semesta 
dan fenomenanya, dan kami telah mengklarifikasi bukti-bukti ilmiah yang melekat padanya. 


Mungkin Anda telah mempelajari selama diskusi kita bahwa Kebijaksanaan Allah, Perkasa dan 
Mulia adalah Dia, mengharuskan manusia menjadi penguasa alam semesta it#tehbatuwa Yang 
semesta yang mengelilinginya telah ditaklukkan untuk melayaninya dan telah ditetapkan. bergerak 
untuk mewujudkan kepentingannya, dan karena kecerdasannya — dan itu adalah realitas suci yang 
tidak diberikan kepada apa pun — dia mampu menyebarkan otoritasnya atas sejumlah besar urusan 
alam semesta dan berperilaku di dalamnya sesuai dengan keinginannya. Pidato Sang Pencipta, 
semoga Yang Mulia terwujud, memperjelas fakta ini dengan cara yang tidak meninggalkan 
kebingungan dan kerahasiaan: “Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah telah menundukkan 
untukmu segala yang di langit dan di bumi dan mencurahkan berkah-Nya atasmu, keduanya 
lahiriah dan batiniah? Namun ada orang-orang yang berdebat tentang Allah tanpa ilmu atau 
petunjuk atau Kitab yang mencerahkan.” 

(Luqmyn 32:20). 

Jika Anda telah memahami kenyataan ini, ketahuilah bahwa tidak ada bahaya agama, seperti 
yang dibayangkan oleh beberapa orang bodoh, pada manusia yang meningkat, melalui refleksi dan 
kontemplasi, dalam pengetahuan tentang banyak realitas berbeda dari alam semesta di sekitarnya, 
apakah mereka dekat atau tidak. jauh. Demikian pula, tidak ada keberatan agama, setelah itu, 
kepadanya sampai pada penemuan fakta-fakta ini melalui persepsi dan pengamatan indrawi, seperti 
melintasi lapisan atmosfer dan menemukan benda langit, baik dari dekat maupun jauh. Demikian 
juga, tidak ada keberatan bagi seorang Muslim untuk mempercayai berita tentang hal-hal ini terjadi. 


Ini karena semua ini berada di bawah makna penaklukan (213) yang dimaksud — 
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Al-Qur'an telah mengungkapkan. Memang, kata ini dengan jelas mengartikulasikan bahwa manusia 
mampu, jika dia menggunakan seluruh akal dan pikirannya, untuk memeriksa kedalaman banyak 
realitas alam semesta dan dibimbing ke sana melalui refleksi, observasi, dan persepsi. Jika tidak, 
maka kata 'penaklukan' tidak digunakan sesuai dengan realitasnya dan tidak mengandung arti 
sepenuhnya. 

Jika Anda tercengang, maka keherananlah bagi para budak dari timur dan barat ketika Anda 
melihat mereka berkata tanpa malu-malu — dan mereka telah tenggelam ke dalam tanah kemalasan, 
hiburan dan kelambanan — bahwa zaman antariksa telah menghapuskan agama, dan ilmu 
pengetahuan. kemajuan telah mengungkap mitos-mitos lama... mereka mengatakan ini dalam 
keadaan mabuk yang mengguncang tubuh mereka, seolah-olah merekalah yang menyerbu ruang 
angkasa dan melayang di sekitar bintang: atau seolah-olah kebisingan ini akan menciptakan sayap 
di sisi masing-masing dari mereka yang akan mencabut mereka dari tanah kelembutan dan 
kelambanan ke surga tertinggi, atau ke tempat bintang-bintang dan benda langit berkeliaran! Atau 
seolah-olah mereka telah menemukan seluruh kerajaan Allah dan dengan demikian mereka yakin 
bahwa tidak ada pencipta dan tidak ada tuhan! 

Demi hidupku, tidak ada orang yang lebih hina daripada orang yang tidak tahu apa-apa selain 
orang yang pengetahuannya yang remeh memabukkannya sehubungan dengan kebodohannya yang 
melimpah, dan tidak ada orang yang lebih hina dari salah satu dari keduanya selain orang yang 
membual tentang pengetahuan orang lain. dan orang malas yang membanggakan diri atas usaha 
orang lain. 

Anda harus tahu, saudaraku yang cerdas, bahwa alam semesta ini, dengan berbagai kerumitannya, 
hanya tersembunyi dari kita oleh selubung kelopak mata kita sendiri. Dengan demikian, siapa saja 
yang membangkitkan akalnya pada perenungan dan ilmu serta kesabaran dalam menempuh 
perjalanannya akan mampu menghilangkan tabir ini dari dirinya. Orang beriman dan orang kafir, 
orang benar dan orang berdosa semuanya sama dalam hal ini, selama Allah Yang Maha Perkasa 
dan Agung, telah mendistribusikan esensi kemanusiaan di antara mereka secara setara dan 
menganugerahi mereka semua akal dan pikiran. 

Jika ada perbedaan, maka orang beriman dipanggil oleh motif keimanan, yang eksklusif untuknya 
—selain motif cinta untuk mencari dan menemukan, yang sama-sama dimiliki oleh semua orang 
waras—untuk mencapai realitas dunia. alam semesta dan mengangkat tabirnya, dan dia terus 
didorong untuk melakukannya setiap kali dia membaca firman-Nya, Dia Maha Perkasa dan Agung: 
“Katakanlah: "Lihatlah apa yang ada di langit dan di bumi” (Yynus 10:101] , dan ada banyak 
ayat seperti ini di dalam Al-Gur'an. Dia tidak boleh melakukannya demi persaingan yang tidak 
terhormat di bidang propaganda kosong, bersaing untuk menyebarkan pengaruh atau membangun 
sarana tirani, melainkan untuk menaklukkan apa yang mampu dia taklukkan di dalamnya di jalan 
untuk mewujudkan lebih banyak esensi dari kebahagiaan manusia secara umum di bawah naungan 
perbudakan mutlak kepada Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. 


Bagian Empat: 
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Hal-hal yang Tak Terlihat 
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Perkenalan 
Apa yang dimaksud dengan hal-hal gaib? 


Dengan kata yang ringkas dan menyeluruh, kami katakan: yang dimaksud dengan hal-hal 
ghaib di sini adalah segala sesuatu yang tidak dapat dipercaya kecuali dengan kabar-kabar 
yang tid3K'terbantahkan. tiga bagian berada di bawah 'hal-hal ghaib', karena mengetahui 

keberadaan Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, lebih mudah dilakukan dengan 
cara refleksi dan rasionalitas daripada dengan cara laporan yang tak terbantahkan. Keyakinan 
terhadap kenabian para nabi dan apa yang telah mereka utus dengan mudah dicapai melalui 
refleksi dan rasionalitas. Realitas yang kami sajikan dalam diskusi tentang alam semesta 
berada di bawah penilaian akal yang sama yang berlaku untuk bab-bab tentang ketuhanan 
dan kenabian, dan mereka melekat pada hal-hal yang diciptakan dan hadir, bukan hanya hal- 
hal biasa. 


Namun, ada hal-hal lain yang belum sampai kepada kami kecuali berita yang tidak 
terbantahkan, dan isinya belum terealisasi sedemikian rupa sehingga menjadi bukti kebenaran 
berita mengenai hal itu. Sebaliknya, mereka terus terselubung dari kita. 

Mereka tidak ada kecuali dalam pengetahuan Allah, semoga keagungan-Nya terwujud. Ini 
termasuk laporan yang tidak terbantahkan yang menyebutkan tanda-tanda kiamat dan 
peristiwa yang dialami seseorang setelah kematian. Mereka termasuk riwayat-riwayat yang 
tak terbantahkan yang berbicara tentang penetapan Hari Kiamat, pengumpulan jasad dengan 
roh, Perhitungan adalah, Skala (216), jembatan £1 Surga dan Neraka mereka. Ini 
masalah bahwa jika tidak ada laporan yang tak terbantahkan yang menginformasikan 
kejadiannya, intelek tidak akan memiliki cara untuk memahaminya dan mempercayainya. 
Meskipun demikian, ketika ada laporan yang menyebutkan mereka, itu tidak membuat akal 
mampu memahami mereka atau membayangkan gambar mereka, karena mereka belum 
diciptakan dan manusia belum menemukan contoh atau contoh dari mereka. seperti dia bisa 
memahami masalah ini dengan cara analogi. Karena hal inilah maka hal-hal ini diberi nama 
'hal-hal gaib' atau 'hal-hal transendental'. 


Bagaimana penerapan metode ilmiah dalam memahami hal-hal ghaib 
dan meyakininya dengan teguh? 

Sekarang, sebelum kita masuk ke dalam menyajikan hal-hal ghaib ini dan menjelaskan perlunya 
memiliki keyakinan yang kuat di dalamnya, kita harus bertanya: Jika ini adalah kualitas dan sifat 


dari hal-hal ghaib, bagaimana kita dapat menetapkan jalan berdasarkan metode ilmiah yang ada? 


diterima oleh sains dan intelek yang dengannya kita dapat sampai pada keyakinan teguh dalam 
hal-hal yang tak terlihat ini? 


Pertama-tama, kami menyajikan kepada Anda contoh-contoh analogi ini, dan Anda akan menemukan 
jawaban atas pertanyaan ini terkandung di dalamnya. 
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1. Dokter berkata kepada Anda — dan Anda memegang segelas air di tangan Anda dan 
mempertimbangkan untuk meminumnya — bahwa air ini tercemar dan siapa pun yang meminumnya 
akan mengekspos hidupnya untuk bahaya tertentu. Dia mengatakan kata-kata ini kepada Anda dan Anda melakukannya 
tidak tahu apa-apa tentang kedokteran dan komponen dan sifat hal. 


Yang Anda tahu adalah bahwa orang yang mengucapkan kata-kata ini kepada Anda adalah seorang yang mahir dan 


dokter yang jujur. 
2. Ini sampai kepada Anda yang dimiliki oleh para ahli meteorologi dan astronom dunia 
diinformasikan bahwa akan ada gerhana bulan, pada malam tertentu setelah tertentu 
jumlah hari. Anda melihat ke dalam masalah dan menjadi yakin bahwa ini bukan 
hanya beberapa rumor. Sebaliknya, itu adalah laporan resmi yang telah dikirimkan 


tidak dapat disangkal dari sumber-sumber otoritatif. 


3. Anda mendengar dari sumber resmi dan terpercaya yang bekerja di perusahaan listrik 


akan mematikan jaringan listrik, pada jam tertentu pada malam tertentu. 


Tidak ada keraguan bahwa pada contoh pertama Anda akan yakin akan bahaya meminum air itu dan Anda akan 
menahan diri untuk tidak meminumnya. Dalam contoh kedua, Anda akan yakin bahwa gerhana bulan akan terjadi pada 
waktu yang ditentukan oleh orang-orang yang berwenang. Demikian juga, Anda akan yakin bahwa jaringan listrik akan 


terputus pada waktu tertentu yang disebutkan di atas, dan Anda akan mempersiapkannya. 


Mengapa Anda yakin akan hal ini dan apa bukti ilmiah yang Anda miliki 
menaklukkan kecerdasan Anda untuk menegaskan? 

Jawabannya adalah intelek Anda dipaksa untuk menegaskan hal ini berdasarkan dua bukti: Yang pertama 

adalah kepastian Anda bahwa dokter itu terampil dan jujur dan bahwa obat adalah realitas yang ilmiah dan mapan. 
Juga ada kepastian bagi Anda bahwa para ahli meteorologi dan astronom tidak akan lengah terhadap variasi cuaca 
dan gerhana matahari dan bulan jika mereka telah meneliti masalah ini dengan cermat dan mengetahui apa yang 
konstan mengenai norma-norma alam semesta dan sistemnya yang Allah, Perkasa dan Majestic, telah menetapkannya. 
Ada juga kepastian Anda bahwa pengaturan ketenagalistrikan di daerah bergantung pada perusahaan tertentu yang 


telah dipercayakan semua urusannya. 


Yang kedua adalah kepastian Anda bahwa apa yang telah sampai kepada Anda, dalam hal kata-kata dokter, kata- 
kata ahli meteorologi dan astronom atau pengumuman perusahaan listrik, adalah laporan yang tak terbantahkan yang 
telah dikirimkan kepada Anda oleh suatu badan resmi dengan cara tertentu. yang tidak mungkin bisa diartikan atau 
menjadi kebohongan. 


Jadi, menetapkan bukti pertama dan kemudian membangun bukti kedua di atasnya, hasilnya 
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tidak diragukan lagi Anda yakin akan ketiga laporan ini, bahkan jika isinya belum terwujud dan bahkan 
jika, karena itu, kami menyebutnya hal-hal yang tidak terlihat. 

Tidak ada yang meragukan bahwa hukum pidana suatu negara adalah fakta ilmiah yang mapan 
realitas mana yang ditaklukkan. 

Jika tidak mengandalkan dua bukti ini, tidak mungkin hal ini terjadi. Tidaklah sah bagi siapa pun untuk 
memberikan pertimbangan yang tidak terlihat dan dengan demikian membayangkan seseorang akan 
menerima bentuk hukuman apa pun jika dia melakukan salah satu dari penyebabnya, apalagi 
menegaskannya dan yakin akan hal itu! 

Namun, setiap kali orang yakin, sejak awal, dalam kekuasaan negara dan pelaksanaan otoritas dan 
perintahnya, maka itu sampai kepada mereka melalui jalan yang tak terbantahkan yang tidak diragukan 
lagi apa yang telah diambil oleh negara ini terhadap siapa pun yang melakukannya. salah satu dari 
kejahatan dan kejahatan ini — mereka harus dengan kebutuhan memastikan bahwa hukuman ini akan 
diterapkan ketika dipastikan bahwa penyebabnya telah terjadi. Adapun seseorang yang berhenti dan 
berkata kepada Anda, "Tetapi saya tidak percaya kecuali pada apa yang telah ditetapkan oleh pengalaman 
dan pengamatan dan saya merasakannya diwakili di depan saya' - tidak ada yang dapat Anda lakukan 
selain memiliki belas kasih untuk cara berpikirnya. Atau Anda dapat menunjukkan kepadanya jalan bukti 
pengalaman yang nyata dan apa yang dituju, karena dia akan melihat pengalaman memiliki jerat yang 
diikatkan di lehernya. Kemudian, pada saat itu, pengalaman tersebut hanya akan dirasakan oleh mayat 
yang tidak bergerak. 


Setelah menyajikan kenyataan-kenyataan yang jelas ini yang tidak dapat diragukan oleh 

orang waras, kami berkata: Tidak ada keraguan bahwa akan sangat sembrono jika kami berbicara 
kepada seseorang yang tidak percaya pada keberadaan Allah, Dia Maha Perkasa dan Agung, dengan 
salah satu dari kenyataan-kenyataan gaib ini. , atau seseorang yang masih belum meneguhkan akan 
diutusnya para Rasul dan Nabi dan bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah. Hal ini karena akan sama jika 
Anda berbicara kepada seseorang yang belum mengerti arti negara dengan salah satu pasal hukum 
pidana, atau tidak percaya bahwa ada orang yang bertanggung jawab atas kata-kata tersebut. Hal yang 
sama berlaku jika Anda berbicara tentang gerhana bulan dengan seseorang yang belum percaya pada 
sesuatu yang disebut meteorologi atau astronomi. Memang, akan menjadi sembrono untuk berbicara 


dengannya tentang hal ini karena dia tidak memiliki kapasitas untuk memahaminya dan memastikannya. 


Sebaliknya, kami merujuk para penyangkal seperti ini kembali ke kata-kata yang telah kami sebutkan 
di bagian ketuhanan dan kami menginterogasi mereka mengenai realitas yang terbukti dengan sendirinya 
yang kami sajikan di dalamnya. Kemudian kami pindahkan dia ke apa yang kami jelaskan di bagian 
Kenabian dan kami menginterogasinya mengenai dalil-dalil yang kami berikan dalam hal itu, sehingga 
ketika dia beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, maka beriman kepada para 
Rasul dan Nabi dan bahwa Al-Gur'an adalah ucapan Allah - dia secara alami akan berakhir, dan karena 
kebutuhan pemeriksaan rasional, percaya pada semua realitas yang tidak terlihat. Tidak ada yang akan 
membuatnya ragu untuk menerimanya dan menegaskannya selain dari memastikan bahwa laporan itu 


menentukan dan memenuhi semua syarat ilmiah yang terkenal untuk 
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laporan yang tak terbantahkan. 

Adapun menemukan seseorang yang beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mulia, 
dan beriman kepada Rasul-rasul-Nya dan Kitab-kitab-Nya dan meskipun demikian ia mengingkari satu 
jaminan ghaib yang ada di dalam Kitab Allah, Maha Perkasa dan Maha Agung Dia-—ini tidak mungkin terjadi. 
Tidak ada yang menyangkal semua ini kecuali karena mereka belum percaya pada realitas luhur 
sebelumnya, bahkan jika mereka membuat orang membayangkan atau membuat diri mereka sendiri 
membayangkan bahwa mereka percaya pada mereka. 

Jika ini telah dijelaskan kepada Anda, kami dapat mulai menyajikan realitas tak terlihat yang harus 
ditegaskan oleh intelek dan dipastikan setelah menjadi yakin akan realitas yang telah selesai kami 
jelaskan. Kami tidak akan memperpanjang diskusi kami dengan menyebutkan dalil masing-masing dari 
mereka, seperti yang telah kami lakukan dengan apa yang telah didahulukan, karena dalil-dalil mereka 
hanyalah transmisi kebenaran, laporan yang tak terbantahkan dari Allah, Perkasa dan Agung, tentang 
mereka. Dengan demikian, jika kita cermati, kita dapati bahwa laporan yang dikirimkan adalah laporan 
yang mata rantai penyampaiannya terhubung dari awal hingga akhir dan tidak mengandung kejanggalan 
atau cacat. Kami menemukan bahwa ia juga memiliki beberapa jalur, sedemikian rupa sehingga 
mencapai tingkat transmisi massal. Dengan demikian, intelek tidak dapat menghindari untuk 
menegaskannya dan menempatkannya di bawah apa yang dia yakini dan yakini dengan kuat. Realitas 


ini terkonsentrasi pada tiga berikut 
hal-hal: 


1. Realitas yang berhubungan dengan kematian. 


2. Tanda-tanda Kiamat. 


3. Hari Berdiri dan acara-acaranya. 


1. Realitas yang Terhubung dengan Kematian 


Adapun kematian, semua orang tahu bahwa itu adalah kenyataan yang disaksikan dan nyata, dan tidak ada hubungannya 
dengan hal-hal yang tidak terlihat. 

Ini adalah kisah realitas terbesar dalam keberadaan ini! Ini adalah kenyataan di mana tirani para tiran 
jatuh, keras kepala para bidat dan penindasan para penindas dan mereka yang mendewakan diri mereka 
sendiri! Ini adalah realitas yang menutupi penghentian dan pemusnahan atas seluruh keberadaan yang 
luas ini. Seluruh kehidupan manusia diwarnai dengan pewarna perbudakan dan kerendahan hati di 
hadapan Penguasa langit dan bumi. Sukarela atau tidak, adalah kenyataan bahwa orang-orang yang 
tidak patuh dan patuh akan terbungkus, para pemimpin dan orang-orang yang mendewakan diri mereka 
sendiri, para Rasul dan para Nabi, orang-orang yang mendekatkan diri kepada Allah dan orang-orang 
suci, orang kaya dan orang miskin dan orang master sains dan penemuan. 


Ini adalah realitas yang menyatakan sepanjang ruang dan waktu, di telinga setiap orang yang dapat 
mendengar dan di dalam intelek setiap orang yang berpikir, bahwa tidak ada ketuhanan kecuali 
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untuk Dia yang hanya Dia yang memiliki keabadian. Dialah Dzat Yang keputusan-Nya tidak 
pernah ditolak dan kekuasaan-Nya tidak terbatas. Tidak ada yang luput dari kekuasaan-Nya 
dan tidak ada yang melampaui perintah-Nya (218) 

Realitas ini adalah hal yang disaksikan dan nyata, seperti yang telah kami katakan, dan telah terjadi 
tidak ada hubungannya dengan hal-hal yang tidak terlihat. 

Namun, ada hal-hal lain yang mengelilinginya dari depannya dan dari belakangnya. Ilmu 
pengetahuan tidak memiliki ruang lingkup untuk mereka kecuali melalui laporan yang tak 
terbantahkan yang telah disampaikan tentang mereka, karena mereka belum diungkapkan 
dalam hal persepsi indrawi dan saksi mata kecuali untuk orang yang sekarat dan telah mulai 
menderita kepedihannya dan orang tersebut. yang telah melewati itu dan memasuki kehidupan 


barzakh (219 yang phAakag Retelaa kantaBelg tak mkenAaaihgirhad mkbAahuksaliiat dar kita 


belum sampai pada kesimpulan yang merupakan hasil akhir dari setiap makhluk hidup. 


Hal-hal yang tidak terlihat tersebut adalah: 


A. Malaikat Maut B. 
Menanyakan kubur C. Siksa kubur 


dan nikmatnya 


J. Malaikat Maut dan Pengambil Roh Manusia Tidak diragukan lagi 


bahwa Yang Menghidupkan dan Mematikan adalah Allah Yang Maha Perkasa dan Maha 
Agung, dan Dialah Yang mencabut jiwa manusia dan mematikannya ketika Dia ingin. Dalam 
menjelaskan hal ini, Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung berfirman, “Allah mengambil 
kembali jiwa manusia ketika kematian mereka tiba” Jal-Zumar 39:42). 

Namun, kebijaksanaan Allah, Perkasa dan Agung adalah Dia, mengharuskan Dia mempercayakan 
pengambilan ruh manusia kepada salah satu malaikat-Nya yang mendekat kepada-Nya, seperti 
kebijaksanaan-Nya mengharuskan Dia mempercayakan keberadaan berbagai makhluk diciptakan untuk 
penyebab nyata bahwa Dia terhubung bersama murni karena kehendak-Nya. Hal ini ditunjukkan oleh 
riwayat yang tidak terbantahkan yang tidak memungkinkan adanya kemungkinan, dan itu adalah firman Allah Ta'ala: 

“Katakan: 'Malaikat Maut, yang telah diberi tanggung jawab atasmu, akan membawamu 
kembali dan kemudian kamu akan dikembalikan kepada Tuhanmu?” Jal-Sajdah 32:11]. 

Dia adalah malaikat agung yang Allah panggil, seperti yang telah Anda lihat, Malaikat Maut, 
dan telah disebutkan dalam beberapa hadits bahwa namanya adalah ylzryyyl, yaitu budak dari 
Compeller dan dia menjaffterkemnalgzengarkaanya jMBurMidiipiat bertkektay dadam dengan demikian 
dibuat seperti baskom logam besar yang dapat diambil kapan saja dia mau.' Ibn Kathyr berkata, 
'Zuhayr ibn Muhammad menceritakannya dari Nabi, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya damai, mursalan (221) dan Ibn yAbbys juga mengatakannya' (222) 


Namun, apakah Dia memiliki penolong dari kalangan malaikat yang melamar dirinya 
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menghilangkan roh dari tubuh mereka, atau apakah seluruh masalah dipercayakan kepadanya sendiri? 

Jawabannya adalah bahwa masalah ini termasuk dalam lingkup penalaran dan pemeriksaan pribadi, 
dan pendapat mayoritas adalah bahwa Malaikat Maut memiliki beberapa pembantu dari antara para 
malaikat yang telah ditetapkan oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Agung bersamanya. masalah ini. Bukti 
untuk ini adalah pernyataan Ta'ala: "Para malaikat bertanya kepada orang-orang yang mereka ambil 
saat mereka menganiaya diri mereka sendiri, 'Bagaimana keadaanmu?" Jan-Nisyy 4:97] dan sisa 
ayatnya. 

Ada juga sabda Allah Ta'ala, “Maka ketika kematian mendatangi salah seorang dari kalian, maka 
utusan Kami menjemputnya, dan mereka tidak lalai dalam menjalankan tugasnya” Jal-Anyym 6:61). 
Artinya adalah bahwa Allah Ta'ala menciptakan Malaikat Maut dan menempatkan di tangannya pengambil 
roh manusia dan mengeluarkan serta mengeluarkannya dari tubuh mereka. Allah Ta'ala menciptakan 
tentara untuk bersamanya dan melaksanakan pekerjaannya atas perintahnya. Demikianlah, Malaikat Maut 
mengambil dan malaikat melamar dirinya, dan Allah Ta'ala 

menekan semangat (223. 

Kemudian berbagai hadis dan hadits menunjukkan bahwa setiap kali seseorang berada dalam keadaan 
paling saleh selama hidupnya, Malaikat Maut akan lebih lembut padanya dan kematian akan dimudahkan 
baginya. Setiap kali seseorang menembus jauh ke dalam kejahatan dan ketidaktaatan selama hidupnya, 
Malaikat Maut lebih keras terhadapnya dan kematian lebih parah baginya, meskipun tidak selalu demikian. 


Ini adalah yang pertama dari realitas tak terlihat yang berhubungan dengan kematian, dan seorang 
Muslim harus yakin dan yakin akan hal itu karena laporan yang tak terbantahkan yang telah disampaikan 


mengenai hal itu. 


B. Pertanyaan kuburan: 


Ketika seseorang meninggal, Allah mengirimkan dua malaikat kepadanya dalam bentuk yang menakutkan dan menakutkan. 
Mereka bertanya kepadanya tentang agama yang dia jalani dan pengetahuannya tentang orang yang dia 
dengar ini, dan dia adalah Muhammad, berkah dan saw. Barangsiapa yang telah diteguhkan oleh Allah 
Yang Maha Perkasa dan Agung dengan kalimat yang teguh dan mati dalam kebenaran dan dengan tujuan 
yang terbaik (224) —, Allah mengilhami dia untuk menjawab pertanyaan para malaikat tanpa 
terpengaruh oleh penampilan mereka yang menakutkan. Barangsiapa yang tidak berpegang teguh pada 
tali keimanan dalam kehidupan duniawinya dan mati dalam kesenangan, ketidaktaatan dan berpaling dari 
kebenaran yang dia jalani, Allah mengisi hatinya dengan rasa takut kepada mereka dan dengan demikian 
jawaban yang diinginkan tidak ada dalam pikirannya. dan dia tidak membalas apa yang mereka katakan. 


Ini berasal dari realitas tak terlihat yang hanya dialami oleh mereka yang telah berakhir pada hasil itu, 
dan kita semua berada di ambang berakhir di sana. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya hadits shahih yang 
secara kolektif melampaui batas yang disyaratkan untuk dianggap ditransmisikan secara massal. Inilah 
sebabnya mengapa semua Muslim telah membuat konsensus untuk beriman kepada mereka sesuai 
dengan apa yang ditunjukkan oleh bukti yang tak terbantahkan. 

Salah satu hadis yang diriwayatkan adalah yang diriwayatkan oleh al-Bukhyry, 

Muslim dan lainnya di mana Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya damai, memimpin 


orang-orang dalam doa gerhana satu kali, lalu berdiri, memuji Allah dan berkata, 
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(Tidak ada yang saya belum melihat kecuali bahwa saya telah melihatnya di tempat di mana saya 
berdiri, bahkan surga dan neraka, dan telah diungkapkan kepada saya bahwa Anda akan diuji di 
kuburan Anda dengan cara yang serupa atau mendekati kesengsaraan Dajjal. 
Salah satu dari Anda akan didekati dan akan dikatakan kepadanya, 'Apa pengetahuan Anda tentang 
orang ini?" Adapun orang yang beriman atau yang memiliki kepastian — ini adalah keragu-raguan 
dari pihak yang meriwayatkan yadyth — dia berkata, 'Dia adalah Muhammad, Rasulullah. Dia datang 
kepada kami dengan tanda-tanda dan petunjuk yang jelas, jadi kami menjawab, kami percaya dan 
kami mengikuti." Kemudian dikatakan kepadanya, "Tidurlah yang nyenyak. Kami tahu bahwa Anda 
adalah orang beriman.' Adapun orang munafik atau orang yang ragu (sekali lagi, keraguan di pihak 
perawi), dia akan berkata, 'Saya tidak tahu. Saya mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, jadi 
saya mengatakannya'!. (225) dengan rantai mereka sendiri Ada juga apa yang telah diriwayatkan 
mana Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai? aset bowakh dah 
ditempatkan di kuburnya, dan para sahabatnya berpaling darinya, dia mendengar langkah kaki 
mereka. Kemudian dua malaikat mendatanginya, mendudukkannya dan berkata kepadanya, 'Apa 
yang kamu katakan tentang orang ini?!) Dia kemudian berkata, (Adapun orang beriman, dia berkata, 
'Aku bersaksi bahwa dia adalah budak Allah dan Rasul-Nya', dan akan dikatakan kepadanya, 
"Lihatlah tempat dudukmu di Neraka. Allah telah menggantinya dengan tempat duduk untukmu di 
surga"). Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, lalu berkata, (Demikianlah, 
dia melihat keduanya. Adapun orang munafik dan kafir, dikatakan kepadanya, 'Apa yang kamu 
katakan tentang orang ini?' Dia menjawab, 'Saya tidak tahu. Saya mengatakan apa yang dikatakan 
orang-orang." Maka dikatakan kepadanya, 'Kamu tidak tahu dan kamu tidak mengikuti", dan dia 
dipukul dengan palu besi dan dia mengeluarkan teriakan yang terdengar oleh semua orang di 
dekatnya selain dari 
manusia dan jin) 226), 

Ada juga apa yang telah diriwayatkan oleh al-Bukhyry dan Muslim, serta yang lainnya, dengan 
rantai transmisi mereka sendiri atas otoritas al-Baryy ibn yyzib di mana Rasulullah, semoga Allah 
memberkatinya dan memberinya kedamaian, berkata, (Ketika 
Muslim telah ditempatkan di kuburnya dan dia bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah, demikianlah firman-Nya, semoga keagungan-Nya nyata: 
“Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan Firman yang Teguh” ( 227}. 

Dan ada beberapa yadyths yang diriwayatkan melalui berbagai jalur pada otoritas yAly, Zayd ibn 
Thybit, Ibn yAbbys, al-Baryy ibn yyzib, Aby Ayyb, Anas, Jybir, yyyishah dan Aby Sayyd, dan 
semuanya tentang mempertanyakan kubur dan cobaannya. 


Jadi, ini adalah bukti yang ditransmisikan secara massal yang tidak memungkinkan adanya keraguan atau 
kemungkinan. 

Selain itu, atribusi dari pertanyaan ke kuburan didasarkan pada apa yang terjadi pada mayoritas 
orang, karena kebanyakan orang yang mati dikubur di kuburan. Maka, bagi mereka, pertanyaan 
kedua malaikat itu ada di dalam kubur setelah para sahabat mereka berpaling dan pergi, sebagaimana 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jadi, atribusi pertanyaan ke kuburan didasarkan pada apa 
yang terjadi pada mayoritas 
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rakyat. Jika tidak, maka tidak diragukan lagi bahwa itu adalah sesuatu yang ditetapkan untuk setiap orang yang 


mati, terlepas dari apakah mereka dikubur di kuburan, tenggelam di laut, dimakan oleh pemangsa atau dilalap api. 


Anda mungkin bertanya, "Tapi bagaimana pertanyaan dan jawaban akan terjadi jika seseorang 
mati dengan salah satu cara itu?' 

Jawabannya adalah bahwa hal itu termasuk dalam lingkup yang mungkin dan bukan sesuatu yang tidak 
mungkin. Hasil dari masalah ini adalah apa yang mungkin termasuk hal-hal yang tidak kita saksikan dan tidak 
biasa kita pahami dan cerna sebagaimana adanya dan itu juga termasuk apa yang menjadi sasaran pengamatan 
dan penglihatan terus-menerus. Jadi, pada pandangan pertama, manusia membayangkan bahwa yang pertama 


tidak mungkin dan yang terakhir saja yang mungkin. 


Tidaklah sulit bagi Allah, semoga keagungan-Nya terwujud, untuk mengembalikan kehidupan sekali lagi ke 
atom-atom tubuh, terlepas dari apakah mereka berkumpul di kuburan, tersebar di negara terbuka atau hancur di 
dalam perut pemangsa, seperti itu. bahwa ia mengetahui pertanyaan dan jawaban dan dapat melihat malaikat 
yang bertanya kepadanya dan berbicara dengannya. Ini karena realitas yang datang setelah kematian terhubung 
dengan sistem yang sama sekali berbeda dengan sistem dunia ini yang terlihat oleh makhluk hidup. Dalam 
menjelaskan masalah ini, kami mengutip kepada Anda apa yang dikatakan Imam al-Ghazjly, semoga Allah 
merahmatinya: 'Sesungguhnya mata ini tidak layak untuk menyaksikan hal-hal dari kekuasaan gaib (228) segala 
sesuatu yang berhubungan dengan akhirat adalah dari dunia kekuasaan yang tak terlihat. Apakah Anda tidak 

melihat bagaimana para sahabat, semoga Allah senang dengan mereka, percaya pada keturunan Jibri-dan “ntuk 
mereka tidak pernah melihatnya, dan mereka percaya bahwa dia, saw, melihatnya? Jika Anda tidak mempercayai 
hal ini, maka prioritas Anda adalah memperbaiki fondasi iman Anda pada malaikat dan wahyu. Jika Anda percaya 
pada hal itu, Anda akan menganggap mungkin bagi Nabi untuk melihat apa yang tidak dilihat oleh bangsanya, jadi 
bagaimana mungkin Anda tidak menganggap ini mungkin sehubungan dengan almarhum?' C. Siksa kubur dan 


berkahnya: Ini juga dari hal-hal gaib yang dalilnya telah dibuktikan 


tak terbantahkan, laporan yang ditransmisikan secara massal. 
Kami akan menyebutkan beberapa laporan ini, karena mereka adalah pilar untuk posisi kami mengenai hal-hal 


gaib yang pengamatan dan akal tidak memiliki ruang untuk menyelidiki. 


1. Allah Ta'ala berfirman, “Seandainya saja kamu bisa melihat orang-orang zalim dalam pergolakan 
kematian ketika para malaikat mengulurkan tangan mereka, berkata, 'Bersihkan dirimu 
diri sendiri!” Jal-Anyym 6:93]. Ada juga pernyataan Ta'ala: “Bagaimana bisa 
ketika para malaikat membawa mereka dalam kematian, memukuli wajah dan punggung mereka?” 


IMuyammad 47:27). Apa yang ditunjukkan oleh kedua ayat ini tidak bertentangan dengan apa yang kita 
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mengatakan, sebagaimana ayat-ayat menunjukkan bahwa hukuman terjadi sebelum penguburan, 
karena bagaimanapun itu adalah bagian dari hukuman umum yang terjadi 
menjelang Hari Kiamat. Kami hanya mengaitkan hukuman dengan kuburan 
karena di situlah sebagian besar terjadi, seperti yang telah kami perjelas. 2 
2. Allah Ta'ala berfirman, “Dan siksaan yang paling buruk menimpa orang-orang Firaun- 
Api, pagi dan malam, yang mereka hadapi, dan pada Hari tersebut 
Saatnya terjadi: "Ikutilah orang-orang Firaun untuk hukuman yang paling keras.!"' 
[Ghafir 40:45-46]. 
Bagian dari pernyataan-Nya yang memuat dalil adalah di mana 'dan pada hari itu 
Kiamat terjadi' digabungkan dengan 'pagi dan malam', dan demikianlah kita mengetahuinya 
dengan pasti bahwa Api yang diperlihatkan kepada mereka pada pagi dan malam hari bukanlah Api itu 
Api yang diperlihatkan kepada mereka pada Hari Kiamat. Tidak ada keraguan bahwa itu 
terjadi antara kematian dan kebangkitan e 
3. Al-Bukhyry dan Muslim, dan lainnya, meriwayatkan atas otoritas Ibnu 
yAbbys, semoga Allah meridhoi keduanya Lah bahwa Nabi, mungkin 
Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, melewati dua kuburan dan berkata, (Sungguh 
mereka berdua dihukum dan mereka tidak dihukum karena sesuatu 
mayor.} Lalu dia berkata, (Salah satu dari mereka akan berjalan memfitnah orang dan 
(232) yang lain tidak mau menutupi dirinya— dari urinnya). Lalu dia mengambil lembab 
tangkai daun lontar, dibelah menjadi dua dan ditanam setengahnya pada masing-masing kuburan. Dia kemudian berkata, 
(Mungkin akan dikurangi untuk mereka sampai kering). 
4. Al-Bukhyry dan Muslim, dan lainnya, telah meriwayatkan dari Nafiy berdasarkan otoritas 
dari Ibn yYUmar bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan menganugerahinya 
damai, berkata, (Ketika salah satu dari kalian meninggal, tempat duduknya diperlihatkan kepadanya di pagi hari 
dan di malam hari. Jika dia dari penduduk surga maka dia dari 
orang-orang Firdaus. Jika dia dari ahli neraka maka dia dari 


orang-orang Api. Dikatakan kepadanya, 'Ini tempat dudukmu sampai Allah 


membangkitkan kamu pada hari kiamat." Tidak diragukan lagi bahwa dalam hal ini ada 


209 


Machine Translated by Google 


berkah bagi siapa pun yang berasal dari penduduk surga dan hukuman bagi 


siapa saja yang berasal dari ahli neraka. 


Inilah beberapa nas yang terdapat dalam Kitab dan Sunnah tentang siksa kubur dan nikmatnya. 
Secara kolektif, mereka melampaui batas yang diperlukan untuk dianggap ditransmisikan secara massal 
dan dengan demikian isinya dibuktikan secara meyakinkan. Inilah sebabnya mengapa umat Islam telah 
membuat konsensus bahwa sebelum almarhum dibangkitkan mereka terkena hukuman atau berkat 
menurut keadaan mereka. 

Demikian pula, mereka telah bersepakat bahwa Malaikat Maut mengambil ruh dan kedua malaikat 
mengajukan pertanyaan setelah kematian. 

Jika Anda mengetahui hal ini, maka 

dapat kami katakan: Adapun mengingkari siksa kubur secara mendasar, maka itu adalah suatu perosotan 
ketidakpercayaan karena bukti yang menentukan yang menetapkan itu, seperti yang Anda tahu. 

Adapun meneguhkannya secara mendasar sambil ragu-ragu apakah hanya untuk ruh atau ruh dengan 
badan atau sebagian dari badan, bukanlah sesuatu yang akan menggiring peneliti — mana pun dari dua 
posisi yang dia anut — kepada kekafiran. , karena untuk membuktikan apakah siksaan itu hanya untuk 
ruh atau ruh dan jasad keduanya harus diperiksa, dan tidak ada dalil yang jelas dan tegas tentang hal itu 
sebagaimana halnya dengan soal pokok siksaan dan berkah. 


Akan tetapi, Ahl al-Sunnah wa al-Jamyyah dan mayoritas Muslim telah mengatakan bahwa itu adalah 
untuk ruh dan tubuh, karena itu adalah sesuatu yang mungkin, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. Ini juga karena maksud lahiriah dari teks-teks yang telah sampai kepada kita mengharuskan 
hal ini tanpa membutuhkan penafsiran. Telah ditetapkan dalam yadyths otentik bahwa Rasulullah, 
semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, berdiri di atas sumur di mana mayat orang 
musyrik telah dilemparkan dan dia mulai berbicara kepada mereka dengan mengatakan, (Kami telah 
menemukan apa yang Tuhan kita janjikan kepada kita untuk menjadi kenyataan. Apakah Anda 
menemukan apa yang dijanjikan Tuhan Anda untuk menjadi kenyataan?). 

Jika bukan karena pengetahuannya bahwa tubuh itu sendiri mendengar kata-katanya, dia tidak akan 
mengarahkan pidatonya kepada mereka, dan dia tidak akan mengatakan kepada yUmar ketika dia 
terkejut melihatnya berbicara dengan tubuh-tubuh itu, (Demi Yang Esa di Yang Tangannya adalah jiwa 
Muhammad, Anda tidak mendengar apa yang saya katakan lebih baik daripada yang mereka lakukan) (233) 

Kelompok lain yang lebih kecil telah mengadopsi posisi bahwa semua itu hanya untuk roh. 

Mayoritas mengatakan, 'Mereka tidak memiliki bukti bahwa ada spesifikasi dan interpretasi apapun. 
Barangsiapa yang pada dasarnya meyakini bahwa siksa dan berkah kubur hanya untuk ruh saja, dapat 
juga meyakini bahwa keduanya adalah untuk ruh dan jasad. Jika tidak ada bukti untuk spesifikasi dan 
interpretasi, mengadopsinya berarti mengadopsi posisi yang tidak memiliki bukti (234) 


Kepalsuan reinkarnasi 


Sebelum melanjutkan ke studi bagian kedua dari hal-hal yang tak terlihat, kami menggambar 
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perhatian Anda pada apa yang diharuskan oleh kedua realitas yang baru saja kita 
selesaikan penjelasannya, dan itu adalah pertanyaan tentang dua malaikat dan siksa 
kubur. Keduanya dengan jelas menunjukkan kepalsuan dari apa yang sebagian orang 
bayangkan tentang roh yang terus bergerak di antara tubuh. Setiap kali keberadaan roh 
dalam tubuhnya berakhir, ia pindah ke tubuh lain, dan seterusnya. 


Membayangkan bahwa roh bereinkarnasi dengan cara ini adalah salah satu fantasi yang 
lazim di kalangan orang Yunani kuno, bersama dengan berbagai gagasan mitos yang 
menyebar di antara mereka yang mereka kenali dan yang dikenal dengan peradaban 
Yunani, seperti halnya banyak Firaun yang dikenal. untuk memiliki fantasi yang sama. 

Namun, wajar jika delusi dan khayalan seperti ini tidak menghapus, di setiap zaman, ide- 
ide lemah yang mendominasi mereka dan tetap melayang di atasnya. Tidak ada perlakuan 
yang melindungi gagasan-gagasan ini dari pengaruh bisikan-bisikan ini selain perlakuan 
terhadap pengetahuan dan agama yang benar, dan kebebasan dari keterikatan tradisi dan 
warisan budaya yang—setelah ditelit—telah dibuat jelas tidak berakar pada ilmu 
pengetahuan. realitas atau bahkan realitas rasional. 

Kami telah mengatakan bahwa Allah mengirimkan dua malaikat kepada setiap orang 
setelah kematian mereka. Mereka bertanya kepadanya tentang agamanya yang dia jalani 
dan tentang pengetahuannya tentang masalah Muhammad, berkah dan saw. Kami 
mengatakan bahwa almarhum terkena ini baik sebagai jenis hukuman atau sebagai jenis 
berkah. Kami mengklarifikasi bukti ilmiah dalam hal ini dan itu adalah bukti ilmiah yang 
sama yang terhubung dengan keberadaan Allah, Dia Maha Perkasa dan Agung, dan 
dengan Kenabian Muhammad, berkah dan saw, dan bahwa Al-Qur'an ajaib adalah ucapan 
Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan bahwa akal tidak perlu — setelah ia yakin 
akan semua hal di atas — selain mengetahui suatu riwayat yang rantai periwayatannya 
terhubung sepenuhnya dengan Al-Qur'an atau As-Sunnah dan bilangan-bilangannya. jalan 
membawanya melampaui jumlah yang diperlukan untuk transmisi massal untuk memperoleh 
tingkat kepastian dan ketegasan yang memuaskan intelek. 

Dan Anda telah melihat laporan yang dikirim secara massal dari Kitab dan Sunnah, 
menilai penegasan baik dari pertanyaan kuburan dan hukumannya, dan dengan demikian 
Anda tidak dapat melakukan apa pun, setelah Anda percaya pada semua yang disebutkan 
di bagian tentang ketuhanan. dan Kenabian, selain percaya pada isi laporan yang 
ditransmisikan secara massal ini. 

Maka Anda tahu dengan kepastian mutlak bahwa pertanyaan dan hukuman terjadi pada 
roh orang yang meninggal, karena tanpa itu tidak ada alamat atau berkah atau hukuman 
yang dapat dikandung, dan oleh karena itu roh sibuk dengan orangnya, terpenjara untuknya 
atau melawannya, sebagaimana Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung berfirman, 
“Setiap jiwa terikat dengan apa yang diperolehnya” Jal-Mudaththir 74:38], dan tidak 
mungkin jiwa berpaling darinya untuk menempati tubuh lain yang di dalamnya itu akan 
menerima sikap baru dan keberadaan unik lainnya. 

Tidak mungkin orang waras menghimpun dalam benaknya kedua kepercayaan itu 
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reinkarnasi dan kepercayaan pada apa yang terjadi setelah kematian dalam hal pertanyaan dan hukuman, 
karena mereka jelas bertentangan satu sama lain. Tidak ada keraguan bahwa keyakinan pada yang satu 
merupakan negasi dari yang lain. 

Ini adalah bukti yang ditransmisikan dari Kitab dan Sunnah untuk kepalsuan 
reinkarnasi. 

Adapun bukti rasional dan ilmiah, adalah memahami reinkarnasi sebagai sesuatu yang hanya terkait 
dengan hal-hal gaib, seperti yang diketahui, dan akal tidak memiliki kekuasaan atas hal-hal gaib selama 
ada penghalang antara itu dan mereka melalui mana tidak ada pembuktian bisa lewat, seperti pembuktian 
pengalaman, kesaksian, bukti tidak langsung yang jelas atau analogi primer berdasarkan penyelidikan 
menyeluruh. Jadi, dalam memahami hal-hal ghaib, akal dapat memegang setiap keyakinan tetapi tidak 
akan menegaskan keyakinan apa pun kecuali didasarkan pada bukti yang kuat. Kalau bukan karena 
bukti-bukti tak terbantahkan yang disampaikan secara massal yang datang dari Allah Yang Maha Perkasa 
dan Agung, atau dari Rasul-Nya mengenai beberapa hal ghaib, maka kedudukan akal terhadapnya akan 
sama kedudukannya, yaitu penyangkalan dan penolakan selama masih ada. tidak ada bukti bagi mereka. 


Namun, ketika laporan tidak terbantahkan dan menetapkan bukti ilmiah untuk keberadaan mereka dan 
penegasan mereka, yang mengharuskan penegasan dan penyerahan, karena laporan itu sendiri, dalam 
situasi seperti ini, adalah bukti ilmiah yang menentukan. 

Jadi, ini adalah realitas tak terlihat yang berhubungan dengan kematian. Kami telah menyajikannya 
bersama dengan penjelasan bukti-buktinya. Mari kita beralih ke studi yang mengikutinya. 


xx 


2. Tanda-tanda Kiamat 
Tanggal di mana Jam akan ditetapkan tidak diketahui. Tidak ada 


selain itu Allah mengetahuinya: 
Hari Kiamat adalah salah satu nama Hari Kiamat, dan Hari Kiamat adalah peristiwa universal yang 


luhur di mana langit dan bumi akan dilipat dan seluruh sistem alam semesta ini akan tersebar. 


Adapun tanggal peristiwa ini dan waktu terjadinya, Allah Ta'ala telah menyembunyikan pengetahuan 
tentang ini dari seluruh umat manusia, termasuk para Rasul dan para Nabi. Oleh karena itu, tidak seorang 
pun—siapa pun mereka—memiliki sarana untuk mengetahui berapa banyak waktu yang tersisa di dunia 
ini. 

Al-Gur'an telah menyatakan hal ini dengan tegas, berulang kali dan tegas. Dikatakan, “Mereka akan 
bertanya kepadamu tentang Kiamat: kapan waktunya? Katakanlah: "Ilmu itu hanya ada pada 
Tuhanku. Dia sendiri yang akan mengungkapkannya pada waktu yang tepat. Itu tergantung berat 
di langit dan bumi. Itu tidak akan menimpamu kecuali secara tiba-tiba." Mereka akan bertanya 
apakah Anda memiliki pengetahuan penuh tentang itu. Katakanlah: 'Ilmu itu hanya milik Allah 
saja. Tetapi kebanyakan orang tidak mengetahuinya” Jal-yAyryf 7:187]. 

Di lain waktu dikatakan, “Mereka berkata, 'Kapankah janji ini akan terjadi jika kamu mengatakan 
yang sebenarnya?"' Katakanlah: 'Ilmu itu hanya milik Allah dan aku hanyalah pemberi peringatan 
yang nyata” [al-Mulk 67:25-26]. 
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Dan Nabi, berkah dan saw, membuat ini jelas dalam otentik (235) ketika Jibryl bertanya kepadanya, 
tentang itu tidak lebih tahu dari yankegatakiathat?' dan dia yadyth yang disepakati menjawab, (Yang ditanya 


Jadi, jika Anda mendengar seseorang menentukan umur waktu yang tepat atau memberikan waktu yang 
tepat untuk Hari Kiamat, ketahuilah bahwa orang ini tenggelam dalam ketidaktahuan yang mendalam tentang 


agama atau pembohong licik yang memiliki tujuan khusus untuk berperang dan berkomplot melawan Islam. 


Tanda-tandanya yang lebih besar: 


Adapun tanda-tanda dan tanda-tanda Kiamat yang ada di depan kita, baik Kitab maupun As-Sunnah telah 
menginformasikan kepada kita sebagian dari tanda-tandanya, dan tidak diragukan lagi bahwa keseluruhan 
tanda-tanda ini berada di bawah apa yang diketahui. agama karena kebutuhan, dan karena itu tidak 
diperbolehkan bagi seorang Muslim untuk mengingkarinya atau meragukannya, meskipun itu dari hal-hal 


ghaib yang belum terjadi. 


Adapun pemeriksaan rinci dari semua itu, yang mengharuskan kita untuk membagi tanda-tanda ini 
menjadi dua kategori: 

Kategori pertama adalah yang ditetapkan oleh laporan-laporan yang disebarkan secara massal yang 
mewariskan ketegasan dan kepastian. Adapun kategori kedua, adalah apa yang telah disampaikan kepada 
kita sebagai soliter 4236) laporan. 

Dalam diskusi kami ini, kami tidak beralih ke kategori pertanda kedua, meskipun banyak dan telah 
dikirimkan kepada kami melalui saluran otentik yang keasliannya disepakati, karena bagaimanapun mereka 
tidak melampaui batas dugaan, dan memiliki Keyakinan yang kuat akan sesuatu karena kebutuhan 


mengharuskannya ditetapkan dengan bukti yang menentukan, seperti yang Anda ketahui. 


Kami hanya akan berbicara kepada Anda tentang kategori pertama dan itu adalah yang telah disampaikan 
kepada kami melalui laporan yang menentukan, dan dengan demikian beriman kepada mereka, karena itu, 
adalah wajib. 


1. Munculnya Dajjal 


Kata Dajjal adalah julukan untuknya, dan dia diberi nama itu karena (237) dan kebohongannya serta 


dengan kepalsuan. Dia adalah pria zearafapudnygaiyrakagrdatampdatupirkeseriusan kebenaran penipuannya 


Di antara orang-orang, dia akan mengklaim kejujuran dan kejujuran dan kemudian dia akan mengklaim 
ketuhanan, dan dalam klaim ini dia akan diikuti oleh sejumlah besar orang, yang sebagian besar adalah 
orang Yahudi. Semua kitab sunnah sarat dengan hadits-hadits tentang beliau: peringatan, informasi dan 


deskripsi. Kami sekarang akan menyajikan kepada Anda sejumlah kecil hadis-hadis ini. 


1. Kedua Syekh, dan lainnya, telah meriwayatkan otoritas Ibnu yUmar, may 


Allah meridhoi keduanya, yang berkata, 'Rasulullah, semoga 
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Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, berdiri di antara orang-orang, terpuji 
Allah dengan hak-Nya kemudian menyebutkan Dajjal. Dia berkata, (Memang saya 
Saya memperingatkan Anda tentang dia dan tidak ada Nabi kecuali bahwa Dia telah memperingatkan 
orang-orangnya. Namun, saya akan memberitahu Anda sesuatu yang tidak pernah dikatakan Nabi kepada umatnya. 
Sesungguhnya dia bermata satu, dan Tuhanmu tidak bermata satu)'. 

2. Kedua Syekh, dan lainnya, telah meriwayatkan otoritas yudhayfah (dan 
kata-katanya adalah dari Muslim) bahwa yUgbah berkata kepadanya, 'Ceritakan padaku apa 
Anda telah mendengar dari Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan mengabulkan 
damainya, tentang Dajjal, maka dia berkata, “Sesungguhnya Dajjal akan keluar 
dan dia akan memiliki api dan air bersamanya. Adapun apa yang orang anggap sebagai air, itu 
akan menjadi api yang membakar. Adapun apa yang orang anggap api, itu akan menjadi sejuk, segar 
air. Jadi, siapa pun dari Anda mencapai itu, biarkan dia jatuh ke dalam api, karena itu akan terjadi 
menjadi segar dan manis.)' yUqbah berkata, 'Dan aku mendengarnya', menegaskan yudhayfah. 

3. Muslim telah meriwayatkan, begitu juga dengan Aby Dywyd, al-Tirmidzi, Ibn Myjah dan 
Ajmad, serta yang lainnya, hadits panjang tentang Dajjal dan apa yang akan terjadi 
terjadi pada waktunya, dan kami akan menyampaikannya kepada Anda secara singkat: Itu adalah otoritas 
dari an-Nawwys ibn Samyyn, semoga Allah meridhoi dia, yang berkata, "The 
Utusan Allah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, disebutkan 
Dajjal suatu pagi. Dia berbicara tentang dia seolah-olah dia tidak penting tetapi juga 
berbicara tentang dia seolah-olah dia sangat penting, sampai kami mengira dia berada di a 
sekelompok pohon kurma 1238) Ketika kami kembali padanya, dia tahu itu tentang kami, jadi 
dia berkata, (Aku mengkhawatirkanmu hal-hal selain Dajjal. Jika dia muncul dan saya 
dengan Anda, saya akan bersaing dengan dia atas nama Anda. Jika dia muncul dan saya tidak 
denganmu, maka setiap orang harus berjuang untuk dirinya sendiri. Allah akan menjaga 
setiap Muslim atas nama saya. Dia adalah seorang pemuda dengan rambut pendek keriting dan matanya 
buta. Saya membandingkannya dengan YAbd al-yUzzy ibn Gayyan. Siapa pun dari Anda hidup untuk melihat 
dia, biarkan dia membacakan ayat pembukaan Surat al-Kahfi. Dia akan muncul di a 


3 239 
tempat yang berada di antara Levant dan Irak dan dia akan mendatangkan malapetaka dengan benar dan 
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kiri. Wahai hamba Allah, tegarlah). Kami berkata, "Wahai Rasulullah, berapa lama 

akankah dia tetap di bumi?' Dia menjawab, (Empat puluh hari. Suatu hari akan seperti setahun. 

Suatu hari akan seperti sebulan. Suatu hari akan seperti seminggu, dan sisanya adalah miliknya 

hari akan seperti hari-harimu}. Kami berkata, "Wahai Rasulullah, pada hari itu 

seperti setahun, apakah shalat sehari cukup?' Dia menjawab, (Tidak. Kamu harus 

perkirakan.) Kami berkata, "Wahai Rasulullah, seberapa cepat dia akan bergerak 

di bumi?' Dia menjawab, (Dia akan seperti awan yang digerakkan oleh angin. Dia akan 

datanglah kepada suatu kaum dan undanglah mereka dan mereka akan beriman kepadanya dan menanggapinya 
dia. Dia akan memerintahkan langit dan itu akan menurunkan hujan dan bumi dan itu 

bercocok tanam. Kemudian dia akan memanggil seorang pria yang penuh dengan kemudaan, pukul dia 
dengan pedang dan memotongnya menjadi dua bagian, dan jarak antara keduanya 

akan seperti itu antara pemanah dan sasarannya. Dia kemudian akan memanggil dan dia 

akan tampil ke depan berkilauan dengan kebahagiaan dan tawa, dan itu saja 

bahwa Allah akan mengutus Almasih putra Maryam. Dia akan turun 

menara putih di sisi timur Damaskus mengenakan dua pakaian 

mati ringan dengan kunyit dan dia akan meletakkan tangannya di sayap dua 

malaikat. Saat dia menundukkan kepalanya, butiran keringat akan jatuh darinya dan 

ketika dia mengangkatnya, manik-manik itu akan berhamburan seperti mutiara. Dia akan mencarinya (yaitu dia 


akan mencari Dajjal) dan sampai dia menyusulnya di pintu gerbang Lod, 220 


41) 


2 
dan kemudian dia akan membunuhnya eu 


4. Muslim telah meriwayatkan, serta yang lainnya, atas otoritas Aby Sayyd al-Khudrý, 
yang mengatakan, "Ibn yyyid, yang bernama yyf, berasal dari Yahudi dan biasa 
melakukan peramal, dan tersiar kabar di al-Madinah bahwa dia adalah 
Dajjal. Dia berkata kepadaku, “Ada apa denganmu, wahai para sahabat 
Muhammad? Apakah Nabi Allah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, 
tidak mengatakan bahwa dia adalah seorang Yahudi, dan saya telah menjadi Muslim? Dia berkata bahwa dia akan melakukannya 
menjadi mandul dan saya punya anak. Dia berkata bahwa Allah akan mencegahnya 


memasuki Makkah, dan saya telah melakukan haji”. Dan dia melanjutkan sampai aku 
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hampir yakin dengan apa yang dia katakan ... 


Ini, meskipun tidak semua yadyths yang telah ditransmisikan tentang dia, 
jelaskan padanya bahwa dia memiliki beberapa tanda yang membedakan. 

Jadi, dia berasal dari Yahudi, dia akan muncul dari arah timur, terlepas dari perbedaan pendapat 
tentang lokasi yang tepat di mana dia akan muncul, mata kanannya cacat, melotot dan mengambang 
dalam bentuk yang menjijikkan. Dia tidak punya anak. Dia tidak akan diizinkan memasuki Makkah dan 
al-Madinah. Pada miliknya (242) akan ditulis, dan akan jelas bagi setiap Muslim, dan dahi kata kafir 

j##sy , putra Maryam, berkah dan saw, akan membunuhnya. 


Al-yyfiy Ibnu yajar berkata, Vika seseorang bertanya bagaimana Allah akan membuat tanda-tanda 
yang begitu cemerlang terjadi di tangannya, seperti menghidupkan orang mati, yang merupakan salah 
satu tanda agung yang hanya terjadi pada para Nabi, jawabannya adalah itu adalah sarana untuk 
menguji hamba-hamba-Nya, karena mereka akan memiliki dengan mereka apa yang akan menunjukkan 
bahwa dia akan dibatalkan dan tidak diverifikasi dalam klaimnya. Ini akan menjadi fakta bahwa dia 
bermata satu dan kata kafir akan tertulis di dahinya dan semua orang akan membacanya. Dengan 
demikian, klaimnya tidak sah, bersama dengan cap kekafiran dan kekurangan pada hakikat dan pangkat. 
Jika dia adalah dewa, dia akan menghilangkan itu dari wajahnya. Tanda-tanda para Nabi bebas dari 
pertentangan, dan dengan demikian keduanya tidak dapat dibandingkan." Kemudian dia berkata, 'Dan 
meskipun ada tanda-tanda lain yang jelas pada Dajjal, bagi mereka yang berakal, bahwa dia berbohong, 
karena dia terdiri dari bagian-bagian, dan akibat dari dia dibuat akan terlihat bersama dengan jelas 
memiliki. ketidaksempurnaan, seperti cacat pada matanya. Jadi, ketika dia mengklaim kepada orang- 
orang bahwa dia adalah Tuhan mereka, keadaan mengerikan yang akan dilihat oleh orang-orang 
berakal akan membuat mereka tahu bahwa dia tidak membentuk ciptaan selain dia, dan membuat 
proporsinya dan memperindahnya, dan dia tidak membebaskan dirinya dari ketidaksempurnaan. Maka, 
yang paling tidak wajib diucapkan adalah, “Hai orang yang mengaku sebagai pencipta langit dan bumi, 
tatalah dirimu dan takarannya, serta hilangkan segala cacat darinya. Jika Anda mengklaim bahwa tidak 


m 


ada yang terjadi pada Tuhan sendiri, maka singkirkan apa yang tertulis di antara mata Anda 
(243), 

Aku berkata: Kamu tahu bahwa Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, telah menjadikan kemunculan 
Dajjal sebagai kesengsaraan yang besar dan signifikan bagi umat manusia, seperti yang diperingatkan 
oleh Utusan, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian. Jika Allah tidak memungkinkan 
dia untuk menghasilkan suspensi tertentu dari norma dan memberinya kunci untuk banyak harta dan 
perbekalan, dia tidak akan menjadi kesengsaraan. 

Jika Anda mengetahui hal ini, ketahuilah bahwa penelitian rasional tidak memiliki sarana untuk 
menganalisis kepribadian orang ini dan mempelajarinya dari balik apa yang telah diinformasikan oleh 
teks-teks otentik ini. Ini karena satu-satunya jalan keluar rasional untuk memahami segala sesuatu 
tentang dia adalah laporan yang tidak dapat disangkal, dan jika laporan ini tidak disampaikan, kita tidak 
akan membayangkan keberadaannya sama sekali, apalagi memiliki keyakinan kuat padanya dan 


percaya bahwa dia akan muncul. 244). 


216 


Machine Translated by Google 


Adapun ketika waktu kemunculannya telah tiba, dan pengetahuan tentang itu ada di sisi Allah 
Yang Maha Perkasa dan Agung, dan dia muncul di hadapan manusia, pada saat itu urusannya 
akan berubah dari masalah yang murni tidak terlihat menjadi kenyataan yang nyata dan dapat 
diraba. , dan pada saat itu urusannya akan tunduk pada pemeriksaan dan analisis seperti semua 
hal lain yang nyata dan dapat diamati. 


2. Turunnya yysy Putra Maryam: 


Ini adalah salah satu tanda kiamat yang paling signifikan, dan salah satu peristiwa terpenting 
yang akan terjadi sebelumnya. 

Makna turunnya dia adalah bahwa dia akan turun ke bumi setelah diasingkan darinya selama 
jangka waktu yang panjang ini, di suatu tempat di wilayah kekuasaan Allah yang gaib, Dia Maha 
Perkasa dan Maha Agung. Dia masih menikmati kehidupan pertamanya, kehidupan yang sama 
yang diberikan Allah kepadanya ketika dia menjadi Rasul dan Nabi di bumi. Dia akan tetap berada 
di bumi untuk jangka waktu tertentu di mana dia mendirikan di dalamnya pilar-pilar akidah Islam 
yang dengannya semua Nabi diutus untuk menegakkannya, dan dia akan menerapkan Hukum 
Wahyu Islam yang membatalkan semua Hukum Wahyu sebelumnya, yang satu yang Muhammad, 
berkat dan saw, diutus dengan, tanpa menerima wahyu baru dari Allah, Perkasa dan Agung, selama 
waktu itu (245) —- 

Dengan ini Anda tahu bahwa keturunannya tidak bertentangan dengan fakta bahwa Muhammad, 
berkah dan saw, adalah penutup para Nabi dan yang terakhir dari mereka, sama seperti itu tidak 
bertentangan dengan fakta bahwa Hukum Wahyu membatalkan semua Wahyu lainnya. Hukum dan 
itu akan tetap sampai hari kiamat. 

Selanjutnya, dalil untuk hal ini ditetapkan dengan pasti baik dalam Kitab maupun 
sunnah. Adapun dalil Kitab, kami hadirkan kepada Anda dua ayat ini: 

Ayat pertama ini adalah pernyataan Allah Ta'ala dalam Surat al-Nisyy (4:157-159): “Dan ucapan 
mereka, 'Kami telah membunuh Al Masih, yysy putra Maryam, Rasulullah'. Mereka tidak 
membunuhnya dan tidak menyalibnya tetapi hal itu dibuat seolah-olah demikian bagi mereka. 
Mereka yang berdebat tentang dia meragukannya. Mereka tidak memiliki pengetahuan nyata 
tentang itu, hanya dugaan. Tapi mereka pasti tidak membunuhnya. Allah mengangkatnya 
kepada diri-Nya. Allah Maha Kuasa, Maha Bijaksana. Tidak ada seorang pun Ahli Kitab yang 
tidak akan beriman kepadanya sebelum kematiannya: dan pada Hari Kiamat dia akan menjadi 
saksi atas mereka”. 

Bagian kuncinya adalah pernyataan Ta'ala: "Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab yang tidak 
akan beriman kepadanya sebelum kematiannya", yang berarti bahwa tidak ada seorang pun 
dari Ahli Kitab yang akan tetap tinggal setelah turunnya yysy, perdamaian atasnya, kecuali bahwa 
mereka akan percaya padanya sebelum kematian yysy, saw. Kata ganti di "sebelum kematiannya" 
kembali, seperti yang jelas dari konteks ayat-ayat, ke yysy putra Maryam, dan itu adalah bukti 
tekstual bahwa dia, berkah dan saw, belum mati. 


Ibnu Kathyr, setelah menjelaskan ayat tersebut dengan cara yang sama, berkata, "Tidak diragukan 
lagi bahwa ini adalah posisi yang benar, karena yang dimaksud dari konteks ayat ini adalah untuk 
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menegaskan kepalsuan dari apa yang diklaim oleh orang Yahudi dalam hal membunuh yysy dan menyalibnya 
dan konsesi dari orang-orang Kristen bodoh yang mengakui ini. Allah telah memberi tahu bahwa bukan itu 
masalahnya. Sebaliknya, itu dibuat tampak seperti itu bagi mereka dan dengan demikian mereka membunuh 
kemiripan dan mereka tidak memastikannya. Kemudian Dia mengangkatnya kepada-Nya dan dia masih hidup 
dan dia akan turun sebelum Hari Kiamat, sebagaimana ditunjukkan oleh hadis-hadis yang banyak beredar yang 
akan kami sebutkan segera, jika Allah menghendaki. Dia kemudian akan membunuh mesias kesesatan, 
mematahkan salib, membunuh babi dan menghapuskan jizyah agama lain. Sebaliknya, dia hanya akan 
menerima Islam atau pedangaDe besari baikiandia/sitiglaraikanulteo ie rineanyjaf dariasikem detpaata kita bahwa 
semua Ahli Kitab akan beriman kepadanya pada saat itu dan tidak satupun dari mereka akan gagal untuk 
menegaskan dia ' (247) 

Ayat kedua adalah sabda Allah Ta'ala dalam Surat al-Zukhruf (43:57-61) : “Ketika putra Maryam dijadikan 
contoh, kaummu tertawa terbahak-bahak. Mereka menjawab, 'Kalau begitu, siapa yang lebih baik, dewa 
kami atau dia?' Mereka hanya mengatakan ini kepada Anda demi argumen. Mereka memang orang-orang 
yang suka berdebat. Dia hanyalah seorang hamba yang telah Kami beri nikmat Kami dan yang Kami 
jadikan percontohan bagi suku Israel. Jika kami mau, Kami dapat menunjuk malaikat sebagai pengganti 
Anda untuk menggantikan Anda di bumi. Dia adalah tanda (yilm) Hari Kiamat. Jangan ragu tentang itu. 


Tapi ikuti aku. Ini adalah jalan yang lurus”. 


Bagian kunci dalam ayat-ayat tersebut adalah pernyataan Yang Mulia, “Dia adalah tanda Kiamat. 
Jangan ragu tentang itu”. Kata ganti, seperti yang Anda lihat, kembali ke putra Maryam, yang dibicarakan 


oleh ayat-ayat itu. Artinya, yysy putra Maryam adalah bukti-bukti terjadinya Kiamat. Dia akan demikian setelah 
dia turun dari langit sebagai wasit yang adil dan adil. Ada lagi bacaan langka dari ayat ini: “Dia adalah tanda 


(alam) Hari Kiamat” yang juga menunjukkan hal ini, yaitu indikasi dan tandanya (248) yang telah disepakati 
oleh para ahli tafsir Al-Qur'an. 


—— . Ayat tersebut harus memiliki arti lain selain ini, dan itu adalah arti yang semuanya 
Adapun hadits-hadits itu banyak jumlahnya, dan kami hadirkan sebagiannya untuk Anda — 


1. Kedua Syekh, dan lainnya, telah meriwayatkan melalui berbagai saluran 
otoritas Abu Hurairah, semoga Allah meridhoi dia, yang berkata, 'The 
Utusan Allah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, berkata, (Demi 
Yang jiwaku berada di tangan-Nya, putra Maryam di ambang kedatangan 
kepada Anda sebagai arbiter yang adil. Dia akan mematahkan salib, membunuh babi dan meletakkan 
mengakhiri perang. Kekayaan akan sangat berlimpah sehingga tidak ada yang mau menerimanya, seperti itu 
sujud akan lebih baik dari dunia ini dan seisinya.)" Kemudian Abu 


Hurairah berkata, 'Jika Anda mau, bacalah pernyataan Ta'ala: “Tidak ada 
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tentang Ahli Kitab yang tidak beriman kepadanya sebelum kematiannya, dan seterusnya 
pada Hari Kiamat dia akan menjadi saksi atas mereka”. 
2. Muslim, Aby Dywyd, al-Tirmidzi dan Ibn Myjah telah meriwayatkan otoritas 
dari yudhayfah ibn Usayd al-Ghifyry, semoga Allah meridhoi dia, yang mengatakan, 
'Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, memasuki kami sementara 


kami saling mengingatkan. Dia berkata, (Apa yang kamu ingatkan 


tentang yang lain?) Mereka menjawab, “Kami sedang mengingat Hari Kiamat.” Dia berkata, (Itu 


(250) 
tidak akan terjadi sampai kamu melihat sepuluh tanda: asap (al-dukhyn), Dajjal, 
251 an 
binatang (al-djjbbah), matahari terbit dari barat, 25) Keturunan jysy the 


putra Maryam, Yayjyj dan Mayjyj, tiga tanah longsor: satu di timur, satu di 
barat dan satu di Jazirah Arab, dan yang terakhir adalah Neraka yang akan 
keluar dari Yaman dan mendorong orang menuju tempat berkumpulnyaj'. 
3. Ada yang kami ceritakan sebelumnya dari Muslim, Aby Dywyd, al-Tirmidzi, 
Aymad dan Ibn Myjah dari hadits al-Nawwys ibn Samyyn, semoga Allah 
senang dengan dia, dari Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
berilah dia kedamaian, tentang Dajjal, yang meliputi: (...pada saat itu 
Allah akan mengutus Almasih putra Maryam. Dia akan turun dengan putih 
menara di sisi timur Damaskus yang mengenakan dua pakaian mati ringan 
dengan kunyit dan dia akan meletakkan tangannya di atas sayap dua malaikat. 
Saat dia menundukkan kepalanya, butiran keringat akan jatuh darinya dan saat dia 
mengangkatnya, manik-manik itu akan berhamburan seperti mutiara. Tidak ada orang kafir yang akan menemukan baunya 
dari nafasnya kecuali dia akan mati, dan nafasnya akan mencapai sejauh matanya 
bisa melihat. Dia akan mencarinya dan sampai dia menyusulnya di gerbang 
Lod a dan kemudian dia akan membunuhnya. Kemudian yysy akan datang kepada orang-orang yang Allah 
telah dilindungi dari dia, dan dia akan mengusap wajah mereka dan memberitahu mereka tentang 
peringkat mereka di surga...) dan hadits lainnya. 
4. Ada yang diriwayatkan oleh Aymad, Aby Dywyd dan Ibn Jaryr melalui 


berbagai saluran pada otoritas Abu Hurairah, yang berkata, 'Rasulullah 
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Allah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, berkata, (Nabi adalah 

(253) saudara yalljt —: ibu mereka berbeda dan agama mereka satu. Saya 

orang yang paling dekat dengan yysy ibn Maryam karena tidak ada Nabi di antaranya 

aku dan dia. Dia akan turun dan jika Anda melihatnya, Anda harus mengenalinya. Dia 

adalah pria tegap dengan kulit putih kemerahan. Dia akan memakai cahaya 

pakaian kuning dan kepalanya akan tampak menetes meskipun tidak 

kelembaban akan menyentuhnya. Dia akan menghancurkan salib, membunuh babi, menghapuskan 
jizyah dan menyeru umat manusia kepada Islam. Pada waktunya, Allah akan menghancurkan semua 
agama selain Islam. Dia akan menghancurkan mesias palsu 258 kemudian 
tetap di bumi selama empat puluh tahun. Kemudian dia akan mati dan umat Islam akan berdoa 


atasnya)". 


Ini adalah empat hadits yang memberikan bukti tekstual tentang keturunan yysy putra Maryam, shalawat 
dan salam atasnya, dan ada beberapa hadits lain yang tidak dapat kami uraikan di sini. Ringkasannya adalah 
bahwa mereka adalah hadits yang ditransmisikan secara massal dari Rasulullah, semoga Allah memberkatinya 
dan memberinya kedamaian, dari riwayat Aby Hurairah, Ibn Masyyd, yUthmyn ibn Aby al-yyy, Aby Umymah, 
al-Nawwys ibn Samyyn , yAbdullah ibn yAmr ibn al-yyy Majmay ibn yyrithah dan yudhayfah ibn Usayd, 
semoga Allah meridhoi mereka. 


Sebelum itu, kami melihat teks-teks ayat-ayat yang jelas dari Kitab Allah Ta'ala yang menyatakan hal yang 
sama dengan apa yang ditunjukkan oleh hadis-hadis ini, dan karena itu umat Islam telah membuat 
kesepakatan bahwa keturunan yysy bin Maryam di akhir zaman adalah bagian yang kokoh dari teologi kami, 
dengan cara dan deskripsi bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, 
telah menyebutkan kepada kami, dan bahwa dia dibangkitkan hidup dan tubuhnya. ke langit, sebagaimana 
Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung telah menjelaskan secara mutlak dalam Eksposisi-Nya yang 
Maha Kuasa. 


Jika ini telah dijelaskan kepada Anda, kami harus menyajikan kepada Anda dua masalah yang terkait 
dengan masalah ini dan di dalamnya kami akan mengungkap realitas ilmiah yang tidak boleh berubah menjadi 
sesuatu yang lain. 

Masalah pertama adalah bahwa beberapa penulis dari kalangan murid sekolah Syekh Muyammad yAbduh 
telah menyangkal bahwa yysy putra Maryam, berkah dan saw, diangkat dengan tubuhnya ke langit. Mereka 
mengatakan, 'Dia hanya dibesarkan dalam hal ruh atau derajatnya.' Oleh karena itu, mereka juga mengingkari 
turunnya beliau ke bumi sesaat sebelum penetapan Hari Kiamat. Syekh Maymyd Shaltyt menulis artikel 


tentang ini di majalah ar-Risalah (no.462) setelah itu dia menulis artikel lain di 
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topik yang sama. Kesimpulan yang dia dapatkan dalam artikel-artikel tersebut adalah untuk menafsirkan 
ayat-ayat tentang topik tersebut dan menghindari hadits-hadits yang banyak, mengklaim bahwa mereka 
soliter Murgkiradyitis tetangrsehbasayaptidadodideladrkampuds teokagiY posisi sains dan akal tentang 

keajaiban dalam penelitian kenabian. Di sana Anda mempelajari kisah tentang sekolah yang didirikan 
yang menolak mukjizat tanpa menyangkal agama secara langsung. Demikian pula, Anda belajar tentang 
rahasia di balik asal muasal sekolah itu dan kondisi yang diciptakan untuk itu. 


Jika Anda ingat apa yang kami katakan saat itu, Anda harus tahu bahwa menyangkal keturunan yysy, 
saw, terlepas dari apa yang telah ditetapkan bukti yang menentukan tentang itu, tidak lain adalah gaung 
alami dari gaung sekolah itu dan hasil yang sepenuhnya setuju dengan prinsip-prinsipnya. 


Tampaknya kebingungan dan keterpurukan dalam kegelapan, yang tidak dipedulikan oleh para 
pendukung mazhab tersebut dan para pengikutnya, diwujudkan dalam upaya untuk berhasil 
menggabungkan antara berpegang pada Islam dan berpegang pada penyangkalan terhadap norma dan 
penolakan. keajaiban! Kami tidak ragu bahwa itu adalah upaya hanya dari segi lahiriah, waspada terhadap 
kemarahan umat Islam sambil secara bertahap menyusup ke tempat teologi di hati mereka. 


Kebingungan dalam upaya untuk berhasil inilah yang membuat seseorang seperti Syekh Maymyd 
Shaltyt tidak keberatan mengingkari tujuh puluh yadyth beserta para perawinya dan menyatakan bahwa 
semua penafsir Al-Gur'an sejak zaman para Sahabat hingga munculnya sekolah gurunya adalah keliru— 
dalam agar doktrin menyangkal penangguhan norma dan mukjizat menjadi sehat baginya. 


Yang lebih mencengangkan lagi adalah dia mengingkari hadis-hadis tanpa bukti apapun bahkar228), atau 
yang mirip, bahwa hadits-hadits itu palsu. Dia menyatakan para penafsir salah tanpa bukti apapun, atau 
kemiripan bukti, bahwa mereka salah. Ya, ada satu bukti. Penyimpangan dari faksi kecil itulah yang 
didirikan karena alasan dan motif yang terkenal, untuk menyangkal penangguhan norma dan keajaiban. 
Inilah dalil yang menerima penggalian nash-nash sunnah dan dalil-dalil Kitab dari akarnya dan berpaling 
darinya sama sekali. 


Adapun sunnah, kami hanya menyampaikan sebagian kepada Anda, dan Anda tahu apa itu 
ditunjukkan dengan tegas dan bahwa ia tidak menerima ocehan apa pun mengenai hal itu. 

Adapun Kitab, kami telah menyampaikan kepada Anda dua ayat, yang keduanya jelas menunjukkan 
makna yang telah dipahami oleh semua ahli tafsir serta para Sahabat yang mulia. 


Akan tetapi, golongan kecil ini memfokuskan seluruh perhatiannya untuk menafsirkan ayat menaikkan 
dan menjadikannya makna mengangkat dalam artian ruh atau mengangkat derajat, membayangkan jika 
sampul tafsir itu terkait erat dengan nash-nash menaikkan maka, setelah itu, itu harus terhubung dengan 


kuat, dengan sangat mudah, dengan teks-teks turun, yang tidak masuk akal. 


Yang paling mereka pegang teguh, dalam hal ini, adalah kata-kata "membawamu kembali" (257) dalam 
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Pernyataan Ta'ala: “Ketika Allah berfirman, ysy, Aku akan membawamu kembali dan mengangkatmu 
kepada-Ku dan menyucikanmu dari orang-orang kafir,” IYI ylmryn 3:55] berpikir bahwa “mengambilmu 
kembali” identik dengan “ membuatmu mati”. 

Tidak ada ahli bahasa yang mengatakan ini. Melainkan makna tawaffi 
1258) adalah mengambil sesuatu dan menggenggamnya seluruhnya, dan sinonimnya adalah istifyy Kita. 
mengatakan, 'Saya telah menerima hak saya sepenuhnya dan saya mengambilnya', yaitu saya 
menggenggamnya sepenuhnya. Adapurtamif4hy269 nyancakin yaakten ga dari amnya hdhag3atuije beredar 
di antara orang-orang ini karena massa sering menggunakan kata ini hanya untuk mengartikan kematian 


dan tidak menyadari arti aslinya dalam bahasa tersebut. 


Jika orang-orang ini mengacu pada bahasanya, mereka akan melihat bahwa tawaffj yang berarti kematian 
sebenarnya adalah arti sekunder dari kata tersebut, seperti yang dikatakan oleh ulama besar Muyyafy yabry. 
Inilah mengapa al-Zamakhshari menulis dalam bukunya Asys al (261) bahwa menggunakan wafjt (262) 
Balyghah untuk mengartikan kematian adalah kiasan. 

Itu yang meniadakan makna metaforis "membawamu kembali" dalam ayat ini adalah 
apa yang dengan tegas ditunjukkan oleh ayat lain tanpa ada ruang untuk interpretasi di dalamnya: 

Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, berfirman dalam Surat al-Nisyy (4:157-158), “Dan ucapan 
mereka, 'Kami telah membunuh Al Masih, yysy putra Maryam, Rasulullah.' Mereka tidak membunuhnya 
dan tidak menyalibnya tetapi hal itu dibuat seolah-olah demikian bagi mereka. Mereka yang berdebat 
tentang dia meragukannya. Mereka tidak memiliki pengetahuan nyata tentang itu, hanya dugaan. 
Tapi mereka pasti tidak membunuhnya. Allah mengangkatnya kepada diri-Nya. Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana”. 

Adapun akal orang berakal yang memahami tuturan bahasa Arab melalui kaidah bahasa Arab dan makna 
linguistiknya, ia akan memahami dari tuturan Ta'ala: “Tetapi mereka pasti tidak membunuhnya. Allah 
mengangkatnya kepada diri-Nya” bahwa Allah menyembunyikan Nabi-Nya dari mereka dengan 
mengangkatnya ke langit-Nya dan dengan demikian mereka tidak membunuhnya atau menyalibnya. Arti ini 
dibuktikan dengan kata-kata dari ayat tersebut dan makna linguistiknya, serta keharusan apa yang datang 
sebelum bal (263) menjadi kebalikan dari apa yang datang setelahnya. Jadi, Anda tidak bisa menjadi orang 
Arab-dan derkaja. keayaridaklagari dana Se hanya akaringhsRpabanymafinsia ber katata Payaridakriapar 
benar.' Sebaliknya, Anda berkata, 'bal dia masih hidup.' Anda tidak dapat mengatakan, 'Panglima tidak 
dibunuh bal dia memiliki derajat yang tinggi di sisi Allah', karena memiliki derajat yang tinggi di sisi Allah 
tidak bertentangan dengan pembunuhan. Sebaliknya, bal digunakan untuk meniadakan apa yang 


mendahuluinya berdasarkan apa yang mengikutinya. 


Oleh karena itu, tidak diragukan lagi bahwa makna ayat tersebut adalah: orang-orang Yahudi tidak 
membunuhnya, seperti yang mereka klaim, melainkan (bal) Allah merebutnya dari mereka dan 
mengangkatnya ke langit. Namun, Syekh Shaltjt menolak untuk menerima makna apa pun selain, "Mereka 
tidak membunuhnya sebelum Allah mengangkat derajatnya kepada-Nya.' Ini bertentangan dengan aturan 
bahasa Arab dan artinya dan bertentangan dengan orang Arab dan semua penafsir. 

Dan Anda bisa bertanya kepada orang-orang seperti Syekh Shaltjt, mereka yang memahami ayat ini 


seperti ini: apa arti dari “kepadanya” dalam ayat tersebut jika mengangkat berarti menaikkan derajat? Melakukan 
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itu berarti bahwa Allah menjadikannya dewa seperti Dia? 

Ini karena pernyataan Anda: 'Allah menaikkan derajat si fulan kepada-Nya' hanya bisa 
berarti bahwa Dia menempatkannya pada peringkat-Nya! 

Selanjutnya, apa arti dari membatasi kenaikan pangkat pada saat mereka berniat untuk menyalibnya 
dan membunuhnya? Apakah dia tidak akan dinaikkan pangkatnya sebelum itu? 


Ini adalah pertanyaan yang tidak memiliki jawaban, selain mengulangi kata-kata dan interpretasi yang 
tidak berarti yang sama untuk melayani penyakit penolakan penangguhan norma dan keajaiban yang telah 
tertanam kuat di dalam jiwa mereka. Semoga Allah merahmati siapa pun yang datang dengan perkataan: 
'Seorang pria melihat seekor keledai muda dan menginginkan dagingnya. Kemudian dia berpaling kepada 
siapa pun yang ada di sekitarnya dan berkata, “Bukankah telinganya seperti telinga kelinci?” (264) 

Masalah kedua adalah kejatuhan konyol yang dilakukan oleh sebuah kelompok yang berpikir akan 
menjadi ide yang bagus untuk membuat intelek mereka mengikuti rencana dan skema Inggris yang 
terungkap. Dengan demikian, pemimpin mereka mulai mengklaim bahwa orang yang telah dijanjikan Allah 
akan muncul di bumi akan menjadi serupa dengan yysy dan bukan yysy sendiri, bahwa dia akan muncul 
di bumi tanpa turun dari langit dan bahwa dia sendiri adalah rupa yang telah dijanjikan Allah. akan muncul, 
sehingga menjadikannya Mesias yang dijanjikan. Kemudian dia pergi dan mengklaim bahwa dia adalah 
seorang Nabi dan Rasul yang mandiri dengan membawa undang-undangnya sendiri. Kemudian dia 
merumuskan wahyunya sendiri seperti Al-Gur'an dan mulai menciptakan keajaiban untuk dirinya sendiri 
dan mengklaim bahwa mereka mendukungnya. Dia membangun masjid untuk (265) dan dia menyebut 
menyebutnya 'al-Masjid al-Agjy' kota 'Mekah Mesias'. Dia membuat kuburan darfiHien3 ela Gadiaandan 
Surga', siapa pun yang dimakamkan di dalamnya adalah dari penduduk surga, dan dia menyebut istri- 
istrinya 'Ibu-ibu orang beriman." Dia menggunakan segala cara dan siasat untuk mengumpulkan pengikut 
dan pengikut di sekitarnya, sementara pemerintahan kolonial Inggris ada di belakangnya, mendorong dan 
mendukungnya. Kemudian dia menyatakan bahwa maksud lahiriah dari Kitab dan Sunnah harus dipahami 
secara kiasan, kiasan dan kiasan. Dengan demikian, dia mulai mendistorsi apapun yang dia inginkan 
dalam wahyu Kitab dan Sunnah dan aturan-aturannya, dan salah satu hasil dari (266) direkayasa dan 
dibatalkan dan terutama dengan ini adalah menyimpulkan bahwa jihad menganggap Inggris karena 


mereka sikap murah hati terhadap umat Islam dan perlakuan baik mereka terhadap mereka. 


Dia bertahan dalam keadaannya ini, mengklaim kenabian, berbohong melawan Allah dan para nabi-Nya 
dan menempatkan dirinya di tempat Al Masih, yysy putra Maryam, sebelum umat manusia, sampai 
ketetapan Allah Ta'ala menimpanya kolera dan dia mati telungkup. di toilet, dalam keadaan paling 
menyedihkan dan pemandangan yang paling menjijikkan. Kematiannya ini adalah pelajaran bagi mereka 
yang memiliki wawasan. 

Itu adalah Ghulym Aymad al-Aydiyyny, yang lahir pada tahun 1252 H dan meninggal pada tahun 1326. 
Penerus penipu ini (267) mulai menyebarkan kesesatan nabi mereka di berbagai negeri, dan Anda telah 


mendengar faksi dari mereka mendengar dan Inggris mencari 
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setelah mereka dan menghormati mereka di negara mereka, karena di sana mereka memiliki tempat ibadah eksklusif 


mereka dan mereka memiliki semangat yang tak tertandingi untuk memberi makan kepalsuan dan kesesatan mereka. 


Tujuan kami di balik memberi tahu Anda tentang kesesatan ini bukan untuk membahasnya dan menyajikan bukti- 
bukti kepalsuannya, karena kekonyolannya jelas dan jelas dan tidak memerlukan studi atau pemeriksaan apa pun. 
Sebaliknya, tujuan saya adalah agar Anda mengetahui bagaimana musuh-musuh Islam berdiri di belakang setiap 
sekte dan klaim palsu, dan Inggris telah unggul dalam merencanakan melawan Islam melalui cara ini dengan cara 
yang tidak dimiliki oleh musuh Islam dan Muslim lainnya. Jika Anda mempelajari sejarah negara ini dan masa lalunya 
dengan umat Islam pada umumnya dan koloni Islamnya pada khususnya, Anda akan belajar sesuatu yang 


membingungkan pikiran dan memberikan pelajaran yang bisa dipetik. 


3. Munculnya Yayjyj dan Mayjyj: Yayjyj dan Mayjyj: ini adalah 

dua kata yang digunakan Al-Qur'an untuk merujuk pada bangsa besar orang yang akan mengejutkan dunia ketika 
mereka terurai ke arahnya dari semua sisi, menyebarkan kerusakan dan kehancuran di bumi dengan cara yang 
mengerikan dan menakutkan. 

Namun, Al-Gur'an telah menyembunyikan dari umat manusia tanggal kemunculan mereka, dan dengan demikian 
tidak ada seorang pun selain Allah, Yang Maha Perkasa dan Agung, yang mengetahui waktu yang telah ditentukan, 
tetapi telah menyatakan bahwa kemunculan mereka akan menjadi salah satu tanda utama bahwa Kiamat sudah dekat. 

Inilah informasi Alquran tentang mereka: “Ketika Yayjyj 

dan Mayjyj dilepaskan dan bergegas turun dari setiap lereng, dan Janji Sejati sudah sangat dekat, mata 
orang-orang kafir akan terpaku: 'Aduh bagi kami! Kami tidak memedulikan hal ini! Tidak, sesungguhnya kami 


adalah orang-orang yang zalim” Jal-Anbiyyy 21:96-97]. 


“Mereka berkata, 'Dhu'I-Garnayn! Yayjyj dan Mayjyj menyebabkan korupsi di negeri ini. Oleh karena itu, 
dapatkah kami membayar upeti kepada Anda sebagai imbalan atas pembangunan penghalang antara kami 
dan mereka?" Dia berkata, 'Kekuatan yang diberikan Tuhanku kepadaku lebih baik dari itu. Beri saya uluran 
tangan yang kuat dan saya akan membangun penghalang yang kuat antara Anda dan mereka. Bawakan aku 
batangan besi!" Kemudian, ketika dia telah mencapai ketinggian di antara dua sisi gunung yang tinggi, dia 
berkata, "Tiup!" dan ketika dia telah membuatnya menjadi api yang membara, dia berkata, "Bawakan saya 
kuningan cair untuk dituangkan di atasnya." Oleh karena itu, mereka tidak dapat memanjatnya dan juga tidak 
dapat membuat celah di dalamnya. Dia berkata, 'Ini adalah rahmat dari Tuhanku. Tapi ketika janji Tuhanku 
datang, Dia akan menghancurkannya. Janji Tuhanku pasti benar." Kami akan meninggalkan mereka, pada 


hari itu, untuk saling memukul dalam gelombang yang bergelombang...” [al-Kahfi 18:94-99]. 


Adapun riwayat-riwayat As-Sunnah tentang mereka, mereka membenarkan apa yang Al-Gur'an 
telah memberi tahu mereka. 

Kedua Syekh, dan lainnya, menceritakan atas otoritas Zaynab bint Jaysh bahwa Nabi, semoga Allah memberkatinya 
dan memberinya damai, terbangun dari tidurnya dan dia berkata, (Tidak ada Tuhan selain Allah. Celakalah orang 
Arab karena kejahatan yang mendekat. Hari ini sebuah celah telah dibuat di dinding Yayjyj dan Majjyj seperti ini) dan 


narator membuat lingkaran dengan sepuluh jarinya. Aku (268) berkata, “Wahai Rasulullah, 
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apakah kita akan dihancurkan ketika ada orang-orang saleh di antara kita?” Dia menjawab, (Ya, jika 
kotoran celaka menjadi lazim!'. 

Muslim telah meriwayatkan, serta Aby Dywyd, al-Tirmidzi, Ibn Myjah dan Aymad, yadyth panjang 
yang kami sebutkan sebelumnya atas otoritas al-Nawwys ibn Samyyn, yang mencakup informasi 
tentang Dajjyl dan yysy putra Maryam. Itu juga termasuk: (Dan Yayjyj dan Mayjyj akan dikirim dan 
mereka akan menyusup dari segala sisi. Yang pertama dari mereka akan melewati danau Tiberius 
dan meminum apa yang ada di dalamnya, dan ketika yang terakhir melewati mereka akan berkata, 
'Dulu pernah ada air di sini.... 

Muslim, Aby Dywyd, al-Tirmidzi dan Ibn Myjah telah meriwayatkan otoritas yudhayfah ibn Usayd al- 
Ghifyry, semoga Allah meridhoi dia, yang berkata, 'Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
damai, masuk ke atas kita sementara kami saling mengingatkan. Dia berkata, (Apa yang kamu 
ingatkan satu sama lain?) Mereka menjawab, "Kami sedang mengingat Hari Kiamat." Dia berkata, (Itu 
tidak akan terjadi sampai kamu melihat sepuluh tanda: asap, Dajjal, binatang buas, matahari terbit dari 
barat, turunnya yysy putra Maryam, Yayjyj dan Mayjyj, tiga tanah longsor: satu di timur , satu di barat 
dan satu lagi di Jazirah Arab, dan yang terakhir adalah Api yang keluar dari Yaman dan mendorong 
manusia menuju tempat berkumpulnya!'. 


Demikian ayat-ayat ini dan hadits-hadits ini mengandung bukti yang menentukan bahwa munculnya 
suatu bangsa yang akan berbuat fasik di muka bumi ini merupakan salah satu dari tanda-tanda Kiamat 
dan oleh karena itu beriman kepadanya termasuk hal-hal yang wajib diyakini secara wajib karena 
keimanan seseorang. iman kepada Kitab dan As-Sunnah. 

Adapun pengetahuan tentang apa yang di luar itu dalam hal perincian yang berkaitan dengan sifat 
dan cara mereka, dan perincian laporan mereka, dalam hal teologi tidak ada keinginan untuk sampai 
pada semua itu. Sebaliknya, sebagian besar dari apa yang telah ditransmisikan mengenai rincian 
laporan mereka, atribut mereka dan seperti apa mereka telah ditransmisikan di antara orang-orang 
melalui hadits yang tipis, terbantahkan (269) atau batal (270) = — 

Alih-alih mempelajarinya, akan lebih baik untuk berhenti di batas-batas bukti yang menentukan, 
yang telah ditetapkan secara tegas oleh Al-Gur'an dan hadis-hadis shahih yang telah diturunkan dari 
Rasulullah, shalawat dan salam atasnya. Kemudian Anda bisa menunggu pengetahuan tentang esensi 
dan detailnya, peristiwa duniawi itu sendiri, karena hanya itu yang akan menjamin penjelasan tentang 
segala sesuatu tentang mereka. 

Hal itu karena Yayjyj dan Mayjyj adalah salah satu perkara ghaib yang telah Allah beritahukan akan 
muncul sebelum Kiamat, dan merupakan suatu perkara yang belum muncul. 

Jadi, itu masih di kedalaman yang tak terlihat dan tidak ada informasi tentangnya yang sampai kepada 
kita kecuali secara umum. Ini karena tidak ada pelajaran dalam detail yang datang kepada kita melalui 
saluran kosong atau tipis, dan oleh karena itu tidak ada gunanya menggali sesuatu yang pengetahuan 
detailnya tidak dapat diakses dan satu-satunya pilihan adalah menebak yang gaib. 


Dari sini, Anda harus tahu bahwa apa yang dikatakan beberapa orang, berdasarkan kesimpulan 


dan penalaran pribadi, tentang Yayjyj dan Mayjyj sebagai Tatar dan Mongol, yang telah datang dan 
pergi — adalah ucapan tidak berdasar yang tidak dapat diandalkan. Sebaliknya, itu 
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tampaknya bertentangan dengan teks-teks hadits shahih yang menunjukkan bahwa mereka hanya akan muncul 
pada masa turunnya yysy putra Maryam dan setelah munculnya Dajjyl. Cukuplah kita mengetahui bahwa ketika 
bangsa ini muncul, kemunculannya akan menjamin bahwa seluruh umat manusia mengenalinya dengan 


keraguan atau kemungkinan apa pun dan tanpa perlu kesimpulan atau penalaran pribadi. 


4. Munculnya binatang buas: 


Binatang di bumi adalah ekspresi Al-Qur'an yang mengacu pada binatang yang ilmunya dalam hal jenis, 
bentuk dan wujudnya kami serahkan kepada Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Itu akan muncul 
kepada manusia sebelum Kiamat, berbicara kepada mereka dan menjelaskan masing-masing dari mereka 
dalam hal iman atau kekafiran. Dengan demikian, itu akan mencap orang kafir dengan kekafiran dan mencap 
orang beriman dengan cap keimanan, dan itu menunjukkan keimanan jiwa mana pun yang tidak beriman 
sebelumnya tidak akan bermanfaat. 

Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung berfirman tentang hal ini, “Ketika Firman itu dilaksanakan 
secara adil terhadap mereka, Kami akan memunculkan seekor binatang dari bumi yang akan berbicara 
kepada mereka. Sesungguhnya manusia tidak memiliki kepastian tentang tanda-tanda Kami”. Jal-Naml 27:82). 

Muslim telah meriwayatkan dengan rantai transmisinya sendiri atas otoritas yAbdullah ibn yYUmar, yang 
mengatakan, "Saya menghafal sebuah hadits dari Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya 
kedamaian, dan saya tidak pernah melupakannya setelah itu. Saya mendengar Rasulullah, semoga Allah 
memberkatinya dan memberinya kedamaian, berkata, (Sesungguhnya di antara tanda-tanda pertama adalah 
matahari terbit dari barat dan binatang buas keluar untuk umat manusia di pagi hari. Salah satu dari tanda-tanda 
ini akan terjadi terlebih dahulu dan yang lainnya akan menyusul segera setelah itu. 

Muslim juga meriwayatkan dari Abu Hurairah, semoga Allah meridhoi dia, yang berkata, 'Rasulullah, semoga 
Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, berkata, (Lakukan perbuatanmu sebelum enam hal: matahari 


terbit dari barat, asap, Dajjal, binatang buas, kematian salah satu dari kalian atau kekacauan umum. 


Dan kami telah meriwayatkan hadits dari Muslim dan lainnya: (Apa yang kalian ingatkan satu sama lain?! 
Mereka menjawab, 'Kami sedang mengingat Hari Kiamat.' Dia berkata, (Itu tidak akan terjadi sampai kamu 


melihat sepuluh tanda...) dan salah satunya adalah binatang buas di bumi. 


5. Matahari terbit dari barat: 

Ini adalah salah satu tanda yang secara tegas disebutkan hanya dalam Sunnah. Al Bukhari meriwayatkan 
sebuah hadits panjang dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tentang tanda-tanda Kiamat dan menyebutkan 
bahwa Kiamat tidak akan terjadi sampai matahari terbit dari barat. Ketika ia terbit dan manusia melihatnya, 
mereka semua akan percaya, dan itu adalah ketika iman dari setiap jiwa yang tidak percaya sebelumnya tidak 


akan berguna, dan demikian juga untuk setiap kebaikan yang diperolehnya dengan beriman. 


Dan yang serupa dengan ini adalah hadits-hadits yang telah kami ceritakan tentang binatang di bumi. 


Makna terbitnya matahari dari barat adalah bahwa ia akan tampak bagi umat manusia muncul dari arah barat 


pada waktu fajar bukannya tampak seperti matahari terbit. 
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datang di timur, seperti norma setiap hari. Itu karena seolah-olah Allah akan membuat rotasi bumi pergi 
ke arah lain dan dengan demikian umat manusia akan melihat matahari melakukan kebalikan dari apa 
yang mereka anggap normal. erm., 

Hal-hal ini adalah dari tanda yang paling penting dari Hari Kiamat yang pengetahuannya telah sampai 
kepada kita melalui laporan-laporan yang benar, dan kaum Muslimin telah membuat kesepakatan 
bahwa seseorang harus benar-benar meyakininya. 

Kiamat memiliki banyak tanda dan tanda lain yang dibicarakan oleh Nabi, semoga Allah memberkatinya 
dan memberinya kedamaian, dalam banyak haditsnya, dan banyak di antaranya telah muncul dan 
terwujud persis seperti yang dijelaskan, dan tidak ada ruang untuk kami untuk menyebutkannya di sini 
dan memperluas diskusi ini. 

Dan Allah Ta'ala tahu yang terbaik. 


3.Hari Berdiri dan Acara-acaranya 
Perkenalan: 


Ketika tanda-tanda Kiamat yang telah kita diskusikan telah berakhir dan saat yang ditentukan itu tiba, 
yang hanya diketahui oleh Tuhan semesta alam dan tersembunyi dari semua hamba-Nya, itulah saat 
ketika kehidupan ini dunia dan segala isinya akan berakhir. Pada saat itu, kehidupan di bumi ini dan 
semua tempat lain di alam semesta akan berakhir, dan sistem alam semesta ini akan sepenuhnya 
bubar... setelah menghabiskan waktu yang lama untuk melayani Tuannya, mengikuti jalur yang telah 
ditetapkan untuk itu tanpa menyimpang dari itu. Sungguh, pelayanan alam semesta yang monoton ini 


akan berakhir pada saat yang waktu spesifiknya hanya diketahui oleh Allah Yang Maha Perkasa dan 
Agung, sehingga setelah itu tahap baru penciptaan, pembentukan dan pengorganisasian dapat dimulai. 


Akhir ini, di mana semua kehidupan di alam semesta akan musnah dan musnah, sistem dan 
karakteristiknya akan berubah dan bagian-bagiannya akan tersebar, ini adalah awal dari apa yang 
disebut Al-Qur'an sebagai Saat dan Hari Kiamat. Kemudian permulaan ini mencakup pengumpulan 
jasad dan ruh mereka dikembalikan kepada mereka, kemudian hisab yang panjang, timbangan dan 
penyeberangan jembatan yang mengikutinya, hingga penghuni surga menetap di taman keabadian 
mereka dan surga. orang-orang hukuman menetap di neraka mereka. 


Bagaimana Kiamat akan ditetapkan dan kehidupan akan lenyap: 


Cukuplah bagi Anda untuk diberitahu tentang apa yang wajib Anda ketahui dalam hal ini untuk 
membaca pernyataan Yang Mulia: “Terompet akan ditiup dan orang-orang di langit dan di bumi 
akan kehilangan kesadaran, kecuali yang Allah kehendaki. 
Kemudian ditiup untuk kedua kalinya dan seketika itu juga mereka berdiri tegak sambil 
memandang” [al-Zumar 39:68]. dan Anda dapat membaca pernyataan Yang Mulia: “Apa yang mereka 
tunggu kecuali satu Ledakan Hebat untuk menangkap mereka saat mereka berdalih? Mereka 
tidak akan bisa membuat surat wasiat atau kembali ke keluarga mereka?” IYy Sýn 36:49-50] Maka 
kamu wajib beriman kepada perkara sebagaimana telah dijelaskan oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. 
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terjadilah terompet yang tieaR) statatkaondjret keicaledinbditiiusi atan saja gang jAtlah Iklelkandaki 
tidak akan pingsan. Bisa jadi yang dimaksud dengan mereka adalah ruh para Nabi dan para 
syuhada sebagaimana bisa jadi sebagian malaikat seperti Isryfyl, Mykyyyl, Jibryl dan Malaikat 
Maut, dan ada hadis dan riwayat yang telah disampaikan dalam hal itu dan Allah lebih 
mengetahui apa yang dimaksud. Di manakah sangkakala itu, seperti apa bentuknya dan 
bagaimana tiupan ke dalamnya akan memberikan efek yang begitu mencengangkan? 
Pengetahuan tentang semua itu ada pada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Jika 
Dia mengungkapkan hakekat dari semua itu kepada kita, kita akan mengetahuinya, tetapi 
tidak ada ruang bagi akal untuk memastikannya karena Allah telah menyembunyikan 
pengetahuan tentang itu dari hamba-hamba-Nya. 

Yang penting adalah untuk mengetahui bahwa ada ruang untuk omong kosong orang-orang dan 
perang antar negara satu sama lain, dan penggunaan senjata yang mematikan dan merusak setelah itu 
— tidak ada ruang untuk semua ini dalam menetapkan Hari Kiamat dan kehidupan yang akan datang. 
berakhir, sebagaimana Allah telah beritahukan. Barangkali sebagian orang yang suka tergesa-gesa 
membicarakan hal-hal menurut keinginan dan khayalan mereka menyetujui pendapat bahwa senjata 
nuklir modern menjelaskan bagaimana terjadinya Hari Kiamat, dan menurut mereka penjelasan ini 
memudahkan orang-orang yang ragu-ragu dan atheis untuk mengetahuinya. percaya pada Hari Kiamat. 
Namun, ini adalah menyelidiki wilayah yang tidak diketahui yang tidak boleh digali sama sekali dan 
penalaran pribadi dalam masalah di mana tidak ada ruang untuk penyelidikan penalaran pribadi, selain 
untuk bertentangan dengan teks Al-Qur'an, menurut apa yang telah Anda lihat, dalam segala hal. Mereka 
yang berani mendalami hal ini, dengan niat baik dan tujuan mulia, tidak menyadari bahwa peniupan 
sangkakala yang telah dijelaskan oleh Allah ini akan menyebabkan semua ruh jatuh pingsan, termasuk 
ruh yang hidup dan yang mati dan yang mati. roh manusia, malaikat dan jin. Di mana kaitannya dengan 
bom atom dan bom hidrogen dalam hal bahaya dan kehancuran yang cukup besar? Pengaruh atau 
kuasa apakah yang dapat diberikannya atas para malaikat dan roh orang mati? 


Dalil-dalil berdirinya Jam: 


Ketahuilah, saudaraku Muslim, bahwa penetapan Hari Kiamat adalah yang paling penting dari laporan- 
laporan ghaib yang telah diberitahukan kepada kita oleh Sang Pencipta, semoga Yang Mulia, secara 
mutlak. 

Ini adalah yang paling signifikan dari mereka dan yang paling besar dari mereka, karena sangat aneh 
dan jauh dari apa yang biasa dilakukan manusia dan apa yang dapat dia bayangkan dan karena 
hukuman membingungkan yang ditunggu manusia pada saat itu adalah sesuatu yang hampir 
dibayangkan oleh imajinasi. tidak dapat dipahami, atau kebahagiaan abadi yang mengandung apa yang 
belum pernah dilihat mata, belum pernah didengar oleh siapa pun, dan apa yang belum pernah terpikir oleh hati siapa pul 
pria. 

Ini adalah yang paling signifikan dari mereka dan yang paling besar dari mereka karena itu adalah hari 
di mana umat manusia akan berdiri terhina, hina dan lemah di hadapan Penciptanya, Yang akan 
berbicara kepadanya, menghitungnya dan bertanya kepadanya tentang segala sesuatu, tentang segala 


sesuatu. besar dan kecil, setelah dia melewati gurun dunia ini mendengar tentang Dia 
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dan tidak melihat-Nya, dan mungkin juga tidak percaya kepada-Nya. 

Itu adalah yang paling signifikan dari mereka dan yang paling besar dari mereka karena semua 
keberadaan manusia berputar di sekelilingnya. Kehidupan manusia hari ini, dengan jerih payah, 
bekal, usaha, akal, nafsu dan keinginan yang dikandungnya, semua itu merupakan kemudahan dan 
persiapan untuk bertemu dengan Penciptanya pada hari ini. 

Karena pentingnya peristiwa besar ini dari semua sudut ini, Al-Gur'an terus-menerus 
menginformasikan kepada manusia tentangnya dan memperingatkannya dengan penekanan yang 
tak henti-hentinya. Hampir tidak ada halaman dalam Kitab Luhur ini yang dapat Anda baca tanpa 
menemukan pembahasan tentang Hari Kiamat dan perhatian manusia tertuju padanya. 


Anda tidak akan menemukan Kitab Allah Ta'ala lebih penuh dengan informasi tentang apa pun 
dan sangat menekankannya dalam berbagai gaya bahasa Arab daripada Hari Kiamat. Anda tidak 
akan menemukannya menarik perhatian pada sesuatu yang besar dan peringatan tentang sesuatu 
yang signifikan, dengan keserbagunaan yang menakjubkan dalam struktur dan gaya, caranya 
menarik perhatian umat manusia ke Hari Kiamat dan memperingatkan mereka tentang apa yang 
akan mereka temui di dalamnya. 

Semua ini karena benar-benar jauh dan sama sekali berbeda dari kenyataan yang dilihat dan 
dirasakan orang saat ini. Ini adalah salah satu hal gaib yang paling luhur yang tersembunyi dari 
manusia dalam hidupnya ini. Memang, itu adalah yang tak terlihat itu sendiri. Itu adalah yang gaib 
yang, ketika dihilangkan dan disingkapkan, segala sesuatu yang disangkal dan tidak dipercaya 
manusia akan muncul di depan matanya. Pandangannya akan tajam, dia akan yakin akan hal itu 
dan dia tidak akan menyangkalnya. Ini adalah penutup yang dikatakan Al-Qur'an, "Kamu lalai dari 
ini sehingga Kami telah menanggalkan penutupmu dan hari ini penglihatanmu tajam" (Qaf 
50:22). 

Tidak diragukan lagi bahwa riwayat-riwayat yang memperingatkan, mengingatkan dan menarik 
perhatian di dalam Kitab Allah Ta'ala ini merupakan dalil dan dalil yang paling besar bagi penetapan 
Hari Kiamat dan Hari Kiamat serta semua peristiwa yang mengikutinya. 

Mari kita renungkan pilihan ayat-ayat ini dengan hati yang terjaga dan akal yang termenung dan 
menyadari apa yang terkandung di dalamnya dalam kaitannya dengan berbagai bentuk penekanan 
dengan segala macam sikap dan gaya yang menyentuh perasaan, akal dan perasaan manusia, 
sampai dengan bahwa dia mengatasi dunia material ini yang membatasi seluruh imajinasinya dan 
sampai dia membebaskan dirinya dari penjara kehidupan duniawinya dan bangun dari mimpi yang 
dia jalani. Mungkin dia akan mempertimbangkan apa yang akan segera mengejutkannya dan bersiap 
untuk dia. 

Lihatlah ayat ini dan renungkan penekanan kuat yang terkandung di dalamnya: “Allah, 

tidak ada tuhan selain Dia. Dia akan mengumpulkanmu pada Hari Kiamat, yang tidak 
diragukan lagi. Dan ucapan siapakah yang lebih benar daripada ucapan Allah?” Jan-Nisyy 
4:87]. 

Lihatlah ayat-ayat lain yang berbentuk debat dan argumen ini, untuk menghilangkan keraguan 
dan kecurigaan yang menyelimuti manusia tentang apakah peristiwa besar ini mungkin terjadi, 
dengan gaya yang tak ada bandingannya di mana 
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otoritas ketuhanan dimanifestasikan dan dengan penekanan yang sama seperti yang Anda lihat di ayat 
sebelumnya: 

“Manusia berkata, 'Ketika saya mati, apakah saya kemudian akan dibawa hidup kembali?" Tidakkah 
manusia mengingat bahwa Kami telah menciptakannya sebelumnya ketika dia bukan apa-apa? Demi 
Tuhanmu, Kami akan mengumpulkan mereka dan setan bersama-sama. Kemudian kami akan 
mengumpulkan mereka di sekitar Neraka dengan berlutut” (Maryam 19:66-67]. 

Renungkanlah ayat-ayat lain ini yang telah diformulasikan oleh Sang Pencipta dengan gaya yang 
memanifestasikan kesusahan dan kesedihan orang-orang yang dimabukkan oleh dunia material yang mereka 
tinggali dan lalai dari kenyataan yang akan segera mereka lihat. Tidak ada peringatan yang menguntungkan 
mereka dan tidak ada pengingat yang memengaruhi mereka: 

“Perhitungan Umat Manusia telah sangat dekat dengan mereka, namun mereka dengan sembrono 
berpaling. Tidak ada pengingat baru datang kepada mereka dari Tuhan mereka tanpa mereka 
mendengarkannya seolah-olah itu adalah permainan ” Jal-Anbiyyy 21: 1-2). 

Dan di ayat lain ini, lihatlah bagaimana Sang Pencipta, semoga keagungan-Nya terwujud, mengingatkan akal 
pada fakta bahwa keagungan alam semesta ini dan segala isinya hanya dalam kaitannya dengan kekuatan 
manusia, dan karenanya dia tidak boleh menggunakan keagungan itu. sesungguhnya bukanlah keagungan, 


kecuali dalam kaitannya dengan kelemahan manusia, sebagai bukti pengingkarannya terhadap Hari Kiamat: 


“Hari itu kita akan melipat langit seperti melipat halaman buku. Karena kami memulai ciptaan pertama, 
maka kami akan memperbaruinya. Itu adalah janji yang mengikat Kami. 
Itulah yang akan kami lakukan” fal-Anbiyyy 21:104]. 

Di lain waktu, gaya tenang yang sama sekali berbeda digunakan sebagai pengganti gaya-gaya ini, dan itu 
adalah gaya pemeriksaan ilmiah dan menegur intelek tentang apa yang harus disadari dan bagaimana ia harus 
merenungkan dan mempertimbangkan, dalam bentuk didaktik sebagai jika itu adalah pelajaran dari seorang 
guru kepada muridnya dan bukan berita dari dewa yang luhur kepada hamba-hamba-Nya: “Umat manusia! 

Jika kamu ragu tentang hari kiamat, ketahuilah bahwa Kami menciptakan kamu dari tanah, kemudian 
dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging, yang belum 
berbentuk, agar Kami jelaskan kepada Anda. 

Kami jadikan apapun Kami akan tinggal di dalam rahim sampai waktu yang ditentukan dan kemudian 
Kami keluarkan kamu sebagai anak-anak sehingga kamu dapat mencapai kedewasaan penuh. Beberapa 
dari Anda mati dan beberapa dari Anda kembali ke bentuk kehidupan yang paling rendah sehingga, 
setelah memiliki pengetahuan, mereka tidak tahu apa-apa. Dan Anda melihat bumi mati dan tandus: 
kemudian ketika Kami menurunkan air ke atasnya, ia bergetar dan membengkak dan bertunas dengan 
segala jenis tanaman yang mewah. Ini karena Allah adalah Tuhan Yang Benar dan menghidupkan orang 
mati dan berkuasa atas segala sesuatu, dan Hari Kiamat akan datang tanpa keraguan dan Allah akan 
membangkitkan semua orang di kuburan ” Jal-jajj 22: 5-7] . 

Adapun dalam beberapa kasus lainnya, pembahasan tentang Hari Kebangkitan dan peristiwa-peristiwanya 
hadir dengan gaya ilustratif yang menghilangkan sekat-sekat yang ghaib dan kemudian jarak waktu yang ada 
antara itu dan kemanusiaan. Itu memindahkan mereka ke atmosfer peristiwa-peristiwa ini sedemikian rupa 
sehingga seolah-olah mereka menyaksikannya dengan mata kepala sendiri, dan mereka telah meninggalkan 


hari-hari mereka di dunia ini. Menyesali 
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mulai memotong hati orang-orang yang mendustakan dan mendustakan tetapi tidak berhasil: 

“Jangan menganggap Allah tidak mengetahui apa yang dilakukan orang-orang zalim. Dia hanya menunda 
mereka ke Hari di mana pandangan mereka akan terpaku, bergegas dengan kepala ke belakang, mata 
kosong, hati mengikuti. Peringatkan manusia pada Hari ketika azab akan menimpa mereka. Mereka yang 
berbuat salah akan berkata, 'Ya Tuhan kami, beri kami waktu yang singkat. Kami akan menanggapi panggilan 
Anda dan mengikuti Utusan." "Tetapi apakah kamu tidak bersumpah kepada-Ku sebelumnya bahwa kamu 


tidak akan pernah menemui kejatuhanmu?” Jlbryhym 14:42-44]. 


“Sangkakala akan ditiup dan seketika mereka akan meluncur dari kubur mereka menuju Tuhan mereka. 
Mereka akan berkata, 'Aduh bagi kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat peristirahatan kami? 
Inilah yang dijanjikan Yang Maha Penyayang kepada kita. Para Utusan mengatakan yang sebenarnya. 'Itu 
hanya akan menjadi satu Ledakan Besar, dan mereka semua akan dipanggil ke hadapan Kami” (Yy Sýn 
36:51-53]. 

Dan mungkin sistem Al-Qur'an akan kembali, setelah berbagai gaya penekanan, penjelasan dan ilustrasi ini, untuk 
menangani masalah ini dengan cepat, di mana pemberi peringatan tidak peduli apakah orang-orang yang 
mendustakan yakin sekarang atau akan menjadi demikian nanti, karena pemberi peringatan datang kepada mereka 
dan yang samar-samar menjadi jelas bagi mereka, dan di dalamnya terdapat kedalaman. Lihatlah pernyataan-Nya 
dengan mata hatimu: 


“Setiap komunikasi ada waktunya, dan Anda pasti akan mengetahuinya.” [al Anyym 6:76]. 


“Mereka bertanya kepadamu tentang Kiamat: 'Kapan itu akan datang?' Apa yang kamu lakukan 
menyebutkannya? Kedatangannya adalah urusan Tuhanmu. Engkau hanyalah pemberi peringatan bagi 
mereka yang takut kepadanya. Pada hari mereka melihatnya, seolah-olah mereka hanya berlama-lama pada 
sore atau pagi hari saja” Jal-Nyziyyt 79:42-46]. 

Memang memeriksa ayat-ayat yang mendesak manusia untuk waspada, dengan segenap anggota tubuh, akal 
dan perasaannya, tentang pentingnya hari ini yang sedang mendekatinya dan untuk mempersiapkannya sesuai 
dengan itu — kami mengatakan bahwa memeriksa itu adalah masalah yang panjang. Jadi, yang harus Anda lakukan 
hanyalah mendekati Kitab Allah, semoga keagungan-Nya terwujud, dan renungkan diskusi yang meluap-luap di 
dalamnya tentang Kiamat dan urusannya dan berbagai gaya penekanan yang tak ada bandingannya dan 


memperingatkan manusia agar tidak tertipu oleh siapa pun tentangnya. . 


Ini adalah bukti yang diikuti dengan bukti bahwa setelah kematian mereka umat manusia akan berdiri di hadapan 
Tuhan atas segala Ciptaan. 

Dan dalil ini mengikuti apa yang telah kami jelaskan sebelumnya, yaitu bahwa akal tidak dapat memahami bahwa 
kisah manusia dimulai dari penutup kelahiran dan diakhiri dengan penutup kematian kecuali jika kita memahami 
bahwa Dzat Yang menciptakannya, dan memberinya kebebasan. tangan dalam hidup, melakukannya dengan 
sembrono, dan Anda tahu bahwa kesembronoan adalah salah satu hal yang paling tidak mungkin dalam kaitannya 
dengan esensi Allah, semoga keagungan-Nya terwujud. 

Memang kisah manusia dalam kehidupannya ini tidak lain adalah pendahuluan yang tidak lengkap yang menuntut 
konsekuensi, seperti bagian kecil dari narasi yang lengkap. Demikianlah, orang yang seumur hidupnya sebagai 


pelanggar maksiat menabur kerusakan di muka bumi dan 
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dia tidak meninggalkan apa-apa selain akibat dari penindasan dan pelanggarannya, orang yang 
hidup tertindas dan tak berdaya, ditimpa malapetaka dari segala arah dan menjadi penerima 
pukulan dan penindasan orang dari setiap penjuru dan orang yang hidup sedang diuji dan 
menderita di tubuhnya sepanjang hidupnya dan melihat orang-orang menikmati hidup tanpa dia 
bisa merasakan kesenangan mereka, semua orang ini hanya menjalani sebagian kecil dari kisah 
keberadaan mereka di alam semesta. 

Kemudian tabir kematian akan menutupi mereka, memisahkan antara dua bagian cerita, itu tidak 
berakhir dan acaranya tidak selesai. 

Tentu saja, lebih tepat bagi siapa pun yang telah memutuskan bahwa akalnya tidak percaya 
pada keberadaan Sang Pencipta, semoga keagungan-Nya terwujud, tidak percaya pada bagian 
kedua dari kisah manusia. Tidak terlalu berlebihan baginya untuk membayangkan kesembronoan 
dalam kisah manusia di permukaan bumi ini setelah memahami kesembronoan dalam keberadaan 
seluruh alam semesta. 

Dan Anda tahu bahwa kami hanya membahas mereka yang sudah bersama kami dalam hal 
pembahasan tentang keberadaan Allah dan bukti-buktinya serta diutusnya para Nabi dan bukti- 
buktinya. Dan sama sekali tidak cukup bagi pembaca untuk mendengarkan apa pun yang kami 
katakan di sini jika dia melewatkan banyak hal yang telah kami diskusikan di dasar penelitian ini. 


Bagaimana tubuh dikumpulkan dan roh mereka dikembalikan kepada mereka: 


Sains tidak dapat menggambarkan bagaimana tubuh akan dikumpulkan atau menganalisisnya 
dan menjelaskannya dengan menggunakan metode ilmiah yang dipraktikkan manusia dalam 
kehidupan ini. Ini karena apa yang telah kami sebutkan dalam kerangka bisnis sains terbatas 
pada memulai penelitiannya dengan materi pelajaran yang ada dalam pengalaman eksternal 
kita, terlepas dari ilham intelek atau kontemplasi murni. Kemudian mereka memaksakan diri 
padanya sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh pengamatan dan pengalaman, setelah itu 
satu-satunya tugas intelek adalah menjelaskan dan menganalisisnya. 

Kembalinya tubuh belum terwujud, dan itu berarti bahwa materi pelajaran yang dapat diperiksa 
dan dipelajari oleh sains belum ada. Dengan demikian, akan menjadi sembrono untuk bertanya 
kepada mikroskop tentang analisis sesuatu yang belum ditempatkan di bawahnya dari antara 
kategori senyawa. 

Yang bisa kita telaah dan pelajari tentang hal ini adalah mulai dengan bertanya: 

Apakah akan kembali setelah jasad-jasad hilang sama sekali atau setelah bagian-bagiannya 
dan bagian-bagiannya hancur di lipatan-lipatan bumi, perut ikan paus atau kedalaman laut? 


Tidak ada laporan yang menentukan dari Allah, semoga Yang Mulia terwujud, telah 
disampaikan mengenai hal ini, dan dengan demikian kami tidak berkewajiban untuk secara tegas 
menegaskan bahwa ketiadaan mutlak akan menimpa segala sesuatu sebelum Hari Kiamat atau 
untuk secara tegas menegaskan kebalikan dari itu. Namun, apa yang wajib kita tegaskan dengan 
tegas adalah bahwa segala sesuatu selain esensi-Nya, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi adalah 
Dia, pada kenyataannya tunduk pada kematian dan ketiadaan. Ini karena sumber keberadaan 


mereka berada di luar mereka dan tidak berasal dari realitas dan esensi mereka, terlepas dari apakah itu 
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mereka benar-benar menjadi tidak ada setelah itu atau mereka hancur, terurai dan terfragmentasi. 


Namun, mayoritas ulama lebih memilih posisi kedua, yaitu hancurnya dan tersebarnya bagian- 
bagian, karena maksud lahiriah dari pernyataan Yang Mulia: “Segala sesuatu akan berlalu kecuali 
Wajah-Nya” Jal-Gayay 28:88]. dan pernyataan Yang Mulia: “Segala sesuatu yang ada di dalamnya 
akan berlalu tetap, Penguasa Keagungan dan KederifaysnaniV IR Tuh an Ba 221). dan 
pernyataan Yang Mulia: “Kami tahu persis bagaimana bumi memakannya. Kami memiliki Kitab 
yang memelihara semuanya” (Qaf 50:41. (274) sesuatu mengacu pada dekomposisinya dan tidak 
lagi digunakan secara sepintas. Ketika Anda mengatakan bahwa seseorang telah meninggal, itu 

rumah, itu berdoerartndia tkelabbuktelahygal nti a Mada kd aaa untuk dieto yi pKdtosbbiljrahdapat 
digunakan tanpa arti bahwa sesuatu telah hilang sama sekali, dan hal yang sama berlaku untuk kata 
tersebut. fanj/y, yang dapat Anda gunakan sehubungan dengan pakaian dan tulang ketika salah 
satunya menjadi pecahan dan bagian yang tersebar yang tidak dapat dimanfaatkan dengan cara apa 
pun. Sesuatu yang menegaskan bahwa yang dimaksud dengan fanyy adalah apa yang kita katakan, 
memang khusus kematian saja, adalah sabda Allah Ta'ala: “Segala sesuatu yang ada padanya akan 
berlalu”, yaitu segala sesuatu yang ada di bumi adalah fanynin. Dengan demikian, hukum fanyy 
diterapkan pada semua yang hidup di muka bumi dan pengecualian dibuat untuk Dzat-Nya, semoga 
Yang Mulia terwujud, menjelaskan bahwa makna fanyy adalah kematian. Adapun bumi itu sendiri dan 
apa yang ada di atasnya dalam kaitannya dengan pengaturannya, maka ia lewat dengan pengertian 
ini sebelumnya (275) 


Adapun yang ditunjukkan oleh ayat kedua, hal ini mengingat adanya sanggahan terhadap orang- 
orang yang mengingkari pertemuan dengan mengatakan, 'Jika kami telah mati dan kami menjadi 
debu?'... penyangkalan dan penolakan itu dengan penjelasan bahwa Allah Yang Maha Perkasa dan 
Maha Agung, mengetahui tujuan akhir dari tubuh mereka yang larut dalam lipatan-lipatan bumi dan di 
mana pun, dan Dia memiliki catatan yang memuat jumlah atom yang dimiliki oleh tubuh-tubuh tersebut. 
hancur dari tempatnya yang semestinya. Setiap atom ditentukan dengan tepat milik siapa. Jadi, apa 
yang begitu mencengangkan tentang mereka yang dikumpulkan sekali lagi seperti tambalan besi yang 
telah dicampur dengan segenggam tanah yang dikumpulkan bersama oleh sebuah magnet?! 


Ayat tersebut dengan demikian menunjukkan bahwa pengumpulannya adalah dengan cara 

mengumpulkan atom-atom yang telah tersebar dan tercerai-berai dan bukan dengan cara menjadikan 

atom-atom itu menjadi ada setelah sama sekali tidak ada. Makna ini juga ditunjukkan dalam firman- 

Nya, semoga keagungan-Nya terwujud: “Apakah manusia mengira Kami tidak akan menyusun 

kembali tulang-tulangnya? Di sisi lain! Kami mampu membentuk kembali jari-jarinya dengan baik” Jal-Giyamah 
Dengan ini Anda tahu bahwa apa yang kembali bersama lagi dan menjadi hidup adalah bagian 

yang sama dari manusia yang hidup bersamanya di dunia ini. Yang dimaksud adalah bagian-bagiannya 

yang sama, bagian-bagian asli yang sama yang dengannya ia menerima kehidupan. Adapun apa saja 

yang ditambahkan padanya setelah itu, tidak disyaratkan bahwa yang sama akan kembali. The (276) 

sarjana kredo dan teologi skolastik tetah meneliti masalah ini secara panjang lebar, dan 
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sesungguhnya ilmu itu ada di sisi Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Kami tidak memiliki sarana, 
seperti yang telah saya katakan kepada Anda, untuk menganalisis atau menjelaskan salah satu dari hal- 


hal gaib ini yang darinya Allah, semoga keagungan-Nya terwujud, belum membuka tabir-tabir-Nya. 
tak terlihat. 


Perhitungan 


Inilah pemeriksaan Allah terhadap hamba-hamba-Nya sebelum mereka berangkat dari perkumpulan 
sesuai dengan apa yang mereka peroleh di kehidupan dunia mereka melalui perbuatan, ucapan dan 


keyakinan, baik atau buruk, dan itu akan berbentuk atau berarti tidak ada yang lain selain Dia. tahu. 


Hikmah di balik perhitungan ini adalah bahwa Allah akan mewujudkan kebajikan dan sifat-sifat yang luar 
biasa dari orang-orang yang takut kepada-Nya dan perbuatan-perbuatan yang memalukan dan tercela dari 
orang-orang yang tidak taat, dan itu akan dilihat semua orang. 

Ini adalah sesuatu yang diperingatkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya dalam kehidupan ini dan karenanya harus demikian 
terwujud di akhirat. 

Laporan ilahi telah menunjukkan bahwa perhitungan ini adalah peristiwa yang paling penting dan paling 
besar yang akan dilihat manusia pada Hari Kiamat, sehingga Dia, Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, telah 


menamai Hari Kiamat itu 'Hari Perhitungan'. Dia telah mengatakan dalam Eksposisi Agung-Nya: 


“Inilah yang dijanjikan kepadamu pada Hari Perhitungan” (yyd 38:53]. 

“Orang-orang yang sesat dari Jalan Allah akan menerima hukuman yang keras 
hukuman karena mereka melupakan Hari Perhitungan” (yyd 38:53]. 

“Musa berkata, 'Aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang sombong 
yang tidak beriman kepada hari perhitungan” [Ghafir 40:27). 

Beberapa ayat paling jelas yang secara tegas menunjukkan bahwa Allah akan menghitung hamba- 
hamba-Nya pada Hari Kiamat adalah pernyataan Yang Mulia: “Baik kamu membocorkan apa yang ada 
dalam dirimu atau menyembunyikannya, Allah akan tetap memanggilmu untuk 
mempertanggungjawabkannya. Dia mengampuni siapa saja yang Dia kehendaki dan Dia menghukum 
siapa saja yang Dia kehendaki” [al-Baqarah 2:284] dan sabda Allah Ta'ala: “Adapun orang yang 
diberikan kitabnya di tangan kanannya, dia akan diberikan hisab yang mudah dan dikembalikan 
kepada orang-orangnya. keluarga dengan gembira. Adapun orang yang diberikan bukunya di 
belakang punggungnya, dia akan berteriak untuk kehancuran tetapi akan terpanggang dalam api 
yang membakar” Jal-Inshigyg 84: 7-12). Ada beberapa ayat lain yang tidak perlu disebutkan satu per satu 
karena hampir tidak tersembunyi dari siapa pun. Indikasi mereka bahwa hisab ditegaskan pada Hari 
Kiamat ditentukan oleh kesepakatan seluruh umat Islam. 

Adapun berapa lama atau pendek perhitungan bagi manusia dan seberapa sulit atau mudahnya, hal ini 
akan berbeda sesuai dengan perbedaan orang dan perbedaan peringkat mereka. 

Bagi sebagian orang, hisab berlangsung selama waktu yang diperlukan untuk memerah susu unta — 
seperti yang dikatakan Nabi, berkah dan saw, dan bagi orang lain itu akan diperpanjang dan mereka akan 


mengalami penderitaan yang hebat. Disparitas juga akan terjadi 
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di antara orang-orang ini menurut keadaan yang mereka tinggalkan di dunia ini. 

Ketahuilah bahwa iman kepada hisab mensyaratkan iman kepada kitab-kitab, dan itu adalah kertas-kertas 
yang memuat nama pemiliknya, setiap orang akan diberikan miliknya baik di kanan atau di kirinya. Tercatat 
di dalamnya segala sesuatu yang mereka lakukan atau usahakan. Allah Maha Mengetahui akan seperti apa 
kertas-kertas ini, jenisnya dan bagaimana tulisannya akan dicatat di atasnya. Semua yang Allah telah 
ajarkan kepada kita melalui menginformasikan-Nya yang tegas adalah bahwa siapa pun yang diberikan 
bukunya di sebelah kanannya adalah dari orang yang beruntung dan siapa pun yang diberikan bukunya di 
sebelah kirinya adalah dari orang-orang yang celaka dan sesat. 

Cukuplah Anda mendengarkan dengan penuh perhatian penjelasan masalah ini di indah 
ayat, dan kemudian tunduk kepada mereka dan benar-benar yakin isinya: 

“Kerajaan langit dan bumi adalah kepunyaan Allah dan pada hari kiamat tiba, pada hari itu 
hilanglah para pendusta. Anda akan melihat setiap bangsa berlutut, setiap bangsa dipanggil ke 
bukunya: 'Hari ini Anda akan dibalas atas apa yang Anda lakukan. Ini adalah Kitab Kami yang 
berbicara menentang kamu dengan sebenarnya. Kami telah mencatat semua yang kamu lakukan” [al- 
Jythiyah 45:27-29]. 


Kengerian Situasi dan Musibahnya 


Ketahuilah bahwa tidak ada gunanya mengilustrasikan kengerian ini dan menjelaskannya, yaitu deskripsi 
yang tertulis atau narasi yang dibacakan. Sebaliknya, itu adalah sesuatu yang Allah sembunyikan dan 
sembunyikan sampai waktunya. Cukuplah Anda mengetahui bahwa itu adalah yang paling mengerikan dari 
semua kengerian dan yang paling luhur dari setiap keagungan, dan ketika membayangkan keagungannya, 
Anda dapat mengingat pernyataan Yang Mulia: “Umat manusia! Takutlah akan Tuhanmu! Gempa Hari 
Kiamat adalah hal yang mengerikan. Pada hari mereka melihatnya, setiap wanita menyusui akan 
lalai terhadap bayi yang ada di payudaranya, dan setiap wanita hamil akan menggugurkan 
kandungannya, dan kamu akan mengira orang-orang mabuk padahal mereka tidak mabuk: hanya 
saja azab Allah itu sangat keras” [al yajj 22:1-2] atau firman Allah Ta'ala: “Bila terjadi Bunyi yang 
Memedihkan, hari dimana seorang laki-laki akan lari dari saudaranya dan ibunya dan ayahnya, dan 
istri dan anak-anaknya: pada hari itu setiap pria di antara mereka akan merasa cukup memikirkannya 
sendiri” [Abasa 80: 33-37]. 


Dan Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, menggambarkan sebagian dari 
kengerian situasi dalam apa yang telah diceritakan oleh dua Syekh tentang otoritas yyyishah, semoga Allah 
meridhoi di sini. Dia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya 
kedamaian, mengatakan, (Orang-orang akan berkumpul pada Hari Berdiri tanpa alas kaki, telanjang dan 
tidak disunat.) Saya berkata, “Wahai Rasulullah, akankah bukankah laki-laki dan perempuan saling 
memandang?” Dia, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, menjawab, (O yyyishah, 


masalah ini akan terlalu berat bagi mereka untuk saling memandang!'. 
Demikian pula, dia, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, menjelaskan bahwa pada 


saat itu matahari akan mendekati kepala makhluk ciptaan, hingga hanya berjarak satu mil dari mereka, dan 


keringat akan mengalir di bumi hingga a jarak tujuh puluh depa. 
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Akan ada orang yang keringatnya mencapai pergelangan kaki, orang yang keringatnya mencapai lutut, 
orang yang keringatnya mencapai pangkal paha dan keringat itu membungkam mereka, dan Rasulullah, 
semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, menunjuk ke mulutnya. 


Cukuplah bagi Anda untuk memahami kengerian hari ini, untuk mengetahui bahwa orang-orang ingin 
meninggalkannya, bahkan jika itu ke Neraka, dan Allah telah memberinya nama 'teror terbesar". 


Namun, tidak satu pun dari kengerian ini akan menimpa - seperti yang telah disampaikan dalam 
laporan yang benar - para Nabi dan orang-orang yang telah diterima oleh Allah, Perkasa dan Mulia, 
sebagai teman dan hamba-Nya yang saleh. Hal ini ditunjukkan dengan sabda Allah Ta'ala: “Mereka 
yang telah ditakdirkan Yang Terbaik dari Kami, akan jauh darinya. Mereka tidak akan mendengar 
sedikit pun tentangnya dan mereka akan tetap di sana tanpa batas waktu, selamanya, di antara 
semua yang mereka inginkan. Teror terbesar tidak akan mengecewakan mereka dan para 
malaikat akan menyambut mereka: 'Inilah harimu, hari yang dijanjikan kepadamu'” Jal Anbiyyy 
21: 101-103]. 

Hadits shahih telah menunjukkan bahwa di antara orang-orang yang tidak akan terganggu oleh teror 
terbesar dan akan selamat dari siksaan yang menyakitkan ini adalah tujuh kategori orang yang 
diberitahukan oleh Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, akan 
diberitahukan. dinaungi oleh Allah pada hari yang tidak ada naungan selain naungan-Nya... dan hadits- 
hadits lainnya. 

Maka berjuanglah wahai manusia berakal — selagi kesempatan hidup masih ada di tanganmu — 
menjadi salah satu dari orang-orang yang katanya, 'teror terbesar tidak akan mengecewakan mereka'. 
Berjuanglah menjadi salah satunya melalui akhlakmu, akhlakmu, agamamu, dan pemenuhan hak 
Tuhanmu. Jangan biarkan diri Anda tertipu oleh harapan panjang dan kekuatan nafsu dan keinginan 
Anda. Demi Allah, Anda hampir melihat situasi ini dengan mata kepala sendiri, di mana yang jauh akan 
menjadi dekat dan keraguan akan terwujud. Kesempatan akan hilang dan penyesalan tidak akan ada 
manfaatnya. 

Tidak ada gunanya bagimu untuk mendengar kata-kata ini sambil berpaling darinya dengan 
ketidakpedulian, menganggapnya sebagai fantasi belaka. Jika seseorang memberi tahu Anda tentang 
keajaiban dunia ini sebelum Anda melihatnya, Anda akan menyangkalnya dengan sangat kuat dan juga 
menganggapnya sebagai fantasi. Kemudian berlalunya malam dan siang mengambil dari lintasan dunia 
ini, yang Anda masuki kemarin dan akan pergi besok, ke kengerian yang tidak Anda khawatirkan. Anda 
tidak akan pernah bisa menghentikan berlalunya waktu, dan oleh karena itu akan lebih baik bagi Anda 
untuk memperhatikan dan merenungkan dengan pikiran yang murni dan bebas dari noda, kecenderungan 
dan nafsu, dan tidak ada kecerdasan orang waras yang dapat melakukannya. pemilik menyadari lebih 
dari apa yang saya katakan. 


Timbangan dan Penimbangan 


Keduanya berasal dari apa yang telah diberitahukan Allah dalam Kitab-Nya yang Maha Kuasa, 


dengan ekspresi yang jelas dan tegas yang tidak dapat ditafsirkan. Jadi itu adalah kebenaran yang harus ada 
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diyakini seperti yang telah diberitahukan. 


Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung telah berfirman, “Timbangan pada hari itu adalah 
kebenaran” Jal-yAyryf 7:8). Dia juga berkata, "Kami akan menetapkan Skala yang Adil pada Hari Berdiri". 
Dan Dia berfirman, “Orang-orang yang timbangannya berat, merekalah orang-orang yang beruntung. 
Mereka yang timbangannya ringan, mereka adalah orang-orang yang merugi, tinggal di Neraka 
tanpa batas waktu, selamanya” Jal-Muyminyn 23: 102-103]. 

Kita harus menahan diri, seperti yang dikatakan para ulama, dari menentukan jenis skala ini dan 
substansi serta caranya. Apakah satu skala untuk semua makhluk ciptaan atau beberapa skala? Ini 
semua adalah masalah yang kita tidak punya cara untuk menarik kesimpulan yang menentukan. 

Namun, kami percaya pada apa yang telah diberitahukan Allah kepada kami dan kami mengatakan 
bahwa itu seperti yang telah diberitahukan Allah kepada kami, semoga keagungan-Nya terwujud, tanpa 
menafsirkan dan tanpa menyeret akal kami untuk memahami ayat-ayat ini secara kiasan atau metaforis 
atau yang serupa. 

Adapun cara timbangan amal, dan itu adalah hal-hal yang relatif, yang menunjukkan bahwa mereka 
diciptakan dalam bentuk tubuh yang memiliki berat dan ukuran telah ditransmisikan. Ini termasuk 
pernyataan Ta'ala: “Orang-orang yang mengingkari pertemuan dengan Allah telah tersesat, 
sehingga ketika Kiamat datang tiba-tiba, mereka akan berkata, 'Aduh, betapa kami telah 
mengabaikannya!" Mereka akan memikul beban mereka di punggung mereka. Betapa jahatnya apa 
yang mereka tanggung!” Jal-Anyym 6:31) Namun, kami mempercayakan cara menimbang dan 
pengetahuan yang terperinci tentang itu kepada Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. 


Dengan demikian, kami membebaskan diri dari kebutuhan untuk mempelajari studi ini, cara 
Muytazilah melakukannya, dan kami membebaskan diri dari kebutuhan untuk menafsirkan dan memodifikasi. 

Adapun pertanyaan mengapa ada penimbangan dan apa yang dibutuhkan ketika Allah mengetahui 
yang terbaik tentang perbuatan dan kuantitas serta signifikansinya — tidak ada kebutuhan ilahi untuk 
semua itu, seperti yang diketahui. Namun, ketika praktik standar Allah dalam mengatur kehidupan duniawi 
ini dan dalam mengelola urusan manusia menurut sistem sebab dan hal-hal yang disebabkan dan akal 
dan imajinasi menjadi terbiasa maka ada hubungan antara setiap akibat dan hal yang mempengaruhinya 
dan setiap benda yang ada dan penyebabnya, kebijaksanaan ilahi mensyaratkan bahwa sistem yang 
sama ini berlaku untuk peristiwa yang terjadi setelah kelahiran kedua dan kehidupan lainnya, dan manusia 
menerima informasi tentang ini dengan cara yang sama seperti akalnya digunakan dan akalnya 
digunakan. meresap dengan. 


Ini adalah satu hal dan yang kedua adalah bahwa dalam mengkonkretkan hal-hal yang relatif ini dan 
mengingat timbangan dan mereka yang ditimbang, dijelaskan kepada manusia bahwa isi kehidupan 
kedua tidak lain adalah refleksi akurat dari isi kehidupan. kehidupan pertama, sama seperti musim panen 
merupakan cerminan akurat dari musim tanam dan tanam. Dan makna ini tidak akan dijelaskan secara 
mutlak kepada manusia jika dikatakan kepadanya bahwa Sang Pencipta, semoga keagungan-Nya 
terwujud, membalas segala sesuatu atau menghukumnya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan 
dalam ilImu-Nya, semoga keagungan-Nya terwujud, mengenai apa seseorang telah mendapatkan dan 
melakukan tanpa menunjukkan kepadanya itu 
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perbuatan, mengingatkannya tentang mereka dan menempatkannya di hadapannya dalam bentuk yang 
berwujud sehingga dia dapat membandingkan antara mereka dan konsekuensi yang berwujud, yang juga 
ada di hadapannya pada hari itu. Oleh karena itu, hikmah Allah Ta'ala mengharuskan agar dibuatkan 
timbangan yang nyata untuk perbuatan-perbuatan tersebut dan dengan mereka dikonkretkan di dalam dan 
dari diri mereka sendiri atau melalui halaman-halaman mereka, dan memang mengharuskan anggota badan 
dan organ itu sendiri mengartikulasikan dosa-dosa yang mereka lakukan, sampai akhir hayat. perbuatan itu 
sendiri mengartikulasikan realitas keadilan dan pahala dan persiapan kehidupan duniawi terhubung dengan 


konsekuensi dari Hari Kiamat. 


Jembatan dan Melintasinya 


ditetapkark2Teh AejiganAllah damatia sdah aaibayis yaddadi duni dak ato maa cara kamerigilahti dan 
mematuhi. Ini adalah makna dalam firman Allah Ta'ala: “Inilah jalanku dan itu lurus, maka ikutilah itu” [al- 
Anyym 6:153] dan firman Allah Ta'ala: “Tuntunlah kami pada jalan yang lurus” Jal-Fytiyah 


1:6]. 

Yang kedua adalah di Akhirat dan itu adalah jembatan yang diangkat di atas Neraka pada Hari Kiamat. 
Kemudian orang-orang melintasinya sesuai dengan denominasi dan sekte mereka yang berbeda dan 
perbedaan peringkat mereka. Ada orang-orang yang sangat halus di bawah kaki mereka sehingga lebih 
halus dari pedang, dan dengan demikian mereka akan terhuyung-huyung di atasnya dan kemudian jatuh ke 
dalam neraka, dan kemudian ada orang-orang yang akan diperluas jauh di bawah kaki mereka. kaki dan 


dengan demikian mereka akan melintasinya berkat abadi yang telah Allah siapkan untuk mereka. 


Pernyataan Yang Mulia menunjukkan ini: “Tidak ada seorang pun dari kalian yang tidak akan datang 
ke sana. Itu adalah keputusan akhir dari Tuhanmu. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang 
yang bertakwa dan Kami akan meninggalkan orang-orang yang zalim di dalamnya berlutut ” [Maryam 19: 71-72] 
Ada juga pernyataan Yang Mulia: “Jika kita mau, kita bisa mencungkil mata mereka. 
Lalu, meskipun mereka mungkin berlomba untuk jembatan, bagaimana mereka bisa melihat?” [Ya Sin 36:66] 
Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan, juga Muslim, atas otoritas Abu Hurairah, ra dengan dia, bahwa 
beberapa orang berkata, 'Wahai Rasulullah, akankah kami melihat Tuhan kami pada Hari Kiamat?' Dia 
menjawab, {Apakah kamu memiliki penglihatan kabur saat bulan purnama dan tidak ada awan?! dan 
seterusnya sampai dia berkata, (Allah akan menempatkan jembatan di atas Neraka dan bangsaku dan aku 
akan menjadi yang pertama melintasinya. 
Doa para Utusan pada hari itu adalah, 'Amankan, amankan.' Akan ada kait seperti duri tanaman talas 
raksasa. Pernahkah kamu melihat duri tanaman keladi raksasa?) Mereka berkata, "Sungguh wahai 
Rasulullah." Dia menjawab, (Mereka seperti duri tanaman talas raksasa kecuali bahwa hanya Allah, semoga 
keagungan-Nya terwujud, yang mengetahui betapa besarnya mereka. Mereka akan merebut orang sesuai 
dengan perbuatan mereka. Ada orang-orang yang akan dihancurkan oleh perbuatan mereka dan ada orang- 


orang yang akan diringankan dan kemudian mereka akan diselamatkan). 


Al-Bukhyry dan Muslim juga meriwayatkan atas otoritas Aby Sayyd al-Khudry, yang mengatakan, 


'Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, berkata, 
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(Orang-orang akan menyeberangi jembatan di atas Neraka dan akan ada paku, duri dan kail yang 
menyambar orang kiri dan kanan, dan di sisinya akan ada malaikat yang berkata, 'Ya Allah, jadikanlah 
aman. Ya Allah, amankanlah.' Beberapa orang akan melewatinya seperti kilatan petir. Beberapa orang 
akan melewatinya seperti angin. Beberapa orang akan melintasinya seperti kuda berlari. Beberapa 
orang akan berlari melewatinya. Beberapa orang akan melewatinya. Beberapa orang akan merangkak 
melewatinya dan beberapa orang akan merayap melewatinya. Adapun penduduk Neraka, mereka yang 
pantas mendapatkannya, mereka tidak akan mati dan tidak akan hidup. Adapun beberapa orang lainnya, 
mereka akan diambil sesuai dengan dosa dan kejahatan mereka dan dengan demikian mereka akan 
terbakar dan menjadi seperti arang. Kemudian mereka akan disyafaat untuk). 

Ketahuilah bahwa yirjy ini hanyalah perwujudan dari makna yiryy yang telah Allah jadikan kewajiban 
bagi hamba-hamba-Nya di kehidupan ini. Maka, ada orang-orang yang membatasi dirinya dalam hal 
sarana kehidupan dan penghidupan sedemikian rupa sehingga mereka tidak melangkah keluar dari 
yirjt Allah dan jalan yang Dia perintahkan untuk diikuti, dan kemudian yiryy yang diperluas ke Neraka 
diperluas untuknya. Kemudian ada orang-orang yang menjadikan kebutuhan hidup dan penghidupannya 
meluas untuk dirinya sendiri sehingga mereka melanggar batas-batas dan aturan-aturan Allah, dan 
besok yiryy akan dibatasi untuk mereka. Kami sampaikan kepada Anda apa yang dikatakan Imam al- 
Ghazyly, semoga Allah meridhoi dia, dalam menjelaskan realitas ini: "Siapa pun yang tegak di atas jalan 
yang lurus, yiryy akhirat menjadi ringan baginya dan keselamatannya. Barangsiapa menyimpang dari 

kejujuran dalam hidup ini dan membebani punggungnya dengan beban dosa dan ketidaktaatan, dia 
akan tersandung ketika dia mengambil langkah pertamanya di Yiryy dan dia akan jatuh. Sekarang, 
pikirkan tentang kengerian yang akan memasuki hatimu ketika kamu melihat yirjy dan kehalusannya. 
Kemudian pandanganmu akan tertuju pada kegelapan Neraka di bawahnya. Telingamu akan berdenging 
dengan nafas Api dan amarahnya. Anda telah dibebani dengan tugas berjalan di atas yiryy dengan 
keadaan Anda yang lemah, hati Anda yang gelisah, kaki Anda yang gemetar dan punggung Anda yang 
terbebani dengan dosa-dosa yang akan menghalangi Anda untuk berjalan di tanah terbuka, apalagi 
ketajaman yiryy! 


Lihatlah keadaan Anda, dan Anda akan merayap di atasnya dan naik sementara punggung Anda 
terbebani dengan dosa. Anda akan melihat ke kanan dan ke kiri dan Anda akan melihat ciptaan 
berjatuhan ke dalam neraka, dan Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, 
akan berkata, 'Ya Tuhan, amankan, amankan. .' Teriakan dan ratapan yang keras dan meratap akan 
datang kepada Anda dari kedalaman Neraka karena banyaknya makhluk ciptaan yang kakinya terpeleset 
di yiryy, jadi bagaimana jadinya jika kaki Anda terpeleset dan tidak akan menguntungkan Anda untuk 
menyesal, dan Anda akan berteriak dan meratap meratap dan berkata, “Ini yang dulu saya takuti. Andai 
saja saya telah mempersiapkan sebelumnya untuk kehidupan saya ini. Andai saja aku mengikuti jalan 
Rasulullah. Kalau saja saya tidak mengambil ini dan itu untuk seorang teman. Andai saja aku debu. 
Andai saja aku adalah sesuatu yang dibuang dan dilupakan. Andai saja ibu saya tidak melahirkan saya”. 
Bagaimana Anda melihat kecerdasan Anda sekarang ketika bahaya ini ada di depan Anda? Jika Anda 
tidak beriman dalam hal ini, maka berapa lama Anda akan berada bersama orang-orang kafir di 
kedalaman terendah Neraka. Jika Anda adalah seorang yang beriman dalam hal ini tetapi lalai darinya 
dan lalai dalam persiapan Anda untuk itu, betapa besar kerugian dan penindasan Anda. Keyakinan 
Anda tidak ada manfaatnya bagi Anda jika tidak 
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mendorongmu untuk berjuang mencari keridhaan Allah Ta'ala dengan menaati-Nya dan 
meninggalkan kemaksiatan?-278) 

Ya Allah, mampukanlah kami untuk kembali kepada-Mu dengan pertobatan yang benar dalam hidup ini dan 
biarkan kami bertemu dengan-Mu dalam keadaan yang baik di Hari Yang Mulia itu, dan selamatkan kami dari 


hukuman-Mu dengan kemurnian dari-Mu dan rahmat-Mu, ya Tuhan semua Ciptaan. 
Syafaat dan yawy (279) — 


Adapun syafaat sesungguhnya merupakan salah satu manifestasi dari rahmat Allah Yang 
Maha Kuasa dan Maha Agung, kepada siapa pun hamba-Nya yang dikehendaki-Nya dalam 
keadaan itu, dan manifestasi ini akan diperjelas dalam berbagai bentuk. Ini termasuk Allah 
memaafkan siapa pun yang Dia inginkan dari antara hamba-hamba-Nya yang tidak taat selama 
Dia bukan dari orang-orang kafir dan musyrik, dan dalam memperjelas realitas ini, Allah, 
Perkasa dan Mulia, berfirman, “Allah tidak mengampuni apa pun yang dikaitkan dengan- 
Nya. tetapi Dia mengampuni siapa pun yang Dia kehendaki untuk apa pun selain itu ” Jan-Nisyy 4:48]. 
Itu juga termasuk Allah memuliakan Rasul-Nya, semoga Allah memberkati dia dan 
memberinya damai, dengan syafaat atas nama bangsanya, dan itu yang disebut para ulama 
Syafaat Agung (280) ng 
Ini diwujudkan dalam beberapa syafaat, yang terbesar adalah syafaatnya, semoga Allah 
memberkati dia dan memberinya kedamaian, untuk orang-orang yang berkumpul pada 
umumnya agar mereka dibebaskan dari panjangnya berdiri dan kengeriannya. Termasuk dia 
memasukkan sekelompok kaumnya ke dalam surga tanpa hisab dan termasuk dia memberi 
syafaat atas nama orang-orang yang berhak mendapatkan Neraka agar mereka tidak 
memasukinya. Itu juga termasuk dia bersyafaat sehingga orang beriman dan monoteis dapat 
dikeluarkan darinya setelah memasukinya. Menurut posisi yang paling benar, para Nabi, 
malaikat dan orang-orang yang mendekat dari kalangan orang beriman mengambil bagian 
dalam syafaat ini serta yang disebutkan sebelumnya. 
Magam terpuji (281) yang dijanjikan Allah kepada Rasul-Nya hanyalah derajat yang 
memberinya berbagai syafaat atas nama majelis pada umumnya dan umatnya pada khususnya. 
Ibnu Jarir berkata, "Sebagian besar ahli tafsir mengatakan, “Itu adalah kedudukan yang akan 
dimiliki Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, pada Hari 
Kiamat untuk menjadi perantara atas nama orang-orang agar Tuhan mereka. untuk meringankan 
mereka dari besarnya mereka di karena beratnya hari itu" (282), 
Berdasarkan hal ini, maqam terpuji yang akan diberikan Allah Ta'ala kepada Nabi-Nya di Hari 
Kiamat bukanlah nama syafaat khusus dari syafaat-syafaat tersebut. Sebaliknya, itu adalah 
nama untuk mereka semua sehingga semua makhluk akan iri padanya karenanya. Dan 
syafaatnya, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, agar orang-orang 
berkumpul untuk membebaskan mereka dari lamanya berdiri adalah awal dari stasiun terpuji 
ini, seperti yang dikatakan al-Lagyny dalam komentarnya tentang 
Jawharat al-Tawyyd. £29 
Banyak sekali ayat dan hadis yang berbicara tentang syafaat, dan di antaranya adalah sabda 
Allah Ta'ala: “Mereka tidak memiliki hak syafaat. Tidak ada tapi 
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mereka yang memiliki kontrak dengan Yang Maha Penyayang” (Maryam 19:87). dan 
pernyataan-Nya: "Pada hari itu syafaat tidak akan berguna kecuali bagi orang yang Maha 
Pengasih telah mengizinkan dan yang ucapannya Dia senangi". [yaha 20:109] 

Lalu ada yadyth panjang yang telah diriwayatkan oleh dua Syekh di mana orang-orang 
mendatangi para Nabi, satu demi satu, berharap mereka akan memberi syafaat. Kemudian 
mereka pergi ke Utusan Allah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, dan 
dia menjadi perantara atas nama sekelompok besar orang beriman. 

Namun, syafaat ini, seperti yang telah saya katakan, adalah salah satu manifestasi dari rahmat 
Allah kepada hamba-hamba-Nya yang telah Dia kehendaki pengampunan tetapi mengambil 
bentuk ini sebagai cara untuk menghormati Rasul-Nya, para Nabi-Nya dan beberapa orang saleh 
dari antara Budaknya. 

Adapun yawy, itu adalah kemuliaan luhur yang dengannya Allah telah membedakan 
Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, dan penjelasan Al-Gur'an 
dengan jelas menyebutkannya dalam pernyataan Ta'ala: “Sesungguhnya Kami telah 
memberimu Kelimpakap aa Kepada Tuhanmu dan berkorbanlah. Orang yang 
membencimulah yang terputus tanpa ahli War Ni BP) telah meriwayatkan atas otoritas Anas, 
semoga Allah meridhoi dia, yang berkata, 'Sementara Rasulullah, semoga Allah memberkatinya 
dan memberinya kedamaian, bersama kami di masjid, dia tidur siang dan kemudian bangun. 
tersenyum. Kami bertanya, “Apa yang membuatmu tertawa wahai Rasulullah?” Dia menjawab, 
(Sebuah surah baru saja diturunkan kepadaku). Kemudian dia membaca, (Dengan Nama Allah 
Yang Maha Penyayang lagi Maha Penyayang: “Sesungguhnya Kami telah memberimu 
Kelimpahan yang Heka'befbalah kepada Tuhanmu dan berkorbanlah. Itu adalah orang yang 
membencimu yang terputus tanpa ahli waris.” Kemudian dia berkata, (Tahukah kamu apa itu 
kawtsar ?) Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Dia berkata, (Ini adalah 
sungai yang Tuhanku, Perkasa dan Mulia, telah menjanjikan saya di mana ada kebaikan yang 
melimpah, dan itu adalah yawy bahwa bangsaku akan datang pada Hari Kiamat. Gelasnya 
sebanyak bintang di langit. Seorang budak akan dipindahkan darinya dan aku akan berkata, 
"Tuhanku, dia berasal dari bangsaku.' Dia akan menjawab, "Kamu tidak tahu apa yang dia 
temukan setelah kamu')'. 

Muslim telah meriwayatkan dalam yayyy dan Mylik dalam Muwayyay-nya , serta yang lainnya, 
atas otoritas Aby Hurairah, semoga Allah meridhoi dia, bahwa Rasulullah, semoga Allah 
memberkatinya dan memberinya kedamaian, pergi ke kuburan dan berkata, (Salam bagimu, hai 
tempat tinggal orang-orang beriman. Jika Tuhan menghendaki, kami akan bergabung dengan 
Anda. Saya ingin sekali melihat saudara-saudara kami.) Kami berkata, "Wahai Rasulullah, 
bukankah kami saudara-saudaramu?' Dia menjawab, (Tidak. Kalian adalah Sahabatku. Saudara- 
saudara kita adalah mereka yang belum datang, dan saya akan menunggu mereka di yawy!. 
Kami kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana Anda tahu siapa yang berasal dari 
bangsa Anda dari orang-orang yang datang setelah Anda?' Dia menjawab, (Apakah kamu tidak 
melihat bahwa jika seseorang memiliki kuda putih di antara kuda hitam, dia akan mengetahui 
kudanya?) Kami berkata, 'Benar, wahai Rasulullah." Dia berkata, (Mereka akan datang kepadaku 
pada Hari Kiamat dengan berwudhu putih berkilauan, dan aku akan menunggu mereka di yawy. Kemudian bebe 
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Diusir dari yawy saya seperti cara unta tersesat dikejar, dan saya akan berkata, 'Maju! Maju ke 
depan! Kemudian akan dikatakan, 'Kamu tidak tahu apa yang mereka ubah setelah kamu.' Saya 
kemudian akan berkata, 'Pergi dengan mereka, pergi dengan mereka, pergi dengan mereka'!'. 


Telah dijelaskan kepada Anda dari apa yang telah kami sebutkan bahwa air yawy dan kawtsar 
adalah sama, sebagaimana yadyth Muslim yang disebutkan di atas, dan sumbernya adalah di 
Surga. Oleh karena itu, apa pun yang mengalir di dalamnya dari sana adalah air kawthar, dan apa 
pun yang keluar darinya adalah air yawy, dan itulah yang akan datang kepada orang-orang beriman 
yang tidak mengubah agama Allah sama sekali. ke. Itu akan terjadi sebelum masuk surga dan 
Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, akan menunggu mereka. 


Hadits-hadits yang ditransmisikan mengenai hadits dan uraiannya sangat banyak jumlahnya, 
melebihi batas yang disyaratkan untuk ditransmisikan secara massal. 
Ini juga merupakan salah satu manifestasi dari keagungan Allah Ta'ala terhadap Nabi Muhammad 


SAW, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, dan rahmat-Nya terhadap hamba- 
hamba-Nya. 


Surga dan Neraka dan Berada di 
Salah Satunya Selamanya 


Mereka adalah hasil yang salah satunya harus di mana kehidupan manusia berakhir. Ini adalah 
hasil akhir dan permanen, setelah itu tidak ada hasil. 

Tidak ada ruang untuk menggambarkan kengerian Neraka dan hukumannya, juga tidak ada 
untuk menggambarkan berkah Surga dan sarana kebahagiaan di dalamnya. Pembahasan tentang 
hal itu akan sangat panjang, dan dalam hal apapun orang hampir tidak akan dapat membayangkan 
realitas apa pun yang saat ini tersembunyi dari seluruh umat manusia, sampai waktu yang telah 
ditentukan tiba, yang diketahui dan ditentukan dalam pengetahuan Allah. Allah, semoga keagungan- 
Nya terwujud. 


Sebaliknya, pembahasan di sini terkait dengan dua realitas yang harus disadari dan diyakinkan 
oleh seorang Muslim dengan keyakinan yang teguh. 


Realitas pertama: Surga dan Neraka dan hal-hal yang berwujud: 


Ya, Surga dan Api adalah realitas nyata yang terhubung dengan jiwa dan tubuh secara 
bersamaan. Itu bukan hanya fantasi tentang jiwa atau roh saja. 


Karena jika demikian, maka tidak ada artinya kembalinya tubuh yang telah kita selesaikan 
penjelasannya dan yang mana Kitab Allah Ta'ala penuh dengan penyebutan, penekanan dan 
peringatan konsekuensinya dalam beberapa bagian dan ayat-ayat yang menentukan. Sudah 
terbukti dengan sendirinya bahwa tidak seorang pun akan mengingkari wujud Surga dan Neraka 
kecuali mereka telah mengingkari pengumpulan, kembalinya tubuh dan kembalinya ruh ke tubuh 
mereka. 


Salah satu bukti yang paling jelas dan nyata dari kenyataan ini adalah caranya 
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Al-Qur'an menggambarkan Surga dan Neraka, dan itu adalah cara yang membuat sebagian orang 
bertanya tentang hikmah di balik Al-Gur'an mengikuti dan berpegang padanya. 

Hikmah di baliknya adalah mengungkapkan bagaimana nikmat surga berwujud dan material dan 
dialami oleh tubuh dan ruh secara bersamaan, dan siksaan Neraka juga berwujud dan material dan 
dialami oleh tubuh dan ruh secara bersamaan, dan itu menekankan realitas ini dengan gaya tegas 
yang paling kuat dalam bahasa Arab. 


Renungkan bagaimana ayat-ayat ini menggambarkan Surga dan penduduknya: “Sebagian wajah 
pada hari itu berseri-seri, senang dengan usaha mereka di Surga yang tinggi di mana tidak 
ada suara ribut yang terdengar. Di dalamnya ada mata air yang memancar dan dipan-dipan 
yang ditinggikan, dan cangkir-cangkir yang ditata, dan bantal-bantal yang berderet, dan 
permadani yang dibentangkan” Jal-Ghyshiyah 88: 7-161. Ada juga ayat-ayat ini: “Dan para 
Sahabat Hak: bagaimana dengan para Sahabat Hak? Di antara pohon bidara yang tidak 
berduri dan akasia yang sarat buah dan naungan yang terbentang luas serta curahan air dan 
buah yang melimpah tidak pernah habis, tidak terbatas. Dan di atas dipan yang ditinggikan...” Jal-Wygiyah 5€ 

Apa hikmah di balik menjelaskan semua keistimewaan Surga ini dan keberkahannya ketika 
diketahui bahwa jika salah satu dari kami ingin menjelaskan salah satu manifestasi dari keberkahan, 
dia mungkin tidak perlu masuk ke semua perincian khusus ini dalam uraiannya. ? 


Jawabannya adalah bahwa gaya bahasa Arab yang paling mungkin dapat diungkapkan dalam 
menekankan bahwa berkah surga adalah sesuatu yang gamblang dan nyata di mana orang hidup 
dengan semua indra dan perasaannya. Bukan sekedar makna spiritual, seperti yang dibayangkan 
oleh sebagian orang dewasa ini yang ingin mengambil posisi tengah dalam teologi mereka antara 
iman dan ateisme. Pada kenyataannya, ateisme itu sendiri yang mengenakan pakaian bodoh ini. 


Kemudian, renungkan bagaimana ayat-ayat ini menggambarkan Neraka dan penghuninya: 
“Beberapa wajah pada hari itu akan tertunduk, bekerja keras, bekerja keras tanpa henti, 
terpanggang dalam Api yang membara, minum dari mata air yang mendidih. Mereka tidak 
memiliki makanan kecuali dada berduri pahit yang tidak menyehatkan dan tidak 
mengenyangkan” Jal-Ghyshiyah 88:2-7]. dan ayat-ayat lainnya: “Maka kamu, kamu sesat, kamu 
orang-orang yang mendustakan akan makan dari pohon Zaggum, mengisi perutmu dengannya 
dan meminum air panas di atasnya, menyeruput seperti unta yang kehausan. Ini akan menjadi 
keramahan mereka pada Hari Pengadilan!” Jal-Wygiyah 56:47-48] dan firman-Nya: “Adapun 
orang-orang yang mengingkari tanda-tanda Kami, Kami akan memanggang mereka di Api. 
Setiap kali kulit mereka terbakar, Kami akan menggantinya dengan kulit yang baru agar mereka merasakan : 

Apa hikmah di balik deskripsi terperinci ini dengan cara ini? Juga untuk menjelaskan dan 
mengklarifikasi bagi seluruh umat manusia bahwa itu adalah hukuman material, nyata, dan gamblang 
di mana indra orang-orang kafir akan tenggelam sepenuhnya bersama dengan tubuh dan perasaan 
mereka. dibayangkan dan dibayangkan oleh mereka yang senang, dalam keadaan khayalan yang 
mencengangkan, untuk menaiki mimbar khayalan yang mereka dirikan selama bertahun-tahun 
dalam hidup mereka yang singkat dan dengan 


243 


Machine Translated by Google 


pemikiran mereka yang terbatas, untuk menghasilkan, dengan keputusan mereka, sebuah narasi tentang 
seluruh alam semesta ini dan tentang realitas kehidupan dan kematian dan apa yang mengikutinya, dan 
kemudian realitas tentang apa yang telah terjadi mengenai Surga, Neraka, perhitungan dan hukuman. 
Seolah-olah mereka adalah mitra Allah dalam perencanaan alam semesta dan bukan ciptaan yang tidak 
penting dari jutaan makhluk ciptaan yang hanya hidup sekejap dari umur alam semesta dan sebelumnya 
tidak ada di lipatan alam semesta. . Kemudian mereka menjelma menjadi mayat di dalam bumi menunggu 
waktu yang ditentukan dan hari yang dijanjikan! 


Ini adalah realitas pertama. 


Realitas kedua: Surga dan Neraka adalah abadi dan tidak ada 
habisnya 


Sesungguhnya nikmat surga itu kekal dan kekal dan tidak ada habisnya, dan siksa neraka itu kekal 
dan tidak ada habisnya. Ayat-ayat dalam Kitab Allah Ta'ala yang menjelaskan hal ini memang sangat 
banyak. 

Ini termasuk pernyataan Allah Ta'ala: "Mereka yang percaya dan melakukan tindakan yang benar 
akan memiliki Taman Firdaws sebagai keramahan, tetap di dalamnya abadi, selamanya, tanpa 
keinginan untuk menjauh darinya" [al-Kahfi 18: 107-108] . Dan pernyataan Yang Mulia: “Para pelaku 
kejahatan akan tetap abadi, selamanya, dalam hukuman Neraka. Itu tidak akan dimudahkan bagi 
mereka. Mereka akan hancur di sana karena putus asa” [al Zukhruf 43:74-75]. dan pernyataan Yang 
Mulia: “Mereka akan berseru, 'Mylik, (287) biarlah Tuhanmu mengakhiri kami.' Dia akan-berkata, 
'Kamu akan tetap apa adanya'” Jal-Zukhruf 
43:77]. 

As-Sunnah lebih menekankan realitas ini, dan itu ada dalam beberapa hadits, termasuk yang 
diceritakan oleh kedua Syekh atas otoritas Ibn yUmar, yang berkata, 'Rasulullah, semoga Allah 
memberkatinya dan memberinya kedamaian, berkata , (Ketika penduduk Surga telah pergi ke Surga 
dan penduduk Neraka telah pergi ke Neraka, kematian dibawa dan ditempatkan di antara Surga dan 
Neraka. Kemudian disembelih dan kemudian seorang penyeru memanggil, "Wahai penghuni surga! 
Tidak ada kematian. Wahai penghuni neraka! tidak ada kematian.' Dengan demikian penduduk surga 
bertambah gembira dan penduduk neraka bertambah kesedihan). 


Terlepas dari apakah perwujudan kematian dan penyembelihannya akan benar-benar seperti ini atau 
itu adalah makna sindiran yang akan dihilangkan dan dihilangkan dari keberadaannya, yadyth, 
bagaimanapun, mengandung gaya empati yang paling mendalam untuk menunjukkan bahwa baik Surga 
maupun Neraka abadi. Namun, kami tidak melihat alasan yang baik untuk mendalami penafsiran maksud 
lahiriah dari hadits. 

Akan tetapi, orang-orang yang akan selamanya diteguhkan dalam azab Allah Ta'ala adalah orang- 
orang kafir, dalam berbagai mazhab dan golongannya, seperti musyrik, atheis dan Ahli Kitab yang tidak 
mengimani Kenabian semua Nabi. Adapun orang-orang durhaka di antara orang-orang yang beriman 
kepada Allah, Rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya, Hari Akhir, tujuan akhir mereka, betapapun lamanya azab 
mereka, adalah ampunan Allah dan Surga-Nya (288) 
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Mungkin pernyataan Yang Mulia ini telah membuat Anda ragu: “Adapun orang-orang yang 
celaka, mereka akan berada di Neraka, di mana mereka akan menghela napas dan terengah- 
engah, tetap di dalamnya tanpa batas waktu, selamanya, selama langit dan bumi bertahan. , 
kecuali sebagaimana yang dikehendaki oleh Tuhanmu. Tuhanmu adalah Pelaku dari apa yang 
Dia kehendaki. Adapun orang-orang yang bergembira, mereka berada di Surga, tetap di 
dalamnya tanpa batas waktu, selama-lamanya, selama langit dan bumi masih ada, kecuali 
sebagaimana yang dikehendaki Tuhanmu: karunia yang tidak terputus” [Hud 11:106-108). Ini 
karena maksud lahiriah dari pernyataan-Nya: 'kecuali seperti yang Tuhanmu kehendaki', pengecualian 
untuk keabadian, dan itu bertentangan dengan apa yang telah ditegaskan oleh ayat-ayat lain dan 
hadits-hadits yang mapan dan apa yang telah disepakati oleh umat Islam. 

Jawabannya adalah pengecualian dari pernyataan-Nya 'celaka' di ayat pertama dan dari 
pernyataan-Nya 'senang' di ayat kedua. Dengan kata lain, semua orang celaka kekal di neraka 
kecuali orang-orang yang Allah kehendaki tidak kekal di dalamnya, dan mereka adalah orang-orang 
fasik dari orang-orang beriman dan tauhid, sebagaimana dibuktikan oleh beberapa dalil lainnya. 
Semua orang yang senang berada di surga selama-lamanya selain orang-orang yang Allah 
kehendaki untuk diazab di neraka selama beberapa waktu sebelumnya, dan mereka adalah orang- 
orang yang hidupnya dibanjiri dengan kemaksiatan dan beban dosa dari kalangan orang-orang 
beriman dan syafaat pada awalnya tidak ditulis untuk mereka. 


Pengecualian tidak datang dalam bentuk 'kecuali siapa yang Tuhanmu kehendaki', seperti yang 
disyaratkan oleh maksud lahiriah dari pengecualian, karena yang dimaksud dengan pengecualian 
hanyalah jumlah dan bukan individu itu sendiri sehingga mereka dianggap memiliki intelek. Hal ini 
seperti firman Allah Ta'ala: “... maka menikahlah dengan apa yang kamu senangi, dua, tiga 
atau empat.” Jal-Nisyy 4:3] Wanita disebut sebagai 'apa' ketika yang diperhitungkan di dalamnya 
adalah jumlah dan bukan individu. 

Inilah totalitas dari realitas ghaib yang harus disadari dan diyakinkan manusia dengan keyakinan 
yang teguh, setelah melewati tahap keimanan kepada Allah, Rasul-Nya dan Kitab-kitab-Nya. Secara 
rasional tidak mungkin untuk memisahkan iman kepada Allah dari iman dalam hal-hal gaib ini, 
karena hal-hal tersebut jelas tidak dapat dipisahkan menurut orang waras. 
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Dan akhirnya: 


Kemurtadan dan Penyebabnya 


Perkenalan: 


Anda telah belajar dengan mempelajari empat bagian sebelumnya dari buku ini bahwa Islam memiliki 
rukun dan persyaratan mendasar yang tanpanya tidak akan lengkap. Yang kami maksud dengan 
fundamental adalah apa yang diketahui tentang agama karena kebutuhan. Mungkin Anda telah 
memperhatikan bahwa pilar dan persyaratan ini didistribusikan di antara empat bagian ini, yang masalahnya 
telah dijelaskan secara terperinci. 

Jelas bahwa jika Islam tidak dapat terwujud kecuali dengan rukunnya, dan syarat-syarat pokok dari 


rukun tersebut, maka tidak ada jika salah satu dari rukun atau syarat tersebut tidak ada. 


Kemudian, jika kita melihat dan menemukan bahwa salah satu dari mereka tidak ada secara mendasar, 
atau tidak didahului dengan apa yang bertentangan dengannya, seperti kepastian di dalamnya, maka ini 
adalah kekafiran asli, dan dia dan orang yang melahirkan memiliki hukum tertentu yang diketahui. pada 
tempatnya yang tepat dalam kitab-kitab hukum Islam. Adapun bila salah satu darinya hilang secara tidak 
terduga, yaitu setelah benar-benar yakin padanya, ini adalah kemurtadan yang menjadi fokus pembahasan kita. 
Sekarang. 

Kami tidak akan membahas hukum orang murtad di sini, karena ruang lingkup pembahasannya ada di 
dalam kitab-kitab hukum. Sebaliknya, diskusi kita di sini terbatas pada menjelaskan penyebab kemurtadan 


dan apa yang mengharuskannya. 
Sumbu penyebab ini: 


Ketahuilah bahwa penyebab-penyebab ini, betapapun banyak atau beragamnya, semuanya kembali lagi 
negatif atau positif, dengan dua standar: 

Yang pertama adalah firman Allah, Dia Maha Perkasa dan Maha Mulia: “Allah tidak mengampuni 
sesuatu yang dipersekutukan dengan-Nya melainkan Dia mengampuni siapa saja yang Dia 
kehendaki selain itu” Jan-Nisyy 4:48]. 

Yang kedua adalah dalil-dalil Al-Gur'an dan As-Sunnah yang disucikan, seperti tidak mungkin 
dilaksanakannya putusan-putusan hukum di dunia ini kecuali didasarkan pada dalil-dalil yang nyata, dan 
bahwa Allah tidak menganugerahkan sesuatu kepada manusia. melebihi perintah itu. Dengan demikian, 
tidak ada seorang pun yang mengeluarkan keputusan bahwa seseorang itu beriman atau kafir berdasarkan 
hal-hal yang tidak jelas atau gaib. Sebaliknya, hal itu tidak dapat dilakukan sampai dalil-dalil yang 


diandalkan di dalam Kitab atau As-Sunnah menjadi nyata, sehingga dapat diamalkan di dunia ini. 


Standar pertama: 
Telah diwahyukan kepada kita bahwa yang menjadikan seseorang kafir — dan yang mengharuskan 


keabadian azab Allah di Hari Kiamat — adalah segala sesuatu yang merupakan ungkapan menyekutukan 
Allah Ta'ala dalam zat-Nya atau sifat-sifat apapun. dari ketuhanan-Nya. Termasuk dalam putusan ini, 


dengan cara primer 
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analogi yang tak terbantahkan, adalah mengingkari keberadaan Allah, Maha Perkasa dan Maha Agung 
Dia, dan itu berada di bawah hukum menghubungkan cacat kepada-Nya, yang jelas bertentangan 
dengan sifat ketuhanan Allah, Maha Perkasa dan Maha Agung Dia. 

Sungguh, mengingkari Sang Pencipta Yang Maha Perkasa dan Maha Mulia, dan apa yang termasuk 
dalam aturan-aturannya dalam hal menanggalkan sifat kesempurnaan dari-Nya, berada di bawah apa 
yang ditunjukkan oleh ayat yang sama, dan indikasinya terdapat dalam pernyataan-Nya, Yang Maha 
Perkasa dan Maha Mulia: “... tetapi Dia mengampuni siapa pun yang Dia kehendaki selain dari 
itu” (an-Nisyy 4:48]. 

Demikianlah Dia Yang Maha Agung dan Maha Tinggi telah membukakan pintu ampunan bagi siapa 
pun yang kemaksiatannya berada di bawah derajat menyekutukan-Nya Yang Maha Perkasa dan Maha 
Agung, yakni kurang serius. Oleh karena itu, dosa-dosa yang lebih jahat daripada mempersekutukan 
Dia, Dia Yang Maha Perkasa dan Maha Mulia, melekat pada aturannya, dan mereka terbatas pada 
mengingkari keberadaan Sang Pencipta sepenuhnya dan dalam menghubungkan salah satu sifat 
kekurangan kepada-Nya, seperti berbohong, ketidakmampuan, penindasan, kematian dll. 

Adapun perbuatan-perbuatan kemaksiatan lainnya, yang kurang dari menyekutukan Allah Yang 
Maha Perkasa dan Maha Agung, semuanya berada di bawah kemungkinan Allah mengampuni mereka, 
betapapun bervariasi dan beragamnya mereka. Oleh karena itu, orang yang terlibat dalam hal ini atau 
salah satunya digambarkan sebagai orang kafir atau murtad. 

Oleh karena itu, berdasarkan ayat yang komprehensif ini, kita memahami keumuman ayat-ayat 
tersebut yang secara lahiriah menunjukkan bahwa orang-orang yang melakukan dosa besar akan 
masuk Neraka selama-lamanya pada Hari Kiamat. Ini termasuk pernyataan Ta'ala: “Adapun siapa 
yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, balasannya adalah Neraka, tetap di dalamnya 
selamanya. Allah murka kepadanya dan telah melaknatnya, dan telah mempersiapkan baginya 
azab yang mengerikan” Jan-Nisyy 4:93]. dan pernyataan Ta'ala: "Mereka yang tidak memutuskan 
dengan apa yang telah diturunkan Allah, orang-orang seperti itu adalah orang-orang yang tidak 
beriman" Jal-Myyidah 5:44]. dan pernyataan-Nya, Dia Maha Perkasa dan Mulia: “Mereka yang 
sisiknya ringan, mereka adalah orang-orang yang merugi, tetap di Neraka tanpa batas waktu, selamanya” (al-ML 
23:103]. 

Dengan kata lain, ayat pertama mengacu pada pembunuh yang memandang sah membunuh dan 
tetap mempertahankan keyakinannya itu tanpa bertobat. Ayat kedua berbicara tentang orang-orang 
yang berpaling dari ketentuan Allah Ta'ala dengan mengingkari dan mengingkarinya. 

Ayat ketiga berarti mereka yang mati dalam salah satu makna kemusyrikan, atau atas yang lebih buruk, 
seperti mengingkari keberadaan-Nya, Maha Perkasa dan Maha Mulia Dia. 


Adapun standar kedua: 
Menjadikan kompetensi manusia sebagai penguasa, baik sebagai hakim maupun mufti (2897, 
dipahami dalam hal menerapkan standar pertama ke seluruh umat manusia. 


Menurut Anda apa indikasi dan bukti yang jelas yang dibolehkan bagi seorang penguasa atau hakim, 
misalnya, untuk menetapkan keputusan bahwa seseorang bersalah karena kekafiran atau kemurtadan? 


Patokan ini menjelaskan kepada kita bahwa dalil-dalil yang boleh dijadikan sandaran dalam 
memutuskan putusan-putusan yang berbobot ini dan yang mengikutinya dalam dalil-dalil yang berbobot lainnya. 
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putusan hanyalah indikasi yang tegas dan tegas. 

Dengan demikian, tidak ada nilai, di bidang ini, dalam indikasi pandangan terang dan penantian, 
atau dalam indikasi apa pun yang memerlukan sesuatu kecuali kebutuhannya bersifat menentukan 
dan tidak ada ruang untuk apa yang mengharuskan untuk absen dari apa yang ada. diperlukan. 


Oleh karena itu, tidak dapat ditarik suatu kesimpulan dari suatu perbuatan kemaksiatan, 
betapapun besarnya dan berapa lama orang yang durhaka itu tetap melakukannya, bahwa orang 
tersebut adalah kafir atau murtad, karena dalil dalam kasus ini lebih umum daripada yang diklaim. 
Misalnya, seseorang mungkin dengan ceroboh terlibat dalam berbagai jenis ketidaktaatan dan 
menanggapi kesembronoannya sendiri dan pembangkangan egonya, tetapi pada saat yang sama 
keyakinannya yang teguh pada Allah Yang Maha Perkasa dan Agung, kuat dan merupakan 
elemen fundamental dari dirinya. Islam melimpah. 

Suatu kesimpulan tidak dapat ditarik dari indikasi tipu daya atau manifestasi kemunafikan, 
betapapun banyaknya dan berapa lama pun itu berlangsung, bahwa seseorang bersalah karena 
kekufuran yang memerlukan putusan pengadilan di tempat tinggal dunia ini. Sebaliknya, tidak 
diperbolehkan sampai ada keyakinan yang kuat dan tegas bahwa individu tersebut adalah kafir, 
bahkan tanpa urutan keputusan pengadilan terhadapnya, kecuali penipu atau munafik ini 
melibatkan dirinya dalam apa yang dilakukan oleh Nabi, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya kedamaian. , disebut, 'ketidakpercayaan tkuagbdpkamg alan 280laysaat jelaketartusan 
dapat diberikan bahwa orang ini bersalah karena tidak percaya atau murtad. 

Salah satu bukti yang menonjol dari prinsip ini adalah apa yang Muslim, Aymad, Ibn Myjah dan 
Aby Dywyd pada otoritas Usymah ibn Zayd, yang mengatakan, 'Rasulullah, semoga Allah 
memberkatinya dan memberinya kedamaian, mengutus kami keluar dalam sebuah pasukan. Kami 
kemudian terlibat dalam pertempuran dengan suku Juhaynah. Saya menangkap satu orang dan dia 
berkata, "Tidak ada Tuhan selain Allah". Kemudian saya menusuknya dengan tombak saya dan saya 
merasa tidak enak. Saya kemudian menyebutkan hal ini kepada Nabi, semoga Allah memberkatinya 
dan memberinya kedamaian, dan Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
kedamaian, berkata, (Dia berkata 'tidak ada Tuhan selain Allah' dan kamu membunuhnya? ) Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, dia hanya mengatakannya karena dia takut dengan senjataku.” Dia 
menjawab, (Apakah Anda membuka hatinya sehingga Anda akan tahu apakah itu mengatakannya 
atau tidak?) Dia kemudian terus mengulanginya sampai saya berharap saya menjadi Muslim hari itu'. 

Hal serupa telah diceritakan oleh Mylik dalam Muwajyyj dari yAyyy ibn Yazyd al-Laythy atas 
otoritas YUbayd Allah ibn yAdy ibn al-Khiyyr bahwa seorang pria membisikkan sesuatu kepada 
Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, dan kami melakukannya tidak 
tahu apa yang dia bisikkan sampai Rasulullah, Allahku memberkatinya dan memberinya 
kedamaian, mengatakannya dengan lantang. Dia meminta nasihatnya tentang membunuh 
seorang pria dari antara orang-orang munafik, jadi Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan 
memberinya kedamaian, berkata, (Apakah dia tidak bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah?) Dia menjawab, "Memang , tetapi dia tidak memiliki kesaksian.' Dia kemudian berkata, 
semoga Allah memberkati dia dan MemApgk#piliditidakoereoa Mi Dira hmeejahatin Rasadata jan, 
lalu berkata, (Mereka adalah orang-orang yang Allah larang saya dari). 
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Ada juga pernyataannya, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, yang telah 
diriwayatkan oleh kedua Syekh tersebut. Kata-kata al-Bukhyry adalah, (Saya hanyalah seorang laki-laki 
dan Anda membawa perselisihan Anda kepada saya. Mungkin salah satu dari Anda tidak sebaik yang 
lain dalam menyampaikan argumennya dan karenanya saya memberikan penilaian berdasarkan apa 
yang saya dengar. Jadi, jika saya memberikan penilaian yang berarti seseorang mengambil hak 
saudaranya, dia tidak boleh mengambilnya. Dengan melakukan itu dia akan menyisihkan sebagian dari neraka). 
Penerapan prinsip ini dalam petunjuknya, semoga Allah memberkati dia dan memberinya damai, 
termasuk bagaimana dia berurusan dengan orang-orang munafik, yang didasarkan pada indikasi 
lahiriah Islam yang mereka bungkus, dan dia berhenti di sana. Dia tidak menyelidiki rahasia mereka, 
betapapun nyatanya jejak dan petunjuk dari rahasia itu. 


Menerapkan dua standar ini: 


Tindakan dan perilaku yang mengharuskan kemurtadan, berdasarkan dua standar ini, hanya dapat 
berupa: pernyataan, tindakan, dan apa yang termasuk dalam lingkup ejekan dan penghinaan. 


Adapun pernyataan, termasuk setiap ungkapan tegas yang mengingkari salah satu rukun Islam 
(292) atau iman (293) atau mengngkkatbsalbhrsaantspomtals| sepeati gneikgtatyg ay ama birerolehkan. , 
atau membunuh seseorang tanpa hak, atau riba pada umumnya, dengan ungkapan yang tegas dan 
tegas menyatakan demikian. 


Pernyataan-pernyataan ini bisa termasuk dalam pengertian mempersekutukan Allah, seperti 
seseorang yang mengingkari keesaan Allah, Dia Maha Perkasa dan Maha Agung, atau yang lebih 
jahat daripada mempersekutukan-Nya, seperti seseorang yang mengingkari keberadaan Sang 
Pencipta. , atau yang sederajat dengan menyekutukan dia, seperti orang yang mengingkari hukum- 
hukum yang tegas, tegas, dan terkenal dalam Kitab Allah, Dia Maha Perkasa dan Maha Agung, 
karena mengingkari semua itu hanya dapat terjadi dengan mengingkari sesuatu dari Al-Gur'an itu 
sendiri. 

Adapun amalan adalah segala sesuatu yang menunjukkan indikasi yang tegas terhadap sesuatu 
yang bertentangan dengan salah satu rukun iman atau Islam, seperti sujud kepada berhala atau 
mengenakan sesuatu yang dikhususkan bagi pemeluk agama lain, sehingga mengandung tanda 
yang diketahui. makna religius, atau melakukan salah satu tindakan ibadah yang dilakukan oleh 
orang-orang dari agama palsu. Semua perbuatan tersebut merupakan indikasi yang jelas yang tidak 
kurang dari indikasi ucapan, dan itu menunjukkan hal-hal yang bertentangan dengan ketundukan 
pada rukun iman dan Islam, dan ketundukan pada segala sesuatu yang ditetapkan dan diketahui 
dari agama karena kebutuhan. 

Adapun yang termasuk dalam lingkup ejekan dan hinaan, sebenarnya termasuk dalam 
kelompok pernyataan dan tindakan tetapi mereka dipilih sebagai tipe ketiga, karena kurangnya 
keseriusan yang ditemukan pada tipe sebelumnya. 


Aturan untuk mengejek atau menghina yang mengharuskan kemurtadan adalah bahwa salah satu 
rukun Islam atau iman atau salah satu hukum Islam yang mapan yang dikenal 
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secara spontan dan karena kebutuhan oleh setiap orang diejek atau diperlihatkan penghinaan dengan 
cara yang jelas. 

Oleh karena itu, apa pun yang jika diungkapkan dalam ucapan akan memerlukan kemurtadan, jika 
diungkapkan melalui ejekan atau penghinaan itu akan memerlukan konsekuensi yang sama, seperti 
mencemooh shalat, atau haji atau zakat, atau Surga atau Neraka, atau menunjukkan penghinaan yang 
jelas terhadap Al-Qur'an. dalam pernyataan atau tindakan, atau meremehkan hukum Islam secara 
umum, atau menunjukkan penghinaan terhadap salah satu ritus suci Islam yang menonjol, seperti 
azan, masjid, doa dll. 

Penting untuk diketahui bahwa segala sesuatu yang termasuk dalam lingkup perbuatan yang 
menjadikan seseorang kafir, atau ejekan atau hinaan yang akan menjadikan seseorang kafir, juga 
cukup untuk menjadikan seseorang murtad, hanya dengan terlibat dalam salah satu dari mereka 
semata-mata karena kehendak dan pilihan bebasnya, terlepas dari apakah yang ditunjukkannya 
tertanam dalam pikirannya atau tidak. Ini bertindak sesuai dengan standar kedua, yang telah kami 
perjelas. Dengan demikian, baik perbuatan yang menjadikan seseorang kafir maupun manifestasi 
ejekan salah satu rukun agama merupakan indikasi yang jelas dan tegas akan sesuatu yang 
bertentangan dengan akidah Islam. Jika hati menyembunyikan apa yang bertentangan dengan tindakan- 
tindakan itu atau apa yang tampaknya mencemooh agama, maka itu termasuk masalah internal yang 
tidak memiliki otoritas keputusan pengadilan. Karena itu, kami memutuskan bahwa siapa pun yang 
mengolok-olok salah satu rukun Islam atau salah satu ritus sucinya yang terkemuka bersalah karena 
murtad, dan kami mempercayakan batin orang itu kepada Allah Yang Maha Perkasa dan Agung. Ini 
kecuali dia menjelaskan iman, Islam dan akidah yang tersembunyi di dalam dirinya, yang akan 
meniadakan apa pun yang dia lakukan yang tampak sebagai ejekan atau tindakan kekafiran. Jadi, 
ungkapannya ini sama saja dengan pertobatan dari kemurtadan yang dia lakukan, dan keterbukaan ini 
diterima dari dan keadaan batinnya diserahkan kepada Allah, Perkasa dan Agung. 


Jika Anda mengetahui prinsip ini, dan titik tolaknya, yang telah dijelaskan, Anda tidak akan tersesat 
dalam banyak contoh, karena Anda akan dapat menjelaskannya sesuai dengan apa yang telah kami 
klarifikasi. Dengan demikian, jelas bagi Anda siapa di antara mereka yang mengharuskan kemurtadan 
dan siapa di antara mereka yang tidak mengharuskannya. 

Marilah kami hadirkan salah satu dari sekian banyak ihwal ini, yang sering digali dan ditanyakan oleh 
banyak orang saat ini dalam hal hukumnya, dan ia berhukum dengan selain apa yang telah Allah 
tetapkan. 

Bagaimanakah hukum seseorang yang mengatur dirinya sendiri, selain dari apa yang telah ditetapkan 
oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, atau terhadap anggota keluarganya, atau terhadap 
orang-orang yang dia kuasai, seperti pemimpin suku atau penguasa rakyatnya? 


Hal ini memerlukan pemeriksaan, karena jika putusan ini disertai dengan bukti yang kuat bahwa 


orang ini mengganti keputusan Allah Ta'ala dengan sesuatu yang lain karena menolak Allah Yang 
Maha Perkasa dan Maha Agung, atau karena mengklaim bahwa hukum Islam 
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tidak cocok untuk kehidupan, atau untuk menunjukkan penghinaan atau penghinaan — bahwa keputusan, 
bagi seseorang yang menilai dengan sesuatu yang lain, diketahui oleh semua orang sebagai bagian dari 
agama karena kebutuhan — dan itu adalah salah satu hal yang mengharuskan kemurtadan dari Islam, 
bahkan jika itu disertai dengan pengulangan syahadat Islam, atau pelaksanaan ibadah, seperti shalat 
dan sebagainya, kecuali orang tersebut bertaubat dengan menahan diri dari penyebab yang sama, 
dengan menyatakan, bertentangan dengan apa yang datang darinya, bahwa seluruh Hukum Islam yang 
diturunkan cocok untuk kehidupan, bahwa penilaian apa pun yang dia berikan adalah keputusan yang 
salah, dan bahwa kebenaran yang ditegakkan adalah apa yang dibawa Islam. 

Adapun bila putusan itu tidak disertai dengan bukti penolakan, penghinaan, dan penghinaan yang 
tegas, maka bisa jadi orang yang berpaling dari apa yang Allah perintahkan itu karena kecerobohan, 
atau menanggapi kesembronoan egonya dan kesembronoannya. hawa nafsu, atau lari dari larangan 
syariat Islam. Tidak diperbolehkan untuk menyatakan orang ini kafir, sebagaimana tidak diperbolehkan 
untuk menerapkan salah satu hukum murtad kepadanya, ketika bukti kemungkinan ini lemah. 


Hal itu karena poros persoalannya berada pada landasan kekufuran dan kekufuran 


Islam yang bersifat teologis. Maka, jika akibat dari suatu pernyataan atau perbuatan adalah orang 
tersebut divonis kafir, hal itu karena ucapan atau perbuatan tersebut secara tegas menunjukkan 
keimanan yang akan menjadikan seseorang kafir. Jika tidak ada petunjuk yang menentukan, maka tidak 
mungkin terjadi kemurtadan atau kekafiran terhadapnya, dan sebaliknya itu adalah kezaliman dan 
kemaksiatan sambil menyerahkan urusan batin kepada Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. 


Imam Aymad mengklarifikasi hal ini dengan mengatakan, 'Barangsiapa mengatakan bahwa anggur itu 
halal, maka dia kafir. Ia diminta untuk bertobat. Jadi dia bertobat dan jika tidak, dia dieksekusi. 
Pemahaman ini berlaku untuk siapa saja yang tidak akan mengetahui sesuatu yang tidak diperbolehkan, 
karena apa yang telah kami sebutkan. Adapun seseorang yang makan daging babi atau bangkai atau 
minum anggur, dia tidak dinilai murtad begitu saja, baik dia melakukannya di negeri perang atau negeri 
Islam, karena dia bisa saja melakukan hal seperti itu sambil yakin bahwa itu haram, sama seperti dia 
bisa dengan hal haram lainnya ' (294) 

Inilah rangkuman yang telah disepakati oleh Ahl al-Sunnah wa al-Jamyyah, dan mereka adalah 
mayoritas ulama Muslim, mengenai masalah kemurtadan dan apa yang mengharuskannya. Mereka yang 
menyimpang dari mereka adalah Khawyrij dan Wayydiyyah. Kultus pertama menyatakan orang kafir jika 
mereka melakukan dosa besar. Kultus kedua menilai bahwa orang-orang jahat akan berada di Neraka 
untuk selama-lamanya, bersandar pada maksud lahiriah dari ayat-ayat tertentu yang telah kami jelaskan 
dan sesuaikan dengan pernyataan Yang Mulia : Dia berkehendak selain itu” (295) (al-Nisyy 4:48). 


Kesimpulan dan Hasil 
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Tidak Ada Kedaulatan Kecuali Kewajiban Allah Dan Manusia 
Untuk Melaksanakan Aturan Allah di Bumi Sekarang, dan 
Anda tahu pasti semua realitas ini yang telah kami selesaikan, jelaskan dan timbang 

pada skala metode ilmiah, diperkuat dengan bukti dan pembuktiannya yang dibutuhkan 
oleh akal. Dengan demikian, Anda telah yakin akan keberadaan Sang Pencipta Sublim, 
semoga keagungan-Nya terwujud. Kemudian, setelah itu, Anda menjadi yakin bahwa 
Dia tidak menciptakan alam semesta ini dari kesembronoan, dan kesembronoan sama 
sekali tidak cocok untuk-Nya, dan bahwa manusia—dan dia adalah penguasa segala 
ciptaan di alam semesta—harus dibebankan dengan spesifik tugas yang urusannya 
adalah urusan semua makhluk lain dan dia harus bertanggung jawab untuk mereka di 
hadapan Sang Pencipta, semoga keagungan-Nya terwujud. Kemudian Anda merenungi 
sejarah waktu dan peristiwa-peristiwanya dan Anda menjadi yakin akan Kenabian para 
Nabi yang telah diutus selama itu. Syaratnya adalah yakin akan hal ini bahwa mereka 
diutus kepada manusia dengan membawa, seperti realitas akidah tentang alam semesta 
dan kehidupan dan aturan hukum yang pendiriannya dicari dalam kehidupan ini, dan 


peringatan agar tidak berpaling dari salah satu darinya. itu di bawah hukuman azab 
besar yang diancam pada Hari Perjanjian. 


Sekarang, setelah Anda yakin tentang semua itu, apakah sedikit pun keraguan muncul dalam pikiran Anda 
bahwa penguasa hanyalah Allah dan bahwa Dialah yang memiliki otoritas legislatif di alam semesta? Bisakah 
Anda menyangkal ini dan mengklaim bahwa kedaulatan dalam kehidupan ini hanya untuk manusia dan bahwa 
dia membuat undang-undang untuk diri-Nya sendiri, dan kemudian menggabungkan antara penyangkalan ini 
dan beriman pada semua realitas yang telah disebutkan? 

Saya tidak berpikir Anda dapat dengan keras kepala bersikeras dan mengklaim bahwa adalah mungkin 
untuk menggabungkan antara penyangkalan itu dan keyakinan ini, dan saya tidak berpikir orang waras yang 
jujur dengan dirinya sendiri akan melakukannya. 

Oleh karena itu, kedaulatan hanya untuk Allah saja. Dialah pembuat undang-undang bagi hamba-hamba- 
Nya dalam semua urusan mereka, mereka yang berhubungan dengan kehidupan ini maupun akhirat, dan 
Dialah Yang berlindung untuk menyelesaikan setiap masalah mereka dan untuk menetapkan setiap pengaturan 
dan pengaturan kehidupan. kehidupan mereka. Barangsiapa yang menolak ini adalah kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya, bahkan jika dia mengklaim dengan lidahnya bahwa Dia beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
dia berdoa, menunaikan haji dan puasa. Hal ini telah dibuktikan dengan dalil-dalil akal serta dalil-dalil yang 


ditransmisikan dari Kitab dan As-Sunnah, dan seluruh umat Islam telah bersepakat tentangnya. 
Dalam menegaskan kebenaran ini, cukuplah kita menyimak ayat-ayat dari Kitab Allah Ta'ala ini: 


“Tidakkah kamu melihat orang-orang yang mengaku beriman kepada apa yang telah diturunkan 
kepadamu dan apa yang telah diturunkan sebelum kamu, masih ingin berpaling ke sumber setan untuk 
penghakiman meskipun diperintahkan untuk menolaknya? Setan ingin menyesatkan mereka jauh-jauh. 
Ketika mereka diberitahu, 'Datanglah ke apa yang diturunkan Allah dan kepada Rasul', Anda melihat 
orang-orang munafik berpaling dari Anda sepenuhnya. 

Bagaimana jadinya ketika bencana menimpa mereka karena apa yang telah mereka lakukan, dan 
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mereka datang kepadamu sambil bersumpah demi Allah: "Kami hanya menginginkan kebaikan dan rekonsiliasi'? 
Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati orang-orang seperti itu maka jauhkanlah dari mereka dan berilah 
peringatan kepada mereka dan berbicaralah kepada mereka dengan kata-kata yang berpengaruh. Kami tidak 
mengutus Rasul kecuali untuk ditaati dengan izin Allah. Andai saja ketika mereka menzalimi diri sendiri mereka 
datang kepadamu dan meminta ampunan Allah dan Rasulullah memintakan ampunan untuk mereka, pastilah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sampai mereka 
menjadikanmu hakim mereka dalam perselisihan yang terjadi di antara mereka, dan kemudian tidak menemukan 


perlawanan dalam diri mereka terhadap apa yang kamu putuskan dan tunduk sepenuhnya ” Jal-Nisyy 4: 60-65 1. 


Itu karena kehendak Allah, Dia Maha Perkasa dan Maha Agung, berkehendak agar Dia mewujudkan keilahian-Nya 
dan sifat-sifat-Nya dari alam semesta ini. Demikianlah Dia menetapkan bahwa sebagian alam semesta ini merupakan 
manifestasi dari itu semata-mata melalui penciptaan dan di wujudkan, seperti yang kita lihat dari penciptaan langit dan 
bumi dan penciptaan manusia beserta akal dan akal yang telah ada. ditempatkan di dalam dirinya. Dia memutuskan 
bahwa bagian lain dari itu menjadi manifestasi dari perintah dan tanggung jawab hukum, yang ditujukan kepada akal dan 


kehendak. 


Inilah yang Anda lihat dalam undang-undang Allah Ta'ala dan sistem-Nya, yang dengannya Dia mewajibkan hamba- 
hamba-Nya untuk mendirikan pemerintahan-Nya di bumi berdasarkan fondasi mereka. Semua itu dengan dua pembagian- 
Nya, manifestasi ketuhanan Allah dan keadilan-Nya, rahmat-Nya, azab-Nya yang keras dan banyak sifat-sifat-Nya. 

Segala sesuatu yang terjadi di alam semesta dalam hal pertempuran, penindasan, kesengsaraan, dan peringatan 
pemusnahan dan kehancuran tidak lain adalah akibat manusia berpaling dari aturan Allah Ta'ala dan sistem legislatif- 
Nya, yang telah Dia lakukan dan percayakan kepada manusia untuk mewujudkannya. membangun pemerintahan di bumi 


berdasarkan fondasinya dan mengelola alam semesta sesuai dengan fondasinya. 


Tugas pria: 

Oleh karena itu, apa kewajiban manusia di dunia ini sehubungan dengan realitas yang telah mapan ini? 
Tugasnya hanyalah implementasi! Dia bertanggung jawab untuk melaksanakan setiap surat hukum yang telah diturunkan 
kepadanya dan menaatinya. Dia tidak menggunakan penalaran pribadi di dalamnya kecuali ada masalah yang 
mengharuskannya dan dia tidak menggunakan musyawarah dalam pendapat atau keputusan kecuali tidak ada nas yang 


tegas dalam Kitab atau Sunnah dan tidak ada konsensus. 


Tugas ini berkaitan dengan mengejar perbudakan kepada Allah, Perkasa dan Mulia, dan melanggarnya dan 
memberontak terhadapnya berarti menyatakan diri sebagai tuhan dan pelanggaran itu sendiri. 
Hal ini karena ketika manusia berpaling dari kewajiban pelaksanaannya untuk memanjakan diri dalam menetapkan 
undang-undang lain untuk dirinya sendiri, dia hanya menyimpang dari otoritas Tuhannya dan berusaha membebaskan 
dirinya dari perbudakan kepada-Nya. Kemudian Dia menjadikan dirinya sekutu Allah dalam membuat undang-undang 
dan memerintah! 

Dalam hal ini, orang-orang munafik memiliki jalan keluar yang mencengangkan dan penasaran, 


Salah satu dari mereka akan berkata, 'Allah hanya membuat hamba-hamba-Nya secara hukum bertanggung jawab atas 
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menegakkan hukum kasih dan keadilan serta menjauhi tempat-tempat penindasan dan tirani.' Oleh karena itu, 

kita harus mengambil jalan menuju kedua tujuan ini menurut pendapat kita dan menurut apa yang dibutuhkan 
oleh keadaan dan kemaslahatan. Dengan kata lain, dia mengatakan bahwa Allah hanya membuat kita 

bertanggung jawab secara hukum untuk tujuan akhir. Adapun sarana untuk mereka, kamilah yang memilih 


mereka dan meletakkannya. 


Demi hidupku, sesungguhnya semua bangsa di bumi, dari timur dan barat, melaksanakan perintah Allah dan 
menegakkan aturan-Nya berdasarkan landasan pemahaman ini. 
Dengan demikian, tidak ada bangsa, beriman, kafir atau atheis, kecuali yang mengklaim keinginannya, dalam 
orientasi dan perundang-undangannya, untuk mencapai keadilan dengan sebaik-baiknya dan untuk mendirikan 
pilar-pilar perdamaian dengan sebaik-baiknya. Mereka hanya berbeda satu sama lain dalam pilihan cara dan 
metode mereka, dan itu adalah sesuatu yang Allah tinggalkan untuk dipilih oleh hamba-hamba-Nya sesuai 
dengan definisi yang diklaim oleh orang-orang munafik! 

Namun, Muslim yang benar tidak mengatakan ini. Memang, dia tidak mengerti bagaimana caranya 
mengerti ini. 

Sesungguhnya Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, tidak mewajibkan tujuan akhir atas hamba-hamba- 
Nya kecuali Dia mewajibkan sarana atas mereka, dan Dia tidak mewajibkan tujuan secara hukum kecuali Dia 
membuat mereka bertanggung jawab secara hukum atas cara-cara yang harus diikuti. . Keadilan bukanlah apa 


yang dibuat manusia berdasarkan cara yang dia gunakan. Sebaliknya, itu adalah akhir yang Dia capai dengan 


mengikuti Hukum Wahyu Allah Ta'ala dan aturan-Nya. 


Ketahuilah bahwa manusia tidak akan melepaskan dirinya dari tanggung jawabnya untuk mewujudkan 
kewajiban ini dengan mengabdikan dirinya untuk ibadah yang banyak dan melakukan shalat dan amal ibadah 
dan doa sukarela. Semua itu adalah debu dan tidak ada nilainya jika dia sangat yakin bahwa manusia harus 
membuat undang-undang dalam hidupnya sesuai keinginannya, atau jika dia sangat yakin bahwa aturan dan 
perintah Allah tidak sesuai dengan situasi umat manusia saat ini. Semua Muslim setuju, berdasarkan bukti-bukti 


yang menentukan, bahwa seseorang yang percaya ini adalah murtad dan keluar dari Islam. 


Alasan palsu: 


Yang lain membuat alasan untuk berpaling dari hukum Allah, menyatakan bahwa itu adalah hukum yang tidak 
cocok untuk diterapkan, dan bahwa sejarah adalah bukti bahwa itu tidak cocok. Mereka menjelaskan bukti 
sejarah mereka ini dengan mengatakan, "Sepanjang sejarah Islam, masyarakat Islam belum terwujud seperti 
yang diinginkan Islam selain dari beberapa periode waktu yang pendek dan berbeda-beda. Itu termasuk beberapa 
tahun menjelang akhir kehidupan Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, hingga akhir 
kekhalifahan yUmar ibn al-Khayyyb dan kemudian beberapa tahun selama masa yUmar ibn yAbdul yAzyz . 


Adapun antara masa itu dan sesudahnya, Islam tidak mampu menampilkan dirinya dan memaksakan otoritasnya."! 


Alasan palsu ini tidak memiliki kemiripan dengan kenyataan atau fakta. 
Bahwa ini adalah kasus hilang pada mereka yang membuat alasan ini, karena fakta bahwa mereka tidak ingin 


melihat Islam berlaku suatu hari nanti. Dengan kata lain, mereka membenci 
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cara Islami sebelum diskusi atau alasan apa pun, sehingga jika dikatakan - sementara mereka 
membuat alasan ini - bahwa sistem Islam akan diterapkan dan ditindaklanjuti tanpa masalah atau 
kesulitan apa pun, mereka akan menangis keras, karena sistem kemudian akan menjadi berlaku 
dan bukan hanya teori seperti yang mereka tekankan. 

Namun, kepalsuan dari alasan ini jelas, meskipun mereka menutup mata 
apa yang telah kami sebutkan. 

Masyarakat Islam tetap mapan sejak Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
kedamaian, mendirikannya dan tetap demikian sepanjang sebagian besar sejarah Islam. Aturan 
dan masyarakat Islam tetap mapan sepanjang zaman para Sahabat dan Pengikut dan era Bani 
Umayyah dan kemudian era Abbasiyah, dan tetap berlaku sampai periode awal kekhalifahan 
Utsmani. Itu adalah kursus yang terus menerus dan tidak terputus yang tidak terputus. 


Namun, mendirikan masyarakat Islami adalah satu hal dan bebas dari dosa dan kesalahan adalah 
hal lain. 

Adapun pembentukan masyarakat Islam, itu adalah administrasi umum di dalamnya berdasarkan 
dasar aturan Islam dan Hukum Wahyu, dan bahwa pewarna Islam diperluas ke berbagai lembaga 
masyarakat, pasar dan bantalan luarnya. Dengan demikian, tidak ada riba dalam transaksinya dan 
anggur tidak terlihat dan tidak ada kekejian yang dilakukan secara terang-terangan. Selain itu, ritus 
suci agama lengkap dan tidak terbatas. Semua ini diterapkan sepanjang periode sejarah yang 
telah kami sebutkan. Ini diketahui oleh siapa saja yang memiliki wawasan pendidikan paling sedikit 
tentang sejarah Islam kita dan itu mendokumentasikan fakta. 


Adapun bebas dari dosa dan kesalahan, ini adalah sesuatu yang tidak dicapai di zaman para 
Sahabat, maupun para Pengikut, atau di zaman mana pun sebelum itu atau sesudahnya. Ini 
bukanlah sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung untuk 
menegakkan hukum Islam dan melaksanakan Hukum Wahyunya. Sebaliknya, kebijaksanaan 
Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, telah menuntut agar manusia terus berbuat salah 
dan tidak maksum—terpisah dari Rasul dan para Nabi. Terkadang dia menyimpang dan kemudian 
dia bertaubat dan Allah menyelubungi dia. Di lain waktu, dia menyimpang dan kemudian 
perselingkuhannya terungkap, dan kemudian dia menerima HtiRldiberktaukpenpbalaspa. yang 


Orang-orang dari kalangan Sahabat sendiri terpeleset dan menerima hukuman yang sah. Ada 
juga orang-orang sepanjang zaman para pengikut, Bani Umayyah dan Abbasiyah yang 
menyimpang dan melakukan perbuatan-perbuatan durhaka tertentu, dan di antara mereka ada 
juga yang condong kepada nafsu dan keinginan tertentu. Dan di balik selubung kegelapan dan di 
dalam hati nurani yang tersembunyi ada beberapa dosa dan perbuatan salah, tetapi alasan dari 
semua itu adalah bahwa semua orang, apakah mereka yang diperintah atau penguasa, tidak 
sempurna dan tidak bebas dari dosa. Bukan karena aturan Islam tidak ditegakkan atau Hukum 
Islam yang Diwahyukan tidak diterapkan. 


Argumen dari sejarah yang dibuat-buat: Namun, 


sebagian besar dari apa yang diandalkan oleh orang-orang ini (mereka yang membuat alasan ini). 
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informasi dari biografi banyak khalifah atau catatan sejarah, adalah palsu, perkataan yang dibuat- 
buat bahwa musuh agama kita dan sejarah Islam kita telah sengaja menyelinap masuk untuk 
mencapai apa yang telah mereka tetapkan dengan cara mempelajari sejarah Islam kita dan 
menuliskannya sesuai dengan rencana yang telah mereka gambar. 


Orang Arab mana, Muslim atau bukan, yang menghormati dirinya sendiri dan bebas dari 
perbudakan siapa pun, kemudian akan berpaling dari apa yang dikatakan al-yabary, Ibn al-Athyr, al- 
Masyydy dan Ibn Khaldyn tentang sejarah kita dan biografi kita? khalifah sesuai dengan metode 
narasi dan rantai transmisi dan sebaliknya mendengarkan, tunduk dan pasrah pada apa yang telah 


ditegaskan di dalamnya oleh Phillip Hitti, Van Vloten, Goldziher dan Von Kramer? 


Sebagian besar dari apa yang ada di benak orang-orang saat ini dalam hal biografi para khalifah 
kita dan ilustrasi sejarah kita berasal dari apa yang dianut oleh kantong-kantong angin ini. Itu tidak 
lain adalah dari pakaian musuh-musuh ini dan buatan mereka. Bagaimanapun Anda mencari akar 
atau potongan bukti di sumber asli Arab, Anda tidak akan pernah menemukan apa pun. 


Baca laporan konflik antara yAly dan Muyywiyah, semoga Allah meridhoi keduanya, dan apa yang 
berhubungan dengan pembunuhan yUthmyn, semoga Allah meridhoi dia, dalam buku sejarah asli 
berbahasa Arab dan kemudian kembali dan bacalah laporan-laporan ini sebagaimana telah 
dirumuskan dan ditulis oleh para orientalis Eropa dan Anda akan melihat kontradiksi yang 
mengejutkan dan pemalsuan yang mencengangkan. 

Bacalah biografi Hyryn al-Rashyd dalam al-yabary, al-Masyydy dan Ibn al-Athyr dan Anda akan 
menemukan diri Anda di depan seorang penyembah yang taat yang berjanji pada dirinya sendiri 
akan mengabdikan diri seluruh hidupnya untuk mesra ang KeA enjatart ah tah Atahuditotu keeodimkan 
Dia akan melakukan ekspedisi militer satu tahun dan melakukan ziarah berikutnya. Pada siang dan 
malam hari dia shalat seratus rakaat, selama dia tidak sakit atau sibuk berperang. Dia tidak akan 
memutuskan suatu masalah sampai setelah dia berkonsultasi dengan para ulama dan diyakinkan 
tentang hukum Allah di dalamnya. Terlepas dari semua itu, Anda akan menemukan bahwa dia 
tidaklah sempurna. Dia menggunakan penalaran pribadi dan membuat kesalahan. Dia akan menjadi 
marah dan berdosa. Dia akan tidak taat dan bertobat. 


Kemudian bacalah biografinya dalam buku-buku para pejabat ini dan Anda akan menemukan 
seorang pria yang berbeda, seseorang yang tidak bangun dari lawakan dan hiburan, menjalani 
hidupnya di antara kendi anggur dan terus bergerak dalam kehidupan yang mewah dan nyaman 
(298) = 


Siapa yang harus kita percayai; pemilik dan tuan rumah atau pencuri yang menyelinap ke 
dalamnya? 


Adapun akal, ilmu, kehormatan dan keluhuran, semuanya mengatakan, 'Yang beriman adalah 
pemilik rumah'. 


Adapun ketidaktahuan, kehinaan dan kehinaan, semuanya berkata, 'Sebaliknya, yang diyakini 
adalah pencuri yang menempati halaman." 
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Ini adalah satu hal dan ada hal lain yang kami katakan, yaitu kami menganggap bahwa kami memiliki 
sejarah lain, selain sejarah agung yang kami miliki ini. Kami menduga bahwa orang-orang dari sejarah 
khayalan ini tidak membangun masyarakat Islam dan tidak menerapkan Hukum Allah yang Diwahyukan 
dan aturan-Nya, sehingga ketidakpastian di dalamnya menggores kebenaran yang telah ditegakkan 
oleh bukti akal dan bukti yang menentukan keberadaan Allah dan Keesaan-Nya, dan bahwa para 
Rasul dan Nabi diutus dan melalui mereka umat manusia dibuat bertanggung jawab secara hukum 
untuk mengikuti aturan Allah dan mematuhi Hukum Wahyu-Nya? 


Anggaplah Anda telah menemukan salah satu dari realitas ini berdasarkan bukti yang menentukan 
bahwa hal itu tidak dapat disangkal. Kemudian Anda telah melihat bahwa semua orang di sekitar Anda 
tidak menyadarinya dan tidak yakin akan hal itu. Akankah keadaan orang-orang di sekitar Anda ini 
meniadakan dan membatalkan pengetahuan yang tertanam kuat di kepala Anda? 

Dan hari ini, ketika kita melihat begitu banyak bangsa di sekitar kita yang tidak ingin percaya pada 
Islam, atau memang menolak untuk melakukan selain bertindak jahat terhadapnya dan menyergapnya, 
apakah itu dianggap cacat dalam Islam itu sendiri dan bukti bahwa itu tidak berlaku, atau itu dianggap 
sebagai cacat pada orang-orang yang kafir, mengabaikan dan melakukan kejahatan? 

Adapun akal, dikatakan dalam kalimat yang paling sederhana dan memberikan vonis, 'Kecacatan 
ada pada orang-orang yang kafir, lalai dan melakukan kejahatan, setelah kebenaran akidah Islam telah 
dijelaskan melalui bukti yang menentukan, dan orang yang berakal. berkewajiban untuk membenci 
perbuatan jahat itu, mengkritiknya dan memperingatkan orang agar tidak jatuh ke dalam perangkap 
dan bahayanya." 

Adapun realita orang-orang yang berdalih ini, urusan mereka seperti urusan orang juling; Anda 
melihatnya melihat penindas, yang kemudian menukik ke bawah dan menyerang yang tertindas. Dia 
kemudian menatap wajah orang yang dianiaya tetapi dengan cepat meraih kerah orang yang dianiaya. 


Itu mungkin itu sendiri, di mata dan intelek bersama-sama, atau itu adalah upaya palsu yang 
berusaha untuk membayar basa-basi untuk menutupi kebencian dan kemunafikan yang berakar jauh 
di dalam hati. 

Tapi apa manfaat dari semua itu? Apa buah dari itu, apa masalah yang paling penting dan apa 
yang melekat pada hasil, satu-satunya hasil yang menunggu di balik tirai kematian untuk setiap 
manusia? 

Itu kesembronoan, tapi bukan kesembronoan pemuda dan orang gila! 

Itu adalah kelengahan, tetapi bukan kelengahan dari orang yang mabuk dan tidak berpikir. 

Memang, jalannya adalah satu dan hasilnya adalah satu, dan akhirnya tidak dapat dihindari dan 
dekat, dan tidak ada harapan bahwa siapa pun akan menyadari pentingnya masalah ini kecuali 
kebangkitan itu datang dari suara intelek saja. 

Jadi kerahkan semua upaya Anda untuk mendengarkan hanya suara ini, dibedakan dari hiruk pikuk 
nafsu dan keinginan ego Anda, panggilan lingkungan Anda, tradisi dan simpul psikis apa pun, dan 
jeritan kesombongan dan kefanatikan. Jika suara intelek 
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dijelaskan kepada Anda di tengah hiruk pikuk ini, kesulitan akan berakhir, tabir akan disingkirkan, realitas terbesar 
akan diungkapkan dan Anda akan mengetahui pentingnya dan signifikansinya. Pada saat itu, Anda akan bergegas 


di sepanjang jalan kebenaran dan Anda tidak akan berpaling kepada siapa pun. 


Jika Anda menolak untuk melakukan apa-apa selain menyerah pada kerumunan suara yang mengaum di 
belakang telinga Anda dan membiarkan diri Anda dipengaruhi oleh gema di ego Anda, antara keinginan yang 
bergulat di antara sisi Anda dan reaksi yang efeknya hidup dalam diri Anda, kesan tentang lingkungan Anda dan 
tradisi yang melayang-layang di sekitar Anda, keberpihakan yang mendalam yang berteriak di dalam pikiran Anda 
— Anda harus menghabiskan beberapa hari, saat Anda lalai, mendengarkan kombinasi nyanyian yang menipu ini 
dan kemudian dengan cepat bangun di saat yang tiba-tiba untuk apa yang dikatakan intelek, sehingga semua suara 
lain terputus dari Anda dan hiruk pikuk menjadi sunyi di sekitar Anda. Tetapi Anda akan melihat, dan waktunya 


akan berlalu! 


Saudaraku dalam kemanusiaan, cobalah dan berusaha untuk merenungkan kata-kataku hanya dengan 
kecerdasanmu. Cobalah untuk menjauhkan diri Anda sedikit — sambil mendengarkan apa yang saya katakan — dari 
efek simpul yang ada di dalam diri Anda, kesan lingkungan Anda, tradisi yang hidup di sekitar Anda dan motif 


keinginan psikis yang mencoba untuk menyelubungi. pemikiran Anda. 


Jika Anda melakukannya, Anda akan yakin bahwa semua yang saya sampaikan kepada Anda dalam buku ini 
adalah kebenaran. Tidak ada keraguan tentang itu dan tidak ada yang salah di dalamnya. Anda akan yakin bahwa 
Anda harus mempersiapkan diri dan bahwa hidup ini akan berakhir dan hidup yang lain akan dimulai. 

Namun, Anda mungkin menggunakan alasan di sini bahwa Anda tidak dapat... ego Anda menguasai Anda dan 
Anda tidak dapat mengendalikannya. 

Pada saat itu, solusinya sederhana ... 

Masalahnya tidak membutuhkan apa pun selain Anda berpaling kepada Pencipta yang keberadaan dan 
keagungan-Nya telah Anda percayai dan persembahkan ketidakmampuan Anda ini kepada-Nya. Jangan khawatir 
untuk mendekati-Nya sambil ternoda banyak kotoran, karena Dia murah hati, pemaaf dan sangat memberi. Dalam 
percakapan yang jujur, tunduk, dan intim dengan-Nya, ketika tidak ada seorang pun di antara Anda, katakanlah 
kepada-Nya: 

Tuhanku dan Penciptaku, inilah aku. Aku telah dibimbing menuju keagungan kekuasaan-Mu setelah sekian lama 
jauh dan sesat. Saya berharap untuk bertobat dan mengeluh kepada Anda tentang ketidakmampuan saya. Saya 
menginginkan pengampunan dan saya menderita penyimpangan. Saya merindukan kesucian dan saya ternoda, 
seperti yang Anda lihat, di dalam kotoran. Namun, iman saya telah mendorong saya untuk kemurahan hati Anda, 
dan harapan saya untuk pengampunan Anda telah membuat saya ingin mengetuk pintu Anda. Hasil saya adalah 
untuk Anda. Jauhkan aku dari siapapun selain Engkau. 

Tuhanku dan Penciptaku, jadikan budakku yang hina ini di hadapan-Mu sebagai perantara atas pengabaian 
besar yang telah aku tunjukkan terhadap-Mu. Jadikanlah sakit hatiku yang penuh penyesalan terhadap-Mu sebagai 
penebusan atas kejahatanku yang berpaling dari petunjuk-Mu. Lihatlah, dengan keagungan kebajikan dan 


keberadaan Anda, di 
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kerendahan hati ketundukanku kepada-Mu dan gemetar tanganku di hadapan-Mu. 

Tuhanku, aku telah menyadari perbudakan dan kerendahanku setelah dituntun kepada keilahian-Mu 
dan keagungan otoritas-Mu. Saya menyesali rantai yang telah menghalangi saya untuk bergabung dengan 
yang patuh dan mengikat saya untuk tetap berada di lembah orang-orang yang tersesat. Betapa kuatnya 
rasa takutku terhadap azab-Mu yang melingkupiku dan dengan demikian aku kembali ke kesesatan 
kelupaan setelah tuntunan kebangkitan dan ingatan-Mu diberikan kepadaku. Setelah itu, saya hanya akan 
menyadari akibat buruk yang tidak dapat dihindari. 


Tuhanku, aku datang kepada-Mu untuk berlindung kepada-Mu dari-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari 
azab pedih yang pantas aku terima, dengan keagungan rahmat-Mu yang layak untuk-Mu. Aku telah 
melarikan diri dalam ketakutan dari kejahatan jiwaku ke kedekatan kasih sayang-Mu, jadi jangan paksa 
aku untuk melarikan diri dari kedekatan-Mu wahai Yang menjawab orang-orang miskin ketika mereka 
memanggil-Nya, Yang menghapus kejahatan dan mengampuni segala dosa. Wahai Yang Maha 
Penyayang dari mereka yang menunjukkan belas kasihan! 

Saya mengakhiri kata-kata saya dengan tangan terulur ke arah Sang Pencipta, semoga keagungan- 
Nya terwujud, memohon kepada-Nya di depan pintu mulia-Nya panggilan saya ini dan juga milik Anda 
dan setiap hamba yang kembali kepada Allah dalam pertobatan. Saya memohon kepada-Nya, dan Dia 
adalah Tuhan Yang Pemurah, untuk membuat Anda dan saya teguh pada kredo ini untuk apa pun yang 


tersisa dari hari-hari hidup kita, untuk membuat Anda dan saya teguh di atasnya ketika penderitaan 
kematian mengelilingi kita dan membuat kita mewarisi itu setelah kematian. 


Ya Allah, aku mempercayakanmu dengan realitas ini yang aku yakini dan akui dengan teguh dalam 
hidupku, setelah kematianku dan setelah kematianku, jadi jagalah itu untukku dan untuk setiap pria dan 


wanita yang beriman. Anda memiliki kekuasaan atas segala sesuatu. 


xxx 


10) (tn): yaitu agama Islam. 

2() Dia adalah penulis buku Naqd al-Fikr al-Dyny (Mengkritik Pemikiran Keagamaan). 

3() Baru-baru ini saya menulis sebuah buku terpisah tentang materialisme dialektis berjudul Menyanggah Ilusi Dialektika 
Materialisme 

4() (tn): yaitu ada atau tidak ada. 5() 

(in): yaitu mungkin; keberadaannya tidak diperlukan. 6() 

(tn): yaitu dalam Hukum yang Diwahyukan (al-Sharjjah) 

7() Lihat halaman 3 dari Manjhij al-Bajith (“Metode Penelitian”) oleh pemikir Islam Dr yAly Symy al-Nashar. 8() (tn): yaitu 

teologi skolastik. 

(9) Bukti saling membatasi ditemukan dalam firman-Nya, Maha Perkasa dan Agung: "Jika ada tuhan selain Allah di (langit dan 
bumi] mereka pasti telah rusak" JAl-Anbiyyy 21:22) dan bukti fenomena penyebab akhir jelas dalam ayat-ayat universal di 
mana pernyataan Ilahi beralih ke fenomena keselarasan dalam penciptaan alam semesta, misalnya firman-Nya : itu oleh Yang 
Mulia, Yang Maha Mengetahui. Kami telah menetapkan fase bulan hingga akhirnya menjadi seperti tangkai kurma tua. 
Matahari tidak dapat menyusul bulan, dan malam tidak dapat mendahului siang: masing-masing mengapung pada 
orbitnya sendiri” [Yý Sýn 36:38-40]. Bukti ketidakabsahan sesuatu yang disukai tanpa ada yang memilihnya dan 
ketidakabsahan silih berganti dapat dibaca dalam sabda Allah Ta'ala: “Apakah mereka diciptakan tanpa perantara? Apakah 
mereka pencipta? Apakah mereka menciptakan langit dan bumi? TIDAK! Mereka tidak beriman” (At-yyr 52:35] 


10) Oleh karena itu kami tidak memandang adil apa yang dikatakan sebagian peneliti hari ini, yaitu bahwa para ulama kaljm telah 
merusak kemurnian tawyyd karena prinsip-prinsip filsafat, logika dan perdebatan yang mereka kumpulkan dalam penelitian 
mereka. tawyyd, dan mereka cukup mengikuti metodologi Al-Qur'an 
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dan menunjukkan bukti-buktinya. 

Kami katakan: Tidak adil untuk mengatakan hal seperti ini tentang mereka, karena tidak ada pembahasan Yilm al-kalym yang ditulis untuk 
orang yang beriman kepada Al-Quryyn dan yang hatinya telah diterangi oleh pelitanya. Mereka hanya ditulis untuk ateis yang 
mengandalkan ateisme mereka pada kebingungan filosofis dan kultus menyimpang yang mengandalkan penyimpangan rasional mereka, 
dan mereka (Allah kasihanilah mereka), sementara diam tentang omong kosong dari ateis ini dan kedekatan orang-orang yang keras 
kepala ini, perselingkuhan mereka menyebar di antara orang-orang dan mencapai pikiran orang-orang yang lalai dari jalan mereka, dan 
sementara mereka menghadapi mereka dan mengungkapkan kepalsuan dari kebingungan mereka serta penyesatan dari bukti-bukti 
mereka dan kerusakan jalan mereka, mereka tidak ragu untuk lebih memilih yang kedua daripada yang pertama dalam menanggapi 


kebutuhan seruan Islam dan apa yang dikenal sebagai keputusan Allah dalam hal itu. 


Tidak merusak kejelasan kebenaran ini bahwa banyak dari kebingungan dan diskusi ini tidak memiliki tempat saat ini di depan kebingungan 
dan kekeliruan baru, dan kita hanya berbicara tentang apa yang membenarkan tindakan mereka sebelumnya pada masanya. Oleh 
karena itu, jalannya adalah satu dan metodologinya tidak berbeda, meskipun jenis kebingungan dan penipuannya berbeda, demikian 
yang kita katakan hari ini, di hadapan kebingungan baru ini seperti materialisme dialektik, atau filsafat eksistensialisme, atau filsafat 
eksistensialisme, atau kelemahan evolusi, seleksi alam, dan survival of the fittest, bahwa kita tidak perlu menyangkal penyesatan para 


pendukung kebingungan ini dengan bukti dan bukti sains yang diklaim oleh para pendukung kebingungan ini sendiri? 


Apakah benar bagi kita untuk mengatakan: cukuplah kita menunjukkan kepada mereka metodologi Al-Gur'an ketika mereka tidak tahu 
apa itu Al-Gur'an dan apa nilai esensialnya? 
11() Ini adalah nama-nama metode penelitian khusus di kalangan orang Barat. Kami akan menjelaskannya secara rinci beserta 
kepentingannya dalam kata pengantar yang mengikuti pengantar ini. 
12() (tn): atau bukti empiris. 
13() Yang kami maksud dengan 'agama' di sini adalah Islam secara khusus, dan diketahui bahwa ada perbedaan besar antara Islam dan 
agama lain dalam hal ini. 14() (tn): yaitu tidak mungkin semua orang ini berkonspirasi untuk berbohong. 15() (tn): misalnya banjir, badai 
dll. 16() (tn): misalnya hujan menjadi sarana tumbuh tanaman, dll. 17/() (tn): yaitu bukti tidak langsung. 18() (tn): atau merupakan indikasi. 
19) (tn): yaitu koneksi yang tidak jelas. 20() (tn): yaitu koneksi yang jelas dalam pengertian umum. 21() (tn): yaitu hanya ada sementara 
bukan selamanya. 22() (tn): yaitu pra-abadi. 23) (tn): Ar. Imkan. 24() (tn): yaitu koneksi yang jelas dalam arti tertentu. 25() (tn): yaitu 


yurisprudensi. 26() (tn): yaitu para sarjana teologi dan khususnya kalam, atau teologi dialektika. 


27() Yang kami maksud dengan pengaruh adalah bahwa sebab antara sebab dan hal yang disebabkan ditetapkan dengan bukti, seperti 
hujan yang menyebabkan tumbuh-tumbuhan dan api yang menyebabkan terbakar, terlepas dari meneliti realitas sebab-akibat ini dan 
menganalisisnya dalam cahaya iman. dalam Penyebab Sejati (al-Musabbib al-yaqyqy), Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan 
tempat penelitiannya adalah dalam menganalisisnya, dan membahas hukum sebab-akibat di alam semesta, sementara saya akan 
kembali ke tempatnya yang tepat dalam buku ini. 28() (tn): dengan kata lain, keberadaan air di suatu lokasi hanya memungkinkan 

adanya manusia 
tinggal di sana, itu tidak mengharuskan seperti itu. 

29() Lihat hal.200 dan selanjutnya dari Manjhij al-Bajith al-yllmy oleh yAbdur Raymyn Badawy. 30() (tn): 

yaitu telah ditransmisikan untuk begitu banyak sumber sehingga tidak mungkin semuanya 
telah bersekongkol untuk berbohong. 

31() (tn): yaitu dalam arti, berlawanan dengan kata-kata yang tepat (lafyy). 

32/() (tn): yaitu melampirkan peristiwa kedua, yang tidak memiliki aturan tekstual, ke peristiwa pertama, memang memiliki tekstual 
hukumnya, karena kedua peristiwa itu sama dari segi sebab (Yillah) hukumnya. 

33() Dalam buku ini, hal ini akan dibahas pada bagian tentang Nubuatan, mulai dari hal.144. 

34() Metode eksperiensial ((tn): atau eksperimental] hanya dapat diandalkan dalam ilmu-ilmu alam, karena dari sifat dasar ilmu-ilmu ini 


mereka tidak dapat dipahami dengan pasti kecuali melalui 
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dimulai dengan materi pelajaran yang ditemukan dalam pengalaman eksternal dan jauh dari inspirasi pikiran atau perenungan. Kemudian 
mereka memaksakan diri padanya sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh pengamatan dan pengalaman, dan setelah itu tugas pikiran 
hanyalah menguraikannya dan menganalisisnya. 

Selain itu, beberapa orang dungu, yang tidak menyadari bahwa ada perbedaan sifat dari berbagai ilmu, bertahan — mengandalkan metode 
pengalaman — tidak beriman kepada Sang Pencipta, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, selama itu tidak dapat ditegakkan oleh Sang 
Pencipta. metode pengalaman. Orang-orang yang malang ini berada di bawah khayalan bahwa ketika kereta api Eropa bergerak karena ilmu 
alamnya dan membuat listrik bekerja dan meluncurkan roket menggunakan studi pengalaman, ini membuktikan bahwa semua realitas universal 
harus diubah menjadi ilmu alam dan dengan demikian tunduk pada pengalaman dan observasi, dan jika tidak maka putusan hakim di 
pengadilan tidak dapat diterima, begitu pula hukum dalam psikologi. Orang-orang ini tidak memiliki kesiapan untuk membayangkan realitas 
apa pun yang berasal dari peristiwa masa lalu atau ketakutan akan masa depan, karena semua itu tidak lebih dari hasil penyelidikan atau 


inferensi atau analogi. Selama semua itu jauh dari pengalaman dan observasi maka itu omong kosong. Ia tidak memiliki keberadaan. 


Tidak diragukan lagi bahwa pemikiran seperti ini lebih membutuhkan diskusi dan negosiasi. 

35() Lihat The Will to Believe oleh William James ((tn): http:// 

educ.jmu.edu//-omearawm/ph101wilitobelieve.html, diakses 7 Juni, 2016. 36() (tn): Ini paling kemungkinan 

diparafrasekan dari Pengantar Prinsip dan Moral Legislasi oleh Jeremy Bentham. Silakan lihat http://oll.libertyfund.org/titles/bentham-an- 


introduction-to-the-principles-of morals-and-legislation (diakses 7 Juni 2016). 


37() Lihat La Domination Arabe oleh Van Vloten (in: https://archive.org/details/syada arabyal dan apa yang ditulis Kramer dan Goldziher tentang 
topik yang sama. 

38() Lihat al-Kymil oleh al-Mubrad, v.2 di bagian klien orang Arab. 39) (tn): http://www.islameyat.com/ 

post details.php?id-1517&cat-23&scat-151& (diakses pada 8 Juni 2016) Buku ini diterjemahkan ke 


dalam bahasa Arab dari bahasa selain bahasa Inggris. Judul bahasa Arabnya adalah Falsafah al-Fikr al Dyny bayna al-Islym wa al-Masiyiyyah. 


40() (tn): yaitu sebagaimana yang Allah perintahkan, tidak ada ruang untuk ijtihyd, atau penalaran pribadi. 

41() Dalam buku ini, Filsafat Pemikiran Religius, ada banyak sampah, yang kedua penulis gunakan secara bebas di jalur inferensial pertama dan 
dalam keinginan untuk sampai pada kesimpulan tertentu kedua. Mungkin kita akan mendapat kesempatan, dari sampah ini, untuk menunjukkan 
hal yang meningkat dalam mengungkap nilai “pragmatisme” dan “objektivitas” menurut para peneliti ini. 42() (tn): yang merupakan bab dalam 
bukunya Studies on the Civilization of Islam (Princeton: Princeton University 
Tekan, 1982). 

43() (tn): yaitu ad-Dahlawy. 44() 

(tn): yaitu menolak penyembahan berhala dan menganut agama yang benar. 45() (tn): 

yaitu praktek adat, dan dalam konteks ini berarti sumber peraturan perundang-undangan. 

46() Lihat yujjat Alljhi al-Bylighah oleh ad-Dahlawy (1/97, 98 dan 99) dan karya “The Structure of Religious Thought in Islam” oleh Gibb Orientalis 
Inggris. (tn): Terjemahan bahasa Arab dari Gibb. karya tersebut, oleh Dr yydil al-ylwwy, disebut Bunyat al-Fikr al-Djjny fi al-Islym (University of 


Damascus Press, 1959) dan kutipannya terdapat pada hal.58. 47() (tn): yaitu menarik kesimpulan terlebih dahulu. 


48() Kami lebih suka, dari perspektif metodologis, pertanyaan seperti ini yang bercabang dari penolakan keberadaan Dzat Ilahi tidak dijawab, 
karena tidak mungkin memuaskan penanya dengan jawaban apa pun selama dasar pertanyaannya sudah mapan dalam pikirannya. Sebaliknya, 
kewajibannya adalah mengabaikan pertanyaan itu dan kembali ke pokok bahasannya, yaitu mempelajari keberadaan Allah Yang Maha 


Perkasa dan Maha Agung. 


Meskipun demikian, saya ingin menyajikan jawaban atas pertanyaan ini di garis depan diskusi kita yang akan datang untuk mencerahkan pikiran 
peneliti yang beriman, bukan untuk memuaskan pemikiran ateis yang suka bertengkar. 

49() Salah seorang yang telah menjelaskan 'kepercayaan' dalam ayat ini sedemikian rupa adalah al-yAlymah al-Khanjawyny dalam bukunya 
tafsir al-Fawytiy al-llyhiyyah. 

50 Yang kami maksud dengan undang-undang adalah ibadah, transaksi, dan semua aturan hukum lainnya. 

51) Ar. al-adyjn as-samjwiyyah, dan hal yang sama berlaku untuk ungkapan “keyakinan Ibrahim”. 


52() Anda mungkin merasa bermasalah bahwa banyak orang-bahkan yang terpelajar di antara mereka-belum pernah mendengarnya 
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istilah dan nama, jadi bagaimana kita bisa menegaskan bahwa itu terdiri dari fakta intuitif yang diketahui semua orang waras? 
Jawabannya, yang baru atau asing bagi mereka hanyalah ungkapan dan istilah. Adapun isinya, mereka tertanam dan tertanam di benak 
semua orang, seperti yang akan Anda lihat. 

53() (tn): yaitu Kedudukan Akal, Ilmu Pengetahuan dan Ilmuwan terhadap Tuhan Segala Ciptaan. 

54() Mawgif al-yAqI (2/182); jika ingin pembahasan lebih detail tentang masalah akidah dan berbagai dalilnya, 
maka ini adalah buku untuk Anda, karena tidak ada yang seperti ini yang pernah ditulis di zaman ini. 

55() Ar. yudyth, atau fakta yang terjadi. 

56() Pergantian terdiri dari dua kategori: eksplisit dan implisit. Yang eksplisit adalah mengatakan A bergantung pada B dan B, pada saat 
yang sama, bergantung pada A, atau benda itu bergantung pada dirinya sendiri, seolah-olah mengatakan keberadaan A bergantung 
pada keberadaan A, atau seperti kita contoh keberadaan dunia bergantung pada dirinya sendiri. 

Yang tersirat adalah mengatakan bahwa A bergantung pada B, B bergantung pada C, dan C bergantung pada A. Kita telah menambahkan 
sebuah mata rantai ke bidang pergantian tetapi pada akhirnya kita kembali ke bergantung pada mata rantai pertama, dan demikianlah 
adanya juga dipastikan palsu. 

57() (tn): yaitu ada atau tidak ada. 

58() Penyebab terakhir dan penyebab pemicu memiliki arti yang sama, dan itu adalah ekspresi niat yang mendorong Anda untuk 
mewujudkan suatu tindakan. Jika niat ini tidak tertanam dalam pikiran Anda dan dalam kecenderungan Anda untuk mewujudkannya, 
Anda tidak akan melakukan tindakan khusus ini. Jadi, niat Anda ini adalah penyebab keberadaannya. 

Dari sifat sebab terakhir inilah ia mendahului hal yang disebabkan dalam kerangka keberadaan mental, dan muncul setelahnya dalam 
kerangka keberadaan eksternal. Dengan demikian, memperoleh gelar adalah penyebab akhir studi siswa, dan itu adalah hal yang 


terkonsentrasi dan hadir dalam pikiran sebelum studi. Kemudian menjadi hadir di dunia luar sesudahnya. 


Kami tidak menggunakan fenomena ini di alam semesta yang menunjukkan keberadaan Allah karena kami ingin membenarkan tindakan 
Allah berdasarkan penyebab akhir, karena tidak ada satu hal pun di alam semesta yang merupakan sarana nyata untuk mencapai tujuan 
tertentu menurut Allah, Perkasa dan Megah. Jika itu yang terjadi maka itu akan mengarah pada menghubungkan ketidakmampuan 
dengan Allah. Sebaliknya, yang dimaksud adalah bahwa alam semesta tersusun dalam keberadaannya dan dalam keberadaan bagian- 
bagian penyusunnya dengan cara tertentu dan teratur yang melahirkan tujuan-tujuan penting bagi manusia, sementara kita tahu bahwa 


Allah telah dan masih mampu mewujudkan tujuan-tujuan ini tanpa sarana apapun dari manifestasi alam semesta. 


Topik ini memiliki banyak detail, yang akan kita bahas ketika berbicara tentang arti sifat kehendak Allah, 
Perkasa dan Agung adalah Dia. 

59() (tn): yaitu mata Anda. 60() (tn): 

yaitu teologi skolastik. 

61() Mawgif al-yAqI 2/348. 

62() Ar. ak-ilyyd. 

63() Untuk pembahasan lebih lanjut mengenai topik ini, silakan lihat buku penulis Refuting the Illusions of Dialectical 
Materialism, p.57 to 66. 64() 

(tn): or science. 

65() Anda dapat membaca tentang konferensi ini dalam buku Qiyyat al-Tayawwur oleh Dr Anwar yAbdul YAljm hal.11-23 
dan lihat buku Anti-Duihring, diterjemahkan dari bahasa Inggris oleh Dr Fuyyd Ayyb hal.90. 

66() Jika Anda ingin tahu tentang dongeng pemikiran materialis secara detail, lihat buku penulis Refuting 
Ilusi Materialisme Dialektis. 

67 () Jangan sampai apa yang kami katakan mendorong Anda untuk meniru orang-orang tertentu dan menyatakan sebagai kafir orang- 
orang yang dikenal dengan posisi waj/dat al-wujyd (“kesatuan wujud”), seperti al-Shaykh Muyyy al-Djn Ibnu al-yAraby dan lain-lain. 
Memang mereka yang kitab-kitabnya menunjukkan bahwa mereka memegang posisi waydat al-wujjjd mungkin sekali tidak bersalah 
terhadap doktrin ini, dan bahwa doktrin ini diselipkan ke dalam kitab mereka oleh beberapa zanydiqah [ateis atau mereka yang percaya 
bahwa alam semesta ini abadi atau mereka yang memanifestasikan iman . sambil menyembunyikan ketidakpercayaan| yang biasa 
melakukan pengkhianatan ini. Mungkin juga keadaan ekstasi spiritual mencengkeram mereka dan dengan demikian mereka menyimpang 
dari norma dan mengartikulasikan apa yang tidak mereka percayai, dan mungkin mereka memang mempercayainya tetapi kemudian 
kembali lagi setelah itu. Semua kemungkinan ini ada, dan karena itu adalah penindasan terhadap kebenaran dan keadilan untuk 
mengabaikan semuanya dan berpegang teguh pada kemungkinan lain yang memungkinkan kita untuk menyatakan mereka kafir. 

Diketahui bahwa jika Anda menghabiskan seluruh hidup Anda tanpa pernah menyebut orang kafir yang kekafirannya pasti kafir , Allah tidak 
akan menuntut Anda untuk itu pada Hari Kiamat, dan bahwa jika hanya sekali dalam hidup Anda Anda menuduh kekafiran seseorang 
yang bukan kafir di sisi Allah, Anda 
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akan membuat diri Anda bertanggung jawab atas hukuman besar dari Allah, Perkasa dan Mulia. 

Oleh karena itu, apa yang mengharuskan label kekafiran didistribusikan di antara mereka yang dikenal, sepanjang hidup mereka, 
untuk Islam dan kesadaran Allah, dan itulah yang menyebar di antara orang-orang tentang mereka, dan kita tidak tahu bagaimana 
mereka kembali kepada Allah, semoga-Nya. keagungan dinyatakan? Cukuplah menjelaskan hukumnya dan memperingatkan 
orang-orang agar tidak meniru bahwa kami menjelaskan kebenaran untuk mereka dan menyangkal kepalsuan dan kami 
memperingatkan mereka agar tidak mengikutinya, terlepas dari siapa yang mengatakannya. Ini cukup bagimu dalam menunaikan 
amanah ilmu dan agama, dan cukuplah manusia dalam menyadari kebenaran. Allah tidak membuat Anda bertanggung jawab 
untuk apa pun di luar itu. 

Dan itu adalah dalam kemampuan Anda, seperti para ulama besar sebelumnya, untuk menjelaskan keharaman membaca buku-buku 
yang mengandung fantasi-fantasi tak terkendali semacam ini, seperti al-Futyyyt al-Makkiyyah dan Fuyyy al yikam oleh al-Shaykh 
Muyyy al -Dyn, dan bahwa orang harus menghindari mereka tanpa terburu-buru untuk menyatakan salah satu dari mereka kafir. 


68() (tn): Surat al-Ikhlyy 112:1. 69() 

(in): Surat al-Ikhiyy 112:2. 70() (tn): 

ini mengacu pada ayat asli bahasa Arab. 71() (tn): Surat al- 

Ikhlyy 112:4. 

72() Masalah ini adalah sesuatu yang membedakan Muytazilah dengan mayoritas Muslim, yang dikenal sebagai Ahl al-Sunnah wa 
al-Jamjjah, karena mereka mengingkari adanya sifat-sifat afirmasi ini dan mengambil posisi bahwa Allah Ta'ala mengetahui 
tanpa dikaitkan dengan sesuatu yang disebut pengetahuan, dan Dia berkuasa tanpa dianggap memiliki sifat yang disebut kekuatan. 


Apa yang membuat mereka menarik kesimpulan ini adalah bahwa mereka membayangkan bahwa menganggap atribut esensial ini 
kepada Allah Ta'ala mensyaratkan pluralitas makhluk pra-kekal menurut pluralitas atribut ini, dan itu adalah doktrin yang tidak 
percaya dengan konsensus. Mereka berkata bahwa pengetahuan dan kemampuan-Nya untuk menggunakan kekuatan diperlukan 
untuk-Nya, Maha Tinggi Dia, dan karena mereka ada Dia tidak membutuhkan pengetahuan dan kekuatan, seperti halnya dengan kita. 
Mereka mengatakan bahwa Allah itu sempurna pada hakikat-Nya, dan karena itu jika kita mengatakan bahwa pengetahuan-Nya 
ditegakkan melalui sifat ilmu di dalamnya, ini berarti bahwa Dia tidak sempurna pada hakikat-Nya dan disempurnakan melalui 
sesuatu yang lain, dan ini adalah palsu dengan konsensus. (lihat al-Mawyqif: 2/346). 

Semua ini adalah khayalan yang terkandung dalam pandangan Mujitazilah, dan merupakan hasil dari membuat akal lebih dari 
kapasitasnya dalam masalah ini. Ini adalah metode mereka yang dikenal. Apa yang tidak mungkin dalam pluralitas wujud pra- 
kekal adalah adanya pluralitas esensi pra-kekal, bukan adanya pluralitas atribut untuk satu esensi. 'Pengetahuannya' tidak lebih 
dari anggapan sifat pengetahuan itu sendiri kepada Allah, dan dengan demikian tidak ada yang membutuhkan dan tidak ada yang 
dibutuhkan. Ini adalah bagaimana Anda juga tahu bahwa atribut pengetahuan kepada Dia Yang Maha Tinggi tidak berarti bahwa 
Dia disempurnakan oleh selain Dia. 


Cukuplah sebagai bukti dalam hal ini bahwa Allah Ta'ala menetapkan atribut pengetahuan untuk esensi-Nya ketika Dia berkata: "... 
tetapi mereka tidak dapat memahami ilmu-Nya kecuali apa yang Dia kehendaki ..." [al-Baqarah 2:255], dan itu Wajar bagi 
intelek untuk secara tegas menegaskan bahwa sebuah analogi dapat dibuat dari atribut ini untuk semua atribut lainnya, dan 
dengan demikian Dia dianggap berasal dari atribut kehidupan, kekuatan, pendengaran, penglihatan, dll. 

Menggunakan ayat ini sebagai dalil yang ditegakkan, bahkan jika kita menafsirkan 'ilmu' di dalamnya sebagai 'apa yang diketahui'— 
dan itu adalah penafsiran yang tidak perlu—karena jika ilmu itu tidak ditetapkan untuk Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, 
Yang Menghasilkan , Maha Tinggi Dia, tidak akan menganggapnya berasal dari diri-Nya sendiri dan tidak akan mengungkapkannya 
alih-alih apa yang diketahui. Jadi, menyatakan ilmu sebagai ganti dari apa yang diketahui adalah cabang berkenaan dengan 
validitas menghubungkan ilmu kepada-Nya, Maha Tinggi Dia. 

Kami tidak ingin masuk ke dalam kontroversi yang ditimbulkan oleh Mujtazilah di bagian utama buku ini, cukup dengan penyebutan 
singkat ini, karena kami telah mengambil tanggung jawab untuk tidak tunduk pada perdebatan dan argumen apa pun yang kami 
tidak perlu menyelidiki setelah Muytazilah mati dan dalil-dalil mereka yang munafik telah terkubur dan dalil-dalil Ahl al-Sunnah wa 
al-Jamyyah, baik berdasarkan logika akal sehat, nash-nash Kitab dan Sunnah dan murni, watak alami manusia, telah dibuat jelas 
bagi kita. Namun demikian, dalil yang paling kuat yang menegaskan bahwa kebenaran ada di pihak mereka adalah bahwa sejak 
zaman para sahabat hingga hari ini mereka telah menjadi mayoritas (al-sawyd al-yayyam) Muslim dan ulama mereka, dan 
merekalah yang paling utama. orang-orang yang diperintahkan oleh Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
kedamaian, untuk diikuti dalam beberapa hadits otentik yang mencapai tingkat yang disampaikan secara massal (mutaw'jitir) 
dalam arti ((tn): yaitu sebagai lawan dari kata-kata yang tepat]. 
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73() Dalam mendefinisikan dua atribut ini kami mengandalkan komentar yAbd al-Saljm di Jawharat al 

Tawyyd, Ityyf al-Murjd, hal.107 dan 109. 

74() Lihat komentar Sayd tentang al-yAqyyid al-Nasafiyyah dan supercommentary tentangnya oleh ylyym, hal.288. 
75() Ar. al-lawy al-mayiy.y. 

76() Lihat Shary al-Mawygif: 2/261. 77() 

ibid. 2/362. 


78() Ini adalah posisi yang dinyatakan Imam Aymad ibn yanbal dalam risalahnya al-Radd yaly al-Zanydiqah, yang merupakan risalah cetak 


yang diperluas yang termasuk dalam kumpulan risalah besar Ibnu Taimiyyah. Lihat buku Nashyat al-Fikr al-Falsafy tý al-Islym karya Dr al- 
Nashar: 1/253 dan seterusnya. 

79() Lihat Filsafat Pemikiran Keagamaan antara Islam dan Kristen oleh Louis Ghardiah dan George 
Ganwati 1/62. 

80) Kami mengatakan ini karena kami tahu bahwa di antara orang-orang Gereja, baik di zaman kuno maupun modern, ada orang-orang yang 
mencoba berdebat dengan umat Islam mengenai pra-keabadian yysy, saw, dengan kata ini . Datang dari John Damascene bahwa dia 
akan menginstruksikan beberapa orang Kristen apa yang harus dikatakan dalam debat dengan Muslim untuk merusak keyakinan mereka. 
Dia akan berkata, Vika seorang Arab bertanya kepada Anda, "Apa yang Anda katakan tentang Mesias?" mengatakan, “Dia adalah Firman 
Allah”..." dll. Namun, tidak ada yang mengatakan bahwa di antara umat Islam adalah mereka yang tidak akan dapat menjawab argumen 
mereka tanpa mengklaim bahwa Al-Qur'an diciptakan dan meniadakan sifat ucapan dari esensi-Nya. , Maha Tinggi Dia. Muytazilah 
mengambil posisi itu karena mereka pikir itu adalah kebenaran, terlepas dari yang lainnya. Jika mereka tahu bahwa kebenaran adalah 
posisi mayoritas Muslim, mereka tidak akan berpegang teguh pada posisi mereka ini, bahkan jika semua orang Gereja telah bersekongkol 


melawan mereka. 


81() Contoh lain dari kebodohan ini adalah omong kosong yang dikemukakan beberapa orang dengan mengatakan, 'Dapatkah Allah menciptakan a 
batu yang tidak dapat Dia angkat?" Arti dari pertanyaannya adalah: 'Mungkinkah Allah tidak mampu?"! 

82/) (tn): yaitu Dia tidak dipaksa atau terpaksa melakukan sesuatu yang bertentangan dengan 

kehendak-Nya. 83() (tn): Surat al-Shyry 42:11. 84() (tn): Surat al-Ikhlyy. 


85() Ini dikatakan oleh Mylik ibn Anas, Sufyyn ibn yUyaynah dan YAbdullah ibn al-Mubyrak. Lihat Sunan at Tirmidzi (24/3) pada bab 
keutamaan sedekah dan lihat juga kitab al-ylytiqyd karya al-Bayhagy: 43. 

86() (tn): yaitu menyerahkan makna kepada Allah. 87() 

(tn): yaitu orang-orang yang mengingkari bahwa Allah memiliki sifat- 

sifat. 88() (tn): yaitu antropomortfis. 

89() Lihat Shary al-Mawygif oleh al-yAyad dengan supercommentary dari yAbdul yakym (2/331) dan 
komentar Jalyl al-Dyn al-Duwyny (2/206). 

90() (tn): yaitu huruf dalam huruf arab yang digunakan untuk menunjukkan suatu alasan atau sebab, biasanya diterjemahkan dengan 'di 
order to' atau 'so that' dan sejenisnya. 


91() Mawgif al-jAgl wa al-yllm min Rabb al-jjlamjn: (3/17). 


92() Perhatikan perbedaan antara menciptakan kejahatan dan mengambil kualitasnya. Sebuah diskusi rinci tentang hal ini dapat ditemukan 
dalam komentar Sayd al-Dyn al-Taftanyzyny tentang al-jAgyyid, hal.363. 

93 Jika Anda ingin penjelasan lebih lanjut tentang sifat-sifat kebaikan dan kejahatan yang relatif relatif dalam segala hal, Anda dapat merujuk 
pada apa yang ditulis Imam al-Ghazyly tentang masalah ini dalam al-Mustajfj, karena dia membahasnya dengan sangat akurat dan 
megah, dan Anda akan menemukan di dalamnya teori respons terkondisi yang dibanggakan oleh beberapa ilmuwan sebagai salah satu 
keajaiban zaman modern, jadi lihat al-Mustayfy (v.1, p.57). 94() (tn): yaitu Surat al-Isryy 17:14. 95() sambil memperhatikan perbedaannya, 


yaitu bahwa Allah mengetahui hamba itu sebenarnya seperti apa dan Dia mengetahui apa yang akan dipilihnya semata-mata atas kehendaknya. 


96() Shary al-jAgyyid al-Nasafiyyah, hal.354. 

97() Allah mewujudkan perbuatan manusia tidak mengharuskan mereka dipaksa juga tidak berarti 
bahwa mereka dilucuti dari pilihan, dan ini akan segera dijelaskan. 

98() Al-Nawawi mengomentari Muslim (1/154-155). 

99() Fatý al-Mubjin bi Shary al-Arbaj/jn, hal.64, lihat juga Sharj al-Mawygif (2/292) dan komentar al-Sajd tentang 
al-yAqyyid, hal.354. 

100() (tn): atau penghasilan ( Ar.kasb). 

101() (tn): yaitu sebuah hadits yang dikutip oleh Rasulullah saw. 
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Allah tetapi bukan dari Al-Gur'an. 

102() Terkait dengan Muslim, Ajymad, al-Tirmidzi dan Ibnu Myjah. 103() (tn): 

yaitu dalil-dalil dari Kitab dan Sunnah. 

104() Shary Jalji al -Dğn al-Duwjny (2/168). 105() (tn): 

yaitu partikel yang digunakan dalam bahasa Arab untuk meniadakan kata kerja di masa depan. 

106() Al-Jalyl al-Duwyny (2/166) dan al-Masjjil al-Khamsjn oleh al-Ryzy (372). 107/() (tn): yaitu 

'pernah' atau 'tidak pernah". 

108() Al-Jalji al-Duwyny (2/181). 109() 

Yabagjit al-Kubrj oleh al-Subky. 110() (tn): 

yaitu laporan yang secara khusus dikaitkan dengan Nabi, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, baik terus menerus 
atau sebaliknya. 


111() Ar. al-ruyyy. 
112() Kami telah menempatkan ekspresi ini dalam tanda kutip karena ini adalah ekspresi yang salah. Tidak boleh menggunakannya 


untuk menyebut hakikat Allah Ta'ala karena Allah bukanlah kekuatan ghaib. Sebaliknya, Dia digambarkan dengan kekuatan 
supranatural dan semua atribut kesempurnaan. Demikian pula, Allah Ta'ala bukanlah "cinta" dan Dia bukanlah "damai" seperti yang 
dikatakan sebagian orang. Namun, kami mengutip kata-kata orang-orang ini secara verbatim untuk menggambarkan keadaan mereka, 
dan mengutip kata-kata mereka menunjukkan kepalsuan mereka baik dari segi bentuk maupun isi. 


113() Ar. khabr, yang juga bisa berarti 'berita'. 


1140) Ar. Ijtihad. 
115 


— 


) Lihat supercommentary al-Marjyny pada komentar al-Jalyi al-Duwyny on al-yAqyyid al jAyadiyyah (1-12) dan buku-buku teologi 
lainnya. 

1161) Ar. way. 

117() (tn): yaitu apa yang telah sampai kepada kita tentang Nabi, semoga Allah memberkati dia dan memberinya damai, dalam hal 
tindakannya, pernyataan, apa yang dilakukan di hadapannya tanpa dia keberatan serta karakteristik fisik dan moralnya . 


118() Lihat yyyir al-yylim al-Islymy (28-29/1). 119) (tn): 
aitu diharapkan lebih banyak wahyu akan segera menyusul. 
120() Al-jyhirah al-Guryyniyyah hal.127. 
121() Ar. al-tawatur, yakni dari sekian banyak sumber sehingga tidak mungkin mereka semua bersekongkol untuk berdusta. 
122/() Terkait oleh Muslim dalam bab tentang masjid dan terkait oleh al-Bukhyry dalam bab tentang wudhu kering 
dan masjid. 
123() Ar. uyyl al-fiqh. 124() 
(in): yaitu dia pelupa. 125() (tn): Lihat 
Surat al-Taubah 9:60. 126() (tn): Lihat Surat 
al-Nisyy 4:3. 127() (tn): yaitu putra Muhammad. 
128/() (tn): Lihat Surat al-Ayzyb 33:37. 


(129) Kami mengucapkan kata-kata ini kepada siapa pun yang berpendapat mengikuti riwayat yang kami singgung dan menganggapnya 
sebagai riwayat yang otentik, mengikuti apa yang telah diriwayatkan oleh al-yabary dan al-Nysybyry dan disebutkan oleh al-Bayyywy 
dan Ibnu al-Jawzi untuk memperjelas kepada orang-orang seperti itu — dengan asumsi bahwa itu otentik — bahwa itu tidak dapat 
diandalkan untuk melampirkan kesalahan apa pun kepada Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian. 


Banyak ulama yadyth dan para imam ahli tafsir (tafsyr) telah menyatakannya lemah, termasuk al-Gurjuby dan Ibnu Kathyr. Mereka 
berkata, 'Narasi yang dapat diandalkan dan otentik dalam hal itu adalah apa yang telah diriwayatkan atas otoritas yAly ibn al-jusayn 
bahwa Nabi, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, menerima wahyu dari Allah bahwa Zayd menceraikan istrinya. 
istrinya dan bahwa dia akan menikahinya demi Allah menikahkan dia dengannya. Ketika Zayd mengeluh kepada Nabi, semoga Allah 
memberkatinya dan memberinya damai, tentang karakter Zaynab dan bahwa dia tidak mematuhinya dan memberi tahu dia bahwa dia 
ingin menceraikannya, dia berkata kepadanya melalui etiket dan nasihat, (Takut Allah dalam apa yang Anda katakan dan pertahankan 
istri Anda.) Dia tahu bahwa kami akan berpisah darinya dan bahwa dia akan menikahinya, dan inilah yang dia sembunyikan di dalam 
dirinya dan Produser, semoga Yang Mulia terwujud, mencela dia karena itu dengan mengatakan , “... sambil menyembunyikan 
sesuatu dalam dirimu yang ingin diungkapkan oleh Allah” Jal-Ayzyb 33:37). 
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Adapun diri kami sendiri, dan kami memilih untuk tidak mengabaikan riwayat lain yang telah disampaikan oleh al-yabary dan lainnya, 
seperti yang dipikirkan sebagian orang, kami memang ingin menyingkap kesempurnaan junjungan kami, Rasulullah, di atas apa 
yang sekelompok orientalis dan pemimpin serangan intelektual telah menuduhnya, sehingga meskipun kami menganggap mereka 
otentik, mereka tidak meningkatkannya, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian - dalam hal apa pun - kecuali 
dalam keagungan karakter dan pangkat yang ditinggikan. Tidak ada alasan yang baik untuk menjelaskan maksum Nabi, semoga 
Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, dengan mengabaikan riwayat ini dan dengan tegas menyatakannya palsu. 
Dengan demikian, Anda membiarkan penanya berpikir bahwa al-yabary dan orang-orang yang setuju dengannya, dengan tidak 
menyatakan riwayat ini lemah, tidak khawatir untuk mencela karakternya, shalawat dan salam atasnya. Semoga mereka jauh dari 
hal seperti itu. Sebaliknya, itu harus meningkatkan keraguan mereka yang memiliki bisikan dan mereka yang memiliki iman yang 
lemah. Mereka adalah orang-orang yang tidak kekurangan sarana untuk mencari riwayat ini dan sumbernya yang tidak 
menyatakannya lemah dan tidak membicarakannya palsu. Salah satunya terus menyalahkan Rasulullah, berkah dan saw, 
mengklaim bahwa dia mengikuti sekolah al-yabary dan orang-orang seperti dia! Atau dia mengklaim — karena kejahatan — bahwa 
dia melekatkan kesalahan kepada Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan memberinya damai dengan kemungkinan itu 
menjadi lemah! 


Salah satu kutukan paling berbahaya dari pengabaian ini adalah bahwa hal itu mencabut kepercayaan pada motif dari jiwa orang- 
orang ini. Bahkan hal itu membuat mereka membayangkan bahwa urusan agama ini ada di tangan para “syekhnya”, sehingga 
jika ada sesuatu dari agama itu yang membuat mereka senang, mereka memperkuat hadits yang menyebutkannya, dan jika 
mereka tidak menyukai sesuatu, mereka menutup jalan. diskusi dengan menyatakan mereka lemah atau ditolak atau mereka 
mengklaim mereka dibuat-buat. 130 (tn): yaitu benci dan fanatik 131 (tn): bentuk tunggalnya adalah karjmah, yang bisa kita 

terjemahkan sebagai 'keajaiban'. 

132 Lihat komentar al-Jalyl al-Duwyny tentang al-yAqyyid al-jAyadiyyah (2/277). 1331) (tn): 

yaitu Jibril. 

134() Jika Anda ingin studi yang memadai tentang keajaiban Al-Qur'an, lihat buku kami Min 
Rawyyiy al-Quryyn, yang memuat perincian masalah ini. 135() (tn): 

yaitu itu bukan mimpi. 136() (tn): yaitu tawatur. 137() (tn): yaitu 20 138() 

(in): Lloyd George, Egypt Since Cromer (New York: Howard Fertig, 1970), 

1:158-9. 139() (tn): yaitu'CabagMaksehi. 


140() Lihat majalah Nýr al-Islym 7, no. 11 dan selanjutnya. 

141() Taylyqyt al-Shaykh Mujammad jAbduh jalj Sharj al-jAajdah li Jaljl al-Djn al-Duwyny, hal.3. 142() (tn): 

yaitu Gajah (105). 

143() Tafsyr Juzy yAmma oleh Muyammad YAbduh, hal.120: renungkan makna yang tegas dan jelas dari kata-kata dalam Surat al- 
Fyl dan kemudian beri tahu saya bagaimana mungkin mempercayai kebenaran supernatural Al-Qur'an, yang jauh lebih luar biasa 
daripada kisah gajah, dan kemudian beralih ke teks Al-Qur'an dan menafsirkan kawanan burung dan batu yang mereka lempar 
menjadi cacar. 144() (tn): yaitu Kehidupan Muhammad. 145() (tn): Kemana Islam oleh Hamilton Gibb (New York: AMS Press, 

1972), hal.334-335. 

146() Salah satu indikasi terbesar dari sifat sebenarnya dari "reformasi agama" ini, dan yang tidak dapat disembunyikan, adalah 
bahwa Anda tidak akan menemukan sekelompok orang dari mereka yang menentang Islam dan menentangnya kecuali mereka 
memberkati ini. “reformasi agama” dan merayakannya. 

can Ar. Yilm, yang artinya dengan 'ilmu' dan 'sains'. 
148() Lihat kitab Mawgif al-yAqI wa al-yllm (4/34). 
149!) Ibid. (2/133). 
150() (tn): yaitu Allah. 
151() (tn): atau sarjana. 

152() Ini adalah Ramayyn 1968. 

Ta Ini dari sebuah artikel yang diterbitkan Faryd Wajdy di al-Ahrjm pada tanggal 30 Agustus 1937 sebagai tanggapan atas 
sebuah artikel yang ditulis oleh ulama besar Mujtafy yabry. Kisah kedua pasal tersebut dapat Anda baca dalam kitab Mawgif al- 
ýAql wa al-yllm (4/407). Saat itu, Faryd Wajdy belum diangkat menjadi pemimpin redaksi majalah terkenal Al Azhar Nýr al-Islam, 
namun pemikirannya inilah yang mengantarkannya diangkat ke posisi tersebut. 
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kemudian, setelah ulama besar dan besar Syekh Muyammad al-Khiyr yusayn, sebagai bagian dari pencapaian reformasi yang 
telah direncanakan oleh pendudukan Inggris sehubungan dengan Universitas Al-Azhar pada khususnya dan masyarakat Mesir 
pada umumnya (lihat hal.185 buku ini) . Tentu saja, dia menyembunyikan ide-idenya ini setelah dia menjadi pemimpin redaksi 
majalah Islam besar yang mengatasnamakan Al-Azhar. Dia menyimpannya di bawah lidahnya selama beberapa waktu, di mana 
dia membuat pembaca sibuk dengan artikel dan penelitian lain, tetapi tidak butuh waktu lama setelah itu sebelum dia mulai 
menerbitkan serangkaian artikel dengan judul 'Biografi Muhammad Dalam Cahaya. Sains dan Filsafat', di mana dia mengajak 
orang-orang untuk memahami kehidupan Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, sebagaimana 
dipahami oleh orang Barat, jauh dari setiap penangguhan norma dan keajaiban terlepas dari jenisnya. . 


154() Lihat penulis Fiqh al-Syrah, hal.123 edisi kedua atau edisi berikutnya. (tn): Dalam terjemahan bahasa Inggris, lihat hal.152-155. 
155() (tn): yaitu yang mutawjtir. 156() (tn): yaitu otentik tetapi tidak pada tingkat yang ditransmisikan secara massal. 157() (tn): 
yaitu "Saya bersaksi' atau 'Saya bersaksi'. 158() (tn): yaitu yang dibuat atau dibentuk. 159() (tn): yaitu alam semesta. 


160() Ar. wujud. 

161() Ar. dalil al-khiyyb; ini adalah sindiran untuk mafhym al-mukhjilafah, atau pengertian sebaliknya. Sebagai contoh, jika beberapa 
orang akan terselubung dari Allah pada hari kiamat karena murka-Nya, maka ini berarti bahwa orang lain akan melihat-Nya karena 
keridhaan-Nya. 

162/() Lihat Tafsjr al-Ryzy 5/261. 

163/() Lihat Tafsjir Al-Quryuby (Al-Jjmiy li-Aykym Al-Quryyn). 

164() Lihat Shary Al-yAqyyid An-Nasafiyyah hal.501. 165() 

(tn): Ar. ijmyy al-ummah. 166() (tn) Ar. takabbur, yang halal 

bagi Allah dan tercela bagi manusia. 

167() Sesuatu yang mencengangkan dan menggelikan adalah beberapa ateis ingin mengklaim bahwa Alquran bertentangan dengan 
dirinya sendiri, sehingga mereka terobsesi untuk meneliti masalah ini. Kemudian mereka menemukan kontradiksi yang nyata 
mengenai asal usul manusia ini: suatu kali dikatakan bahwa ia diciptakan dari tanah, di lain waktu ia diciptakan dari yalyy! dan di 
lain waktu ia diciptakan dari hamay masnjn. 

Kontradiksi yang tampak ini mirip dengan apa yang terjadi ketika seseorang berkata: 'Rumah ini dibangun dari tanah yang berasal 
dari tanah liat yang berasal dari batu bata yang dibakar." Jika manusia kehilangan kebebasannya sehingga ia menjadi milik tuannya 
maka tidak heran jika ia juga kehilangan akalnya, dan memikirkan keinginan orang lain. 

168() (tn): iep 111 dari terjemahan ini. 

169() Lihat j/llm al-jayjt al-yayawyniyyah oleh Dr yAbdul yalym Swaydyjn, hal.130. 

170() Al-Tajawwur wa al-Insjjn oleh Dr yasan Zyny, hal. 17. 171) 

(tn): Edisi pertama buku ini diterbitkan tahun 1859. Penulis ini sebenarnya mengacu pada edisi keenam 
edisi, yang diterbitkan pada tahun 1871. 

172/() (tn): yaitu Persediaan pangan tidak mampu mengimbangi pertumbuhan penduduk. 

173/() Al-Insjn wa At-Tajawwur oleh Dr yasan Zyny serta yllm Al-jayjt Al-jayawyniyyah oleh Dr yAbdul 
yalym Swaydan. 

174() The Origin of Species oleh Darwin, hal.195. (tn): Penulis mengacu, di sini dan dalam catatan di bawah, pada terjemahan 
bahasa Arab edisi keenam oleh Ismyyyl Mayhar, berjudul Ajl al-Anwyy, diterbitkan oleh Maktabah al Nahyah di Beirut dan Baghdad. 


175() Lihat Darwin, The Origin of Species; Bab 8: Naluri, hal.454-500 dan Bab 11: Tentang Geologi 
Suksesi Makhluk Organik. Lihat juga Dr Anwyr yAbdul yaljm, Qiyyat al-Tajawwur hal.68. 176() (tn): yaitu 

peristiwa yang menyebabkan kepunahan massal. 177() (tn): yaitu pola alam. Dengan kata lain, mereka yang 

paling cocok untuk bertahan hidup biasanya dihancurkan terlebih dahulu 
dalam bencana alam, bencana buatan manusia dan bentuk lain dari kepunahan massal. 

178() (tn): yaitu studi statistik. 179) 

(tn): yaitu makhluk yang lemah. 180/() 

(tn): yaitu makhluk yang lemah. 

181() Asal Usul Spesies, hal.412. (tn): p.127 (np: Feedbooks, Sixth Edition) Kutipan lengkapnya adalah: “Terakhir, lebih dari satu 
penulis bertanya mengapa beberapa hewan memiliki kekuatan mental yang lebih berkembang daripada 
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lain, karena pembangunan seperti itu akan menguntungkan semua? Mengapa kera tidak memperoleh kekuatan intelektual 
manusia? Berbagai penyebab dapat ditetapkan; tetapi karena mereka bersifat terkaan, dan probabilitas relatifnya tidak dapat 
ditimbang, tidak ada gunanya memberikannya. Jawaban pasti untuk pertanyaan terakhir seharusnya tidak diharapkan, 
mengingat tidak ada yang bisa memecahkan masalah yang lebih sederhana, mengapa, dari dua ras orang liar, yang satu naik 
lebih tinggi dalam skala peradaban daripada yang lain: dan ini tampaknya menunjukkan peningkatan kekuatan otak.” Seseorang 
juga dapat melihat: 

http://www .literature.org/authors/darwin-charles/the-origin-of-species-6th-edition/chapter-07.html 182() The Origin 

of Species, hal.447. (tn): p.235 (np: Feedbooks, Edisi Keenam) Orang juga dapat melihat: http://www.literature.org/ 

authors/darwin-charles/the-origin-of-species-6th-edition/chapter- 07.html 183() (tn): Sebagai contoh tambahan, | 

dua orang yang memiliki fitur serupa bukanlah bukti pasti bahwa mereka terkait. Ini hanyalah situasional. Selanjutnya, di manakah 


bentuk-bentuk peralihan itu? Sama sekali tidak ada bukti apapun untuk keberadaan mereka. 


184() (tn): Apa yang dimaksud adalah tambahan Neo-Darwinis baru dari doktrin punctuated equilibrium untuk menjelaskan 
lompatan besar dan kemajuan selama periode waktu yang singkat. Ini dilakukan ketika kaum Neo-Darwinis menyadari bahwa 
mutasi menguntungkan selama miliaran tahun secara teoretis dapat diurungkan dalam jangka waktu yang sama. 


185() (tn): yaitu pikirannya sendiri. 

186() (tn): yaitu di awal buku ini, Kubry Al- Yagjniyyjt Al-Kawniyyah. 187/() (tn): 

Ar. yulamyy, yang bisa juga diterjemahkan sebagai ulama. 

188() Al-Mugaddimah, p.47 and 48, edisi Bylyq (tn): The Muqaddimah; Pengantar Sejarah oleh Ibnu 
Khaldjn, diterjemahkan oleh Franz Rosenthal (Princeton: Princeton University Press, 2005) hal.75. 

189) Al-Fawz al-Asghar oleh Ibn Miskawayh, hal.90. 

190() Diriwayatkan oleh Muslim dan diriwayatkan serupa oleh al-Bukhyry. 

191() (tn): yaitu penjaga. 192/() (tn): yaitu Penjaga Neraka, lihat Surat al- 

YAlag 96:18. 193() (tn): yaitu berjaga dan bersiap. 194() (tn): yaitu berturut- 

turut. 195() (tn): yaitu mereka yang menjaga atau mengawasi. 196() yayyy 

al-Bukhyry (6:83) (tn): Lihat ayat pembuka Surat al-Jinn (72). 


197() Anda harus bertanya tentang posisi teologi Islam tentang roh pemanggil dan berita tentang ini yang menyebar ke seluruh 
Eropa dan kemudian di beberapa bagian dunia Arab. 

Jawabannya adalah bahwa dunia dipenuhi dengan berbagai roh, tidak diragukan lagi, tetapi Islam telah mengajarkan kita untuk 
tidak percaya bahwa seseorang telah memanggil roh atau berbicara dengannya kecuali jika dibuktikan dengan bukti 
pengalaman dan pengamatan. Ini karena memanggil dan berbicara adalah hal-hal yang tunduk pada indera, dan dengan 
demikian buktinya tidak lain adalah indera, dan ini dijelaskan dalam pengantar buku ini. Jika bukti pengalaman dan pengamatan 
membuktikan hal ini di depan Anda, maka tidak ada keberatan untuk mempercayainya dan menegaskannya. Memang, tidak 
ada jalan keluar dari mempercayainya dan menegaskannya. Namun, yang masih belum diketahui setelah itu adalah intisari 
dari roh ini. Untuk menghapus ketidaktahuan ini, tidak cukup jika roh berbicara atau menulis atau mengklaim dengan cara apa 
pun bahwa itu adalah roh si anu dari antara orang-orang, karena ini adalah informasi yang bisa benar atau salah. Tidak ada 
bukti kebenarannya, seperti di antara orang-orang yang jahat dan memiliki kebiasaan berbohong dan bermain dengan pikiran 
orang, dan demikian pula di antara jin. Bagaimana Anda tahu bahwa yang berbicara kepada Anda atau menuliskan jawaban 
atas pertanyaan Anda dari dasar keranjang bukanlah setan pemberontak yang datang untuk membuat Anda bingung tentang 
agama Anda dan menghibur dirinya sendiri dengan menipu Anda dan senang berbohong kepada Anda? Anda? Tidakkah 
kamu membaca bahwa sebagian besar penyebab kebodohan pada orang sinting atau gila yang mengaku sebagai Nabi atau 
orang besar adalah gagasan dari setan-setan ini, karena mereka menyeru ke lubuk hati mereka atau gendang telinga mereka 
bahwa mereka adalah kekasih Allah dan Orang-orangnya yang agung... dan bahwa Allah telah memuliakan mereka dengan 
melepaskan mereka dari tanggung jawab hukum apa pun? Mungkin khayalan di pembuluh darah leher mereka, kepala mereka 
yang kosong dibebani dengan tipu daya dan seluruh tubuh mereka bergetar... membuat mereka merasa yakin bahwa mereka 
adalah para menteri yang dibimbing Allah di bumi dan di antara Dia dan mereka ada roh-roh murni yang berbicara kepada 
mereka. Namun, mereka tidak lain hanyalah roh jahat dari setan pemberontak yang biasanya melayang-layang di sekitar 
puncak pikiran dan pikiran orang dan senang menyesatkan mereka dan bermain dengan mereka. 


Tidak diragukan lagi keberadaan roh, tetapi tidak normal bagi mereka untuk jujur. Jika salah satu dari mereka mengatakan untuk 
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Anda bahwa itu adalah ruh salah seorang Nabi dan kemudian, berdasarkan itu, menyajikan prinsip dan moral kepada Anda, maka 
tidak ada keraguan bahwa itu adalah ruh jahat yang menghibur dirinya sendiri dengan menipu Anda! 
198() (tn): atau sains. 
199() Ini adalah peribahasa Arab yang digunakan untuk orang-orang yang menyombongkan diri tentang apa yang tidak 
dibenarkannya. 200() (tn): yaitu penyebab. 201() (tn): yaitu efek. 202/() (tn): yaitu sesuatu yang disebabkan. 203) (tn): Ini 
juga dikenal sebagai pengkondisian klasik atau pengkondisian responden. 


204() Seorang ilmuwan Rusia yang menurut psikolog asing adalah orang pertama yang menemukan teori respon terkondisi, dan budak 
mereka dari antara orang Arab tunduk pada apa yang mereka katakan dan percaya secara naluriah. Dengan demikian, Anda melihat 
mereka melebih-lebihkan pujian mereka terhadap Pavlov dan mengklaim bahwa dia adalah orang pertama yang menemukan teori 
ini, meskipun teori tersebut ditemukan dalam penjelasan sejelas mungkin dalam buku al Mustayfy dan Tahyfut al-Falysifah oleh al- 
Ghazyly, semoga Allah merahmatinya, dan dalam istilah yang paling sederhana dan rendah hati, mereka menunjukkan bahwa teori 
bukanlah sesuatu yang tidak mampu diketahui oleh sarjana yang berwawasan luas. (Lihat al Mustajfy (1/57) dan Tahjfut al-Falysifah, 
hal.235). 205() (tn): atau 'membuat penyebab'. 

206() Al-Mustayfy (2/93), namun dalam kitabnya Tahyfut al-Falysifah ia condong pada pendirian bahwa hubungan antara dua hal mau 
tidak mau tidak lebih dari sebuah korelasi, dan bahwa orang hanya membayangkan adanya pengaruh karena dari pergaulan yang 
berkepanjangan dan pemahaman tentang hal-hal seperti itu. 

207() (tn): atau semu. 208() 

(tn): Surat Yy Sin 36:82. 

209() Ar. tawassul. 

210() Ar. tabarruk. 

211() Ar. syirik 212 

Yang kami maksud dengan manusia adalah realitas dan esensinya, tanpa melihat ke dalam individu, karena jika yang kami maksud adalah spesies 
dan setiap individu maka apa yang kita katakan tidak akan benar, seperti yang sudah jelas. 

213/() (tn): atau tunduk. 

214() Adapun yang dimaksud dengan ghaib di dalam Al-Qur'an adalah segala sesuatu yang tidak terjangkau oleh indra, dan karena itu 
ghaib di dalamnya termasuk iman kepada keberadaan Allah Ta'ala dan iman kepada malaikat dan jin. 


N 


15 
16 
17() Ar. al-yiryy. 
18() Dari hal. 498 dari buku penulis Fiqh al-Syrah (2 219() (tn): t edisi) (tn): p.590-591 dari terjemahan bahasa Inggris. 
yaitu kehidupan yang berlangsung dari kematian seseorang sampai mereka dibangkitkan. 
220() Ar. jabd ul-Jabbjr. 
10) 
222() Lihat Tafsýr Ibnu Kathýr: (3/485) (tn): yaitu komentarnya atas ayat tersebut di atas. 
223() Lihat al-Jymiy li Aykym al-Quryyn (14/94). 224() 
(tn): yaitu saat terlibat dalam kebajikan. 225() (tn): yaitu 
al-Bukhyry dan Muslim. 
226() Ar. al-thaqalain. 227() 
(tn): Surat Ibrahim 14:27. 
228() Ar. al-malakut. 
229() Lihat Fatj al-Byry (3/151). 
230() Lihat al-Mawygif dan komentarnya oleh al-jjy', hal.42-52. 231() (tn): 
yaitu yAbdullah dan ayahnya yAbbys. 


Ar. al-Yisjb. 


N 


Ar. al-mizan. 


N 


N 


È 


(tn): yaitu dalam rantai transmisi seseorang hilang setelah level Follower (tj/biy). 


232() Demikianlah di sebagian besar riwayat, dengan kata-kata 'penutup' (yastatir), yaitu dia tidak menempatkan penutup antara dirinya 
dan air kencingnya dan dengan demikian dia tidak melindungi dirinya dari itu. Dalam riwayat Muslim dan Aby Dywyd, kata tersebut 
adalah yastanzih (yaitu melepaskan diri dari) dan dalam riwayat Ibnu YAsjkir kata tersebut adalah yastabriy (menyingkirkan diri]. Arti 
semuanya sama atau dekat. 

233() Lihat apa yang telah kami sebutkan tentang kehidupan almarhum di barzakh dalam tafsir hadits ini di 
buku Figh al-Syrah, hal.243-44. (tn): Lihat hal.287 dalam terjemahan bahasa Inggris. 
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234() Lihat Shary al-Mawygif (2/401). 235() 

(tn): yaitu al-Bukhyry dan Muslim. 

236() Ar. yyyd, yaitu tidak memenuhi syarat ditransmisikan secara masal. 237() (tn): 

Kata dajjyl berarti penipu, penipu, penipu, penipu dll. 238() yaitu sampai kita berpikir bahwa 

dia telah datang begitu dekat sehingga dia telah mencapai pohon kurma al-Madinah. 239() yaitu di jalan antara keduanya. 240() 
yaitu sebuah kota terkenal di Palestina dekat Yerusalem. 


241() Lihat teks hadits selengkapnya dalam Muslim: 8/197. 242/) (tn): 

yaitu kafir. 

243() Fatj al-Byry (13/84). 

244() Seseorang mungkin bertanya, 'Mengapa kisah Dajjal dan informasi tentangnya tidak ditemukan dalam Al-Qur'an, dan apa rahasia di 


balik semua informasi tentang dia yang datang hanya melalui hadis-hadis Rasulullah ?'. 


Jawabannya adalah tidak masuk akal untuk kebijaksanaan di balik itu bahwa Dajjal terlalu kecil di sisi Allah untuk dicatat namanya dalam 
Kitab-Nya dan dalam perkataan-Nya yang abadi, dibacakan dengan lidah orang-orang di dunia. setiap waktu dan tempat. Dalam gaya 
dan riwayatnya, Al-Qur'an mengikuti jalan yang tidak menyebutkan nama-nama—kecuali nama para Rasul dan Nabi—dan beberapa 


tiran yang diutus kepada mereka. Jadi, haruskah hanya Dajjal saja yang disebutkan dan ditentukan secara eksklusif? 


Apa pun itu, laporan-laporan yang benar yang mewajibkan untuk memiliki keyakinan yang kuat tentangnya tidak terbatas pada hukum Al- 
Gur'an saja. Sebaliknya, sebagaimana mereka ada di dalam Al-Gur'an, mereka juga ada di dalam Sunnah, jika mereka mencapainya 
melalui saluran-saluran otentik yang ditransmisikan secara massal. 

Baru-baru ini, telah menyebar keanehan di antara beberapa ulama munafik yang mewujudkan apa yang sebenarnya tidak ada di dalam diri 
mereka, yaitu bahwa salah satu dari mereka akan mengikuti aturan Hukum Wahyu yang disepakati dan kemudian meminta Anda untuk 


membawa teks untuk itu. dari Al-Gur'an, dan Al-Gur'an saja. Kalau tidak, itu adalah sesuatu yang bisa diabaikan. 


Karena itu, Anda akan menemukan salah satu dari mereka mengajukan pertanyaan seperti ini tetapi dia tidak berdoa, berpuasa atau 


mengikuti salah satu ritual suci Islam. Alasannya karena Al-Qur'an tidak menjelaskan tata cara shalat dan puasa serta hukum lainnya. 


Kesimpulan logis bagi orang-orang ini adalah meninggalkan Al-Qur'an yang turun kepada Muhammad SAW, siapa pun hanya mengandalkan 
Al-Gur'an yang diturunkan kepada masing-masing dari mereka secara langsung, karena itu akan menghilangkan semua keraguan. dan 
buang semua kecurigaan. 

245() Salah satu Wahhabi, dari musuh Tiga Generasi Pertama, dalam komentarnya tentang topik yang sama ini, menulis, "Ini memperjelas 
bahwa yysy, saw, akan memerintah sesuai dengan Hukum Kami yang Diwahyukan dan menurut Kitab dan Sunnah, dan tidak ada yang 
lain, seperti Injil, yanafy fiqh dan sejenisnya...'! 

Anda dapat melihat bahwa dia menegaskan, dengan tegas, dalam cemoohannya terhadap yanafy fiqh, bahwa fikih tersebut selain dari 
Hukum Wahyu Islam. Sebaliknya, itu adalah sesuatu yang lain, seperti yang sekarang disebut Taurat atau Injil. Jadi, menurut klaimnya, 
Aby yanjfah, semoga Allah mengasihani dia, menyerukan orang-orang untuk membuang Hukum Islam yang Diturunkan dan mengikuti 
fikihnya. 

Adakah seorang Muslim yang merasa takut kepada Allah Ta'ala yang akan mengucapkan kata-kata tidak tahu malu dan tidak adil seperti 


itu mengenai Tiga Generasi Pertama Umat ini dan salah satu Imam para ulama Muslim?! 


Dan kita tahu pasti bahwa orang ini, atau penerbit buku di mana fitnah yang mencengangkan ini ditemukan, menerima beberapa komentar 
dari cendekiawan Muslim di seluruh dunia Muslim, menarik perhatian pada perlunya pembicaraan sia-sia ini untuk dicoret. Tak satu pun 
dari mereka mendengarkan pengingat akan kebenaran ini dan keduanya menolak untuk melakukan apa pun kecuali membuat diri 
mereka terlihat seperti pembawa kefanatikan yang memalukan. 

Allah adalah Dzat Yang pertolongan-Nya dicari untuk memberikan kemenangan kepada hamba-hamba-Nya yang berusaha mengeluarkan 
hukum-hukum Hukum Islam yang Diturunkan dari Kitab dan As-Sunnah, dan dengan demikian penalaran pribadi mereka (ijtihyd) adalah 
hukum Allah Ta'ala sejauh yang mereka tahu. prihatin serta setiap orang yang ingin dibimbing oleh pengetahuan mereka dari antara 
mereka yang hanya bisa meniru para Imam dan mengikuti mereka. Apapun yang benar dari penalaran pribadi itu dan apapun yang salah 
adalah sama. 

Allah adalah Yang pertolongan-Nya dicari untuk membebaskan kita dari dendam dan kebencian terhadap saudara-saudara Muslim kita 
yang lain, apalagi Tiga Generasi Pertama yang saleh dan para Imam Muslim, dan menjadikan kita dari antara orang-orang yang 


menyadari sifat-sifat mereka. yang Allah katakan tentang mereka: “Orang-orang yang datang setelah mereka 
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katakanlah, 'Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang mendahului kami dalam iman dan jangan 

menaruh dendam di hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Tuhan kami, Engkau Maha Lembut lagi Maha Penyayang” Jal-yashr 59:10). 
246/() (tn): yaitu pajak penduduk non-Muslim, yaitu satu dinar (4,235 gram emas) per orang per tahun. 
247() Tafsir Ibnu Katsir (1/577). 248) 
(tn): kata yilm berarti 'ilmu' atau 'ilmu', tetapi para ahli tafsir selalu memahaminya sebagai 'tanda' dalam ayat ini, dan bacaan yang jarang 

menggunakan kata yalam bukan yilm hanya mendukung fakta ini. 


249) Jika Anda ingin mengetahui yadyths tentang keturunan yysy, saw, lihat buku al-Tayryy bi ma Tawjtara min NuzýI al-Masyy oleh 
ulama besar yadyth Syekh Muyammad Anwyr Shjh al-Hindy dengan edisi kritis ulama besar Syekh yAbdul Fattyy Aby Ghuddah. 


250 Mayoritas ahli tafsir berpendapat bahwa asap yang disebutkan dalam Al-Gur'an dalam firman Allah Ta'ala: “Maka berjaga-jagalah 
pada hari ketika langit mengeluarkan asap yang khas yang menyelubungi manusia. Ini adalah hukuman yang 
menyakitkan!” Jal-Dukhyn 44:10-11] adalah asap yang akan membawa orang beriman dalam bentuk hawa dingin dan masuk ke 
telinga setiap orang kafir dan munafik sampai menjadi seperti kepala air panas, yaitu dipanggang di atas api, karena untuk tingkat 
keparahan bau dan panas yang akan menimpa mereka. Lihat Tafsir Ibnu Katsir (4/140). 


251 Al-Bukhyry telah meriwayatkan atas otoritas Abu Hurairah bahwa Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
damai, berkata, (Kiamat tidak akan ditetapkan sampai matahari terbit dari barat. Ketika ia terbit, orang-orang akan melihatnya dan 
mereka semua akan percaya, dan saat itulah “tidak ada iman yang dimiliki seseorang yang akan berguna baginya jika ia tidak 
percaya sebelumnya dan mendapatkan kebaikan dalam imannya.” Jal-Anyym 6:158] Kiamat akan terjadi ketika dua orang 
membentangkan pakaian mereka di depan mereka tetapi mereka tidak akan dapat menjualnya atau melipatnya. Kiamat akan terjadi 
ketika seorang laki-laki telah memerah susu unta betinanya dan mengambil susunya tetapi dia tidak akan dapat meminumnya. 
Kiamat akan terjadi ketika seseorang sedang memperbaiki baknya tetapi hewannya tidak dapat meminumnya. Kiamat akan terjadi 
ketika seseorang telah memasukkan sesuap makanan ke mulutnya tetapi tidak dapat memakannya). 252/() yaitu sebuah kota terkenal 
di Palestina dekat Yerusalem. 

253) Ibnu al-yAthyr mengatakan dalam al-Nihjjyah, "Anak-anak jalljt adalah mereka yang memiliki ibu yang berbeda tetapi ayah yang 
sama, dan yang dimaksud adalah bahwa iman mereka adalah sama sedangkan Hukum Wahyu mereka berbeda". 

254() Ar. al-masij al-dajjal. 

255/) Ar. Yyyd. 

256/() Ar. syahid, yang juga berarti 'saksi'. 

257() Ar. mutawaffika. 

258() (tn): yaitu kata benda dari kata di atas. 259() 

(tn): yaitu menerima secara penuh. 260() (tn): yaitu 

menyebabkan mati. 261() (tn): yaitu 'Fondasi 

Kefasihan'. 262() (tn): kata ini biasa digunakan untuk 

mengartikan kematian dan berasal dari akar kata yang sama dengan tawaffj. 263() (tn): yaitu 'tetapi' dalam “Tapi 

mereka pasti tidak membunuhnya...” 

264() Beberapa ulama Al-Azhar yang secara teratur menemani Syekh Maymyd Shaltyt di hari-hari terakhirnya menceritakan bahwa dia 
berada di rumahnya menderita kelumpuhan. Mereka menceritakan bahwa dia membakar semua buku dan dokumen yang dia simpan 
di mana dia mencatat pendapat-pendapat yang tidak wajar ini, yang di depan adalah masalah yysy putra Maryam, saw. Dia membuat 
mereka bersaksi bahwa dia telah bertobat dari keyakinan tersebut dan bahwa dia telah kembali ke teologi mayoritas umat Islam, Ahl 
al Sunnah wa al-Jamyyah. 


Betapa menakjubkan kisah manusia! Dia terbungkus dalam delusi dan dia pergi ke mana-mana dalam ketegarannya, berpura-pura 
tidak melihat kebenaran selama dia sehat dan kuat dan berkah datang kepadanya dari segala penjuru. Kemudian, jika beberapa 
penyakit menimpanya atau bencana yang menyesakkan menyelimutinya, dia merendahkan dirinya, bertobat dan kembali! Bukankah 
lebih mulia bagi manusia untuk menghargai kedatangannya pada keadaan ini sebelum benar-benar sampai kepadanya, dan dengan 
demikian tidak menyebabkan manusia tertipu dan bingung? Berapa banyak orang yang bertaubat ketika mereka mendekati kematian 
tetapi rekaman bisikan mereka terus melakukan apa yang mereka lakukan di benak orang setelah mereka pergi? 265() (tn): yaitu 
nama yang sama dengan masjid di Yerusalem. 266() (tn): Untuk keterangan lebih lanjut, lihat buku penulis tentang hal ini, juga 

diterbitkan oleh Dar al-Fikr. 
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267() Ar. dajjal. 


2671) 
268/() (tn): yaitu Zaynab binti Jaysh. 
) 
) 


N 


9( 


Ar. munkar. 

270() Ar. býýil. 

271() Ini bukan untuk menegaskan penjelasan tentang bagaimana matahari akan terbit dari barat, karena pengetahuan tentang itu ada 
pada Allah. Namun, ini untuk memudahkan keyakinan terhadapnya dan untuk mengingatkan pembaca bahwa hal itu tidak keluar 
dari fakta bahwa ia akan mengubah beberapa sistem dan tatanan yang—atas kehendak Allah Ta'ala—alam semesta mengikutinya. 


Adapun untuk melihat ke dalam rotasi bumi atau stasionernya, tidak ada yang termasuk dalam apa yang harus diyakinkan dengan kuat 
dalam hal teologi. Jadi, siapa pun yang ragu apakah itu diam atau bergerak tidak dapat digambarkan sebagai dosa dengan cara 
apa pun. Melainkan, dari totalitas beberapa urusan duniawi itulah Allah menyerahkan kepada kemampuan manusia untuk meneliti 
dan memeriksa yang telah Dia anugerahkan kepadanya, dan dengan demikian dia dapat menemukannya. Setiap kali hal-hal ini, 
yang tunduk pada pengalaman dan persepsi indrawi, ditemukan dan ditetapkan dengan bukti ilmiah yang menentukan, maka tidak 
dapat dihindari bahwa hal itu akan diandalkan dan diyakini. Adapun orang yang belum memiliki realitas dari sesuatu yang 
diungkapkan kepadanya melalui bukti langsung dan tegas, lebih baik baginya untuk menyerahkan pengetahuan itu kepada Allah 
Yang Maha Perkasa dan Agung. 

272() Ar. yr. 

213() Ar. fjnin, yang berasal dari kata benda fany.y 274() 

Ar. halak. 

275() Penggunaan kata manusia [yaitu 'yang' dalam ayat dalam Surat al-GayayJ, yang biasa digunakan untuk merujuk kepada mereka 
yang berakal (yakni manusia, jin, malaikat), tidak berarti bahwa hanya mereka yang yang memiliki kecerdasan akan meninggal 
dunia. Sebaliknya, hanya orang-orang yang berakal saja yang mendapat manfaat dari rasa takut dalam hal ini, dan dengan demikian 
Ta'ala memilih mereka untuk disebutkan. 

276() Lihat apa yang ditulis oleh penulis al-Mawyqif dalam hal ini (2/442) dan Sayd al-Dyn al-Taftanyzyny dalam komentarnya tentang 
al-yAqyyid al-Nasafiyyah (400). 277() (tn): yaitu 'jembatan' atau 'jalur'. 

278() Ijyyy yUlym al-Djn (4/524). 2791) 

(tn): Istilah ini biasanya tidak diterjemahkan sebagai 'kolam', 'kolam' atau 'cekungan', tetapi tidak satu pun dari istilah ini yang membawa 
keagungan dan keagungan yang diperlukan. 

280() Ar. al-shafjyah al-yuymy. 

281() Ar. al-magjm al-maymyd. 

282 () Lihat komentar dari pernyataan Yang Mulia: “Bisa jadi Tuhanmu akan mengangkatmu ke 
Stasiun Terpuji” ((tn): 17:79] dalam Surat al-Isryy dalam Ibn Jarjr al-yabary dan Ibn Kathyr. 

283() Lihat komentar yAbdul al-Salym al-Lagyny tentang Jawharah, hal.242. 

284() Ar. al-kautsar. 

285/() (tn): Surat al-Kawthar 108:1-3. 


) 
285/) 

286() Ar. al-kautsar. 
) 


287() (tn): yaitu malaikat yang bertugas di neraka. 

288() Berhati-hatilah agar pikiran Anda tidak terpengaruh oleh kekacauan mental yang dialami oleh beberapa orang munafik dan 
jahiliah yang mengklaim bahwa Ahli Kitab adalah orang-orang yang beriman dan bahwa mereka adalah kelompok lain yang terpisah 
dari orang-orang kafir, dan dengan demikian mereka tidak akan menanggung apa pun. hukuman dan mereka tidak akan berada di 
Neraka selama-lamanya. Klaim ini merupakan tantangan besar terhadap pernyataan Allah Ta'ala: “Orang-orang kafir, dari Ahli 
Kitab dan orang-orang musyrik, akan berada di Api Neraka, tetap di dalamnya tanpa batas waktu, selamanya. Mereka 
adalah seburuk-buruk makhluk” Jal-Bayyinah 98:61. Ayat tersebut telah memecah orang-orang kafir menjadi Ahli Kitab dan orang- 
orang musyrik dan kemudian memasukkan mereka semua ke dalam ancaman yang luhur ini. 289() (tn): yaitu seseorang yang 
memenuhi syarat untuk memberikan opini hukum. 290() (tn): Ar. kufur baway. 291() (tn): yaitu kesaksian iman dan doa orang ini 


tidak tulus. 292/() (tn): yaitu rukun Islam yang lima. 293() (tn): yaitu rukun Iman yang enam. 


294() Al-Mugni oleh Ibnu Qudamah (8/549) 
295/() Lihat tafsir al-Fakhr al-Ryzy dan Ibn Kathyr tentang pernyataan Yang Mulia: “Allah tidak 
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ampunilah segala sesuatu yang berhubungan dengan-Nya...” dan sabda Allah Ta'ala: “Orang-orang yang tidak memutuskan 
dengan apa yang diturunkan Allah, maka orang-orang seperti itu adalah orang-orang yang tidak beriman”. dan lihat al-Umm karya 
al-Shyfiyy (7/167 dan 169), al Furyg karya al-Garyfy (4/114), yyshiyat Ibn yybidjn (3/291), al-Mughny karya Ibn Audjmah (8/549) 
dan al-yAlym fý Gawyyiy al-Islam oleh Ibn yajar al-Haytamy. 

296() Ar. yadd. 

297() Ar. jihjd 

298() Anda tidak akan menemukan semua ini dalam sumber sejarah asli Arab mana pun. Anda hanya akan menemukan 
berlawanan sepenuhnya. 

Orang-orang Eropa yang menggambarkan kehidupan Hyrjn al-Rashyd dengan cara ini benar-benar dimaafkan, karena 
mereka tidak lain adalah keturunan orang-orang Romawi yang dimobilisasi oleh al-Rashyd sepanjang hidupnya untuk 
menghancurkan skema mereka dan membuat mereka tunduk pada kekuasaan pemerintahan Islam. Mereka tidak lain 
adalah keturunan raja mereka (Nicephorus I) yang ingin memberontak terhadap pelaksanaan pemerintahan Islam dan 
kekuasaannya pada masanya. Dia mengirim surat kepada al-Rashyd yang mengancamnya dan mengancamnya, jadi 
al Rashyd membalasnya, 'Dari Hyryn al-Rashyd, Panglima Orang Beriman, kepada Nicephorus, anjing orang Romawi. 
Aku telah membaca suratmu, hai anak kafir, dan jawabannya adalah apa yang kamu lihat bukan apa yang kamu 
dengar." Kemudian dia berangkat untuknya dengan pasukan di jalan yang penuh dengan salju, es, dan angin puyuh, 
sampai dia tiba di gerbang Heraclius, membukanya, mengambil rampasan dan bertempur sampai Nicephorus meminta 
gencatan senjata berdasarkan pembayaran pajak tanah. (kharaj) setiap tahun. Ketika al-Rashyd telah kembali dan tiba 
di Al-Raggah, Nicephorus mengingkari janji dan melanggar perjanjian, berpikir bahwa al-Rashyd tidak akan kembali! Ini 
karena cuaca sangat dingin dan salju menutupi sepanjang jalan. Berita itu sampai ke tentara dan mereka 
menyembunyikannya dari al-Rasyid, karena kekhawatirannya dan diri mereka sendiri, tetapi tidak lama kemudian dia 
mengetahuinya. Dia berkata, 'Nicephorus-nya yang melakukan ini?" Dia kembali lagi, dalam kesulitan yang paling parah 
dan ketidaknyamanan yang paling luar biasa, dan terus merampok dan berperang sampai dia mencapai apa yang 
diinginkannya. Inilah kemewahan dan kenyamanan yang diketahui oleh sejarah Arab dalam biografi al-Rashid! 

Namun, apa yang mungkin menjadi biografi khalifah ini di lidah keturunan Nicephorus saat ini? Orang waras mana yang 
berharap bahwa mereka tidak terlalu memfitnahnya daripada apa yang mereka katakan? 

Namun, keajaiban keajaiban ada dalam fenomena orang-orang ini yang berpura-pura bangga pada apa pun yang mereka 
inginkan dalam hal nasionalisme, patriotisme dan Arabisme dan kemudian menundukkan kepala dan intelek mereka dalam 
ketundukan yang patah pada aturan kebencian yang dipancarkan oleh keturunan. Nicephorus hari ini menuju sejarah Arab 
dan menuju khalifah terbesar dan paling adil di era Abbasiyah. 


Isi 
Indeks Analitik Penelitian Buku 


Nomor Halaman Riset 

Isi 5 

Pengantar Edisi Kedelapan 15 

Pengantar Edisi Kedua, yang memuat penelitian-penelitian penting 19 
Pengantar Edisi Pertama 33 

Pengantar oleh Dr Muyammad Tawfyg Muyammad Sayyd Ramayyn al-Byyy 43 


Pengantar oleh Dr Muyammad Tawfyg Ramayyn al-Byyy (diterjemahkan) 45 
Pengantar Penerjemah 47 


1.Metode Ilmiah untuk Meneliti Kebenaran Menurut Cendekiawan Muslim dan Lainnya Jika 

menyadari kebenaran sebagai sains, maka metode yang digunakan untuk mencapai realisasi ini juga harus sains — 
Faktor utama dalam menundukkan pemikiran Islam ke metode penelitian ilmiah adalah agama Islam — Metode penelitian 
ilmiah menurut umat Islam dapat diringkas dalam pepatah (Jika Anda mentransmisikan maka (Anda perlu] 
mengautentikasinya, dan jika Anda mengklaim (sesuatu maka Anda perlu] bukti.) — Jalannya yang diambil untuk 
memverifikasi transmisi — Jalur yang diambil untuk mendukung klaim tersebut 
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terkait dengan keberadaan material dan standar untuk memverifikasinya — Klaim yang melekat pada materi abstrak atau ghaib 
dan standar untuk memverifikasinya — Yang tidak memiliki laporan yang menentukan adalah memverifikasi dalam salah satu 

dari dua cara: yang pertama adalah dalylat al-iltizym dan jenis-jenisnya dan cara kedua adalah analogi: penjelasan dan syaratnya 
— Contoh dan penjelasan tentang kedua cara tersebut. 53 -72 


Metode Riset Ilmiah Menurut Orang Barat: Metode yang diadopsi 

untuk memverifikasi transmisi — Metode antisipasi dan pengambilan — Mengapa orang Arab tidak dapat mengadopsi metode 
ilmiah untuk memverifikasi laporan — Metode yang diadopsi untuk memverifikasi klaim — Adapun hipotesis yang terkait dengan 
ilmu alam, Eropa menyusun metode untuk mereka berdasarkan pengalaman dan pengamatan di mana semua jenis akurasi 
cukup — Catatan penting — Namun, Eropa, sejauh telah berkembang di bidang ilmu alam dan metodenya, telah mundur di bidang 
gagasan tetap dan tak terbantahkan lainnya — Menempatkan hipotesis pertama dan penelitian kedua — William James dan The 
Will to Believe — Bentham dan teori mengemukakan keyakinan agama sesuai dengan manfaat — Sekolah Barat: 'Menyelamatkan 
agama dari intelek' — Contoh praktis dari metode penelitian dan verifikasi barat — Abdur Raymyn Badawy dan Sufisme buatan 
dalam objek penelitian dan keakuratan metode. 73 - 91 


2. Apa Yang Membuat Manusia Membutuhkan Teologi Otentik Mengenai Alam Semesta dan Kehidupan Serta 
Kebutuhannya: Allah — Allah telah menjadikan manusia sebagai penguasa utama di alam semesta ini — Allah telah 
memperlengkapi manusia dengan segala kemampuan dan sifat yang dapat digunakan untuk mengelola alam semesta ini — 
Namun, ini atribut membawa kejahatan besar karena mereka adalah pedang bermata dua — Karena ini, Allah telah menyebut 
kemampuan ini 'Kepercayaan' — Karena ini, harus ada kekuatan lain yang akan mengarahkan atribut ini menuju kebenaran - Itu 
adalah milik manusia kebutuhan akan agama, yaitu akan akidah yang otentik. 93-98 

3. Kedudukan Akidah dalam Hubungannya dengan Seluruh Struktur Islam: 

Struktur Islam itu terdiri dari tiga unsur, yaitu teologi, ibadah dan perundang-undangan — Tiang kesemuanya itu adalah akidah 
— Oleh karena itu sah digunakan 'agama' untuk merujuk pada akidah saja — Isi akidah tidak berbeda dari zaman Adam hingga 
diutusnya Muhammad, shalawat dan salam atasnya — ‘Islam’ adalah nama kuno dan abadi dari akidah ini — Agama yang benar 
adalah satu dan tidak berlipat ganda - Yang berkembang dan berubah dengan diutusnya para Nabi hanyalah undang-undang. 
99 - 103 


Bagian Pertama: Ketuhanan 
1. Eksistensi Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung: Menegakkan 


keberadaan Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, dan selanjutnya memiliki dua metode: metode top down dan metode 
bottom up 105 - 108 


The Top Down Way: 

Pertama-tama, bukti kepalsuan sesuatu yang disukai tanpa ada yang memilihnya — Kedua, bukti kepalsuan regresi tak terbatas 
— Ketiga, bukti kepalsuan pergantian — Posisi interaksi esensial dan penjelasan tentang kekeliruannya — Hukum sebab-akibat 
atau 'penyebab akhir', arti dari sebab akhir dan menjelaskan bagaimana alam semesta didasarkan pada fondasinya. 109 - 128 


Materialisme Dialektis: 


Kita mulai dengan membahas cabang pertama, yaitu materialisme dialektis, dan kita mengatakan: salah satu kebenaran yang 
diterima dan terbukti dengan sendirinya adalah bahwa dua hal yang berlawanan tidak dapat bersatu... mengapa materi menjadi 
fondasi kehidupan dan kehidupan bukanlah fondasi materi, Misalnya? — Filsafat materialis dikalahkan oleh bukti faktual dari 
pengalaman nyata — Konferensi ilmuwan yang diadakan di New York untuk mempelajari asal usul kehidupan — Alexander Oparin, 
presiden Institut Biokimia di Rusia, dan apa yang dia katakan tentang asal usul kehidupan hidup. 129 -132 


Materialisme Historis: 


Kemudian kita membahas cabang kedua, yaitu materialisme historis — Apa yang dimaksud dengan materialisme historis — 
Mengapa alat-alat produksi dalam hal manusia tunduk pada aturan dialektika, tetapi dalam hal hewan, alat-alat ini dibebaskan 
darinya? — Perlunya aturan dialektika agar struktur masyarakat manusia tetap dalam perkembangan dan kontradiksi — Apa faktor 
pemikiran dalam kasus manusia? — Apakah pemikiran merupakan salah satu efek dari faktor ekonomi? 133 - 136 


Cara Bawah Ke Atas: 
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Sekarang kita berada di depan sebuah buku luar biasa bernama Al-Guryyjn — Buku ini telah sampai kepada kita melalui 
rantai transmisi yang menentukan dari seorang pria bernama Muhammad ibn YAbdilljh — Setelah itu, kita berada di depan 
masalah ilmiah, yaitu fenomena wahyu bahwa Muhammad, shalawat dan salam atasnya, diselimuti - Memverifikasi wahyu 
melalui bukti tidak langsung dan analogi utama — Setelah kita selesai dari itu, kita menemukan diri kita di depan kebutuhan 
iman akan keberadaan Allah. 137 - 139 


Akhirnya: Jika Anda melihat orang waras yang, bagaimanapun, masih meragukan keberadaan Allah, ketahuilah bahwa 
karena dia Anda berada di depan bukti baru keberadaan Allah. 140 - 141 


2. Sifat-sifat Allah Ta'ala 
A — Atribut Pribadi: Ini adalah atribut keberadaan — Perbedaan antara keberadaan Allah dan 


keberadaan manusia - Kebingungan yang dialami oleh para filosof (eksistensialis) atau khayalan yang dibawa oleh 

beberapa Sufi - Jangan biarkan apa yang kami katakan ini membuat Anda meniru orang-orang tertentu dan menyatakan 
sebagai kafir orang-orang yang dikenal karena kedudukan wajdat al-wujyd (“kesatuan wujud”). 140 - 141 B — Sifat-Sifat 
Negasi: 1) Keesaan, beserta makna dan buktinya 2) Pra-keabadian: makna dan buktinya — Pertanyaan sebagian orang: 


'Siapa yang menciptakan Allah?" dan 


tanggapan 
3) Kekekalan: makna dan buktinya 4) Keberlangsungan 
diri: makna dan buktinya — Jika Anda berkata, 'Bagaimana saya memahami bahwa Allah tidak dibatasi oleh tempat atau 
waktu? 
5) Ketidakmiripan dengan makhluk duniawi: maknanya dan buktinya. 146 - 156 C. Sifat- 
Sifat Penegasan dan Sifat-sifat Penegasan Makna: Definisi dan apa hubungannya: ini adalah masalah yang membedakan 
Muytazilah. 
1) Menyebutkan sifat-sifat afirmasi, menjelaskan apa artinya masing-masing dan buktinya: 1. Pengetahuan: 
maknanya dan buktinya 2. Kehendak: maknanya dan buktinya — kehendak kesesuaian dan kehendak eksekusi 3. 
Kekuasaan: maknanya dan dalilnya — kekuatan kesesuaian dan kekuatan eksekusi 4. Pendengaran 5. Penglihatan 6. 
Ucapan: maknanya dan dalilnya — Para Muytazilah dan pendapat mereka tentang ucapan Allah, Dia Maha Perkasa dan 
Agung — Itu akan terjadi sepenuhnya dalam kapasitas kami untuk tidak menampilkan perbedaan Muytazilah dan pendapat 
mereka seandainya bukan plot orientalis yang menyelidiki masalah ini secara salah - Klaim bahwa perbedaan antara 
Muytazilah dan sebagian besar Muslim mengenai atribut ucapan berasal dari perdebatan antara Muslim dan orang-orang 
dari Gereja. 7. Hidup 156 - 170 


2) Atribut Makna yang Ditegaskan 170 3) 


Menjelaskan apa yang melekat pada masing-masing atribut ini: Atribut dibagi menjadi empat kategori berdasarkan apa 
yang melekat padanya — Kategori pertama melekat pada kebutuhan, kemungkinan dan ketidakmungkinan — Kategori kedua 
hanya melekat pada kemungkinan — Penjelasan tentang itu secara rinci — Anda akan melihat di antara contoh orang-orang 
yang tertipu, berpikir bahwa mereka dapat menggoyahkan keimanan kepada Allah yang bersemayam di hati sejumlah 
orang beriman setiap kali mereka menghadapi mereka dengan pertanyaan: dapatkah Allah menciptakan tuhan yang sama 
seperti Dia? — Menjelaskan bahwa imajinasi ini kembali ke bentuk kebodohan yang luar biasa, dan detailnya — Kategori 
ketiga hanya melekat pada apa yang ada. 171 - 176 

3. Konsekuensi Sifat-Sifat Ini Ditinjau dari Fakta Teologis: 1) Allah Ta'ala Maha 

Agung di atas Kebalikan dari Sifat-sifat ini dan segala ketidaksempurnaan lainnya: Ayat-ayat tentang sifat-sifat dan 
kedudukan Tiga Generasi Pertama (al-Salaf) dan itu yang datang setelah (al-Khalaf) tentang mereka — Salaf menafsirkannya 
secara umum dan Khalaf menafsirkannya secara rinci — Kedua mazhab tersebut baik pada zamannya dan keduanya 
mengarah pada hasil yang sama dalam teologi. 177 - 185 

2) Perbuatan-Nya, Semoga Yang Mulia Nyata, Tidak Memiliki Alasan Akhir: 

Definisi dari alasan akhir — Menjelaskan dalil-dalil yang perlu ditiadakan sehubungan dengan Allah — Ayat-ayat dan hadis- 
hadis yang seolah-olah menegaskan alasan akhir untuk Yang Mulia — Beberapa peneliti menganggap serius untuk 
meniadakan alasan terakhir sehubungan dengan tindakan-Nya, semoga keagungan-Nya terwujud, dan mengatakan bahwa 
itu memberi kesan bahwa Dia terlibat dalam kesembronoan — Jawaban terperinci untuk itu. 185 - 193 3) Allah tidak Wajib 
melakukan Apapun dan Baik dan Jahat adalah hal yang Relatif: Apa artinya ini dan buktinya — Jika Anda mengatakan, 


"Bagaimana saya bisa mengerti bahwa kebaikan kejujuran dan kejahatan 
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berbohong itu relatif?', jawabannya adalah: Allah adalah Pencipta segala sesuatu, Pencipta sifat-sifatnya dan Dia menggabungkan 
keduanya — Setelah Anda memahami ini dengan benar, Anda akan mengetahui bahwa Allah Ta'ala tidak dipaksa, sehubungan 
dengan terhadap ciptaan-Nya dan penilaian-Nya, untuk melakukan apapun — Ada tiga fakta yang dihasilkan dari ini — Yang pertama 
adalah bahwa segala sesuatu pada dasarnya bebas dari yang digambarkan sebagai baik atau jahat — Yang kedua adalah pernyataan 
kita bahwa Allah menciptakan yang jahat dan menciptakan apa yang berbahaya ditegaskan — Yang ketiga 

adalah bahwa bukan dari sifat-sifat ketidaksempurnaan, yang Allah transenden di atas, bahwa Dia telah menciptakan apa yang jahat 
dan berbahaya — Perbedaan antara menciptakan sesuatu yang jahat dan digambarkan sebagai jahat — Penindasan tidak boleh 
dibayangkan sehubungan dengan Allah — Muyjtazilah berbeda dengan mayoritas dalam masalah ini. 193 - 199 


4) Hasil Kehendak Manusia di Hadapan Kehendak Allah, semoga keagungan-Nya terwujud: Bagaimana 

mungkin Allah memiliki kehendak dan manusia juga memiliki kehendak dan keduanya adalah benar? — Kehendak Allah terhubung dengan 
mewujudkan rahasia pilihan dan kehendak yang ada di dalam diri Anda — Contoh untuk menganalisis realitas ini — Mungkin Anda 

ingin bertanya setelah ini: bagaimana Allah menghukum manusia karena melakukan hal-hal yang berasal dari kehendak Allah, Dia 

Maha Perkasa dan Mulia? — Jawabannya adalah bahwa masalah ini adalah cabang dari khayalan, yang akan dan kesenangan berarti 

hal yang sama, yang merupakan kesalahan — Tidak ada kontradiksi antara manusia yang memiliki kehendak dan dia tidak melangkahi 
Kehendak Ilahi, karena jika Anda mengatakan 'Ini akan menjadi meyakinkan jika bukan karena pernyataan Yang Mulia: “Tetapi kamu 
tidak akan melakukannya kecuali jika Allah menghendaki. Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” dan jawabannya. 200 - 205 


5) Ketetapan (gayyy) dan Predestinasi (qadar); Apa Artinya Keduanya dan Kewajiban untuk Percaya pada mereka: 


Keharusan beriman kepada keduanya bersumber dari dua dalil — Definisi keduanya — Tidak ada hubungan antara ketetapan dan 
takdir serta paksaan dan paksaan — Seseorang mungkin bertanya: Seandainya perkaranya seperti yang telah Anda jelaskan, 
bukankah keberadaan benda dan tindakan berdasarkan ciptaan Allah dan kehendak-Nya? — Jawabannya adalah bahwa Allah yang 
menciptakan tindakan tidak mengharuskan Dia memaksakannya kepada seseorang — Penjelasannya secara rinci - Mungkin Anda 
akan bertanya, "Tetapi Allah berfirman dalam Kitab-Nya: “Jika Dia mau, Dia bisa memberi petunjuk kepada setiap orang. dari kalian.” 
— Jawabannya adalah bahwa ayat-ayat seperti ini tidak ada hubungannya dengan pembahasan ini, dan penjelasannya — Tetapi Anda 
harus tahu bahwa ada efek dari kebaikan Allah dan dipercepatnya azab-Nya — Kata-kata yang diulang-ulang oleh beberapa Sufi yang 


tidak didukung oleh apapun dalam hal bukti atau pengetahuan 200 -219 


4. Melihat Allah Ta'ala: Ini adalah 

masalah di mana telah terjadi perselisihan antara Muytazilah dan mayoritas Muslim - Bagian pertama membahas tentang melihat 
Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung: apakah intelek menganggapnya mungkin atau tidak mungkin? — Bagian kedua 
menanyakan: apakah pendengaran (bukti-bukti yang didengar) menunjukkan bahwa para hamba akan melihat Tuhannya di akhirat? 
— Bagian ketiga bertanya: apakah mendengar menunjukkan bahwa itu terjadi atau dapat terjadi di dunia ini? 220 -225 


Bagian Dua: Kenabian/227 
APendahuluan: 


1. Memverifikasi Makna Kenabian dan Kerasulan serta Mendefinisikan Keduanya: Makna Kenabian dan 
Kerasulan serta Perbedaan Antara Keduanya — Jika Anda mengetahui hal ini, Anda tidak akan terpesona oleh definisi mencengangkan 
yang ditemukan oleh Syekh Muhammad YAbduh untuk seorang Rasul. 234 - 238 


Fenomena Wahyu: 


Musuh-musuh Islam berkepentingan memperlakukan subjek wahyu untuk mengaburkan realitasnya — Harus ada analisis terhadap 
fenomena wahyu berdasarkan landasan ilmiah yang objektif — Sumber kata 'wahyu' dalam kehidupan Muhammad, shalawat dan 

salam atasnya, adalah laporan sejarah yang menentukan. 

Laporan sejarah ini sendiri yang menjelaskan fenomena ini untuk kita dan menganalisisnya — Adalah hal yang sembrono untuk 
mengandalkan laporan sejarah untuk asal kata 'wahyu' dan kemudian membuang apa yang mereka katakan dalam hal menjelaskannya 
— Menganalisis fenomena wahyu seperti yang diartikulasikan oleh laporan sejarah dan kebutuhan mereka akan Kerasulan Nabi dan 
penerimaannya terhadap Al-Gur'an dari Allah — Beberapa pernyataan yang disampaikan oleh Utusan selama awal wahyu membuat 
pemikiran bahwa wahyu adalah inspirasi psikis suatu bentuk kegilaan — The kelanjutan wahyu menunjukkan hal yang sama tentang 
realitas wahyu — 1) Pembedaan yang jelas antara Al-Gur'an dan hadis — 2) Nabi, semoga Allah memberkatinya dan mengaruniakan 
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perdamaian, akan ditanya tentang hal-hal tertentu dan dia tidak akan memberikan jawaban sampai sebuah ayat dari Al-Guryyn 
turun — 3) Utusan buta huruf — 4) kejujuran Nabi dengan umatnya mengharuskan kejujurannya dengan Tuhannya. 219- 225 


Nabi-nabi yang Diutus Allah Ta'ala dan Cara Beriman kepada mereka: 

Iman pada wahyu membutuhkan iman pada Kenabian Muhammad, berkah dan saw - Nabi pertama yang diutus Allah adalah 
Adam, bapak umat manusia - Dua puluh lima Nabi yang disebutkan dalam Al-Qur'an dengan namanya dan harus dipercayai 
secara rinci — Ada Nabi-nabi lain yang tidak disebutkan dalam Al-Guran — 


Luasnya ketidaktahuan orang-orang yang membayangkan bahwa Allah hanya mengutus para Nabi ke wilayah Jazirah Arab — 
Beberapa aspek perbedaan antara pesan junjungan kita Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan memberinya damai, 
dan pesan Nabi Nabi-nabi sebelumnya — Kenabian adalah realitas tunggal; tidak ada perbedaan di dalamnya — Kitab-kitab 
yang diturunkan kepada para Nabi harus diyakini — Hukum Wahyu Muhammad, damai dan berkah besertanya, membatalkan 
semua Hukum Wahyu lainnya dan menyegelnya. 250 -256 3. Sifat-Sifat Wajib Para Nabi: Sifat pertama: kejantanan — Sifat 


kedua: dapat dipercaya — Sifat ketiga: dijaga agar tidak jatuh ke dalam dosa — Sifat keempat: akal yang sempurna, ketelitian 


dan keadilan — Masalah akhlak istri-istri Rasulullah, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian, secara umum 
dan pernikahannya dengan Zaynab binti Jaysh pada khususnya — Komentar penting tentang kisah pernikahannya dengan 
Zaynab, semoga Allah memberkatinya dan memberinya kedamaian. 249 -257 4. Mukjizat: Mendefinisikannya, Perlunya 
Diyakini Secara Tegas tentangnya dan Kedudukan Ilmu Tentangnya: Mendefinisikan mukjizat dan hukum memiliki 
keyakinan yang kuat di dalamnya — Mukjizat junjungan kita Muhammad, semoga Allah memberkatinya dan beri dia kedamaian 


— Yang pertama adalah Al-Qur'an, dan penjelasannya — Mukjizat-mukjizatnya yang lain — Sebuah kata tentang peristiwa 
sejarah tertentu yang telah memainkan peran penting mengenai pemahaman tentang mukjizat — Kelahiran ini kembali ke 
sejarah pendudukan Inggris di Mesir — Gerakan pembaharuan agama, dasar-dasarnya dan tujuannya — Peran Muyammad 
YAbduh dan murid-muridnya dalam gerakan ini — Mukjizat menurut standar ilmu pengetahuan baik dalam arti khusus maupun 
umum — Mukjizat menurut standar ilmu agama — Menyanggah mereka yang mengira bahwa Al-Gur'an menghalangi Utusan 
memiliki keajaiban selain Al-Gur'an 273 -299 


5. Kenabian tidak diperoleh: Masalah 
ini adalah hasil dari masalah sebelumnya — Masih ada beberapa bidat yang membayangkan Kenabian sebagai perdagangan 
yang dikembangkan dari perdagangan peramal, sihir dan astrologi — Menjelaskan sanggahan dari delusi ini. 300 -302 


Bagian Tiga: Alam Semesta/307 
Pendahuluan: 209 -310 
1. Manusia: Manusia adalah makhluk Allah yang paling mulia dan yang terbaik dari mereka — Apakah malaikat atau manusia 
lebih unggul? — Sebagai spesies, manusia diciptakan dari bumi — Dari segi sumber, manusia dikalikan dari Adam as — 
Penjelasan tentang itu dan buktinya — Manusia diciptakan, sejak pembentukannya yang pertama, dalam bentuk lahiriah yang 
paling sempurna bentuk dan perawakannya yang paling indah — Penjelasan tentang itu dan buktinya. 311-319 
Perkembangan Teori Evolusi Ketika Menghadapi Fakta Ini: Bagaimana teori ini 


bertentangan dengan fakta asal-usul manusia yang sudah mapan — Posisi kami mengenai kontradiksi ini adalah posisi yang 
sama yang akan diambil oleh orang waras mengenai kontradiksi antara fakta ilmiah dan masalah anggapan — Teori Darwin 
tidak lain adalah mata rantai dari rangkaian teori yang berkesinambungan dan berurutan — Lamarckisme dan kritiknya — 
Darwinisme dan kritiknya — Neo-Darwinisme dan kritiknya — Sebagai kesimpulan: setelah semua ini, apa yang dicatat oleh 
skala visi ilmiah untuk ini subjek? — Hakikat perjuangan yang telah kita kaji ini adalah sifat kebingungan dan kebingungan, 
bukan sifat yang memiliki kemajuan metodis dalam penelitian ilmiah — Mengapa beberapa orang bersikeras untuk berpegang 
teguh pada hipotesis yang membingungkan ini meskipun mereka percaya pada kebingungan mereka? — Keajaiban sanggahan 
ilahi dari hipotesis ini. 320 -342 


2. Para malaikat: Keberadaan mereka dan buktinya — Atribut mereka dan bukti bagi mereka — Tugas mereka dan hikmah di 
belakang mereka diberikan tugas-tugas ini. 343-349 


3. Jin: Keberadaan mereka dan buktinya — Tidak ada orang waras yang jatuh ke dalam yang paling parah 
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manifestasi dari kelalaian dan sangat yakin bahwa dia tidak dapat percaya pada jin karena dia tidak dapat melihat mereka — 
Mereka yang menyangkal jin mengikuti orang barat secara membabi buta, kemudian dengan teguh percaya pada pemanggilan 
roh, juga dari mengikuti mereka secara membabi buta — Komentar tentang kenyataan disebut pemanggilan roh. 350 -357 

4. Hukum Penyebab di Alam Semesta: Klarifikasi 

dan analisis hukum ini — Bagaimana hal ini sesuai dengan apa yang kita ketahui tentang seluruh dunia hanya menjadi bagian dari 
apa yang mungkin? — Mereka adalah sebab-sebab yang tampak dan apa yang dimaksud dengannya menjadi nyata — Teori reaksi 
terkondisi dan yang pertama kali menarik perhatian padanya — Apakah sebab-sebab terkait dengan hal-hal yang menyebabkan 
semata-mata melalui hubungan lahiriah atau apakah ada pengaruh yang ditempatkan Allah di antara mereka ? — Hikmah di balik 
tunduknya alam semesta pada hukum sebab-akibat — Apa yang wajib dipercayai oleh seorang Muslim berdasarkan itu — Tawassul, 
ia berada di bawah keumuman hukum sebab-akibat dan ketetapan Pemberi Hukum tentangnya — Hubungan alam semesta dengan 
manusia dan menjelaskan bahwa tidak ada keberatan baginya untuk menemukan aspek apa pun darinya melalui pengetahuan 
atau persepsi atau melakukan perjalanan ke sana — Sungguh mengherankan bahwa para budak dari timur dan barat tanpa malu- 
malu menyatakan bahwa zaman antariksa telah membatalkan agama! 358 - 373 


Bagian Empat: Hal-Hal Gaib/375 
Perkenalan: 


Apa yang dimaksud dengan hal-hal gaib? — Bagaimana metode ilmiah dapat diterapkan dalam memahami hal-hal gaib dan yakin 
akan hal itu? — Adalah sembrono untuk memanggil seseorang yang belum percaya pada keberadaan Allah, Dia Maha Perkasa 
dan Agung, dengan salah satu dari realitas yang tak terlihat ini. 377 -382 


1. Realitas yang Terhubung dengan Kematian: 


A. Malaikat Maut dan pengambilan roh manusia — Bukti dari itu dan penjelasan dari hikmah dibaliknya — b. Menanyai kuburan dan 
dalil-dalilnya — Jika Anda berkata, 'Bagaimana tanya jawab akan terjadi jika seseorang meninggal dengan cara lain?" — Siksa kubur 
dan berkahnya, dan buktinya — Kepalsuan reinkarnasi — Bangsa-bangsa yang percaya pada reinkarnasi. 383 - 395 


2. Tanda-tanda Kiamat: Arti 


'Kiamat' dan arti 'tanda-tanda' 1) Munculnya Dajjal — Bukti-bukti tentang itu dan sifat-sifatnya. 2) Turunnya yysy Putra Maryam, saw 
— Dalilnya dari Kitab dan Sunnah — Di sini kita harus menyebutkan dua masalah — Masalah pertama: beberapa penulis dari sekolah 
Syekh Muyammad YAbduh menyangkal bahwa yysy Putra Maryam dibesarkan dengan tubuhnya dan dengan demikian mereka 
juga menyangkal keturunannya — Memperdebatkan para penulis ini — Masalah kedua: kejatuhan konyol yang dilakukan oleh 
Gydiyyny dalam hal ini, bersama dengan mengidentifikasi mereka dan pemimpin mereka — 3) The Munculnya Yayjyj dan Majjyj — 
Bukti dari Kitab dan Sunnah — Mungkinkah mereka adalah ekspresi yang mengacu pada Tatar dan Mongol? — 4) Munculnya 
binatang di bumi — Dalil-dalilnya dari Kitab dan As-Sunnah — 5) Terbitnya matahari dari barat — Makna dan dalilnya. 396 - 422 


3. Hari Kiamat dan Peristiwa-Peristiwanya: 

Pendahuluan tentang penjelasan makna 'Hari Kiamat' — Bagaimana terjadinya Kiamat dan kehidupan akan lenyap — Bukti-bukti 
terjadinya Kiamat — Bagaimana jenazah dikumpulkan dan ruh mereka dikembalikan kepada mereka — Perhitungan: maknanya, 
dalilnya dan hikmah dibaliknya — Kengerian keadaan dan malapetakanya — Timbangan dan timbangan: dalilnya dan hikmah 
dibaliknya — Jembatan dan melintasinya — Syafaat dan yawy — Surga dan Neraka dan berada di dalamnya selamanya — Apa 

hikmah di balik gaya Al-Qur'an dalam menjelaskan kekhususan Surga dan Neraka? - Arti dari pernyataan Yang Mulia: "tetap di 
dalamnya tanpa batas waktu, selama-lamanya, selama langit dan bumi bertahan, kecuali seperti yang Tuhanmu kehendaki." 
423 - 454 Dan akhirnya: kemurtadan dan penyebabnya 455 


Kesimpulan dan Hasil 
Tidak ada Kedaulatan Kecuali Allah 
Tugas manusia adalah melaksanakan aturan Allah di bumi: kata-kata ini adalah hasil dari semua realitas yang disebutkan di atas — 
Bukan hak manusia untuk membuat undang-undang untuk dirinya sendiri — Klaim seorang budak untuk membuat undang-undang adalah untuk mengklaim membuat undang-undang bersama Allah — 
Penjelasan Al-Qur'an tentang realitas ini — Argumen aneh orang-orang munafik: Allah telah memerintahkan kita untuk menegakkan 
keadilan dan oleh karena itu harus bergerak ke arah yang kita inginkan — Jika ini benar, maka semua bangsa akan mengikuti 
perintah Allah karena semuanya mengaku mengikuti jalan keadilan — 
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Alasan palsu lainnya — Klaim bahwa Hukum Wahyu Islam tidak cocok untuk diterapkan selain dari beberapa 
periode singkat dalam sejarah Islam — Jawaban atas klaim palsu ini — Menggunakan sejarah palsu dan peristiwa 
yang tidak pernah terjadi sebagai bukti — Fakta sejarah tidak diambil dari mulut musuh-musuhnya — Berdoa dan 
memohon kepada Allah. 465 - 478 


Isi 
Jaminan Universal Terhebat: Keberadaan Sang Pencipta dan Fungsi Makhluk 
Isi 
Isi 
Isi 
Isi 
Pengantar Edisi Kedelapan 


Pengantar Edisi Kedelapan 
Yang Mulia 


Yang Mulia 
Yang Mulia 


Muhammad Sayyd Ramayyn Al-Byyy 


Pengantar Edisi Pertama 
Pengantar Edisi Pertama 
Pengantar Edisi Pertama 
Pengantar Edisi Pertama 


Pengantar Penerjemah Dr. Muyammad 
Tawfyg'Pendahuluan Penerjemah Dr. Muyammad 
Tawfyg Pengantar Penerjemah Dr. 


Yang Membuat Manusia Membutuhkan Teologi Otentik Mengenai Alam Semesta dan Kehidupan serta Kebutuhannya 
Yang Membuat Manusia Membutuhkan Teologi Otentik Mengenai Alam Semesta dan Kehidupan serta Kebutuhannya 


Yang Membuat Manusia Membutuhkan Teologi Otentik Mengenai Alam Semesta dan Kehidupan serta Kebutuhannya 
Posisi akidah dalam kaitannya dengan seluruh struktur Islam 
Posisi akidah dalam kaitannya dengan seluruh struktur Islam 
Posisi akidah dalam kaitannya dengan seluruh struktur Islam 
Posisi akidah dalam kaitannya dengan seluruh struktur Islam 
Melihat Allah Yang Maha Agung 
Melihat Allah Yang Maha Agung 
Melihat Allah Yang Maha Agung 
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Kenabian 
Kenabian 
Nabi-nabi yang telah diutus oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Agung Dan bagaimana beriman kepada mereka 
Nabi-nabi yang telah diutus oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Agung Dan bagaimana beriman kepada mereka 
Nabi-nabi yang telah diutus oleh Allah Yang Maha Perkasa dan Agung Dan bagaimana beriman kepada mereka 


Kenabian tidak diperoleh 
Kesimpulan 


Perkenalan 
Pria 
Pria 
Pria 
Pria 
Malaikat 
Malaikat 
Malaikat 
Jin 
Jin 
Jin 
Perkenalan 
Perkenalan 
Perkenalan 
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